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Pekomendasi Syaikh Y/hnu Jibrin 


Segala puji bagi Allah, kita mmemujiNya, memohon pertolongan, 
petunjuk, beriman serta bertawakkal kepadaNya. Kita bersaksi bahwa 
tiada Tuhan -yang hag- untuk disembah selain Allah semata, Yang tiada 
sekutu bagiNya. Kita juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
RasulNya &£. 

Wa ba 'du: 

Berhubung saudara Khalid bin Abdurrahman Al-Juraisiy telah 
mengoleksi sekian banyak fatwa ulama terkenal di Kerajaan Arab 
Saudi, mencetaknya dalam ukuran besar dengan judul 'al-Fatawa asy- 
Syar'iyyah Fi al-Masail al-'Ashriyyah Min Fatawa “Ulama al-Balad al- 
Haram' (Fatwa-Fatwa Syar'i Terhadap Permasalahan Kontemporer 
Oleh Para Ulama Kota Suci), demikian pula tekad beliau untuk 
mencetak ulang, menerjemahkannya ke berbagai bahasa, membagi- 
bagikannya buat kepentingan orang yang berada di pelosok Kota 
Suci dan di luar Kerajaan Arab Saudi. Di samping itu, di dalamnya 
juga terdapat fatwa-fatwa saya secara khusus yang telah dicetak 
sebelumnya ataupun yang belum sempat dicetak: berhubung dengan 
hal itu, maka saya telah mengizinkan beliau untuk mencetak ulang 
semua yang mengatasnamakan saya. Dalam hal ini, saya telah 
mengecek keshahihannya serta kelaikannya. 

Saya juga berterimakasih kepada beliau atas pilihannya yang 
tepat, jerih payah yang telah diupayakannya serta harta yang diinfag- 
kannya dengan harga terjangkau demi menyiarkan ilmu dan menja- 
dikannya bermanfa'at bagi umat Islam. 

Semoga Allah membalas jasa beliau dengan sebaik-baik balasan, 
menganugerahinya pahala atas upaya dan amalnya tersebut sebagai 
bentuk nasehat bagi seluruh kaum Muslimin dan menganugerahi 
taufig buat dirinya, ayahandanya dan saudara-saudaranya yang sela- 
lu bekerja untuk kepentingan umat sehingga senantiasa menempuh 
hal yang dicintai dan diridhaiNya. 

Wa shallallahu 'ala Muhammad wa alihi wa shahbihi wa sallam. 

Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin 
12-09-1421 H. 


(Pada naskah berbahasa Arab, terlampir pula copy dari naskah asli dengan 
nama, tulisan dan tanda tangan Gyaikh Ibnu Jibrin-penj) 


PERSEMBAHAN 


Buat kakekku sekaligus panutanku, Abdullah bin Nashir Al-ufaishan 
Aku persembahkan taman yang telah menghasilkan buah kata-kata 
hikmah, sumber yang telah menggenangi pencarinya dengan ilmu, 

Demikianlah bentuk penghargaan terhadap sosoknya, manakala aku 

telah melihat pada dirinya potret seorang Muslim yang shalih, 

yang konsisten terhadap dien-nya, mengikuti sunnah Nabi-Nya #5 

serta selalu berusaha 


untuk mendapatkan ridla Rabbnya 


Khalid Al-Juraisiy 
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Segala puji bagi Allah yang telah mengharamkan berbicara de- 
ngan mengatasnamakanNya tanpa ilmu sebagaimana dalam firman- 
firmanNya, 


2 v10 00 ye AN Te en. LA X Au Ge “6 aa 
NA aa HI AN ala boa el Ar Bo rol 
Pn Ten ana Ga ae PA AL &. . 0 KAP ge ”A 
GET AI SIS ai Clan TA IC ALS, 
"Katakanlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang tampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, me- 
langgar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun- 
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apa saja yang tidak kamu ketahui'." (Al-A'raf: 33). 


PP 2 AAA hua, 00 25 Naa Oh . u, 
KABIS WI, GUN He SAB, 

. LN, LA w X0 
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 


dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya." (Al- 

Isra": 36). 

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan -yang hag- disembah 
selain Allah semata, Yang tiada sekutu bagiNya. 


Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
RasulNya, semoga Allah melimpahkan kepada beliau dan keluarga 
besar beliau shalawat dan salam yang banyak hingga hari kiamat. 


Kata Pengantar 


Amma ba'du: 


Sesungguhnya di antara hal yang selaras dengan akal manusia 
bahwa ucapan kelompok manapun dalam suatu masalah tidak akan 
diterima kecuali bila yang mengucapkan tersebut adalah orang- 
orang yang membidangi dan mengetahuinya. Oleh karena itu, anda 
tidak akan pernah melihat ada orang sakit yang mau menerima resep 
obat berdasarkan omongan orang yang hanya bisa menggembala 
kambing, anda juga tidak akan pernah melihatada seorang pebisnis 
dalam hal menginvestasikan uangnya, mau menerima omongan 
orang yang hanya bisa bercocok tanam ... Bahkan, salah seorang di 
antara kita pasti enggan untuk menyerahkan mobil mewah miliknya 
yang rusak kepada tukang-tukang service dan bengkel pemula. Anda 
akan melihat bahwa dia tidak akan rela menyerahkannya kecuali 
kepada para dealer produksi mobilnya yang profesional. Adalah 
aneh bilamana anda melihat banyak di antara kaum Muslimin —di 
sela perhatian penuh dan pemahaman yang mereka miliki sebagai- 
mana yang telah saya singgung tadi- begitu mudah menerima ajaran 
agama mereka dalam permasalahan yang ruwet atau kejadian- 
kejadian yang baru saja menimpa kehidupan mereka dengan mentran- 
sfernya dari siapa saja tanpa proses pengecekan dan penelitian terle- 
bih dahulu padahal mereka membaca firman Allah #: 


ng on sad sk Ca nah. 

SAE LS 1 SA Ja ES 
"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui." (An-Nahl: 43). 


Barangkali mereka itu dirundung oleh suatu urusan atau ter- 
timpa oleh peristiwa besar, lalu anda akan melihat mereka menoleh 
ke kanan dan ke kiri sembari menyebarkan dan menerima melalui 
lidah mereka hal yang membahayakan dan tidak bermanfaat bagi 
mereka. Mereka mengira hal itu biasa-biasa saja namun di sisi Allah 
amat besar, mereka menerima saja semua putusan hukum dan fatwa 
dari orang yang kehadiran dan ketidakhadirannya sama-sama tidak 
ada gunanya sama sekali serta masih saja tenggelam dalam kegelapan 
yang paling dalam. Allah 8 berfirman, 
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NN De LoL GAP ea 40 Se 4 Pa Pa . 
Pe ab 25 ATA AI LINI 233 
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"Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di 

antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebena- 

rannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil 

Amri)..." (An-Nisa': 83). 

Seperti juga kata seorang penyair, 

Ibarat bandot di tanah lapang nan luas mati kehausan 

Padahal ia memikul air di atas pundaknya 

Betapa banyaknya kita saksikan dan kita dengar sebagian orang 
yang berlomba-lomba memberikan fatwa sebelum merujuk kepada 
ahlinya, menyanggah hukum-hukum padahal mereka bukan ahlinya 
serta suka mengevaluasi perkataan-perkataan ulama padahal mereka 
ibarat orang yang duduk di deretan paling belakang di dalam suatu 
kafilah. Hanya Allahlah tempat memohon pertolongan. Sebagian 
mereka berani tampil ke muka manakala penghuni rumah kosong. 


Dan, manakala tumbuh-tumbuhan sudah berkurang di muka bumi, 
barulah tanaman kering dirawat. 


Seorang penyair berkata, 

Demi Allah, tidaklah 'al-Mu'anna' dijuluki sebagai 

orang mulia sementara di dunia sudah ada orang mulia 
Akan tetapi bila negeri sudah melemah 


dan tetumbuhannya diabaikan, barulah tanaman kering 
dirawat 


Manakala terhimpun pada kebanyakan orang dua hal, ketidak- 
berdayaan dan lemah di dalam berguru dan bertanya kepada para 
ulama dan tindakan yang terlalu berani di dalam mengeluarkan 
statement dan fatwa di kalangan orang-orang yang kurang dikenal, 
maka umat manusia pun ditimpa oleh bencana besar dan terjadilah 
sebagaimana yang diberitakan oleh Nabi #, bahwa kelak manusia 
akan menjadikan orang-orang yang jahil sebagai pemimpin, mereka 
ditanyai lalu memberikan fatwa tanpa landasan ilmu sehingga me- 
reka sesat dan menyesatkan. Andaikata mereka mau mencari al-hag 
(kebenaran), tentu mereka akan mengetahui bahwa adalah wajib bagi 
setiap Muslim untuk belajar sebelum mengamalkannya dan bertanya 
sebelum melakukannya. Tidak sepantasnya adat dan kebiasaannya 
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justru beramal terlebih dahulu sebelum mengetahui esensi apa yang 
diamalkannya selama kesempatan ke arah itu masih terbuka baginya. 
Kewajiban orang yang berilmu adalah beramal sebagai bentuk peme- 
nuhan terhadap perintah Allah, tunduk, patuh serta berserah diri ke- 
padaNya. 


Ini adalah tipikal kaum Mukimin yang selalu berkata, 
LN, Pa LL AG 21 ke... » 
bei LI 5 IE AG 
"Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa), 'Ampunilah kami ya 
Rabb kami dan kepada Engkaulah tempat kembali'." (Al-Bagarah: 285). 


Mereka tidak pernah memilih bilamana perintah Allah telah 
datang dan mereka tidak mau mendahului Allah dan RasulNya, 
firmanNya, 

beta SL eh MX ya Lan 3 Pe Fei uan Veda 

sad & Ke s SA saban yg AS MI Isi Anna Y, ad s5 Lag 

ma Ge 

"Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula) 

bagi perempuan yang Mukmin, apabila Allah dan RasulNya telah 

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 

lain) tentang urusan mereka." (Al-Ahzab: 36). 


Oleh karena itu, amat mendesak sekali kebutuhan akan adanya 
pendekatan dari sisi fatwa dan jawaban terhadap banyak masalah 
yang tengah dialami oleh setiap Muslim dan Muslimah sehingga bagi 
penuntut kebenaran terdapat peluang untuk menyampaikan dan 
menimbanya dari sumbernya yang asli apalagi bila sumbernya itu 
demikian manis dan lezat. Demikian pula, agar dapat mengeruk paha- 
la dari amalnya dan memenuhi perintah Allah dan RasulNya. Allah 
berfirman, 


” . » & 3 TAI S2 LO Ge .. 

PAS Kits onta ET TK rat ae GS 93 
ke -.. Soe 5 6.c LA - 3 Aa yo. z 

IAI Ah Ge DE ah Gear CA RE 33 aa IS) 

non LN an TEA » ea A 5 - AN £ 5, 

MERG D Ker ATT 3 HET 3 Dub 
ag rar Ara 
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"Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, "Bunuh- 
lah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka 
tidak akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan 
sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan ke- 
pada mereka, tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan 
lebih menguatkan (iman mereka). Dan kalau demikian, pasti Kami beri- 
kan kepada mereka pahala yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami 
tunjuki mereka kepada jalan yang lurus." (An-Nisa': 66-68). 


Kalau bukan karena burung hud-hud berani berbicara kepada 
Nabi Sulaiman, tentu aku tidak berani membiarkan rotan menggo- 
reskan untaian kalimat sebagai kata pengantar dalam lembaran besar 
dan komplit yang berisi fatwa-fatwa para ulama tersohor dan diterima 
oleh semua kalangan ini. Kita memohon kepada Allah keteguhan hati 
buat diri kita dan mereka untuk senantiasa komit di atas al-hag. 


Bagi siapa saja yang mengamati buku yang mengoleksi mutiara- 
mutiara fatwa dan perkataan-perkataan yang berharga ini yang diberi 
judul 'al-Fatawa al-'Ashriyyah Fi al-Masail al-“Ashriyyah Min Fatawa 
'Ulama' al-Balad al-Haram' (fatwa-fatwa pilihan seputar problematika- 
problematika sosial dan kontemporer), maka dia akan menemukan 
telaah, analisis, tata letak bab, susunan dan penyebutan sumber serta 
takhrijnya yang diupayakan oleh pengoleksinya, bukanlah hal yang 
gampang apalagi dianggap kecil artinya. Terhadap apa yang dilaku- 
kan dan diupayakannya, cukuplah baginya berkat taufig Allah dan 
niat yang ikhlash- mendapatkan hal itu semua tercatat dan dilipat- 
gandakan di dalam catatan amal dan timbangan kebaikannya kelak, 
pada hari di mana harta dan anak keturunan tidak ada artinya selain 
orang yang datang menghadap Allah dengan hati yang bersih. Di 
samping, pekerjaan mengoleksi seperti koleksi yang berharga ini 
bukanlah hal pertama bagi pengoleksinya. Sudah banyak pekerjaan 
serupa yang telah dikerjakannya sesuai sikon yang ada. Pekerjaan- 
pekerjaan sebelumnya itu ibarat pijakan pertama bagi beliau untuk 
melangkah kepada pekerjaan selanjutnya. Maka, demikianlah hakikat 
semua kebaikan yang selalu mengundang kebaikan semisalnya pula. 
Kebaikan ini berkata, 'Saudaraku, saudaraku". 


Dengan demikian, tidak ada lagi yang tersisa dari semua upaya- 
nya dalam mengoleksi ini selain keseriusan di dalam menyebarkan- 
nya dan mengharap pahala dari Allah dalam menginfakkannya. 
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Wahai Khalid, engkau telah menitipkan di dalam buku koleksimu 
mutiara-mutiara figih yang cemerlang oleh permata-permata intan 
Lalu mengalungkan mahkota pada dahinya untuk diinfagkan 


Yang merata kepada seluruh pembaca di pedalaman dan di 
perkotaan 


Mendistribusikannya ke seantero jagad bak kasturi 


Menyinari kala tidak ada matahari, berjalan malam kala tidak ada 
bulan 


Dengan itu, kau telah menyumbangkan jasa buat generasi 


Wahai dermawan, kau akan selalu dikenang ibarat goresan 
pada batu 


Jika saja cucuran gerimis berterima kasih pada awan mendungnya 

Apalagi terhadap cucuran yang semua awan mendungnya 

membawa hujan 

Saya bermohon kepada Allah agar menjadikan tulisan ini 
berguna bagi pengoleksinya, pembacanya, penginfaknya dan bagi 
kaum Muslimin semua. 


Diucapkan oleh hamba yang fakir akan ampunan Rabbnya 


Abu Abdullah, Sa'd bin Abdullah al-Buraik 
Riyadh, 28-08-1418. 
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Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kita memujiNya, meminta 
pertolongan dan meminta hidayahNya. Kita berlindung kepada Allah 
dari kejahatan yang ditimbulkan oleh diri kita dan dari keburukan 
yang kita perbuat. Barangsiapa yang Allah anugerahkan hidayah ke- 
padanya, maka tidak ada orang yang dapat menyesatkannya, dan 
barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak ada orang yang dapat 
memberikan hidayah kepadanya. Aku bersaksi bahwa tiada ilah — 
yang hag— selain Allah dan bahwa Muhammad adalah RasulNya. 


Wa ba'du: 


Sesungguhnya perbuatan-perbuatan maksiat merupakan salah 
satu sebab yang dapat menjadikan seseorang ditimpa bencana yang 
menyusahkan, kesengsaraan yang bertingkat dan gadha yang buruk 
serta celaan musuh. Ia juga menjadikan nikmat hilang dan sebaliknya 
serta mendapatkan bencana dari Allah. Allah 3 berfirman, 


pe. 


II HA HE AS MAN AG 5 


“ 
239 Pa Ipad 


PN LX. 

Os HAN LP 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per- 
buatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka seba- 
gian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)." (Ar-Rum: 41). 


Seorang Muslim yang berakal tidak akan meragukan lagi bahwa 
bencana apapun yang ditimpakan, tidak lain adalah sebagai buah dari 
sekian dosa-dosa yang telah dilakukan oleh para hamba. 


Allah #£ berfirman, 


Mugaddimah 


Tan Win» KS SAN Rea TG 


"Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sen- 
diri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu 
sendiri." (Al-Isra' 7). 


Banyak hal-hal yang dianggap remeh oleh para hamba dan di- 
kira sebagai hal yang gampangan padahal terkadang mendatangkan 
kehancuran bagi mereka tatkala mereka lengah. Di dalam hadits yang 
20an Rasulullah & bersabda, 


IE SI Je as HN MA SU 
AN ii au aa dan ale Jo Ip 
JA Sa ga BAN Ye PN Kata . Pa 


Ken pan Gala, NG PRA NN aa ya Sau 2 
"Berhati-hatilah kalian terhadap dosa-dosa kecil, karena sesungguhnya 
ia akan bertumpuk pada seseorang hingga membinasakannya. Sesung- 
guhnya Rasulullah #& telah memberikan contoh, bahwa ia (dosa-dosa 
kecil) ibarat suatu kaum yang singgah di tanah lapang, lalu tukang 
mereka datang, lalu seseorang pergi dan datang membawa seranting 
kayu, lalu datang lagi seseorang membawa seranting kayu (pula) 
hingga mereka telah mengumpulkan tumpukan kayu yang banyak, 
lantas menyalakan api, kemudian membakar apa yang telah mereka 
buang ke dalamnya." 


— Renungkanlah -semoga Allah merahmatiku dan anda- perum- 
pamaan Nabawi yang agung ini, bagaimana satu ranting kayu yang 
kecil bisa menjadi api yang dapat membakar manakala sudah banyak. 
Demikian pulalah dengan dosa-dosa yang dientengkan oleh manusia 
lantas menggiringnya ke dalam neraka Jahannam, wal 'iyadzu billah. 
Sebaliknya, ada pula amalan-amalan baik yang dipandang sebelah 
mata oleh manusia padahal ia amat bernilai di sisi Allah. Rasulullah #£ 
bersabda, 


PA sa si | Fe Tun 2g 
Mati ba Pa ba DSA 


1 Musnad Imam Ahmag, Jid. I, hat. 42 
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"Jagalah dirimu dari api neraka meskipun hanya melalui (shadagah 
dengan) sebelah kurma, barangsiapa yang tidak mendapatkannya, 
maka melalui ucapan yang baik."? 


Telah banyak fitnah yang terjadi dewasa ini dan banyak kebia- 


saan 'katanya dan katanya' seputar banyak permasalahan penting yang . 
selayaknya orang Muslim mengetahui mana yang hag di dalamnya. 


Dan amat jarang, anda menemukan seorang Muslim yang di- 


ngin dari mendiskusikan salah satu dari permasalahan-permasalahan 
di atas antara yang mengharamkan dan yang membolehkan, tanpa 
dilandasi dengan ilmu namun mengatasnamakan Allah. Allah 3€ 
telah membeberkan sifat mereka itu di dalam en 
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"3 Aa Aa ara Ae. Ke Ka Kd ( AI, 
TA S1 Pd Marta 


TKI SK KL - Sat 3 — & bd 


ai Nat ea Sada 


"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut sebut 
oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk mengada- . 
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (Itu 
adalah) kesenangan yang sedikit, dan bagi mereka adzab yang pedih." 
(An-Nahl: 116-117). 


?' - 


5 Fe An AN IG Gi KO 


TO ARUN Al) Sura YA 
"Maka siapakah yang lebih zhalim Kan orang-orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa penge- 
tahuan". Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim." (Al-An'am: 144). 


Dan sabda beliau #£, 
JI Gp nan Te MA “Te DAS ja 


Shahih al-Bukhari, di dalam kitab ar-Rigag (6540): Shahih Muslim, di dalam kitab az-Zakah (1016). 
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"Barangsiapa yang berdusta atas namaku secara sengaja, maka 
hendaklah dia menempati tempat duduknya dari api neraka". 


Manakala saya melihat sikap meremehkan yang dilakukan oleh 
banyak orang dan keengganan mereka untuk berupaya mengkaji 
secara benar tentang hukum permasalahan-permasalahan tersebut 
sesuai dengan yang sewajibnya dilakukan oleh seorang Muslim agar 
bertanya kepada para ulama dalam hal yang kecil maupun besar, 
padahal Allah 8 berfirman, 


A 


ol SM ES Al TOL AC 


100 3 LX 
& O YA! pe 
"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui." (An- 
Nahi: 43) 


Maka saya memandang perlu untuk menghadiahkan buat seti- 
ap keluarga Muslim koleksi buku ini yang mengandung beragam 
fatwa sosial dari para ulama kita yang mulia, yaitu Samahah asy- 
Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 4s, Fadlilah asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin xiis, Fadlilah asy-Syaikh Abdullah 
bin Abdurrahman bin Jibrin 255, Fadlilah asy-Syaikh Shalih bin Fauzan 
al-Fauzan siyE£ serta Lajnah Da'imah. 


Sebelumnya, saya telah mengoleksi beberapa bagian buku saku 
yang memuat fatwa-fatwa sosial yang disetting dalam satu himpunan 
buku, lalu saya tambahkan padanya sebagian fatwa tentang permasa- 
lahan terkini yang saya beri judul 'al-Fatawa asy-Syar'iyyah Fi al-Masail 
al-'Ashriyyah Min Fatawa 'Ulama' al-Balad al-Haram" (Fatwa-fatwa Syar'i 
Kontemporer Ulama Kota Suci). 


Adapun metode saya di dalam menyusun buku ini adalah: 


1. Mengulang-ulang sebagian fatwa beberapa ulama dalam satu ma- 
salah untuk menegaskan hukumnya dan menjelaskan kesepakatan 
para ulama atasnya. Juga, karena sebagiannya terkadang berisikan 
tambahan dalil-dalil dan makna-makna yang bermanfaat. 


3 Shahih al-Bukhari, di dalam kitab a/-'Jlm (107). 
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2. Menyusun fatwa-fatwa tersebut dalam bab-bab tersendiri agar 
mudah merujuk masing-masing fatwa pada babnya. 


3. Memberikan nomor ayat-ayat al-Our'an dan memberi harakatnya 
sesuai dengan tulisan yang berlaku pada mushaf. 


4. Memberi harakat hadits-hadits Nabawi dan mentakhrijnya dari 
sumber-sumbernya, dengan mengoptimalkan penyesuaian letak 
di muka atau di belakang sebagian lafazh hadits yang dipaparkan 
oleh mufti tertentu secara makna dari hafalannya . 


5. Mengoptimalkan tampilannya dalam bingkai sederhana dengan 
lebih memperhatikan bentuk yang indah dan isi yang bermanfa- 
at, atas izin Allah. 


Saya ingin mengingatkan pada diri saya dan anda juga akan 
karunia yang diberikan oleh Allah kepada kita, yaitu dengan menga- 
runiai adanya orang yang mengajarkan dan membimbing kita. Ini 
adalah nikmat yang amat besar, sebagaimana yang disabdakan oleh 
Rasulullah &£, 


LS Ah Gp AS CA pa YA 


- 
- 


Na Sa A3 Is UE 1S) | Se ati 

NAwAP | uas de aa Ny 536 Abe 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengambil ilmu dengan mencabut- 
nya sekaligus dari para hamba akan tetapi Dia mengambil ilmu dengan 
merenggut (nyawa) para ulama, hingga bilamana tidak ada lagi tersisa 
seorang 'alim, manusia akan menjadikan orang-orang jahil sebagai 
pemimpin, lantas mereka ditanyai (tentang suatu ilmu), maka mereka 


memberikan fatwa tanpa dasar ilmu sehingga mereka sesat lagi menye- 
satkan."# 


Diriwayatkan pula dari beliau # tentang keutamaan para ulama 
dan kedudukan mereka dalam sabdanya, 


AS AN GAN JAS AI d lalah JS I 
BN Jaa Of Wa S3 abah bp Sab 


xx» 


4 HR. Al-Bukhari, Shahih al-Bukhary, kitab a/-'Tim (100). 
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"Sesungguhnya perumpamaan para ulama di muka bumi bagaikan 
bintang gemintang di langit yang dijadikan petunjuk dalam kegelapan 
darat dan laut, bilamana bintang gemintang tersebut menghilang, para 
penunjuk jalan tersebut nyaris tersesat." 


Menurut hemat saya -setelah menyajikan fatwa-fatwa yang amat 
penting ini-, seorang Muslim yang tulus dan ikhlas harus mengamal- 
kannya sesuai dengan konsekuensinya dan wajib baginya mengetahui 
bahwa al-hag tidak dikenal karena para tokohnya akan tetapi ketokoh- 
an mereka hanya dikenal melalui al-hag yang mereka bawa. Bilamana 
dijumpai adanya fatwa-fatwa dari sebagian orang yang mengklaim 
berilmu, maka ini bukan berarti bahwa apa yang dikatakan oleh 
mereka itu adalah benar, sampai hal itu disodorkan dulu ke hadapan 
Kitabullah dan sunnah NabiNya &£ sebab keterjagaan dari dosa ha- 
nya berlaku bagi para nabi: jika pendapat mereka itu sesuai dengan 
keduanya, maka itulah yang terbaik dan jika tidak, maka kita tidak 
boleh mengambilnya. 


Allah 4£ berfirman, 

due 
Lot P, & ep : - tt Ga 5 
Ae 26 Kun NT S5 IA LAS, Gt AAN all CE 
At LK en ar Ka Bh. AG GL 1 dat 1x 3 
D3 FI A3 ML OgaP PA Ol dah - ba 32) Ha 33 


"Hai orang-orang yang beriman, tantilah Allah Tag Tn Rasul- 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al- 
Ouran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman ke- 
pada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu adalah lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya." (An-Nisa': 59). 


Jadi, seorang Muslim tidak selayaknya mengambil syubhat- 
syubhat untuk menolak al-hag sebab perbuatan semacam ini impli- 
kasinya amat berbahaya terhadap seorang Muslim dalam kehidu- 
pannya di dunia dan akhirat kelak. 


Allah 3& berfirman, 


5 HR. Ahmad, Musnad Ahmad (12189). 
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£ LA &, Gea € Lage Ge Pl 
Uu ale AE aga TNI CE NK Su 
IU Ogan 


"Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. 
Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikit pun berguna untuk men- 
capai kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan." (Yunus: 36). 


Rasulullah bersabda. 
PE GOA Pp De EA SAN AEON 


"Sesungguhnya yang halal itu Pa dan CenihesnAya yang haram 
itu juga jelas sedangkan antara keduanya terdapat hal-hal yang samar 
(syubhat) yang tidak diketahui oleh kebanyakan orang: barangsiapa 
yang terjaga dari syubhat-syubhat, niscaya dia telah berlepas diri 
demi untuk menjaga dien dan kehormatannya." 


Saya memohon kepada Allah agar menjadikan pekerjaan kami 


ini ikhlas demi mengharap wajahNya Yang Mahamulia, menganuge- 
rahkan hidayah kepada diri kami dan anda semua sehingga sejalan 
dengan hal yang dicintai dan diridhaiNya, menampakkan al-hag 
kepada kita sebagai al-hag dan menganugerahkan kita untuk mengi- 
kutinya serta menampakkan kebatilan kepada kita sebagai kebatilan 
dan menganugerahkan kita untuk menjauhinya. Akhir doa kita ada- 
lah segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Dan semoga shalawat 
terlimpahkan kepada Nabi kita, Muhammad, keluarga besar serta 
semua sahabatnya. 


Khalid Al-Juraisiy 


HR.Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, kitab a/-Iman (52), Muslim, Shahih Muslim, kitab al-Musagah (1599). 
Hadits di atas adalah lafazh yang berasal dari Shahih Muslim. 
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RIWAYAT HIDUP PARA ULAMA 
DALAM FATWA INI 


1. Syaikh Ilmu Baz :5tss 


Beliau adalah yang mulia asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah 
bin Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah bin Baz 4ils:. Dilahir- 
kan di kota Riyadh, pada tanggal 12 Dzulhijjah tahun 1330 H di tengah 
keluarga yang mayoritasnya dikenal sebagai para penuntut ilmu. 


Penglihatan Samahah asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz sis ketika 
masih kecil normal, namun baru pada tahun 1336 H beliau mengalami 
gangguan pada kedua matanya sehingga penglihatannya kurang baik 
dan kemudian sama sekali tidak dapat melihat pada permulaan bulan 
Muharram tahun 1350 H. 


Beliau tumbuh di bawah naungan tarbiyah agama yang mengu- 
tamakan Kitabullah dan Sunnah NabiNya #& dan di bawah gemble- 
ngan sebagian tokoh panutan keluarga. Al-Our'an adalah nur yang 
menerangi hidup beliau dimana pada permulaan langkahnya me- 
nuntut ilmu dibarengi dengan menghafal Kitabullah sehingga ketika 
masih kecil dan belum mencapai usia baligh, beliau sudah menghafal- 
nya di luar kepala. 


Beliau mentransfer ilmu-ilmu syar'i dari para ulama besar di 
Riyadh seperti Syaikh Muhammad bin Abdul Lathif Ali Syaikh, Syaikh 
Shalih bin Abdul Aziz Ali Syaikh, Syaikh Sa'd bin Atig, Syaikh Hamad 
bin Faris, Syaikh Sa'd bin Waggash al-Bukhari dan Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim Ali Syaikh #1455. Beliau terus menuntut ilmu 
hingga menempati posisi yang menonjol di kalangan para ulama. 


Perjalanan Syaikh ls di dalam menuntut ilmu dan menyum- 
bangkannya dilalui secara bertahap pada beberapa posisi utama 
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dimana di sana beliau merupakan panutannya dan mendapatkan 
banyak pengalaman yang menambah bagi kepribadian beliau, jang- 
kauan yang lebih universal. 


Beliau tits bekerja sebagai gadhi (Hakim) di daerah al-Kharaj 
mulai bulan Jumadal Akhirah tahun 1357 H dan terus dipegang 
hingga akhir tahun 1371 H. Pada tahun 1372 H, beliau menjadi pe- 
ngajar di al-Ma'had al-'Ilmi di Riyadh selama satu tahun, lalu setelah 
itu pada tahun 1373 beralih mengajarkan materi ilmu figh, tauhid 
dan hadits pada kuliah Syariah di Riyadh dan berlanjut selama tujuh 
tahun sejak berdirinya hingga tahun 1380 H. 


Pada tahun 1382 H, beliau dilantik menjadi wakil rektor Univer- 
sitas Islam Madinah (PUREK I) hingga tahun 1390 H, untuk selanjut- 
nya pada tahun itu juga menjadi rektornya hingga tahun 1395 H. 


Pada tanggal 14 Syawwal tahun 1395 H, turunlah SK kerajaan 
untuk menunjuk beliau sebagai ketua umum Lajnah Da'imah, 
setingkat menteri. 


Dan pada bulan Muharram tahun 1414 H, beliau dilantik seba- 
gai Mufti 'Am kerajaan Arab Saudi dan kepala Badan Ulama Besar 
(Hai'ah Kibar al-Ulama) dan Lajnah Da'imah, setingkat menteri, 
hingga beliau wafat -semoga Allah merahmati beliau dan 
menempatkannya pada surgaNya nan luas—. 


Beliau juga mengepalai, sekaligus menjadi anggota pada ber- 
bagai majlis dan lembaga ilmiah serta keislaman, di antaranya sebagai 
kepala Badan Ulama Besar, kepala badan pendiri Rabithah 'Alam 
Islami, kepala Dewan Tinggi Internasional untuk urusan Masjid, 
kepala Lembaga Figh Islam (al-Mujamma' al-Figh al-Islami) yang ber- 
markas di kota Mekkah al-Mukarramah, anggota Dewan Tinggi 
Universitas Islam Madinah, anggota Badan Tinggi Urusan Dakwah 
Islamiyyah, anggota Dewan Konsultan Seminar Internasional Para 
Pemuda Islam (WAMY/) dan banyak lagi majlis-majlis dan lembaga- 
lembaga keislaman lainnya. 

Beliau juga sering sekali menjadi ketua di dalam seminar-semi- 
nar internasional yang diselenggarakan di kerajaan Arab Saudi dima- 
na hal ini memudahkan jalan bagi beliau untuk melakukan kontak 
dan saling bertukar pandangan dengan kebanyakan da'i dan ulama 
Islam dari pelbagai belahan dunia. 
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Meskipun demikian banyak dan bervariasinya tanggung jawab 
yang harus beliau emban, namun beliau tidak pernah lupa akan 
peran beliau sebagai seorang ulama dan da'i, buktinya, beliau tetap 
sempat menelurkan karya-karya tulisan dan buku-buku, di antaranya: 
B 20, C1 GA wil (Dalam bidang ilmu Faraidh) 

B2 3 endig AA Jill ya KI pen YIY Gebl 

& Dua risalah ringkas seputar zakat dan puasa 

BP Uraian Lay 2 pel Sail 

Bel la lo Jp Rang Jual pg 

DIA Ie, SI Ia ali 

Bid ey Ilndily jin SK 

H4 mg 3 lal Ms ja IL ai 

BO 3 Flo 

B play le AI Ae AI Iyo GOL ab ad ILY 

#8 Anotasi Penting Terhadap Kitab Fath al-Bari (Syarah Shahih al- 
Bukhari) 

BP na RSI Bao al aa Ulat oya SK de una dl RU 

BO Jam GO 

BY dal Raga! Goal 

@& Fatwa-fatwa yang berkenaan dengan hukum-hukum seputar 
haji, umrah dan ziarah kubur 

DAS op AN RI pa ap 

& Dan banyak lagi yang lainnya berupa fatwa-fatwa dan risalah- 
risalah. 

Samahah asy-Syaikh Ibnu Baz juga memiliki kegiatan-kegiatan 
yang padat di medan dakwah kepada Allah dan konsern terhadap 
urusan kaum Muslimin, di antaranya, sumbangan beliau kepada 
beberapa lembaga dan Islamic Center yang tersebar di ber-bagai 
penjuru dunia dan perhatian beliau yang serius terhadap dis-kursus 
seputar tauhid dan kemurniannya serta berbagai kerancuan di dalam 
urusan agama yang menggerogoti kaum Muslimin. 
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Beliau memberikan perhatian secara khusus terhadap pengajaran 
al-Our'an al-Karim dan penghafalannya serta dorongan kepada lem- 
baga-lembaga Kebajikan Untuk Penghafalan al-Our'an al-Karim agar 
melipat-gandakan kerja keras mereka di bidang ini. 


Di samping itu, beliau juga sangat konsern terhadap hal ihwal 
kaum Muslimin di berbagai penjuru dunia dan antusias sekali untuk 
dapat memecahkan problematika mereka, mencari solusinya, berpihak 
kepada problematika-problematika mereka tersebut serta mendu- 
kungnya. 


Beliau memberikan kajian-kajian keislaman dan ceramah-cera- 
mah yang menanamkan konsep-konsep Islam yang benar ke dalam 
jiwa kaum Muslimin, sebagaimana beliau juga banyak sekali tampil 
di berbagai mass media untuk berdakwah, memberikan penyuluhan 
dan berfatwa. Selain itu, beliau juga banyak sekali menulis artikel- 
artikel di majalah al-Buhuts al-Islamiyyah (Studi-studi Keislaman). 


Pada tahun 1402 H, Mu'assasah al-Malik Faishal al-Khairiyyah 
(King Faisal Foundation) menganugerahkan penghargaan Raja Faisal 
Internasional untuk kategori pengabdian terhadap Islam kepada be- 
liau atas jasa yang sangat menonjol yang telah dilakukan oleh beliau. 


2. Syaikh Ibnu Utsaimin ::1s: 


Nama dan Nasab 


Beliau adalah Abu Abdillah, Muhammad bin Shalih bin 
Muhammad bin Utsaimin, al-Mugpbil al-Wuhaibi at-Tamimi. 


Kelahiran Dan Perkembangannya 

Syaikh Abu Abdullah ini dilahirkan di kota 'Unaizah, salah satu 
kota besar yang berada di wilayah Oashim pada tanggal 27 Ramadhan 
tahun 1347 H dalam lingkungan keluarga yang dikenal agamis dan 
istigamah. 

Beliau berguru kepada sebagian anggota keluarga besarnya sen- 
diri, seperti: kepada kakeknya dari pihak ibu, Syaikh Abdurrahman 
bin Sulaiman Ali Damigh «s:. Beliau belajar membaca al-Our'an pa- 
danya dan menghafalnya. Kemudian beliau menuntut ilmu dan belajar 
kaligrafi, ilmu hisab dan sebagian seni sastra. 

Beliau dianugerahi oleh Allah kecerdasan, semangat serta antu- 
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siasme yang tinggi untuk menimba ilmu dan meramaikan majlis-majlis 
pengajian para ulama dengan menghadirinya, di antara majlis yang 
amat digandrunginya adalah majlis yang diajarkan oleh Syaikh al- 
'Allamah, Ahli Tafsir dan Figh, Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di ig. 

Beliau belum melakukan perjalanan menuntut ilmu ke mana- 
mana selain ke Riyadh, yaitu ketika dibukanya al-Ma'ahid al-'Ilmiyyah 
pada tahun 1372 H dan mendaftarkan diri di sana. 

Setelah guru beliau, Syaikh Abdurrahman as-Sa'di wafat, 


beliau dinobatkan untuk menjadi imam Jami' Kabir, dan di sanalah 
beliau mengajar menggantikan posisi gurunya. 


Mengenai tulis-menulis, beliau baru menekuninya pada tahun 
1382 H ketika pertama kali mengarang buku Fath Rabb al-Bariyyah Bi 
Talkhish al-Hamawiyyah. Buku ini adalah ringkasan dari kitab karya 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, yaitu ar-Risalah al-Hamawiyyah Fi al- 
'Agidah. 

Keberadaan di Riyadh, beliau manfaatkan untuk menimba ilmu 
dengan belajar kepada Syaikh Abdul Aziz bin Baz. Padanya beliau 
mempelajari kitab Shahih al-Bukhari melalui metode transfer al-Gira'ah. 
Demikian juga mempelajari sebagian risalah Syaikhul Islam, Ibnu 
Taimiyah dan sebagian kitab-kitab Figh. 

Guru-Gurunya 

. Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di sil. 

. Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz iis:. 

. Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syingithi 185, 

. Syaikh Ali bin Hamad ash-Shalihi »'45. 

. Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Muthawwi' sis. 
. Syaikh Abdurrahman bin Ali bin Audan &8. 

. Syaikh Abdurrahman bin Sulaiman Ali Damigh sis. 


TO OP ON 


Manhaj Ilmiah Beliau 


Syaikh Ibnu Utsaimin telah menjelaskan manhajnya dan berkali- 
kali menyatakannya secara terang-terangan bahwa dia mengikuti cara 
yang diambil oleh Syaikh beliau, al-'Allamah Abdurrahman bin 
Nashir as-Sa'di, yaitu keluar dari manhaj yang lazim dipakai oleh 
seluruh ulama Jazirah Arab atau mayoritasnya yang berpegang ke- 
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pada madzhab Hambali di dalam furu' (cabang-cabang) masalah- 
masalah hukum figh dan (khususnya) kepada kitab Zad al-Mustagni' 
Fi Figh al-Imam Ahmad bin Hambal. Guru beliau, Syaikh Abdurrahman 
as-Sa'di memang dikenal sebagai orang yang keluar dari madzhab 
Hambali dan tidak terpaku kepadanya di dalam banyak masalah. 


Syaikh as-Sa'di banyak mengadopsi pendapat-pendapat 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnul Oayyim dengan 
menguatkan pendapat keduanya atas pendapat Madzhab Hambali. 
Beliau ini bukan orang yang berpikiran Jumud (kaku) terhadap suatu 
madzhab tertentu akan tetapi semata-mata yang mencari al-hag. Sifat 
inilah yang kemudian melekat dan pindah pada diri muridnya, 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. 


Syaikh Ibnu Utsaimin xi meninggalkan banyak sekali a- 
y 28 y: 
karya ilmiah yang berjumlah lebih dari 50-an buku. 


Kita memohon kepada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa 
agar menaungi beliau dengan rahmatNya, menempatkan beliau pada 
surgaNya nan luas dan menjadikan ilmunya bermanfaat buat Islam 
dan kaum Muslimin, sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha- 
dekat lagi Maha Mengabulkan doa. 


3. Syaikh Ilmu Jilrin 5x 


Beliau adalah Abdullah bin Abdurrahman bin Abdullah bin 
Ibrahim bin Fahd bin Hamad bin Jibrin. 


Syaikh Ibnu Jibrin dilahirkan pada tahun 1352 H di salah satu 
perkampungan daerah al-OJuwa''iyyah dan tumbuh berkembang di 
kota ar-Rin. Beliau mulai belajar pada tahun 1359 H sekalipun terlam- 
bat menyelesaikan studinya dari waktu yang semestinya karena tidak 
adanya madrasah tingkat lanjutan di sana. Akan tetapi, beliau dapat 
menekuni al-Our'an saat berusia 12 tahun, belajar menulis dan kaidah 
imla' secara tradisional. Kemudian beliau mulai menghafal al-Our'an 
sehingga berhasil mengkhatamkannya pada tahun 1367 H. Sebelum 
itu, beliau sudah belajar dengan metode al-Oira'ah dasar-dasar ilmu 
dan beliau memulainya dari ayahnya, yaitu awal kitab al-Ajrumiyyah 
dalam ilmu Nahwu. Demikian juga, Matn ar-Rahbiyyah di dalam 
Ilmu Faraidh, kitab al-Arba'in an-Nawawiyyah di dalam Ilmu Hadits 
secara hafalan dan kitab 'Umdah al-Ahkam di dalam Ilmu Figh dan 
berhasil menghafal sebagiannya. Setelah sempurna hafalan al- 
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Our'annya, be-liau mulai belajar dengan metode yang sama kepada 
guru beliau, Syaikh Besar Abdul Aziz bin Muhammad Abi Habib 
asy-Syatsri, setelah itu kepada Syaikh Shalih bin Muthlag dan Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim Ali Syaikh. 


Dalam studi formal, beliau juga belajar dengan metode al- 
@ira'ah tersebut kepada sejumlah ulama seperti Syaikh Ismail al- 
Anshari, Syaikh Abdul Aziz bin Nashir bin Rasyid, Syaikh Hammad 
bin Majd al-Anshari, Syaikh Muhammad al-Baihani dan Syaikh 
Abdul Hamid Ammar al-Jaza'iri. 


Pada jenjang Magister, beliau belajar dengan metode yang sama 
kepada banyak ulama besar seperti Syaikh Abdullah bin Muhammad 
bin Humaid, Syaikh Abdurrazzag Afifi (salah seorang ulama besar 
terkenal), Syaikh Manna' al-Oaththan, Syaikh Umar bin Matrak ig, 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Buhairi, Syaikh Muhammad 
Hijazi, pengarang buku 'at-Tafsir al-Wadhih' (dari Mesir), Syaikh Thaha 
ad-Dasugi al-Arabi (dari Mesir juga) yang memiliki wawasan keil- 
muan yang luas, banyak melakukan penelitian dan menghafal disertai 
kefasihan dan pandai dalam ilmu Bayan, serta para ulama lainnya. 

Beliau juga banyak menimba ilmu dari para syaikh lainnya da- 
lam studi non formal, di antaranya yang paling masyhur, yang mulia 
asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz iis: yang selalu beliau 
hadiri kebanyakan pengajiannya yang diadakan di al-Jami' al-Kabir 
(Masjid Raya) di Riyadh. Juga, Syaikh Muhammad bin Ibrahim al- 
Muhaizi' dan Syaikh Abdurrahman bin Muhammad bin Huwaimil. 


Jabatan Dan Tugas Yang Pernah Diemban 

Beliau pernah diutus ke perbatasan utara bersama para da'i 
lainnya pada awal tahun 1380 H atas perintah Raja Su'ud dan perse- 
tujuan dari Syaikh Muhammad bin Ibrahim serta diketuai oleh guru 
beliau, Syaikh Abdul Aziz asy-Syatsri #1155. Juga ikut, sebagian syaikh- 
syaikh yang lain, misi itu berlangsung selama empat bulan. 

Beliau juga pernah diangkat sebagai pengajar pada Ma'had 
Imam ad-Da'wah pada bulan Sya'ban tahun 1381 H hingga tahun 1395 H. 

Pada tahun 1395 H, beliau pindah ke Fakultas Syariah di Riyadh 
dan mengajar materi Matn at-Tadammuriyyah dan lainnya. 


Pada tahun 1402 H pindah lagi ke Riasah al-Buhuts al-'Ilmiyyah 
Wa al-lfta' Wa ad-Da'wah Wa al-Irsyad (pimpinan pusat pengkajian 
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ilmiah, penggodokan fatwa, dakwah dan penyuluhan) sebagai 
anggota Majlis Fatwa. Tepatnya, fatwa-fatwa lisan, via telepon, 
menulis fatwa-fatwa mendesak, penyelesaian pembagian masalah- 
masalah faraidh dan mengkaji fatwa-fatwa al-Lajnah ad-Da'imah 
(Lembaga Tetap) yang layak dipublikasikan serta membaca kajian- 
kajian yang disodorkan ke majalah untuk kelayakan penerbitannya 
atau tidak. Beliau masih tetap melakukan aktifitas ini hingga 
berakhirnya masa pengabdian beliau di Dar al-Ifta'. 
Tugas-Tugas Lainnya 
Syaikh Ibnu Jibrin melakukan banyak aktifitas dakwah yang 
beragam dalam skala harian atau mingguan seperti berkhuthbah, 
mengisi kajian, berceramah, berfatwa dan menjawab konsulktasi- 
konsultasi. 
Karya-Karya Tulisnya 
Karya tulis pertamanya adalah berupa tesis yang diajukan untuk 
meraih gelar 'Magister' pada tahun 1390 H berjudul 'Akhbar al-Ahad Fi 
al-Hadits an-Nabawy' dan berhasil meraih prestasi 'Istimewa'. 
Karya-karya tulis lainnya: 
BAYI AS ola opal 
RB SEM Jaa OB AA 
BD Lagian JS daki Lag Wlira OLI 
Binal ta de Olla 
& Disertasi Doktoral berjudul (5 HM 2 he ESUJ cb JAS 
(Disertasi ini hanya terbatas pada awal syarah bab tentang Nikah 
dalam bentuk 'Studi dan Analisis). 


Setelah menyelesaikan disertasi tersebut dan telah meraih gelar 
'Doktor', beliau meneruskan studi dan analisis terhadap buku tersebut 
hingga selesai dan dicetak oleh percetakan perusahaan 'al-Ubaikan 
untuk penerbitan dan pendistribusian' yang terdiri dari 7 jilid besar. 


Belum lagi ditambah dengan berbagai risalah dan buletin yang 
dicetak beberapa kali dalam momentum-momentum tertentu seperti 
musim haji, Ramadhan dan lainnya. 

Semoga Allah menganugerahkan penjagaanNya terhadap Syaikh 
kita ini dan menjadikan dirinya dan ilmunya bermanfaat bagi Islam 
dan kaum Muslimin. 
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Riwayat Hidup Para Ulama Dalam Fatwa Ini 


4 Syaikh Shalih Al-Fauzan «- 


Beliau adalah Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, salah 
seorang anggota Badan Ulama besar (Hai'ah Kibar al-' Ulama), anggota 
al-Lajnah ad-Da'imah Li al-Buhuts al-'Ilmiyyah Wa al-Ifta' (Lembaga Tetap 
Pengkajian Ilmiah dan Penggodokan Fatwa) serta imam dan khatib 
Masjid Raya Emir Mutib bin Abdul Aziz di Riyadh. Di antara jabatan 
yang pernah beliau pegang adalah sebagai direktur Ma'had 'Ali (Per- 
guruan Tinggi) Peradilan. 

Beliau belajar kepada banyak ulama, di antaranya yang paling 
terkenal adalah Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Syaikh 
Muhammad al-Amin asy-Syingithi dan Syaikh Shalih al-Bulaihi. 

Beliau memiliki andil yang besar di dalam berdakwah kepada 
Allah di hampir semua lini kehidupan, pengajaran, fatwa, khutbah, 
tanggapan-tanggapan ilmiah terhadap beberapa permasalahan dan 
artikel-artikel yang beragam di berbagai majalah Islam. 
Karya-Karya Tulisnya 

Di antara karya-karya tulis beliau adalah: 

B Alonly Saaiadi os 

j Sia yel (dua jilid) 

Boi Old Gho Oia 

& Tanggapan terhadap kitab Lei- c. 24) karya al-Buthi 

Bo Aa AS 1 KS NYI Tar Teri Gl DAY pre KOAYI 3 nd alta ya 
Dan banyak lagi karya-karya tulis Jain yang bermanfaat. 

Di samping itu, beliau juga masih aktif menjawab berbagai per- 
tanyaan dari para pendengar dalam program 'Nur 'Ala ad-Darb' (pada 
sebuah stasiun Radio di Jeddah, yaitu Radio 'al-Gur'an al-Karim'-penj). 

Semoga Allah menjadikan beliau dan ilmu yang disumbangkan 
bermanfaat bagi dien Islam dan kaum Muslimin dan membalas beliau 
atas jasa terhadap mereka sebaik-baik balasan dan secukup- 


cukupnya, sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Mahadekat lagi 
Maha Mengabulkan doa. 
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Akidah dan Seputarnya 


1. Tawassul Kepada Nabi yang Disyariatkan dan yang 
Tidak Disyarlatkan 


Pertanyaan: 


Apa hukum tawassul kepada penghulu para Nabi (Muhammad 
35), adakah dalil-dalil yang mengharamkannya? 


Jawaban: 


Mengenai hukum tawassul kepada Nabi # (menjadikan beliau 
sebagai perantara-penj.) harus dirinci dulu, 


Bila hal itu dilakukan dengan cara mengikuti beliau, mencintai, 
taat terhadap perintah dan meninggalkan larangan-larangan beliau 
serta ikhlas semata karena Allah di dalam beribadah, maka inilah 
yang disyariatkan oleh Islam dan merupakan dien Allah yang 
dengannya para Nabi diutus, yang merupakan kewajiban bagi setiap 
mukallaf (orang yang dibebani dengan syariat-penj.) serta merupa- 
kan sarana dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 


Sedangkan bertawassul dengan cara meminta kepada beliau, 
beristighatsah kepadanya, memohon pertolongan kepadanya untuk 
mengatasi musuh-musuh dan memohon kesembuhan kepadanya, 
maka ini adalah syirik yang paling besar. Ini adalah dien Abu Jahal 
dan konco-konconya semisal kaum paganis (penyembah berhala). 
Demikian pula, bila dilakukan kepada selain beliau seperti kepada 
para Nabi, wali, jin, malaikat, pepohonan, bebatuan ataupun berhala- 
berhala. 


Di samping itu, ada jenis lain dari tawassul yang dilakukan ba- 
nyak orang, yaitu tawassul melalui jah (kedudukan) beliau, hak atau 
sosok beliau, seperti ucapan seseorang, "Aku memohon kepadaMu, 
Ya Allah, melalui NabiMu, atau melalui jah NabiMu, hak NabiMu, 
atau jah para Nabi, atau hak para Nabi, atau jah para wali dan orang- 
orang shalih", dan semisalnya, maka ini semua adalah perbuatan 
bid'ah dan merupakan salah satu dari sarana kesyirikan. Tidak boleh 
melakukan hal ini terhadap beliau ataupun terhadap selain beliau 
karena Allah # tidak pernah mensyariatkan hal itu sementara 
masalah ibadah bersifat tawgifiyyah (bersumber kepada dalil-penj.) 
sehingga tidak boleh melakukan salah satu darinya kecuali bila 
terdapat dalil yang melegitimasinya dari syariat yang suci ini. 
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Sedangkan tawassul yang telah dilakukan oleh seorang sahabat 
yang buta kepada beliau semasa hidupnya, maka yang sebenarnya 
dilakukannya adalah bertawassul kepada beliau agar berdoa untuk- 
nya dan memohon syafaat kepada Allah sehingga penglihatannya 
normal kembali. Jadi, bukan tawassul dengan (melalui) sosok, jah 
(kedudukan) atau hak beliau. Hal ini secara gamblang dapat 
diketahui melalui jalur cerita dari hadits! (tentang itu) dan melalui 
penjelasan yang diberikan oleh para ulama as-Sunnah ketika 
menjelaskan hadits tersebut. 


Syaikhul Islam, Abu al-Abbas, Ibnu Taimiyah iivs telah mema- 
parkan secara panjang lebar mengenai hal itu di dalam kitab-kitab- 
nya yang demikian banyak dan bermanfaat, di antaranya kitab yang 
berjudul: "al-Ga'idah al-Jalilah Fi at-Tawassul wa al-Wasilah". Ini adalah 
kitab yang amat bermanfaat dan pantas untuk dirujuk dan dipelajari. 


Hukum bertawassul seperti ini boleh, bila kepada orang-orang 
yang masih hidup selain beliau, seperti ucapan anda kepada saudara 
anda, bapak anda atau orang yang anda anggap baik, "Berdoalah 
kepada Allah untukku agar menyembuhkan penyakitku!", atau "agar 
memulihkan penglihatanku', "menganugerahiku keturunan", dan 
semisalnya. Kebolehan akan hal ini adalah berdasarkan ijma' (kese- 
pakatan) para ulama. Wallahu waliyy at-Taufig. 


Kumpulan Fatwa dan Berbagai Artikel dari Syaikh Ibnu Baz, Juz U, hal. 322-333. 


1 Yang dimaksud adalah hadits yang diriwayatkan oleh 'Utsman bin Hunaif: bahwa seorang laki-laki buta 
datang ke hadapan Nabi 4& seraya berkata: "Berdoalah kepada Allah agar menganugerahiku aflat 
(kesehatan)". Lalu beliau bersabda: "Engkau boleh pilih: aku doakan sekarang untukmu atau aku 
Urungkan dan ini adalah baik bagimu". Orang tersebut berkata: "Berdoalah kepadaNya sekarang". 
Kemudian beliau menyuruhnya agar berwudhu", lalu dia berwudhu' dengan sempurna, kemudian shalat 
dua rakaat dan berdoa dengan doa ini: 

Pa NN SN Ce KO gn thea SEL Ge ea BIL Be ne nenas Ah Mg 2 at 
IL AD IU ARP AS EN AS ln UN EA) IA ai 
(BAL li NP) 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu dan menghadap kepadaMu melalui NabiMu, 
Muhammad, Nabi rahmat. Wahai Muhammad! Sesungguhnya aku menghadap kepada Rabbku melaluimu 
dalam hajatku Ini sehinggga engkau dapat memutuskannya untukku. Ya Allah, anugerahilah ia syafaatMu 
untukku". (HR. Ahmad, Juz VIII, hal. 138, at-Tirmidzi, kitab ad-Ddawat no. 3578: an-Nasa'i, kitab 
"Amal al-Yaum Wa al-Lailaf, hal. 204 serta Ibnu Majah, kitab Igamah ash-Shalah, no. 1358). 
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2. Di Antara Buah Keimanan Kepada Oadha Dan Oadar 
Pertanyaan: 


Apakah mungkin, gadha dan gadar bisa membantu bertambah- 
nya iman seorang Muslim? 


Jawaban: 

Beriman kepada gadha dan gadar dapat membantu seorang 
Muslim di dalam melakukan urusan dien dan dunianya karena 
didasari keimanannya bahwa gudrah (Kekuasaan) Allah 38 adalah di 
atas segala kekuasaan dan bahwa bila Allah menghendaki sesuatu, 
maka tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi. Nah, bila 
seseorang beriman dengan hal ini, maka dia akan melakukan sebab- 
sebab (sarana-sarana) yang dapat membuat dirinya sampai kepada 
tujuannya. Sebagai contoh, dari sejarah yang lalu, kita mengetahui 
bahwa kaum Muslimin telah mengalami banyak kemenangan besar 
padahal jumlah mereka sedikit dan persenjataan mereka amat 
sederhana. Itu semua bisa terjadi karena mereka beriman kepada 
janji Allah 3g, gadha dan gadarNya dan bahwa segala sesuatu adalah 
berada di tanganNya. 


Kumpulan Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin, Editor: Asyraf Abdul Magshud, Juz I, hal. 56. 


8. Bagaimana Memberikan Jawaban kepada Para 
Penyembah Kuburan Seputar Klaim Dikuburkannya 
Nabi : Di Dalam Masjid Nabawi 


Pertanyaan: 

Bagaimana memberi jawaban kepada para penyembah kubu- 
ran yang berargumentasi dengan dikuburkannya Nabi #& di dalam 
Masjid Nabawi? 

Jawaban: 

Jawabannya dari beberapa aspek: 


@& Bahwa magjid tersebut tidak dibangun di atas kuburan akan 
tetapi ia sudah dibangun semasa Nabi #& masih hidup. 


@& Bahwa Nabi & tidak dikuburkan di dalam Masjid sehingga 
bisa dikatakan bahwa 'ini adalah sama artinya dengan penguburan 
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orang-orang shalih di dalam masjid' akan tetapi beliau £ dikubur- 
kan di rumahnya (yang berdampingan dengan masjid sebab sebagai- 
mana disebutkan di dalam hadits yang shahih bahwa para Nabi 
dikuburkan di tempat di mana mereka wafat-penj.). 


@ Bahwa melokalisir rumah Rasulullah &, juga rumah Aisyah 
sehingga menyatu dengan masjid bukanlah berdasarkan kesepaka- 
tan para sahabat akan tetapi hal itu terjadi setelah mayoritas mereka 
sudah wafat, yaitu sekitar tahun 94 H. Jadi, ia bukanlah atas dasar 
pembolehan dari para sahabat semuanya, akan tetapi sebagian 
mereka ada yang menentang hal itu, di antara mereka yang 
menentang tersebut terdapat pula Said bin al-Musayyib dari 
kalangan Tabi'in. 

@ Bahwa kuburan Nabi tersebut tidak terletak di dalam masjid 
bahkan telah dilokalisir, karena ia berada di dalam bilik tersendiri 
yang terpisah dari masjid. Jadi, masjid tersebut tidaklah dibangun di 
atasnya. Oleh Karena itu, di tempat ini dibuat penjagaan dan dipaga- 
ri dengan tiga buah dinding. Dan, dinding ini diletakkan padasisi 
yang melenceng dari arah kiblat alias berbentuk segitiga. Sudut ini 
berada di sisi utara sehingga seseorang yang melakukan shalat tidak 
dapat menghadap ke arahnya karena ia berada pada posisi melen- 
ceng (dari arah kiblat). 


Dengan demikian, argumentasi para budak (penyembah) kubu- 
ran dengan syubhat tersebut sama sekali termentahkan. 


Kumpulan Fatwa dan Risalah Syaikh Ibnu Utsaimin, Juz Il, hal. 232-233. 


4. Hukum Menyembelih Di Bangunan Kuburan Dan Berdoa 
Kepada Penghuninya 


Pertanyaan: 

Apakah hukum bertagarrub (beribadah) dengan cara menyem- 
belih sembelihan di sisi bangunan kuburan para wali yang shalih 
dan ucapan yang berbunyi, "Berkat hak waliMu yang shalih, si fulan, 
maka sembuhkanlah kami atau jauhkanlah kami dari kesulitan anu"? 

Jawaban: 


Telah diketahui bersama berdasarkan dali-dalil dari Kitabullah 
dan as-Sunnah bahwa bertagarrub dengan cara menyembelih untuk 
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selain Allah, baik untuk para wali, jin, berhala-berhala atau para 
makhluk lainnya adalah perbuatan syirik kepada Allah dan ter- 
masuk perbuatan orang-orang jahiliyah dan musyrikin. 


Allah #& berfirman, 

LG Dy 0 ci 0 4 an pe en rah ra ai an 3 2 

A3 UI GI AS 3 KA 2 5) 
CN, “ 2 he A4 LA Pn 
AA SI LAN A 

"Katakanlah, "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagiNya, 

dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)." (Al- 

An'am: 162-163). 

Yang dimaksud dengan 'an-Nusuk' (pada kalimat: Wa nusuki- 
penj.) di dalam ayat tersebut adalah 'adz-Dzabhu' (penyembelihan). 
Dalam ayat tersebut, Allah 4£ menjelaskan bahwa menyembelih 
untuk selain Allah adalah perbuatan syirik kepadaNya sama halnya 
dengan shalat untuk selain Allah. 


Dalam ayat lain, Allah berfirman, 
AA De UR Urea 7 » -X ar 
DE anis CO S1 DAY 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 


banyak, Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu: dan berkorbanlah." 
(Al-Kautsar: 1-2). 


Dalam surat ini, Allah 8 memerintahkan kepada nabiNya agar 
melakukan shalat untuk Rabbnya dan menyembelih untukNya. Ini 
berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Ahli Syirik, yaitu bersujud 
kepada selain Allah dan menyembelih untuk selainNya. 

Demikian pula dalam firman-firmanNya yang lain, 

2 TA aon ikat 
SEL NI aa VI 5 055 

"Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia." (Al-Isra': 23). 

Merr SP XI 8 5 PAN NN Ya & 
Fe AND imnke RO 20 VI Gp Ce 


. 
.. “ 
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah de- 

ngan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) agama 

yang lurus." (Al-Bayyinah: 5). 

Ayat-ayat yang semakna dengan ini banyak sekali. Jadi, me- 
nyembelih merupakan bentuk ibadah, karenanya wajib dilakukan 
dengan ikhlas, untuk Allah semata. 


Di dalam Shahih Muslim dari riwayat Amirul Mukminin, Ali 
bin Abi Thalib &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
A 


AB 
"Allah melaknat siapa pun yang menyembelih untuk selain Allah."? 


Sedangkan ucapan seseorang, "Aku meminta kepada Allah 
melalui (dengan) hak para waliNya", "melalui jah para waliNya", 
"melalui hak Nabi" atau "melalui jah Nabi", maka ini semua bukan 
kategori syirik tetapi bid'ah menurut Jumhur Ulama, di samping 
merupakan salah satu sarana kesyirikan sebab berdoa adalah ibadah 
dan tata caranya bersifat tawgifiyyah. Selain itu, tidak ada hadits yang 
diriwayatkan secara shahih dari Nabi kita yang mengindikasikan 
bahwa bertawassul melalui hak, atau jah salah seorang dari makhluk 
adalah disyariatkan atau dibolehkan sehingga tidak boleh bagi se- 
orang Muslim menciptakan sendiri (mengada-adakan) suatu bentuk 
tawassul yang tidak disyariatkan oleh Allah 86. Hal ini berdasarkan 
firmanNya, 


aa LE ya “2 PN Pd - 2 »3A K 
Aa SG DU 3 NE AA 
"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 


mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah." 
(Asy-Syura: 21). 
Juga, berdasarkan sabda Nabi #£, 

2 B3 SUN UAN wi ta 
"Barangsiapa yang berbuat baru (mengada-ada) di dalam urusan 
kami ini (dien ini) sesuatu yang tidak terdapat di dalamnya, maka ia 
tertolak." 


2 Shahih Muslim, Kitab al-Adhahi dari hadits Ali, no. 1978. 
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Dan dalam riwayat Muslim yang juga diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari di dalam shahihnya secara mur'allag (hadits yang dibuang 
satu atau lebih dari mata rantai periwayatannya lalu disandarkan 
langsung kepada periwayat yang berada di atas mata rantai yang 
dibuang tersebut-penj.) akan tetapi diungkapkan dengan lafazh yang 
pasti (tegas), disebutkan: 


8. 47 ho ore Se tni TC . 0. 

29 36 Vol ae ad IS Jas ya 
"Barangsiapa yang melakukan suatu amalan/perbuatan (dalam dien 
ini) yang bukan berpijak kepada perintah kami, maka ia tertolak."4 


Makna sabda beliau 5, adalah tertolak bagi pelakunya dan 
tidak diterima. 

Oleh karena itu, wajib bagi kaum Muslimin untuk mengikat 
diri dengan syariat Allah dan berhati-hati dari perbuatan yang di- 
ada-adakan oleh manusia alias bid'ah. 


Sedangkan tawassul yang disyariatkan adalah dengan cara 
bertawassul melalui Asma' dan ShifaiNya, mentauhidkanNya dan 
amal-amal shalih yang di antaranya adalah beriman kepada Allah 
dan RasulNya, mencintai Allah dan RasulNya dan amal-amal ke- 
bajikan dan kebaikan semisal itu. Dalil-dalil yang memperkuat hal 
itu banyak sekali, di antaranya firman Sian 3g, 


net gt KENA, 
"Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah ana 
dengan menyebut asmaul husna itu." (Al-A'raf: 180). 


Di antaranya pula, sebagaimana doa yang didengar oleh 
Nabi #& dari seseorang yang mengucapkan, 

4 EN FS EN, 2 A2 E3.0o E 9 

ASM iya Yi ii ai Aga st A “2 


f - 


TEA Tana aa 


3  Muttafag "Alaih: Shahih al-Bukhari, kitab ash-Shulhu, no. 2697, Shahih Muslim, kitab al-Agdhiyah, no. 
1718. 

4 Diriwayatkan secara mu'allag oleh Imam ai-Bukhari, kitab a/-Buyu, bab an-Najasi dan dalam kitab a/- 
Itisham, bab Idza Ijtahada al-Amil. Riwayat ini diriwayatkan secara maushu/ (bersambung) di dalam 
Shahih Muslim, kitab a-Agdhiyah, no. 1718. 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu melalui persaksian- 
ku bahwa Engkau adalah Allah, Tiada Tuhan yang hag untuk disembah 
selain Engkau, Yang Mahatunggal Dan Tempat Bergantung, Yang 
Tidak beranak dan tidak diperanakkan, Yang tiada bagiNya seorang 
pun yang dapat menandingi." 


Lalu beliau & bersabda, 

Ata aa Sg dab aa Je P3) Cl BESI tama Al Ja 2 
"Sungguh dia telah memohon kepada Allah melalui NamaNya yang 
Mahaagung, Yang bilamana dimohonkan melaluinya, pasti Dia akan 


memberi dan bila Dia dimintai (dengan berdoa) melaluinya, pasti Dia 
akan mengabulkan." 


Di antara dalilnya yang lain adalah hadits tentang tiga orang 
yang terkurung di dalam gua lantas mereka bertawassul kepada 
Allah 4 melalui amal-amal shalih mereka: orang pertama 
bertawassul kepada Allah melalui perbuatan birrul walidain (baktinya 
terhadap kedua orang tuanya). Orang kedua bertawassul kepada 
Allah melalui kesucian dirinya dari melakukan zina padahal sudah 
di depan matanya. Orang ketiga bertawassul kepada Allah melalui 
tindakannya mengembangkan (menginvestasikan) upah buruhnya 
(yang minggat), kemudian dia menyerahkan semua hasil investasi 
itu kepadanya (setelah dia datang lagi). Berkat perbuatan-perbuatan 
di atas, Allah menghindarkan mereka dari kesulitan tersebut, mene- 
rima doa mereka serta menjadikan batu besar yang menyumbat 
mulut goa tersebut bergeser dan terbuka. Hadits tersebut disepakati 
keshahihannya (oleh Imam Bukhari dan Muslim-penj.). Wallahu 
waliyy at-Taufig. 


Kumpulan Fatwa dan Beragam Artikel Syaikh Ibnu Baz, Juz UV, hal. 324-326. 


o. Hukum Mencela 'Ad-Dahr (Masa) 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang hukum mencela atau 
mencaci-maki ad-Dahr (masa). 


5 Dikeluarkan oleh para pengarang empat kitab Sunan: Abu Daud, kitab ash-Shalah, no. 1493, at-Tirmidzi, 
kitab ad-Diawat, no. 3475, an-Nasa'i, as-Sunan al-Kubra, no. 7666: Ibnu Majah, kitab ad-DUa, no. 
2857. Dan Ibnu Hibban, bab /hsan, no. 891, dishahihkan oleh beliau sendiri. 
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Jawaban: 
Mencela ad-Dahr ada tiga kategori: 


Pertama, bila yang dimaksud adalah sebagai berita belaka 
bukan maksud mencela, maka ini hukumnya boleh. Seperti 
perkataan seseorang, "Cuaca panas hari ini membuat kita letih", atau 
disebabkan cuaca yang dingin, dan semisalnya karena semua 
perbuatan tergantung kepada niatnya sementara lafazh tersebut 
boleh diungkapkan bila hanya sekedar berita. 


Kedua, seseorang mencela 'ad-Dahr' karena beranggapan bahwa 
ia adalah pelaku sesuatu, seperti bila yang dimaksudkannya dengan 
celaannya itu, bahwa 'ad-Dahr' (masa) itulah yang dapat merubah 
kondisi menjadi baik atau jelek. Maka, ini adalah perbuatan syirik 
akbar (syirik paling besar) sebab orang tersebut telah berkeyakinan 
ada Khalig lain yang sejajar dengan Allah. Artinya, dia telah 
menisbatkan (menyandarkan) kejadian-kejadian kepada selain Allah. 

Ketiga, Seseorang mencela ad-Dahr dengan keyakinannya 
bahwa pelaku sesuatu itu adalah Allah akan tetapi dia mencelanya 
karena ia adalah wadah bagi semua hal-hal yang tidak disukai. 
Maka, ini haram hukumnya karena menafikan wajibnya bersabar. 
Jadi, perbuatan ini bukan kekufuran karena orang tersebut tidak 
mencela Allah secara langsung. Andaikata, dia mencela Allah secara 
langsung, maka pastilah dia telah kafir hukumnya. 


Kumpulan Fatwa dan Risalah Syaikh. Ibnu Utsaimin, Juz I, hal. 197-198. 


6. Hukum Ridha Terhadap Oadar 

Pertanyaan: 

Apakah hukum ridha terhadap gadar? -semoga Allah menjadi- 
kan anda, demikian pula dengan ilmu yang anda miliki berguna 
(bagi umat)-. 

Jawaban: 


Ridha terhadap gadar adalah wajib hukumnya karena ia meru- 
pakan bentuk kesempurnaan ridha terhadap rububiyyah Allah. 
Karenanya, wajib bagi setiap Mukmin untuk ridha terhadap gadha 
Allah. Akan tetapi, sesuatu yang sudah di gadha (diputuskan oleh 
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Allah terjadi) inilah yang perlu dirinci lebih lanjut, yaitu bahwa 
sesuatu yang sudah digadha tidak sama dengan posisi gadha itu 
sendiri sebab gadha adalah perbuatan Allah sementara sesuatu yang 
telah digadha adalah hasil dari perbuatan Allah tersebut. Oadha yang 
merupakan perbuatan Allah, wajib kita ridhai dan tidak boleh sama 
sekali dalam kondisi apapun menggerutu (dongkol) terhadapnya. 


Sementara sesuatu yang digadha itu terbagi kepada beberapa 
jenis: 

Pertama, sesuatu yang wajib diridhai 

Kedua, sesuatu yang haram diridhai 

Ketiga, sesuatu yang dianjurkan untuk diridhai 


Sebagai contoh, perbuatan maksiat merupakan sesuatu yang 
sudah digadha oleh Allah akan tetapi ridha terhadap perbuatan mak- 
siat adalah haram meskipun terjadi atas gadha Allah. Siapa yang 
memandang kepada perbuatan maksiat dari aspek gadha yang 
merupakan perbuatan Allah, maka wajib baginya untuk ridha dan 
berkata, "Sesungguhnya Allah #£ Maha Bijaksana, andaikata bukan 
karena hikmah (kebijaksanaanNya) terhadap hal ini, tentu itu tidak 
akan terjadi." Sedangkan dari aspek sesuatu yang sudah digadha, 
yaitu ia sebagai perbuatan maksiat terhadap Allah, maka wajib bagi 
anda untuk tidak meridhainya. Wajib pula bagi anda untuk berusaha 
menghilangkan perbuatan maksiat ini dari diri anda atau dari selain 
anda. 


Sedangkan jenis sesuatu yang sudah digadha tetapi wajib di- 
ridhai hukumnya sama dengan sesuatu yang wajib secara syar'i sebab 
Allah telah memutuskannya secara kauni dan syariat. Karenanya, 
wajib meridhainya dari aspek ia sebagai gadha dan ia sebagai sesuatu 
yang sudah digadha. 


Jenis ketiga yang dianjurkan untuk diridhai dan wajib bersabar 
atasnya adalah berupa musibah-musibah yang sudah terjadi. Musi- 
bah yang sudah terjadi, dianjurkan untuk ridha terhadapnya, bukan 
wajib, menurut mayoritas ulama, akan tetapi yang wajib adalah 
bersabar atasnya. Jadi, perbedaan antara sabar dan ridha, bahwa 
sabar bersumber dari ketidaksukaan manusia terhadap suatu 
kejadian akan tetapi dia tidak boleh melakukan sesuatu yang ber- 
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tentangan dengan syariat dan menafikan kesabaran itu. Sedangkan 
ridha, tidak bersumber dari ketidaksukaan seseorang terhadap suatu 
kejadian. Artinya, baginya sama saja, apakah sesuatu itu sudah ter- 
jadi atau belum terjadi. Dari sini, jumhur ulama mengatakan, 
'sesungguhnya sabar itu wajib hukumnya sedangkan ridha itu hanya 
dianjurkan'. 


Kumpulan Fatwa yang Diedit Oleh Asyraf Abdul Magshud, Juz I, hal. 60-61. 


1. Hukum Menggerutu (Mendongkol) Terhadap Musibah 
Yang Menimpa 


Pertanyaan: 
Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya mengenai orang yang meng- 
gerutu (mendongkol) bila ditimpa suatu musibah, apa hukumnya? 


Jawaban: 


Kondisi manusia dalam menghadapi musibah ada empat 
tingkatan: 


Tingkatan pertama, menggerutu (mendongkol) terhadapnya. 
Tingkatan ini ada beberapa macam: 


Pertama: Direfleksikan dengan hati, seperti seseorang yang 
menggerutu terhadap Rabbnya dan geram terhadap takdir yang di- 
alaminya, perbuatan ini hukumnya haram dan bisa menyebabkan 
kekufuran. Allah 8 berfirman, 


ke 0, -. 1G. 2 34 LX 260 — S2, 
Keuo Op -A PRA PN na AN Kang oya ya G9 
ena CL 2 P3 P3 


“ah Sana Ae Sa 3 
"Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi, maka jika memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam kea- 
daan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke 
belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat." (Al-Hajj: 11). 


Kedua: Direfleksikan dengan lisan, seperti berdoa dengan 
umpatan 'celaka', 'hancurlah' dan sebagainya, perbuatan ini haram 
hukumnya. 
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Ketiga: Direfleksikan dengan anggota badan, seperti menam- 
par pipi, menyobek kantong baju, mencabut bulu dan sebagainya, 
semua ini adalah haram hukumnya karena menafikan kewajiban 
bersabar. 


Tingkatan kedua, bersabar atasnya. Hal ini senada dengan 
ungkapan seorang penyair, 
MIE Sa Ae anna 0s. GBA TN ja sal 
Sabar itu seperti namanya, pahit rasanya 
Akan tetapi hasilnya lebih manis daripada madu. 


Orang yang dalam kondisi ini beranggapan bahwa musibah 
tersebut sebenarnya berat baginya akan tetapi dia kuat menanggung- 
nya, dia tidak suka hal itu terjadi akan tetapi iman yang bersemayam 
di hatinya menjaganya dari menggerutu (mendongkol). Terjadi dan 
tidak terjadinya hal itu tidak sama baginya. Perbuatan seperti ini 
wajib hukumnya karena Allah 4$ memerintahkan untuk bersabar 
sebagaimana dalam firmanNya, 


E. 


D MAN Ga, 
"Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar." (Al-Anfal: 46). 


Tingkatan ketiga, ridha terhadapnya seperti keridhaan seseorang 
terhadap musibah yang dialaminya di mana baginya sama saja: ada 
dan tidak adanya musibah tersebut. Adanya musibah tidak membuat- 
nya sesak dan menanggungnya dengan perasaan berat. Sikap seperti 
ini dianjurkan tetapi bukan suatu kewajiban menurut pendapat yang 
kuat. 


Perbedaan antara tingkatan ini dengan tingkatan sebelumnya 
amat jelas sekali, sebab dalam tingkatan ini ada dan tidak adanya 
musibah sama saja bagi orang yang mengalaminya sementara pada 
tingkatan sebelumnya, adanya musibah dirasakan sulit baginya 
tetapi dia bersabar atasnya. 


Tingkatan keempat, bersyukur atasnya. Ini merupakan tingkatan 
paling tinggi. Hal ini direfleksikan oleh orang yang mengalaminya 
dengan bersyukur kepada Allah atas musibah apa saja yang dialami. 
Dalam hal ini, dia mengetahui bahwa musibah ini merupakan sebab 
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(sarana) untuk menghapus semua kejelekan-kejelekannya (dosa-dosa 
kecilnya) dan barangkali bisa menambah kebaikannya. Rasulullah 2 
bersabda, 


An IN AG BNN AN An kn al IR 3 2 3 0 - 
UN SS EP UAN AS VI SA ni Kena Up Le 
"Tiada suatu musibah pun yang menimpa seorang Muslim, melain- 


kan dengannya Allah hapuskan (dosa-dosa kecil) darinya sampai- 
sampai sebatang duri pun yang menusuknya."$ 


Kumpulan Fatwa dan Risalah Syaikh Ibnu Utsaimin, Juz II, hal. 109-111. 


8. Ucapan, "Sesungguhnya Allah Berada Di Setian Temnat 
(Di Mana-mana)" 


Pertanyaan: 

Saya teringat sebuah kisah di salah satu stasiun radio saat salah 
seorang anak bertanya kepada ayahnya tentang Allah, lalu sang ayah 
menjawab bahwa Allah berada di setiap tempat (di mana-mana). 
Pertanyaan yang ingin saya ajukan, "Bagaimana hukum syariat ter- 
hadap jawaban yang seperti ini?" 

Jawaban: 

Itu adalah jawaban yang batil dan termasuk ucapan ahli bid'ah 
seperti Jahmiyyah, Mu'tazilah dan orang yang sejalan dengan madz- 
hab mereka. 

Jawaban yang tepat dan sesuai dengan manhaj Ahlussunnah wal 
Jamaah adalah bahwa Allah 8 berada di langit, di Arasy, di atas 
seluruh makhlukNya dan ilmuNya meliputi semua tempat sebagai- 
mana yang didukung oleh ayat-ayat al-Our'an, hadits-hadits Nabi 
dan ijma' ulama Salaf. Di dalam al-Our'an, Allah berfirman, 

5 ore 5 read La ya 32 Lk 
ya 2 En SAN AN BE sn Al : AI 


- 


6 Shahih al-Bukhari, kitab al-Mardia, no. 5640: Shahih Muslim, kitab al-Birr wa ash-Shilah, no. 2572. 
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"Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
Arsy." (Al-A'raf: 54). 


Hal ini ditegaskan oleh Allah dengan mengulang-ulangnya 
dalam enam ayat yang lain di dalam kitabNya. 


Makna istiwa' menurut Ahlussunnah adalah tinggi dan naik di 
atas Arasy sesuai dengan keagungan Allah # tidak ada yang 
mengetahui caranya selainNya. Hal ini sebagaimana ucapan Imam 
Malik islg: ketika ditanya tentang hal itu, 

NE aa : 14 (la 43 Oky (gg nan MUSI K '4 “plan SN gia VI 


Para 


"(Yang namanya) Istiwa' itu sudah dimaklumi sedangkan caranya 
tidak diketahui, beriman dengannya adalah wajib dan bertanya 
tentangnya adalah bid'ah." 


Yang dimaksud oleh beliau adalah bertanya tentang bagaimana 
caranya. Ucapan semakna berasal pula dari syaikh beliau, Rabiah bin 
Abdurrahman. Demikian juga sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Ummu Salamah &s. Ucapan semacam ini adalah pendapat seluruh 
Ahlussunnah, para sahabat dan para tokoh ulama Islam setelah 
mereka. 

Allah telah menginformasikan dalam ayat-ayat yang lain 
bahwa Dia berada di langit dan di ketinggian, seperti dalam firman- 


firmanNya, 
& Pe JT AS 


"Maka putusan (sekarang ini) adalah pada Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahnbesar." ii ai 12). 


LA AN IL KIA 
"KepadaNyalah ak perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 
shalih dinaikkanNya." ( La 10). 


LAN YA A5 Giat R35 S3 
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"Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 

Mahatinggi lagi Mahabesar." sena 255). 

KAK AN Ma ac aku an Aa 

AA 33 DG NIK eat Boi gala 

SI sn NN NA: Jd aoi 

"Apakah Hani merasa terhadap Allah yang di langit bahwa Dia 

menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba 

bumi itu bergoncang, atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah 
yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. 

Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) 

peringatanKu." (Al-Mulk: 16-17). 

Allah telah menjelaskan secara gamblang dalam banyak ayat 
di dalam kitabNya yang mulia bahwa Dia berada di langit, di 
ketinggian dan hal ini selaras dengan indikasi ayat-ayat seputar 
istiwa". 

Dengan demikian, diketahui bahwa perkataan ahli bid'ah 
bahwa Allah 8 berada di setiap tempat (di mana-mana) tidak lain 
adalah sebatil-batil perkataan. Ini pada hakikatnya adalah madzhab 
'al-Hulul' (semacam reinkarnasi-penj.) yang diada-adakan dan sesat 
bahkan merupakan kekufuran dan pendustaan terhadap Allah 3 
serta pendustaan terhadap RasulNya # di mana secara shahih 
bersumber dari beliau menyatakan bahwa Rabbnya berada di langit, 
seperti sabda beliau, 


BULU Ad Uj GARE NI 


"Tidakkah kalian percaya kepadaku padahal aku ini adalah amin 
(orang kepercayaan) Dzat Yang berada di langit?"7 


Demikian pula yang terdapat di dalam hadits-hadits tentang 
Isra' dan Mi'raj serta selainnya. 


Majalah ad-Da'wah, vol.1288, Fatwa Syaikh Ibnu Baz. 


7 Shahih al-Bukhari, kitab al-Maghazi, no. 4351: Shahih Muslim, kitab az-Zakah, no. 144, 1064. 
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9. Hukum Orang Yang Mengatakan, "Sesungguhnya Allah 
Berada Di Setian Tempat (DI Mana-mana!" 


Pertanyaan: 

Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang ucapan sebagian orang 
bila ditanya, "Di mana Allah?", lalu mereka menjawab, "Allah berada 
di setiap tempat (di mana-mana)" atau -hanya bilang- "Allah itu ada." 
Apakah jawaban seperti ini dinyatakan benar secara muthlag (tanpa 
embel-embel)? 


Jawaban: 

Jawaban semacam itu adalah jawaban yang batil baik secara 
muthlag ataupun dengan embel-embel. Bila anda ditanya, "Di mana 
Allah?", maka jawablah, "Allah berada di langit", sebagaimana jawa- 
ban yang diberikan oleh seorang wanita ketika ditanya oleh Nabi &£ 
seperti itu, lantas dia menjawab, "Dia berada di langit". 

Sedangkan orang yang hanya mengatakan, "Allah itu ada", ini 
jawaban menghindar dan mengelak (berkelit lidah) semata. 

Adapun terhadap orang yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah 
berada di setiap tempat (di mana-mana)", bila yang dia maksud dzat- 
Nya, maka ini adalah kekufuran sebab merupakan bentuk pendusta- 
an terhadap nash-nash yang menekankan hal itu. Justru dalil-dalil 
sam'iy (al-Our'an dan hadits), logika serta fitrah menyatakan bahwa 
Allah Mahatinggi di atas segala sesuatu dan di atas langit, beristiwa' 
di atas ArsyNya. 


Kumpulan Fatwa dan Risalah Syaikh Ibnu Utsaimin, Juz I, hal. 132-133. 


10. Hukum Orang Yang Mengatakan, "Sesungguhnya Para 
Wali Dan Orang-Orang Shalih Dapat Memberi Manfaat 
Atau Menimpakan Mudharat" 


Pertanyaan: 


Ketika saya mendengar acara ini, yakni 'Nur 'ala ad-Darb' (meru- 
pakan acara tanya-jawab bersama para ulama besar di sebuah stasiun 
Radio al-Our'an (ldza'ah al-Juran| yang bermarkas di Jeddah -penj.), 
saya banyak mengais manfaat, khususnya ketika saya mengetahui 
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bahwa para wali dan orang-orang mati tidak dapat memberikan 
manfaat apa-apa terhadap manusia. Dan, ketika saya informasikan hal 
ini kepada keluarga saya, mereka menuduh saya telah kafir dan para 
wali akan menimpakan mudharat kepada saya. Mereka juga 
menyatakan telah melihat saya di dalam mimpi dicela oleh orang- 
orang shalih. Apa nasehat anda kepada mereka yang akalnya telah 
dihinggapi oleh berbagai khurafat dan bid'ah-bid'ah yang hampir 
merata di seluruh negeri Arab? 


Jawaban: 


Kami menasehati semua pihak agar bertakwa kepada Allah 
dan menyadari bahwa kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan 
akhirat terletak pada beribadah kepada Allah semata, mengikuti 
Nabi #& dan berjalan di atas manhaj beliau. Beliaulah penghulu para 
wali dan seutama-utama para wali. Para rasul dan nabi adalah 
manusia paling utama. Mereka itulah seutama-utama para wali dan 
orang-orang shalih, kemudian di urutan setelah mereka dari segi 
keutamaan adalah sahabat para Nabi dan generasi setelah mereka. 
Sedangkan orang yang paling utama di kalangan umat ini adalah 
para sahabat Nabi &. Setelah itu, generasi setelah mereka, yaitu 
seluruh kaum Mukminin berdasarkan prioritas derajat dan tingkatan 
mereka di dalam ketakwaan. Para wali adalah orang-orang yang 
melakukan keshalihan dan istigamah di atas ketaatan kepada Allah 
dan RasulNya. Nabi kita, Muhammad #£ berada di puncak tertinggi 
di atas para Nabi yang lain, setelah itu para sahabat beliau, lalu 
diurut berdasarkan skala prioritas di dalam ketakwaan dan 
keimanan sebagaimana yang telah disinggung di atas. 


Mencintai mereka karena Allah dan meneladani mereka di 
dalam kebaikan dan amal shalih adalah sesuatu yang dituntut akan 
tetapi tidak boleh menggantungkan hati dan beribadah kepada 
mereka selain Allah, tidak boleh memohon kepada mereka sama 
dengan memohon kepada Allah dan juga tidak boleh meminta per- 
tolongan atau kekuatan kepada mereka, seperti ucapan seseorang, 
"Wahai Rasulullah! Tolonglah aku", "Wahai Ali! Tolonglah aku", 
"Wahai Hasan! Tolong dan bantulah aku", "Wahai Sayyidi al- 
Husain!", "Wahai Syaikh Abdul Oadir Jailani!" atau kepada selain 
mereka. Semua itu tidak boleh sebab ibadah merupakan hak Allah 
semata', sebagaimana difirmankanNya, 
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2 AG Inang Ie 02 Es nt 21. G- & PP 
Ga SIS SS oa 3G 2st Las KE LaNgK 
"Hai sekalian manusia, sembahlah Rabb kamu Yang telah mencipta- 


kanmu dan orang-orang sebelum kamu, semoga kamu bertakwa." (Al- 
Bagarah: 21). 


$ - “— et . fe 

Mesal asi 
"Berdoalah kepadaKu, niscaya Aku kabulkan (permintaan) kamu." 
(Ghafir: 60). 


Tea ANA Te AN 2 GAN 
"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 


dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus." (Al-Bayyinah: Ph 


TN EN MT eA 
"Atau siapakah yang Hee enankai (doa) orang yang dar 
kesulitan apabila ia berdoa kepadaNya." (An-Naml: 62). 


£ - £ 


- 

Sa R31 
"Dan barangsiapa menyembah ilah yang Na di samping Allah, aa 
tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir itu tiada beruntung." (Al-Mukminun: 117). 
Dalam ayat ini, Allah menamakan mereka sebagai 'orang kafir' 

karena mereka memohon kepada shin ya 


DO DAERAH IG, 
"Dan sesungguhnya Hino mnjid itu na kepunyaan Allah. 


Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di 
samping (menyembah) Allah." (Al-Jimn: 18). 


23 K0 Am USG Fl ane PI) 2 


#9, 


Va sanga Oa ajak Li Lai 2 1 S5 Z0 As 
ISA Pasal 9 Mabes oya tan ana 
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1. G . LN 0000 Let kg PAN en NI Te 
VK —aa San ALI app SI BE Gas 
LN, 2 K0 1 ha 3 
"Yang (berbuat) demikian itulah Allah Rabbmu, kepunyaanNyalah 
kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tia- 
da mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru 
mereka, mereka tiada mendengar seruanmu, dan kalau mereka 
mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. 
Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan 
tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagaimana 
yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui." (Fathir: 13-14). 


Dalam ayat-ayat tersebut, Allah 38 menjelaskan bahwa orang- 
orang yang dimohonkan oleh mereka seperti para rasul, wali atau 
selain mereka tidak dapat mendengar karena mereka terdiri dari 
orang yang sudah mati, orang yang sibuk berbuat taat kepada Allah 
seperti halnya para malaikat, orang yang ghaib (tidak berada di 
tempat) sehingga tidak mendengar apa yang mereka mohon atau 
berupa benda mati sehingga tidak dapat mendengar ataupun 
menanggapi. Kemudian Allah #€ menginformasikan bahwa andai- 
kata mereka mendengar, niscaya mereka tidak akan mengabulkan doa 
(permohonan) mereka dan mereka akan mengingkari kesyirikan yang 
mereka lakukan. Dari sini, diketahui bahwa Allah 8£ -lah Yang Maha 
Mendengar doa (permohonan) dan mengabulkan permohonan orang 
yang memohon bila Dia menghendaki. Dialah Yang dapat 
memberikan manfaat dan menimpakan mudharat, Yang memiliki 
segala sesuatu dan Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Oleh karena itu, wajib berhati-hati dari beribadah dan meng- 
gantungkan diri kepada selainNya, baik kepada orang-orang yang 
telah mati, orang-orang yang tidak berada di tempat (ghaib), benda 
mati dan makhluk lainnya selain mereka, yang semuanya tidak 
dapat mendengar permohonan orang yang memohon dan tidak 
mampu memberikan manfaat atau menimpakan mudharat. 


Sedangkan terhadap orang yang masih hidup dan berada di 
tempat (hadir) serta mampu, maka tidak apa-apa meminta tolong 
kepadanya terhadap hal yang tidak mampu dia lakukan. Hal ini seba- 
gaimana yang terjadi dalam kisah Nabi Musa di dalam firmanNya, 
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2 
32 3 


Api JP mata ca GM ATAS 


"Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepada- 
nya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya." (Al-Oashash: 
15). 


Demikian pula, boleh seorang Muslim meminta tolong di 
dalam berjihad dan memerangi musuh kepada saudara-saudara 
mereka, kaum Mujahidin. Wallahu Waliyy at-Taufig. 


Kumpulan Fatwa dan Beragam Artikel dari Syaikh Ibnu Baz, Juz U, hal. 359-361. 


TI. Hukum Mengkafirkan Orang Yahudi Dan Nasrani 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya mengenai klaim salah seorang 
penceramah di salah satu masjid di Eropa bahwa tidak boleh hu- 
kumnya mengkafirkan orang Yahudi dan Nasrani. 


Jawaban: 


Ucapan yang bersumber dari orang tersebut menyesatkan 
dan bisa menjadi suatu kekufuran sebab orang-orang Yahudi dan 
Nasrani telah dikafirkan oleh Allah sendiri di dalam kitabNya, 
sebagaimana dalam firmanNya, 


LAN LAN IG MAAN AG, 
AMI 18 dp Depe Leg Pare H3 A 
HA Sea uht 


ed 


CA EMAIT Pr 33 La AA Pa 


fr 


YAI 133 Pena Tit Era 
O Garapan 


"Orang-orang yahudi berkata, "Uzair itu Sitara Allah" dan orang- 
orang nasrani berkata, "Al-Masih itu putera Allah." Demikian itulah 
ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan 
orang-orang kafir terdahulu. Dilaknati Allahlah mereka: bagaimana 
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mereka sampai berpaling. Mereka menjadikan orang-orang alimnya 
dan rahib-rahib mereka sebagai rabb-rabb selain Allah, dan (juga 
mereka menjadikan Rabb) al-Masih putera Maryam, padahal mereka 
hanya disuruh menyembah Ilah Yang Maha Esa, tidak ada Ilah (yang 
berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan." (At-Taubah: 30-31). 


Maka, hal ini menunjukkan bahwa mereka itu orang-orang 
musyrik. Dan, dalam ayat-ayat yang lain, Allah menjelaskan lebih 
gamblang lagi tentang kekufuran mereka, 

an ya .. 003 G0 (Nah Gan .-. 
SS ena et ad Ka (G6 ah PE KA 
"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 'Sesungguh- 
nya Allah itu adalah al-Masih putera Maryam' ." (Al-Maidah: 17). 
SEN AG ae LAN NN OA LAN TU 
"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 'Bahwasanya 
Allah salah satu dari yang tiga'." (Al-Maidah: 73). 


"Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud 
dan 'Isa putera Maryam." (Al-Maidah: 78). 
Lae Kat CM Lt rta ta Ae 
SE SAI LSI Jat SaloAS Gali SI 
"Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam." (Al-Bayyinah: 6). 
Masin banyak sekali ayat-ayat dan hadits-hadits tentang masa- 
lah ini: barangsiapa yang mengingkari kekufuran orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang tidak beriman kepada Muhammad # dan 
mendustakannya, berarti dia telah mendustakan Allah #&. Men- 
dustakan Allah adalah kekufuran dan barangsiapa yang ragu 
terhadap kekufuran mereka, maka tidak dapat disangkal lagi keku- 
furannya pula. 


Subhanallah! Bagaimana tega orang tersebut (penceramah-penj.) 
berkata, "Sesungguhnya tidak boleh melabelkan 'kafir' kepada mere- 
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ka", padahal merekalah yang mengatakan, 'Sesungguhnya Allah itu 
tiga dari tiga (trinitas) dan Sang Pencipta mereka sendiri telah 
mengkafirkan mereka? Bagaimana bisa dia tidak tega mengkafirkan 
mereka padahal merekalah yang mengatakan, "Sesungguhnya al- 
Masih itu anak Allah", "Tangan Allah telah dibelenggu" dan yang menga- 
takan, "Sesungguhnya Allah fakir dan kamilah yang kaya?" 


Bagaimana orang ini tidak tega mengkafirkan mereka dan mela- 
belkan kata 'kafir' kepada mereka padahal mereka telah melabelkan 
sifat-sifat buruk yang semuanya berisi celaan, umpatan dan makian 
kepada Rabb mereka? 


. Saya (pemberi fatwa ini) mengajak orang tersebut agar ber- 
taubat kepada Allah 4 dan menghayati firman Allah, 
0d, 


& Gea ak 35 
"Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu 
mereka bersikap lunak (pula kepadamu)." (Al-Oalam: 9). 


Karenanya, hendaknya dia tidak bertawar-menawar dengan 
mereka dalam hal kekufuran mereka. Dan semestinya, dia menjelas- 
kan kepada siapa pun bahwa mereka itu kafir dan termasuk peng- 
huni neraka. Dalam hal ini, Nabi & bersabda, 


Ge SEN Oh SE Lg alan Y LA ya 


al Aa SA gp) Y 


"Demi Yang jiwa Muhammad berada di Tasaya tidaklah ada 
seorang pun dari umat ini -umat dakwah- yang mendengar tentang 
aku, baik dia seorang yahudi ataupun nashrani lantas dia mati 
padahal belum beriman kepada wahyu yang aku diutus dengannya 
melainkan dia -kelak- akan menjadi penghuni neraka."8 


Hendaknya mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani-penj.) 
berlomba-lomba meraih dua jatah pahala sekaligus sebagaimana 
sabda Rasulullah &£, 


8 Shahih Muslim, kitab al-Iman, no. 153. 
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— ha Ay eh AN AS JA tp 2 dan LA SS 
PesA 3.4 ale 2 Ke 

"Tiga orang yang akan mendapatkan dua pahala (sekaligus): 

(pertama), seorang dari kalangan Ahli Kitab yang beriman kepada 


Nabinya (Musa atau 'Isa WSK) dan juga beriman kepada Nabi 
Muhammad &£, ... dst." 


Saya juga sudah mendapatkan komentar dari pengarang buku 
'al-Igna' Fi Hukm al-Murtadd' setelah memaparkan hadits di atas dan 
beberapa kalimat: "... Atau tidak mengkafirkan orang yang menga- 
nut agama selain Islam, seperti orang-orang Nasrani, atau ragu 
terhadap kekufuran mereka atau membenarkan madzhab mereka, 
maka dia adalah Kafir." 


Sebagaimana yang dinukil dari Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyah, 
dia berkata: "Barangsiapa yang berkeyakinan bahwa gereja-gereja itu 
adalah rumah-rumah Allah, bahwa Allah disembah di dalamnya 
serta apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani 
adalah bentuk ibadah kepada Allah dan ketaatan kepadaNya dan 
RasulNya atau (berkeyakinan) bahwa Allah 8£ menyukai hal itu dari 
mereka, meridhai mereka atau memberikan pertolongan kepada 
mereka di dalam menaklukkan dan mendirikan syiar dien mereka 
serta (berkeyakinan juga) bahwa hal itu adalah bentuk tagarrub 
(mendekatkan diri) atau ketaatan, maka dia telah kafir." 


Pada bagian lain di dalam buku tersebut, Syaikhul Islam 
mengatakan, "Barangsiapa yang meyakini bahwa mengunjungi Ahli 
Dzimmah (orang kafir yang mendapatkan jaminan keamanan dari 
pemerintahan Islam-penj.) di gereja-gereja mereka adalah bentuk 
tagarrub kepada Allah, maka dia telah murtad." 


Orang yang mengatakan seperti ini, hendaknya bertaubat 
kepada Rabbnya dari ucapan yang maha dusta ini dan mengumum- 
kan secara terang-terangan bahwa mereka itu adalah kafir, termasuk 
para penghuni neraka serta wajib bagi mereka untuk mengikuti Nabi 


9 Hadits selengkapnya pada Shahih al-Bukhari, kitab a/“Iim, no. 97, Shahih Muslim, kitab al-Iman, no. 
153. 
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yang ummi (buta aksara), Muhammad #£ sebab nama beliau sudah 
tersurat di dalam kitab mereka, Taurat dan injil. Allah 8£ berfirman, 


Ia IA KIS SN TAN IYA OA 

- ss se ae SN LN Pa Ba 
pena SI eh set yuan Prgya| 
» Le ee Haa te v3 Fa Gi . £t - 
5 (3 GAN Lea bs 2 203 


"TA 
Pan Pak Ud 


Ga € £ 2. 

2 ah Kar Lb Kk SE Il NG aral 

BAN ah III PA Anta ANA 
"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu- 
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 
kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Our'an), mereka itulah 
orang-orang yang beruntung." (Al-A'raf: 157). 


Hal tersebut merupakan berita gembira yang disampaikan 
oleh 'Isa bin Maryam sendiri. Beliau sendiri yang mengatakannya 
sebagaimana yang dikisahkan oleh RabbNya, 


Irta sa - “GG - 


Hita BA Tin EN en US BIA KUA JAS II Jet GS 
2 tur 1 ep 2. Kd 
PAN anang KA aa an beat day 


"Hai bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, 
membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan mem- 
beri kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan 
datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad) '. Maka 
tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata, mereka berkata, 'Ini adalah sihir yang nyata'." (Ash- 
Shaff. 6). 
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Untuk apa dia datang kepada mereka? Siapa yang datang? 
Orang yang kedatangannya merupakan kabar gembira itu adalah 
Ahmad, namun ketika datang kepada mereka keterangan-kete- 
rangan yang jelas, mereka menyanggah, "Ini hanyalah sihir yang 
nyata". Dengan ayat ini, kita akan membantah orang-orang Nasrani 
yang ingin mengalihkan bahwa, "Orang yang dikabarkan oleh 'Isa 
itu adalah Ahmad bukan Muhammad". Kita akan katakan, "Sesung- 
guhnya Allah telah berfirman di dalam ayat tersebut demikian ini, 
"Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata." 


Sementara, tidak ada Rasul yang datang setelah 'Isa selain 
Muhammad #. Jadi, Muhammad itulah Ahmad yang dimaksud, 
akan tetapi Allah telah memberikan ilham kepada Nabi 'Isa agar dia 
menamai Muhammad dengan Ahmad karena kata xi! merupakan 
ism tafdlil (Bentuk superlative) dari kata isi (pujian). Artinya, dia 
adalah manusia yang paling banyak memuji Allah. Beliau adalah 
makhluk yang paling terpuji dalam keseluruhan sifatnya, karenanya 
beliau adalah orang yang paling banyak memuji kepada Allah. Bila 
dijadikan dalam bentuk tafdlil sebagai subjek (ismul fa'il), maka 
(maknanya) beliau adalah manusia yang paling banyak memuji. 
Yakni manusia yang paling berhak untuk memuji. Bila dijadikan 
dalam bentuk tafdlil sebagai objek (ismul maf'ul), maka (maknanya) 
beliau adalah orang yang memuji dan dipuji dalam sesempurna- 
sempurna bentuk pujian yang dimaknai oleh kata 'Ahmad'. 


Saya tegaskan, sesungguhnya setiap orang yang mengklaim 
bahwa di bumi ini ada agama selain Islam yang diterima oleh 
Allah, maka dia adalah kafir yang tidak diragukan lagi kekafiran- 
nya karena Allah #£ sendiri yang berfirman di dalam kitabNya, 

- Lan, GA. Bp 0 ALIS GL 2.0, 9. 
Dewa G0 22 Ga A2 Ia Cas MAN RE 1 

"Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali- 

kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di 

akhirat termasuk orang-orang yang rugi." (Ali 'Imran: 85). 


Eni Ema gan SG ara SAK KATA ra 


"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan 
telah Kucukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Kuridhai Islam 
itu jadi agamamu." (Al-Maidah: 3). 
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Maka, berdasarkan hal ini, saya ulangi untuk ketiga kalinya 
kepada orang tersebut (penceramah dalam pertanyaan di atas- 
penj.) agar dia bertaubat kepada Allah #£ dan menjelaskan kepada 
semua manusia bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani tersebut 
adalah kafir sebab hujjah telah ditegakkan atas mereka dan risalah 
telah sampai akan tetapi mereka tetap kafir dan membangkang. 


Orang-orang Yahudi telah dicap sebagai 'orang-orang yang 
dimurkai' (3 “'—aksi) karena mereka itu mengetahui al-hag akan 
itapi menentangnya sedangkan orang-orang Nasrani dicap sebagai 
'orang-orang yang sesat' (ssi) karena mereka menginginkan al-hag 
tetapi justru tersesat darinya. Namun sekarang, semua sudah 
mengetahui al-hag dan mengenalnya. Meskipun demikian, mereka 
tetap menentangnya, karenanya mereka semua pantas dikatakan 
sebagai 'orang-orang yang dimurkai'. Saya mengajak orang-orang 
Yahudi dan Nasrani tersebut agar beriman kepada Allah 8£, kepada 
seluruh para rasulNya serta mengikuti Muhammad & karena inilah 
yang diperintahkan kepada mereka di dalam kitab-kitab mereka 
sebagaimana Allah berfirman, "Dan rahmatKu meliputi segala sesuatu. 
Maka akan Aku tetapkan rahmatKu untuk orang-orang yang bertakwa, 
yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami, (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi 
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memulia-kannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 
kepadanya (al-Gur'an), mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Al- 
A'raf: 156-157). 


Demikian Le dalam Nee 
Ta ar pe Nu MAAN 
wae PKN ' Pergeii HI Ws J3 
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»A Gn & G 2. LG. . Cd Tn) 
LH LA Lena la LAB MAN LI 


"Katakanlah, 'Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit 
dan bumi: tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia, yang 
menghidupkan dan yang mematikan, maka berimanlah kamu kepada 
Allah dan RasulNya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah 
dan kepada kalimat-kalimatNya (kitab-kitabNya) dan ikutilah dia, 
supaya kamu mendapat petunjuk'" (Al-A'raf: 158). 


Ini semua lebih memperkuat pernyataan kami sebelumnya 
pada awal jawaban kami dan juga bukan lagi hal yang pelik. Dan 
Allahlah tempat memohon pertolongan. | 


Kumpulan Fatwa dan Risalah Syaikh Ibnu Utsaimin, Juz III, hal. 18-23. 


12. Hukum Mengadakan Ritual Di Kuburan Dengan 
Berkeliling Dan Memohon Kepada Para Penghuninya 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang hukum orang yang 
kebiasaannya mengadakan ritual di kuburan dengan berkeliling 
di sekitarnya, memohon kepada para penghuninya, bernadzar 
untuk mereka dan (mengadakan) berbagai ritual lainnya. 


Jawaban: 

Ini pertanyaan yang amat serius dan jawabannya butuh pema- 
paran panjang-lebar, -atas pertongan Allah #& - kami katakan, 
sesungguhnya para penghuni kubur tersebut terbagi kepada dua 
klasifikasi: 


Pertama, mereka yang meninggal dunia dalam kondisi Muslim 
dan manusia telah memuji mereka secara baik: orang yang dalam 
klasifikasi ini kita harapkan mendapat kebaikan, namun begitu, 
mereka amat membutuhkan doa dari saudara-saudara mereka, ka- 
um Muslimin, agar mendapatkan ampunan dan rahmat dari Allah. 
Ini masuk kategori firman Allah, 
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Ga PGN AP AA LL 
Pd den .. Pen pe LI 
2 5 Teta £. oh rar rae 
Laga 


Os 


"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Penyantun lagi Maha Penyanyang'" (Al-Hasyr: 10). 


Dia sendiri tidak dapat memberikan manfaat kepada siapa pun 
karena kondisinya sebagai mayat, jasad tak bernyawa yang tidak 
bisa membentengi dirinya dari marabahaya apalagi terhadap selain- 
nya. Dia juga tidak dapat mendatangkan manfaat buat dirinya 
apalagi buat orang lain selain dirinya, karenanya dia amat membu- 
tuhkan manfaat (jasa) yang diupayakan oleh saudara-saudaranya 
sementara dia tidak dapat memberikan manfaat kepada mereka. 


Kedua, Orang-orang yang karena ulah perbuatan-perbuatan 
mereka sendiri, menyeret mereka kepada kefasikan yang mengeluar- 
kan dari dien ini, seperti mereka yang mengaku-aku sebagai para 
wali, mengetahui hal yang ghaib, dapat menyembuhkan penyakit 
serta dapat mendatangkan kebaikan dan manfaat melalui sebab- 
sebab yang tidak diketahui secara fisik dan syara'. Mereka itulah 
orang-orang yang telah meninggal dunia dalam kekafiran, tidak 
boleh berdoa untuk mereka, juga tidak boleh memohonkan rahmat 
buat mereka. Hal ini berdasarkan firman Allah, 


PI nia aksi Pe Ku 
Kast ga 4 
BN sed La A ea Ya degan 


5 Laac, jaya na Yi Aga 3 Pa RN 


Yaa To Le 5 MM nsen Pat 

an el SAT AA PN agan Nan 
"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walau- 
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pun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas 
bagi mereka, bahwasannya orang-orang musyrik itu adalah penghuni 
neraka Jahanam. Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) 
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri 
daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun." (At-Taubah: 113-114). 


Mereka itu tidak dapat memberikan manfaat dan tidak pula 
menimpakan mudharat/marabahaya kepada siapa pun. Jadi, tidak 
boleh bagi siapa pun untuk menggantungkan diri kepada mereka. 
Bila ternyata ditakdirkan bahwa ada salah seorang yang menyaksikan 
kekeramatan mereka, seperti terlihat baginya seolah di kuburannya 
memancar cahaya, atau keluar bau semerbak dari kuburannya dan 
lain sebagainya, sementara mereka itu dikenal sebagai orang yang 
mati dalam kekafiran, maka hal ini semata adalah tipu daya iblis dan 
akal bulusnya untuk membuat mereka terkesan dengan para 
penghuni kuburan itu. 


Saya ingin mengingatkan kaum Muslimin, dari ketergantungan 
hati kepada siapa pun selain Allah #& sebab di TanganNya-lah 
kekuasaan langit dan bumi dan kepadaNya-lah jua semua urusan 
akan kembali, tidak ada yang dapat mengabulkan permohonan 
orang yang berhajat selain Allah dan tidak ada yang dapat menying- 
kap kejahatan selain Allah. Dia berfirman, 

Gan Ae 4 1 PA AIA Ba Ca... Pan 
KB IG Te AAL A5 dil yah JAS yA S3 G3 

"Dan Ha saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allahlah 

(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya 

kepadaNyalah kamu meminta pertolongan." (An-Nahl: 53). 


Nasehat saya untuk mereka juga agar tidak hanya mentaklid 
(mengikuti tanpa dasar ilmu) dalam urusan dien mereka dan 
hendaknya mereka tidak mengikuti siapa pun selain Rasulullah # 
sebagaimana firman Allah, 


Lang AN hn LG 2... 5 ai ha. s1. 
Kara arang Ka ban yaa 
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"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (Al- 
Ahzab: 21). 


Ge se 50 Pa LA 
ani KG — Joni AI Hy05 ES 3 
"Katakanlah, "Jika kamu Dennea mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihimu"." (Ali 'Imran: 31). 


Seluruh kaum Muslimin wajib menimbang perbuatan orang 
yang mengklaim sebagai wali tersebut dengan timbangan Kitabullah 
dan as-Sunnah, jika sesuai dengan keduanya, maka semoga saja dia 
termasuk salah seorang dari para wali Allah, dan jika dia menyelisihi 
Kitabullah dan as-Sunnah, maka dia bukanlah wali Allah sebab 
Allah sendiri berfirman, 


Ti & LG 4 API TAN 


AG (4 PP 
& AN yna 
"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang- 
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa." (Yunus: 62-63). 


Siapa saja yang beriman dan bertakwa, maka dialah wali Allah 
dan siapa saja yang bukan demikian, dia bukanlah waliNya. Siapa 
saja yang ada padanya sebagian iman dan takwa, maka padanya 
sesuatu dari kewalian itu, meskipun demikian, kita tidak dapat 
memastikan adanya sesuatu itu pada sosok tertentu akan tetapi kita 
akan mengatakannya secara keseluruhan bahwa setiap orang yang 
beriman dan bertakwa, maka dialah wali Allah. 


Ketahuilah, bahwa Allah bisa saja menguji seseorang dengan 
salah satu dari hal-hal ini, bisa jadi seseorang menggantungkan hati- 
nya kepada sebuah kuburan lalu memohon kepada penghuninya 
atau mengambil sesuatu dari tanahnya untuk mencari berkah lantas 
terkabul keinginannya. Itu adalah cobaan dari Allah terhadap orang 
ini sebab kita mengetahui bahwa kuburan tersebut tidak dapat me- 
ngabulkan permohonan, demikian pula tanah itu tidak dapat 
dijadikan sebagai penyebab hilangnya suatu marabahaya atau dida- 
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patnya suatu manfaat. Kita mengetahui hal ini berdasarkan firman- 


PI ge TT « -.. 7 G2 2 2 8 ay. 
AIA pap IL Sein Al nh age aan IA SA) 


Heiln GE ALA AE SET KEY 3) PUS Kades 02 


“ 


"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(doanya) sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 
doa mereka. Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) 
niscaya sembahan-sembahan mereka itu menjadi musuh mereka dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan mereka." (Al-Ahgaf: 5-6). 

- & IL IL “Ion G8 Ar or Ga, 
BA DE MEN IAET AN 03 oa Op OA, 


Ie 
PP at DA 


CN p In Mc 
BE AA AA 


- 


"Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 

membuai sesuatu apapun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat 

orang. (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala- 
berhala itu tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan 

dibangkitkan." (An-Nahl: 20-21). 

Dan ayat-ayat yang semakna dengan itu banyak sekali yang 
menunjukkan bahwa setiap orang yang memohon kepada selain 
Allah, maka ia tidak akan dapat mengabulkan permohonan tersebut 
dan tidak akan bermanfaat bagi si pemohonnya, akan tetapi bisa saja 
apa yang diinginkannya dalam permohonannya tersebut terkabul 
ketika dia memohon (berdoa) kepada selain Allah sebagai fitnah dan 
ujian dariNya. 

Kami tegaskan, jika sesuatu yang diinginkan itu terkabul ketika 
berdoa tersebut, yakni doa yang dimohonkan kepada selain Allah, 
bukan lantaran doanya itu sendiri (hal itu terkabul -penj.)- Dalam hal 
ini adalah berbeda antara pengertian sesuatu terjadi dengan (karena) 
sesuatu dan sesuatu terjadi di sisi sesuatu secara kebetulan (ketika 
melakukan sesuatu itu)-, maka kita mengetahui secara yakin ber- 
dasarkan ayat-ayat yang banyak sekali yang disebutkan oleh Allah 
3 di dalam kitabNya bahwa permohonan kepada selain Allah 
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bukanlah faktor yang menyebabkan didapatinya suatu manfaat atau 
tertolaknya suatu mudharat (marabahaya) akan tetapi bisa saja sesu- 
atu terjadi ketika bermohon (melakukan doa) sebagai bentuk fitnah 
dan ujian. Sebab, Allah terkadang menguji seseorang melalui faktor- 
faktor yang dapat menyebabkannya melakukan perbuatan maksiat 
agar Dia mengetahui siapa orang yang menjadi hambaNya dan siapa 
pula yang menjadi hamba (budak) nafsunya. Sebagai contoh, bukan- 
kah kita mengetahui perihal orang-orang Yahudi yang melanggar 
ketentuan Allah pada hari Sabtu (Ashhab as-Sabt) di mana Allah telah 
mengharamkan bagi mereka berburu ikan pada hari tersebut, lalu 
Allah #& menguji mereka dengan menjadikan keberadaan ikan-ikan 
tersebut banyak sekali pada hari Sabtu tersebut sedangkan pada hari 
lainnya malah tidak muncul dan kondisi seperti ini berlangsung 
lama sehingga mereka berkata, "Kenapa kita mesti melarang diri kita 
dari berburu ikan-ikan ini?" Kemudian mereka berfikir, menaksir- 
naksir, merenung lalu memutuskan sembari berkata, "Kalau begitu, 
kita buat saja jaring ikan dan kita pasang pada hari Jum'at lalu pada 
hari Ahad kita akan mengambil ikan-ikan tersebut." Mereka berani 
nekad melakukan hal itu, tidak lain sebagai akal bulus mereka untuk 
melanggar larangan-larangan Allah. Karenanya, Allah menjadikan 
mereka kera-kera yang hina, sebagaimana firmanNya, 


3 DAN AI Tee SS GAN 08 AE, 


#- 
GA or. 023 


- .. , koe 5 ne Es #3 .. 

Gain DE pn NA 4 EY pt 
"Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di de- 
kat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka tera- 
pung-apung di permukaan air, dan di hari-hari bukan Sabtu, ikan-ikan 
itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka 
disebabkan mereka berlaku fasik." (Al-A'raf: 163) 


Dan firmanNya, 


- L Lala 


Sen 333 ES AN Ka 2 GEA GA EK, 
Pn ur sengatan Luh 05 ta 2, eng LN, 
AA Ten angan ta Canani 
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"Dan sesungguhnya telah Kami ketahui orang-orang yang melanggar 
di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka, 
“Vadilah kamu kera yang hina". Maka Kami jadikan yang demikian itu 
peringatan bagi orang-orang di masa itu dan bagi mereka yang datang 
kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa." 
(Al-Bagarah: 65-66). 


Mari kita renungkan, bagaimana Allah demikian memudahkan 
bagi mereka berburu ikan-ikan tersebut pada hari yang justru me- 
reka dilarang melakukannya akan tetapi mereka -wal 'iyadzu billah- 
tidak mau bersabar, lantas menyiasatinya dengan akal bulus tersebut 
terhadap larangan-larangan Allah. 


Dalam pada itu, mari kita renungkan pula ujian yang Allah 
berikan kepada para sahabat Nabi #£ saat mereka dilarang berburu 
dalam kondisi sedang berihram padahal buruan-buruan tersebut 
dengan mudahnya dapat mereka tangkap akan tetapi mereka semua 
# tidak berani melakukan sedikit pun dari larangan itu. Allah #£ 
berfirman, 

IS 


PA . st . 3 Ta ... - a Ge sA Ae 1 - 4 4 
Ha Seal TAS denah G3 sega AN KIA Iga salt CE 


sz . 


« An yen 2. con com on € 200 ee 1 1h0 “ac 
Ka AI ANA SA oa el AE SA 
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji 
kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh 
tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang takut 
kepadaNya, biarpun ia tidak dapat melihatNya. Barangsiapa yang 
melanggar batas sesudah itu, maka baginya adzab yang pedih." (Al- 
Maidah: 94). 


Buruan-buruan itu dengan mudah dapat mereka tangkap, bu- 
ruan biasa dapat mereka tangkap dengan tangan sedangkan buruan 
yang berupa burung, dapat mereka bunuh dengan tombak. Ini 
semua gampang sekali bagi mereka akan tetapi mereka lebih takut 
kepada Allah # sehingga tidak berani menangkap satupun dari 
buruan-buruan tersebut. 


Demikian seharusnya seseorang wajib bertakwa kepada Allah 
8£ manakala faktor yang menyebabkan dilakukannya perbuatan 
yang diharamkan telah ada di depan mata, dan tidak malah nekad 
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melakukannya. Dia wajib mengetahui bahwa faktor-faktor penyebab- 
nya tersebut dipermudahkannya baginya adalah merupakan cobaan 
dan ujian, karenanya dia harus mengekang dirinya dan bersabar 
sebab pastilah hasil akhir yang baik akan diraih oleh orang yang 
bertakwa. 


Kumpulan Fatwa dan Risalah Syaikh Ibnu Utsaimin, Juz II, hal. 227-231. 


13. Hukum Meyakini Bahwa Para Syaikh (Tuan-tuan Guru) 
Dapat Memberikan Manfaat Dan Menimpakan Mudharat 
(Marahahayal 


Pertanyaan: 


Seseorang berkewarganegaraan Sudan yang bermukim di kota 
'al-Anbar' mengatakan, "Di negeri kami banyak sekali kelompok, 
tiap-tiap kelompok ini mengikuti syaikh (tuan guru) yang memberikan 
penyuluhan dan mengajarkannya banyak hal. Mereka berkeyakinan 
bahwa mereka itu (para syaikh) dapat memberikan syafaat bagi 
mereka di sisi Allah pada hari Kiamat kelak. Karena itu, siapa yang 
tidak mengikuti para syaikh tersebut akan dianggap orang yang 
menjadi sia-sia di dunia dan akhirat." Nah, apakah kami harus 
mengikuti mereka atau menentang mereka? Mohon pencerahan dari 
anda, semoga Allah memberkati anda. 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah dan shalawat serta salam semoga selalu 
tercurah buat Rasulullah, keluarga besarnya, para sahabatnya serta 
orang-orang yang mengikuti petunjuk beliau. Amma ba'du: 


Si penanya mengatakan bahwa mereka memiliki para syaikh 
dan mengikuti cara mereka sebab dikatakan bahwa orang yang tidak 
memiliki syaikh dan tidak patuh terhadapnya, maka hidupnya akan 
menjadi sia-sia, baik di dunia maupun di akhirat. Jawabannya, bah- 
wa anggapan ini keliru bahkan harus diingkari, tidak boleh 
mengambil ataupun meyakininya. Hal semacam ini banyak terjadi 
pada faham tasawwuf. Orang-orang tersebut memandang bahwa 
para syaikh mereka tersebut adalah para pemimpin dan mengikuti 
mereka secara absolut adalah wajib. Jelas, ini keliru dan kebodohan 
besar. Tidak ada siapa pun orang yang wajib diikuti dan diambil 


58 


Akidah dan Seputarnya 


pendapatnya di dunia ini selain Rasulullah &. Beliaulah yang wajib 
diikuti. Sedangkan para ulama, masing-masing mereka bisa bersalah 
dan benar sehingga tidak boleh mengikuti pendapat manusia, siapa 
pun orangnya, kecuali bila sejalan dengan syariat Allah, sekalipun 
orang tersebut adalah seorang ulama besar, ucapannya tidak wajib 
diikuti kecuali bila sejalan dengan syariat Allah dan sesuai dengan 
wahyu yang dibawa oleh Muhammad #£. Jadi, bukan malah mengi- 
kuti faham tasawwuf ataupun selainnya. Doktrin tasawwuf dalam 
memperlakukan para syaikh tersebut adalah sesuatu yang batil dan 
keliru, karenanya mereka wajib bertaubat kepada Allah dari hal itu 
dan mengikuti petunjuk Muhammad #. Allah 8£ berfirman, 
d3 Bet 0 sep sG0 & Go Ga aa, »4 
KAKI TM SS sae Ai ban3 LS UI 
"Katakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'." 
(Ali Imran: 31). 


Makna ayat tersebut, "Katakanlah hai Rasul kepada manusia: 
Tika kamu mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah akan 
mencintai kamu." Yang dituju dalam perintah tersebut adalah Nabi 
Muhammad #£. Seolah maknanya, "Katakanlah wahai Muhammad 
kepada manusia yang mengklaim cinta kepada Allah, Jika kamu 
mencintai Allah, maka ikutilah aku niscaya Allah akan mencintai 


— kamu"" 


Demikian pula dengan firman Allah, 
Fr X0 III IA Kesan en KA 
Lea ba Pin sa La, 
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah." (Al-Hasyr: 7). 
Dan firmanNya, 


Pn Ta an Gx PARI G0 AL ah LAN Kk 

SAS PAN ab BN AS LAN Ah, 

"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul, 
supaya kamu diberi rahmat." (An-Nur: 56). 

Yang wajib ditaati adalah Allah dan RasulNya, tidak boleh taat 

kepada manusia manapun setelah Rasulullah # kecuali jika per- 

kataannya sejalan dengan syariat Allah. Setiap orang bisa bersalah 
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dan benar selain Rasulullah sebab Allah telah menjaganya dari hal 
itu terhadap syariat Allah yang disampaikannya kepada manusia. 
Allah 8 berfirman, 


ta Lee v1 .. 4 2G tt 0 Ga. 

PERS Bu Ka isa Di ang Aa, 
LX hhe ci ID » mr 

Io DN pi) & CM 

"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat 

dan tidak keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-uran) me- 


nurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya)." (An-Najm: 1-4). 


Oleh karena itu, kita semua wajib mengikuti wahyu yang 
dibawa oleh Nabi &£, berpegang teguh kepada Dienullah, tidak 
tergiur dengan perkataan orang-orang yang ditokohkan, tidak pula 
mencari-cari kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan, akan tetapi 
kita wajib menyodorkan perkataan-perkataan manusia dan penda- 
pat mereka kepada Kitabullah dan Sunnah RasulNya: perkataan 
yang sesuai dengan Kitabullah dan as-Sunnah atau salah satu dari 
keduanya, maka dapat diterima dan bila tidak, maka tidak dapat 
diterima. Sebagaimana dalam firman-firman Allah # berikut: 


ke 
dor AI ain. t G2 &- Sa Am 2 Ga “LL 
AS Op Ka PAI d5 SAN Ae At GH an gali GE 
2 € 1... no Ge 73 22 Ge Bar Ka. 
DS IT 23 Ah OrAP AS Ol demi MA JL os sa 
PN & LI 0 Yee 


"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al- 
Ruran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu adalah lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (An-Nisa': 59). 


AN Ip KS sh was KANG 


"Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terse- 
rah) kepada Allah." (Asy-Syura: 10). 
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Le nana Ge ge, .- 2. gk 

PEG Aa PA 5 CNG 25 s8 WaA Senen Ol, 

AN SG2oL SS p, “aa 28 
OA abal uda SAN Seghok 

"Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalanKu yang lurus, 

maka ikutilah dia: dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 

lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalanNya. 

Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ber- 

takwa." (Al-An'am: 153). 

Jadi, bertaklid kepada para syaikh dan mengikuti pendapat- 
pendapat mereka tanpa landasan ilmu dan bashirah adalah hal yang 
tidak dibolehkan menurut seluruh ulama kaum Muslimin bahkan 
harus diingkari menurut ijma' Ahlussunnah wal Jamaah. Perkataan 
para ulama yang sesuai dengan al-hag harus diambil karena alasan ia 
sesuai dengan al-hag bukan karena ia adalah perkataan si fulan. 
Sedangkan perkataan yang menyelisihi al-hag, baik dari perkataan 
para ulama atau para syaikh sufi atau selain mereka, wajib ditolak 
dan tidak diambil karena alasan ia menyelisihi al-hag, bukan karena 
ja adalah perkatan si fulan atau si fulan. 


Kumpulan Fatwa dan Beragam Artikel dari Syaikh Ibnu Baz, Juz V, hal. 383-385. 


14. Keyakinan Bahwa Rasul £: Berada Di Setiap Tempat 
(Dimana-manal 


Pertanyaan: 


Apakah Rasul # berada di setiap tempat (di mana-mana)? 
Dan apakah beliau juga mengetahui hal yang ghaib? 


Jawaban: 

Secara aksiomatis telah diketahui dari dien ini dan berdasarkan 
dalil-dalil syar'i bahwa Rasulullah & tidak mungkin berada di setiap 
tempat (dimana-mana). Yang ada hanyalah jasadnya saja di kubu- 
rannya di Madinah Munawwarah, sedangkan ruhnya berada di ar- 
Rafig al-A'la di surga. Hal ini didukung oleh hadits yang valid yang 
berasal dari ucapan beliau ketika akan wafat, "Ya Allah! Di ar-Rafig al- 
A'la"!0, Beliau mengucapkannya tiga kali, lalu beliau menghembus- 
kan nafas terakhir. 


10 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazy, no. 4437, Shahih Muslim, kitab Fadhail ash-Shahabah, no. 87 dan 
2444. 
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Ulama Islam, mulai dari para sahabat dan generasi setelah 
mereka telah berijma' bahwa beliau & telah dikuburkan di rumah 
isteri beliau, Aisyah «5 yang bersebelahan dengan masjid beliau yang 
mulia. Jasad beliau hingga saat ini masih di sana, sedangkan roh 
beliau, para nabi dan rasul yang lain serta arwah kaum Mukminin 
semuanya berada di surga namun dari sisi kenikmatan dan derajatnya 
bertingkat-tingkat sesuai dengan kekhususan yang diberikan oleh 
Allah kepada mereka semua dari sisi ilmu, iman dan kesabaran dalam 
memikul rintangan di jalan dakwah kepada al-hag. 


Sementara masalah ghaib, tidak ada yang mengetahuinya se- 
lain Allah semata. Rasul #& dan makhluk lainnya hanya mengetahui 
masalah ghaib yang diberitakan oleh Allah kepada mereka sebagai- 
mana yang tersebut di dalam al-Our'an dan as-Sunnah berupa 
penjelasan hal-hal yang terkait dengan surga, neraka, kondisi pada 
hari Kiamat kelak dan lain sebagainya. Demikian pula, dengan apa 
yang ditunjukkan oleh al-Our'an dan hadits-hadits shahih seperti 
kabar tentang Dajjal, terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, 
keluarnya binatang melata yang sangat besar, turunnya 'Isa al-Masih 
pada akhir zaman dan semisal itu. Hal ini berdasarkan firman- 
firman Allah: 

Lam aan Ide 0 GAY eta Ae Iae na 0 G3 
Gea AN yaa AI NI AT NG YAN Goa EN 3 
"Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak 
mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan." (An-Naml: 65). 


ALA yA an, GA? Tn ah MIE PG 3 
SAI mel Yi Ol sne AI Y Js 
"Katakanlah, "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaha- 
raan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib." 


(Al-An'am: 50). 
tr, ai 5, #5, ac Pi sa 21 —5 
TSS IN SUN US aki SN 5 


... . LG ang 9 te an Ga 06.1 P NM Lc 44 
pad P5 3 Y| Gal GAN Ga JA Ga SRK 

F3 BRK 

AIA 

Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan 

tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. 
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Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat 

kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudha- 

ratan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa 

berita gembira bagi orang-orang yang beriman'" (Al-A'raf: 188). 

Ayat-ayat yang semakna dengan itu banyak sekali. Sedangkan 
dari hadits adalah sebagaimana hadits-hadits shahih yang bersumber 
dari beliau yang mengindikasikan bahwa beliau tidak mengetahui hal 
yang ghaib, di antaranya hadits seputar jawaban beliau terhadap 
pertanyaan Jibril ketika bertanya kepadanya, "Kapan Hari Kiamat 
tiba?" Beliau menjawab, "Tidaklah yang ditanya tentangnya lebih 
mengetahui dari yang bertanya." Kemudian beliau bersabda mengenai: 
"Jima hal yang tidak ada satu pun yang mengetahuinya selain Allah." 
Kemudian beliau membacakan ayat (artinya), "Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan Dialah 
Yang menurunkan hujan." (Lugman: 34). 

Di antaranya lagi, ketika para penyebar berita bohong menye- 
barkan isu tentang Aisyah bahwa dia telah berbuat mesum, beliau 3 
belum mengetahui terbebasnya Aisyah dari tuduhan tersebut kecuali 
setelah turun wahyu sebagaimana hal ini diungkapkan di dalam 
surat an-Nur. 


Kasus lainnya, ketika pada suatu peperangan Aisyah kehila- 
ngan kalungnya, beliau sama sekali tidak mengetahui tempat 
jatuhnya di mana. Beliau malah mengutus beberapa orang untuk 
mencarinya namun mereka tidak kunjung menemukannya, baru 
ketika keledai kendaraan Aisyah akan berangkat, mereka menemu- 
kan kalung tersebut di bawahnya. Ini hanya sebagian kecil dari 
sekian banyak hadits yang semakna dengannya yang berbicara 
tentang hal itu. 

Adapun klaim sebagian kaum sufi bahwa beliau # menge- 
tahui hal yang ghaib dan beliau hadir di tengah mereka pada 
momen-momen peringatan maulid (hari lahir) beliau dan lainnya, 
maka ini semua adalah klaim yang batil dan tidak berdasar sama 
sekali. Yang menyebabkan mereka melakukan semua itu hanyalah 


11 Shahih al-Bukhari, kitab al-Iman, no. 50: Shahih Muslim, kitab al-Iman, no. 9 dari hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah. 
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kebodohan mereka tentang al-Our'an dan as-Sunnah serta manhaj 
as-Salaf ash-Shalih. 


Kita memohon kepada Allah bagi kita dan semua kaum Mus- 
limin agar terhindar dari apa yang telah diujiNya kepada mereka 
(ahli tasawwuf tersebut-penj) dari hal itu, demikian pula, kita 
memohon kepadaNya agar memberikan hidayahNya kepada kita 
dan mereka semua untuk menempuh jalanNya yang lurus, sesung- 
guhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Berkenan. 


Majalah al-Mujahid, 66, tahun ke-3, volume 33 dan 34, bulan Muharram dan 
Shafar 1412 H. dari fatwa Syaikh Ibnu Baz. 


19. Hukum Orang Yang Secara Lahiriyah Kelihatan 
Istigamah Akan Tetapi Dia Memiliki Kelompok 


Pengajian Yang Diisi Dengan Doa (Permohonan) Kepada 
Rasulullah Dan Syaikh Abdul Oadir al-Jailani 


Pertanyaan: 

Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang seorang yang komitmen 
terhadap shalat dan puasa serta secara lahiriyah kelihatan istigamah, 
hanya saja dia memiliki kelompok pengajian yang diisi dengan acara 
doa (permohonan) kepada Rasulullah #£ dan Syaikh Abdul Oadir al- 
Jailani, Apa hukum perbuatan seperti ini? 


Jawaban: 

Informasi yang disampaikan oleh si penanya sungguh menye- 
dihkan hati kita, sebab orang tersebut, yang disebutkan sebagai orang 
yang komitmen terhadap shalat dan puasa serta kondisinya kelihatan 
istigamah, telah dipermainkan oleh setan dan telah menjadikannya 
keluar dari Islam dengan kesyirikan tersebut, baik dia menyadari hal 
itu atau tidak. Doa (permohonanjnya kepada selain Allah # adalah 
perbuatan syirik akbar yang mengeluarkannya dari dien ini, baik dia 
berdoa (memohon) kepada Rasulullah # ataupun kepada selain 
beliau. Tentunya, orang selain beliau lebih rendah kedudukan dan 
martabatnya di sisi Allah 8, karenanya berdoa kepada orang seperti 
Syaikh Abdul Oadir atau selainnya adalah lebih buruk dan sangat 
buruk lagi sebab jangankan berdoa kepada mereka, berdoa kepada 
Rasulullah saja merupakan perbuatan syirik. Rasulullah sendiri tidak 
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dapat memberikan manfaat ataupun menimpakan mudharat kepada 
seorang pun. Dalam hal ini, Allah 8€ berfirman seraya memerintah- 
kan kepada beliau dalam firman-firmanNya: 
PN, Le ba Ja do anna 2 
KAS Ie MN EUKIN GL J3 
"Katakanlah, "Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu 
kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) sesuatu kemanfnatan"." 
(AlJimn: 21). 
0 Ia REG ag) P0 ye ana GA LL ND Lek Trek Ma 
ISOIN Is TAN Al IA me SO IA Y 
Cc 
Ar An SK 
Ao enyas al ah 
"Katakanlah, "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaha- 
raan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib 
dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku ini malaikat. 
Aku tidak mengikuti kecuali apa yang telah diwahyukan kepadaku." 


(Al-An'am: 50). 
» 3 A Para - PI Ana ta 2. PNP SNP Spa 1 
TALK GR EU GE sad MAY J3 


2 2 2 244 
- 


CAN Aeon Mn G 0oeg » GA Ga AK 


"Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku mem- 
buat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa 
kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan 
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman'." (Al-A'raf' 
188). 
2 LG MI Ga - Pa 
9 Ep ai AN ES 
"Katakanlah, 'Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun yang 
dapat melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali-kali tiada akan 
memperoleh tempat berlindung selain dariNya'." (AlJinn: 22). 


Jadi, manakala Rasulullah sendiri tidak ada seorang pun yang 
dapat melindunginya dari Allah, apalagi manusia selain beliau 
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tentunya. Berdoa kepada selain Allah adalah perbuatan syirik yang 
mengeluarkan pelakunya dari dien ini. Syirik adalah perbuatan yang 
tidak akan diampuni oleh Allah kecuali si hamba yang melakukan- 
nya itu bertaubat berdasarkan firmanNya, 


Ts SBN Tega VA PASI 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendakiNya." (An-Nisa': 48). 


Dan pelakunya ini masuk neraka berdasarkan firmanNya pula, 


LA Le LGS GA 0 


C3 SL AAA Cat Al K3 Ia Ah D3 5 


"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tem- 
patnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang 
penolong pun." (Al-Maidah: 72). 


Nasehat saya buat orang ini agar dia bertaubat kepada Allah 
dari perbuatan yang menggugurkan nilai amal tersebut sebab syirik 
menggugurkan amal berdasarkan firman Allah, 


LA. Pn Gen, SA LA ga Long 
SN LA SA Nia IN OIL II, 


"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) sebelummu, "Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan 
hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang me- 
rugi." (Az-Zumar: 65). 


Oleh karena itu, hendaklah dia bertaubat kepada Allah dari 
perbuatan ini dan beribadahlah kepada Allah dengan berzikir dan 
ibadah-ibadah yang lain sesuai dengan apa yang disyariatkanNya 
serta janganlah dia melampauinya dengan melakukan perbuatan- 
perbuatan syirik ini. Hendaknya dia selalu memikirkan firman Allah 
in, 


Akidah dan Seputarnya 


Ge 8 4» “.?t .» PP Una 

Hei AN MENGAN IG, 
9 2 Ge LA 2 

D 3 AE nami 


"Dan Rabbmu berfirman, 'Berdoalah kepadaKu, niscaya akan Ku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombong- 
kan diri dari menyembahKu akan masuk neraka Jahannam dalam 
keadaan hina dina'" (Ghafir: 60). 


16. Hukum Orang Yang Berkata, "Ya Muhammad! Ya Alil Ya 
Jailani!" 


Pertanyaan: 

Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya tentang sebagian orang yang 
berkata, "Ya Muhammad! Ya Ali! Atau Ya Jailani!" ketika mendapat- 
kan suatu musibah berat, apa hukumnya? 


Jawaban: 

Bila yang dimaksud olehnya adalah berdoa (memohon) kepada 
mereka itu dan meminta pertolongan, maka dia telah berbuat syirik 
akbar yang mengeluarkannya dari dien ini. Oleh karena itu, 
hendaklah dia bertaubat kepada Allah 86 dan berdoa kepadaNya se- 
mata, sebagaimana firmanNya, 


Ke 35 BN IE NG G IN EL AN 


- 


la) 


KIA 
"Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepadaNya, dan yang menghilangkan 
kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 
bumi? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)?" (An-Naml: 62). 
Di samping statusnya sebagai orang musyrik, dia juga dikata- 

kan sebagai safih, yang menyia-nyiakan dirinya sendiri sebagaimana 

firman Allah yang lain, 


ta 
Bergo Io Malu PEN AA 
AS Ka ya | Ken lala oo ae an 
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"Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, kecuali orang 
yang memperbodoh dirinya sendiri." (Al-Bagarah: 130). 


Dan firmanNya, 

Pa At An « 0. GG — Ga P aPt z Ld UP, 

AIA gp IL Lana Y oa 093 oa YES oa KA SA 
LN ht. ne 
(2) Ojak Celena 


"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(doanya) sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 
doa mereka." (Al-Ahgaf: 5). 


Kumpulan Fatwa Tentang Agidah, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 394-395. 


17. Hukum Orang Yang Meyakini Bahwa Rasulullah &: 
Bukan Manusia Biasa 


Pertanyaan: 


Bila seseorang meninggal dunia sementara dia masih memiliki 
keyakinan bahwa Rasulullah #& bukan manusia biasa tetapi (meya- 
kini bahwa) beliau mengetahui hal yang ghaib, demikian pula orang 
tersebut bertawassul kepada para wali, orang-orang yang sudah mati 
maupun orang yang masih hidup sebagai bentuk tagarrub kepada 
Allah 8€, apakah dia akan masuk neraka dan dianggap sebagai 
musyrik? Mengingat bahwa dia hanya mengetahui keyakinan 
seperti ini karena hidup di suatu kawasan yang para ulama dan 
penduduknya semua menyetujui hal seperti itu: Apa hukumnya dan 
hukum bersedekah serta berbuat baik kepadanya setelah dia mati? 


Jawaban: 

Siapa saja yang mati di atas keyakinan seperti ini, yakni 
meyakini bahwa Muhammad #& bukanlah manusia biasa alias bukan 
dari Bani Adam atau meyakini bahwa beliau mengetahui hal yang 
ghaib, maka ini adalah keyakinan kufur yang pelakunya dianggap 
sebagai orang kafir karena melakukan kekufuran yang besar. Demi- 
kian pula, bila dia berdoa, meminta pertolongan atau bernadzar 
kepada beliau atau selain beliau, seperti kepada para Nabi, orang- 
orang shalih, jin, para malaikat atau berhala-berhala. Sebab, ini 
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semua adalah jenis perbuatan orang-orang musyrik terdahulu 
seperti Abu Jahal dan orang-orang sepertinya. Perbuatan tersebut 
merupakan syirik akbar sementara sebagian orang menamakan syirik 
jenis ini sebagai tawassul yang posisinya di bawah syirik akbar. 


Ada lagi, jenis lainnya dari tawassul tersebut yang bukan 
termasuk syirik tetapi perbuatan bid'ah dan sarana kesyirikan, yaitu 
bertawassul dengan (melalui) jah (kehormatan) para nabi dan orang- 
orang shalih atau dengan hag mereka atau dzat (diri) mereka. Wajib 
berhati-hati dari kedua jenis ini semua. Orang yang mati dalam 
kondisi melakukan jenis pertama di atas, tidak boleh dimandikan, 
dishalatkan, dikuburkan di pekuburan kaum Muslimin, didoakan 
ataupun disedekahkan untuknya. Hal ini berdasarkan firman Allah, 


Ae EN WEEK AA KU 
Aa Puan SP LA at Tere. Pan A4 
PE LL AA HE Vagina Sp II 


"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman me- 
mintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 
mereka, bahwasannya orang-orang musyrik itu adalah penghuni 


neraka Jahannam." (At-Taubah: 113). 


Sedangkan bertawassul dengan Asma' Allah dan Shifat-Shifat- 
Nya, bertauhid dan beriman kepadaNya, maka ini adalah tawassul 
yang disyariatkan dan sebagai salah satu faktor penyebab terkabul- 
nya doa. Hal ini berdasarkan firman Allah, 


“ Ae LN EK 

Le 23256 Hadi Fla YAN, 

"Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah kepadaNya 
dengan menyebut asmaul husna itu." (AI-A'raf: 180). 

Juga, berdasarkan hadits yang shahih dari Nabi #£ bahwa 

beliau mendengar orang yang berdoa dan berkata, 

ka AN NG AK Are PPNS A e #.E te, E PN Rana 

AN AAN SAN et KULI AN 

JA GS SE dg Up ae 

"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu bahwasanya Eng- 

kau adalah Allah, Tiada ilah (Tuhan) yang hag selain Engkau, Yang 
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Mahatunggal, Tempat bergantung, Yang tidak beranak dan tidak 
diperanakkan serta tidak ada siapa pun yang setara denganMu." 


Lalu beliau mengomentari orang tersebut, 
MEA Gp Bila datl  Jie Wa BI sae AA JA 
"Sungguh, dia telah memohon kepada Allah dengan namaNya Yang 


Mahaagung, yang bila dimintai dengannya, pasti Dia memberi dan 
bila dimohonkan dengannya pasti Dia mengabulkan." 


Demikian pula bertawassul dengan amal-amal shalih seperti 
birrul walidain (berbakti kepada kedua orang tua), menunaikan 
amanat, menjaga kesucian diri dari perbuatan yang diharamkan oleh 
Allah dan semisalnya. Salah satu contohnya, adalah sebagaimana 
terdapat di dalam hadits tentang kisah tiga orang yang terkurung di 
dalam sebuah gua. Kisah ini dimuat di dalam kitab ash-Shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim-penj.), intinya bahwa mereka 
terpaksa harus mampir dan menginap di sebuah gua karena diguyur 
hujan. Ketika mereka masuk ke dalamnya, tiba-tiba sebuah batu 
besar menggelinding dari atas bukit sehingga mengurung mereka di 
dalam gua tersebut. Mereka berusaha keluar namun tidak mampu 
sehingga masing-masing mereka saling mengungkapkan bahwa 
tidak ada yang dapat menyelamatkan mereka dari kurungan batu 
besar itu kecuali dengan memohon kepada Allah melalui amal-amal 
shalih yang pernah mereka perbuat. Mereka pun menghadap 
kepada Allah dan memohon kepadaNya dengan sebagian amal- 
amal mereka yang baik. Orang pertama dari mereka berkata, "Ya 
Allah, sesungguhnya aku memiliki kedua orang tua yang sudah tua 
renta dan aku tidak pernah menuangkan air susu sapi sebelum 
keduanya, baik untuk isteri maupun untuk anak-anakku. Pada suatu 
hari, aku mencari pohon sehingga membuatku berada jauh, maka 
tatkala aku mendatangi keduanya untuk menuangkan air susu buat 
mereka, aku mendapatkan mereka berdua sedang tidur pulas 
namun aku tidak berani membangunkan keduanya dan juga aku 
tidak suka menuangkan untuk isteri dan anak-anakku sebelun 
keduanya. Akhirnya, aku terus dalam kondisi demikian hingga 
fajarpun menyingsing, lalu keduanya bangun dan meminum air 
susu tersebut. Ya Allah, Engkau Mahatahu bahwa sesungguhnya jika 
aku lakukan ini semata mengharap wajahMu, maka keluarkanlah 
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kami dari kondisi yang kami alami ini," lalu terbukalah (mereng- 
ganglah) batu besar tersebut sedikit namun mereka masih belum 
bisa keluar. Lalu orang kedua bertawassul melalui kesucian dirinya 
dari melakukan perbuatan zina terhadap anak perempuan pamannya 
yang amat dia cintai. Dia menginginkan berbuat zina dengannya 
namun dia menolaknya. Kemudian dia (anak perempuan pamannya) 
dililit suatu kebutuhan yang mendesak sehingga datang menghadap- 
nya untuk memohon bantuan namun dia menolak kecuali bila anak 
perempuan pamannya ini mau membiarkannya berbuat sekehendak 
hatinya terhadap dirinya. Wanita ini pun terpaksa setuju karena 
dipaksa oleh kondisi, maka diapun kemudian memberinya uang 
sejumlah 120 dinar. Tatkala dia sudah berada di antara kedua 
kakinya (untuk berbuat mesum terhadapnya-penj.), perempuan ini 
kontan berkata, "Wahai Abdullah, takutlah kamu kepada Allah dan 
janganlah kamu melepaskan cincin kecuali dengan haknya (maksud- 
nya melakukan hubungan seperti itu haruslah secara sah menurut 
agama-penj). "Ketika itu, timbul rasa takutnya kepada Allah, lalu 
berdiri dan meninggalkan emas untuknya karena rasa takutnya 
kepada Allah 8€. Orang ini mengungkapkan tentang perbuatannya itu 
sembari berkata, "Ya Allah, Engkau Maha Mengetahui, sesungguhnya 
jika aku melakukan ini semata karena mengharap wajahMu, maka 
keluarkanlah kami dari kondisi yang kami alami ini, "lalu terbukalah 
(merengganglah) batu besar tersebut sedikit lagi namun mereka 
masih belum bisa keluar. Kemudian orang ketiga berkata, "Ya Allah, 
sesungguhnya aku memiliki banyak buruh yang aku upah namun 
aku telah memberikan upah kepada masing-masing mereka kecuali 
satu orang yang meninggalkan upahnya begitu saja. Upahnya ini 
kemudian aku investasikan untuk kepentingannya hingga berkembang 
menjadi beberapa onta, sapi, kambing dan budak. Lalu suatu ketika 
dia datang menuntut upahnya, maka aku katakan kepadanya, 'Semua 
ini (yakni onta, sapi, kambing dan budak) adalah upahmu!'. Dia malah 
mengatakan, 'Wahai Abdullah, takutlah kamu kepada Allah dan 
janganlah memperolok-olokku!'. Aku menjawab, Sungguh, aku tidak 
memperolok-olokmu, sesungguhnya ini semua adalah hartamu!" Dia 
pun membawa pergi semuanya. Ya Allah, Engkau Mahatahu bahwa 
jika sesungguhnya apa yang kuperbuat itu semata-mata mengharap 
wajahMu, keluarkanlah kami dari kondisi yang kami alami ini." Lalu 
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terbukalah (merengganglah) batu besar tersebut sehingga mereka bisa 
keluar. Mereka pun keluar semua dan meneruskan perjalanan.12 


Kisah ini menunjukkan bahwa bertawassul melalui amal-amal 
shalih dan baik adalah sesuatu yang disyariatkan dan Allah 4£ pasti 
akan memberikan jalan keluar dari semua musibah yang menimpa 
sebagaimana yang terjadi terhadap ketiga orang tersebut. 


Sedangkan bertawassul melalui jah (kehormatan) si fulan, hag si 
fulan atau dzat (pribadi) si fulan: semua ini tidak disyariatkan 
bahkan termasuk perbuatan bid'ah sebagaimana yang telah dising- 
gung di atas. Wallahu Waliyy at-Taufig. 


Majalah al-Buhuts, vol. 40, hal. 155-158, fatwa dari Syaikh Ibnu Baz. 


18. Hukum Tawassul Dan Penjelasan Hadits al-Abbas 


Pertanyaan: 
Apakah hadits ini kualitasnya 'shahih' dan menunjukkan 


bolehnya bertawassul dengan jah (kehormatan) para wali? Hadits 
dimaksud adalah: 


IL IS AKAN Gi ab IA EA Gopn Mb Ip 
SA bt Jus SIBA A yi AA pan 
:JE ME ES aa DI) Je U, ME Ca OI Ng 


Maa 
Dari Anas bin Malik & bahwasanya pada masa Umar bin al- 
Khaththab &, bila mereka ditimpa kekeringan, dia memohon turun 
hujan melalui perantaraan al-Abbas bin Abdul Muththalib sembari 
berkata, "Ya Allah, sesungguhnya kami pernah bertawassul kepadaMu 
melalui Nabi Kami, lantas Engkau turunkan hujan untuk kami, dan 
sesungguhnya kami (sekarang) bertawassul kepadaMu melalui paman 
nabi kami, maka turunkanlah hujan kepada kami." Lalu dia (Anas) 
berkata, "merekapun akhirnya diberi curah hujan tersebut." 


12 Shahih al-Bukhari, hadits-hadits tentang para Nabi, no. 3465: Shahih Muslim, kitab adz-Dzikr wa ad- 
Dila, no. 2743. 
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Jawaban: 


Hadits yang diisyaratkan oleh si penanya tadi kualitasnya 
adalah shahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari akan tetapi siapa 
saja yang mencermatinya, dia akan mendapatkan bahwa justru (ha- 
dits tersebut) merupakan dalil atas tidak dibenarkannya bertawassul 
melalui jah (kehormatan) Nabi # atau melalui orang selain beliau. 
Hal ini, dikarenakan makna tawassul itu sendiri adalah dx 155 
(menjadikan suatu sarana). Dan kata 1-5) (sarana) maknanya 'sesuatu 
yang menyampaikan kepada apa yang dimaksud'. Wasilah yang di- 
maksud di dalam hadits tersebut adalah kalimat dalam ucapan Umar 
di atas, "... Sesungguhnya kami (sekarang) bertawassul kepadaMu melalui 
paman nabi kami, maka turunkanlah hujan bagi kami."18 Maksudnya di sini 
adalah bertawassul kepada Allah #€ melalui doa yang dilakukan oleh 
Nabi # sebagaimana yang dikatakan oleh seorang laki-laki, 


PAN NON 20.1 Pena Ten yan Y9 “ - 
Aap AN g 8 Jd abi JAN SS cal oa 


"Wahai Rasulullah, harta kami telah musnah dan semua jalan pun 
telah terputus (tidak ada cara lagi yang dapat diupayakan-penj.), 
maka berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan (penuh 
rahmat) untuk kami." 


Demikian pula, karena dalam hadits tersebut, Umar berkata 
kepada al-Abbas, "Berdirilah wahai al-Abbas! Berdoalah kepada 
Allah", maka dia pun berdoa. Bila benar ini dalam rangka bertawas- 
sul melalui jah, maka tentunya Umar akan bertawassul melalui jah 
Nabi #£ sebelum bertawassul melalui al-Abbas sebab jah Nabi #£ 
tentunya lebih mulia di sisi Allah ketimbang jah al-Abbas dan orang 
selainnya. Juga, andaikata hadits tersebut dalam rangka bertawassul 
melalui jah, tentunya yang lebih pantas dilakukan oleh Amirul 
Mukminin, Umar bin al-Khaththab adalah bertawassul melalui jah 
Nabi #, bukan jah al-Abbas bin Abdul Muththalib. 


Alhasil, bertawassul kepada Allah #£ melalui doa orang yang 
diharapkan terkabulnya doa tersebut karena keshalihannya, hukum- 
nya tidak apa-apa. Para sahabat 4& sendiri bertawassul kepada Allah 
3£ melalui doa Nabi &£ untuk mereka. Demikian pula dengan Umar 
45, dia bertawassul melalui doa al-Abbas bin Abdul Muththalib &. 


13 Shahih al-Bukhari, kitab al-Istisgd', no. 1010. 
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Jadi, tidak apa-apa hukumnya bila anda melihat seorang laki- 
laki yang shalih yang diharapkan sekali terkabulnya (doa) karena 
makanan, minuman, pakaian serta tempat tinggalnya didapatnya 
dari cara yang halal dan karena dia dikenal sebagai orang yang ahli 
'ibadah dan takwa, (maka tidak apa-apa) anda memintanya agar 
berdoa kepada Allah untuk anda sesuai dengan yang anda inginkan, 
asalkan hal itu tidak menimbulkan sikap ghurur (bangga diri berle- 
bihan sehingga menipu dirinya) ke dalam diri orang yang dimintai 
doa tersebut, sebab bila hal itu terjadi pada dirinya, maka ketika itu 
tidak boleh anda lakukan (yang seakan) membunuh dan membinasa- 
kannya melalui permintaan tersebut karena sikap itu membahayakan 
dirinya. 


Saya juga tegaskan, hal seperti ini adalah boleh hukumnya 
namun saya tidak mendukungnya. Menurut saya, seseorang hendak- 
nya meminta kepada Allah #£ melalui dirinya sendiri tanpa 
menjadikan perantara antara dirinya dan Allah sebab yang demikian 
lebih dapat diharapkan terkabulnya dan lebih dekat kepada sikap 
khasyyah (rasa takut). Saya juga senang bila seseorang meminta 
didoakan oleh saudaranya yang diharapkan doanya terkabul tersebut 
agar meniatkan berbuat baik kepadanya (orang yang berdoa) melalui 
hal tersebut bukan karena sekedar menyampaikan hajatnya belaka, 
sebab bila dia memintanya karena sekedar menyampaikan hajatnya, 
berarti dia sama dengan orang yang meminta-minta diberi uang dan 
semacamnya yang dicela. Sedangkan bila dia bermaksud dengan hal 
itu agar dapat memberikan manfaat bagi saudaranya, seperti berbuat 
baik kepadanya di mana perbuatan baik seorang Muslim tentunya 
akan diberi ganjaran pahala sebagaimana yang telah diketahui 
bersama, maka hal itu adalah lebih utama dan lebih baik. Wallahu 
waliyy at-Taufig. 


Kumpulan Fatwa Seputar Agidah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 283-284. 


19. Hukum Bertawassul Kepada Nabi 


Pertanyaan: 
Apakah hukum bertawassul kepada Nabi #£? 


Jawaban: 
Bertawassul kepada Nabi #& ada beberapa macam: 
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Pertama, Bertawassul dengan cara beriman kepadanya, maka 
ini adalah tawassul yang benar, seperti ucapan seseorang: 


IP Way De ENI SAT) 
"Ya Allah, sesungguhnya aku telah beriman kepada Engkau dan 
kepada NabiMu, maka ampunilah aku." 


Ucapan seperti ini tidak apa-apa hukumnya sebab hal ini sudah 
disebutkan oleh Allah #€ di dalam al-Our'an, HKN 


go “Gt Sa AN P . aa 7. Pa “6 | oa 
LN, 72 ye AE Pe ” - 23 tan 0 »4 
ai senat CK ee 
"Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang me- 
nyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Rabbmu", maka 
kami pun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami 
dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah 
kami beserta orang-orang yang berbakti." (Ali Imran: 193). 

' Juga karena alasan bahwa beriman kepada Rasul #5 merupa- 
kan wasilah (sarana) yang disyariatkan di dalam meminta ampunan 
dari segala dosa dan menebus semua kejahatan. Jadi, ini adalah 
tawassul dengan wasilah yang sudah pasti secara syariat. 


Kedua, Bertawassul melalui doa beliau &, yakni beliau berdoa 
untuk orang yang minta didoakan, ini hukumnya boleh dan juga sah 
secara syar'i akan tetapi tidak mungkin dilakukan kecuali semasa 
hidup Rasulullah &. Dalam hal ini, terdapat hadits dari Umar & 
bahwa dia pernah si an 

Tea ... or 


Ea II Kg Uh Maa » UI Lesu Hi 
Can 


"Ya Allah, sesungguhnya kami dulu pernah bertawassul kepadaMu 
melalui Nabi kami, lantas Engkau berikan kami hujan, dan kami 
(sekarang) bertawassul kepadaMu melalui paman Nabi kami, maka 
berikanlah kami curah hujan." 


14 Shahih al-Bukhari, kitab a/-/stisgd, no. 1010. 
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Beliau menyuruh al-Abbas berdiri lalu dia berdoa kepada 
Allah 8£ agar diberikan curahan hujan. Jadi, bertawassul di masa 
hidup Nabi & melalui doa beliau adalah boleh dan tidak apa-apa. 


Ketiga, Bertawassul melalui jah (kehormatan) Rasulullah #5 baik 
semasa hidup beliau ataupun setelah wafatnya, ini semua adalah 
tawassul bid'ah yang tidak boleh hukumnya sebab jah Rasulullah & 
hanya bermanfaat bagi diri beliau sendiri. Berdasarkan hal ini, maka 
tidak boleh seseorang mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
meminta kepadaMu melalui jah NabiMu agar mengampuniku" atau 
"menganugerahkan anu kepadaku", karena wasilah haruslah efektif 
sebagai wasilah, dan kata U:x) berasal dari kata y-j' yang maknanya 
adalah sampai kepada sesuatu. Jadi, wasilah ini haruslah menyam- 
paikan kepada sesuatu dan bila tidak demikian, maka bertawassul 
dengannya tidak ada guna dan manfaatnya. 


Berpijak pada hal ini, maka kami tegaskan bahwa bertawassul 
dengan Rasulullah terbagi lagi menjadi beberapa macam: 


Pertama, Bertawassul dengan cara beriman kepada beliau dan 
mengikutinya, ini hukumnya boleh baik semasa hidup beliau ataupun 
sesudah wafat. | 


Kedua, Bertawassul melalui doa beliau, yakni seseorang meminta 
beliau berdoa untuknya, ini juga boleh tetapi semasa hidup beliau 
saja, tidak setelah beliau wafat karena setelah wafat beliau hal itu 
tidak dapat dilakukan. 


Ketiga, Bertawassul melalui jah (kehormatan) dan kedudukan beliau 
di sisi Allah: ini tidak boleh hukumnya, baik semasa hidup beliau 
ataupun setelah wafat karena ia bukanlah jenis wasilah di mana ia 
tidak dapat menyampaikan seseorang kepada tujuannya sebab 
bukan bagian dari amalnya. 


Bila ada yang berkata, "Aku datang kepada Rasulullah #£ di sisi 
kuburnya dan aku telah memintanya agar memintakan ampun 
untukku atau memintakan syafaat bagiku di sisi Allah, apakah hal 
ini dibolehkan atau tidak? 


Kami katakan, "Tidak boleh. Bila dia mengatakan, 'Bukankah 
Allah 2 berfirman, 
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TN AN KA Aa AAN GA 31 25 RA 3? 
OGAN AAS 23 
"Sesungguhnya jikalau mereka -ketika menganiaya dirinya- datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah 
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." (An-Nisa': 64). 
Kami katakan pula, "Benar, Allah telah berfirman demikian 
akan tetapi di situ Dia berfirman dengan lafazh "sk 3 (ketika mengani- 
aya dirinya). Secara bahasa, status huruf 5 (Idz) adalah sebagai 55 
(Zharf) yang fungsinya untuk menjelaskan hal-hal yang telah lalu 
bukan untuk hal-hal yang akan datang. Allah tidak berfirman, s«f 5, 
Pe (dengan menggunakan huruf "1 (idzal-penj.) akan tetapi 
berfirman, "x£ 3 
Jadi, ayat ini berbicara tentang sesuatu yang telah terjadi 
semasa hidup Rasulullah #& sementara bagaimana Rasulullah 
memohonkan ampunan setelah wafatnya adalah sesuatu yang tidak 
dapat dilakukan lagi karena seorang hamba yang sudah meninggal 
dunia, amalnya akan terputus kecuali dari tiga hal sebagaimana 
yang disabdakan oleh Rasulullah #& "Sedekah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat atau anak shalih yang mendoakannya (orang tuanya). 


Maka, tidak mungkin bagi seseorang untuk memintakan am- 
punan bagi siapa pun setelah dia meninggal dunia bahkan untuk 
dirinya sendiri pun tidak bisa sebab amalannya telah terputus. 


Kumpulan Fatwa Tentang Agidah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 277-279. 


20. Hukum Tawassul Dan Klasifikasinya 


Pertanyaan: 
Apakah hukum Tawassul dan apa saja klasifikasinya? 


Jawaban: 
Kata yugi maknanya mengambil/menjadikan wasilah (sarana) dan 
i——— maknanya setiap sesuatu yang dapat menyampaikan kepada tujuan 


15 Shahih Muslim, kitab a/-Washiyyah, no. 1631. 
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atau maksud. Aslinya berasal dari kata J—-ji, (yakni dengan meng- 
gunakan huruf shad -penj.) sebab huruf .» (shad) di sini dan huruf 
(sin) pada kata i:. 2) saling menggantikan kedudukan masing-masing 
sebagaimana kata b',— dan &,— serta kata is dan iki sering 
diungkapkan dengan kedua-duanya. 


Bertawassul di dalam berdoa kepada Allah #€, maknanya 
perbuatan seorang yang berdoa mengaitkan doanya dengan sesuatu 
yang bisa menjadi penyebab terkabulnya doanya tersebut. Tentunya 
pula, harus ada dalil atas kondisi'sesuatu menjadi sebab terkabulnya 
doa. Hal ini hanya bisa diketahui melalui syariat, siapa saja yang 
menjadikan sesuatu perkara sebagai wasilah baginya di dalam 
pengabulan terhadap doanya tanpa dalil dari syariat, berarti dia 
telah mengatakan sesuatu yang tidak diketahuinya atas nama Allah. 
Sebab, bagaimana dia bisa mengetahui bahwa apa yang dijadikan- 
nya wasilah itu adalah termasuk hal yang diridhai oleh Allah dan 
penyebab terkabulnya doanya? Padahal, doa itu adalah bagian dari 
ibadah dan ibadah itu hanya tergantung kepada adanya syariat 
mengenainya. Allah telah menyangkal terhadap orang yang 
mengikuti suatu syariat tanpa seizinNya dan menjadikan hal itu 
sebagai man Dia berfirman, 


“Lu ai Ah 23, 

AN. SU 3 3 aa ee AA 
"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah." 


(Asy-Syura: 21). 
Dan firmanNya, 
IA 2 3 AN HA an ban BAE 
II UI AA IA 5 GA SA 


O 3 NEK EN 


"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai rabb-rabb selain Allah, dan (juga mereka menjadikan Rabb) 
al-Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah 
Ilah Yang Maha Esa, tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain 
Dia. Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan." (At 
Taubah: 31). 
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Bertawassul di dalam berdoa kepada Allah terbagi kepada dua 
klasifikasi: 

Pertama, Hal itu dilakukan dengan wasilah yang diajarkan 
oleh syariat, ini ada beberapa jenis: 


1. Bertawassul melalui Asma' Allah, Shifat-Shifat dan perbuatan- 

Nya. Dalam hal ini, bertawassul kepada Allah 4 dengan Nama, sifat 

atau PerbuatanNya yang sepadan dengan apa yang dimintakan 
seseorang. Allah #£ berfirman, 

ab ga AE A3 


"Hanya milik Allah asmaul husna, 2 NA ne 
dengan menyebut asmaul husna itu." (Al-A'raf: 180). 


Seperti bila dia berdoa, 

(IPA AE AS HN 
"Wahai Dzat Yang Maha Pengasih, kasihilah aku, wahai Dzat Yang 
Maha Pengampun, ampunilah a 


Dan semisal itu. Seperti juga di dalam sebuah hadits dari 
Nabi & bahwasanya beliau pernah berdoa, 


Al LAGU AA Je ena, SAJA ai 
"Ya Allah, dengan ilmuMu terhadap yang ghaib dan (JudratMu di 
dalam mencipta, hidupkanlah aku selama kehidupan itu baik bagiku."6 


Beliau telah mengajarkan kepada umatnya agar di dalam sha- 
latnya mengucapkan, 


— AP Ie Tale KS aah Jl Jay kaan Ie Jo Hi 
3 Pi Ji Ie , 
"Ya Allah, sampaikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad dan kelu- 


arga besarnya sebagaimana Engkau telah menyampaikan shalawat 
kepada Nabi Ibrahim dan keluarga besarnya." 


16 Sunan an-Nasa!, kitab as-Sahwu, Jilid III, hai. 54-55. 
17 Terdapat lafazh-lafazh yang bervariasi mengenai shalawat kepada Nabi #& dari lebih dari seorang 
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2. Bertawassul kepada Allah dengan beriman dan taat kepada- 
Nya sebagaimana firmanNya mengenai Ulil Albab, 


Cc. 
Le na AA LN s3 
2) 23 S3 Italia Ol oian NI Sao 


WA GE) C3 

RI 2 Perca 

K3 ab 

"Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang me- 

nyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Rabbmu", 

maka kami pun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa- 
dosa kami." (Ali "Imran: 193). 


Dan firman-firman-Nya, 

LoL ob en 00 ne AL - LA 1G s 
"Sesungguhnya ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa (di 
dunia): "Ya Rabb kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan 


berilah kami rahmat." (Al-Mukminun: 109), 


serta firman-Nya mengenai al-Hawariyyun (para sahabat Nabi 
Isa 25X): 
A0 jae 2 


Got 73 2 a35 “, AT 
AAN NE Iga Gets SI Ca Gale G5 
"Ya Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau 
turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukkanlah kami ke 


dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang ke-esaan 
Allah)." (Ali 'Imran: 53). 


3. Bertawassul kepada Allah dengan menyebut kondisi orang 
yang berdoa yang menjelaskan kebutuhan dan hajatnya sebagai- 
mana firmanNya melalui ucapan Musa 23X, 

PN ON SAN Pan (Ea ee UU 
23 Ae IL AAL 5 
"Ya Rabbku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 


yang Engkau turunkan kepadaku." (Al-Oashash: 24). 


Pad 


sahabat. Lihat: Shahih al-Bukhari, kitab tentang a/-Anbiyd, no. 3369, Shahih Muslim, kitab ash-Shalah, 
no. 407 dari hadits Abu Humaid as-Sa'idi: Shahih al-Bukhari, no. 3370 dan Shahih Muslim, no. 406 dari 
hadits Kaab bin Ajrah: Shahih al-Bukhari, kitab at-Tafsir, no.4798 dari hadits Abu Said dan Shahih 
Muslim, no. 405 dari hadits Abu Mas'ud. 
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4. Bertawassul kepada Allah melalui doa orang yang diharap- 
kan doanya terkabul sebagaimana permintaan para sahabat #& 
kepada Nabi #£ agar beliau berdoa kepada Allah untuk mereka 
seperti ucapan seorang laki-laki yang ketika Nabi sedang berkhutbah 
Jum'at, dia masuk masjid sembari berkata, "Berdoalah kepada Allah 
agar menurunkan hujan buat kami." 


Dan ucapan "Ukasyah bin Muhshin kepada Nabi &£, "Berdoalah 
kepada Allah agar menjadikanku termasuk dari mereka (tujuh puluh 
ribu orang yang meniti shirath tanpa hisab-penj.)"1? 


Ini semua hanya bisa terjadi semasa hidup orang yang 
berdoa, sedangkan setelah dia meninggal dunia, maka tidak boleh 
hukumnya karena dia dianggap tidak memiliki amal dan sudah 
berpindah ke alam akhirat. Oleh karena itu, tatkala penduduk me- 
ngalami kekeringan pada masa kekhilafahan Umar bin al- 
Khaththab &, mereka tidak meminta kepada Nabi #& agar 
memintakan hujan turun buat mereka tetapi Umar meminta turun 
hujan melalui perantaraan al-Abbas, paman Nabi #5. Dia berkata 
kepadanya, "Berdirilah Jalu mintalah hujan turun!" Lalu al-Abbas 
berdiri dan berdoa. 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan dari al-'Utby bahwa ada 
seorang Arab Badui (yang biasa hidup di pedalaman padang sahara- 
penj.) datang ke kuburan Nabi #& sembari berkata, "as-Salam 'alaika Ya 
Rasulullah (salam sejahtera untukmu wahai Rasulullah), sesungguhnya 
aku mendengar Allah #£ berfirman, 


Pera “1 Apa FA AA (T Ip 5 "ACA An 

SGB LIA, 
"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 


memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah 
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." (An-Nisa': 64). 


“G1 


ad 


18 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Istisga, no. 1013: Shahih Muslim, kitab Ahalah al-Istisgd, no. 897. 

19 Shahih al-Bukhari, kitab ath-Thibb, no. 5752: Shahih Muslim, kitab a/-Iman, no. 220 dari hadits Ibnu 
Abbas: Shahih al-Bukhari, kitab a/-Libas, no. 5811: Shahih Muslim, no. 216 dari hadits Abu Hurairah dan 
No. 218 dari hadits 'Imran. 
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Dan, aku telah datang meminta ampunan atas dosa-dosaku 
dengan memohon syafaat kepada Rabbku melalui perantaraanmu... 
(hingga selesai kisah ini)": maka ini adalah kisah dusta dan tidak 
benar sama sekali. Dalam pada itu, ayat tersebut bukan pula dalil 
atas hal itu sebab Allah 8£ berfirman, '—45 1 «I Y, "Sesungguhnya 
jikalau mereka ketika menganiaya dirinya" (dengan menggunakan kata 5 
(ldzi-penj.), dan Dia tidak berfirman, "4 941 5, (Dengan 
menggunakan kata 15! (IdzaJ-penj.). | 


Menurut tata bahasa Arab, kata 5 (idz) berfungsi untuk menje- 
laskan hal yang telah lalu bukan hal yang akan datang. Sementara 
itu, ayat tersebut berbicara tentang suatu kaum yang berhukum atau 
hendak berhukum kepada selain Allah dan RasulNya sebagaimana 
yang didukung oleh alur cerita terdahulu ataupun yang akan 
datang. 


Kedua, Tawassul tersebut dilakukan melalui wasilah yang 
tidak diajarkan oleh agama, ini ada dua jenis: 


1. Wasilah yang digunakan telah dibatalkan oleh syariat seper- 
ti tawassul yang dilakukan oleh orang-orang musyrik dengan tuhan- 
tuhan mereka. Kebatilan jenis ini tentunya amat tampak. 


2. Menggunakan wasilah yang didiamkan oleh syariat, ini 
hukumnya haram dan termasuk jenis kesyirikan. Seperti bertawassul 
melalui jah (kehormatan) seseorang yang memang terhormat disisi 
Allah, lalu dia berkata, "Aku meminta kepadaMu melalui jah Nabi- 
Mu." Ini tidak dibolehkan karena merupakan penetapan terhadap 
suatu sebab yang tidak dianggap sah oleh syariat dan karena Jah orang 
yang memang terhormat tidak memiliki pengaruh apa-apa di dalam 
terkabulnya suatu doa sebab tidak terkait dengan orang yang berdoa 
ataupun orang yang didoakan tetapi hanya merupakan urusan orang 
yang terhormat itu sendiri. Dia tidak dapat memberikan manfaat bagi 
anda di dalam mencapai apa yang anda minta atau di dalam menolak 
apa yang anda tidak sukai. Dikatakan sebagai wuasilah bagi sesuatu, 
bilamana ia dapat menyampaikan kepadanya sementara bertawassul 
(mengambil wasilah) dengan sesuatu kepada hal yang tidak dapat 
menyampaikannya merupakan bentuk kesia-siaan belaka. Jadi, tidak 
pantas anda menjadikannya sebagai hal yang mengantarai diri anda 
dan Rabb anda. Wallahu waliyy at-Taufig. 


Kumpulan Fatwa Tentang Agidah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 267-270. 
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21. Hukum Menggantungkan Diri Kepada Sebab-sebab 
(Faktor-faktor Tertentu) 


Pertanyaan: 


Apakah hukum menggantungkan diri kepada sebab-sebab? 
(sebab-sebab terjadi dan tercapainya sesuatu- penj.) 


Jawaban: 


Syaikh al-Utsaimin berkata: Menggantungkan diri kepada 
sebab-sebab dibagi kepada beberapa jenis: 


Pertama, Sebab yang menafikan prinsip tauhid, yaitu 
seseorang menggantungkan diri kepada sesuatu yang tidak mung- 
kin memiliki pengaruh dan menyandarkan kepadanya secara total 
dengan berpaling dari Allah, seperti para penyembah (budak) 
kuburan yang menggantungkan diri kepada penghuni kubur ketika 
mendapatkan bencana. Ini merupakan syirik akbar yang mengeluar- 
kan pelakunya dari dien ini. Hukum bagi pelakunya adalah 
sebagaimana yang disebutkan oleh Allah dalam firmanNya, 


da . 
Le MN GAN ET LaLIA ae MAN GL "LL GA OI 2 AE 
3 SUN an 9 kami Ale Al pr aah Ah IS Ya yS) 
D ha Sam 
NG Aa oa nealal 


"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 

maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya 

ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang peno- 

long pun." (Al-Maidah: 72). 

Kedua, Menyandarkan diri kepada sebab yang disyariatkan dan 
benar tetapi disertai dengan kelalaian terhadap yang menyebab- 
kannya, yaitu Allah 4& jenis ini merupakan kesyirikan akan tetapi 
tidak mengeluarkan pelakunya dari dien ini karena dia menyandar- 
kan diri kepada sebab dan lupa kepada yang menyebabkannya, yaitu 

Ketiga, Menggantungkan diri kepada sebab secara murni 
karena ia merupakan sebab semata disertai penyandaran dirinya 
secara dasar kepada Allah. Dalam hal ini, dia meyakini bahwa sebab 
ini berasal dari Allah danjika Allah menghendaki, Dia akan memu- 
tusnya dan jika Dia menghendaki, Dia pasti membiarkannya seperti 
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semula serta (meyakini) bahwa tidak ada pengaruh sebab tersebut 
terhadap kehendak Allah 4 jenis ini tidak menafikan prinsip tauhid 
maupun kesempurnaannya. 

Sekalipun sebab-sebab yang disyariatkan dan shahih ada, sese- 
orang haruslah tidak menggantungkan dirinya kepada sebab akan 
tetapi justru menggantungkannya kepada Allah. Jadi, seorang 
pegawai yang hatinya hanya bergantung kepada gajinya secara total 
disertai kelengahan terhadap yang menyebabkannya (mendapatkan 
itu), yaitu Allah 8€, maka ini juga termasuk jenis kesyirikan. 

Sedangkan bila dia meyakini bahwa gaji yang diambilnya 
'hanyalah sebagai sebab dan yang menyebabkannya mendapatkan itu 
adalah Allah #: maka ini tidak menafikan sikap tawakkul. Dalam hal 
ini, Rasulullah sendiri selalu mencari sebab-sebab disertai dengan 
penyandaran diri kepada yang menyebabkannya, yaitu Allah 35. 


Kumpulan Fatwa Tentang Agidah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 303-304. 


22. Hukum Menerangi Magam-Magam Para Wali Dan 
Bernadjzar Di Sana 


Pertanyaan: 


Apakah hukum menerangi magam-magam para wali dan ber- 
nadzar di sana? 


Jawaban: 

Menerangi magam-magam para wali dan Nabi, yakni yang 
dimaksud si penanya ini adalah kuburan-kuburan mereka, maka 
melakukan ini adalah diharamkan. Terdapat hadits yang shahih ber- 
sumber dari Nabi #$ bahwa beliau melaknat pelakunya, karenanya 
menyinari kuburan-kuburan semacam ini tidak boleh dan pelakunya 
dilaknat melalui lisan Rasulullah & sendiri. 


Jadi, berdasarkan hal ini pula, bila seseorang bernadzar untuk 
menerangi kuburan tersebut, maka nadzarnya itu haram hukumnya 
sebab Nabi &£ telah bersabda, 


0 Aa aan Ta an Na 40 Peta - 9 LE 
Layang YG dagang Ol jai yag Anladh AI malas OL di uya 
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"Barangsiapa yang bernadzar untuk menaati Allah, maka taatilah Dia 

dan barangsiapa yang bernadzar untuk berbuat maksiat terhadapNya, 

maka janganlah dia melakukan hal itii' (berbuat maksiat terhadap- 

Nya)."20 

Dia tidak boleh menepati nadzar ini akan tetapi apakah dia 
wajib membayar kaffarat (tebusan)nya dengan kaffarat pelanggaran 
sumpah karena tidak menepati nadzarnya tersebut ataukah tidak 
wajib? 

Di sini terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama. 
Pendapat yang lebih berhati-hati adalah harus membayarnya dengan 
kaffarat pelanggaran sumpah karena dia tidak menepati nadzarnya 
ini, wallahu a'lam. 


Kumpulan Fatwa Tentang Agidah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 28. 


23. Hukum Menyembelih Untuk Selain Allah 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya, apakah hukum menyembelih 
untuk selain Allah? 


Jawaban: 

Pada bagian lain di muka telah kami singgung bahwa tauhid 
"Ibadah adalah beribadah hanya kepada Allah # semata. Artinya, 
seseorang tidak beribadah dengan ibadah apapun kepada selain 
Allah 4. 

Seperti diketahui, bahwa menyembelih merupakan bentuk 


tagarrub yang dilakukan oleh seseorang kepada Rabbnya karena 
Allah 8 memerintahkan demikian dalam firmanNya, 


IL tu 
"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah." (Al- 
Kautsar: 2). 


Setiap tagarrub adalah ibadah, bila seseorang menyembelih 
sesuatu untuk selain Allah sebagai bentuk pengagungan, ketundu- 


20 Shahih al-Bukhari, kitab al-Iman wa an-Nudzur, no. 6696. 
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kan terhadapnya dan pendekatan diri kepadanya sebagaimana hal 
itu dilakukan terhadap Rabb 8, maka dia telah menjadi musyrik. 
Dan bila dia telah menjadi musyrik maka sesungguhnya Allah 3 
telah menjelaskan bahwa Dia telah pula mengharamkan surga bagi 
si musyrik dan tempatnya adalah neraka. 


Berdasarkan hal itu, kami tegaskan: sesungguhnya penyembe- 
lihan terhadap kuburan yang dilakukan oleh sebagian orang, yakni 
kuburan orang yang mereka klaim sebagai para wali merupakan 
kesyirikan yang mengeluarkan pelakunya dari dien ini. 


Nasehat kami untuk mereka agar bertaubat kepada Allah Ta- 
'ala dari perbuatan tersebut. Bila mereka bertaubat kepada Allah dan 
menjadikan sembelihan hanya untuk Allah semata sebagaimana 
mereka menjadikan: shalat dan puasa hanya untuk Allah semata, 
maka Dia akan mengampuni apa yang telah mereka lakukan seba- 
gaimana firmanNya, 
EP 3 EL Asal (at Na Em Sei $$ 
"Katakanlah Tg orang-orang yang kafir itu 23 mereka berhenti 
(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang 
dosa-dosa mereka yang sudah lalu." (Al-Anfal: 38). 


Bahkan Allah akan memberikan kepada mereka yang lebih 
dari itu lagi, yaitu menggantikan kejelekan-kejelekan yang mereka 
lakukan menjadi kebaikan sebagaimana firmanNya, "Dan orang- 
orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan 
dilipatgandakan adzab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam 
adzab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, 
beriman dan mengerjakan amal shalih) maka mereka itu kejahatan mereka 
diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (Al-Furgan: 68-70). 


Sekali lagi, nasehat saya untuk mereka yang melakukan tagar- 
rub dengan menyembelih untuk para penghuni kuburan tersebut, 
hendaknya bertaubat kepada Allah # dari hal itu, kembali 
kepadaNya serta mengikhlashkan dien hanya untuk Allah 8g semata. 
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Bila mereka bertaubat kepada Allah Yang Mahamulia lagi Maha 
Pemberi, hendaklah mereka bergembira karena Allah akan gembira 
pula dengan taubat orang-orang yang bertaubat dan kembali 
kepadaNya. 


Kumpulan Fatwa Tentang Agidah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 220-221. 


24. Apakah Berisiam Cukun Dengan Mengucapkan Dua 
Kalimat Syahadat Atau Harus Ada Hal-hal Yang 
lainnya? 


Pertanyaan: 


Apakah cukup dengan rukun Islam pertama saja, yaitu syaha- 
dat bahwa tiada Tuhan -yang hag untuk disembah: selain Allah dan 
Muhammad adalah Rasulullah atau harus dengan adanya hal-hal 
yang lain sehingga keislaman seseorang menjadi sempurna? 


Jawaban: 


Bila seorang kafir bersyahadat bahwa tiada Tuhan -yang hag 
untuk disembah- selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah 
dengan setulus-tulusnya dan seyakin-yakinnya, dia mengetahui 
konsekuensinya dan mengamalkannya berdasarkan hal itu, maka 
dia telah masuk ke dalam Islam. Kemudian dia diminta untuk mela- 
kukan shalat dan hukum-hukum Islam yang lainnya. Oleh karena 
itu, ketika Nabi # mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman, beliau 
bersabda kepadanya, "Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu 
kaum dari ahli kitab: bila engkau telah mendatangi mereka maka serulah 
mereka agar bersyahadat bahwa tiada Tuhan -yang hag untuk disembah- 
selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah. Jika mereka menaatimu 
dengan hal itu, maka beritahukanlah pula kepada mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan shalat lima waktu dalam sehari semalam, jika mereka 
menaatimu dengan hal itu, maka beritahukanlah lagi kepada mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan untuk membayar zakat yang (prosesnya) diambil 
dari orang-orang kaya di kalangan mereka untuk dikembalikan (diberikan) 
kepada kaum fakir mereka." 


21 Shahih al-Bukhari, kitab az-Zakah, no. 1458: Shahih Muslim, kitab al-Iman, no. 19. 
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Beliau & tidak menyuruh mereka untuk melakukan shalat dan 
membayar zakat kecuali setelah bertauhid dan beriman kepada 
Rasulullah. 

Bila orang kafir tadi melakukan seperti itu, maka dia telah 
menjadi Muslim, kemudian dia diminta agar melakukan shalat dan 
hukum-hukum agama lainnya. Bila dia menolak melakukan hal itu, 
maka dia terkena hukum-hukum yang lainnya, jika meninggalkan 
shalat, penguasa memintanya agar bertaubat, bila menerima maka 
dia adalah Muslim dan bila menolak, dia dibunuh. Demikian pula, 
dia diperlakukan sesuai dengan yang semestinya terhadap hukum- 
hukum agama yang lainnya. 


Majallah al-Buhuts, Vol. 42, hal. 161-142 dari fatwa Syaikh Ibnu Baz. 


25. Meyakini Re-Inkarnasi 


Pertanyaan: 


Seorang dosen pengajar materi Filsafat telah berkata kepada 
kami, "Sesungguhnya roh bisa berpindah dari satu raga manusia ke 
raga manusia yang lain." Apakah pernyataan ini benar? Jika ya, 
bagaimana bisa justru roh itu yang disiksa dan diperhitungkan 
amalnya (di alam barzakh, pentj), dan jika berpindah ke raga yang 
lain, maka orang itu yang Tp neA (amalnya) dengan roh 
yang sama (pentj.) pula? 

Jawaban: 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah 
kepada RasulNya, keluarga besar serta para sahabatnya. Wa ba'du: 


Apa yang dinyatakan oleh dosen tersebut kepada anda bahwa 
roh bisa berpindah dari satu raga manusia ke raga manusia yang lain 
tidaklah benar. Prinsip dasar tentang hal itu adalah firman Allah 3, 


mel ab AAN, an Jogi oa F3 0 3 Karir 

0. .. 1g 
PA BAN TON De PON) 
AI Spa Iin 
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"Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), 'Bukankah Aku ini Rabbmu'. Mereka 
menjawab, 'Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi'. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan, 'Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Rabb)'." (Al-A'raf: 172). 
Tafsir ayat ini terdapat pada hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik di dalam kitab Muwaththa'nya dari Umar bin al- 
Khaththab «5 ketika dia ditanya mengenai ayat di atas. 


Umar # berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah # ditanya 
tentangnya, lalu beliau bersabda, 


.. # 


J3 HP sa za Ab an ia ae Mo) ol 
2S — an AAS yel Jaan ll ar 


Lega 3 - 


AS Ji aa an sa 


"Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam, kemudian menyapu 
punggungnya dengan Tangan KananNya, lalu Dia mengeluarkan 
darinya keturunan seraya berfirman, Aku telah menciptakan mereka 
untuk surga dan dengan amalan ahli surga mereka akan beramal. 
Kemudian Dia menyapu punggungnya lalu mengeluarkan darinya 
keturunan seraya berfirman, Aku telah menciptakan mereka untuk 
neraka dan dengan amalan ahli neraka mereka akan beramal."2 


Ibnu Abd al-Barr berkata, "Telah terdapat berbagai jalur yang 
valid dan banyak mengenai makna hadits ini dan berasal secara 
shahih dari Nabi & dari hadits Umar bin al-Khaththab &, Abdullah 
bin Mas'ud, Ali bin Abi Thalib, Abu Hurairah 4 dan selain mereka. 
Demikian juga ulama Ahlussunnah wal Jamaah telah berijma' tentang 
hal itu. Mereka menyebutkan, pendapat yang mengatakan bahwa roh 
berpindah dari satu raga ke raga yang lain adalah pendapat penganut 


22 Musnad Ahmad, Juz 1, hal. 44-45, no. 3001, analisa Ahmad Syakir, a/-Muwaththa' karya Imam Malik, 
kitab a/-Gadar, hal. 898: Sunan Abi Daud, kitab as-Sunnah, no. 4703 dan Sunan at-TirmidZi, kitab at- 
Tafsir, no. 5071. 
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faham reinkarnasi. Mereka itu adalah manusia yang paling kafir dan 
pendapat mereka ini adalah sebatil-batilnya pendapat. 


Kumpulan Fatwa Lajnah Da'imah, 
Juz Il, hal. 308. 


26. Bagaimana Manusia Diciptakan 


Pertanyaan: 


Apakah boleh kita memahami ditiupkannya roh pada janin 
setelah empat bulan bahwa kehidupan sperma (laki-laki) yang 
sudah menyatu dengan ovum dari wanita dan berbentuk janin, 
tidak memiliki ruh? atau bagaimana? 


Jawaban: 

Masing-masing dari sperma (laki-laki) dan ovum (wanita) 
memiliki perkembangan hidup tersendiri yang sesuai dengannya jika 
tidak mengalami gangguan. Perkembangan hidup ini dapat meng- 
kondisikan masing-masingnya atas izin Allah dan takdirNya untuk 
menyatu. Maka, saat itulah terbentuk janin -jika dikehendaki oleh 
Allah-. Lalu ia juga mengalami perkembangan hidup yang sesuai 
dengannya, yaitu kehidupan pertumbuhan dan perpindahan dari sa- 
tu fase ke fase yang lain sebagaimana telah dikenal. Kemudian, bila 
ditiupkan roh padanya, maka ia akan berproses dengan kehidupan 
yang lain atas izin Allah, Yang Mahalembut Lagi Maha Mengetahui. 


Meski apapun yang diupayakan oleh manusia sekalipun dia 
seorang dokter yang profesional, dia tidak akan mengetahui semua 
rahasia kehamilan, sebab-sebab serta fase-fasenya. Dia hanya menge- 
tahui tentangnya melalui ilmu yang dikuasainya, demikian pula 
dengan pemeriksaan dan percobaan terhadap sebagian kejadian dan 
kondisi. Dalam hal ini, Allah # berfirman, 


da 
No ato psen 


LX Z PT AURA Kena ie XL 

da alas MIN Jaman Lay (33 S— Ja el en) 
KE Aa D Yiinikerp 
"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan 


segala sesuatu pada sisiNya ada ukurannya. Yang mengetahui semua 
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yang ghaib dan yang tampak, Yang Mahabesar lagi Mahatinggi." 
(Ar-Ra'd: 8-9). 
Juga firmanNya, 
ar 2 ayo LL P Tua saru CATAT P Hat “Ga 
Am Se ma Gaal ip pa Mephsaklol 
"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat: dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim." (Lugman: 34). 
Wa shallallahu wa sallama 'ala Nabiyyina Muhammad. 


Kumpulan Fatwa Lajnah Da'imah, hal. 32. 


21. Meminta Pertolongan Kepada Para Mayat 
Pertanyaan: 


Apakah hukum meminta pertolongan kepada seseorang 
yang sudah mati, seperti mengatakan, "Berilah pertolongan, wahai 
fulan." Dan apa pula hukumnya bila dia meminta pertolongan 
kepada orang yang masih hidup tetapi tidak berada di situ? 


Jawaban: 


Pertama, orang yang meminta pertolongan kepada seorang 
yang sudah mati seperti mengucapkan, "Berilah pertolongan, wahai 
fulan", wajib dinasehati dan diperingatkan bahwa hal itu adalah 
sesuatu yang haram bahkan syirik. Jika dia tetap ngotot demikian, 
maka dia sudah menjadi musyrik dan kafir karena meminta kepada 
selain Allah, sesuatu yang tidak mampu melakukannya selain Allah 
3. Dalam hal ini, dia telah mengalihkan hak Allah kepada makhluk. 
Allah # berfirman, 

ee GEA TA NN GL 


na ge 1 3 Lg 
SA kostan TES sE AN GI ih A3 2 AS 
"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 


Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tem- 
patnya ialah neraka." (Al-Maidah: 72). 


Kedua, meminta pertolongan kepada orang yang masih hidup 
dan tidak berada di tempat (ghaib) tidak boleh hukumnya karena ia 
merupakan permohonan (doa) kepada selain Allah dan meminta 
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kepadanya sesuatu yang tidak mampu melakukannya selain Allah. 
Ini juga syirik namanya sebagaimana firman Allah 8£, 
Pera PP TO AN NU AU Le "aji we . . 
Oa as ta IA 3 aan SA IA La Al A5 SP aa 
"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya maka hendak- 
lah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia mempersekutu- 
kan seorang pun dalam beribadat kepada Rabbnya." (Al-Kahf: 110). 


Bermohon kepada orang yang hidup dan tidak ada di tempat 
(ghaib) merupakan bentuk ibadah, siapa saja yang melakukan hal 
itu, dia harus diberi nasehat. Jika dia tidak menerima, maka dia ada- 
lah seorang musyrik yang telah melakukan kesyirikan yang menge- 
luarkannya dari dien ini. Wa shallallahu wa sallama 'ala Nabiyyina 
Muhammad. 


Kumpulan Lajnah Da'imah, hal. 77. 


28. Bertioa Kepada Selain Allah Dan Beristighatsah 
Kenadanya 
Pertanyaan: 


Saya minta anda memberikan fatwa terhadap sebuah jamaah 
yang mengadakan pengajian di masjid, berdzikir kepada Allah dan 
RasulNya tetapi di dalam dzikir mereka tersebut terdapat sebagian 
hal yang menafikan tauhid, seperti ucapan mereka dengan satu 
suara (koor), "Raihlah tanganku (tolonglah aku) wahai Rasulullah." 
Mereka mengulang-ulangi itu dan dipimpin oleh salah seorang di 
antara mereka sembari mengucapkan, "Wahai kunci bagi perbenda- 
haraan-perbendaharaan Allah, wahai Ka'bah tempat tampaknya 
Allah, wahai arasy tempat beristiwa'nya Allah, wahai kursy tempat 
mendekatnya Allah, perkenankanlah hajat kami wahai Rasulullah, 
engkaulah tujuan wahai kekasih Allah, engkau, engkaulah wahai 
Rasulullah", dan sebagainya dari ucapan sejenis ini yang penuh 
dengan kesyirikan. 


Jawaban: 


Pertama, sesungguhnya berdzikir kepada Allah secara jamaah 
dengan satu suara (koor) ala kaum sufi adalah perbuatan bid'ah 
padahal telah terdapat hadits yang shahih dari Rasulullah bahwa 
beliau bersabda, 
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Peng “aan Tan fo. 

2 3 Ca Ga La VA 3 SIH 
"Barangsiapa yang mengada-ada di dalam urusan kami ini (dien 
ini) sesuatu yang tidak terdapat di dalamnya, maka ia tertolak."2 


Kedua, Sesungguhnya memohon (berdoa) kepada selain Allah 
dan beristighatsah dengannya agar dilepaskan dari suatu bencana 
atau kegundahan adalah perbuatan syirik akbar yang tidak boleh 
dilakukan karena doa dan istighatsah merupakan ibadah dan bentuk 
tagarrub kepada Allah semata. Jadi, mengalihkannya kepada selain- 
Nya adalah syirik akbar yang mengeluarkan pelakunya dari dien al- 
Islam, na'udzu billahi min dzalik. Allah 8 berfirman dalam beberapa 
ayat: 


#2 AE .. JYP 2 pa ad 5 


Besa Oa aan an 


2 Ah, € » Kl 3 A Aa € Lea aa ag 0”. 
Sa PENA 3 EME IN 


- LL S0 La 


LN, Pa Ti 
ka 


"Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah, 
sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka sesungguhnya 
kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zhalim. Jika Allah 
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang 
dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak kurniaNya. 
Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendakiNya di 
antara hamba-hambaNya dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (Yunus: 106-107). 

Aap al aa Ge GAN Tamil Sl 
"Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Ma- 
ka janganlah kamu menyembah seorang pun di dalamnya di samping 
(menyembah) Allah." (Al-Jinn: 18). 


Pra AA Ghe Lae 5 


Cl - 28 (1 H po) 
A—lzk Ae polio Lanka -& sa SAP AG FP lu A yag 
23 Shahih al-Bukhari, kitab ash-Shulh, no. 3697: Sahih Muslim, kitab al-Agdhiyah, no. 1718. 
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v So A An Y 
"Dan barangsiapa menyembah ilah yang lain di samping Allah, pada- 
hal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir itu tiada beruntung." (Al-Mukminun: 117). 
Dan ayat-ayat lain yang menunjukkan wajibnya mengalihkan 
ibadah hanya kepada Allah semata. 


Juga terdapat hadits yang shahih bahwa Nabi & bersabda, 
Pan Maia Ku BP 3 Jus wu Sy 
"Bila kamu meminta, maka mintalah kepada Allah dan bila banyu 
minta tolong, maka minta tolonglah kepada Allah." 
Kumpulan Fatwa Lajnah Da'imah, hal. 78. 


29. Melakukan Istighatsah (Minta Pertolongan) Kepada 
Para Wali 


Pertanyaan: 


Apakah hukum Allah terhadap orang melakukan istighatsah 
kepada para wali ketika dia ditimpa suatu musibah? 


Jawaban: 
Barangsiapa yang melakukan istighatsah kepada para wali 
setelah mereka meninggal dunia atau dalam kondisi ketidakhadiran 
mereka dari sisinya, maka dia adalah seorang yang telah melakukan 

syirik akbar, berdasarkan Pan Allah &£, 
As A AT c. Y 


KAI Dp SS op Las IT Hi 


AAA Fan AN dal, TI 3 Snelsi 


.. se Peta ». 


Saad 13 222 Ke Iya HS jaka Lanan La S6 pe D53 
Pa 1 
2 


24 Musnad Imam Ahmad, no. 2699, 2763, 2804, analisa Syaikh. Ahmad Syakir: Sunan at-Tirmidzi, kitab 
Shifah al-Giyamah, no. 2518. 


td 
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"Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah, 
sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka sesungguhnya 
kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zhalim. Jika Allah 
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang 
dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak kurniaNya. 
Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendakiNya di 
antara hamba-hambaNya dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (Yunus: 106-107). 


Wa shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammad wa Alihi wa shahbihi wa 
sallam. 


Kumpulan Fatwa Lajnah Da'imah, hal. 78. 


Pertanyaan: 


Apakah boleh berdiri untuk lagu kebangsaan dan hormat ke- 
pada bendera? 


Jawaban: 


Tidak boleh bagi seorang Muslim berdiri untuk memberi 
hormat kepada bendera dan lagu kebangsaan. Ini termasuk per- 
buatan bid'ah yang harus diingkari dan tidak pernah dilakukan pada 
masa Rasulullah # ataupun pada masa al-Khulafa' ar-Rasyidun 4. 
Ia juga bertentangan dengan tauhid yang wajib sempurna dan keikh- 
lasan di dalam mengagungkan hanya kepada Allah semata serta 
merupakan sarana menuju kesyirikan. Di samping itu, ia juga 
merupakan bentuk penyerupaan terhadap orang-orang kafir, 
mentaklid tradisi mereka yang jelek serta menyamai mereka dalam 
sikap berlebihan terhadap para pemimpin dan protokoler-protokoler 
resmi. Padahal, Nabi & telah melarang kita berlaku sama seperti 
mereka atau menyerupai mereka. Wa billah at-Taufig, wa shallallahu 
'ala Nabiyyina Muhammad wa Alihi wa shahbihi wa sallam. 


Kumpulan Fatwa Lajnah Da'imah, halaman 149. 
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s1. Menghormati Bendera Bagi Tentara 


Pertanyaan: 
Apa hukumnya menghormati bendera yang berlaku di kemili- 
teran dan menghormati atasan serta hukum mencukur jenggot? 


Jawaban: 
Tidak boleh hukumnya menghormati bendera karena itu me- 
rupakan bid'ah. Dalam hal ini, Nabi &£ telah bersabda, 


Nu bu lia 
"Barangsiapa yang mengada-ada di dalam urusan kami ini (dien ini) 
sesuatu yang tidak terdapat di dalamnya, maka ia tertolak."? 
Sedangkan menghormati para atasan sebagaimana layaknya 
sesuai kedudukan mereka, maka hal ini adalah boleh. Adapun sikap 
berlebihan (ghuluw) tidak dibolehkan, baik terhadap para atasan atau 
selain mereka. Wa shallalahu 'ala Nabiyyina Muhammad wa Alihi wa 
sallam. 


Kumpulan Fatwa Lajnah Da'inah, 
Juz Il, hal. 150. 


Pertanyaan: 


Mohon pencerahan untuk saya tentang hukum orang yang 
berdinas di kemiliteran Mesir padahal ini adalah sumber pencahari- 
annya. Peraturan kemiliteran dan undang-undang mewajibkan 
baginya agar sebagian mereka menghormati sebagian yang lain 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang di negara lain. Kami 
harus memberikan penghormatan dengan cara yang tidak pernah 
diperintahkan oleh Allah dan RasulNya, menghormati bendera 
negara serta berhukum dan memberikan vonis hukuman terhadap 
perkara di antara kami dengan selain syariat Allah, yakni undang- 
undang kemiliteran? 


Jawaban: 
Tidak boleh menghormati bendera dan wajib berhukum 


kepada syariat Islam dan menyerahkan putusan kepadanya. Juga, 
tidak boleh seorang Muslim memberi hormat kepada para pimpinan 


25 Shahih al-Bukhani, Kitab ash-Shulh, no. 2697, Shahih Muslim, kitab al-Agdhiyah, no. 1718. 
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atau kepala seperti halnya yang dilakukan oleh orang-orang di ne- 
gara lain, karena terdapat hadits yang melarang untuk menyerupai 
mereka. Juga, karena hal itu merupakan bentuk berlebih-lebihan 
(ghuluw) dalam menghormati mereka. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina 
Muhammad wa Alihi wa sallam. 


Kumpulan Fatwa Lembaga Tetap Pengkajian Ilmiah dan Penggodokan Fatwa, 
halaman 149. 


32. Berhukum Kepada Selain Syariat Allah 


Pertanyaan: 
Kepada, Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 1» &s# yang 
mulia: 


Di dalam risalah Tahkim al-Gawanin (Berhukum Kepada 
Undang-Undang) karya Syaikh al-'Allamah Muhammad bin Ibrahim 
Alu Syaikh 185, beliau menyebutkan bahwa kondisi-kondisi di mana 
berhukum kepada selain Allah bisa menjadi kekufuran yang amat 
besar adalah ucapan beliau: ... (dst, di antara isinya setelah mengo- 
mentari tentang hal itu-penj): "... yang merupakan sebesar-besar, 
seluas-luas serta sejelas-jelasnya pembangkangan terhadap syariat, 
keangkuhan terhadap hukum-hukumNya, penentangan terhadap 
Allah dan RasulNya serta penyerupaan terhadap peradilan-peradilan 
agama dari berbagai aspeknya, persiapan, dukungan, pengontrolan, 
pengakaran, pencabangan, format, variasi, vonis hukum, legalitas, 
sumber-sumber rujukan dan pegangannya. 


Sebagaimana peradilan-peradilan agama memiliki sumber- 
sumber rujukan dan pegangan, sumber rujukannya adalah sama- 
sama merujuk kepada Kitabullah dan Sunnah RasulNya. Namun, 
peradilan-peradilan ini juga memiliki sumber rujukan yang lain, yai- 
tu undang-undang yang dicampuradukkan dengan berbagai syariat 
dan undang-undang lainnya, seperti undang-undang Perancis, 
Amerika, Inggris dan lainnya. Juga dimasukkan pendapat-pendapat 
sebagian aliran sesat yang menisbatkan diri mereka kepada syariat, 
dan lain sebagainya. 


Peradilan-peradilan seperti ini sekarang di mayoritas negeri- 
negeri Islam memang dipersiapkan dan disempurnakan sedemikian 
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rupa, pintunya terbuka lebar-lebar sementara manusia mengalir me- 
nujunya secara kontinyu. Penguasa di sana memberikan putusan 
hukum terhadap mereka dengan sebagian produk hukum dari 
undang-undang tersebut dan memaksa serta mewajibkan mereka 
untuk menerimanya. Hukum tersebut jelas menyelisihi hukum as- 
Sunnah dan Kitabullah. Kalau begitu, kekufuran apalagi yang lebih 
tinggi dari kekufuran seperti ini?"26 

Beliau juga pada bagian lain menjawab tentang hal itu: 
"..Sedangkan pernyataan yang menyatakan bahwa ia (berhukum ke- 
pada selain hukum Allah-penj.) termasuk kategori kufrun duna kufrin 
(kekufuran di bawah kekufuran): bila seseorang berhukum kepada 
selain Allah diiringi keyakinan bahwa ia adalah hanya orang yang 
berbuat maksiat dan bahwa hukum Allahlah yang hag, maka ini 
terkait dengan orang yang mengatakan seperti ini sekali waktu 
begini atau semisalnya. Sedangkan orang yang menggodok undang- 
undang dengan menyusunnya dan tunduk kepadanya, maka inilah 
kekafiran itu, meskipun mereka mengatakan: "Memang kami telah 
bersalah dan hukum syariat adalah yang lebih adil'.2' 


Pertanyaannya, wahai Syaikh yang mulia: 
@ Bukankah ucapan Syaikh al-“Allamah Muhammad bin 


Ibrahim benar dan senada serta sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
diterapkan oleh Ahlussunnah? 


& Apakah anda memiliki pandangan yang brabeda dari apa 
yang telah kami sebutkan sebelumnya? 


Dalam hal ini, salah seorang saudara kami dari Mesir, yaitu 
Khalid al-'Anbary di dalam bukunya 'al-Hukm Bi Ghairi Ma Anzalallah 
Wa Ushul at-Takfir menyebutkan bahwa Syaikh Muhammad bin 
Ibrahim juga mengeluarkan pendapat yang lain dan menisbatkannya 
kepada anda. Pengarang buku tadi berkata -sesuai naskah aslinya-: 
"Yang mulia Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 414-men- 
ceritakan kepada saya bahwa beliau -yakni Syaikh Muhammad bin 
Ibrahim- juga mengeluarkan pendapat yang lain... (hingga selesai 
pada hal.131). 


26 Lihat: Fatawa asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim Ali Syaikh, Juz XII, hal.289-290. 
27 Ibid, hal. 280. 
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Kami mengharap kesediaan syaikh yang mulia untuk memapar- 
kan secara rinci jawaban tentang masalah-masalah tersebut, semoga 
Allah membalas jasa anda dengan kebaikan. 


Jawaban: 

Segala puji bagi Allah, wa ba'du: 

Sesungguhnya orang tua kami dan Syaikh kami, Muhammad 
bin Ibrahim Ali Syaikh adalah orang yang sangat keras di dalam 
mengingkari perbuatan-perbuatan bid'ah dan ucapannya tersebut 
termasuk ucapan beliau yang paling lunak terhadap undang-undang 
buatan manusia. Kami telah mendengar di dalam sebuah laporan 
yang disampaikan oleh beliau (barangkali terkait dengan kedudukan 
beliau sebagai mufti kala itu, wallahu a'lam-penj.) mengecam dengan 
keras para ahli bid'ah dan pelanggaran terhadap syariat yang mereka 
lakukan serta tindakan mereka menggodok produk-produk hukum 
dan undang-undang yang menyerupai hukum Allah 86. Beliau 
berlepas diri dari perbuatan mereka dan menghukumi mereka 
sebagai orang yang murtad dan keluar dari Dien al-Islam sebab 
mereka telah mencederai syariat, membatalkan hudud (aturan- 
aturan)nya dan berkeyakinan bahwa ia (hudud) tersebut sangat tidak 
manusiawi (bengis) seperti hukum gishash dalam kasus pembunu- 
han, potong tangan dalam kasus pencurian dan hukum rajam dalam 
kasus perzinaan. Demikian pula sikap beliau terhadap gaya 
permisivisme (serba boleh) mereka terhadap perbuatan zina asalkan 
masing-masing pihak sudah sama-sama rela dan sebagainya. Beliau 
banyak sekali menyinggung masalah tersebut di dalam kajian-kajian 
figih, akidah dan tauhid yang beliau ajarkan. 

Seingat saya, beliau tidak pernah rujuk (melunak) dari sikap 
seperti itu dan tidak pernah mengeluarkan pernyataan yang intinya 
menerima alasan berhukum kepada selain hukum Allah 8 ataupun 
bersikap lunak di dalam berhukum kepada para thaghut yang tidak 
berhukum kepada hukum Allah. Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab mengkategorikan hal tersebut sebagai kepala para thaghuit. 
Maka, siapa saja yang telah menukil dari saya bahwa beliau (Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim) telah rujuk dari ucapannya di atas, berarti 
dia telah salah menukil sebab rujukan asal di dalam masalah seperti 
ini adalah nash-nash syariat: Kitabullah, sunnah Rasulullah dan 
ucapan para ulama yang agung tentangnya sebagaimana terda-pat 
di dalam Kitab at-Tauhid (karya Syaikh Muhammad bin Abdul 
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Wahhab-penj.), yaitu, Bab: Tentang Firman Allah 86: "Apakah kamu 
tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu." (An-Nisa': 60), serta penjelasan- 
penjelasannya oleh para Imam-Imam dakwah #5 dan karya-karya 
tulisan yang demikian gamblang lainnya tentang hal itu. Wallahu 
A'lam. Wa Shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammad Wa Alihi Wa Shahbihi 
Wa Sallam. 
Fatwa Syaikh Ibnu Jibrin terhadap hal itu disertai stempel dan tangan beliau, 
tercatat pada tanggal 14-05-1417. 


Pertanyaan: 


Orang yang tidak berhukum kepada hukum Allah, apakah 
dia seorang Muslim atau telah menjadi kafir dengan kekufuran 
yang amat besar dan semua amalannya diterima? 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah semata, dan shalawat serta salam semo- 
ga tercurahkan kepada RasulNya, keluarga besarnya dan seluruh 
para sahabatnya, wa ba'du: 


Allah # telah berfirman, 
- it Lg at LG — A LB up 
ag ipa 6 Sk 2 II Ao 
"Barangsiapa yang tidak Ba perkara menurut apa yang 


diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir." 
(Al-Maidah: 44), 


juga eny 

5 AN 8 AJ MIA 2 2 ar 25 
"Barangsiapa tidak AN Yna perkara menurut apa yang La 
kan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zhalim." (Al- 
Maidah: 45). 


serta firmanNya, 
AL -.. Par Ga 
KANAN MY an Jl bs EL A3 
"Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturun- 
kan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik." (Al- 
Maidah: 47). 
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Akan tetapi jika orang tersebut telah menghalalkan hal itu dan 
meyakininya boleh, maka ini adalah kekufuran yang besar, kezhali- 
man yang amat besar serta kefasikan yang besar pula yang 
mengeluarkan pelakunya dari dien al-Islam. Sedangkan orang yang 
melakukan hal itu karena suap atau ada tujuan lain, sementara dia 
meyakini keharaman hal itu, maka dia berarti telah berdosa dan 
dianggap sebagai orang yang kafir dengan kekufuran yang kecil, 
orang yang zhalim dengan kezhaliman yang kecil serta orang fasik 
dengan kefasikan yang kecil dan tidak mengeluarkan pelakunya dari 
dien ini sebagaimana hal itu telah dijelaskan oleh para ulama di 
dalam tafsir mereka terhadap ayat-ayat tersebut. 


Wa billahi at-Taufig. Wa Shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammad Wa 
Alihi Wa Shahbihi Wa Sallam. 


Kumpulan Fatwa Lajnah Da'imah, 
hal. 540. 


Pertanyaan: 


Apakah para penguasa yang berhukum kepada hukum selain 
Allah dianggap sebagai kafir? Bila kita mengatakan, sesungguhnya 
mereka itu adalah orang-orang Islam, bagaimana pula kita mengo- 
mentari firman Allah $£, "Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir." (Al-Maidah: 44)? 


Jawaban: 


Vonis terhadap para penguasa yang tidak berhukum kepada 
hukum Allah ada beberapa macam dan berbeda-beda sesuai dengan 
keyakinan dan pebuatan-perbuatan mereka, Siapa saja yang ber- 
hukum kepada selain hukum Allah dan berpendapat bahwa hal itu 
lebih baik dari syariat Allah, maka dia kafir menurut pandangan 
seluruh kaum Muslimin, demikian pula (hukum) terhadap orang 
yang berhukum kepada undang-undang buatan manusia sebagai 
pengganti syariat Allah dan berpendapat bahwa hal itu adalah boleh. 
Andaikata dia berkata, "Sesungguhnya berhukum kepada syariat 
adalah lebih afdhal (utama)", maka dia juga telah kafir karena telah 
menghalalkan apa yang telah diharamkan oleh Allah. 


Sedangkan orang yang berhukum kepada selain hukum Allah 
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karena mengikuti hawa nafsu, disuap, adanya permusuhan antara 
dirinya dan orang yang dihukum atau karena sebab-sebab lainnya 
sedangkan dia mengetahui bahwa dengan begitu, dia telah berbuat 
maksiat kepada Allah dan sebenarnya adalah wajib baginya berhu- 
kum kepada syariat Allah, maka dia dianggap sebagai orang yang 
berbuat maksiat dan dosa-dosa besar serta telah melakukan 
kekufuran yang kecil, kezhaliman yang kecil dan kefasikan yang 
kecil sebagaimana makna yang ditafsirkan oleh hadits dari Ibnu 
Abbas #6, Thawus serta beberapa golongan as-Salaf ash-Shalih dan 
pendapat yang dikenal di kalangan para ulama. Wallahu Waliy at- 
Taufig. 


Fatwa Syaikh Ibnu Baz, Majalah ad-Da'wah, Vol. 963, th. 1405 H. 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum terhadap orang yang berhukum kepada 
selain hukum Allah? 


Jawaban: 


Sesungguhnya berhukum kepada hukum Allah termasuk ke 
dalam kategori tauhid rububiyah karena ia merupakan pelaksanaan 
terhadap hukum Allah yang merupakan inti kerububiyahanNya, 
kesempurnaan kekuasaan dan kewenangan (hak berbuat)Nya. Kare- 
nanya, Allah 8 menamai orang-orang yang diikuti perintahnya di 
dalam berhukum kepada selain hukum Allah sebagai Arbab (rabb- 
rabb) bagi orang yang mengikuti mereka sebagaimana firman Allah 
3£, "Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai 
rabb-rabb selain Allah, dan (juga mereka menjadikan Rabb) al-Masih putera 
Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Ilah Yang Maha Esa, 
tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan." (At-Taubah: 31). 


Dalam ayat tersebut, Allah menamai orang-orang yang diikuti 
perintahnya di dalam berhukum kepada selain hukum Allah terse- 
but sebagai Arbab karena mereka dinobatkan sebagai para pembuat 
syariat di samping Allah 8& (satu-satunya Yang berhak untuk itu- 
penj.). Allah juga menamai para pengikut mereka dengan 'Ibad' (para 
hamba) karena tunduk dan mematuhi perintah mereka (para 
panutan) di dalam menentang hukum Allah #£. 
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'Adiy bin Hatim pernah berkata kepada Rasulullah & "Sesung- 
guhnya mereka (para pengikut) tidak menyembah mereka (para 
pembuat syariat selain Allah)." Lalu Nabi #$ bersabda, 


BRI Gi A4 Tabel INA ale Iya ai ud 
Bb Hole Was 


"Tidak demikian, sesungguhnya mereka telah mengharamkan kepada 
mereka sesuatu yang halal, dan mengharamkan bagi mereka sesuatu 
yang halal lalu mereka mengikuti mereka, itulah bentuk ibadah 
mereka terhadap mereka." 


Bila anda telah memahami akan hal ini, maka perlu anda keta- 
hui pula bahwa orang yang tidak berhukum kepada hukum Allah 
dan ingin agar putusan hukum diserahkan kepada selain Allah dan 
RasulNya, terkait dengan hal ini ada beberapa ayat yang menafikan 
iman orang tersebut dan memvonisnya dengan hukum kafir, zhalim 
dan fasig. 

Sedangkan bagian pertama (yakni ayat-ayat yang menafikan 
imannya-penj.), adalah seperti firman Allah 8€, "Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu. 
Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka, 
"Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan 
kepada hukum Rasul", niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi 
(manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu. Maka bagai- 
manakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) ditimpa sesuatu 
musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka 
datang kepadamu sambil bersumpah, "Demi Allah, kami sekali-kali tidak 
menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna." 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada di dalam 
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka. Dan Kami tidak mengutus seorang rasul, melainkan untuk ditaati 
dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya 


28 Sunan at-Tirmidzi, kitab at-Ta/Sir, no. 3095, ath-Thabary di dalam tafsirnya, Juz VI, hal. 80-81. 
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datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memo- 
honkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. Maka demi Rabbmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka meneri- 
ma dengan sepenuhnya." (An-Nisa': 60-65). 

Dalam ayat tersebut, Allah menyebutkan beberapa sifat terha- 
dap orang-orang yang mengklaim beriman padahal mereka itu 
adalah orang-orang munafig, di antaranya: 

Pertama, bahwa mereka ingin menyerahkan putusan hukum 
kepada thaghut, yakni setiap hal yang bertentangan dengan hukum 
Allah 8 dan RasulNya sebab apa saja yang bertentangan dengan 
hukum Allah dan RasulNya, maka ia adalah melampaui batas dan 
melawan hukum Allah, Pemilik hukum dan kembalinya segala sesu- 
atu kepadaNya. Allah #£ berfirman, 

La A2 4 2... ye “£ 

GA AA RA, Ia Ii 

"Menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah. Mahasuci 
Allah, Rabb semesta alam." (Al-A'raf: 54). 


Kedua, bahwa bila mereka diajak untuk berhukum kepada hu- 
kum Allah dan RasulNya, mereka menghalang-halangi dan berpaling. 


Ketiga, bahwa bila mereka ditimpa oleh suatu musibah akibat 
perbuatan tangan mereka sendiri, di antaranya dipergokinya perbua- 
tan mereka, mereka datang sembari bersumpah bahwa yang mereka 
inginkan hanyalah untuk maksud baik dan beradaptasi (dengan 
sikon) seperti halnya orang-orang dewasa ini yang menolak hukum- 
hukum Islam dan berhukum kepada undang-undang yang menye- 
lisihinya dengan mengklaim bahwa hal itu adalah bentuk berbuat 
baik yang selaras dengan kondisi zaman. 


Lalu dalam ayat tersebut, Allah #£ memperingatkan mereka 
yang mengklaim beriman tadi dan memiliki beberapa sifat di atas 
bahwa Dia Maha Mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka 
dan apa yang mereka simpan terkait dengan hal-hal yang berten- 
tangan dengan apa yang mereka ucapkan. Allah # juga meme- 
rintahkan NabiNya agar menasehati mereka dan berkata tentang diri 
mereka dengan perkataan yang tegas (menyentuh hati). 
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Kemudian Allah # menjelaskan bahwa hikmah dari diu- 
tusnya seorang Rasul adalah agar dia yang ditaati dan diikuti, bukan 
untuk mengikuti manusia selainnya, meskipun -yang selainnya ini- 
otaknya prima dan wawasannya luas. Setelah itu, Allah 8# bersumpah 
melalui kerububiyahanNya untuk RasulNya di mana ini merupakan 
salah satu jenis rububiyahNya yang paling khusus dan mengandung 
isyarat akan kebenaran risalah beliau. Allah bersumpah dengan hal 
itu sebagai penegasan bahwa iman seseorang tidak akan benar kecu- 
ali memenuhi tiga hal: 


Pertama, menyerahkan putusan hukum dalam berbagai perseli- 
sihan kepada RasulNya #5. 


Kedua, berlapang dada terhadap putusan beliau dan tidak bo- 
leh ada perasaan tidak puas dan sesak di dalam dirinya. 


Ketiga, adanya penyerahan diri secara total dengan cara me- 
nerima putusan hukum yang beliau berikan dan melaksanakannya 
tanpa ditunda-tunda atau menyimpang darinya. 

Sedangkan bagian kedua (yakni ayat-ayat yang memvonis kafir, 

dan fasig terhadap orang tersebut-penj.) adalah seperti firman 


Pa PRP 22 YR OA 1 G8 at A . ni LI 
us £ IE SAT SE Dot 
"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 


Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir." (Al-Maidah: 
44), 


juga firmanNya, 
- G4 A4 xp G0 A4 aT £ .. A . 
Oya! 2 ATI AA Jp te "ke Buya? 
"Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturun- 
kan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zhalim." (Al- 
Maidah: 45). 
serta firmanNya, 
.. ”3 4 Ga AE .. ter na 
Har AD ABI AAN IA Ta AL D3 
"Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturun- 
kan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik." (Al- 
Maidah: 47). 
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Dalam hal ini, apakah tiga sifat tersebut dialamatkan kepada 
satu orang saja? Dalam artian, bahwa tiap orang yang tidak berhu- 
kum kepada hukum Allah, maka dia kafir, zhalim dan fasig sebab 
Allah #€ memberikan sifat kepada orang-orang kafir sebagai orang- 
orang yang zhalim dan fasig juga, sebagaimana firmanNya, 


Syeuall ea Dra 
"Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zhalim." (Al- 
Bagarah: 254). 


dan firmanNya, 


XL AL An .. 5G AG 
Logis mang lag sabang ah reg er 
"Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan RasulNya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik." (At-Taubah: 84). 


Maka kemudian, apakah setiap orang yang kafir adalah juga 
zhalim dan fasig? Ataukah sifat-sifat tersebut dialamatkan kepada 
dua orang berdasarkan alasan mereka enggan berhukum kepada hu- 
kum Allah? Pendapat terakhir inilah menurut saya, pendapat yang 
paling mendekati kebenaran. Wallahu a'lam. 


Kami tegaskan, barangsiapa yang tidak berhukum kepada hu- 
kum Allah karena meremehkan, mengejeknya atau mayakini bahwa 
selainnya adalah lebih cocok dan bermanfaat bagi makhluk, maka 
dia telah kafir yang mengeluarkan dirinya dari dien ini. Di kalangan 
orang-orang seperti ini, ada yang membuat undang-undang yang 
bertentangan dengan syariat Islam sebagai manhaj yang harus dija- 
lani oleh manusia. Tentunya, mereka itu tidaklah melakukan hal itu 
kecuali disertai keyakinan bahwa ia lebih cocok dan bermanfaat bagi 
makhluk sebab termasuk hal yang esensial patut diketahui secara 
akal dan fitrah bahwa manusia tidak akan berpaling dari suatu 
manhaj ke manhaj lain yang bertentangan dengannya kecuali dia 
memang meyakini kelebihan manhaj yang lain tersebut dan kelema- 
han manhaj sebelumnya. 


Dan, orang yang tidak berhukum kepada hukum Allah sedang- 
kan dia tidak meremehkan dan mengejeknya serta tidak meyakini 
bahwa selainnya lebih cocok dan bermanfaat bagi makhluk, hanya 
saja dia berhukum kepada selain hukumNya dalam rangka ingin 
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mengerjai terpidana karena balas dendam pribadi terhadapnya atau 
alasan lainnya: maka dia adalah orang yang zhalim bukan kafir. 
Sementara tingkatan kezhalimannya berbeda-beda tergantung kepada 
kondisi terpidana dan perangkat hukumnya. 


Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyah “is, berkenaan dengan orang 
menjadikan para pendeta dan rahib mereka sebagai Rabb selain 
Allah, menyatakan bahwa mereka ini terbagi kepada dua kategori: 


Pertama, mereka megetahui bahwa para penguasa telah 
mengganti dien Allah namun mereka tetap mengikuti dan meyakini 
kehalalan sesuatu yang sebenarnya telah diharamkan Allah dan ke- 
haraman sesuatu yang telah dihalalkan olehNya karena mengikuti 
para pemimpin mereka tersebut padahal mereka mengetahui betul 
bahwa hal itu menyalahi dien para Rasul. Ini hukumnya kafir dan 
Allah dan RasulNya telah menjadikannya sebagai kesyirikan. 


Kedua, keyakinan dan keimanan mereka terhadap kehalalan 
sesuatu yang sebenarnya haram dan keharaman sesuatu yang se- 
benarnya halal -demikian ungkapan asli yang dinukil dari Syaikhul 
Islam- memang demikian adanya, namun mereka mentaati mereka 
(para pemimpin mereka) di dalam hal maksiat kepada Allah sama 
seperti tindakan seorang Muslim ketika melakukan perbuatan- 
perbuatan maksiat bahwa ia hanya meyakininya sebagai perbuatan 
maksiat: maka mereka itu hukumnya seperti hukum para pelaku 
dosa semisal mereka. 


Kumpulan Fatwa Agidah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 208-212. 


39. Hukum Hipnotis Dan Ucapan, 'Bihaggi Fulan' 


Pertanyaan: 

Bagaimana hukum Islam terhadap hipnotis di mana dengannya 
kemampuan pelakunya bisa bertambah kuat untuk menerawangkan 
fikiran korban, berikut mengendalikan dirinya dan membuatnya 
bisa meninggalkan sesuatu yang diharamkan, sembuh dari penyakit 
tegang otot atau melakukan perbuatan yang dimintanya tersebut? 
Kemudian, apa pula hukum Islam terhadap ucapan seseorang, Bi- 
haggi Fulan, apakah ia termasuk sumpah atau bukan?, mohon 
pencerahannya. 
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Jawaban: 
Lembaga Tetap menjawab hal ini sebagai berikut: 


Pertama, ilmu tentang hal-hal yang ghaib merupakan hak 
mutlak Allah 8£, tidak ada seorang pun dari para makhlukNya yang 
mengetahui, baik itu jin atau pun selain mereka kecuali wahyu yang 
disampaikan oleh Allah kepada orang yang dikehendakiNya seperti 
kepada para malaikat atau para rasulNya. Dalam hal ini, Allah # 
berfirman, 

Ec. kei ra H3 2, PP Pa £ ... 3 4 
SA SN aa G0 AN J3 
"Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah'" (An-Naml: 65). 


Dia juga berfirman berkenaan dengan Nabi Sulaiman dan ke- 
mampuannya menguasai bangsa jin, 
P2 sz 72 A P me s5 ... ar .... Keg 0 pet ed 
JS PN AYI Anya Je ba Ua Soya! ade Cas 6 
“ - 2 Ie 
ATA 0 IN LL 3 15 Ge Gea g 

LA Sak Id 3 Kau 

el Aa 

"Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada 

yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 

yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah 

Jin itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah 
mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan." (Saba': 14). 


Demikian pula firmanNya, 
xa. Lan AG LA PA Lal KAL HI 
yan Uya ds uya YI lho rae 2 YG AA 


ASN ON AN ot Mara BNP aral 0 

Ianoy adala eyang Ara Oa Ca Slug pa 
"(Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali 
kepada rasul yang diridhaiNya, maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya." (AlJinn: 
26-27). 
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Dalam sebuah hadits yang shahih dari an-Nuwas bin Sam'an &5 
dia berkata, Rasulullah # bersabda, "Bila Allah ingin mewahyukan 
suatu hal, Dia berbicara melalui wahyu, lalu langit menjadi gemetar -dalam 
riwayat lain: gemetar yang amat sangat seperti disambar petir- hal itu 
sebagai refleksi rasa takut mereka kepada Allah. Bila hal itu didengar oleh 
para penghuni langit, mereka pun pingsan dan bersimpuh sujud kepada 
Allah. Lalu yang pertama berani mengangkat kepalanya adalah Jibril, maka 
Allah berbicara kepadanya dari wahyu yang diinginkanNya, kemudian Jibril 
berkata, 'Allah telah berfirman dengan al-hag dan Dialah Yang Mahatinggi 
Lagi Mahabesar'. Semua mereka pun mengatakan hal yang sama seperti 
yang telah dikatakan oleh Jibril. Lantas selesailah wahyu melalui Jibril 
hingga kepada apa yang diperintahkan oleh Allah 8 terhadapnya."2 


Di dalam hadits Shahih yang lain dari Abu Hurairah «& dari 
Nabi #&£, beliau bersabda, "Bila Allah telah memutuskan perkara di langit, 
para malaikat merentangkan sayap-sayapnya sebagai (refleksi) ketundukan 
terhadap firmanNya ibarat rantai di atas batu besar yang licin yang 
menembus mereka. Maka bila rasa takut itu sudah hilang dari hati mereka, 
mereka berkata, 'Apa yang telah difirmankan oleh Rabb kalian?' Mereka 
yang lain berkata kepada malaikat (Jibril) yang mengatakan, 'Allah telah 
berfirman dengan yang Hag dan Dialah Yang Mahatinggi Lagi Mahabesar', 
lalu hal itu didengar oleh para pencuri dengar (penguping) dan para pencuri 
dengar lainnya, demikian satu di atas yang lainnya. (Sufyan, periwayat 
hadits ini sembari menjelaskan spesifikasinya dengan tangannya, 
merenggangkan jemari tangan kanannya, menegakkan sebagian ke 
atas sebagian yang lain). Barangkali setelah itu, anak panah telah 
mengenai si pendengar tersebut sebelum mengenai temannya lantas 
membuatnya terbakar, dan barangkali pula tidak mengenainya sehingga 
mengenai yang setelahnya yang berada di posisi lebih bawah darinya lalu 
mereka melemparkannya (anak panah tersebut) ke bumi -dan barangkali 
Sufyan berkata, 'hingga sampai ke bumi'-, lantas ia terlempar ke mulut 
tukang sihir, maka dia pun berdusta dengan seribu dusta karenanya, namun 
ucapannya malah dibenarkan, maka mereka pun berkata, 'Bukankah dia 
telah memberitahukan kepada kita pada hari anu dan anu terjadi begini dan 


29 As-Sunnah, Ibnu Abi Ashim, hal. 515: Shahih Ibnu Khuzaimah, kitab at-Tauhid, juz 1, hal. 348-349, a/- 
Asmd wa ash-Shifat al-Baihagi, hal. 435, dan pengarang selain mereka. Dan di dalam sanadnya terdapat 
periwayat bernama Nuaim bin Hammad, dia seorang yang jelek hafalannya. Juga ada periwayat 
bernama al-Walid bin Muslim, dia seorang Mudallis (suka menyamarkan berita) dan dia meriwayatkannya 
dengan metode periwayatan '@an-'an (mengatakan: dari si fulan, dari si fulan). 
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begitu, maka ternyata, kita telah mendapatkan hal itu benar adanya persis 
seperti kata yang telah didengar dari langit tersebut." 


Maka berdasarkan hal ini, tidak boleh meminta pertolongan 
kepada jin dan para makhluk selain mereka untuk mengetahui 
hal-hal ghaib, baik dengan cara memohon dan mendekatkan diri 
kepada mereka, memasang kayu gaharu ataupun lainnya. Bahkan, 
itu adalah perbuatan syirik karena ia merupakan jenis ibadah 
padahal Allah telah memberitahukan kepada para hambaNya 
agar mengkhususkan ibadah hanya untukNya semata, yaitu agar 
mereka mengatakan, "Hanya kepadaMu kami menyembah (beribadah) 
dan hanya kepadaMu kami mohon pertolongan." 


Juga telah terdapat hadits yang shahih dari Nabi # bahwa- 
sanya beliau berkata kepada Ibnu Abbas, "Bila engkau meminta, maka 
mintalah kepada Allah dan bila engkau memohon pertolongan, maka 
mohonlah pertolongan kepada Allah." 


Kedua, hipnotis merupakan salah satu jenis sihir (perdukunan) 
yang mempergunakan jin sehingga si pelaku dapat menguasai diri 
korban, lalu berbicaralah dia melalui ucapannya dan mendapatkan 
kekuatan untuk melakukan sebagian pekerjaan setelah dikuasainya 
dirinya tersebut. Hal ini bisa terjadi, jika si korban benar-benar serius 
bersamanya dan patuh. Sebaliknya, ini dilakukan si pelaku karena 
adanya imbalan darinya terhadap hal yang dijadikannya tagarrub 
tersebut. Jin tersebut membuat si korban berada di bawah kendali si 
pelaku untuk melakukan pekerjaan atau berita yang dimintanya. 
Bantuan tersebut diberikan oleh jin bila ia memang serius melaku- 
kannya bersama si pelaku. 


Atas dasar ini, menggunakan hipnotis dan menjadikannya se- 
bagai cara atau sarana untuk menunjukkan lokasi pencurian, benda 
yang hilang, mengobati pasien atau melakukan pekerjaan lain mela- 
lui si pelaku ini tidak boleh hukumnya. Bahkan, ini termasuk syirik 
karena alasan di atas dan karena hal itu termasuk berlindung kepada 
selain Allah terhadap hal yang merupakan sebab-sebab biasa di 
mana Allah 8£ menjadikannya dapat dilakukan oleh para makhluk 
dan membolehkannya bagi mereka. 


30 Shahih al-Bukhari, Kitab at-TafSir, no.4701. 
31 HR. Ahmad, no. 3699, 273, 2804 -tahgig Syaikh Ahmad Syakir-: Sunan at-Tirmidzi, kitab Shifah al- 
Giyamah, no. 2518. 
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Ketiga, ucapan, 'Bihaggi Fulan' bisa menjadi 'sumpah' bila ber- 
makna 'Aku bersumpah kepadaMu dengan hag fulan'. Jadi, huruf 
'Ba" (pada kata 'Bihaggi") di sini adalah huruf 'Gasam' (sumpah). Bisa 
pula dalam rangka bertawassul dan meminta pertolongan melalui 
dzat si fulan atau dengan 'Jah' (kehormatan)nya. Jadi, huruf 'Ba" di 
sini adalah huruf yang berfungsi sebagai 'Lil Isti'anah' (untuk 
memohon bantuan). Dalam kedua kondisi tersebut, ucapan tadi 
tidak boleh hukumnya. 


Sedangkan alasan terhadap kondisi pertama, dikarenakan ber- 
sumpah dengan makhluk terhadap makhluk saja tidak boleh, maka 
apalagi bersumpah dengannya terhadap Allah #& tentu sangat 
dilarang lagi, bahkan Nabi #& menghukumi sumpah dengan selain 
Allah sebagai kesyirikan. Beliau bersabda, 


"Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka dia telah 
berbuat kesyirikan."?2 (HR. Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi dan 
al-Hakim, dia menshahihkannya). 

Adapun alasan terhadap kondisi kedua, karena para sahabat 
tidak pernah bertawassul melalui (dengan) dzat Nabi #& dan 'jah'- 
nya, baik semasa beliau masih hidup hingga setelah wafatnya. 
Mereka adalah orang yang paling mengetahui kedudukan dan 'jah' 
beliau di sisi Allah dan yang paling mengenal syariat. Mereka telah 
mengalami masa-masa sulit semasa Rasulullah dan setelah wafatnya 
beliau, namun begitu, mereka hanya mengadu kepada Allah dan 
berdoa kepadaNya agar menghilangkan kesulitan tersebut. Andai- 
kata bertawassul melalui dzat atau 'jah' beliau disyariatkan (pasti 
beliau mengajarkannya kepada mereka) karena beliau tidak pernah 
akan membiarkan suatu perkara yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah melainkan memerintahkan untuk melakukannya dan 
menyarankannya. Juga, pasti mereka 4 telah mengamalkan hal itu 
karena mereka adalah orang yang demikian antusias melakukan hal 
yang disyariatkan beliau bagi mereka, khususnya di masa kesulitan. 
Oleh karena itu, tidak adanya izin dan petunjuk dari beliau serta 


32 Musnad Ahmad, Juz II, hal. 125: Sunan Abu Daud, kitab al-Iman, no. 3251, Sunan at-Tirmidzi, kitab an- 
Nudzur, no. 1235. 
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tidak dilakukannya hal tersebut oleh para sahabat merupakan dalil 
bahwa ia tidak boleh dilakukan. 


Amalan yang secara shahih bersumber dari para sahabat & 
adalah bahwa mereka bertawassul kepada Allah melalui doa Nabi $5 
kepada Rabbnya sebagai jawaban beliau terhadap permintaan mere- 
ka tersebut, dan hal itu terjadi semasa hidup beliau sebagaimana 
terjadi dalam masalah istisga' (meminta hujan turun) dan lainnya. 
Tatkala beliau wafat &, Umar & berkata saat keluar untuk melaku- 
kan shalat istisga' (meminta hujan turun), "Ya Allah, sesungguhnya 
(dulu) kami pernah bertawassul kepadaMu melalui Nabi kami, lantas 
Engkau berikan curah hujan kepada kami dan (sekarang) kami bertawassul 
kepadaMu melalui paman Nabi kami, maka turunkanlah curah hujan 
kepada kami", lalu mereka pun diberikan curah hujan tersebut.? 


Di dalam ucapan Umar tersebut, yang dimaksud adalah agar 
paman Nabi, al-Abbas, berdoa kepada Rabbnya dan memohon ke- 
padaNya bukan (maksud) bertawassul melalui 'jah' al-Abbas karena 
tentunya 'jah' Nabi & lebih agung dan lebih tinggi, kedudukan beliau 
ini tetap berlaku setelah wafat beliau sebagaimana berlaku semasa 
hidup beliau. Andaikata tawassul seperti itu yang dimaksud, tentu 
mereka telah bertawassul melalui 'jah' Nabi & sebagai ganti dari 
tawassul mereka melalui al-Abbas. Akan tetapi mereka tidak mela- 
kukan hal itu. 


Kemudian daripada itu, bertawassul melalui 'jah' para Nabi 
dan seluruh orang yang shalih merupakan salah satu wasilah (sara- 
na) kesyirikan yang paling dekat sebagaimana hal itu telah dibuktikan 
oleh realitas dan eksperimen. Karenanya, hal itu dilarang dengan 
alasan 'Sadd adz-Dzara'' (upaya menutup rapat-rapat pintu menuju 
alasan berbuat maksiat) dan demi menjaga kedudukan tauhid. Wa 
Shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammad Wa Alihi Wa Shahbihi Wa Sallam. 


Kumpulan Fatwa Lajnah Da'imah, 
Juz Il, hal. 400-402. 


33 Shahih al-Bukhari, Kitab a/-Istisgd, no. 1010 dan kitab Fadha'il ash-Shahabah, no. 3710. 
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34. Thaghut 


Pertanyaan: 


Kapan kita menunjuk nama dan diri seseorang sebagai 
thaghut? | 


Jawaban: 

Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam semoga 
tercurahkan kepada RasulNya, keluarga besar serta para sahabatnya, 
wa ba'du: 


Hal itu bisa dilakukan, bila dia mengajak kepada kesyirikan, 
beribadah kepada dirinya, mengklaim mengetahui sesuatu dari ilmu 
ghaib atau berhukum kepada selian hukum Allah secara sengaja dan 
lain sebagainya. Ibnu al-Oayyim “iis berkata, "Thaghut adalah setiap 
tindakan yang melampaui batasan, baik terhadap sesuatu yang di- 
sembah, diikuti atau dipatuhi." Wa billahi at-Taufig, Wa Shallallahu 'ala 
Nabiyyina Muhammad Wa Alihi Wa Shahbihi Wa Sallam. 


Kumpulan Fatwa Lajnah Da'imah, 
Juz Il, hal. 543. 


35. Apakah Manusia Itu 'Mukhayyar (Bebas Memilih) Atau 
'Musayyar' (Tidak Punya Hak Pilih)? 


Pertanyaan: 
Apakah manusia itu mukhayyar atau musayyar? 


Jawaban: 

Kami katakan, manusia itu 'musayyar' dan 'mukhayyar' juga, 
sebab Allah # telah menakdirkan atasnya apa yang akan terjadi 
terhadapnya dan apa yang akan dilakukannya. Namun demikian, 
Allah #€juga telah memberikannya kekuatan dan kemampuan yang 
dengannya dia dapat melakukan aktifitas-aktifitasnya dan bebas 
memilih perbuatan yang diganjar pahala atau diganjar dosa. 
Padahal, Allah Mahakuasa untuk mengembalikannya kepada 
petunjukNya. Dalil untuk statement ini adalah firmanNya, 


Naa 3G LSe 2». — SN 2 ICA IG PA 
IA Bl ya) JA IHi—rapuyag 
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"Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak seorang pun pemberi 
petunjuk baginya. Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
maka tidak seorang pun dapat menyesatkannya." (Az-Zumar: 36-37). 


Sedangkan dari hadits, sabda beliau &, 


2 Glee Ud nga JS3 Lyla 
"Bekerjalah kalian, sebab masing-masing sudah dimudahkan bekerja 


sesuai dengan tujuan dia diciptakan."4 Setelah itu (mengucapkan 
sabda beliau ini-penj.), beliau # membaca firman Allah 8, 


LX mw, 2517 eat apa LN, Ge KL. Gt 

Gan Span D SA Sis CO) Gb aa HA UG 

"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertak- 

wa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami 
kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah." (A-Lail: 5-7). 


Dalam ayat ini, Allah 8 telah menetapkan adanya perbuatan 
dari manusia, yaitu memberi, bertakwa dan membenarkan. Beliau #£ 
juga telah memberitakan bahwa Allahlah Yang memudahkannya 
alias membantu dan menjadikannya kuat. Andaikata Dia menghenda- 
ki, niscaya Dia akan menyesatkannya dan memberikan kemudahan 
bagi orang yang ingin mengalihkannya dari kebenaran. Dialah Yang 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendakiNya dan menye- 
satkan bagi orang yang dikehendakiNya pula. 

Menurut madzhab Ahlus Sunnah, bahwa perbuatan-perbuatan 
maksiat dan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, semuanya 
adalah atas Iradah (kehendak) Allah 8£, yaitu Iradah Kauniyyah @a- 
dariyyah (Kehendak yang bersifat sunnatullah dan sudah ditakdirkan). 
Artinya, bahwa Allah 8€ telah menciptakan hal itu dan mengada- 
kannya (dari tidak ada-penj.) akan tetapi Allah #£ membencinya, tidak 
menyukai pelakunya bahkan akan menyiksanya bila melakukannya. 
Perbuatan yang dilakukan dan dikerjakan secara langsung oleh si 
hamba dinisbatkan kepada dirinya sendiri dan dia dinyatakan sebagai 
orang yang berdosa, kafir, fajir dan fasig. Meskipun demikian, 
sesungguhnya Allahlah Yang menakdirkan dan menjadikannya. Jika 
dia menghendaki, pasti Dia akan memberikan petunjuk kepada 
semua manusia, Allahlah Yang memiliki hikmah pada apa yang Dia 


34 Shahih al-Bukhari, kitab at-Tafsir, no. 4949: Shahih Muslim, kitab al-Gadar, no. 2647. 
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ciptakan dan perintahkan dan tidak akan terjadi di dalam kerajaan- 
Nya sesuatu yang tidak Dia kehendaki. 

Sedangkan kaum Mu'tazilah mengambil pendapat yang 
mengingkari 'Oudrat' Allah 8& atas perbuatan para hambaNya 
bahkan menurut mereka, si hambalah yang membuat dirinya sesat 
sekaligus mendapatkan petunjuk, kekuasaannya lebih kuat daripada 
@udrat Rabb. 

Lain halnya dengan kaum Jabariyyah, mereka justru berten- 
tangan dengan pendapat kaum Mur'tazilah di atas, sehingga berlebih- 
lebihan di dalam menetapkan OJudrat Rabb 8 dan merampas 
kekuasaan si hamba dan hak pilihnya dengan menjadikannya seba- 
gai orang yang dipaksa (pasif), tidak ada daya baginya dan tidak 
pula ada pilihan. 

Dalam hal ini, Ahlus Sunnah berada pada posisi tengah, mere- 
ka berkata, "Sesungguhnya para hamba memiliki kekuasaan atas 
segala perbuatan mereka dan mereka juga memiliki kehendak yang 
memungkinkan mereka untuk melakukan perbuatan tersebut se- 
dangkan Allah #& adalah Khalig mereka dan Khalig kekuasaan dan 
kehendak mereka sehingga syariat Allah tidak menjadi mandeg, 
demikian pula perintah dan laranganNya. Dan, hal itu tidak menafi- 
kan perbuatanNya dan OudratNya secara umum terhadap segala 
sesuatu. Wallahu a'lam. 


Kumpulan Fatwa Tentang Agidah dari Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 52-53. 


36. #/w/wwtBerlebih-lebihan) Terhadap Nabi &: 


Pertanyaan: 


Saya pernah membaca suatu hadits, yaitu, "Barangsiapa 
yang namanya Muhammad, maka janganlah kamu memukulinya 
dan mengumpatnya." Seberapa jauh keshahihannya? 


Jawaban: 


Hadits ini hanyalah berita bohong dan palsu terhadap 
Rasulullah &, ucapan seperti itu tidak ada landasannya di dalam as- 
Sunnah yang suci. Demikian pula, ucapan orang yang menyatakan 
bahwa barangsiapa yang dinamai dengan Muhammad, maka diri- 
nya akan mendapatkan jaminan dari Muhammad dan hampir akan 
memasukkannya ke surga. Atau ucapan orang yang menyatakan 
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bahwa barangsiapa yang namanya Muhammad, maka rumahnya 
kelak menjadi begini dan begitu baginya. Semua berita-berita seperti 
ini tidak ada kebenarannya sama sekali. 

Tolok ukurnya adalah mengikuti Muhammad, bukan dengan 
namanya #&. Betapa banyak orang bernama Muhammad padahal 
sifatnya amat busuk karena dia tidak mengikuti Muhammad # dan 
tidak pula tunduk terhadap syariatnya. Jadi, nama-nama tersebut 
tidak akan menyucikan diri manusia. Yang menyucikan mereka 
hanyalah perbuatan shalih dan ketakwaan mereka kepada Allah 8. 
Siapa saja yang bernama Ahmad, Muhammad atau Abu al-Oasim 
sementara dia kafir atau fasig, maka tidak akan ada gunanya bagi 
dirinya. Tapi seharusnya, seorang hamba harus bertakwa kepada 
Allah, melakukan ketaatan terhadapNya serta komitmen terhadap 
syariat Allah Yang telah mengutus NabiNya, Muhammad. Inilah 
yang berguna baginya dan merupakan jalan keselamatan. Sedang- 
kan hanya memiliki nama-nama tersebut tanpa mengamalkan syariat, 
hal itu tidak ada kaitannya dengan keselamatan atau siksaan. 


Sungguh keliru apa yang diucapkan oleh al-Bushiry di dalam 
Burdahnya (kumpulan syair-syair pujian kepada Nabi secara berlebih- 
lebihan-penj.) tatkala bertutur, 

“IL Ji Sah yag laka Fe din A03 JOB 

"Sesungguhnya aku mendapatkan jaminannya (memasukkan ke surga) 

karena namaku, 


Muhammad, dialah makhluk yang paling menepati janji-janjinya" 
Dan sangat keliru lagi ucapannya yang berbunyi, 
Label Ion ass Diya wi Jua, 
aa aU Jas VI Vs suda Wae Cal IN Jul 
"Ag MI be age oya) Uno all Hd par ja Up 
Wahai makhluk yang paling mulia (Muhammad), tidaklah ada bagiku 
tempat berlindung, 


selain dirimu manakala terjadi malapetaka nan merata, 
Jika engkau tidak menolongku di hari kiamat kelak, 
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berkat keutamaanmu, bila tidak, katakan saja, wahai si kaki 
tergelincir, 

Karena sesungguhnya di antara kemurahanmu, (memberikan) dunia 
dan seisinya, 

Dan di antara ilmumu, ilmu tentang 'lauhul mahfuzh' dan 'al-galam' 
(Pena/catatan amal). 


Orang yang perlu dikasihani ini telah menjadikan Rasulullah 
# tempat berlindungnya di akhirat, bukan Allah #. Dia telah 
menyebutkan bahwa dirinya akan binasa bila beliau #& tidak 
menolongnya sementara dia lupa bahwa hanya Allahlah yang berhak 
menimpakan kemudharatan, memberikan manfaat, menganugerah- 
kan dan mencegah. Dialah yang menyelamatkan para waliNya dan 
orang-orang yang berbuat taat kepadaNya. Si penyair ini, juga telah 
menjadikan Rasulullah & sebagai pemilik dunia dan akhirat dengan 
menyatakan bahwa hal itu adalah sebagian dari kemurahannya, 
menjadikan beliau sebagai orang yang mengetahui hal yang ghaib 
dengan menyatakan bahwa di antara ilmu yang dimilikinya adalah 
ilmu tentang 'Lauhul Mahfuzh' dan 'al-Galam'. Perkataan ini jelas-jelas 
kekufuran dan merupakan bentuk ghuluw tertinggi, kita memohon 
kepada Allah agar selamat dan lepas dari ucapan seperti ini. 


Jika orang ini meninggal dunia dalam kondisi demikian (dan 
nisbat ucapan ini benar berasal darinya-penj.) sementara dia belum 
bertaubat, maka dia telah meninggal dunia di atas seburuk-buruk 
kekufuran dan kesesatan. Karenanya, adalah wajib bagi setiap Mus- 
lim untuk berhati-hati dari ghuluw semacam ini dan tidak tergiur 
oleh burdah dan pengarangnya. Allahlah tempat meminta perto- 
longan dan tiada daya serta upaya melainkan kepada Allah. 


Kumpulan Fatwa Dan Beragam Artikel dari Syaikh bin Baz, Jilid UI, hal. 370-371. 


31. Beruzur Dengan Kejahilan Di Dalam Masalah-masalah 
Syirik 


Pertanyaan: 

Apakah 'udzur kejahilan seseorang dapat ditolerir di dalam 
masalah-masalah syirik yang -sebenarnya- mengeluarkan pelakunya 
dari dien ini? 
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Jawaban: 

Tidak ada 'udzur bagi siapa pun dalam hal ini, Allahlah 
pemilik hujjah yang kuat. Seorang yang jahil tidak boleh larut dalam 
kejahilannya, dia harus bertanya tentang hukum setiap apa yang 
dilakukannya sebab Allah #£ telah menganugerahkan akal kepa- 
danya untuk membedakan segala sesuatu. Juga, para ulama wajib 
mengajarkan orang-orang yang jahil dan memberantas kejahilan 
mereka sementara orang-orang yang jahil itu wajib pula untuk 
mencari, belajar, memberantas kejahilan yang merupakan kekura- 
ngan dan aib dalam dunia dan dien serta bertanya tentang hukum- 
hukum dan tentang halal dan haram. Hal ini karena berdasarkan 


firman Allah 4, 
SaAny .2 Su S3 SIT Jai aa ra £ 


"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 

kamu tidak mengetahui." (An-Nahl: 43). 

Jika mereka berada di tempat yang jauh (tidak terjangkau oleh 
dakwah Islamiyyah-penj.) dan tidak mampu untuk mencari, maka 
posisi mereka sama dengan ahlul fatrah (orang-orang yang hidup 
antara dua rentang fase kerasulan sehingga tidak sampai kepadanya 
dakwah Rasul tersebut dan hukumnya, menurut para ulama, mereka 
kelak di akhirat akan diuji, wallahu a'lam-penj.). 

Kitab 'al-Lu'lu? al-Makin? dari fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Syaikh Ibnu 
Jibrin, hal. 56-57. 


38. Siapa yang Mampu Menentukan Jenis Kelamin Si Janin? 


Pertanyaan: 

Di dalam edisi majalah al-Araby, Vol. 205, hal. 15, bulan 
Desember 1975 M terdapat tanya jawab (hasilnya-penj.), "Telah ter- 
bukti bahwa seorang laki-lakilah yang menentukan j jenis kelamin si 
janin." 

Bagaimana sikap agama terhadap hal ini? Apakah ada yang 
mengetahui hal yang ghaib selain Allah? 


Jawaban: 


Pertama, sesungguhnya Allah #& sematalah Yang dapat 
membentuk kandungan yang ada di dalam rahim sebagaimana 
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dikehendakiNya, Dia bisa menjadikannya laki-laki atau perempuan, 
sempurna atau cacat dan kondisi-kondisi janin lainnya. Hal itu tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali Allah 36 sebagaimana firmanNya, 


G 10 ee e . ... 3 PP Pp 
ISI AI AI TSS KI 3 ms ya 
"Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehen- 
dakiNya. Tak ada Ilah (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana." (Ali 'Imran: 6). 


Dan firmanNya, 

C 
£ rae A4 Pe LA MAT to At c.7 ATA La 
US) 2 PE He II AN SK ah 


Na et aa AND 0 ana st AN Aa Ted Para 
IE ES 33 KA NN SA KS 2 
2 3G Tt ar 
Pas Ke 5) Uamhe #1 uya 
"Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada 
siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua jenis 
laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang dikehendakiNya), dan 
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa." (Asy-Syura: 49-50). 


Dalam ayat tersebut, Allah # telah memberitakan bahwa 
hanya Dialah Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, menciptakan 
apa yang dikehendakiNya, lalu membentuk kandungan yang ada di 
dalam rahim sebagaimana dikehendakiNya pula, baik berjenis kela- 
min laki-laki atau perempuan, dalam kondisi apapun adanya, cacat 
atau sempurna, cantik dan bagus atau jelek dan buruk rupa serta 
kondisi-kondisi lainnya. Hal ini tidak ada seorang pun yang bisa 
melakukannya selainNya, juga tidak dapat dilakukan oleh sesuatu 
yang disekutukan terhadapNya. 


Klaim bahwa seorang suami, dokter atau filosof mampu 
menentukan jenis kelamin janin adalah klaim dusta belaka. Tidak 
banyak yang dapat dilakukan oleh si suami dan orang yang menem- 
pati posisinya selain berupaya keras melalui proses jima'nya, yaitu 
melakukannya di masa subur dengan harapan terjadi kehamilan. 


119 


Akidah dan Seputarnya 


Mungkin saja hal itu benar-benar terjadi atas takdir Allah, bisa jadi apa 
yang diinginkannya itu tertunda, baik oleh sebab keterbatasan atau 
adanya kendala biologis seperti terjadinya pembengkakan (nanah), 
kemandulan atau cobaan lain yang diberikan oleh Allah kepada 
hambaNya. Hal itu dikarenakan semua sebab itu tidak dapat dengan 
sendirinya memberikan pengaruh akan tetapi ia dapat berpengaruh 
atas takdir Allah dengan mengatur sebab musababnya. Pembuahan 
adalah masalah kauny (bersifat alami/sunnatullah) sehingga orang 
yang mukallaf tidak dapat diserahkan tentang hal itu selain melaku- 
kannya atas izin Allah. Sedangkan urusan menanganinya, mengadap- 
tasikannya, menguasainya serta mengaturnya dengan mengatur 
sebab musababnya, maka itu semua hanya Allahlah semata Yang 
tidak ada sekutu bagiNya yang dapat melakukannya. 

Siapa saja yang biasa mengamati kondisi-kondisi manusia dan 
ucapan-ucapan mereka, akan tampak jelas baginya bahwa hal 
semacam itu semata adalah sikap berlebih-lebihan di dalam meng- 
klaim dan kedustaan serta kebohongan di dalam ucapan dan 
perbuatan karena kejahilan mereka dan sikap ghuluw dalam menilai 
kemampuan ilmu-ilmu mutakhir serta sikap melampui batas di 
dalam menghitung-hitung sebab musabab (hukum kausalitas). Siapa 
saja yang dapat mengukur semua perkara dengan semestinya, maka 
dia akan dapat membedakan antara sesuatu yang hanya merupakan 
kekhususan Allah dan sesuatu yang dijadikanNya dapat dilakukan 
oleh si makhluk akan tetapi atas takdirNya pula. 


Kumpulan fatwa dari sekelompok Ulama, Dar al-Argam, Juz I, hal. 37-38. 


39. Aliran-aliran Dan Sekte-sekte, Fatwa Syar'iyyah Seputar 
Hukum Berafiliasi Kenada Gerakan 'Freemasonry, 
Kenutusan Lembaga Pengkajian Fikih tAI-Mujamm3' al- 
Fiahi) 


Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam semoga dilimpah- 
kan kepada Rasulullah, keluarga besar, para sahabat serta orang- 
orang yang berjalan di bawah petunjuk beliau &. Amma ba'du: 


Dalam simposium pertamanya di Mekkah yang diselenggara- 
kan pada tanggal 10 Sya'ban 1398 H, bertepatan dengan tanggal 15 
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Juli 1978 M, al-Mujamma' al-Fighiy telah membahas diskursus seputar 
'organisasi freemasonry dan orang-orang yang berafiliasi kepadanya 
serta hukum syariat Islam terhadapnya'. 


Seluruh anggota telah melakukan penelitian yang seksama 
tentang organisasi yang berbahaya ini dan telah membahas tulisan 
seputarnya baik edisi lama ataupun yang terkini, demikian juga 
dokumen-dokumen terkait yang telah disebarluaskan dan ditulis 
oleh para anggotanya dan sebagian para tokohnya, berupa karya- 
karya tulis dan artikel-artikel yang dimuat di berbagai majalah yang 
menjadi corongnya. 


Berdasarkan sejumlah tulisan dan teks yang telah diteliti 
darinya, al-Mujamma' telah mendapatkan gambaran yang jelas dan 
tak dapat diragukan lagi sebagai berikut: 


1. Freemasonry adalah organisasi rahasia yang terkadang merahasia- 
kan operasinya dan terkadang menampakkannya sesuai dengan 
situasi dan kondisi, akan tetapi prinsip-prinsip kerjanya yang 
substansial adalah kerahasiaan dalam setiap kondisi, tidak dapat 
diketahui bahkan oleh para anggotanya sendiri kecuali oleh tim 
inti yang telah melewati tahapan eksperimen yang beragam 
mencapai karir tertinggi di dalamnya. 


2. Ia membina kontak antar para anggotanya di seluruh penjuru 
dunia berdasarkan pilar lahiriah semata untuk mengecoh para 
anggota yang bodoh (tidak diandalkan), yaitu persaudaraan 
insani semu yang dijalin antar para anggota tanpa membeda- 
bedakan keyakinan, sekte dan aliran yang beragam. 

3. Ia mengincar orang-orang penting untuk masuk ke dalam keang- 
gotaannya dengan cara iming-iming kepentingan pribadi berdasar- 
kan pilar 'bahwa setiap saudara sesama anggota freemasonry ditempa 
untuk membantu setiap anggota freemasonry lainnya di bumi mana- 
pun dia berada, membantu hajatnya, tujuan dan problematikanya, 
mendukung tujuan-tujuannya bila dia termasuk orang-orang yang 
memiliki ambisi politik dan membantunya pula bila dia berada 
dalam suatu kesulitan, apapun dasar bantuan itu, baik berada di 
pihak yang benar ataupun batil, berbuat zhalim ataupun dizhalimi 
meskipun secara lahirnya ia menutup-nutupi hal itu di mana sebe- 
narnya ia menolongnya di atas kebatilan. Ini merupakan iming- 
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iming yang paling serius dalam mengincar orang-orang dari ber- 
bagai level sosial dan kemudian menarik dari mereka sumbangan 
dana keanggotaan yang tidak sedikit. 

. Keanggotaan dilakukan pada prosesi penobatan anggota baru di 
bawah acara resmi simbolik yang menyeramkan guna meneror si 
anggota bilamana berani melanggar peraturan-peraturannya 
sedangkan perintah-perintah yang diberikan kepadanya diatur 
berdasarkan urutan levelnya. 

. Sesungguhnya para anggota yang bodoh dibiarkan bebas 
melakukan ritualitas keagamaannya. Organisasi hanya memanfa- 
atkan mereka dalam batasan yang sesuai dengan kondisi mereka 
saja di mana (di dalam keanggotaan) mereka ini akan tetap berada 
pada level bawah. Sedangkan para anggota yang atheis atau siap 
untuk menjadi atheis, level mereka akan naik secara bertahap 
dengan melihat kepada pengalaman-pengalaman dan ujian-ujian 
yang gencar sesuai dengan kesiapan mental mereka dalam menja- 
lankan program-program kerja dan prinsip-prinsip organisasi 
yang amat berbahaya itu. 

. Organisasi ini memiliki target-target politis dan memiliki andil 
dan campur tangan dalam mayoritas peristiwa penggulingan 
kekuasaan politik, militer dan perubahan-perubahan berbahaya 
lainnya baik secara terang-terangan maupun terselubung. 


. Secara prinsip kerja dan organisasi, ia lahir dari gerakan Yahudi 
dan secara administratif berada di bawah Manajemen Yahudi 
internasional tingkat tinggi, serta secara operasionil senyawa 
dengan gerakan Zionis. 

. Tujuan-tujuannya yang hakiki dan terselubung adalah anti se- 
mua agama guna menghancurkannya secara keseluruhan, dan 
secara khusus menghancurkan Islam di dalam jiwa-jiwa penga- 
nutnya. 

. Organisasi ini sangat antusias memilih para anggotanya dari ka- 
langan orang-orang yang memiliki jabatan tinggi, baik di bidang 
finansial, politis, sosial ataupun ilmiah. Atau kedudukan apa saja 
yang sekiranya dapat memanfaatkan orang-orang berpengaruh di 
masyarakat mereka. Sedangkan afiliasi orang-orang yang tidak 
dapat dimanfaatkan kedudukannya, tidak begitu penting bagi 
organisasi ini, karenanya ia hanya sangat antusias terhadap berga- 
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bungnya para kepala negara, menteri-menteri dan para petinggi 
suatu negara serta orang-orang semisal itu. 

10.Organisasi ini memiliki banyak cabang yang memakai nama- 
nama lainnya untuk mengecoh dan mengalihkan perhatian orang 
sehingga ia bisa melakukan aktifitas-aktifitasnya di bawah nama- 
nama yang beragam tersebut bilamana mendapatkan penen- 
tangan jika memakai nama freemasonry pada kawasan tertentu. 
Cabang-cabang terselubung dengan nama-nama yang beragam 
tersebut, di antaranya: organisasi hitam, Rotary Club, Lions Club, 
dan prinsip-prinsip serta aktifitas-aktifitas busuk lainnya yang 
bertentangan dan bertolak-belakang secara total dengan kaidah- 
kaidah Islam. 

Telah tampak jelas bagi al-Mujamma' korelasi yang kental 
antara organisasi freemasonry dan gerakan Yahudi-Zionis. Karenanya, 
ia berhasil mengontrol aktifitas kebanyakan para pejabat di negara- 
negara Arab dalam masalah Palestina dan menghalangi mereka dari 
kewajiban terhadap masalah besar Islam ini demi kepentingan 
orang-orang Yahudi dan zionisme internasional. 

Oleh karena itu dan berdasarkan informasi-informasi lain yang 
rinci tentang kegiatan freemasonry, bahayanya yang besar, pengela- 
buannya yang demikian busuk dan tujuan-tujuannya yang licik, al- 
Mujamma' al-Fighiy memutuskan untuk menganggap 'Freemasonry' 
sebagai organisasi paling berbahaya yang merusak Islam dan kaum 
Muslimin. Demikian pula, siapa saja yang berafiliasi kepadanya secara 
sadar akan hakikat dan tujuan-tujuannya maka dia telah kafir terhadap 
Islam dan menyelisihi para penganutnya. Wallahu Waliy at-Taufig. 


Kumpulan fatwa Islam dari Sejumlah ulama, Jilid I, hal. 115-117. 


40. Hukum Orang yang Mengatakan Kepada Saudaranya 
Sesama Muslim, "Wahai Si Kafir 


Pertanyaan: 


Saya telah bertengkar dengan salah seorang teman saya 
mengenai suatu masalah dalam kondisi emosi, lalu saya sempat 
berkata kepadanya, "Menjauhlah engkau, wahai si kafir!" Hal ini 
saya katakan dengan alasan dia tidak pernah shalat kecuali pada 
momen-momen tertentu seperti menghadiri perjamuan keluarga dan 
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yang lain. Bagaimana hukumnya berkaitan dengan hal tersebut? 
Apakah benar bahwa dia demikian? (telah menjadi kafir-penj). 


Jawaban: 


Telah terdapat hadits yang shahih dari Rasulullah #& bahwa 
beliau telah bersabda: 


IA y AN, Tg Mena Pa Ol 


"Sesungguhnya (penghalang) antara seseorang dengan syirik dan 
kekufuran adalah meninggalkan shalat."?5 


Imam Ahmad dan para pengarang kitab-kitab as-Sunan telah 
mengeluarkan dengan sanad yang baik dari Buraidah bin al-Hashib #5 
dari Nabi #$ hadits yang menyatakan bahwasanya beliau pernah 
bersabda, 


AS BUS ab IN AN Aa Ui Led Aa 
"Batas yang memisahkan antara kami dan mereka adalah shalat: 
barangsiapa yang meninggalkannya, maka dia telah kafir."36 


Hadits-hadits yang menunjukkan makna seperti ini banyak 
sekali akan tetapi seharusnya anda tidak serta merta melontarkan 
lafazh tersebut pada masalah sensitif seperti ini. Anda nasehati dia 
dulu, lalu beritahukan kepadanya bahwa meninggalkan shalat itu 
adalah kafir hukumnya dan sesat. Katakan, bahwa kewajibannya 
adalah bertaubat kepada Allah 4. Semoga saja dia dapat 
mengambil sisi positif dari anda dan menerima nasehat itu. Kita 
memohon kepada Allah untuk kita semua agar diberikan taufig 
dan taubat nashuha dari semua dosa. 


Kitab “ad-Da'wah” dari Syaikh Ibnu Baz. 


35 Shahih Muslim, kitab al-Iman, no. 82. 
36 Musnad Ahmad, Juz V, hal. 346: Sunan at-Tirmidzi, kitab al-Iman, no. 2621: Sunan an-Nasa', kitab ash- 
Shalah, Nilid 1, hal. 232: Sunan Ibnu Majah, Kitab Igamah aSh-Shalah, no. 1079. 
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41. Apakah Benar Orang-orang Barat Tidak Membenci 
Islam? 


Pertanyaan: 

Syaikh yang mulia, apa pendapat anda mengenai orang yang 
meyakini bahwa orang-orang Barat tidak membenci Islam dan para 
pemeluknya, tetapi mereka hanya berjalan sesuai kepentingan- 
kepentingan mereka, bila selaras dengan kepentingan kita, mereka 
bersama kita dan bila berbenturan kepentingan, mereka memerangi 
kita? 


Jawaban: 


Menurut pendapat saya bahwa pandangan seperti ini salah, 
buktinya orang-orang Barat tersebut ikut membantu para misionaris 
yang keluar menuju negeri-negeri Islam untuk menyiarkan misi 
agama Nasrani. Andaikata tidak membenci Islam, niscaya mereka 
tidak akan membantu para misionaris tersebut di dalam menyiarkan 
dakwah mereka yang batil. Juga, tidak diragukan lagi bahwa banyak 
dari kalangan mereka, terutama para pemimpin mereka adalah orang- 
orang yang materialis. Yakni, urusan agama tidak penting bagi 
mereka, yang mereka pentingkan hanyalah kepentingan-kepentingan 
mereka. Jadi, mereka hanya mengikuti kepentingan materialistis saja. 

Akan tetapi meskipun demikian, kami tidak melihat bahwa 
mereka itu menyenangi Islam bahkan mereka itu membencinya, 
buktinya mereka memfasilitasi para misionaris Nasrani untuk 
bergiat di bumi kaum Muslimin dan membantu mereka dalam hal 
tersebut. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang ditanda tangani oleh beliau. 


42. Kaum Muslimin Wajib Menghentikan Penyusunan Para 
Musuh Di Negeri-negeri Islam 


Pertanyaan: 

Para musuh Islam sangat antusias untuk menyusup ke negeri- 
negeri Islam dengan berbagai cara, dalam pandangan anda, apa 
kiranya upaya yang harus dilakukan untuk menghadapi arus seperti 
ini yang mengancam masyarakat Islam? 
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Jawaban: 


Hal ini tidaklah aneh bila dilakukan oleh para misionaris 
Nasrani maupun Yahudi atau aliran dan sekte-sekte yang merusak 
selain mereka, karena Allah 8£ telah memberitakan kepada kita 
tentang hal itu dalam firmanNya, 


hh Go ea 2 Pa Sea Ta Perta Tua PL Lx, 
Bl WNI aa GAN V3 IRI Se SI 
Ge 23 he PRA Bd Pa Pd LPG 2G aah ? . 
on AA Ga BU Aa Ga DAA SAN IA alga LAI op SKA 
3 
"Orang-orang yahudi dan nasrani tidak akan senang kepada kamu 
sehingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah, "Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)." Dan sesungguh- 
nya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 
bagimu." (Al-Bagarah: 120). 


Dan firmanNya, 


$ “. . , £ Ide G5 KI IL Aa, 
ALA Oh ga PPN EA 3G 

"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka 

(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran)." (Al- 

Bagarah: 217). 

Oleh karena itu, mereka berusaha sekuat tenaga untuk 
menyusup ke negeri-negeri Islam. Dalam hal ini, mereka memiliki 
berbagai cara, di antaranya: menimbulkan keraguan dan meng- 
goyahkan pemikiran. Mereka melakukan hal itu tanpa bosan dan 
jenuh, mereka digerakkan oleh gereja, menebarkan kedengkian dan 
kebencian melalui pengarahan, dorongan dan usaha keras. Upaya- 
upaya yang harus dilakukan adalah bergeraknya para pemimpin 
dan ulama guna memberikan pencerahan dan pengarahan kepada 
generasi muda kaum Muslimin untuk melawan upaya musuh-mu- 
suh Islam tersebut. Umat Islam adalah umat yang telah mengemban 
amanat dien ini dan penyampaiannya. Bila kita memiliki antusias-me 
yang tinggi ketika berada di tengah masyarakat Islam untuk 
mempersenjatai para pemuda dan pemudi Islam dengan ilmu, 
ma'rifah, memahami dien dan membiasakan mereka semenjak kecil 
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untuk menerapkan hal itu, maka kita tidak akan khawatir atas izin 
Allah terhadap sesuatu pun dari upaya mereka, selama tetap 
berpegang teguh kepada Dienullah, mengagungkannya, mengikuti 
syariat-syariatnya serta memerangi hal yang menyelisihinya. 
Bahkan, sebaliknya para musuh akan segan terhadap mereka karena 
Allah # berfirman, 


JA Le AL ay ran Sat Ea 
"Hai orang-orang yang aan “ika Pa menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu." 


(Muhammad: 7). 
Dalam firmanNya yang lain, 


be ai AON BA 2123) NI TAK 

"Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu 25 aa sedikit 

pun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan." (Ali 'Imran: 

120). 

Dan ayat-ayat yang semakna dengan ini banyak sekali. Maka, 
faktor paling penting di dalam menghadapi arus seperti ini adalah 
dengan menyiapkan generasi yang mengenal hakikat Islam. Dan hal 
ini akan terlaksana tentunya melalui pengarahan dan bimbingan di 
rumah dan keluarga, metode-metode pendidikan dan sarana pene- 
rangan dan pembangunan masyarakat. 

Ditambah lagi dengan peran dari para pemimpin Islam di 
dalam memberikan pengayoman dan arahan, keinginan untuk 
melakukan amal yang bermanfaat serta selalu mengingatkan 
manusia akan hal yang bermanfaat bagi mereka dan menanamkan 
akidah ke dalam jiwa mereka. Dalam hal ini, Allah Pera, 


DD» 2 Aa Sd al Xx Yi 

"Ingatlah, dengan mengingat Allah, hati menjadi tenang." (Ar-Ra'd: 28). 
Tidak dapat disangkal lagi, bahwa kealpaan merupakan salah 
satu sebab menyusupnya musuh-musuh Islam ke negeri-negeri Islam 
melalui kebudayaan dan ilmu pengetahuan yang menjauhkan kaum 
Muslimin dari dien mereka, sedikit demi sedikit, untuk kemudian 
kejahatan menjadi marak di tengah kehidupan mereka dan mereka 
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terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran musuh-musuh mereka, pa- 

dahal Allah #€ memerintahkan agar segolongan kaum Mukmin 

bersabar, mengajak sabar dan bermujahadah di jalanNya dengan 
semua sarana dalam firmanNya, 

In Ga . Pa Ga “34 

KAS Ai ASI Alan 53 Wtn5 Ion Taat Gl GE 

Doa 

LA 

"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung." (Ali "Imran: 200). 


Dan firmanNya, 


Ie SA A35 Cerpa al Laga Suli 

"Dan orang-orang yang berjihad BAN (mencari keridhaan) Kami, 

benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 

Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik." (Al-Ankabut: 69). 

Saya bermohon kepada Allah melalui Asma'HusnaNya dan 
ShifatiNya yang Mahatinggi agar memperbaiki kondisi kaum Musli- 
min, memahamkan mereka di dalam dien ini dan menyatukan para 
pemimpin mereka untuk berjalan di atas al-hag serta semoga Dia 
memperbaiki kepemimpinan bagi mereka, sesungguhnya Dia Maha- 
kaya lagi Mulia. Wa Shallallahu 'ala Sayyidina wa Nabiyyina Muhammad 
Wa 'ala Alihi Wa Shahbihi Wa Sallam Tasliman Katsira. 


Kumpulan Fatwa dan Beragam Artikel dari Syaikh Bin Baz, Juz UV, hal. 204-206. 


43. Hukum Perayaan Menyambut Tahun 2000 Masehi 
(Milenium Ketiga) -1 


Pertanyaan: 

Beberapa bulan lagi, dunia akan merayakan datangnya apa 
yang disebut dengan 'Milenium Ketiga' dalam rangka menyambut 
masuknya tahun 2000 M. Apa hukum syariat terhadap tindakan 
yang dilakukan oleh sebagian kaum Muslimin yang ikut berpartisi- 
pasi dalam perayaan tersebut, meskipun dalam rangka basa-basi saja 
terhadap orang-orang Nasrani? 
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Jawaban: 


Tidak boleh merayakan hari-hari besar orang-orang kafir 
meskipun dalam rangka basa-basi sebab ia adalah hari-hari besar 
yang diada-adakan, tidak ada wahyu yang diturunkan oleh Allah 
berkaitan dengan itu sehingga tidak ada dasarnya di dalam kitab 
Samawy ataupun syariat-syariat Ilahiyyah yang lain. Hal itu hanyalah 
syariat bikinan orang-orang Nasrani dalam agama, suatu hal yang 
tidak diidzinkan oleh Allah #£. 


Tidak dapat disangkal lagi bahwa ikut berpartisipasi dalam 
perayaan ini atau hari-hari besar mereka yang lainnya dianggap 
sebagai pengukuhan terhadap hal-hal yang diada-adakan tersebut 
dan pengagungan terhadap mereka itu sebagai orang-orang yang 
mengada-ada di dalam agama. 


Berdasarkan hal ini, haram bagi kaum Muslimin meng- 
agungkan hari-hari seperti ini, mengucapkan selamat kepada para 
penganutnya serta menampakkan suatu ekspresi kegembiraan 
dan luapan kesukariaan di mana hal ini dapat dianggap sebagai 
pengukuhan terhadap hal-hal yang diada-adakan dalam agama 
tersebut (bid'ah). Bahkan, kaum Muslimin harus menganggapnya 
sama seperti hari-hari biasa dalam setiap tahunnya. Mereka hanya 
dianjurkan untuk merayakan hari-hari besar yang disyariatkan di 
dalam Islam dan hal-hal yang disyariatkan lainnya seperti shalat 
dan ibadah-ibadah yang lain. Wallahu a'lam. 


Fatwa dari Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin yang ditandatangani oleh 
beliau. 


44. Hukum Perayaan Menyambut Tahun 2000 Masehi 
(Milenium Ketiga) -2 


Pertanyaan: 


1. Pada beberapa hari belakangan ini, kami menyaksikan betapa 
gencarnya liputan mass media-mass media (cetak maupun elektronik) 
dalam rangka menyambut datangnya tahun 2000 M dan permulaan 
'Milenium Ketiga' seputar kejadian-kejadian dan prosesi-prosesinya. 
Terlihat bahwa orang-orang kafir dari kalangan Yahudi dan Nasrani 
serta selain mereka begitu suka cita dan menggantungkan harapan- 
harapan dengan adanya hal itu. 
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Pertanyaannya, wahai Syaikh yang mulia: Sesungguhnya seba- 
gian mereka yang menisbatkan diri sebagai orang Islam telah juga 
menunjukkan perhatiannya terhadap hal ini dan menganggapnya 
sebagai momentum bahagia sehingga mengaitkan hal itu dengan 
pernikahan, pekerjaan mereka atau memajang/ menempelkan pengu- 
muman tentang hal itu di altar-altar perdagangan atau perusahaan 
mereka dan lain sebagainya yang menimbulkan dampak negatif bagi 
seorang Muslim. 


Dalam hal ini, apakah hukum mengagungkan momentun se- 
perti itu dan menyambutnya serta saling mengucapkan selamat 
karenanya, baik secara lisan, melalui kartu khusus yang dicetak dan 
lain sebagainya, menurut syariat Islam? Semoga Allah memberikan 
ganjaran pahala kepada anda atas amal shalih terhadap Islam dan 
kaum Muslimin dengan sebaik-baik ganjaran. 


2. Dalam versi pertanyaan yang lain: Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani bersiap-siap untuk menyambut datangnya tahun 2000 
Masehi berdasarkan sejarah mereka dalam bentuk yang tidak lazim 
demi mempromosikan program-program serta keyakinan-keyakinan 
mereka di seluruh dunia, khususnya di negeri-negeri Islam. 


Sebagian kaum Muslimin telah terpengaruh dengan promosi ini 
sehingga mereka nampak mempersiapkan segala sesuatunya untuk 
hal itu, dan di antara mereka ada yang mengumumkan potongan 
harga (diskon) atas barang dagangannya spesial buat momentum ini. 
Kiranya, dikhawatirkan kelak hal ini berkembang menjadi akidah 
kaum Muslimin di dalam berwala' (loyal) terhadap orang-orang non 
Muslim. 


Kami berharap mendapatkan penjelasan anda seputar hukum 
keikutsertaan kaum Muslimin dalam momentum-momentum kaum 
kafir, mempromosikan hal itu dan menyambutnya. Demikian juga 
hukum menonaktifkan kegiatan kerja oleh sebagian lembaga dan 
perusahaan berkenaan dengan hal itu. 


Apakah melakukan sesuatu dari hal-hal tersebut dan semisal- 
nya atau rela terhadapnya mempengaruhi akidah seorang Muslim? 


Jawaban: 
Sesungguhnya nikmat yang paling besar yang dianugerahkan 
oleh Allah kepada para hambaNya adalah nikmat Islam dan hidayah 
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kepada jalanNya yang lurus. Di antara rahmatNya pula, Allah # 
mewajibkan kepada para hambaNya, kaum Mukminin, agar memo- 
hon hidayahNya di dalam shalat-shalat mereka. Mereka memohon 
kepadaNya agar mendapatkan hidayah ke jalan yang lurus dan 
mantap di atasnya. Dalam hal ini, Allah #£ telah memberikan 
spesifikasi jalan (shirath) ini sebagai jalan para Nabi, ash-Shiddigin, 
syuhada dan orang-orang shalih yang Dia anugerahkan nikmatNya 
kepada mereka. Jadi, bukan jalan orang-orang Yahudi, Nasrani dan 
seluruh orang-orang kafir dan musyrik yang menyimpang darinya. 


Bila hal ini sudah diketahui, maka adalah wajib bagi seorang 
Muslim untuk mengenal kadar nikmat Allah kepadanya sehingga. 
dengan itu, dia mau bersyukur kepadaNya melalui ucapan, perbua- 
tan dan keyakinan. Dalam pada itu, dia juga akan menjaga nikmat 
ini dan membentenginya serta melakukan sebab-sebab yang dapat 
menjaga hilangnya nikmat tersebut. 


Bagi orang yang diberikan bashirah (pemahaman mendalam) 
terhadap Dienullah di saat kondisi dunia dewasa ini yang diselimuti 
oleh pencampuradukan antara al-hag dan kebatilan pada kebanyakan 
orang, dia akan mengetahui dengan jelas upaya keras yang dilakukan 
oleh musuh-musuh Islam untuk menghapus kebenarannya dan 
memadamkan cahayanya, upaya menjauhkan kaum Muslimin dari- 
nya serta memutuskan kontak mereka dengannya melalui berbagai 
sarana yang memungkinkan. Belum lagi, upaya memperburuk citra 
Islam dan melabelkan tuduhan dan kebohongan-kebohongan 
terhadapnya guna menghadang seluruh manusia dari jalan Allah 
dan dari beriman kepada wahyu yang diturunkan kepada RasulNya, 
Muhammad bin Abdullah. Pembenaran statement ini dibuktikan 
oleh firman-firman Allah &£: 

LN RS S3 LSN IN 3 R3 
"Sebagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat mengem- 
balikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki 
yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka 
kebenaran." (Al-Bagarah: 109). 
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z 


- GG P- ee Pn & LA 2G 291 Ben Go 

KAN IL alan 3 Kam 3 SS ya 3 KANE 233 

Gara V3 

"Segolongan dari ahli kitab ingin menyesatkan kamu, padahal mereka 

(sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mere- 
ka tidak menyadarinya." (Ali 'Imran: 69). 


- Pn Oa | Ara Le AL Ge 3 

3 AA PAS 1 Fa La Gis 

-. — .. 3  “ 

TIRI 2G: SKA 

"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang 

yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu ke belakang 

(kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi." (Ali 

'Imran: 149). 
P3 Le Bes L 1 0 G an bh « D0. 
aa GS SAN Ta Al Jual 6 Lana ah LINI Ia J3 
“ “4 

CAT pat Sifat Ae 

Oak LoL Jaa as Lag NG ig 

"Katakanlah, "Hai ahli kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari 

jalan Allah orang-orang yang telah beriman, kamu menghendakinya 

menjadi bengkok, padahal kamu menyaksikan." Allah sekali-kali tidak 
lalai dari apa yang kamu kerjakan." (Ali 'lmran: 99). 


Dan ayat-ayat lainnya. Akan tetapi meskipun demikian, 


Allah 8 telah berjanji untuk menjaga dienNya dan kitabNya, 
dalam firmanNya, 


Oral A93 SE 3S 
"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Jur'an, dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Al-Hijr: 9). Segala puji 
bagi Allah dengan pujian yang banyak. 


Nabi & telah memberitakan bahwa akan selalu muncul suatu 


golongan dari umatnya yang berjalan di atas al-hag, tidak membaha- 
yakan mereka orang yang menghinakan mereka ataupun menentang 
mereka hingga terjadi hari Kiamat. Segala puji bagi Allah pujian yang 
banyak dan kita memohon kepadaNya Yang Mahadekat dan Menga- 
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bulkan Permohonan agar menjadikan kita dan saudara-saudara kita 
kaum Muslimin termasuk dari golongan tersebut, sesungguhnya Dia 
Maha Pemurah lagi Mahamulia. 


Dengan ini, Lajnah Da'imah lil Buhuts al-'Tlmiyah wal Ifta', setelah 
mendengar dan melihat adanya penyambutan yang demikian meriah 
dan perhatian yang serius dari beberapa golongan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani serta orang-orang yang menisbatkan diri 
kepada Islam yang terpengaruh oleh mereka berkenaan dengan telah 
berakhirnya momentum tahun 2000 dan menyongsong Milienium 
Ketiga menurut Kalender Masehi, maka suka tidak suka, Lajnah 
Da'imah wajib memberikan nasehat dan penjelasan kepada seluruh 
kaum Muslimin tentang hakikat momentum ini serta hukum syariat 
yang suci ini terhadapnya sehingga kaum Muslimin memahami 
dengan baik dien mereka dan berhati-hati. Dengan demikian, tidak 
terjerumus ke dalam kesesatan-kesesatan orang-orang Yahudi yang 
dimurkai dan orang-orang Nasrani yang sesat. 


Karenanya, kami menyatakan: 


Pertama, sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menggantungkan kejadian-kejadian, keluh-kesah dan harapan-hara- 
pan mereka kepada momentum Milineum ini dengan begitu yakin 
akan terealisasinya hal itu atau paling tidak, hampir demikian karena 
menurut anggapan mereka hal ini sudah melalui proses kajian dan 
penelitian. Demikian pula, mereka mengait-ngaitkan sebagian per- 
masalahan akidah mereka dengan momentum ini dengan anggapan 
bahwa hal itu berasal dari ajaran kitab-kitab mereka yang sudah 
dirubah. Jadi, adalah wajib bagi seorang Muslim untuk tidak meno- 
leh kepada hal itu dan tergoda olehnya bahkan semestinya merasa 
cukup dengan Kitab Rabbnya # dan Sunnah Nabinya #£ dan tidak 
memerlukan lagi selain keduanya. Sedangkan teori-teori dan 
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan keduanya, ia tidak 
lebih hanya sekedar berupa ilusi belaka. 


Kedua, momentum ini dan semisalnya tidak luput dari 
pencampuradukan antara al-hag dan kebatilan, propaganda kepada 
kekufuran, kesesatan, permisivisme (serba boleh) dan atheisme serta 
pemunculan sesuatu yang menurut syariat adalah sesuatu yang 
mungkar. Di antara hal itu adalah propaganda kepada penyatuan 
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agama-agama (pluralisme), penyamaan Islam dengan aliran-aliran 
dan sekte-sekte sesat lainnya, penyucian terhadap salib dan 
penampakan syiar-syiar kekufuran yang dilakukan oleh orang-orang 
Nasrani dan Yahudi serta perbuatan-perbuatan dan ucapan-ucapan 
semisal itu yang mengandung beberapa hal, bisa jadi, pernyataan 
bahwa syariat Nasrani dan Yahudi yang sudah diganti dan dihapus 
tersebut dapat menyampaikan kepada Allah. Bisa jadi pula, berupa 
anggapan baik terhadap sebagian dari ajaran kedua agama tersebut 
yang bertentangan dengan dien al-Islam. Atau hal selain itu yang 
merupakan bentuk kekufuran kepada Allah dan RasulNya, kepada 
Islam dan ijma' umat ini. Belum lagi, hal itu adalah sebagai salah satu 
sarana westernisasi kaum Muslimin dari ajaran agama mereka. 


Ketiga, Banyak sekali dalil-dalil dari Kitabullah, as-Sunnah dan 
atsar-atsar yang shahih yang melarang untuk menyerupai orang- 
orang kafir di dalam hal yang menjadi ciri dan kekhususan mereka. 
Di antara hal itu adalah menyerupai mereka dalam perayaan hari- 
hari besar dan pesta-pesta mereka. Hari besar ('led) maknanya (seca- 
ra terminologis) adalah sebutan bagi sesuatu, termasuk di dalamnya 
setiap hari yang datang kembali dan terulang, yang diagung- 
agungkan oleh orang-orang kafir. Atau sebutan bagi tempat orang- 
orang kafir dalam menyelenggarakan perkumpulan keagamaan. 
Jadi, setiap perbuatan yang mereka ada-adakan di tempat-tempat 
atau waktu-waktu seperti ini maka itu termasuk hari besar ('Ied) 
mereka. Karenanya, larangannya bukan hanya terhadap hari-hari 
besar yang khusus buat mereka saja, akan tetapi setiap waktu dan 
tempat yang mereka agungkan yang sesungguhnya tidak ada lan- 
dasannya di dalam dien Islam. demikian pula, perbuatan-perbuatan 
yang mereka ada-adakan di dalamnya juga termasuk ke dalam hal 
itu. Ditambah lagi dengan hari-hari sebelum dan sesudahnya yang 
nilai religiusnya bagi mereka sama saja sebagaimana yang di- 
singgung oleh Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyah “is. Di antara ayat 
yang menyebutkan secara khusus larangan menyerupai hari-hari 
besar mereka adalah firmanNya, 


Pe, Pi eh Ga 

SN Gg al 
"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu." (Al- 
Furgan: 72). 
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Ayat ini berkaitan dengan salah satu sifat para hamba Allah 
yang beriman. Sekelompok Salaf seperti Ibnu Sirin, Mujahid dan 
ar-Rabi' bin Anas menafsirkan kata ,,—' (di dalam ayat tersebut) 
sebagai hari-hari besar orang-orang kafir. 


Dalam hadits yang shahih dari Anas bin Malik &, dia berkata, 
"Saat Rasulullah #5 datang ke Madinah, mereka memiliki dua hari 
besar ('led) untuk bermain-main. Lalu beliau bertanya, "Dua hari 
untuk apa ini?" Mereka menjawab, "Dua hari di mana kami sering 
bermain-main di masa Jahiliyyah." Lantas beliau bersabda, 


4 2 Pa Lo Po . 30 #0. AAN 
Jadi Aa SE Vega G3 aa ST A8 Ae ol 


"Sesungguhnya Allah telah menggantikan bagi kalian untuk kedua- 

nya dua hari yang lebih baik dari keduanya, 'ledul Adlha dan 'ledul 

Fitri."87 

Demikian pula terdapat hadits yang shahih dari Tsabit bin adh- 
Dhahhak #» bahwasanya dia berkata, "Seorang laki-laki telah berna- 
dzar pada masa Rasulullah # untuk menyembelih onta sebagai 
gurban di Buwanah. Lalu dia mendatangi Rasulullah # sembari 
berkata, 


Aa la ii GI Jb ia SA 6 fi 
— -JG NY AJ KAKI lali OEj 5a 3 G3 OS Ja 
Me MS J6 Y TAU BA aa Le as OS 
LAN) Dhan AI YP jin SI Halang ale 

al ah UgY 


"Sesungguhnya aku telah bernadzar untuk menyembelih onta 
sebagai gurban di 'Buwanah', Lalu Nabi # bertanya, 'Apakah di 
dalamnya terdapat salah satu dari berhala-berhala Jahiliyyah yang 
disembah?" Mereka menjawab, 'Tidak'. Beliau bertanya lagi, 
'Apakah di dalamnya terdapat salah satu dari hari-hari besar mereka?' 
Mereka menjawab, 'Tidak'. Rasulullah # bersabda, 'Tepatilah 


37 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnadhya, no. 11595, 13058, 13210, Sunan Abu Daud, kitab 
ash-Shalah, no. 1134, Sunan an-Nasa', kitab Shalah a/Jedain, no. 1556 dengan sanad yang shahih. 
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nadzarmu karena tidak perlu menepati nadzar di dalam berbuat 
maksiat kepada Allah dan di dalam hal yang tidak dipunyai (tidak 
mampu dilakukan) oleh manusia." 


Umar bin al-Khaththab «& berkata, "Janganlah kalian mengunju- 
ngi kaum musyrikin di gereja-gereja (rumah-rumah ibadah) mereka 
pada hari besar mereka karena sesungguhnya kemurkaan Allah akan 
turun atas mereka."3? 


Dia berkata lagi, "Hindarilah musuh-musuh Allah pada momen- 
tum hari-hari besar mereka."40 


Dan dari Abdullah bin Amr bin al-Ash s8, dia berkata, "Barang- 
siapa yang berdiam di negeri-negeri orang asing, lalu membuat tahun 
baru dan festival seperti mereka serta menyerupai mereka hingga dia 
mati dalam kondisi demikian, maka kelak dia akan dikumpulkan 
pada hari kiamat bersama mereka."41 


Keempat, Merayakan hari-hari besar orang-orang kafir juga 
dilarang karena alasan-alasan yang banyak sekali, di antaranya: 


@& Menyerupai mereka dalam sebagian hari besar mereka 
mengandung konsekuensi bergembira dan membuat mereka 
berlapang dada terhadap kebatilan yang sedang mereka lakukan. 


@ Menyerupai mereka dalam gerak-gerik dan bentuk pada hal- 
hal yang bersifat lahiriah akan mengandung konsekuensi menyerupai 
mereka pula dalam gerak-gerik dan bentuk pada hal-hal yang 
bersifat batiniah yang berupa akidah-akidah batil melalui cara 
mencuri-curi dan bertahap lagi tersembunyi. 


Dampak negatif yang paling besar dari hal itu adalah menye- 
rupai orang-orang kafir secara lahiriah akan menimbulkan sejenis 
kecintaan dan kesukaan serta loyalitas secara batin. Mencintai dan 
loyal terhadap mereka menafikan keimanan sebagaimana firman 
Allah 8, 


38 Dikeluarkan oleh Abu Daud, kitab a/-Aiman wa an-Nadzur, no. 3313 dengan sanad shahih. 
39 Dikeluarkan oleh Imam al-Baihagi, no. 18640. 

40 JIbid. no. 18641. 

41 Aun al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Daud, syarh hadits No. 3512. 
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C -7, 4» . Lara Te pn P: 3 G0 n en Gp BE 
Bag ai 5 Zi AN SAI basa Ya at Cita 
mei FA sa S3 2 Pa. yag 2. 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meal orang- 
orang yahudi dan nasrani menjadi pemimpin-pemimpin (mu), sebagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di anta- 
ra kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim." (Al-Maidah: 
51). 


Dan Pie PSA 

"Kamu tidak akan Se sesuatu Ta yang ka Kena 
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan RasulNya." (Al-Mujadilah: 22). 


Kelima, Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan di atas, 
maka tidak boleh hukumnya seorang Muslim yang beriman kepada 
Allah sebagai Rabb dan Islam sebagai agama serta Muhammad seba- 
gai Nabi dan Rasul, mengadakan perayaan-perayaan hari-hari besar 
yang tidak ada landasannya di dalam dien Islam, termasuk di 
antaranya pesta 'Milenium' rekaan tersebut. Juga, tidak boleh hadir 
pada acaranya, berpartisipasi dan membantu dalam pelaksanaannya 
dalam bentuk apapun karena hal itu termasuk dosa dan melampaui 
aturan-aturan Allah sedangkan Allah sendiri telah berfirman, "Dan 
janganlah bertolong-tolongan di atas berbuat dosa dan melampaui batas, 
bertakwalah kepada Allah karena sesungguhnya Allah amat pedih siksaan- 
Nya." (Al-Maidah: 2). 

Keenam, Seorang Muslim tidak boleh saling tolong menolong 
dengan orang-orang kafir dalam bentuk apapun dalam hari-hari 
besar mereka. Di antara hal itu adalah mempromosikan dan 
mengumumkan hari-hari besar mereka, termasuk pesta 'Milenium' 
rekaan tersebut. Demikian pula, mengajak kepada hal itu dengan 
sarana apapun baik melalui mass-mass media, memasang jam-jam 
dan pamflet-pamflet bertuliskan angka, membuat pakaian-pakaian 
dan plakat-plakat kenangan, mencetak kartu-kartu dan buku-buku 
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tulis sekolah, memberikan diskon khusus pada dagangan dan ha- 
diah-hadiah uang dalam rangka itu, kegiatan-kegiatan olahraga 
ataupun menyebarkan simbol khusus untuk hal itu. 

Ketujuh, Seorang Muslim tidak boleh menganggap hari-hari 
besar orang-orang kafir, termasuk pesta 'Milenium' rekaan tersebut 
sebagai momentum-momentum yang membahagiakan atau waktu- 
waktu yang diberkahi sehingga karenanya meliburkan pekerjaan, 
menjalin ikatan perkawinan, memulai aktifitas bisnis, membuka 
proyek-proyek baru dan lain sebagainya. Tidak boleh dia meyakini 
bahwa hari-hari seperti itu memiliki keistimewaan yang tidak ada 
pada hari selainnya karena hari-hari tersebut sama saja dengan hari- 
hari biasa lainnya, dan karena hal ini merupakan keyakinan yang 
rusak yang tidak dapat merubah hakikat sesuatu bahkan keyakinan 
seperti ini adalah dosa di atas dosa. Kita memohon kepada Allah 
agar diselamatkan dan terbebas dari hal itu. 


Kedelapan, Seorang Muslim tidak boleh mengucapkan selamat 
terhadap hari-hari besar orang-orang kafir karena hal itu merupakan 
bentuk kerelaan terhadap kebatilan yang tengah mereka lakukan dan 
membuat mereka bergembira karenanya. Ibnu al-Gayyim berkata, 
"Adapun mengucapkan selamat terhadap syiar-syiar keagamaan 
orang kafir yang khusus bagi mereka, maka haram hukumnya menu- 
rut kesepakatan para ulama, seperti mengucapkan selamat dalam 
rangka hari-hari besar mereka dan puasa mereka, seperti mengucap- 
kan, Semoga hari besar ini diberkahi' atau ucapan semisalnya dalam 
rangka hari besar tersebut. Dalam hal ini, kalaupun pengucapnya lolos 
dari kekufuran akan tetapi dia tidak akan lolos dari melakukan hal 
yang diharamkan. Hal ini sama posisinya dengan bilamana dia 
mengucapkan selamat karena dia (orang kafir) itu sujud terhadap 
salib. Bahkan, dosa dan kemurkaan terhadap hal itu lebih besar di sisi 
Allah ketimbang mengucapkan selamat atas meminum khamar, 
membunuh jiwa yang tak berdosa, berzina dan semisalnya. Banyak 
sekali orang yang tidak memiliki sedikit pun kadar dien pada dirinya 
terjerumus ke dalam hal itu dan dia tidak menyadari jeleknya 
perbuatannya. Maka, siapa saja yang mengucapkan selamat kepada 
seorang hamba karena suatu maksiat, bid'ah atau kekufuran yang 
dilakukannya, berarti dia telah mendapatkan kemurkaan dan kema- 
rahan Allah." 
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Kesembilan, Adalah suatu kehormatan bagi kaum Muslimin un- 
tuk berkomitmen terhadap sejarah hijrah Nabi mereka, Muhammad 
# yang disepakati pula oleh para sahabat beliau :& secara ijma' dan 
mereka jadikan kalender tanpa perayaan apapun. Hal ini kemudian 
diteruskan secara turun-temurun oleh kaum Muslimin yang datang 
setelah mereka, sejak 14 abad lalu hingga saat ini. Karenanya, seorang 
Muslim tidak boleh mengalihkan penggunaan kalender Hijriah 
kepada kalender umat-umat selainnya, seperti kalender Masehi ini, 
karena termasuk perbuatan menggantikan yang lebih baik dengan 
yang lebih jelek. Dari itu, kami mewasiatkan kepada seluruh saudara- 
saudara kami, kaum Muslimin, agar bertakwa kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa, berbuat taat dan menjauhi kemaksiatan terha- 
dapNya serta saling berwasiat dengan hal itu dan sabar atasnya. 

Hendaknya setiap Mukmin yang menjadi penasehat bagi 
dirinya dan antusias terhadap keselamatannya dari murka Allah dan 
laknatNya di dunia dan akhirat berusaha keras di dalam merealisa- 
sikan ilmu dan iman, menjadikan Allah semata sebagai Pemberi 
petunjuk, Penolong, Hakim dan Pelindung, karena sesungguhnya 
Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. Cukuplah 
Rabbmu sebagai Pemberi petunjuk dan Penolong serta berdoalah 
selalu dengan doa Nabi #& berikut ini, 


PAI MUI “bu Jar Natar 3 2 da CN bi 
HA Bat 5 SEE ana HI -e 


— sak Si) Bush GI La 3 HA w ya Dale 

Eh pe SI sai 
"Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, Israfil, Pencipta langit dan bumi, Yang 
Maha Mengetahui hal yang ghaib dan nyata, Engkau memutuskan hal 
yang diperselisihkan di antara para hambaMu, berilah petunjuk 
kepadaku terhadap kebenaran yang diperselisihkan dengan izinMu, 
sesungguhnya Engkau menunjuki orang yang Engkau kehendaki ke 
jalan yang lurus." 


42 Dikeluarkan oleh Imam Muslim di dalam Shahitnya, kitab Shalah a/-Musafirin, no. 770. 
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Wa Shallallahu 'ala 
Nabiyyina Muhammad Wa Alihi Wa Shahbihi. 


Lajnah Da'imah, 
1 No. 21069, Tgl. 12-08-1620. 


Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam atas 
(Muhammad) yang tiada Nabi setelahnya, keluarga, para sahabatnya 
serta orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari kiamat, 
amma ba'du. 


Sesungguhnya Lembaga Tetap Pengkajian Ilmiah dan Penggo- 
dokan Fatwa (al-Lajnah ad-Daimah lil Buhuts al-'Tlmiyyah wal Ifta') telah 
menggodok pertanyaan-pertanyaan yang dilayangkan kepadanya 
serta pendapat-pendapat dan artikel-artikel yang dipublikasikan di 
pelbagai media massa berkenaan dengan propaganda kepada 
"Kesatuan Agama (pluralisme)", yaitu antar agama Islam, Yahudi dan 
Nasrani. Demikian pula dengan buntut dari itu yang berupa 
propaganda untuk sama-sama membangun masjid, gereja dan 
tempat ibadah Yahudi (sinagog) di satu lokasi, baik itu di kampus- 
kampus, bandara-bandara atau pun di lokasi-lokasi umum, mence- 
tak al-Our'an al-Karim, Taurat dan Injil dalam satu sampul serta hal- 
hal lainnya yang terkait dengan implikasi dari seruan tersebut yang 
disampaikan melalui berbagai muktamar, seminar dan organisasi 
baik di Timur maupun di Barat. 


Setelah melalui renungan dan kajian, Lajnah mengeluarkan 
keputusan sebagai berikut: 


Pertama, di antara prinsip-prinsip akidah dalam Islam, yang 
sangat esensial untuk diketahui serta telah merupakan konsensus 
(jma') kaum Muslimin adalah menyatakan bahwa hanya Islamlah 
dien yang hag di muka bumi ini, tidak ada agama yang hag selainnya, 
ia adalah penutup semua agama dan penghapus seluruh agama, 
aliran dan syariat sebelumnya. 


Dengan demikian, tidak ada lagi agama yang diperuntukkan 
beribadah kepada Allah selain Islam, Allah berfirman, 
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Dep Sya KAN gan b Wa TANI Pa A3 
"Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi." (Ali "Imran: 85). 

Yang dimaksud dengan Islam yang datang setelah diutusnya 
Muhammad # tersebut adalah agama yang dibawanya, bukan aga- 
ma selainnya. 

Kedua, di antara prinsip-prinsip akidah dalam Islam adalah 
menyatakan bahwa kitabullah "al-Juran al-Karim" merupakan kitab 
Allah terakhir yang diturunkan dan diakui oleh Rabb semesta alam. 
Ia adalah nasikh (penghapus) dan muhaimin (batu ujian) terhadap 
setiap kitab yang diturunkan sebelumnya baik itu Taurat, Zabur, Injil 
dan selainnya. 

Dengan demikian, tidak ada lagi kitab yang diturunkan dan 
diperuntukkan beribadah kepada Allah selain al-Our'an al-Karim, 
Allah berfirman, 


LN Ia AK AI CA HI CAST IN US 
G 


4 Ne ”£ Ai 52 1x Pata P3 ce .7 6 3 
Cc DANA H3 IG Al Te 5 ah ae CS 
kesihap ara 


"Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Guran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain 
itu: maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu." (Al-Maidah: 

48). 

Ketiga, wajib mengimani bahwa (Taurat dan Injil) telah dihapus 
oleh al-Our'an al-Karim dan keduanya telah mengalami perubahan 
dan penggantian baik berupa tambahan ataupun pengurangan 
sebagaimana yang dijelaskan oleh banyak ayat di dalam Kitabullah, 
di antaranya, tuman Allah &£, 


P4 2 5 0 & Ne pet SLAG AA 
A Hp ka - & Haha lan ma 5 HARI emak Up 
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GL ht ae € ... Sai 69 4 

MEN ah BIS ESA 2 Leny yA 2 Ali 

2153 KI) H3 IE Ie 
"(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk NA dan 
kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perka- 
taan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan 
sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan 
kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka 
kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak berkhianat)." (Al-Maidah: 
13). 


Demikian juga firmanNya, 
- Ae GA, ".. Gu ..r 
AN ae da NS Sa 3 5 Pra SESI SK 5 Gal 3533 
z5 Mo . PA P setara 


MAT Ne ea dbs Ia Laga 
"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis al- 
Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, "Ini dari 
Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit 


dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat 
dari apa yang mereka kerjakan." (Al-Bagarah: 79). 


Dan firmanNya yang lain, 
LAN 5 SAN KI, AAN 5 Kol KA 33 


KL GL - Pe 

Ane Ia ya G3 Ha mn Ga Pa BI SI Ta ya lag 

A30 on Oj. ed Gen eh dee kei 

Opal eh 23 GI 1 je odyng 4 Pn 

"Sesungguhnya di antara mereka ada ana yang memutar-mutar 

lidahnya membaca al-Kitab, supaya kamu menyangka apa yang dibaca- 

nya itu sebagian dari al-Kitab, padahal ia bukan dari al-Kitab dan mere- 

ka mengatakan, "Ta (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia 

bukan dari sisi Allah. Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedang 
mereka mengetahui." (Ali "Imran: 78). 
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Oleh karena itu, bila ada di antara isi kitab-kitab tersebut ajaran 
yang masih murni, maka (dengan sendirinya) ia telah dihapus oleh 
Islam sedangkan yang selain itu berarti telah dirubah atau diganti. 

Dalam hadits yang shahih dari Nabi & dinyatakan bahwa beli- 
au # marah kepada Umar bin al-Khaththab & ketika beliau melihat 
bersamanya ada shahifah (lembaran) yang berisi sedikit ajaran Taurat, 
beliau # bersabda, "Masih ragukah engkau wahai Ibnu al-Khaththab? 
Bukankahkah aku telah membawanya dalam keadaan putih lagi bersih? 
Andaikan saudaraku, Musa, masih hidup tentu tidak ada pilihan lain 
baginya selain mengikutiku." 

Keempat, di antara prinsip-prinsip akidah dalam Islam adalah 
menyatakan bahwa Nabi dan Rasul kita, Muhammad #£ adalah pe- 
nutup para nabi dan rasul, Aa firman Allah 4, 


G3 et 5 (J GA - 

ena Ga 2 SI KI on yA TP | Bra KE 

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 

antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi." 

(Al-Ahzab: 40). 

Jadi, tidak ada lagi Rasul yang wajib diikuti selain Muhammad 

#£ dan andaikata ada di antara para Nabi Allah dan RasulNya yang 

masih hidup, pastilah dia akan mengikuti beliau #5 -demikian pula 
Bi para pengikut mereka- sebagaimana firman Allah 4, 


age s3 ad 


IIS pa 3 Sapna UI Gate Giaa Gea AI IS 35 
MA Oa In ata ta px 2 Kak Pora PYaa, 
bi 38 5 AA Kana Ipa 


3 Ka Kat GIE ui YG ana K5 Ia Fi, 
LN, Pad G4 
ID one 


"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 
"Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan 
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenar- 
kan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan bersungguh-sungguh 
beriman kepadanya dan menolongnya." Allah berfirman, "Apakah 
kamu mengakui dan menerima perjanjianKu terhadap yang demikian 


43 Hadits Riwayat Ahmad, no. 14104 dan ad-Darimi di dalam mukaddimahnya, no. 436 dan selain keduanya. 
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itu." Mereka menjawab, "Kami mengakui." Allah berfirman, "Kalau 
begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) 
bersama kamu." (Ali "Imran: 81). 

Bahkan Nabi Allah, Isa 8 pun bila turun di akhir zaman 


nanti akan menjadi pengikuti Muhammad #& dan memerintah dengan 
syariat beliau, Allah 8 berfirman, 


. 2 - LL. Ama Ga 24 G 
Abas SA AAS EA TAN SAT TAAT SAS Dll 


"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
di sisi mereka." (Al-A'raf: 157). 


Demikian pula, di antara prinsip-prinsip akidah dalam Islam 
adalah menyatakan bahwa Muhammad # diutus kepada seluruh 


umat manusia, Allah # berfirman, 
1g» 4g al 2 - & G3 Lgm G Pa PL UP 
KA 3, jatari P3 solid VIII, 
Ian Ga 


"Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia se- 
luruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui." (Saba': 28). 
— -. & 5 A 2. NN Ha ek Pl »$ 

Cair AI Al Ipa | SI Kla J3 

"Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu semua." (Al-A'raf: 158). 

Dan banyak lagi ayat-ayat yang lainnya. 

Kelima, di antara prinsip-prinsip akidah dalam Islam adalah 
wajibnya meyakini kekufuran semua orang yang tidak masuk ke 
dalam Islam, baik mereka itu orang-orang Yahudi, Nasrani atau pun 
selain mereka dan (wajib pula) menyebut mereka sebagai kafir, mu- 


suh Allah, RasulNya dan kaum Mukmin, serta sebagai penghuni 
neraka, sebagaimana firmanNya, 
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"Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (menga- 
takan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum 
datang kepada mereka bukti yang nyata." (Al-Bayyinah: 1). 


Juga firmanNya, 


Er 


Wa Da HA K3 HSE LSI Jai Sa loAS Gali G| 


“ 


Le A3 1 4 

SN EA 

"Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang 

musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam, mereka kekal di dalam- 

nya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk." (Al-Bayyinah: 6), 
serta banyak lagi ayat-ayat yang lain. 


Telah bersumber secara shahih di dalam kitab Shahih Muslim 
bahwasanya Nabi & bersabda, "Demi Yang jiwaku berada ditanganNya, 
tidak ada seorang pun yang mendengar perihalku di kalangan umat ini, baik 
yahudi maupun nashrani, kemudian dia meninggal dunia namun tidak 
beriman kepada wahyu yang aku diutus dengannya, melainkan dia akan 
menjadi penghuni neraka."4 

Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak mengkafirkan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, maka dia telah kafir, berdasarkan caku- 
pan kaidah syariah: 

BS AN AS dua 

"Barangsiapa yang tidak mengkafirkan orang kafir, maka dia telah 

kafir." 

Keenam, merujuk kepada prinsip-prinsip akidah dan hakikat- 
hakikat syara' tersebut, maka propaganda kepada kesatuan agama 
(pluralisme) dan pendekatan antar agama dengan meleburkannya ke 
dalam satu cetakan merupakan propaganda kotor dan makar yang 
bertujuan mencampuradukkan antara al-hag dan bathil, menghancur- 
kan Islam dan meluluhlantakkan sendi-sendinya serta menggiring 


penganutnya menuju pemurtadan massal. Hal ini sebagaimana yang 
dibenarkan oleh firman Allah &£, 


44 Dikeluarkan oleh Imam Muslim di dalam kitab a/-iman, no. 153. 
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ra 
9 1g 01. LX CA ASN ee 

WA Ol rn P3 Tera SI 33 “5 

"Mereka tidak henti hesiinya memerangi kamu sampai mereka 


(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 
seandainya mereka sanggup." (Al-Bagarah: 217). 


Juga, firmanNya 3, 
yaaa “5 3 “3, 
Aan DPS AS US Do AKI 3 0533 
"Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah 


menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka)." (An-Nisa': 
89). 


Ketujuh, di antara implikasi dari propaganda dosa ini adalah 
menghilangkan adanya perbedaan antara Islam dan kekufuran, al- 
hag dan bathil, ma'ruf dan munkar serta menghancurkan tonggak 
pembatas yang selama ini memisahkan antara kaum Muslimin dan 
kaum kafir sehingga tidak ada lagi konsep wala' (loyalitas mutlak 
kepada Allah, RasulNya dan kaum Mukminin) dan bara' (berlepas 
diri dari selain itu) serta tidak ada lagi konsep jihad dan perang 
untuk meninggikan kalimat Allah di bumiNya padahal Allah Yang 
Mahaagung dan Mahasuci telah berfirman, 

“4G 2 put Gt Aa 3... Gagr 1 
PERAN AN pb Ta aih Gp DA 13 


LG. - "3 “ PI PP rta) 

ia pa Sa Ga Ga Gbk V3 A53 LA 

LL 5 beta it Lor GT 

Dojo (3 As Re ds sad ne Na ai 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 

(pula) pada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang 

diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan 

agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 

al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan 
patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk." (At-Taubah: 29). 


Demikian juga dengan pena 
Maa — Te 3 - Ah da KA Tnt (4 ks ea 


Ga 


“nga (si 
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"Dan perangilah musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka meme- 
rangi kamu semuanya: dan ketahuilah bahwasannya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa." (At-Taubah: 36). 


Kedelapan, bahwa bila propaganda kepada kesatuan agama 
(pluralisme) tersebut bersumber dari seorang Muslim, maka ini di- 
anggap sebagai kemurtadan nyata dari Dienul Islam sebab hal 
tersebut berbenturan dengan prinsip-prinsip akidah, ridha terhadap 
kekufuran kepada Allah 35, membatalkan kebenaran al-Our'an yang 
menghapus seluruh kitab-kitab sebelumnya serta membatalkan 
penghapusan Islam terhadap semua syariat dan agama sebelumnya. 


Maka berdasarkan hal itu, propaganda tersebut adalah tak lebih 
dari faham yang tertolak secara syar'i dan secara gath'iy (pasti dan 
final) diharamkan oleh semua sumber-sumber pensyariatan dalam 
Islam: Al-Our'an, as-Sunnah dan Ijma'. 


Kesembilan, berlandaskan kepada prinsip-prinsip di atas, maka: 


1. Seorang Muslim yang beriman kepada Allah sebagai Rabb, 
Islam sebagai dien dan Muhammad sebagai nabi dan rasul tidak 
boleh mempropagandakan paham dosa tersebut, mensupportnya, 
memuluskan jalannya bagi kaum Muslimin apalagi sampai menyam- 
butnya, berpartisipasi di dalam muktamar-muktamar dan seminar- 
seminarnya serta berafiliasi kepada club-clubnya. 


2. Mencetak Taurat dan Injil secara terpisah saja, seorang Mus- 
lim dilarang melakukannya, apalagi tentunya bila dijadikan satu 
sampul bersama al-Ouran. Barangsiapa yang melakukan atau 
mempropagandakan hal itu maka dia telah terjerumus ke dalam 
kesesatan yang teramat jauh, sebab hal itu sama artinya dengan 
mengumpulkan antara kitab al-hag (al-Our'an al-Karim) dan kitab 
yang telah dirubah atau kitab yang asalnya hag juga tetapi telah 
dinasakh (dihapus) yaitu kitab Taurat dan Injil. 


3. Demikian juga, seorang Muslim tidak boleh menyambut 
propaganda agar membangun masjid, gereja dan sinagog dalam satu 
lokasi karena hal itu merupakan pengakuan terhadap agama selain 
Islam yang diperuntukkan beribadah kepada Allah, mengingkari 
kemenangan Islam atas seluruh agama serta propaganda materialistik 
yang ingin menyatakan bahwa agama ada tiga: apapun agamanya, 
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penghuni bumi boleh menganutnya karena semuanya adalah sama, 
serta ingin menyatakan bahwa Islam bukanlah penghapus agama- 
agama sebelumnya. 


Tidak diragukan lagi bahwa mengakui hal itu, meyakininya 
atau ridha terhadapnya merupakan bentuk kekufuran dan kesesatan 
karena sangat jelas bertentangan dengan al-Our'an al-Karim, as-Sun- 
nah yang suci serta konsensus (ijma') kaum Muslimin, di samping 
pengakuan bahwa perubahan yang dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi dan Nasrani adalah bersumber dari Allah, sungguh 
Mahasuci Allah dari hal tersebut. 


Kemudian, tidak boleh pula menamakan gereja-gereja tersebut 
sebagai Buyutullah (rumah-rumah Allah) dan (menyatakan) bahwa 
pemeluknya melakukan ibadah juga kepada Allah dengan secara 
benar dan diterima di sisiNya di tempat tersebut, sebab hal itu 
merupakan ibadah yang dilakukan oleh selain agama Islam padahal 
Allah telah berfirman, 


- Ten. Gn IX ATI Ae Teng - 

Dea G0 2S Ga AS Te AS Can AAN MEA OA 
"Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhi- 
rat termasuk orang-orang yang rugi." (Ali "Imran: 85). 


Rumah-rumah tersebut adalah rumah-rumah tempat berbuat 
kekufuran terhadap Allah -na'udzu billah dari kekufuran dan para 
pengikutnya-. 

Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyyah «8 berkata di dalam kitab 
Majmu' al-Fatawa (XXII: 162): 

"Sinagog-sinagog dan gereja-gereja tersebut) bukanlah Buyu- 
tullah (rumah-rumah Allah) akan tetapi masjid-masjidlah Buyutullah. 
Rumah-rumah tersebut hanyalah tempat berbuat kekufuran 
terhadap Allah, meskipun terkadang namaNya disebut di situ. 
Rumah-rumah tersebut posisinya sama seperti para penghuninya di 
mana para penghuninya adalah orang-orang kafir, maka dengan 
begitu, itu adalah rumah-rumah ibadah orang-orang kafir." 


Kesepuluh, di antara hal yang wajib diketahui bahwa menga- 
jak orang-orang kafir secara umum, dan Ahlul Kitab secara khusus 
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kepada Islam adalah wajib hukumnya atas kaum Muslimin 
berdasarkan nash-nash al-Our'an dan as-Sunnah yang jelas, akan 
tetapi hendaknya hal itu dilakukan dengan cara menyampaikan 
penjelasan, berdebat dengan cara yang lebih baik serta tidak boleh 
sedikit pun mundur dari syariat Islam. 


Dengan cara tersebut diharapkan dapat membuat mereka puas 
terhadap Islam dan memeluknya, atau berarti telah menegakkan 
hujjah atas mereka sehingga binasalah (kufurlah) orang yang binasa 
(kafir) dengan keterangan yang nyata dan agar hiduplah (beriman- 
lah) orang yang hidup (beriman) karena keterangan yang jelas pula, 
Allah berfirman 


LN kans en an AN KENA 
, - . Le GA Ge AA 4 
Batan at 5 Ayana Pa sah 


"Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) Tn suatu kali- 
mat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, 
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia 
dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai Ilah selain Allah. Jika mereka berpaling maka kata- 
kanlah kepada mereka, "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)." (Ali 'Imran: 64). 


Adapun berdebat, mengadakan pertemuan dan berdialog 
dengan mereka demi mengikuti kata hati mereka, merealisasikan 
tujuan-tujuan mereka serta untuk mengurai buhul-buhul Islam dan 
iman, maka hal ini adalah perbuatan yang bathil, yang tidak dike- 
hendaki oleh Allah, RasulNya serta orang-orang yang beriman. Dan 
hanya kepada Allahlah tempat memohon pertolongan dari segala 
apa yang mereka Sea) Allah berfirman, 

zat Pd LoL ot 


An ia kosa Pe aa asha 
"Dan berhati-hatilah kamu terhadap Perek supaya mereka tidak 


memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. " (Al-Ma'idah: 49). 
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Maka dari itu, manakala Lajnah menetapkan fatwa tersebut dan 
menjelaskannya kepada manusia, semata-mata hal itu dimaksudkan 
untuk berwasiat kepada kaum Muslimin umumnya, dan para ulama 
khususnya, agar bertakwa kepada Allah 4 dan bermuragabah, 
melindungi Islam dan akidah kaum Muslimin dari kesesatan dan 
para propagandis serta para pengikutnya dari kekufuran serta mem- 
peringatkan mereka terhadap propaganda kufur dan sesat semacam 
"Kesatuan Agama (Pluralisme)", serta keterjerumusan ke dalam 
perangkap-perangkapnya. 


Kami memohon perlindungan kepada Allah agar setiap 
Muslim tidak menjadi penyebab dibawanya kesesatan ini ke negara- 
negara Islam dan mempromosikannya di antara mereka. 


Kami juga, memohon kepada Allah # dengan Asma' Husna- 
Nya dan shifatNya Yang Mahatinggi agar melindungi kita semua dari 
finah-fitnah yang menyesatkan dan menjadikan kita sebagai para 
pemberi petunjuk dan orang-orang yang diberi petunjuk serta 
pelindung Islam yang berjalan di atas petunjuk dan cahaya Rabb kita 
hingga kita menemui Nya dalam kondisi Allah # ridha terhadap 
kita. Wabillaahit taufig wa shallallaahu 'ala nabiyyina Muhammad wa 'ala 
alihi wa shahbihi ajma'in . 


46. Sebah-sebab Yang Danat Memperkuat Iman 


Pertanyaan: 


Bagaimana seseorang bisa memperkuat imannya di mana kon- 
disinya tidak dapat terpengaruh oleh makna ayat-ayat yang dibacanya 
kecuali sedikit sekali? 


Jawaban: 


Yang jelas, orang ini ketika mengatakan ucapan ini tampak 
bahwa dia sebenarnya seorang yang beriman kepada hari akhir dan 
membenarkannya akan tetapi pada dirinya ada sedikit kekerasan 
hati. Penyakit keras hati pada masa sekarang ini banyak sekali dan 
sebab utamanya adalah berpaling dari beribadah dan ketundukan 
secara total kepada Allah #. Andaikata seseorang beribadah kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya dan tunduk patuh kepadaNya 
dengan sebenar-benarnya, niscaya dia akan mendapatkan hatinya 
menjadi lunak dan khusyu'. Dan, andaikata seseorang di antara kita 
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menyongsong al-Our'an dan mentadabburinya, niscaya dia juga akan 
mendapatkan hatinya menjadi lunak dan khusyu' sebab Allah 3 
berfirman, 

PAT LC 


en, 0, - en L AKA LK PA ek He 
SO KS CIA KAN IS GAN 3 
"Kalau sekiranya kami menurunkan al-Guran ini kepada sebuah gu- 


nung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
takut kepada Allah." (Al-Hasyr: 21). 


Di antara penyebab timbulnya penyakit keras hati adalah 
fenomena hiasan dunia di era kontemporer ini, terbuainya manusia 
olehnya serta beragamnya problematika. Oleh karena itu, anda bisa 
menjumpai anak kecil yang belum begitu mengenal godaan duniawi 
dan godaan duniawi pun belum menyentuhnya lebih banyak 
khusyu' dan tangisnya (karena hatinya tersentuh-penj.) dibanding- 
kan dengan orang dewasa. Ini adalah pemandangan yang kita 
saksikan dan kalian saksikan juga sekarang ini di Masjid Al-Haram 
di saat shalat Oiyamullail. Anda akan menjumpai anak-anak muda 
berusia delapan belasan tahun dan semisalnya bisa lebih banyak 
tangisnya karena tersentuh saat disebutkan ayat-ayat yang berisi 
ancaman atau sugesti daripada orang yang lebih tua dari mereka 
karena hati mereka lebih lunak dan belum banyak terbuai oleh 
godaan duniawi dan belum begitu memikirkan problematika- 
problematika jangka panjang ataupun pendek. 


Oleh karena itu, kita menjumpai mereka lebih banyak diliputi 
rasa khusyu' dan lebih dekat kepada kelunakan hati daripada 
mereka yang sudah terbelalak oleh godaan duniawi dan terbuai 
olehnya sehingga menjadikan hati mereka tercerai-berai ke sana dan 
kemari. 


Nasehat saya kepada saudara penanya ini agar mengkonsen- 
trasikan hati dan pemikirannya hanya pada hal yang terkait dengan 
dien ini semata, antusias dalam membaca al-Our'an dengan tadabbur 
dan perlahan serta antusias pula untuk merujuk kepada hadits- 
hadits yang mengandung targhib (bersifat rangsangan dan sugesti) 
dan tarhib (bersifat menakutkan dan ultimatum) karena hal ini dapat 
melunakkan hati. 


Kumpulan Kajian dan Fatwa di al-Haram al-Makki, Juz III, hal. 380 dari Syaikh 
Ibnu Utsaimin. 
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41. Kiat Memperkuat Iman 


Pertanyaan: 
Bagaimana seseorang bisa menjadi orang yang kuat imannya, 
menerapkan segala perintah Allah dan takut akan siksaNya? 


Jawaban: 


Hal itu bisa terjadi dengan cara membaca Kitabullah, mengkaji- 
nya dan mentadabburi makna dan hukum-hukumnya, mengkaji 
sunnah Nabi & dan mengetahui rincian syariat darinya, 
mengamalkan isinya dan komitmen terhadapnya dalam perbuatan 
dan ucapan, menjadikan diri selalu dalam pengawasan Allah dan 
menyadarkan hati akan keagunganNya, mengingat hari akhir dan 
adanya hisab, pahala, siksa dan kepedihan serta hal-hal yang menye- 
ramkan, bergaul dengan orang-orang yang dikenal keshalihannya 
dan menjauhi para pelaku kejahatan dan kerusakan. Wa Shallallahu 
'ala Nabiyyina Muhammad Wa Alihi Wa Shahbihi. 


Kumpulan Fatwa Islam, Lajnah Da'imah, Juz IV, hal. 495. 
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tentang 
NIAT DAN IKHLAS 
IOOSO 
MEN 


AA RAK 


Niat Dan Ikhlas 


1. Maknaikhias : 


Pertanyaan: 

Syaikh Ibnu Utsaimin 48 pernah ditanyai tentang apa makna 
'al-Ikhlas? Dan, bila seorang hamba menginginkan melalui ibadah- 
nya sesuatu yang lain, apa hukumnya? 


Jawaban: 


Ikhlas kepada Allah #£ maknanya seseorang bermaksud 
melalui ibadahnya tersebut untuk bertagarrub (mendekatkan diri) 
kepada Allah 8 dan mendapatkan keridhaanNya. 


Bila seorang hamba menginginkan sesuatu yang lain melalui 
ibadahnya, maka di sini perlu dirinci lagi berdasarkan klasifikasi- 
klasifikasi berikut: 


Pertama, dia memang ingin bertagarrub kepada selain Allah 
di dalam ibadahnya ini dan mendapatkan pujian semua makhluk 
atas perbuatannya tersebut. Maka, ini menggugurkan amalan dan 
termasuk syirik. 


Di dalam hadits yang shahih dari Abu Hurairah 4 bahwa- 
sanya Nabi # bersabda, "Allah 8£ berfirman, 

SAP aa BAN IS Jab LA SPN ESAI SA UI 
Ap 

"Aku adalah Dzat Yang paling tidak butuh kepada persekutuan para 

sekutu, barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang di dalamnya 

dia mempersekutukanKu dengan sesuatu selainKu, maka Aku akan 
meninggalkannya beserta kesyirikan yang diperbuatnya." 

Kedua, dia bermaksud melalui ibadahnya untuk meraih tujuan 
duniawi seperti kepemimpinan, kehormatan dan harta, bukan untuk 
tujuan bertagarrub kepada Allah, maka amalan orang seperti ini akan 
gugur dan tidak dapat mendekatkan dirinya kepada Allah 4. Dalam 
hal ini, Allah 3£ berfirman, 


1 Shahih Muslim, kitab az-Zuhd (2985). 
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Tb. Ia, IL Let. 0 ta cb PA An UNI TPA RP 
YA PA el Ap beta BAN SI Anh OB oa 
1. ud ker Gr ef Ka Ff PP 8 Pa Kan 
AI 2 SA Ta Ai B rara 


"Barangsiapa MA San dunia dan Dan aa nis- 
caya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia 
dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. 
Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat kecuali neraka 
dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia 
dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan." (Hud: 15-16). 


Perbedaan antara klasifikasi kedua ini dan pertama: bahwa 
dalam klasifikasi pertama, orang tadi bermaksud agar dirinya dipuji 
atas ibadahnya tersebut sebagai ahli ibadah kepada Allah. Sedang- 
kan pada klasifikasi ini, dia tidak bermaksud agar dirinya dipuji atas 
ibadahnya tersebut sebagai ahli ibadah kepada Allah bahkan dia 
malah tidak peduli atas pujian orang terhadap dirinya. 


Ketiga, dia bermaksud untuk bertagarrub kepada Allah # 
disamping tujuan duniawi yang merupakan konsekuensi logis dari 
adanya ibadah tersebut, seperti dia memiliki niat dari thaharah yang 
dilakukannya —disamping niat beribadah kepada Allah- untuk 
menyegarkan badan dan menghilangkan kotoran yang menempel 
padanya, dia berhaji -—di samping niat beribadah kepada Allah— 
untuk menyaksikan lokasi-lokasi syiar haji (al-Masya'ir) dan bertemu 
para jamaah haji, maka hal ini akan mengurangi pahala ikhlas akan 
tetapi jika yang lebih dominan adalah niat beribadahnya, berarti 
pahala lengkap yang seharusnya diraih akan terlewatkan. Meskipun 
demikian, hal ini tidak berpengaruh bila pada akhirnya melakukan 

dosa. Hal ini berdasarkan firman Allah # mengenai para jamaah 
— haji, 
Fa Siak ah “Hah 
AS MA ad ACA Aka Jak 
"Tidak ada dosa bagimu mencari bea An hasil perniagaan) dari 
Rabbmu." (Al-Bagarah: 198). 


Jika yang dominan adalah niat selain ibadah, maka dia tidak 
mendapatkan pahala akhirat, yang didapatnya hanyalah pahala apa 
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yang dihasilkannya di dunia itu. Saya khawatir malah dia berdosa 
karena hal itu, sebab dia telah menjadikan ibadah yang semestinya 
merupakan tujuan yang paling tinggi, sebagai sarana untuk meraih 
kehidupan duniawi yang hina. Maka, dia tidak ubahnya seperti 
orang yang dimaksud di dalam firmanNya, 


u: (al an es laa ap Me Koi naa 
Con DE “15 


"Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(pembagian) zakat: jika mereka diberi sebagian daripadanya, mereka 
bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebagian daripadanya, 
dengan serta merta mereka menjadi marah." (At-Taubah: 58). 


Di dalam Sunan Abu Daud dari Abu Hurairah & disebutkan 
bahwa ada seorang laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, (bagaimana 
bila-penj.) seorang laki-laki ingin berjihad di jalan Allah sementara 
dia juga mencari kehidupan duniawi?" Rasulullah #£ bersabda, "Dia 
tidak mendapatkan pahala." Orang tadi mengulangi lagi pertanyaannya 
hingga tiga kali dan Nabi ££ tetap menjawab sama, "Dia tidak men- 
dapatkan pahala."? 


Demikian pula hadits yang terdapat di dalam kitab ash- 
Shahihain dari Umar bin al-Khaththab & bahwasanya Nabi & 
bersabda, 


Aa GAS AN II eh BII Ya AS 1 
AI 
"Barangsiapa yang hijrahnya karena ingin meraih kehidupan duniawi 


atau untuk mendapatkan wanita yang akan dinikahinya: maka hijrah- 
nya hanya mendapatkan tujuan dari hijrahnya tersebut" 3. 


Jika persentasenya sama saja, tidak ada yang lebih dominan 
antara niat beribadah dan non ibadah, maka hal ini masih perlu 
dikaji lebih lanjut. Akan tetapi, pendapat yang lebih persis untuk 
kasus seperti ini adalah sama juga, tidak mendapatkan pahala se- 


2 Sunan Abu Daud, kitab a/-Jihad (2516), Musnad Ahmad, Juz II, hal. 290, 366 tetapi di dalam sanadnya 
terdapat Yazid bin Mukriz, seorang yang tidak diketahui identitasnya (mmajhu/): lihat juga anotasi dari 
Syaikh Ahmad Syakir terhadap Musnad Ahmad, no. 7887. 

3 Shahih al-Bukhari, kitab Bad'u al-Wahyi (1), Shahih Muslim, kitab al-Imarah (1907). 
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bagaimana orang yang beramal karena Allah dan karena selainNya 
juga. 

Perbedaan antara jenis ini dan jenis sebelumnya (jenis 
kedua), bahwa tujuan yang bukan untuk beribadah pada jenis 
sebelumnya terjadi secara otomatis. Jadi, keinginannya tercapai 
melalui perbuatannya tersebut secara otomatis seakan-akan yang 
dia inginkan adalah konsekuensi logis dari pekerjaan yang bersifat 
duniawi itu. 

Jika ada yang mengatakan, "Apa standarisisi pada jenis ini 
sehingga bisa dikatakan bahwa tujuannya yang lebih dominan 
adalah beribadah atau bukan beribadah?" 


Jawabannya, standarisasinya bahwa dia tidak memperhatikan 
hal selain ibadah, maka baik hal itu tercapai atau tidak tercapai, telah 
mengindikasikan bahwa yang lebih dominan padanya adalah niat 
untuk beribadah, demikian pula sebaliknya. 

Yang jelas, perkara yang merupakan ucapan hati amatlah 
serius dan begitu urgen sekali. Indikasinya, bisa jadi hal itu dapat 
membuat seorang hamba mencapai tangga ash-Shiddigin, dan 
sebaliknya bisa pula mengembalikannya ke derajat yang paling 
bawah sekali. 


Sebagian ulama Salaf berkata, "Tidak pernah diriku berjuang 
melawan sesuatu melebihi perjuangannya melawan (perbuatan) 
ikhlas." 


Kita memohon kepada Allah untuk kami dan anda semua 
agar dianugerahi niat yang ikhlas dan lurus di dalam beramal. 


Kumpulan Fatwa dan Risalah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, Juz I, hal. 98-100. 


2. Hukum Melafazhkan Niat 


Pertanyaan: 
Apa hukum melafazhkan niat di dalam shalat dan wudhu'? 


Jawaban: 


Hukumnya bid'ah sebab tidak pernah dinukil (melalui 
riwayat yang shahih) dari Nabi & dan dari para sahabat. Oleh 
karena itu adalah wajib meninggalkannya. 
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Sementara, niat tempatnya di hati sehingga tidak perlu sama 
sekali pelafazhan niat tersebut, wallahu a'lam. 


Kumpulan Fatwa-Fatwa Tentang Wanita dari Syaikh Ibnu Baz, hal. 29. 


3. Hukum Riya' 


Pertanyaan: 

Riya' termasuk syirik paling kecil (asy-Syirk al-Ashghar) sebab 
menusia telah mempersekutukan seseorang selain Allah di dalam 
ibadahnya, bahkan ia bisa mencapai syirik paling besar (asy-Syirk al- 
Akbar). Mengenai hal tersebut, Ibnul Oayyim iv telah memberikan 
contoh untuk syirik paling kecil akibat perbuatan riya' yang paling 
ringan. Ini menunjukkan bahwa riya' yang berat dan banyak 
terkadang bisa mencapai syirik paling besar. 

Allah #€ berfirman, 


ke 

. 4 13 1 ngan TA Lx - SS 20X men “3 
SK Aa SL KE 0 UU j3 
Oa PG ae LA Dar CAN AU 0 "not 0. 

3 Ud Sa IE Aha SE JUI p T3 
"Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku, "Bahwa sesungguhnya Ilah kamu itu adalah 
Ilah Yang Esa." Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabb- 


nya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah 
ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadat kepada Rabbnya." 


Amal shalih adalah amal yang benar (tepat) disertai dengan 
keikhlasan. Amal yang disertai dengan keikhlasan adalah apa yang 
dilakukan dengan tujuan semata mendapatkan wajah Allah sedang- 
kan amal yang benar adalah apa yang dilakukan sesuai dengan 
syariat Allah. Apa yang dilakukan dengan tujuan selain Allah, bukan 
dikatakan sebagai amal shalih dan apa yang dilakukan di luar 
ketentuan syariat Allah, bukanlah amal yang benar (tepat) bahkan 
akan mental kembali kepada pelakunya (ditolak). Hal ini semua 
berdasarkan sabda Nabi &£, 


KA 


KN GA PU RAN NG 
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"Barangsiapa yang melakukan suatu amalan (di dalam agama) 
yang tidak sesuai dengan perkara kami, maka ia tertolak" 4. 


Demikian pula sabda Nabi #£, 
P3 Pend ah 4 ARE o 
SPA IS, AL JKN La) 


"Sesungguhnya semua amal itu tergantung kepada niatnya dan 
sesungguhnya setiap orang itu tergantung kepada apa yang diniat- 
kannya" 5. 

Sebagian ulama berkata, "Hadits ini adalah neraca semua 


amal: hadits tentang niat adalah neraca amal-amal batiniah dan 
hadits yang lain adalah neraca amal-amal lahiriah." 


Kumpulan Fatwa-Fatwa Agidah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 199-200. 


4. Hukum Suatu Ibadah Bila Terkait Dengan Riya' 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibnu Utsaimin ditanya: Apakah hukum ibadah bila 
terkait (disertai) dengan riya'? 


Jawaban: 


Mengenai hukum suatu ibadah bila terkait (disertai) dengan 
riya', dapat dikatakan di sini, bahwa kaitannya dengan riya' dapat 
terjadi pada tiga aspek: 


Aspek Pertama, motivasi melakukan ibadah tersebut adalah 
agar dilihat oleh manusia sedari awal, seperti orang yang melakukan 
shalat untuk Allah dengan maksud dilihat oleh manusia sehingga 
mereka memujinya atas shalatnya tersebut, maka ini akan mem- 
batalkan pahala ibadah tersebut. 


Aspek Kedua, motivasi itu menyertai ibadah saat melaku- 
kannya, dalam artian, pada mulanya motivasi tersebut semata ikhlas 
kepada Allah namun kemudian tiba-tiba menyusup riya' di tengah 
ibadah, maka ibadah seperti ini tidak terlepas dari dua kondisi: 


4 Diriwayatkan Imam Bukhari secara 't4'/ig (hadits muallag) di dalam kitab a/-8uyv dan al-I tisham namun 
di-wash/ (disambung sanadnya yang dipotong) oleh Imam Muslim di dalam Shahihnya, kitab al-Agdliyah, 
Juz. 18 (1718). 

5 Shahih al-Bukhari, kitab Bad'u a/l-Wahyi (1): Shahih Muslim, kitab al-Imarah (1907). 
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Pertama, permulaan ibadah tidak terkait dengan akhir ibadah, 
permulaannya benar sama sekali sedangkan akhirnya malah batil. 
Contohnya, ada seorang lelaki yang memiliki uang 100 Riyal, dengan 
uang ini dia ingin bersedekah, lalu dia menyedekahkan sebesar 50 
Riyal darinya sebagai sedekah yang murni (ikhlas), kemudian tiba- 
tiba riya' menyusup ke dalam 50 Riyal sisanya tersebut. 50 Riyal 
pertama adalah sedekah yang benar (sah) dan diterima sedangkan 
pada 50 Riyal sisanya adalah sedekah yang batil karena di dalamnya 
sudah bercampur antara riya'dan ikhlas. 


Kedua, permulaan ibadah terkait dengan akhirnya, maka ketika 
itu, seseorang tidak lepas dari dua hal: 


1. Dia menolak riya' dan tidak condong kepadanya bahkan 
berpaling darinya dan membencinya, maka hal ini tidak mempenga- 
ruhi apapun, karena Rasulullah & bersabda, 


naa CE oa OA KAN Tok 0 Ie -.. Gea CR BA 
SE Jai SL edi LIS LSP ja Al o| 
"Sesungguhnya Allah telah mengganggap lewat (boleh dan tidak terca- 


tat dosa/mengampuni) dari umatku hal-hal yang dibisikkan oleh jiwa 
mereka selama tidak melakukannya atau berbicara (tentangnya)." 


2. Seseorang condong kepada riya' tersebut dan tidak me- 
nolaknya, maka ketika itu batallah seluruh ibadahnya karena per- 
mulaannya terkait dengan akhirnya. 


Misalnya, seseorang memulai shalat dengan perasaan ikhlas 
semata karena Allah, lalu tiba-tiba menyusup ke dalamnya riya' 
pada rakaat kedua, maka batallah semua shalat yang dikerjakannya 
tersebut karena permulaannya terkait dengan akhirnya. 


Aspek Ketiga, riya' menyusup tiba-tiba setelah ibadah usai, 
maka hal ini tidak mempengaruhinya dan tidak membatalkannya 
karena ia sudah sempurna dan benar. Dengan demikian, ia tidak 
rusak dengan adanya riya' setelah itu. 


Tidaklah termasuk riya', seseorang bergembira karena ada ba- 
nyak orang yang mengetahui ibadahnya, sebab ini hanya datang tiba- 
tiba setelah dia selesai melakukan ibadah tersebut. 


Tidaklah riya' pula seseorang senang berbuat ketaatan, karena 
hal itu merupakan tanda keimanannya. Dalam hal ini, Nabi & 


6 Shahih al-Bukhari, kitab ath-Thalag (5269): Shahih Muslim, Kitab a/-Iman (127). 
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bersabda, 
Boot IN no 3940” 3x 5 20 0 - 
03 JAS dika dig 9 dilan AI ws yA 
"Barangsiapa yang bergembira dengan kebaikan (yang diperbuatnya) 
dan merasa bersedih (tidak suka) dengan kejelekan (yang diperbuat- 
nya), maka itulah seorang Mukmin." 


Nabi #£ pernah ditanyai tentang hal itu, maka beliau bersabda, 
"Itulah berita gembira yang disegerakan buat seorang Mukmin."8 


Kumpulan Fatwa-Fatwa Agidah dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 200-201. 


5. Memperalat Islam Untuk Tujuan Pribadi Tidak Boleh 


Pertanyaan: 


Apa pendapat para ulama yang mulia perihal orang yang 
memperalat Islam untuk mencapai tujuan pribadinya? 


Jawaban: 

Islam adalah dien yang hag sebagaimana diketahui dan hanya 
bagi Allah segala pujian, sebagaimana firman Allah 36, 

tt Loh Le an Lt NATA 

"Sesungguhnya Kami telah mengutus (Muhammad) dengan kebena- 
ran: sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan 
kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni- 
penghuni neraka." (Al-Bagarah: 119). 


Dien al-Islam sangat terhormat, mulia dan tinggi daripada ha- 
nya sekedar untuk dijadikan alat seseorang untuk mencapai tujuan 
pribadinya. Setiap orang yang mengklaim sebagai pembela Islam 
dan penjaganya, semua ucapannya wajib dicocokkan dulu kepada 
semua perbuatannya sehingga diketahui bahwa dia jujur dalam hal 
tersebut, sebab orang-orang munafik juga menyatakan berpegang 
teguh kepada Islam bilamana ada seseorang mendengar dari mereka 


7 Sunan at-Tirmidzi, kitab a/-Fitan (2156): Musnad Ahmad, Juz I, hal. 26. 
8 Dikeluarkan oleh Imam Muslim, kitab a/-B/rr wa ash-Shilah wa al-Adam (2642). 


162 


Niat Dan Ikhlas 


tentang hal itu. Ini sebagaimana diberitakan oleh Allah melalui lisan 
mereka yang beriman, 
du 14 Ae Aga ana AT Pa 
AI Iya SI K3 NG Sia AC GI 
"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 
"Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah"." (Al-Munafigun: 1). 
Kemudian Allah berfirman lagi, 
AN ia 


Pala 


- freta | RAAKI, ISA 


y £X. » 5 ker “ an .. 
(3) 0 Ie CA Aa Jaana yA abata DASI 


BA CO BATAN Liar PESAN Aan AO 


» a ad P A -. P1 CA 2. & 
MEREK KA 3G AA RA 
Az ag 


Any LIA An Botak MN Ae “Ke 
Ca. KEP Pena asa aa 12 
"Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
RasulNya: dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar orang pendusta. Mereka itu menjadikan 
sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka 
kerjakan. Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka 
dikunci mati: karena itu mereka tidak dapat mengerti. Dan apabila 
melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu kagum. Dan 
jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan mereka. Mereka 
seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa tiap-tiap 
teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh 
(yang sebenarnya) maka waspadalah terhadap mereka: semoga Allah 
membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan 
(dari kebenaran)" (Al-Munafigun: 1-4). 


Orang-orang munafik tersebut memiliki kemampuan berbahasa 
dan kefasihan sehingga bilamana seseorang mendengarkan mereka 
pastilah dia mengira bahwa mereka berada di atas al-hag. 


Oleh karena itu, apapun kondisinya seseorang tidak boleh 
memperalat dien al-Islam untuk mencapai tujuan pribadinya. Seba- 
liknya, dia harus berpegang teguh kepada dien al-Islam sehingga 
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dapat mencapai buah-buahnya yang demikian agung, salah satunya 

adalah kemuliaan dan tamkin (diberi kekuasaan) di muka bumi 

sebelum mendapatkan pahala akhirat Dalam hal ini, Allah # 

berfirman, 
La 2 3G 0... - ah “ . na. Ge C3 ye 
SN Ed gol AE AN Gp il 163 
-.. Ga pa IT Geng 5 »- Go “1... yi 

SN NN ea KS 3 28 LAIN MEN 

Sa Ae KG Lae EA. Leg ntu JUL TK 

ca ag GA ANN ai anta Ba, 

CN LL LUNA ah 2 0. 012 

Oya a ID NAN AL 

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh- 

sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia 

akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhaiNya untuk 

mereka, dan Dia benar-benar akan merubah (keadaan) mereka, sesudah 

mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 

menyembahKu dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun de- 

ngan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka 
mereka itulah orang yang fasik." (An-Nur: 55). 


Dan firmanNya, 

dar 

EL Lee AG AH ea oka “3 4 Ba bg AA B3 
Ab ip MAPAN raya ya SI 5 sa En Ia ia 


AN per dn ot 
"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
Kami berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan." (An-Nahl: 97). 


Kumpulan Fatwa-Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin, Kitab ad-Da'wah, hal. 33-35. 


Ae 9 PNG 2... 
F3 


AAN 


6. Semua Perbuatan Tergantung Kepada Niatnya 


Pertanyaan: 


Saya telah memberikan sumbangan untuk proyek kebajikan 
(amal) karena segan dan malu kepada atasan langsung di dalam 
tugas saya. Andaikata dia memberikan pilihan bagi saya, niscaya 
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saya tidak akan memberikan sumbangan sekalipun hanya setengah 
@irsy (sejenis uang coin dari mata uang pound Mesir-penj.). Apakah 
saya mendapatkan pahala lengkap dari perbuatan saya tersebut se- 
bagaimana bilamana saya memberikan sumbangan untuk proyek 
yang sama atas dasar hati yang baik dan pilihan diri sendiri (tanpa 
paksaan)? Tolong sertakan dalilnya! 


Jawaban: 

Bila demikian halnya sebagaimana yang anda sebutkan, maka 
anda tidak mendapatkan pahala atas uang yang anda sumbangkan 
tersebut karena anda tidak bermaksud untuk mendapatkan wajah 
(keridhaan) Allah, tetapi anda lakukan itu lantaran ingin mendapat- 
kan wajah teman (atasan) anda karena segan kepadanya. Dalam hal 
ini, telah terdapat hadits yang shahih dari Rasulullah & bahwa beliau 
bersabda, s3 f ' aa 

SEA IU, IL JKN Las) 

"Sesungguhnya semua perbuatan tergantung kepada niat, dan sesung- 

guhnya setiap orang, akan mendapatkan apa yang diniatkannya."? 
Kumpulan Fatwa-Fatwa Untuk Para Pegawai dan Pekerja, al-Lajnah ad-Da'imah 

Li al-Buhuts al-'Ilmiyyah Wa al-lfta', hal. 66. 


1. Hukum Memikirkan Sesuatu Yang Haram Tanpa 
Melakukannya 


Pertanyaan: 

Apakah hukum berfikir untuk melakukan sesuatu yang di- 
haramkan, seperti bila seseorang berfikir untuk mencuri atau berfikir 
untuk berzina padahal dia mengetahui dari kondisi dirinya tidak 
akan melakukan hal itu bila kebetulan peluang ke arah itu terbuka? 


Jawaban: 

Pikiran-pikiran jelek yang timbul pada diri manusia, seperti 
berfikir untuk berbuat zina, mencuri, meminum sesuatu yang me- 
mabukkan dan semisalnya sedangkan dia tidak melakukan sesuatu 
apapun darinya, maka hal ini dimaafkan dan orang tersebut tidak 
mendapatkan dosa, berdasarkan sabda Rasulullah #£, 


9 Shahih al-Bukhari, kitab Bad"u al-Wahyi (1): Shahih Muslim, kitab al-Imarah (1907). 
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AR PAKE Su gaada Las AS 3 ny 
"Sesungguhnya Allah telah mengganggap lewat (boleh dan tidak 
tercatat dosa/ memaafkan) dari umatku hal-hal yang dibisikkan oleh 


jiwa mereka selama mereka tidak berbicara tentangnya (membeber- 
kannya) atau melakukannya." 


Dan sabda beliau yang lain (hadits Oudsi-penj.), 
Pa ra PT Pera Pa Tengegan 
"Barangsiapa yang berkeinginan untuk melakukan suatu kejahatan 


sedangkan dia tidak melakukannya, niscaya Aku (Allah) tidak menca- 
tatkan (dosa) atasnya." 


Di dalam lafazh yang lain disebutkan, 


AE un US ash ki Laras 
"Catatkan baginya satu pahala, sebab dia hanya meninggalkannya 
(tidak melakukan hal itu-penj.) karena demi Aku."!? (Hadits ini 
diriwayatkan secara sepakat oleh Imam Bukhari dan Muslim 
(Muttafag "Alaih) dari hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas ss. 


Makna hadits tersebut adalah barangsiapa yang meninggalkan 
kejahatan yang ingin sekali dia lakukan demi Allah, maka Allah 
akan mencatatkan baginya sebagai satu kebaikan, dan jika dia me- 
ringgalkannya karena faktor-faktor yang lain, maka tidak akan dica- 
tat sebagai satu kejahatan baginya namun tidak pula dicatat sebagai 
satu kebaikan. Inilah karunia Allah 8 dan rahmatNya kepada para 
hambaNya. Segala puji dan rasa syukur hanya untukNya, tiada 
Tuhan dan Rabb -—yang hag untuk disembah- selainNya. 


Kumpulan Fatwa-Fatwa dan Beragam Artikel, juz U, hal. 424 dari Syaikh Bin Baz. 


10 Muttafag 'Alaih: Shahih al-Bukhari, kitab ath-Thalag (5269): Shahih Muslim, kitab al-Iman (127). 
11 Shahih Muslim, kitab al-Iman (128). 
12 Shahih Muslim, kitab al-Iman (129) dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. 
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/ap 


ALALALAA 


AN AAA YAN AN ANA ARA 
BEBOR 
Menantang 


Thaharah 


1. Hukum Berhadats Kecil Dan Menyentuh Mushaf 


Pertanyaan: 


Mohon pencerahannya tentang hukum membaca al-Our'an bagi 
orang yang sedang dalam kondisi berhadats kecil? 


Jawaban: 


Membaca al-Our'an al-Karim bagi orang yang sedang dalam 
kondisi berhadats kecil tidak apa-apa hukumnya bila tidak menyen- 
tuh mushafnya sebab kondisi seseorang harus suci bukan merupakan 
syarat dibolehkannya membaca al-Our'an. 


Adapun bila dia dalam kondisi junub, maka secara mutlak 
(sama sekali) dia tidak boleh membaca al-Our'an hingga mandi dulu, 
akan tetapi tidak apa-apa membaca dzikir dari al-Our'an, seperti 
mengucapkan, 


PAN ga 


Atau bila mendapatkan suatu musibah, dia mengucapkan, 


Dan dzikir-dzikir dari al-Our'an lainnya yang semisal itu. 


Kitab ad-Da' wah, volume U, dari Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin, Juz II, hal. 50, 51. 


2. Mencium Isteri Tidak Membatalkan Wudhu 


Pertanyaan: 


Suami saya selalu mencium saya bila akan berangkat ke luar 
rumah, bahkan bila hendak keluar menuju masjid. Terkadang, saya 
merasa dia mencium saya dalam kondisi bernafsu, apa hukum 
syariat mengenai status wudhunya? 


Jawaban: 


Dari Aisyah &: bahwasanya Nabi # mencium salah seorang 
isteri beliau, kemudian keluar untuk melaksanakan shalat dan 
beliau tidak berwudhu lagi.! 


1 Sunan Abu Daud, kitab ath-Thaharah (178-180): Sunan at-Tirmidzi, kitab ath-Thaharah (86): Sunan an- 
Nasa'!, kitab ath-Thaharah, Jilid 1 (104): Sunan Ibnu Majah, kitab ath-Thaharah (502). 
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Hadits ini menjelaskan hukum tentang menyentuh wanita 
dan menciumnya (bagi suami-penj.): apakah membatalkan wudhu' 
atau tidak? Para ulama #5 berbeda pendapat mengenainya: 


- Ada pendapat yang mengatakan bahwa menyentuh wanita mem- 
batalkan wudhu dalam kondisi apapun. 


- Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa menyentuh wanita 
dengan syahwat, membatalkan wudhu dan jika tidak, maka tidak 
membatalkan. 


- Ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa hal itu tidak 
membatalkan wudhu secara mutlak (sama sekali), dan inilah pen- 
dapat yang rajih (kuat). 


Yang dimaksud, bahwa seorang suami bila mencium isterinya, 
menyentuh tangannya atau menggenggamnya sementara tidak 
menyebabkannya keluar mani dan dia belum berhadats maka wu- 
dhunya tidak rusak (batal) baik baginya ataupun bagi isterinya. Hal 
ini dikarenakan hukum asalnya adalah wudhu tetap berlaku seperti 
sedia kala hingga didapati dalil yang menyatakan bahwa wudhu' 
tersebut sudah batal. Padahal tidak terdapat dalil, baik di dalam 
kitabullah maupun sunnah Rasulullah #$ yang menyatakan bahwa 
menyentuh wanita membatalkan wudhu. 


Maka berdasarkan hal ini, menyentuh wanita meskipun 
tanpa pelapis, dengan nafsu syahwat, menciumnya dan meng- 
genggamnya, semua ini tidak membatalkan wudhu. Wallahu a'lam. 


Kumpulan Fatwa-Fatwa Seputar Wanita dari Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 20. 


3. Hukum Membaca al-0ur'an Tanpa Wudhu 


Pertanyaan: 


Apakah hukum orang yang membaca al-Our'an sementara dia 
dalam kondisi tidak berwudhu, baik dibaca secara hafalan maupun 
dibaca dari mushaf? 


Jawaban: 


Seseorang boleh membaca al-Our'an tanpa wudhu bila bacaan- 
nya secara hafalan sebab tidak ada yang mencegah Rasulullah &£ 
membaca al-Our'an selain kondisi junub. Beliau pernah membaca al- 
Our'an dalam kondisi berwudhu dan tidak berwudhu. 


170 


Thaharah 


Sedangkan terkait dengan Mushaf, maka tidak boleh bagi 
orang yang dalam kondisi berhadats untuk menyentuhnya, baik 
hadats kecil maupun hadats besar. Allah 3 berfirman, 


LN, XL ITA 7 2 7 
& deal TI San Y 
"Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan." (Al-Wa- 
gi'ah: 79). Yakni orang-orang yang suci dari semua hadats, najis 

dan syirik. 
Di dalam hadits Nabi # yang dimuat di dalam surat beliau 
kepada pegawainya yang bernama Amru bin Hizam, beliau menye- 


butkan, Na No , 
Jab Sora AN 

"Tidak boleh menyentuh al-Gur'an kecuali orang yang dalam kondisi 

suci." 

Hal ini merupakan kesepakatan para Imam kaum Muslimin 
bahwa orang yang dalam kondisi berhadats kecil ataupun besar ti- 
dak boleh menyentuh Mushaf kecuali ditutup dengan pelapis, 
seperti mushaf tersebut berada di dalam kotak atau kantong, atau 
dia menyentuhnya dilapisi baju atau lengan baju. 

Kumpulan Fatwa-Fatwa Syaikh Shalih al-Fauzan, Dalam Kitab Tadabbur al- 
Gur'an, hal. 44. 


4. Boleh Menyentuh Kaset Rekaman al-0ur' an Bagi Yang 
Sedang Junub 


Pertanyaan: 

Kita mengetahui bahwa al-Our'an al-Karim memiliki kehorma- 
tan tersendiri, tidak boleh menyentuhnya kecuali orang-orang yang 
disucikan. Bagaimana pendapat anda mengenai kaset rekaman al- 
Our'an, baik bagi laki-laki maupun wanita bila keduanya sedang 
dalam kondisi junub, atau si wanita dalam kondisi haidh, apakah 
boleh menyentuh atau membawa kaset rekaman al-Our'an tersebut? 


Jawaban: 
Segala puji hanya untuk Allah semata, shalawat dan salam 


2  Muwaththa' Imam Malik, kitab al-Guran, Hal. 199, Sunan ad-Darimi, kitab ath-Thalag (2183). 
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semoga selalu tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga 
besar serta para sahabatnya. 


Tidak apa-apa membawa atau menyentuh kaset rekaman al- 
Our'an bagi orang yang sedang dalam kondisi junub dan semisalnya. 
Wa billahit taufig. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammad wa alihi wa 
shahbihi wa sallam. 


Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah Li al-Buhuts al-'Ilmiyyah Wa al-Ifta', pertanyaan 
ketiga dari fatwa No. 9620. 


u. Apakah Menyentuh 'Zakar' (Kemaluan Laki-laki) 
Membatalkan Wudhu? 


Pertanyaan: 


Apakah menyentuh zakar (kemaluan laki-laki) membatalkan 
wudhu? sebab, saya mendengar bahwa katanya wudhu tidak batal, 
apakah ini benar? 


Jawaban: 


Terdapat dua buah hadits berkenaan dengan menyentuh 
'zakar', salah satunya menyebutkan bahwa hal itu membatalkan wu- 
dhu?. Hadits kedua menyebutkan bahwa hal itu tidak membatalkan 
wudhu?. Pendapat yang berlaku adalah yang menyatakan bahwa hal 


3 Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Busrah binti Shafwan, bellau menyatakan hadits ini marfuv' (sampai 
secara shahih kepada Nabi 48 -penj.), yaitu bunyinya: Balita PA 
Men 3 aa ya 


"Barangsiapa yang menyentuh zakarnya maka hendaklah dia berwudil!." (HR.Ahmad, Jilid. VI, hal. 406: 
Sunan Abu Daud (181): Sunan at-Tirmidzi (82). Sunan an-Nasa', (444-447) dan Sunan Ibnu Majah 
(479). Hadits ini adalah hadits yang shahih. 

4 Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Gais bin Thalg dari ayahnya &, dia berkata, “Kami mendatangi 
Nabiyullah #&, lalu datanglah seorang laki-laki sepertinya dia seorang Arab Badui sembari berkata, 
"Wahai Nabi Allah, Apa pendapatmu mengenai perbuatan seorang laki-laki menyentuh zakarnya setelah 
dia berwudhu?". Beliau menjawab, "Ja hanyalah segumpal daging darinya." atau dalam lafazh yang lain 
"(la hanyalah) bagian darinya." (HR. Ahmad, Jilid IV, hal. 22: Sunan Abu Daud (182): Sunan at-Tirmidzi 
(85), Sunan Ibnu Majah (483). Imam al-Baihagi berkata, "Untuk mentarjih (menguatkan) hadits Busrah 
atas hadits Thalg cukuplah (sebagai argumen-penj.) dengan mengetahui bahwa hadits Thalg tidak 
dikeluarkan oleh dua Syaikh (Imam al-Bukhari dan Muslim) dan kedua Syaikh ini tidak berhujjah dengan 
salah seorang pun dari mata rantai periwayatnya. Sedangkan terhadap hadits Busrah, keduanya telah 
berhujjah dengan seluruh mata rantai periwayatnya yang ada, hanya saja keduanya tidak mengeluarkan 
hadits tersebut (di dalam kitab shahih keduanya-penj.) akibat adanya perbedaan pendapat mengenai 
periwayat bernama Urwah dan Hisyam bin Urwah namun perbedaan ini tidak dapat mencegah vonis 
'shahih' terhadapnya meskipun derajatnya turun sedikit dari kriteria (syarat) yang lazim dipakai oleh 
kedua Syaikh." (selesai ucapan al-Baihagi). Abu Daud berkata, "Aku berkata kepada Imam Ahmad, 
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itu membatalkan wudhu sebagai langkah hati-hati (preventif). Dalam 
hal ini, sebagian sahabat pun mengamalkan pendapat seperti ini. Jika 
seseorang tidak berwudhu lagi setelah itu karena mentakwil (tidak 
mengetahui mana yang lebih shahih lantas mengamalkan hadits 
yang kurang shahih-penj.), maka shalatnya tetap sah hukumnya 
namun bila dia menyentuhnya karena dorongan birahi, maka 
pendapat yang lebih kuat adalah batal hukumnya. Wallahu a'lam. 


Kitab al-Lu'lu? al-Makin Min Fatawa Ibnu Jibrin, hal. 76,77. 


6. Memakai Parfum Dari Jenis 'fau De Cologne' (Doklonyol 

Pertanyaan: 

Terjadi perdebatan tajam seputar hukum memakai parfum dari 
komposisi bahan 'Eau De Cologne', apakah disyariatkan bagi seorang 
Muslim yang sudah berwudhu agar memperbarui wudhu karenanya 
atau dia harus membasuh bagian tubuhnya yang terkena olehnya saja? 

Jawaban: 

Parfum yang dikenal dengan 'Cologne' tidak terlepas pembua- 
tannya dari komposisi bahan yang dikenal dengan 'spritus' dan me- 
rupakan bahan yang dapat memabukkan berdasarkan rekomendasi 


para dokter. Karena itu, wajib meninggalkan penggunaannya dan 
menggantinya dengan parfum-parfum yang terbebas dari itu. 


Adapun berwudhu kembali karena menggunakannya, maka 
hal itu tidaklah wajib, demikian pula tidak wajib membasuh anggota 
badan yang terkena olehnya karena tidak ada dalil yang jelas 
terhadap kenajisannya. Wallahu Waliyut Taufig. 


Kumpulan Fatwa-Fatwa Islan, dari Syaikh Bin Baz, Jld. I, hal. 135, 136. 


1. Hukum Memakai Parfum-parftum Yang Mengandung 
Alkohol 


Pertanyaan: 
Apakah hukum menggunakan sebagian parfum yang mengan- 
dung sesuatu dari alkohol? 


Hadits Busrah tidak shahih?. Beliau menjawab, "Justru Ia hadits yang shahih'." (Lihat kitab at-Talkhish al- 
Habir, (karya Ibnu Hajar-penj.1, Jilid. I, Hal. 131-134). 
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Jawaban: 

Hukum asal penggunaan parfum dan wewangian yang biasa- 
nya dipakai oleh orang-orang adalah halal kecuali parfum yang 
memang sudah diketahui bahwa ia mengandung sesuatu yang men- 
cegah penggunaannya dikarenakan kondisinya memabukkan, mema- 
bukkan bilamana sudah banyak, terdapat najis atau semisalnya. 


Sebab bila tidak demikian, pada dasarnya parfum-parfum yang 
banyak dipakai oleh orang-orang seperti kayu cendana, 'anbar, kas- 
turi dan lain-lain adalah halal. 


Bila seseorang mengetahui bahwa ada parfum yang mengan- 
dung bahan yang memabukkan atau bernajis sehingga mencegah 
penggunaannya, maka hendaknya dia meninggalkan hal itu, di 
antaranya adalah jenis 'Eau De Cologne' sebab berdasarkan kesaksian 
para dokter telah terbukti ia tidak luput dari komposisi bahan yang 
memabukkan. Di dalam komposisinya terdapat banyak sekali bahan 
dari 'spritus' yang memabukkan. 

Maka, adalah wajib meninggalkannya kecuali seseorang men- 
dapatkan ada jenis lain yang terhindar dari itu. 

Sebenarnya, parfum-parfum yang telah dihalalkan oleh Allah 
sudah lebih dari cukup, alhamdulillah. Demikian pula bahwa minu- 
man atau makanan yang dapat menyebabkan mabuk, wajib diting- 
galkan. 


Dalam hal ini, kaedah yang berlaku adalah 'Sesuatu yang 
menyebabkan mabuk adalah haram, baik ia banyak ataupun sedikit." Juga, 
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah &£, 


Nu @lalas “Lah OS pa . NA 
"Sesuatu yang (dalam jumlah) banyak dapat memabukkan, maka 
(dalam jumlah) sedikitnya pun haram hukumnya." 


Wallahu Waliyut Taufig. 
Majalah al-Buhuts, vol. 33, hal.116 dari Syaikh Bin Baz. 


5 Sunan an-Nasal, kitab al-Asyribah (5607), Sunan Ibnu Majah, kitab al-Asyribah (3394). 
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1. Hukum Memelihara Jenggot 


Pertanyaan: 

Apakah memelihara jenggot wajib hukumnya atau hanya 
boleh? Apakah mencukurnya berdosa atau hanya merusak Dien? 
Apakah mencukurnya hanya boleh bila disertai dengan memelihara 
kumis? 


Jawaban: 

Mengenai pertanyaan-pertanyaan di atas, kami katakan, terda- 
pat hadits yang shahih dari Nabi & yang dikeluarkan oleh Imam al- 
Bukhari dan Muslim di dalam kitab Shahih keduanya dari hadits 
Ibnu Umar 46, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


AN Na PNG Nak 2 PAAN | yA: 

"Selisihilah orang-orang musyrik: potonglah kumis (hingga habis) dan 

sempurnakan jenggot (biarkan tumbuh lebat-penj.)." 

Di dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah &, dia berkata, 
Rasulullah & bersabda (artinya), "Potonglah kumis dan biarkanlah jeng- 
got memanjang, selisihilah orang-orang Majusi."? 

Imam an-Nasa'i di dalam Sunannya mengeluarkan hadits 
dengan sanad yang shahih dari Zaid bin Argam #&, dia berkata, 
Rasulullah # bersabda, 


TN Katak, 
"Barangsiapa yang tidak pernah mengambil dari kumisnya (memo- 
tongnya), maka dia bukan termasuk dari golongan kami." 


Al-“'Allamah Besar dan al-Hafizh terkenal, Abu Muhammad bin 
Hazm berkata, "Para ulama telah bersepakat bahwa memotong kumis 
dan membiarkan jenggot tumbuh adalah fardhu (wajib)." 

Hadits-hadits tentang hal ini dan ucapan para ulama perihal 
memotong habis kumis dan memperbanyak jenggot, memuliakan dan 


1 Shahih al-Bukhari, kitab al-Libas (5892, 5893): Shahih Muslim, kitab ath-Thaharah, (259). 

Shahih Muslim, kitab ath-Thaharah (260). 

3 Sunan at-Tirmidzi, kitab al-Adab (2761): Sunan an-Nasa'!, kitab ath-Thaharah (13) dan kitab az-Zinah 
(5047). 


n 
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membiarkannya memanjang banyak sekali, sulit untuk mengkalkulasi 
kuantitasnya dalam risalah singkat ini. 


Dari hadits-hadits di muka dan nukilan ijma' oleh Ibnu Hazm 
diketahui jawaban terhadap ketiga pertanyaan di atas, ulasan ringkas- 
nya, bahwa memelihara, memperbanyak dan membiarkan jenggot 
memanjang adalah fardhu, tidak boleh ditinggalkan sebab Rasulullah 
memerintahkan demikian sementara perintahnya mengandung makna 
wajib sebagaimana firman Allah 3 (artinya), "Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah." (Al-Hasyr: 7). 


Demikian pula, menggunting (memotong) kumis wajib hukum- 
nya akan tetapi memotong habis adalah lebih afdhal (utama), sedang- 
kan memperbanyak atau membiarkanya begitu saja, maka tidak boleh 
hukumnya karena bertentangan dengan sabda Nabi &£, 45 pas 
(potonglah kumis), 1 1—&i (potonglah kumis sampai habis): '5 
S—il (potonglah kumis): te yad j4 ya ie (Barangsiapa yang tidak 
mengambil dari kumisnya (memotongnya) maka dia bukan terma- 
suk dari golongan kami). 


Keempat lafazh hadits tersebut, semuanya terdapat di dalam 
riwayat-riwayat hadits yang shahih dari Nabi #6, sedangkan pada 
lafazh yang terakhir tersebut terdapatancaman yang serius dan peri- 
ngatan yang tegas sekali. Hal itu kemudian mengandung konsekuensi 
wajibnya seorang Muslim berhati-hati terhadap larangan Allah dan 
RasulNya dan bersegera menjalankan perintah Allah dan RasulNya. 


Dari hal itu juga diketahui bahwa memperbanyak kumis dan 
membiarkannya merupakan suatu perbuatan dosa dan maksiat. 
Demikian pula, mencukur jenggot dan memotongya termasuk 
perbuatan dosa dan maksiat yang dapat mengurangi iman dan 
memperlemahnya serta dikhawatirkan pula ditimpakannya ke- 
murkaan Allah dan azabNya. 


Di dalam hadits-hadits yang telah disebutkan di atas terdapat 
petunjuk bahwa memanjangkan kumis dan mencukur jenggot serta 
memotongnya termasuk perbuatan menyerupai orang-orang majusi 
dan orang-orang musyrik padahal sudah diketahui bahwa menye- 
rupai mereka adalah perbuatan yang munkar, tidak boleh dilakukan 
berdasarkan sabda Nabi &£, 
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"Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk dari 
golongan mereka." 
Saya berharap jawaban ini cukup dan memuaskan. Wallahu wa- 


liyyut taufig. Washallallahu wa sallam 'ala Nabiyyina Muhammad wa alihi 
wa shahbih. 


Kumpulan Fatwa-fatwa, Juz III, hal. 362, 363 dari Syaikh Bin Baz. 


Pertanyaan: 

Mohon pencerahan dari yang mulia mengenai penjelasan hu- 
kum mencukur jenggot atau mengambil sesuatu darinya serta apa saja 
batasan jenggot yang syar'i itu? 


Jawaban: 


Mencukur jenggot diharamkan karena merupakan perbuatan 
maksiat kepada Rasulullah #. Dalam hal ini, beliau bersabda, 


KNGAN Ngk) , Sal Vk 
"Perbanyaklah (perlebatlah) jenggot dan potonglah kumis (hingga 
habis)." 
Demikian pula (diharamkan), karena hal itu keluar dari petun- 


juk (cara hidup) para Rasul menuju cara hidup orang-orang majusi 
dan orang-orang musyrik. 


Sedangkan batasan jenggot sebagaimana yang disebutkan oleh 
ahli bahasa, yaitu (mencakup) bulu wajah, dua tulang dagu dan dua 
pipi. Artinya, bahwa setiap yang tumbuh di atas dua pipi dan dua 
tulang dagu serta dagu maka ia termasuk jenggot. 


Adapun mengambil sesuatu darinya termasuk ke dalam perbu- 
atan maksiat karena Rasulullah # bersabda, yi (perbanyaklah 
atau perteballah jenggot): "sj (biarkanlah jenggot memanjang), YJ5 


4 Sunan Abu Daud, kitab al-Libas (4031): Musnad Ahmad (5093, 5094, 5634). 
5 Sunan an-Nasa'), kitab az-Zinah (5046). 
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s— (perbanyaklah jenggot): si! (sempurnakanlah -biarkan 
tumbuh lebat- jenggot). 

Ini semua menunjukkan bahwa tidak boleh hukumnya 
mengambil sesuatu darinya, akan tetapi perbuatan-perbuatan 
maksiat terhadap hal itu berbeda-beda: mencukur tentu lebih be- 
sar dosanya dari sekedar mengambil sesuatu darinya karena ia 
merupakan penyimpangan yang lebih serius danjelas daripada 
mengambil sesuatu saja darinya. 


Kitab Risalah Fi Shifati Shalatin Nabi, karya Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 31. 


3. Menguburkan Rambut Yang Sudah Dipangkas 


Pertanyaan: 

Apa hukumnya menguburkan (menanam) rambut yang terja- 
tuh dan sudah dipangkas? 

Jawaban: 


Sebagian ulama menganjurkan agar seseorang menguburkan 
rambut, kuku atau gigi yang sudah dihilangkan (diambil). Mereka 
menyebutkan berkenaan dengan hal itu, sebuah atsar dari sahabat, 
Abdullah bin Umar 25. 


Tidak dapat disangkal lagi tentunya bahwa perbuatan seorang 
sahabat lebih utama untuk diikuti ketimbang perbuatan orang se- 
lainnya. 

Para Fugaha kita “#5 telah mengambil pendapat ini sembari 
berkomentar, "Selayaknya rambut, kuku, gigi dan lainnya yang telah 
tanggal atau dipotong agar dikuburkan." 


Kitab ad-Da'wah, vol. V, dari Syaikh Ibnu Utsaimin, Jld Il, hal. 79. 


4. Memotong Kuku Termasuk Fithrah 


Pertanyaan: 


Apakah hukum syariat terhadap orang yang memanjangkan 
seluruh kukunya atau sebagiannya? 
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Jawaban: 


Memanjangkan kuku jika tidak haram, minimal makruh hu- 
kumnya sebab Nabi #& telah menentukan masa memotong kuku 
agar tidak dibiarkan di atas 40 hari. 


Adalah aneh sekali bilamana mereka yang mengklaim sebagai 
kaum metropolis dan berperadaban membiarkan kuku-kuku mereka 
padahal itu membawa kotoran dan konsekuensi logisnya bahwa ma- 
nusia yang seperti ini malah menyerupai binatang. 


Oleh karena itu, Ferululah & bersabda, 
Pe di ren) 55 “ au 
Pte! aer, “ajal Tj , elus 
"Sesuatu yang ditumpahkan darahnya (disembelih) dan disebutkan 
nama Allah (padanya), maka makanlah ia. Bukanlah gigi dan ku- 
ku...(hingga ucapan beliau-penj.) adapun gigi, maka ia termasuk 
tulang sedangkan (memelihara) kuku adalah cara hidup orang-orang 
Habasyah (Ethiophia)." 7 


Yang dimaksud, bahwa mereka itu menjadikan kuku-kuku 
tersebut sebagai pisau untuk menyembelih dan memotong daging 
atau selain itu. Ini semua merupakan cara hidup mereka yang lebih 
mirip dengan ala hidup binatang. 


Kitab ad-Da'wah, vol. V, dari Syaikh Ibnu Utsaimin, Jld. II, hal 79, 80. 


Do. Tidak Boleh Memanjangkan Kuku 


Pertanyaan: 
Apakah memanjangkan kuku agar kelihatan cantik diharamkan? 


Jawaban: 


Tidak boleh hukumnya memanjangkan kuku-kuku bahkan ter- 
dapat perintah (dari hadits) agar memotongnya setiap minggu atau 
paling lama setiap 40 hari. 


Kumpulan Fatwa-fatwa Seputar Wanita dari Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 109. 


a 


Shahih Muslim, Kitab ath-Thaharah (258). 
Shahih al-Bukhari, kitab asy-Syirkah (2507), Shahih Muslim, kitab al-Adhahi (1968). 
8 Shahih Muslim, kitab ath-Thaharah (258). 


b) 
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6. Hukum Mencukur Bulu Ketiak Atau Memotongnya 
Pertanyaan: 


Apakah hukum mencukur bulu kedua ketiak atau memotong- 
nya bagi orang yang tidak kuat (menahan rasa sakit ketika-penj.) 
mencabutnya?, tolong berikan kami fatwa mengenai hal itu, semoga 
Allah mengganjar pahala bagi anda. 


Jawaban: 


Tidak apa-apa melakukan hal itu sebab tujuan utama adalah 
menghilangkannya sehingga keringat dan kotoran tidak menempel 
lalu menimbulkan pembusukan dan nanah yang mengganggu orang 
yang menciumnya karena baunya yang tidak sedap. 

Karena ia tumbuh di tempat yang tipis maka pada asalnya 
harus dicabut dan hal ini memudahkan dan biasa (alami), tidak 
menyusahkan apalagi menyulitkan. Namun, bila dia tidak kuat men- 
cabutnya, boleh memotongnya dengan gunting, menghilangkannya 
dengan tawas dan mencukurnya dengan pisau cukur, atau semisal- 
nya. Wallahu a'lam. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin. 
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L Hukum Meninggalkan Shalat Dengan Sengaja 


Pertanyaan: 


Kakak saya tidak melaksanakan shalat, apakah saya boleh ber- 
hubungan dengannya atau tidak? Perlu diketahui bahwa ia hanyalah 
kakak saya seayah. 


Jawaban: 


Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja hukumnya 
kafir, ini berarti ia telah melakukan kekufuran yang besar menurut 
pendapat yang paling benar di antara dua pendapat ulama, yang 
demikian ini jika orang tersebut mengakui kewajiban tersebut. Jika ia 
tidak mengakui kewajiban tersebut, maka ia kafir menurut seluruh 
ahlul ilmi, demikian berdasarkan beberapa sabda Nabi #&: 


4, 0 9 Aoa 3-9 38 gt Siti o 05,8? “Td 

Neta) data 89723 UPN) 0x3 Day P3) Nb 
"Pokok segala urusan adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncak- 
nya adalah jihad." 


IN BN SSI, AN DI EN SO 


"Sesungguhnya (pembatas) antara seseorang dengan kesyirikan dan 
kekufuran adalah meninggalkan shalat."? 


2. -. - 2 de Pa Pa Tas 10 Hap 
BS H3 SWA saing 3 II 


"Perjanjian (pembatas) antara kita dengan mereka adalah shalat, maka 
barangsiapa yang meninggalkannya berarti ia telah kafir." 


Karena orang yang mengingkari kewajiban shalat berarti ia 
mendustakan Allah dan RasulNya serta ijma' ahlul ilmi wal iman, 
maka kekufurannya lebih besar daripada yang meninggalkannya 
karena meremehkan. Untuk kedua kondisi tersebut, wajib atas para 
penguasa kaum Muslimin untuk menyuruh bertaubat kepada orang 
yang meninggalkan shalat, jika enggan maka harus dibunuh, hal ini 


1 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/231), at-Tirmidzl, kitab a/-iman (2616), Ibnu Majah, kitab a/-fitan 
(3973) dengan isnad shahih. 

2 Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya, kitab a/-Iman (82). 

3 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/346) dan para penyusun kitab Sunan dengan Isnad shahih, at- 
Tirmidzi, kitab a/Iman (2621), An-Nasa'i, kitab ash-Shalah (1/232), Ibnu Majah, kitab /gamatus Shalah 
(1079). 
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berdasarkan dalil-dalil yang menunjukkan hal ini. Lain dari itu, sela- 
ma masa diperintahkan untuk bertaubat, harus mengasingkan orang 
yang meninggalkan shalat dan tidak berhubungan dengannya serta 
tidak memenuhi undangannya sampai ia bertaubat kepada Allah 
dari perbuatannya, namun di samping itu harus tetap menasehati- 
nya dan mengajaknya kepada kebenaran serta memperingatkannya 
terhadap akibat-akibat buruk karena meninggalkan shalat baik di 
dunia maupun di akhirat kelak, dengan demikian diharapkan ia mau 
bertaubat sehingga Allah menerima taubatnya. 


Kitab ad-Da'wah, halaman 93, Ibnu Baz. 


2. Hukum Orang Yang Meninggalkan Shalat 


Pertanyaan: 


Apa yang harus dilakukan oleh seseorang, apabila ia telah 
menyuruh keluarganya untuk mengerjakan shalat namun mereka 
tidak memperdulikannya, apa ia tetap tinggal bersama mereka 
dan bergaul dengan mereka atau keluar dari rumah tersebut? 


Jawaban: 


Jika keluarganya tidak mau melaksanakan shalat selamanya, 
berarti mereka kafir, murtad, keluar dari Islam, maka ia tidak boleh 
tinggal bersama mereka. Namun demikian ia wajib mendakwahi me- 
reka dan terus menerus mengajak mereka, mudah-mudahan Allah 
memberi mereka petunjuk, karena orang yang meninggalkan shalat 
hukumnya kafir berdasarkan dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah serta 
pendapat para sahabat dan pandangan yang benar. 


Dalil dari al-Our'an adalah firman Allah tentang orang-orang 
musyrik, 


Aa RA Kia Alat Ah Ga 


"Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menuaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama." (At-Taubah: 11). 


Artinya, jika mereka tidak melakukan itu, berarti mereka bukan- 
lah saudara-saudara kita. Memang persaudaraan agama tidak gugur 
karena perbuatan-perbuatan maksiat walaupun besar, namun per- 
saudaraan itu akan gugur ketika keluar dari Islam. 
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Dalil dari as-Sunnah adalah sabda Nabi &£, 
Sa AF ASI SU Li der Yg ol 


"Sesungguhnya (pembatas) antara seseorang dengan kesyirikan dan 
kekufuran adalah meninggalkan shalat." 


Disebutkan pula dalam Shahih Muslim sabda beliau dalam 
hadits Buraidah & dan kitab-kitab Sunan, 


FS BSA KD ag SN 


"Perjanjian (pembatas) antara kita dengan mereka adalah shalat, maka 
barangsiapa yang meninggalkannya berarti ia telah kafir." 


Ucapan para sahabat: Amirul Mukminin Umar & berkata, "Ti- 
dak ada bagian dalam Islam bagi orang yang meninggalkan shalat." 
Maksudnya, tidak ada bagian baik sedikit maupun banyak. Abdullah 
bin Syagig mengatakan, "Para sahabat Nabi £5 tidak memandang 
suatu amal pun yang apabila ditinggalkan akan menyebabkan keka- 
firan, selain shalat." 


Adapun berdasarkan pandangan yang benar, dikatakan, apakah 
masuk akal bahwa seseorang di dalam hatinya terdapat keimanan 
sebesar biji sawi, ia mengetahui agungnya shalat dan pemeliharaan 
Allah terhadapnya, namun ia malah senantiasa meninggalkannya? 
Tentu saja ini tidak masuk akal. Jika diperhatikan alasan-alasan orang 
yang mengatakan bahwa meninggalkan shalat tidak menyebabkan 
kekufuran, maka akan ditemukan alasan-alasan itu tidak keluar dari 
lima hal: 


1. Karena tidak ada dasar dalilnya, 


2. Atau, hal itu terkait dengan suatu kondisi atau sifat yang mengha- 
langinya sehingga meninggalkan shalat: 

3. Atau, hal itu terkait dengan kondisi yang diterima uzurnya un- 
tuk meninggalkan shalat, 


4. Atau, hal itu bersifat umum kemudian dikhususkan dengan hadits- 
hadits yang mengkafirkan orang yang meninggalkan shalat, 


4 HR. Muslim, kitab a/-/man (82). 
5 HR. Ahmad (5/346), at-Tirmidzi, kitab a/-Jman (2641), an-Nasa'i (1/232), Ibnu Majah (1079). 
6 HR. Malik, kitab ath-Thaharah (84). 
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5. Atau, hal itu lemah sehingga tidak bisa dijadikan alasan. 


Setelah jelas bahwa orang yang meninggalkan shalat itu kafir, 
maka berlaku padanya hukum-hukum orang murtad. Lagi pula, 
tidak disebutkan dalam nash-nash bahwa orang yang meninggalkan 
Shalat itu Mukmin, atau masuk surga, atau selamat dari neraka, dan 
sebagainya, yang memalingkan kita dari vonis kafir terhadap orang 
yang meninggalkan shalat menjadi vonis kufur nikmat atau kufur 
yang tidak menyebabkan kekafiran. Di antara hukum-hukum mur- 
tad yang berlaku terhadap orang yang meninggalkan shalat: 


Pertama: Ia tidak sah menikah. Jika terjadi akad nikah maka 
nikahnya batal dan isterinya tidak halal baginya. Hal ini berdasarkan 
firman Allah 3 tentang para wanita yang berhijrah, 


Pa 1. K2 GX Pan TI PAN Pa Pedaecd 4 0... 
SAE sa Ah Jar Oa SMS II SA SA ah AS 
4 


"Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) ber- 
iman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami 
mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir 
itu dan orang-orang kafir itu tiada halal bagi mereka." (Al-Mumta- 
hanah: 10). 


Kedua: Jika ia meninggalkan shalat setelah akad nikah, maka 
pernikahannya menjadi gugur sehingga isterinya tidak lagi halal 
baginya. Hal ini juga berdasarkan ayat yang telah disebutkan tadi. 
Dan menurut rincian para ahlul ilmi, bahwa hukum ini berlaku baik 
setelah bercampur maupun belum. 


Ketiga: Orang yang tidak melaksanakan shalat, jika ia menyem- 
belih hewan, maka daging hewan sembelihannya tidak halal 
dimakan, karena daging itu menjadi haram. Padahal, sembelihan 
orang Yahudi dan Nasrani dihalalkan bagi kita untuk memakannya. 
Ini berarti -na'udzu billah- sembelihan orang yang tidak shalat itu 
lebih buruk daripada sembelihan orang Yahudi dan Nasrani. 


Keempat: Ia tidak boleh memasuki Makkah atau batas-batas ke- 
suciannya berdasarkan firman Allah 2, 


WA San M5 SS IA BN SI Ira GE 
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CE, » te 2D LoL LX 0 X0 TA ” Aa. 
Wol ed iba IN K1 AA LIS AS AK 

CN, - 1,3 

PIKAT 
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberi kekayaan kepadamu dari karuniaNya, jika 
Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana." (At-Taubah: 28). 


Kelima: Jika ada kerabatnya yang meninggal, maka ia tidak boleh 
ikut serta dalam warisan. Misalnya, ada seseorang meninggal dunia 
dengan meninggalkan seorang anak yang tidak shalat. Orang yang 
meninggal itu seorang Muslim yang shalat, sementara si anak itu 
tidak shalat, di samping itu ada juga sepupunya. Siapakah yang 
berhak mewarisinya? Tentu saja sepupunya, adapun anaknya tidak 
ikut mendapat warisan, hal ini berdasarkan sabda Nabi #£ dalam 
hadits Usamah, 


ASLI BY, AE ana WN 
"Seorang Muslim tidak mewarisi yang kafir dan seorang kafir tidak 
mewarisi orang Muslim."” (Muttafag 'Alaih). 


Juga berdasarkan sabda Nabi #£, 

AB II Seal ii 

"Bagikan harta warisan kepada para ahlinya, adapun sisanya adalah 

untuk laki-laki yang paling berhak."8 Hal ini pun berlaku untuk 

semua warisan. 

Keenam: Jika ia meninggal, maka mayatnya tidak dimandikan, 
tidak dikafani, tidak dishalatkan dan tidak dikubur di pekuburan ka- 
um Muslimin. Lalu, apa yang harus kita lakukan? Kita keluarkan 
mayatnya ke padang pasir, lalu dibuatkan lobang, kemudian kita 
kubur langsung dengan pakaiannya, karena mayat itu tidak ter- 
hormat. Berdasarkan ini, tidak boleh seseorang yang ditinggal mati 


7  Muttafag 'Alaih, al-Bukhari, kitab a/-Fara'idh (6764), Muslim, kitab a/-Farg idh (1614). 
8 Al-Bukhari, kitab a/-farddh (6732), Muslim, kitab a/-Fard'/dh (1615). 
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oleh orang yang ia ketahui tidak shalat, untuk mempersilahkan ka- 
um Muslimin menyalatinya. 


Ketujuh: Bahwa pada hari kiamat nanti ia akan dikumpulkan 
bersama Firaun, Haman, Oarun, Ubay bin Khalaf dan para pemimpin 
kaum kafir -na'udzu billah-, dan ia tidak akan masuk surga. Kemudian, 
tidak boleh keluarganya untuk memohonkan rahmat dan ampunan 
baginya, karena ia seorang kafir yang tidak berhak mendapatkan itu, 
hal ini berdasarkan firman Allah 3, 


2 Ir — ia Urat di Tana G GA XC 

On oran ejaan aU 
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman me- 
mintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka 
Jahannam." (At-Taubah: 113). 


Jadi, saudara-saudaraku, masalah ini sangat berbahaya, namun 
sayangnya, masih ada orang yang menganggap remeh masalah ini, 
di antaranya ialah dengan menempatkan orang yang tidak shalat di 
rumahnya, padahal itu tidak boleh. Wallahu a'lam. Semoga shalawat 
dan salam senantisa dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para sahabatnya. 


Risalah Shifat Shalatin Nabi, hal. 29-30, Ibnu Utsaimin. 


8. Shalatnya Piket Penjaga / Satpam 


Pertanyaan: 


Seorang tentara ditugaskan untuk menjaga keamanan suatu 
tempat, saat tiba waktu shalat Ashar ia tidak melaksanakannya, dan 
baru shalat setelah shalat Maghrib, hal itu dikarenakan tidak ada 
yang menggantikan posisinya dalam melaksanakan tugas ini. Apakah 
ia berdosa karena menangguhkannya? Apa pula yang seharusnya 
dilakukan oleh orang yang menghadapi situasi semacam itu? 
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Jawaban: 

Seorang piket penjaga atau lainnya tidak boleh menangguhkan 
shalat hingga keluar dari waktunya, hal ini berdasarkan firman Allah 
3, 


AN, LA. TA AL . TB, 

Gp Kan GE RN 5) 
"Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban atas orang-orang yang 
beriman yang telah ditentukan waktunya." (An-Nisa': 103). 


Juga berdasarkan dalil-dalil lain di dalam al-Kitab dan as-Sun- 
nah. Maka ia harus mengerjakan shalat pada waktunya di samping 
tetap menjalankan tugas penjagaan, sebagaimana dahulu kaum 
Muslimin melaksanakannya bersama Nabi #£, yaitu dalam shalat 
khauf, di mana mereka mengerjakan shalat dengan tetap siaga 
menghadapi musuh. Wallahu waliyut taufig. 


Majalah ad-Da'wah, edisi 1015, Syaikh Ibnu Baz. 


4. Gerakan Dalam Shalat 


Pertanyaan: 


Saya mempunyai suatu problem, yaitu saya banyak bergerak 
ketika sedang shalat. Saya pernah mendengar ada suatu hadits yang 
maknanya, bahwa gerakan yang lebih dari tiga kali dalam shalat akan 
membatalkannya. Bagaimana kebenaran hadits ini? Dan bagaimana 
cara mengatasi problem banyak melakukan gerakan sia-sia di dalam 
shalat? 


Jawaban: 

Disunnahkan bagi seorang Mukmin untuk menyongsong sha- 
latnya dan khusyu' dalam melaksanakannya dengan sepenuh jiwa 
dan raganya, baik itu shalat fardhu ataupun shalat sunnah, berda- 
sarkan firman Allah 3, 


Daan esa DL 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya." (Al-Mukminun: 1-2). 
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Di samping itu, ia pun harus thuma'ninah (tenang dan tidak 
terburu-buru), yang mana hal ini merupakan rukun dan kewajiban 
terpenting dalam shalat berdasarkan sabda Nabi & yang beliau 
sampaikan kepada seseorang yang buruk dalam melaksanakan sha- 
latnya dan tidak thuma'ninah, saat itu beliau bersabda, "Kembalilah 
(ulangilah) dan shalatlah karena sesungguhnya engkau belum shalat." hal 
itu beliau ucapkan sampai tiga kali (karena orang tersebut setiap kali 
mengulangi shalatnya hingga tiga kali, ia masih tetap melakukannya 
seperti semula), lalu orang tersebut berkata, "Wahai Rasulullah, De- 
mi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak dapat 
melakukan yang lebih baik daripada ini, maka ajarilah aku." Maka 
Nabi & bersabda kepadanya, 

ka '& asa ja 5 CAN Ga Mall IG 23 sj 

PP aa SG IA ga UP 

—eli LG dora Sia SUN Sungai 
Gs Up Sus SU 
"Jika engkau hendak mendirikan shalat, sempurnakanlah wudhu, lalu 
berdirilah menghadap kiblat kemudian bertakbirlah (takbiratul ihram), 
lalu bacalah ayat al-Juran yang mudah bagimu, kemudian rukuklah 
sampai engkau tenang dalam posisi ruku', lalu bangkitlah (berdiri dari 
ruku') sampai engkau berdiri tegak, kemudian sujudlah sampai eng- 
kau tenang dalam posisi sujud, lalu bangkitlah (dari sujud) sampai 


engkau tenang dalam posisi duduk. Kemudian, lakukan itu semua 
dalam semua shalatmu."9 Dalam riwayat Abu Dawud di sebutkan, 


A - ae Mane) » “2g 

ANA Cg ora el ba 
"Kemudian bacalah permulaan al-Guran (surat al-Fatihah) dan 
apa yang dikehendaki Allah."10 


Hadits shahih ini menunjukkan bahwa thuma'ninah (tenang dan 
tidak terburu-buru) merupakan salah satu rukun shalat dan me- 
rupakan kewajiban yang besar di mana shalat tidak akan sah tanpa- 
nya. Barangsiapa yang dalam shalatnya mematuk (seperti burung) 


9 Disepakati keshahihannya: al-Bukhari, kitab a/-Adzan (757), Muslim, kitab ash-Shalah (397). 
190 Abu Dawud, kitab ash-Shalah (859). 
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berarti shalatnya tidak sah. Kekhusyu'an dalam shalat merupakan 
jiwanya shalat, maka yang disyariatkan bagi seorang Mukmin adalah 
memperhatikan hal ini dan memeliharanya. Adapun tentang batasan 
jumlah gerakan yang menghilangkan thuma'ninah dan kekhusyu'an 
dengan tiga gerakan, maka hal ini bukan berdasarkan hadits dari Nabi 
#£, akan tetapi ini merupakan pendapat sebagian ahlul ilmi, jadi, tidak 
ada dasar dalilnya. 

Namun demikian, dimakruhkan melakukan gerakan sia-sia di 
dalam shalat, seperti menggerak-gerakkan hidung, jenggot, pakaian, 
atau sibuk dengan hal-hal tersebut. Jika gerakan sia-sia itu sering dan 
berturut-turut, maka itu membatalkan shalat, tapi jika hanya sedikit 
dan dalam ukuran wajar, atau banyak tapi tidak berturut-turut, maka 
shalatnya tidak batal. Namun demikian, disyariatkan bagi seorang 
Mukmin untuk menjaga kekhusyu'an dan meninggalkan gerakan sia- 
sia, baik sedikit maupun banyak, hal ini sebagai usaha untuk menca- 
pai kesempurnaan shalat. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa gerakan-gerakan yang 
sedikit tidak mebatalkan shalat, juga gerakan-gerakan yang terpisah- 
pisah dan tidak berkesinambungan tidak membatalkan shalat, adalah 
sebagaimana yang bersumber dari Nabi &, bahwa suatu hari beliau 
membukakan pintu untuk Aisyah, padahal saat itu beliau sedang 
shalat. Diriwayatkan juga dari beliau &, dalam hadits Abu Oatadah 
#6, bahwa pada suatu hari beliau shalat bersama orang-orang dengan 
memangku Umamah bintu Zainab, apabila beliau sujud, beliau menu- 
runkannya, dan saat beliau berdiri, beliau memangkunya lagi.!2 
Wallahu waliyut taufig. 


Kitab ad-Da'wah, hal. 86-87, Syaikh Ibnu Baz. 


Pertanyaan: 


Banyak orang yang melakukan gerakan sia-sia di dalam shalat- 
nya, apakah ada batas tertentu dalam bergerak yang membatalkan 
shalat? Apakah batasannya itu dengan tiga kali gerakan berturut- 


11 Abu Dawud, kitab ash-Shalah (922), at-Tirmidzi, kitab ash-Shalah (601), an-Nasa'i, kitab as-Sahw 
(2/11). 
12 Al-Bukhari, kitab a/-Adab (5996), Muslim, kitab a/-Masajid (543). 
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turut ada dasarnya? Apa yang Anda nasehatkan kepada orang yang 
sering melakukan gerakan sia-sia di dalam shalat? 


Jawaban: 

Yang wajib bagi seorang Mukmin dan Mukminah adalah 
thuna'ninah (tenang dan tidak tergesa-gesa) di dalam shalat, karena 
thuma'ninah termasuk rukun shalat berdasarkan riwayat di dalam 
kitab ash-Shahihain, bahwa beliau # memerintahkan kepada orang 
yang tidak thuma'ninah di dalam shalatnya untuk mengulangi shalat- 
nya? Dan yang disyariatkan kepada setiap Muslim dan Muslimah 
adalah khusyu' di dalam shalat, konsentrasi dan menghadirkan selu- 
ruh perhatian dan hatinya di hadapan Allah 4€, hal ini berdasarkan 


CD Pena n O MA 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya." (Al-Mukminun: 1-2). 


Dan dimakruhkan melakukan gerakan sia-sia terhadap pakaian- 
nya, jenggotnya atau lainnya. Jika banyak melakukan itu dan berturut- 
turut, maka sejauh yang kami ketahui, bahwa itu diharamkan menu- 
rut syariat, dan itu berarti membatalkan shalat. 


Untuk hal ini tidak ada batasan tertentu. Sedangkan pendapat 
yang membatasinya dengan tiga kali gerakan, ini merupakan penda- 
pat yang lemah karena tidak ada dasarnya. Adapun yang dijadikan 
landasan adalah gerakan sia-sia yang banyak dalam keyakinan 
orang yang shalat itu sendiri. Jika orang yang shalat itu berkeyakinan 
bahwa gerakan sia-sianya itu banyak dan berturut-turut, maka hen- 
daklah ia mengulangi shalatnya jika itu shalat fardhu, di samping itu 
hendaknya ia bertaubat dari perbuatan tersebut. Nasehatku untuk 
setiap Muslim dan Muslimah, adalah hendaklah memelihara pelaksa- 
naan shalat disertai kekhusyu'an di dalamnya serta meninggalkan 
gerakan sia-sia dalam pelaksanaannya walaupun sedikit, hal in karena 
agungnya perkara shalat, dan karena shalat itu sebagai tiang agama 
Islam dan rukun Islam terbesar setelah syahadatain. Lagi pula, pada 
hari kiamat nanti, yang pertama kali dihisab (dihitung) dari seorang 


13 Al-Bukhari, kitab 3/-Adzan (575), Muslim, kitab ash-Shalah (397). 


194 


Shalat Dan Hukum Meninggalkannya 


hamba adalah shalatnya. Semoga Allah menunjuki kaum Muslimin 
kepada jalan yang diridhaiNya. 


Fatawa Muhimmah Tata'allagu Bish Shalah, hal. 41-42, Syaikh Ibnu Baz. 


Pertanyaan: 

Ketika saya hendak shalat, saya sedang kacau pikiran dan 
banyak yang dipikirkan, dan rasanya saya tidak begitu sadar terha- 
dap diri saya sendiri kecuali setelah salam, lalu saya mengulanginya 
lagi, namun saya rasakan seperti semula, sampai-sampai saya lupa 
tasyahud awal dan tidak tahu lagi berapa rakaat yang telah saya 
kerjakan. Hal ini semakin menambah kekhawatiran dan rasa takut 
saya kepada murka Allah, kemudian saya sujud sahwi. Saya mohon 
bimbingannya, dan saya haturkan terima kasih. 


Jawaban: 

Bisikan itu berasal dari setan, yang wajib bagi anda adalah me- 
melihara shalat, konsentrasi dan thuma'ninah dalam melaksanakan- 
nya sehingga anda dapat melaksanakannya dengan penuh kesadaran. 
Allah 85 telah berfirman, 


. - SA mi SA Lho. Le 2 5 Ti aa 
O Besa On 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya." (Al-Mukminun: 1-2). 


Ketika Nabi #5 melihat orang yang tidak sempurna shalatnya 
dan tidak thuma'ninah dalam melaksanakannya, beliau menyuruhnya 
untuk mengulangi shalatnya, beliau pun bersabda, 


DAA Jaa aya gen PN IN 

Ne PKS, sala PSN SAN Gp Ula AU 

HEM PN yaa 
GS UR 3 US ja 


"Jika engkau hendak mendirikan shalat, sempurnakanlah wudhu', lalu 
berdirilah menghadap kiblat kemudian bertakbirlah (takbiratul ihram), 
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lalu bacalah ayat al-Jur'an yang mudah bagimu, kemudian ruku'lah 
sampai engkau tenang dalam posisi ruku', lalu bangkitlah (berdiri dari 
ruku') sampai engkau berdiri tegak, kemudian sujudlah sampai eng- 
kau tenang dalam posisi sujud, lalu bangkitlah (dari sujud) sampai 
engkau tenang dalam posisi duduk. Kemudian, lakukan itu semua 
dalam semua shalatmu." 4 


Jika anda sadar bahwa anda sedang shalat di hadapan Allah 
dan bermunajat kepadaNya, maka hal itu akan mendorong anda 
untuk khusyu' dan konsentrasi ketika shalat, setan pun akan men- 
jauh dari anda sehingga selamatiah anda dari bisikannya. Jika dalam 
shalat anda terasa banyak godaan, meniuplah tiga kali ke samping 
kiri dan memohonlah perlindungan Allah tiga kali dari godaan setan 
yang terkutuk, insya Allah hal ini akan membebaskan anda. Nabi &£ 
pernah menyuruh salah seorang sahabatnya melakukan itu, ketika 
orang tersebut berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya setan telah 
menyelinap di antara diriku dan shalatku serta bacaanku, ia menga- 
caukan shalatku."5 Jadi, anda tidak perlu mengulangi shalat karena 
godaan, akan tetapi hendaknya anda sujud sahwi jika anda telah 
melakukan apa yang diwajibkan itu. Misalnya, anda tidak melaku- 
kan tasyahhud awal karena lupa, atau tidak membaca tasbih ketika 
ruku' atau sujud karena lupa, atau anda ragu apakah tiga rakaat atau 
empat rakaat ketika shalat Zhuhur umpamanya, maka anggaplah itu 
tiga rakaat, lalu sempurnakan shalat, kemudian sujud sahwi dua kali 
sebelum salam. Jika dalam shalat Maghrib anda ragu apakah baru 
dua rakaat atau sudah tiga rakaat, maka anggaplah itu baru dua 
rakaat lalu sempurnakan, kemudian sujud sahwi dua kali sebelum 
salam, karena demikianlah yang diperintahkan Nabi #5. 


Semoga Allah melindungi anda dari godaan setan dan menun- 
juki anda kepada yang diridhaiNya. 


Kitab ad-Da'wah, hal. 76, Syaikh Ibnu Baz. 


14 Al-Bukhari, kitab a/Adzan (575), Muslim, kitab ash-Shalah (397). 
15 Muslim, kitab as-Sa/am (2203) dari hadits Utsman bin Abi al-Ash. 
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1. Keengganan Para Sopir Untuk Shalat Jamaah 


Pertanyaan: 


Bagaimana pendapat anda tentang hukum orang yang mela- 
rang para sopir yang sedang sibuk bekerja pada mereka di rumah 
untuk mengikuti shalat jamaah di masjid, lalu menyuruh para sopir 
itu untuk shalat di rumah dan tidak mengizinkan keluar kecuali jika 
mereka atau anggota keluarganya hendak pergi keluar? 


Jawaban: 

Orang-orang yang mempunyai para pekerja, seharusnya me- 
nekankan mereka untuk shalat jamaah, karena di situ terkandung 
pahala dan kebaikan yang banyak, dan ini termasuk kategori tolong 
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Allah 35 telah berfirman, 


bat — upon, 2? “4 "oh ae 0 »2 y. AA 
TAS s5 ANT TEBET AA AT IE 
sal Kara 'SL 


"Dan tolong-menolonglah kamu dalam Men enatan kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 
garan. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksaNya." (Al-Ma'idah: 2). 


Tidak dibenarkan mereka melarang para pekerja itu untuk me- 
lakukan shalat jamaah, karena shalat jamaah itu kewajiban syariat, 
dan kewajiban syariat itu harus dikecualikan (tidak kerja) dari jam 
kerja di kalangan kaum Muslimin, karena mentaati Allah dan Rasul- 
Nya harus didahulukan daripada mentaati manusia. Tapi jika peker- 
ja itu terhalangi untuk melaksanakan shalat secara berjamaah dan 

tidak punya cara lain untuk berlepas dari pekerjaannya, maka dalam 
kondisi seperti itu dibolehkan, karena ia terhalangi bukan karena 
kehendaknya, yaitu karena jika ia meninggalkan pekerjaannya maka 
akan menimbulkan bahaya. 


Nur “ala ad-Darb, al-halagah ats-tsaniah, Syaikh Ibnu Utsaimin. 
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Pertanyaan: 


Banyak tenaga kerja yang menangguhkan shalat Zhuhur dan 
Ashar hingga malam hari dengan alasan bahwa mereka sibuk dengan 
pekerjaan atau karena pakaian mereka terkena najis atau tidak bersih. 
Apa saran anda untuk mereka? 


Jawaban: 


Seorang Muslim dan Muslimah tidak boleh menangguhkan 
shalat hingga keluar dari waktunya, akan tetapi, wajib atas setiap 
Muslim dan Muslimah yang mukallaf untuk melaksanakan shalat 
pada waktunya semampunya. 


Pekerjaan bukanlah alasan untuk menangguhkan shalat, demi- 
kian juga pakaian yang terkena najis atau kotoran, semua itu bukan 
alasan yang dibenarkan. 


Waktu-waktu shalat harus dikecualikan dari waktu kerja. Ketika 
tiba waktu shalat, seorang pekerja hendaknya membersihkan pakai- 
annya dari najis atau menggantinya dengan pakaian lain yang suci. 
Adapun kotoran, maka kotoran itu tidak menghalangi shalat jika 
bukan merupakan najis atau tidak mengeluarkan bau busuk yang 
mengganggu. Jika kotoran itu atau baunya mengganggu dirinya, 
maka harus dicuci terlebih dahulu sebelum shalat atau mengganti- 
nya dengan pakaian bersih sehingga bisa melaksanakan shalat secara 
berjamaah. 


Bagi orang yang mendapat udzur secara syar'i, seperti orang 
sakit dan musafir, maka dibolehkan menjamak shalat Zhuhur dengan 
Ashar di salah satu waktunya, juga antara Maghrib dengan Isya di 
salah satu waktunya. 


Hal ini berdasarkan dalil shahih dari Nabi #. Dan dibolehkan 
juga menjamak shalat dikarenakan hujan dan beceknya jalanan yang 
menyusahkan orang melewatinya. 


Fatawa Muhimmah Tata'allagu Bish Shalah, hal. 19-20, Syaikh Ibnu Baz. 
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Pertanyaan: 


Saya seorang pemuda yang bersemangat melaksanakan shalat, 
hanya saja sering tidur larut malam, maka saya mengatur jam 
(weker) pada jam tujuh pagi, yakni setelah terbitnya matahari, lalu 
saya shalat, baru kemudian saya berangkat kuliah. Kadang-kadang 
pada hari Kamis atau Jum'at, saya bangun lebih telat lagi, yaitu 
sekitar satu atau dua jam sebelum Zhuhur lalu saya shalat Shubuh 
saat bangun tidur. Perlu diketahui pula, bahwa keseringannya saya 
shalat di kamar asrama, padahal masjid asrama tidak jauh dari 
tempat tinggal saya. Pernah ada seseorang yang mengingatkan saya 
karena hal itu tidak boleh. Saya berharap Syaikh bisa menjelaskan 
hukum tersebut. Jazakumullah khairan. 


Jawaban: 

Barangsiapa yang sengaja mengatur jam weker pada waktu 
setelah terbit matahari sehingga tidak melaksanakan shalat Shubuh 
pada waktunya maka dianggap telah sengaja meninggalkannya, maka 
ia kafir karena perbuatannya itu menurut kesepakatan ahlul ilmi, 
semoga Allah melepaskan kebiasaannya sengaja meninggalkan sha- 
lat. Demikian juga orang yang sengaja menangguhkan shalat Shu- 
buh hingga menjelang Zhuhur, kemudian shalat Shubuh pada 
waktu Zhuhur. Adapun orang yang ketiduran sehingga terlewatkan 
waktunya, maka itu tidak mengapa, ia hanya wajib melaksanakannya 
saat terbangun dan ia tidak berdosa, demikian juga jika ia ketiduran 
atau karena lupa. Adapun orang yang sengaja menangguhkannya 
hingga keluar waktunya, atau dengan sengaja mengatur jam hingga 
keluar waktunya sehingga mengakibatkan ia tidak bangun pada 
waktu shalat, maka ia dianggap sengaja meninggalkan, dan berarti ia 
telah melakukan kemungkaran yang besar menurut semua ulama. 
Akan tetapi, apakah ia menjadi kafir atau tidak? Mengenai ini ada 
perbedaan pendapat di antara ulama jika ia tidak mengingkari kewaji- 
bannya. Jumhur ulama berpendapat bahwa itu tidak menjadikannya 
kafir dengan kekufuran besar tersebut. Sebagian ahlul ilmi berpen- 
dapat bahwa ia menjadi kafir karena kekufuran yang besar tersebut, 
demikian pendapat yang dinukil dari para sahabat &, Nabi # 
bersabda, 
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Ka 3, BPA Gagg JI Gi S) 
"Sesungguhnya enbatas antara seseorang dengan kesyirikan ala 
kekufuran adalah meninggalkan shalat."16 


Dalam hadits lain Nabi & bersabda, 


GAS AB SA SIA AG kh 


"Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, maka barangsiapa 
yang meninggalkannya berarti ia telah kafir."17 


Lain dari itu, meninggalkan shalat jamaah merupakan suatu 
kemungkaran, ini tidak boleh dilakukan. Yang wajib bagi seorang 
mukallaf adalah melaksanakan shalat di masjid, berdasarkan riwayat 
dalam hadits Ibnu Ummi Maktum, bahwa seorang laki-laki buta 
berkata kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, tidak ada orang yang 
menuntunku pergi ke masjid." Ia meminta kepada Rasulullah &£ 
untuk diberi keringanan agar bisa shalat di rumahnya, maka 
beliau mengizinkan, namun ketika orang itu hendak beranjak, 
beliau bertanya, 


ab JB ai LE MAL IAIN ae $ Ja 


"Apakah engkau mendengar seruan untuk shalat?" ia menjawab, 
"Ya", beliau berkata lagi, "Kalau begitu, penuhilah."8 


Itu orang buta yang tidak ada penuntunnya, namun demikian 
Nabi 2 tetap memerintahkannya untuk shalat di masjid. Maka orang 
yang sehat dan dapat melihat tentu lebih wajib lagi. Maksudnya, bah- 
wa diwajibkan atas setiap Mukmin untuk shalat di masjid dan tidak 
boleh meremehkannya dengan melaksanakan shalat di rumah jika 
masjidnya dekat. 


Dalil lain tentang hal ini adalah sabda Nabi #£, 
25 9 ke SEA ne an Pir Le - 0. 
IE ya IS AO DB aU bb SIA ara yA 


16 Dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya, kitab a/-Iman (82). 

17 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/346) dan para penyusun kitab Sunan dengan isnad shahih: at-Tirmidzi 
(2621), an-Nasa'i (1/232), Ibnu Majah (1079). 

18 HR. Muslim, kitab a/-Masajid (653). 
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"Barangsiapa yang mendengar adzan lalu ia tidak memenuhinya, maka 
tidak ada shalat baginya, kecuali karena udzur."9 


Ibnu Abbas :#s pernah ditanya tentang udzur ini, ia menjawab, 
"Takut atau sakit". 


Pertanyaan: 


Ada seorang pemuda multazim, alhamdulillah, namun ia sering 
kelelahan karena pekerjaannya sehingga ia tidak dapat melaksanakan 
shalat Shubuh pada waktunya karena sangat kelelahan dan keca- 
paian. Bagaimana hukumnya menurut Syaikh tentang orang yang 
kondisinya seperti itu, dan apa pula nasehat Syaikh untuknya? 
Jazakumullah khairan. 


Jawaban: 

Yang wajib baginya adalah meninggalkan pekerjaan yang 
menyebabkannya menangguhkan shalat Shubuh, karena sebab 
musabab itu ada hukumnya, jika ia tahu bahwa apabila ia tidak 
terlalu keras bekerja tentu ia bisa melaksanakan shalat shubuh pa- 
da waktunya, maka ia wajib untuk tidak memaksakan dirinya 
bekerja keras agar ia bisa shalat Shubuh pada waktunya bersama 
kaum Muslimin lainnya. 


Dari fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang ditandatanginya. 


10. Hukum Meremehkan Shalat 


Pertanyaan: 


Banyak di antara orang-orang sekarang yang meremehkan sha- 
lat, bahkan sebagian mereka ada yang meninggalkan semuanya, 
bagaimana hukum mereka? Dan apa yang diwajibkan kepada setiap 
Muslim berkaitan dengan mereka, terutama kerabatnya, seperti, 
orang tua, anak, isteri dan sebagainya? 


Jawaban: 


Meremehkan shalat termasuk kemungkaran yang besar dan 
termasuk sifat orang-orang munafik, Allah 38 telah berfirman, 


19 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah, kitab a/-Masajid (793), ad-Daru Outhni (1/420, 421), Ibnu Hibban (2064), 
al-Hakim (1/246), dari Ibnu Abbas dengan isnad sesuai syarat Muslim. 
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Ba BL) TAB BI dea Gl on Ian 
.. 1G, ge In 4, Gt ed sh 
an SEL TI SKI KU 33 IS 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 

akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk 

Shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan 

shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut nama 

Allah kecuali sedikit sekali." (An-Nisa': 142), dalam ayat lain Allah 

berfirman, 

0G Pe » X5 7 22 LX 9 L0 ROOT Gg Le 

Ae panyakh ai — La YA daa OA 

2At 4 arah V3 NE Tah Aron jak 

as) | Ogan 9 Jre— aa) YI NAN Ay Y, 

AN LA , 
an 

"Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 

nafkah-nafkahnya melainkan karena kafir kepada Allah dan RasulNya 

dan mereka tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan malas dan 


tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa eng- 
gan." (At-Taubah: 54), Nabi & bersabda, 


La Oak P3 setia) Amil La LI Ie Ja 20 La 

Ip BABA ga 

"Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orang-orang munafik daripada 

shalat Shubuh dan shalat Isya, dan seandainya mereka mengetahui 

apa yang terkandung pada keduanya, tentulah mereka akan menda- 
tanginya walaupun dengan merangkak."2 


Maka yang wajib atas setiap Muslim dan Muslimah adalah me- 


melihara shalat yang lima pada waktunya, melaksanakannya dengan 
thuma'ninah, konsentrasi dan khusyu' serta menghadirkan hati, 
karena Allah 8£ berfirman, 


Dar nona D sis 


20 Disepakati keshahihannya: Al-Bukhari, kitab a/Adzan (657), Muslim, kitab a/-Masajid (252-651). 
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"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya." (Al-Mukminun: 1-2). 


Dan berdasarkan riwayat dari Nabi &, bahwa beliau meme- 
rintahkan kepada orang yang buruk dalam melakukan shalatnya 
karena tidak thuma'ninah agar mengulangi shalatnya. Dan kepada 
kaum laki-laki, hendaknya mereka memelihara shalat-shalat tersebut 
dengan berjamaah di rumah-rumah Allah, yakni di masjid-masjid, 
hal ini berdasarkan sabda Nabi &£, 

Ea VI IL 3 NAN Rana ja 

"Barangsiapa yang mendengar adzan tapi tidak mendatanginya, maka 

tidak ada shalat baginya kecuali karena udzur."”1 

Pernah dikatakan kepada Ibnu Abbas :4:, "Apa yang dimaksud 
dengan udzur itu?" ia menjawab, "Takut atau sakit." Dalam Shahih 
Muslim, dari Abu Hurairah & dari Nabi #, bahwa beliau didatangi 
oleh seorang laki-laki buta, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, tidak ada 
orang yang menuntunku pergi ke masjid. Apakah aku punya rukh- 
shah untuk shalat di rumahku?" kemudian beliau bertanya, 


"Apakah engkau mendengar seruan untuk shalat?" ia menjawab, 
"Ya", beliau berkata lagi, "Kalau begitu, penuhilah."2 


Dalam ash-Shahihain dari Abu Hurairah & dari Nabi &£, beliau 
bersabda, 


SA MI OR Y P3 Il A3 UP ARA Jln 


"Sungguh aku sangat ingin memerintahkan shalat untuk didirikan, 
lalu aku perintahkan seorang laki-laki untuk mengimami orang-orang, 
kemudian aku berangkat bersama beberapa orang laki-laki dengan 


21 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah, kitab a/-Masajid (793), ad-Daru Guthni (1/420, 421), Ibnu Hibban (2064), 
al-Hakim (1/246) dengan isnad shahih. 
22 HR. Muslim, kitab a/-Masajid (653). 
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membawa beberapa ikat kayu bakar kepada orang-orang yang tidak ikut 
Shalat, lalu aku bakar rumah-rumah mereka dengan api tersebut."23 


Hadits-hadits shahih ini menunjukkan bahwa shalat jamaah 
termasuk kewajiban kaum laki-laki dan merupakan kewajiban yang 
paling utama, dan bahwa yang menyelisihinya berhak mendapatkan 
siksaan yang menyakitkan. 


Kita memohon kepada Allah, semoga memperbaiki kondisi 
seluruh kaum Muslimin dan memberi mereka petunjuk kepada jalan 
yang diridhaiNya. 


Adapun meninggalkan shalat seluruhnya -ataupun hanya seba- 
gian waktunya- maka ini adalah kekufuran yang besar walaupun 
tidak mengingkari kewajibannya, demikian menurut pendapat yang 
paling kuat di antara dua pendapat ulama, baik yang meninggalkan 
shalat itu laki-laki maupun perempuan, berdasarkan sabda Nabi #£, 


ASEAN BF ASI BIAN IG JR Gi Dl 


"Sesungguhnya (pembatas) antara seseorang dengan kesyirikan dan 
kekufuran adalah meninggalkan shalat."4 


Dan berdasarkan sabda Nabi &£, 
rara Pad - LA PG Pa 8 Pena 
JS BUS Oa GNI ag ES II RA 


"Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, maka barangsiapa 
yang meninggalkannya berarti ia telah kafir."?5 


Juga berdasarkan hadits-hadits lainnya yang berkenaan dengan 


Sedangkan mengenai orang yang mengingkari kewajibannya - 
baik laki-laki maupun perempuan- maka pengingkarannya itu telah 
menjadikannya kafir dengan kekufuran yang besar berdasarkan ke- 
sepakatan ahlul ilmi, bahkan sekalipun ia melaksanakan shalat. Kita 
memohon kepada Allah untuk kita dan semua kaum Muslimin agar 
senantiasa dibebaskan dari yang demikian, sesungguhnya Dia sebaik- 
baik tempat meminta. 


23 Al-Bukhari, kitab a/-Khushumat (2420), Muslim, kitab a/-Masajid (651). 

24 Dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya, kitab a/-Iman (82). 

25 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/346) dan para penyusun kitab sunan dengan isnad shahih: At- 
Tirmidzi (2621), an-Nasa'i (1/232), Ibnu Majah (1079). 
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Wajib bagi semua kaum Muslimin untuk saling menasehati 
dan saling berwasiat dengan kebenaran serta saling tolong menolong 
dalam kebaikan dan ketakwaan, di antaranya adalah dengan menase- 
hati orang yang meninggalkan shalat jamaah atau meremehkannya 
sehingga terkadang meninggalkannya, juga memperingatkannya 
akan kemurkaan dan siksaan Allah. Lain dari itu, hendaknya sang 
ayah, ibu dan saudara-saudaranya yang serumah, agar senantiasa 
menasehatinya, dan terus menerus mengingatkannya, mudah-muda- 
han Allah memberinya petunjuk sehingga ia menjadi lurus. Demikian 
juga perempuan yang meninggalkannya, mereka harus dinasehati 
dan diperingatkan akan murka dan siksa Allah, serta terus menerus 
diperingatkan. Selanjutnya, perlu mengambil tindakan dengan 
mengasingkan orang yang enggan dan memperlakukannya dengan 
cara yang sesuai dengan kemampuan dalam masalah ini, karena hal 
ini semua termasuk dalam kategori tolong menolong dalam kebaikan 
dan ketakwaan, serta amar ma'ruf dan nahi mungkar yang telah 
diwajibkan Allah kepada para hambaNya baik yang laki-laki mau- 
pun yang perempuan, berdasarkan firmanNya, 


5 aa EA RAS  € sa pan ta Kalian Oles Ta air 
- ra . - 
Pa 23 IPS Mena IN Lan Sop 
ai Is ne KA AEKAIBN AA 


"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian me- 
reka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan RasulNya. 
Mereka itu akan diberi ahmat oleh Allah, Sesungguhnya Allah Maha- 
perkasa lagi Maha Bijaksana." (At-Taubah: 71). 


Juga berdasarkan sabda Nabi #£, 
Hg ee KAPAN dea ata ae Ay Pa 3 AJ ya 


Ba In 


"Perintahkanlah anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat ketika 
mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka (jika tidak 
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melaksanakannya) saat mereka telah berumur sepuluh tahun, serta 
pisahkanlah tempat tidur mereka." 


Dari hadits ini dapat disimpulkan, bahwa anak-anak, baik 
laki-laki maupun perempuan, diperintahkan untuk shalat sejak 
berusia tujuh tahun, kemudian jika telah mencapai usia sepuluh 
tahun dan belum juga mau melaksanakannya maka mereka harus 
dipukul. Maka orang yang sudah baligh tentu lebih wajib lagi 
untuk diperintah shalat dan dipukul jika tidak melaksanakannya 
yang disertai dengan nasehat yang terus menerus serta wasiat 
dengan kebaikan dan kesabaran, Allah 36 berfirman, 


Ia DN all Y) D Pe H S1 SI D Perir 
DK AI 5 et 
"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran." (Al-Ashr: 1-3). 
Barangsiapa yang meninggalkan shalat setelah usia baligh dan 
enggan menerima nasehat, maka perkaranya bisa diadukan kepada 
mahkamah syar'iyah sehingga ia diminta untuk bertaubat, jika tidak 
mau bertaubat maka dibunuh. Kita memohon kepada Allah agar 
memperbaiki kondisi kaum Muslimin dan menganugerahi mereka 
kefahaman tentang agama serta menunjukkan mereka untuk senan- 
tiasa saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, amar 
ma'ruf dan nahi mungkar, serta saling berwasiat dengan kebenaran 
dan kesabaran, sesungguhnya Dia Mahabaik lagi Mahamulia. 


Fatawa Muhimmah Tata 'allagu Bish Shalah, hal. 21-27, Syaikh Ibnu Bar. 


11. Bersalaman (Berjahat Tangan) Setelah Shalat 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum bersalaman setelah shalat, dan apakah 
ada perbedaan antara shalat fardhu dan shalat sunnah? 


26 HR. Abu Dawud, kitab asf-Shalah (495, 496). 
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Jawaban: 

Pada dasarnya disyariatkan bersalaman ketika berjumpanya 
sesama Muslim, Nabi #£ senantiasa menyalami para sahabatnya 4 
saat berjumpa dengan mereka, dan para sahabat pun jika berjumpa 
mereka saling bersalaman, Anas 4 dan asy-Sya'bi sis berkata, 
"Adalah para sahabat Nabi #£, apabila berjumpa, mereka saling ber- 
salaman, dan apabila mereka kembali dari bepergian, mereka ber- 
pelukan." Disebutkan dalam ash-Shahihain?, bahwa Thalhah bin 
Ubaidillah &5, salah seorang yang dijamin masuk surga, bertolak dari 
halagah Nabi #& di masjidnya menuju Kaab bin Malik && ketika Allah 
menerima taubatnya, lalu ia menyalaminya dan mengucapkan sela- 
mat atas diterima taubatnya. Ini perkara yang masyhur di kalangan 
kaum Muslimin pada masa Nabi & dan setelah wafatnya beliau. 
Juga riwayat dari Nabi #5, bahwa beliau bersabda, 


P2: 


A3 Lai - - Tana Ie ae SE bhn - - 
LS Lg 3 Ups Sila YI OsLa3 Oh sal sa , KP La 


PIN gp ME 
"Tidaklah dua orang Muslim berjumpa lalu bersalaman, kecuali akan 


berguguranlah dosa-dosa keduanya sebagaimana bergugurannya de- 
daunan dari pohonnya." 


Disukai bersalaman ketika berjumpa di masjid atau di dalam 
barisan, jika keduanya belum bersalaman sebelum shalat maka ber- 
salaman setelahnya, hal ini sebagai pelaksanaan sunnah yang agung 
itu di samping karena hal ini bisa menguatkan persaudaraan dan 
menghilangkan permusuhan. 


Kemudian jika belum sempat bersalaman sebelum shalat far- 
dhu, disyariatkan untuk bersalaman setelahnya, yaitu setelah dzikir 
yang masyru'. Sedangkan yang dilakukan oleh sebagian orang, yaitu 
langsung bersalaman setelah shalat fardu, tepat setelah salam kedua, 
saya tidak tahu dasarnya. Yang tampak malah itu makruh karena 
tidak adanya dalil, lagi pula yang disyariatkan bagi orang yang 
shalat pada saat tersebut adalah langsung berdzikir, sebagaimana 
yang biasa dilakukan oleh Nabi #£ setelah shalat fardhu. 


27 Al-Bukhari, kitab a/-Maghazi (4418), Muslim, kitab at-Taubah (2769). 

28 Abu Dawud, kitab a/-4Adab (5211, 5212), at- Tirmidzi, kitab a/-Istfdzan (2728), Ibnu Majah, kitab a/-Adab 
(3703), Ahmad (4/289, 303), adapun lafazhnya adalah: "Tidaklah dua orang Muslim berjumpa lalu 
bersalaman, kecuali keduanya akan diampuni sebelum mereka berpisah." 


207 


Shalat Dan Hukum Meninggalkannya 


Adapun shalat sunnah, maka disyariatkan bersalaman setelah 
salam jika sebelumnya belum sempat bersalaman, karena jika telah 
bersalaman sebelumnya maka itu sudah cukup. 


Fatawa Muhimmah Tata'allagu Bish Shalah, hal. 50-52, Syaikh Ibnu Baz. 


12. Shalat Fardhu Bermakmum Kepada Orang Yang Shalat 
Sunnah 


Pertanyaan: 


Apa hukum orang yang melaksanakan shalat fardhu dengan 
bermakmum kepada orang yang mengerjakan shalat sunat? 


Jawaban: 


Hukumnya sah, karena telah diriwayatkan dari Nabi #, bahwa 
dalam suatu perjalanan beliau shalat dengan sekelompok para saha- 
batnya, yaitu shalat khauf dua rakaat, kemudian beliau shalat lagi 
dua rakaat dengan sekelompok lainnya, shalat beliau yang kedua 
adalah shalat sunat. Disebutkan juga dalam ash-Shahihain, dari 
Muadz #$, bahwa suatu ketika ia telah mengerjakan shalat Isya 
bersama Nabi #£, kemudian ia pergi lalu mengimami shalat fardhu 
kaumnya, shalat mereka adalah shalat fardhu, sedangkan shalat 
Muadz saat itu adalah shalat sunat.2? Wallahu walyut tauftg. 


Majalah ad-Da'wah, edisi 1033, Syaikh Ibnu Baz. 


Pertanyaan: 


Apa yang harus dilakukan oleh seseorang yang mendapati 
orang lain sedang shalat sirriyah, ia tidak tahu apakah orang tersebut 
sedang shalat fardhu atau shalat sunat? Dan apa yang harus dila- 
kukan oleh seorang imam yang ketika orang ini masuk masjid ia 
mendapatinya sedang shalat, apakah ia perlu memberi isyarat agar 
orang tersebut ikut dalam shalatnya jika itu shalat fardhu, atau 
menjauhkannya jika ia sedang shalat sunat? 


Jawaban: 


Yang benar adalah, tidak masalah adanya perbedaan niat an- 
tara imam dengan makmum, seseorang boleh melaksanakan shalat 


29 Al-Bukhari, kitab a/-Agdzan (700. 701) Muslim, kitab ash-Shalah (465). 
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fardhu dengan bermakmum kepada orang yang sedang shalat sunat, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Muadz bin Jabal pada masa Nabi 
&£, yaitu setelah ia melaksanakan shalat Isya bersama Nabi &,ia 
pulang kepada kaumnya lalu shalat mengimami mereka shalat itu 
juga. Bagi Muadz itu adalah shalat sunat, sedangkan bagi kaumnya 
itu adalah shalat fardhu. 


Jika seseorang masuk masjid, sementara anda sedang shalat 
fardhu atau shalat sunat, lalu ia berdiri bersama anda sehingga menja- 
di berjamaah, maka itu tidak mengapa, anda tidak perlu memberinya 
isyarat agar tidak masuk, tapi ia dibiarkan masuk shalat berjamaah 
bersama anda, dan setelah anda selesai ia berdiri menyempurnakan- 
nnya, baik itu shalat fardhu ataupun shalat sunat. 


Mukhtar Min Fatawa ash-Shalah, hal. 66-67, Syaikh Ibnu Utsaimin. 
Pertanyaan: 


Apa hukum shalat sunat bermakmum kepada yang shalat 
fardhu? 


Jawaban: 


Boleh, jika imam tersebut orang yang paling mengerti tentang 
kitabullah dan paling mengerti tentang hukum-hukum shalat. Demi- 
kian juga jika orang tersebut adalah imam rawatib di masjid tersebut, 
tapi ia telah mengerjakan shalat tersebut dengan berjamaah, lalu 
ketika datang ke masjidnya, ternyata mereka belum shalat, maka ia 
boleh shalat bersama mereka. 


Dalilnya adalah kisah Muadz bin Jabal 46, yang mana ja meng- 
imami kaumnya dari golongan Anshar karena ia merupakan orang 
yang paling mengerti tentang kitabullah dan paling mengerti tentang 
hukum-hukum, saat itu, ia datang kepada Nabi #5 pada waktu Isya 
lalu shalat bersama beliau, kemudian kembali kepada kaumnya dan 
mengimami mereka shalat Isya.” Saat itu ia shalat sunat dan mereka 
shalat fardhu. Sebagian ulama memakruhkan hal ini karena per- 
bedaan niat antara imam dengan makmum, tapi yang benar hal ini 
dibolehkan karena adanya dalil yang jelas. Wallahu a'lam. 


Al-Lu'lu? al-Makin, Ibnu Jibrin, hal. 112-113. 


30 Al-Bukhari, kitab a/Adzan (700, 701), Muslim, kitab ash-Shalah (465). 
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. 13. Masbug Pada Saat Tahiyat Akhir 


Pertanyaan: 


Seseorang datang terlambat ke masjid, ia mendapati jamaah 
sedang tasyahhud akhir, apakah ia langsung ikut jamaah mereka 
atau menunggu jamaah berikutnya? Jika ia ikutjamaah tersebut 
pada tasyahhud akhir kemudian mendengar ada jamaah baru, 
apakah ia harus menghentikan shalatnya atau melanjutkannya? 


Jawaban: 

Jika yang datang saat imam tasyahhud akhir itu tahu bahwa ia 
akan mendapatkan jamaah berikutnya, maka hendaknya ia me- 
nunggu dan shalat bersama jamaah berikutnya, karena pendapat 
yang kuat adalah bahwa shalat berjamaah itu tidak dianggap kecuali 
dengan rakaat yang sempurna. Namunjika ia tidak berharap adanya 
orang lain yang bisa shalat bersamanya, maka yang lebih utama ada- 
lah ikut masuk dalam jamaah tersebut, walaupun pada saat tasyah- 
hud akhir, karena mencapai bagian shalat tersebut masih lebih baik 
daripada tidak sama sekali. 

Jika ia ikut imam tersebut karena diperkirakan tidak akan me- 
nemukan jamaah berikutnya, lalu ternyata ada jamaah berikutnya 
dan ia mendengar jamaah berikutnya shalat, maka tidak mengapa ia 
menghentikan shalatnya lalu ikut shalat jamaah bersama mereka, 
atau bisa juga ia meniatkan shalat tersebut sebagai shalat sunat, lalu 
menyelesaikannya dua rakaat, kemudian ikut shalat bersama jama- 
ah yang kedua. Dan kalau pun ia melanjutkan shalatnya, maka tidak 
mengapa, ia boleh memilih di antara ketiga pilihan tersebut. 


Mukhtar Min Fatawa ash-shalah, hal. 66, Syaikh Ibnu Utsaimin. 


14. Hukum Mengambil Mushaf Dari Masjid, Memanjangkan 
Punggung Ketika Sujud Dan Melakukan Gerakan Sia-sia 
Di Dalam Shalat 


Pertanyaan: 


Apa hukum mengambil mushaf dari masjid ke rumah, teruta- 
ma jika hal itu berulang-ulang? Apa pula hukum memanjangkan 
tubuh ketika sujud? Apa hukum mengeraskan suara bacaan sebelum 
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shalat? Dan apa hukum memainkan jenggot dan pakaian tanpa ada- 
nya keperluan saat sedang shalat? 


Jawaban: 


Mengambil mushaf dari masjid tidak boleh, karena mushaf- 
mushaf masjid seharusnya tetap berada di masjid dan tidak boleh di- 
ambil. 


Tentang mengulurkan punggung secara berlebihan ketika su- 
jud, itu tidak harus dilakukan, karena yang harus dilakukan saat sujud 
adalah meluruskan punggung, tidak memanjang dan memendekkan, 
tapi secukupnya dengan bertopang pada kedua tangan di atas lantai 
dan merenggangkannya dari kedua pinggangnya serta merenggang- 
kan perut dari kedua pahanya, artinya sederhana dalam sujud dengan 
tidak terlalu memanjangkan dan tidak terlalu menekuk, tapi perte- 
ngahannya. 


Tentang mengangkat suara bacaan sebelum shalat, selayaknya 
tidak mengangkat suara keras-keras jika ada orang lain di dekatnya, 
tapi cukup dengan suara yang bisa didengar oleh dirinya sendiri agar 
tidak mengganggu orang lain atau orang yang sedang shalat atau 
orang yang sedang membaca, dalam hal ini cukup dengan suara 
rendah. 


Adapun tentang memainkan jenggot atau pakaian ketika sha- 
lat, maka hal ini adalah makruh, bahkan yang disunatkan adalah 
bersikap tenang, Allah # berfirman, "Sesungguhnya beruntunglah 
orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam 
shalatnya." (Al-Mukminun: 1-2). 


Karena itu, hendaknya khusyu' dalam melaksanakan shalat, 
tidak memainkan jenggot ataupun pakaian. Adapun melakukan ge- 
rakan ringan karena keperluan, maka hal itu dibolehkan, tapi jika 
banyak maka hal itu tidak boleh kecuali karena terpaksa. 


Mukhtar Min Fatawa ash-Shalah, hal. 14-15, Syaikh Ibnu Utsaimin. 


15. Tata Cara Melaksanakan Shalat Di Dalam Pesawat 


Pertanyaan: 


Bagaimana seorang Muslim melaksanakan shalat di dalam pe- 
sawat. Apakah lebih baik baginya shalat di pesawat di awal waktu? 
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Atau menunggu sampai tiba di air port, jika akan tiba pada akhir 
waktu shalat? 


Jawaban: 


Yang wajib bagi seorang Muslim ketika sedang berada di 
pesawat, jika tiba waktu shalat, hendaknya ia melaksanakannnya 
sesuai kemampuannya. Jika ia mampu melaksanakannya dengan 
berdiri, ruku' dan sujud, maka hendaknya ia melakukan demikian. 
Tapi jika ia tidak mampu melakukan seperti itu, maka hendaknya ia 
melakukannya sambil duduk, mengisyaratkan ruku dan sujud (de- 
ngan membungkukkan badan). Jika ia menemukan tempat yang 
memungkinkan untuk shalat di pesawat dengan berdiri dan sujud di 
lantainya, maka ia wajib melakukannya dengan berdiri, berdasarkan 
firman Allah 4£ "Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesang- 
gupanmu." (At-Taghabun: 16). 


Dan sabda Nabi # pada Imran bin Al-Hushain «di kala ia se- 
dang sakit 
Pan 0 - P LA PN Ma Pan 
— Ie ii dub Sala Aleiai ob UU up 
"Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak sanggup maka dengan 


duduk, jika kamu tidak sanggup, maka dengan berbaring sambil 
miring."31 


Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dengan sanad yang sha- 


hih, dengan tambahan: 
Mp3 mba J Ob 
"Jika kamu tidak sanggup, maka dengan berbaring terlentang." 


Yang lebih utama baginya adalah shalat di awal waktu, tapi 
jika ia menundanya sampai akhir waktu dan baru melaksanakannya 
setelah mendarat, maka itu pun boleh. Berdasarkan keumuman dalil- 
dalil yang ada. Demikian juga hukumnya di mobil, kereta dan kapal 
laut. Wallahu waliyut taufig. 


Fatawa Muhimmah Tata'allagu Bish Shalah, hal. 40-41, Syaikh Ibnu Baz. 


31 HR. al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, kitab Tagshirus Shalah (1117). 
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16. Shalat Di Dalam Pesawat 


Pertanyaan: 


Jika saya sedang bepergian dengan mengendarai pesawat, lalu 
tiba waktu shalat, bolehkah saya shalat di dalam pesawat atau tidak? 


Jawaban: 


Alhamdulillah. Jika waktu shalat sementara pesawat sedang ter- 
bang pada rutenya dan dikhawatirkan habisnya waktu shalat terse- 
but sebelum mendarat di salah satu air port, maka para ahlul ilmi telah 
sepakat akan wajibnya pelaksanaan shalat sesuai kemampuan dalam 
ruku', sujud dan menghadap kiblat, berdasarkan firman Allah 36, 


BENCANA 
"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." 
(At-Taghabun: 16), dan berdasarkan sabda Nabi #& 


SEBEA Ca NP sja SIA 
"ika aku perintahkan kalian untuk melakukan sesuatu, maka lakukan- 
lah apa yang kalian sanggupi."'2 


Adapun jika ia mengetahui bahwa ia akan tiba sebelum habis- 
nya waktu shalat sekitar beberapa saat yang cukup untuk melaksana- 
kannya, atau shalatnya termasuk yang bisa dijamak dengan shalat 
lainnya, seperti shalat Zhuhur dengan Ashar atau Maghrib dengan 
Isya, atau ia tahu bahwa pesawat akan landing sebelum habisnya 
waktu shalat yang kedua, yaitu sekitar beberapa saat yang cukup 
untuk melaksanakan keduanya, maka jumhur ahlul ilmi memboleh- 
kan pelaksanaannya di dalam pesawat karena wajibnya perintah 
pelaksanaan ketika masuknya waktu shalat. Sebagian ahlul ilmi dari 
golongan Maliki berpendapat tidak sah melaksanakannya di dalam 
pesawat, karena syarat sahnya shalat adalah di atas tanah atau di 
atas sesuatu yang berhubungan langsung dengan tanah, seperti 
kendaraan atau kapal, hal ini berdasarkan sabda Nabi #5, 


s ... AL 0... - 
ipb Domiad PIN Hae 


32 HR. Muslim, kitab a/-#ajj (1337). 
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"Tanah ini telah dijadikan tempat sujud bagiku dan dijadikan alat 
bersuci."8 Wallahu waliyut taufig. 


Fatawa Islamiyah, Al-Lajnah Ad-Da'imah, (1/227). 


17. Hikmah Dimasukkannya Kuburan Rasulullah 4 Ke 
Dalam Masjid 


Pertanyaan: 

Sebagaimana diketahui, bahwa tidak boleh mengubur mayat 
di dalam masjid, masjid mana pun yang di dalamnya terdapat kubu- 
ran maka tidak boleh melaksanakan shalat di dalamnya. Lalu, apa 
hikmah dimasukkannya kuburan Rasulullah #& dan sebagian saha- 
batnya ke dalam Masjid Nabawi? 


Jawaban: 
Telah diriwayatkan dari Rasulullah &, bahwa beliau bersabda, 


o 29 NI ON PO Ma de Ni PE 

olah AN ANIS UAN, IN 5 

"Allah melaknat kaum yahudi dan kaum nashrani karena mereka 
menjadikan kuburan-kuburan para nabi mereka sebagai masjid."84 


Dan telah diriwayatkan dari Aisyah &s, bahwa Ummu Salamah 
dan Ummu Habibah menceritakan kepada Rasulullah #£ tentang su- 
atu gereja yang pernah mereka lihat di negeri Habasyah termasuk 
gambar-gambar yang ada di dalamnya, lalu Rasulullah # bersabda, 


HET ba JAN AJA AI 3 SAI Oei 
vs, -9 Mb apa Ia v8.3 Pan Ant NN 0 - ox 
“Ing JI P3 OS oh DI Aa Tg ang Naam 03 
"Mereka adalah kaum yang apabila seorang hamba yang sholih di an- 
tara mereka meninggal atau seorang laki-laki yang shalih, mereka 
membangun masjid di atas kuburannya dan membuat gambar- 


gambar itu di dalamnya. Mereka itu adalah sejahat-jahatnya makhluk 
di sisi Allah."35 


33 Al-Bukhari, kitab at-Tayammum (335), Muslim, kitab a/-Masajid (521). 
34 Disepakati keshahihannya: Al-Bukhari, kitab a/Jand'/z (1330), Muslim, kitab a/-Masajid (529). 
35 Muttafag 'Alaih: Al-Bukhari, kitab ash-Shalah (434), Muslim, kitab a/-Masajid (528). 
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Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya, dari Jundab 
bin Abdillah al-Bajali, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah # 
bersabda, 


AS pan Kane KA NU A2 
—5 VI Spa Le GA ia ra 
SA Ia Upik 32 


"Sesungguhnya Allah 3 telah menjadikanku sebagai kekasih 
sebagaimana Ia telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih. Seandainya 
aku (dibolehkan) mengambil kekasih dari antara umatku, tentu aku 
menjadikan Abu Bakar sebagai kekasih. Ketahuilah, sesungguhnya 
orang-orang sebelum kalian telah menjadikan kuburan-kuburan para 
nabi mereka dan orang-orang shalih mereka sebagai masjid-masjid. 
Ingatlah, janganlah kalian menjadikan kuburan-kuburan sebagai 
masjid-masjid, sesungguhnya aku melarang kalian melakukan itu." 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim juga, dari Jabir 4, ia berkata, 
"Rasulullah # melarang menghiasi kuburan dan duduk di atasnya 
serta membuat bangunan di atasnya."”7 Hadits-hadits shahih ini, dan 
hadits-hadits lain yang semakna menunjukkan haramnya membuat 
masjid di atas kuburan dan terlaknatnya orang yang melakukannya, 
serta haramnya membuat kubah-kubah dan bangunan di atas kubu- 
ran, karena hal itu merupakan faktor-faktor kesyirikan dan penyem- 
bahan terhadap para penghuninya, sebagaimana yang pernah terjadi 
dahulu dan sekarang. Maka yang wajib atas kaum Muslimin di 
mana saja adalah waspada terhadap apa yang telah dilarang oleh 
Rasulullah &, jangan sampai terpedaya oleh perbuatan orang lain, 
karena kebenaran adalah ketika menemukan kesesatan seorang 
Mukmin, maka hendaklah menuntunnya, dan kebenaran itu dapat 
diketahui dengan dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah, bukan berdasar- 
kan pendapat dan perbuatan manusia. 


Rasulullah & dan kedua sahabatnya tidak dikubur di dalam 
masjid, akan tetapi mereka di kubur di rumah Aisyah, namun ketika 


36 HR. Muslim, kitab a/-Masajid (532). 
37 HR. Muslim, kitab a/Jangdz (970). 
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perluasan masjid pada masa al-Walid bin Abdul Malik di akhir abad 
pertama hijriyah, rumah tersebut dimasukkan ke dalam masjid (ter- 
masuk dalam wilayah perluasan masjid). Demikian ini tidak dianggap 
mengubur di dalam masjid, karena Rasulullah $£ dan kedua sahabat- 
nya tidak dipindahkan ke tanah masjid, tetapi hanya memasukkan 
rumah Aisyah, tempat mereka dikubur, ke dalam masjid untuk per- 
luasan. Jadi hal ini tidak bisa dijadikan alasan oleh siapa pun untuk 
membolehkan membuat bangunan di atas kuburan atau membangun 
masjid di atasnya atau menguburkan mayat di dalam masjid, karena 
adanya hadits-hadits yang melarang hal tersebut, sebagaimana yang 
telah saya sebutkan tadi. Apa yang dilakukan oleh al-Walid dalam 
hal ini tidak berarti menyelisihi sunnah yang telah pasti dari 
Rasulullah #. Hanya Allah lah yang mampu memberi petunjuk. 


Majmu' Fatawa Wa Magalat Mutanawwi'ah, juz 6, hal. 337-338, Syaikh Ibnu Baz. 


18. Hukum Shalat Di Masjid Yang Ada Kuburannya 1 


Pertanyaan: 


Saudara MAN dari Mesir menyebutkan dalam pertanyaannya: 
Sahkah shalat di masjid yang di dalamnya terdapat kuburan? 


Jawaban: 

Masjid-masjid yang di dalamnya terdapat kuburan tidak boleh 
dipakai untuk shalat, dan kuburan-kuburan itu harus dibongkar dan 
dipindahkan mayat-mayatnya ke pekuburan umum, setiap jasad 
dikubur kembali masing-masing dalam satu lobang tersendiri seperti 
layaknya kuburan. Tidak boleh ada kuburan dibiarkan di dalam 
masjid, tidak kuburan wali dan tidak pula yang lainnya, karena 
Rasulullah #£ telah melarang dan memperingatkan hal tersebut, 
bahkan Allah telah melaknat kaum Yahudi dan Nasrani karena 
perbuatan itu. Diriwayatkan dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda, 


o PA Sea aa taP RN 3 La MT CAN AN, PA 

Dona AON j3 NE ba, el ad 

"Allah melaknat orang-orang yahudi dan nashara, mereka menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai tempat-tempat ibadah." 


38 Al-Bukhari, kitab a/-Mawagit (1330), Muslim, kitab a/-Masajid (529). 
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Aisyah mengatakan, "Beliau memperingatkan terhadap apa 
yang telah mereka perbuat." 


Ketika Ummu Salamah dan Ummu Habibah memberitahu 
Nabi & tentang suatu gereja yang ada gambar-gambarnya, beliau 
bersabda, 

LO NET NETT METER U NN An ae el ME aa Tan SN 

HI IN JPN IE KA SU La Odi 

As Hd Wp Udah Yaa Wb A5 Ufo Nala 03 

"Mereka adalah kaum yang apabila seorang hamba yang sholih di 

antara mereka meninggal atau seorang laki-laki yang shalih, mereka 

membangun masjid di atas kuburannya dan membuat gambar-gambar 
itu di dalamnya. Mereka itu adalah sejahat-jahatnya makhluk di sisi 

Allah."0 Beliau juga mengatakan, 

e— og HA 33 Oia TAS SES OS La Ol VI 

BI SA IG Dong j3 Nyi YG VI Dona 

"Ketahuilah bahwasanya orang-orang sebelum kamu menjadikan ku- 

buran para nabi mereka dan orang-orang shalih mereka menjadi tem- 


pat ibadah. Ketahuilah, maka janganlah kamu menjadikan kubur seba- 
gai masjid, karena sesungguhnya aku melarang kamu dari hal itu." 


Ini artinya, bahwa beliau $$ melarang menjadikan kuburan se- 
bagai masjid dan melaknat orang yang melakukannya serta menga- 
barkan bahwa orang yang melakukannya adalah sejahat-jahatnya 
makhluk. Maka yang wajib adalah berhati-hati terhadap hal ini. 


Sebagaimana diketahui, bahwa shalat di kuburan berarti telah 
menjadikannya sebagai masjid (tempat sujud), dan barangsiapa yang 
membangun masjid di atasnya berarti telah menjadikannya sebagai 
masjid. Maka yang harus dilakukan adalah menjauhkan kuburan dari 
masjid dan tidak menguburkan mayat di dalam masjid, hal ini sebagai 
menifestasi perintah Rasulullah #£ dan sikap waspada terhadap laknat 
yang telah dilontarkan dari Allah 3g kepada yang membangun masjid 


39 Muttafag 'Alaih. al-Bukhari, kitab ash-Shalah (435, 436), Muslim, kitab a/-Masajid (531). 

40 Disepakati keshahihannya: Al-Bukhari, kitab ash-Shalah (434), Muslim, kitab a/-Masajid (528). 

41 Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya, dari Jundab bin Abdullah al-Bajali, kitab a/-Masajid 
(532). 
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di atas kuburan. Sebab, jika seseorang shalat di masjid yang ada kubu- 
rannya, setan akan menggodanya agar memohon kepada mayat yang 
ada di dalam kuburan tersebut, atau meminta pertolongan kepada- 
nya, atau shalat dan sujud kepadanya, sehingga dengan demikian ia 
akan terjerumus ke dalam syirik besar. Inilah perbuatan kaum Yahudi 
dan Nasrani, maka kita harus menyelisihi mereka dan menjauhi cara 
dan perbuatan buruk mereka itu. 


Jika kuburan itu sudah sangat lama, lalu akan dibangun masjid 
di atasnya, yang wajib dilakukan adalah menghancurkan dan meng- 
hilangkan kuburan itu terlebih dahulu, dan ini berarti perombakan. 
Demikian sebagaimana disebutkan oleh para ahlul ilmi untuk meng- 
hindari faktor-faktor penyebab kesyirikan dan untuk mencegah 
keburukan-keburukannya. Hanya Allahlah yang mampu memberi 
petunjuk. 


Majmu' Fatawa Wa Magalat Mutanawwah, juz 5, hal. 388-389, Syaikh Ibnu Baz. 


Pertanyaan: 
Apa hukum shalat di masjid yang ada kuburannya? 


Jawaban: 


Jika masjid tersebut dibangun di atas kuburan, maka shalat di 
situ hukumnya haram, dan itu harus dihancurkan, sebab Nabi &£ te- 
lah melaknat kaum Yahudi dan Nasrani karena mereka menjadikan 
kuburan-kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid, hal ini 
sebagai peringatan terhadap apa yang mereka perbuat. 


Jika masjid itu telah dibangun lebih dulu daripada kuburannya, 
maka kuburan itu wajib dikeluarkan dari masjid, lalu dikuburkan di 
pekuburan umum, dan tidak ada dosa bagi kita dalam situasi seperti 
ini ketika membongkar kuburan tersebut, karena mayat tersebut di- 
kubur di tempat yang tidak semestinya, sebab masjid-masjid itu 
tidak halal untuk menguburkan mayat. 

Shalat di masjid (yang ada kuburannya) yang dibangun lebih 
dulu daripada kuburannya hukumnya sah dengan syarat kuburan 


tersebut tidak berada di arah kiblat sehingga seolah-olah orang sha- 
lat ke arahnya, karena Nabi #& melarang shalat menghadap kubu- 
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ran.42 Jika tidak mungkin membongkar kuburan tersebut, maka bisa 
dengan menghancurkan pagar masjidnya. 
Majmu” Fatawa Wa Rasa'il Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin, juz 2, hal. 234-235. 


19. Hukum Shalat Di Masjid Yang Ada Kuburannya 2 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum shalat di masjid yang di dalamnya terdapat 
kuburan, atau di halamannya atau di arah kiblatnya? 


Jawaban: 


Jika di dalam masjid tersebut terdapat kuburan, maka tidak shah 
shalat di dalamnya. Baik kuburan tersebut di belakang orang-orang 
shalat maupun di depan mereka, baik di sebelah kanan maupun di 
sebelah kiri mereka, hal ini berdasarkan sabda Nabi &£, 


- - 9 PE SN aan Pa ii KA Pen 

Berlin pelan yg Dale Seed dd al 
"Allah melaknat orang-orang yahudi dan nashara, mereka menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai tempat-tempat ibadah." 8 


Dan berdasarkan sabda Nabi &£, 
Aa HI pa 5 0 you As S3 OS nh Ol, yi 


Ita w 2... 


BI 3 SI AP Anta pia S6 VI Sora 


"Ketahuilah bahwasanya orang-orang sebelum kamu menjadikan kubu- 
ran para nabi mereka dan orang-orang shalih mereka menjadi tempat 
ibadah. Ketahuilah, maka janganlah kamu menjadikan kubur sebagai 
masjid, karena sesungguhnya aku melarang kamu dari hal itu."4 


Lain dari itu, karena shalat di kuburan itu termasuk sarana 
syirik dan sikap berlebihan terhadap penghuni kuburan, maka kita 
wajib melarang hal tersebut, sebagai pengamalan terhadap hadits 
tersebut di atas dan hadits-hadits lainnya yang semakna, serta untuk 
menutup pintu penyebab syirik. 


Fatawa Muhimmah Tata'allagu Bish Shalah, hal. 17-18, Syaikh Ibnu Baz. 


42 HR. Muslim, kitab a/-Masajid (973) dengan lafazh, "Janganlah kalian duduk-duduk di atas kuburan dan 
Jangan pula shalat menghadapnya." 

43 Disepakati keshahihannya: Al-Bukhari, kitab a/-Mawagit (1330), Muslim, kitab a/-Masajid (529). 

44 HR. Muslim dalam kitab shahihnya, a/-Masajid (532). 
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20. Wajibnya Pelaksanaan Shalat Dengan Berjamaah 


Dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, kepada yang merasa 
berkepentingan dari kalangan kaum Muslimin, semoga Allah menun- 
jukkan mereka ke jalan yang diridhaiNya serta membimbing saya dan 
juga mereka kejalan orang-orang yang takut dan takwa kepadaNya. 
Amin. 


Amma ba'du, 


Telah sampai kabar kepada saya, bahwa banyak orang yang me- 
nyepelekan pelaksanaan shalat berjamaah, mereka beralasan dengan 
adanya kemudahan dari sebagian ulama. Maka saya berkewajiban 
untuk menjelaskan tentang besarnya dan bahayanya perkara ini, dan 
bahwa tidak selayaknya seorang Muslim menyepelekan perkara 
yang diagungkan Allah di dalam KitabNya yang agung dan 
diagungkan oleh RasulNya yang mulia &£. 

Allah # banyak menyebutkan perkara shalat di dalam 
KitabNya yang mulia dan mengagungkannya serta memerintahkan 
untuk memeliharanya dan melaksanakannya dengan berjamaah. 
Allah pun mengabarkan, bahwa menyepelekannya dan bermalas-ma- 
lasan dalam melaksanakannya termasuk sifat-sifat kaum munafigin. 


Allah # berfirman, 


- L G0 3AL Layu Le ar ru Telan AN Da PENA 

Ie Bls Jan GG At Il jbaa 
"Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdi- 
rilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'," (Al-Bagarah: 
238). 


Bagaimana bisa diketahui bahwa seorang hamba memelihara 
shalat dan mengagungkannya, sementara dalam pelaksanaannya 
bertolak belakang dengan saudara-saudaranya, bahkan menyepele- 
kannya? 


Allah 3 berfirman, 


& RE ira AA, An Milipetir 
"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama 
orang-orang yang ruku'." (Al-Bagarah: 43). 
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Ayat yang mulia ini adalah nash yang menunjukkan wajibnya 
shalat berjamaah dan ikut serta bersama orang-orang yang melaksa- 
nakannya. Jika yang dimaksud itu hanya sekedar melaksanakannya 
(tanpa perintah berjamaah), tentu tidak akan disebutkan di akhir ayat 
ini kalimat (dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku'), karena 
perintah untuk melaksanakannya telah disebutkan di awal ayat. 


Allah 3£ berfirman, 


PT PX La 


pe oo LA. hn a 2 Ai Ea Li 
Dai La KIS HA IN AI LE ag ES, 
3 A3 on PA ia Kp KUA Ga, 


Tan Bea 


- Po BK oh aa ah T 
Asia Sd Oa GUE BD NA 


Bar st 
mah 

"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu 

kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah 

segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu. dan menyandang 
senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari bela- 
kangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan 
yang kedua yang belum shalat, lalu shalatlah mereka denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata." (An-Nisa". 

102). 

Allah 4 mewajibkan pelaksanaan shalat secara berjamaah 
dalam suasana perang, lebih-lebih dalam suasana damai. Jika ada se- 
seorang yang dibolehkan meninggalkan shalat berjamaah, tentu 
barisan yang siap menghadap serangan musuh itu lebih berhak 
untuk diperbolehkan meninggalkannya. Namun ternyata tidak de- 
mikian, karena melaksanakan shalat secara berjamaah termasuk 
kewajiban utama, maka tidak boleh seorang pun meninggalkannya. 

Disebutkan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah «5, 
dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 


T of Ga Dag oa Ona Na araGa Pa Tn 0 LT 
GS ASI AE Ibn) AT 3 PUS SAAlU Gal Ol nah AI 
SAS MA ON YP SI Aa PA dl 
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"Sungguh aku sangat ingin memerintahkan shalat untuk didirikan, 
lalu aku perintahkan seorang laki-laki untuk mengimami orang- 
orang, kemudian aku berangkat bersama beberapa orang laki-laki 
dengan membawa beberapa ikat kayu bakar kepada orang-orang yang 
tidak ikut shalat, lalu aku bakar rumah-rumah mereka dengan api 
tersebut." 


Dalam Shahih Muslim disebutkan, dari Abdullah bin Mas'ud 
#, ia berkata, "Aku telah menyaksikan kami (para sahabat), tidak 
ada seorang pun yang meninggalkan shalat (berjamaah) kecuali 
munafik yang nyata kemunafikannya atau orang sakit. Bahkan yang 
sakit pun ada yang dipapah dengan diapit oleh dua orang agar bisa 
ikut shalat (berjamaah)." Ia juga mengatakan, "Sesungguhnya 
Rasulullah # telah mengajarkan kepada kita sunanul huda, dan 
sesungguhnya di antara sunanul huda itu adalah shalat di masjid 
yang di dalamnya dikumandangkan adzan."16 


Lain dari itu ia juga mengatakan, "Barangsiapa yang ingin 
bertemu Allah kelak sebagai seorang Muslim, maka hendaklah ia 
memelihara shalat-shalat yang diserukan itu, karena sesungguhnya 
Allah telah menetapkan untuk Nabi kalian & sunanul huda, dan 
sesungguhnya shalat-shalat tersebut termasuk sunanul huda. Jika 
kalian shalat di rumah kalian seperti shalatnya penyimpang ini di 
rumahnya, berarti kalian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian. 
Jika kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya kalian terse- 
sat. Tidaklah seseorang bersuci dan membaguskan bersucinya, ke- 
mudian berangkat ke suatu masjid di antara masjid-masjid ini, 
kecuali Allah akan menuliskan baginya satu kebaikan untuk setiap 
langkahnya dan dengannya diangkat satu derajat serta dengannya 
pula dihapuskan darinya satu kesalahan. Sungguh aku telah 
menyaksikan kami (para sahabat), tidak ada seorang pun yang 
meninggalkan shalat (berjamaah) kecuali munafik yang nyata 
kemunafikannya, dan sungguh seseorang pernah dipapah dengan 
diapit oleh dua orang lalu diberdirikan di dalam shaf (shalat)." 


Masih dalam Shahih Muslim, disebutkan riwayat dari Abu 
Hurairah 25, bahwa seorang laki-laki buta berkata kepada Rasulullah, 
"Wahai Rasulullah, tidak ada orang yang menuntunku pergi ke mas- 


45 Al-Bukhari, kitab a/-Khushumat (2420), Muslim, kitab a/-Masajid (651). 
46 HR. Muslim, kitab a/-Masajid (654). 
47 HR. Muslim, kitab a/-Masajid (257, 654). 
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jid. Apakah aku punya keringanan untuk shalat di rumahku?" Nabi # 
bertanya, 


Kera JG ai JG GNI Aa esai Ja 


"Apakah engkau mendengar seruan untuk shalat?" ia menjawab, 
"Ya", beliau berkata lagi, "Kalau begitu, penuhilah."8 


Banyak sekali hadits yang menunjukkan wajibnya shalat berja- 
maah dan wajibnya pelaksanaan shalat di rumah-rumah Allah yang 
diizinkan Allah untuk diserukan dan disebutkan namaNya. 


Maka yang wajib bagi setiap Muslim adalah memperhatikan 
perkara ini, bersegera melaksanakannya dan menasehati anak-anak- 
nya, keluarganya, tetangga-tetangganya dan saudara-saudaranya 
sesama Muslim, sebagai pelaksanaan perintah Allah dan RasulNya 
dan sebagai kewaspadaan terhadap larangan Allah dan RasulNya, 
serta untuk menghindarkan diri dari menyerupai kaum munafigin 
yang mana Allah telah menyebutkan sifat-sifat mereka yang buruk 
dan kemalasan mereka dalam melaksankan shalat. Allah #£ ber- 
firman, 


LA MA EL AAL AL ET LA A KE 
Wa AN IL BAG 3 MEN Gang Aa Ora aa Sh 
.. Tes) . z1 5 ge Lo, Ag PAT Md gd Ah 
KKG DI KENA LIA HA AG JK 

kg aje Da P3 ja 0 ega 1 KA KAM KT MI 

San AA BA JS yan Nadal Gd, TAS 
"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk sha- 
lat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan 
shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut nama 
Allah kecuali sedikit sekali. Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara 
yang demikian (iman dan kafir), tidak masuk kepada golongan ini 
(orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang- 
orang kafir). Barangsiapa yang disesatkan Allah, maka kamu sekali- 
kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya." 
(An-Nisa': 142-143). 


Lain dari itu, karena tidak melaksanakannya secara berjamaah 
termasuk sebab-sebab utama meninggalkannya secara keseluruhan. 


48 HR. Muslim, kitab a/-Masajid (653). 
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Sebagaimana diketahui, bahwa meninggalkan shalat adalah suatu 
kekufuran dan kesesatan serta keluar dari Islam berdasarkan sabda 
Nabi &, 


IN SSI SA G3 JAS G3 Ol 


"Sesungguhnya (pembatas) antara seseorang dengan kesyirikan dan 
kekufuran adalah meninggalkan shalat.""9 (HR. Muslim dalam ki- 
tab Shahihnya, dari Jabir 45). 


Juga berdasarkan sabda Nabi &£, 
GS BS Uya SWA Ag Si AI 
"Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, maka barang- 
siapa yang meninggalkannya berarti ia telah kafir." 
Banyak sekali ayat dan hadits yang menyebutkan tentang 
agungnya Shalat dan wajibnya memelihara pelaksanaanya. 


Setelah tampak kebenaran ini dan setelah jelas dalil-dalilnya, 
maka tidak boleh seorang pun mengingkarinya hanya karena uca- 
pan si fulan dan si fulan, karena Allah & telah befirman, 


- 34 t Tr 

AL SEA ol SANG Si REI op 
GI Sub atah te ay AI 
"Kemudian jika kamu berlainan pend tentang sesuatu, maka kem- 
balikanlah ia kepada Allah (al-Yuran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." 
(An-Nisa': 59). 

Dalam ayat lain disebutkan, 


2 .... 


IN bi 2 Ian 5 K3 amen Men ena AS 


"Maka en orang-orang yang menyalahi perintahNya takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih." (An-Nur: 63). 


49 HR. Muslim, kitab a/-Iman (82). 
50 HR. Ahmad (5/346), at- Tirmidzi (2621), an-Nasa'i (1/222), Ibnu Majah (1079). 
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Kemudian dari itu, banyak sekali manfaat dan maslahat yang 
terkandung di balik shalat berjamaah, di antaranya yang paling nya- 
ta adalah, saling mengenal, saling tolong menolong dalam kebaikan 
dan ketakwaan, saling menasehati dengan kebenaran dan kesabaran, 
sebagai dorongan bagi orang yang meninggalkannya, sebagai pela- 
jaran bagi yang tidak tahu, sebagai pengingkaran terhadap kaum 
munafigin dan cara menjauhi gaya hidup mereka, menampakkan 
syiar-syiar Allah di antara para hambaNya, mengajak ke jalan Allah 
3€ dengan perkataan dan perbuatan, dan sebagainya. 


Semoga Allah menunjukkan saya dan anda sekalian kepada 
yang diridhaiNya, dan kepada kemaslahatan urusan dunia dan akhi- 
rat, serta melindungi kita semua dari keburukan jiwa dan perbuatan 
kita, dan dari menyerupai kaum kuffar dan munafigin. Sesungguh- 
nya Dia Mahabaik lagi Mahamulia. 


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wa bawakatuh. Shalawat dan 
salam semoga Allah limpahkan kepada Nabi kita Muhammad, 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


Asy-Syaikh Ibnu Baz, Tabshirah Wa Dzikra, hal. 53-57. 


21. Mendengar Adzan Tapi Tidak Datang Ke Masjid 

Pertanyaan: 

Apa hukumnya orang yang mendengar adzan tapi tidak pergi 
ke masjid, hanya saja ia mengerjakan seluruh shalatnya di rumah 
atau di kantor? 

Jawaban: 

Itu tidak boleh. Yang wajib baginya adalah memenuhi seruan 
tersebut, berdasarkan sabda Nabi #£, 

Lae Ia WTN SG cb lb AE aa La 

"Barangsiapa mendengar seruan adzan tapi tidak memenuhinya, ma- 

ka tidak ada shalat baginya kecuali karena udzur.""! 


Pernah ditanyakan kepada Ibnu Abbas, "Apa yang dimaksud 
dengan udzur tersebut?", ia menjawab, "Rasa takut (tidak aman) dan 
sakit." 

51 HR. Ibnu Majah (793), ad-Daru Guthnl (1/421, 42), Ibnu Hibban (2064), a-Hakim (1/246). 
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Diriwayatkan, bahwa seorang buta datang kepada Rasulullah #£ 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, tidak ada orang yang menuntunku 
pergi ke masjid. Apakah aku punya rukhshah untuk shalat di 
rumahku?" kemudian beliau bertanya, 


6 IG Ka LI SMG AN AA Ja 


"Apakah engkau mendengar seruan untuk shalat?" ia menjawab, 
"Ya", beliau berkata lagi, "Kalau begitu, penuhilah."52 


Itu orang buta yang tidak ada penuntunnya, namun demikian 
Nabi &£ tetap memerintahkannya untuk shalat di masjid. Maka orang 
yang sehat dan dapat melihat tentu lebih wajib lagi. Maka yang wajib 
atas seorang Muslim adalah bersegera melaksanakan shalat pada 
waktunya dengan berjamaah. Tapi jika tempat tinggalnya jauh dari 
masjid sehingga tidak mendengar adzan, maka tidak mengapa me- 
laksanakannya di rumahnya. Kendati demikian, jika ia mau sedikit 
bersusah payah dan bersabar, lalu shalat berjamaah di masjid, maka 
itu lebih baik dan lebih utama baginya. 


Syaikh Ibnu Baz, Fatawa “Ajilah Limansubi ash-Shihhah, hal. 41-42. 


22. Hukum Menyepelekan Shalat Berjamaah 


Pertanyaan: 

Saat ini, banyak kaum Muslimin, bahkan sebagian penuntut 
ilmu (syariah), yang menyepelekan shalat berjamaah. Mereka bera- 
lasan bahwa sebagian ulama berpendapat bahwa shalat berjamaah 
itu tidak wajib. Bagaimana hukum berjamaah itu sendiri? Dan nase- 
hat apa yang akan Syaikh sampaikan kepada mereka? 


Jawaban: 


Tidak diragukan lagi, bahwa shalat berjamaah bersama kaum 
Muslimin di masjid, hukumnya wajib, demikian menurut pendapat 
terkuat dari kedua pendapat para ulama. Shalat jamaah itu wajib atas 
setiap pria yang mampu dan mendengar adzan, berdasarkan sabda 
Nabi & 


23 9 2 
03 AN 
Pe 


£ 


PS ba BA aa La 


52 Dikeluarkan oleh Muslim, kitab a/-Masajid (653). 
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"Barangsiapa mendengar adzan, lalu ia tidak datang (ke masjid) maka 
tak ada shalat baginya, (tidak diterima shalatnya) kecuali karena ud- 
zur (halangan syar'1)."8 


Ibnu Abbas s6 pernah ditanya tentang udzur tersebut, lalu ia 
menjawab, "Rasa takut (suasana tidak aman) atau sakit (penyakit)." 


Dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah & dari Nabi & bah- 
wasanya telah datang kepada beliau seorang laki-laki buta lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, tidak ada orang yang menuntunku pergi 
ke masjid. Apakah aku punya rukhshah untuk shalat di rumahku?" 
kemudian beliau bertanya, 


ara JG ni “JG SU IAI Sei Ja 


"Apakah engkau mendengar seruan untuk shalat?" ia menjawab, 
"Ya", beliau berkata lagi, "Kalau begitu, penuhilah (panggilan 
adzan tersebut)."4 


Dalam ash-Shahihain (Bukhari-Muslim), dari Abu Hurairah 4 
dari Nabi & bahwasanya beliau bersabda, 


Bb BAN 35 AN Gb Dia GAN Ol na LN te) 


S3 DN PS AS Lp OP paka Say 
Nan Ha PA 
"Sungguh aku sangat ingin memerintahkan shalat untuk didirikan, 
lalu aku perintahkan seorang laki-laki untuk mengimami orang-orang, 
kemudian aku berangkat bersama beberapa orang laki-laki dengan 
membawa beberapa ikat kayu bakar kepada orang-orang yang tidak ikut 
shalat, lalu aku bakar rumah-rumah mereka dengan api tersebut." 
Seluruh hadits di atas dan hadits-hadits lain yang semakna de- 
ngannya, menunjukkan wajibnya shalat berjamaah di masjid bagi 
kaum laki-laki. Dan orang yang tidak menghadirinya, berhak untuk 
mendapat hukuman agar ia jera. Sekiranya shalat berjamaah di 
masjid itu tidak wajib, maka orang yang meninggalkannya tentu 


53 Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (792), ad-Daru Guthni (1/421, 422), Ibnu Hibban (29064), al-Hakim 
(1/246) dengan sanad shahih. 

54 HR. Muslim, kitab a/-Masajid (653). 

5S Al-Bukhari, kitab a/-Khushumat (2420), Muslim, kitab a/-Masajid (651). 
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tidak berhak mendapatkan hukuman. Sebab shalat di masjid itu 
adalah termasuk syiar Islam terbesar, penyebab perkenalan antar 
Muslimin, dan dengan berjamaah akan tercapai kasih sayang dan 
hilang kebencian. 


Juga orang yang meninggalkannya, menyerupai sifat-sifat 
kaum munafigin. Jadi yang wajib dilakukan adalah bersikap hati- 
hati (dari meninggalkan shalat berjamaah). Dan tak ada arti dari 
perbedaan pendapat dalam masalah ini, karena seluruh pendapat 
yang bertentangan dengan dalil-dalil syar'iyah wajib untuk dibuang 
dan tidak boleh dipegang! Berdasarkan firman Allah #£, 

are GL 3 « £ Gt Ft x . .. z 
sa aah Gas R3 ob dead ant IL Pep Pe pes ok 
CE... 


CN, 2 P 
Naa 


"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Our'an) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." 
(Surah An-Nisa': 59). 


Dalam ayat lain disebutkan, 


En 4 z - Pd Kanan rTnP, 
"Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka Mba iya (terse- 
rah) kepada Allah." (Surah asy-Syuraa: 10). 


Dan dalam shahih Muslim dari Abdullah bin Mas'ud #», bah- 
wasanya beliau berkata, "Sungguh kami melihat para sahabat di 
antara kami, tak ada yang meninggalkannya (yaitu shalat jamaah), 
kecuali munafig, atau orang sakit. Sampai-sampai ada seseorang 
didatangkan (ke masjid) dipapah di antara dua orang untuk diber- 
dirikan di tengah-tengah shaf."s6 


Tak diragukan lagi, bahwa hal ini menunjukkan betapa per- 
hatian yang begitu besar dari para sahabat terhadap shalat jamaah di 
masjid, sampai-sampai mereka terkadang mengantarkan seseorang 
yang sakit dengan dipapah di antara dua orang agar bisa shalat 


56 HR. Muslim, kitab a/-Masajid (654). 
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berjamaah. Semoga Allah 36 meridhai semua perbuatan mereka. Dan 
hanya Allahlah yang berkuasa memberi petunjuk. 


Fatawa Muhimmah Tata'allagu Bish Shalah, hal. 56-58, Syaikh Ibnu Baz. 


23. Shalat Dengan Mengenakan Pakaian Transparan 


Pertanyaan: 


Banyak orang yang mengerjakan shalat dengan mengenakan 
pakaian transparan yang menampakkan warna kulitnya, sementar di 
balik pakaian tersebut hanya mengenakan celana pendek yang tidak 
melebihi pertengahan pahanya, sehingga sebagian pahanya keliha- 
tan dari belakang, Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: 


Hukum shalat mereka adalah seperti orang yang shalat hanya 
dengan mengenakan celana pendek, karena pakaian transparan yang 
menampakkan warna kulit tidak menutupi aurat, jadi seolah-olah 
tidak mengenakannya. Karena itu, shalat mereka tidak sah menurut 
pendapat yang benar di antara dua pendapat ulama, dan ini merupa- 
kan pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad isis. Demi- 
kian ini, karena yang wajib atas laki-laki yang mengerjakan shalat 
adalah menutup auratnya antara pusar hingga lutut. Ini batas mini- 
mal dalam merealisasikan firman Allah 3£, 


2.8 & ? $ . 
Jaa Ie Key rah Pole ap 


"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasu- 
ki) mesjid." (Al-A'raf: 31). 


Maka yang wajib atas mereka adalah dua pilihan: Mengenakan 
celana panjang yang menutupi antara pusar hingga lutut, atau tetap 
mengenakan celana pendek tersebut tapi luarnya diganti dengan 
baju yang tidak transparan sehingga tidak tampak kulitnya. 


Perbuatan seperti yang disebutkan dalam pertanyaan ini adalah 
salah dan berbahaya, karena itu, hendaknya mereka bertaubat kepada 
Allah 4 dari hal tersebut, lalu berusaha menyempurnakan penutupan 
auratnya ketika shalat. Semoga Allah 3g memberikan kebaikan dan 
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petunjuk kepada kita, saudara-saudara kita dan semua kaum 
Muslimin, yaitu kebaikan yang dicintai dan diridhaiNya. Sesung- 
guhnya Dia Mahabaik lagi Mahamulia. 


Fatawa Mu'ashirah, hal. 16-17, Syaik Ibnu Utsaimin. 


24. Memakan Bawang Putih Atau Bawang Merah Sebelum 
Shalat 


Pertanyaan: 
Dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah #& bersabda, 


Ca SE SINI Op Woman rig IG ar NU JS ja 
MU aa 


"Barangsiapa makan bawang putih atau bawang merah, maka jangan- 
lah ia mendekati masjid kami dan hendaklah ia shalat di rumahnya, 
karena sesungguhnya para malaikat itu juga terganggu dengan apa- 
apa yang mengganggu manusia."57 


Apakah ini berarti bahwa orang yang memakan barang-barang 
tersebut tidak boleh shalat di masjid hingga berlalu waktu makan- 
nya, atau berarti memakan barang-barang tersebut tidak dibolehkan 
bagi orang yang berkewajiban melaksanakan shalat secara berjama- 
ah? 


Jawaban: 

Hadits ini dan hadits-hadits lainnya yang semakna menunjuk- 
kan makruhnya seorang Muslim mengikuti shalat berjamaah selama 
masih ada bau barang-barang tersebut, karena akan mengganggu 
orang yang di dekatnya, baik itu karena memakan kuras (bawang 
daun), bawang merah atau bawang putih atau barang lainnya yang 
menyebabkan bau tidak sedap, seperti mengisap rokok, sampai bau- 
nya hilang. Perlu diketahui, bahwa rokok itu, selain baunya yang 
busuk, hukumnya juga haram, karena bahayanya banyak dan kebu- 
rukannya sudah jelas. Ini termasuk dalam cakupan firman Allah # 
kepada Nabi &£, 


57 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan (854), Muslim, kitab a/-Masajid (564). 
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na LL KAA Mata ud sat Pata 
ON) banade pt sal (23383 
"Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk." (Al-A'raf: 157), dan firmanNya, 


Y PE AN IT Api On Ae PNP Rp PPP 
SLAN S3 Je Ia 2 Je SL Sekar 
"Mereka menanyakan kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi mere- 
ka". Katakanlah, "Dihalalkan bagimu yang baik-baik." (Al-Ma'idah: 4). 
Sebagaimana diketahui, bahwa rokok termasuk hal-hal yang ti- 
dak baik, dengan begitu rokok termasuk yang diharamkan terhadap 
umat ini. Adapun batasan tiga hari, saya tidak tahu adanya dalil ten- 
tang ini. 


Dan hanya Allahlah yang berkuasa memberi petunjuk. 
Kitab ad-Da'wah, hal. 81-82, Syaikh Ibnu Baz. 


Pertanyaan: 

Telah diriwayatkan dalam hadits shahih, larangan terhadap 
orang yang makan bawang merah, barang putih, atau kuras (bawang 
daun) lalu pergi ke masjid. Apakah dapat ditambahkan pada hal-hal 
tersebut sesuatu yang mempunyai bau busuk dan haram seperti 
rokok? Dan apakah hal itu berarti bahwa orang yang telah makan 
hal-hal tersebut diberi kelonggaran untuk meninggalkan shalat ber- 
jamaah sehingga ia tidak berdosa bila meninggalkannya? 


Jawaban: 
Telah diriwayatkan dari Rasulullah $£, bahwa beliau bersabda, 


AS Ida Udah Ui DG Wah ji Lay JS pa 
"Barangsiapa makan bawang putih atau bawang merah, maka jangan- 
lah ia mendekati masjid kami dan hendaklah ia shalat di rumahnya." 
Dan telah diriwayatkan pula dari beliau # bahwasanya beliau 
bersabda, 


58 Al-Bukhari, kitab d/-Adzan (855), Muslim, kitab a/-Masajid (73, 564). 


231 


Shalat Dan Hukum Meninggalkannya 


IN SE Ca SE KS 

"Sesungguhnya para malaikat itu juga terganggu dengan apa-apa yang 

mengganggu manusia."9 

Semua yang beraroma busuk, hukumnya sama dengan hukum 
bawang putih dan bawang merah, seperti mengisap rokok, juga 
orang yang ketiaknya bau atau lainnya, yang mengganggu orang 
lain yang di dekatnya, maka ia dimakruhkan untuk shalat berjama- 
ah, sampai ia menggunakan sesuatu yang dapat menghilangkan bau 
tersebut. 

Yang wajib baginya ialah melakukan hal itu (menghilangkan 
baunya) semaksimal mungkin, agar ia dapat melakukan shalat ber- 
jamaah sesuai yang diwajibkan oleh Allah. 


Adapun merokok, maka hal itu haram secara mutlak, wajib 
untuk ditinggalkan setiap saat, karena bisa membahayakan terhadap 
agama, badan dan harta. Semoga Allah memperbaiki kondisi kaum 
Muslimin dan memberi petunjuk kepada mereka untuk kebaikan. 


Fatawa Muhimmah Tata'allagu Bish Shalah, hal. 61-62, Syaikh Ibnu Baz. 


26. Waktu Mustajah Pada Hari Jum'at 


Pertanyaan: 

Apakah penghujung waktu Ashar pada hari Jum'at merupa- 
kan waktu mustajab? Dan apakah seorang Muslim diharuskan 
berada di masjid saat itu dan wanita diharuskan berada di rumah? 


Jawaban: 
Pendapat yang paling kuat tentang waktu mustajab pada hari 
Jum'at ada dua: 


Pertama, Waktu tersebut adalah setelah Ashar hingga 
terbenamnya matahari bagi orang yang duduk menunggu tibanya 
shalat Maghrib, baik di masjid ataupun di rumah dengan berdoa 
kepada Allah, baik laki-laki maupun perempuan. Inilah saat yang 
paling dekat untuk diperkenankan. Tapi bagi laki-laki tidak boleh 


59 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan (854), Muslim, kitab a/-Masajid (564). 
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shalat Maghrib atau lainnya di rumah, kecuali karena udzur yang di- 
benarkan syariat, sebagaimana yang telah diketahui dari dalil-dalil 
syariat. 

Kedua: Waktu tersebut adalah dari saat duduknya imam atau 
khathib di atas mimbar untuk menyampaikan khutbah Jum'at hingga 
selesainya pelaksanaan shalat Jum'at. Doa di dua waktu ini lebih dekat 
untuk dikabulkan. 


Kedua waktu tersebut merupakan waktu yang paling mustajab 
pada hari Jum'at, keduanya berdasarkan hadits-hadits shahih yang 
menunjukkannya. Selain itu, perlu kiranya mengusahakan saat mus- 
tajab tersebut pada waktu-waktu lainnya (selain yang disebutkan), 
karena karunia Allah itu sangat luas. 


Adapun waktu-waktu mustajab dalam semua shalat, baik sha- 
lat fardhu maupun shalat sunat adalah ketika sujud, berdasarkan 
sabda Nabi #£, 

PAN an ga aa os aa 

"Sedekat-dekatnya hamba kepada Rabbnya adalah ketika ia sedang su- 

jud, maka perbanyaklah doa (di dalam sujud)."80 


Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya, dari Ibnu 
Abbas #5, bahwa Nabi & bersabda, 


AU TA RAY Na 2 SI x Maba 2. LG 
SI AE aan of “ai GEN & 
"Adapun saat ruku' maka agungkanlah Rabb 3&, sedangkan etika Su- 


jud maka bersungguh-sungguhlah untuk berdoa, karena itu lebih 
layak untuk dikabulkan bagi kalian."61 


Majalah al-Buhuts, edisi 36, hal. 162-163, Syaikh Ibnu Baz. 


60 Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab shahihnya dari hadits Abu Hurairah &, dalam bab Sha/at (482). 
61 HR Muslim, kitab ash-Shalah (479). 
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21. Hukum Pergi Ke Masjid Yang Jauh Agar Bisa Shalat Di 
Belakang Imam Yang Bagus Bacaannya 

Pertanyaan: 

Di kota kami ada gari yang bagus bacaannya dan khusyu da- 
lam shalatnya, banyak orang yang datang dari jauh agar bisa shalat 
bersamanya, seperti dari Riyadh, wilayah timur, Bahah dan seba- 
gainya. Bagaimana hukum kedatangan mereka? Apa benar mereka 
termasuk dalam larang yang disebutkan dalam hadits, "Tidak boleh 
memaksakan perjalanan berat kecuali untuk menuju tiga masjid: Masjidil 
Haram, Masjid al-Agsha, dan masjidku (Masjid Nabawi)."92? Mohon pen- 
jelasan Syaikh, jazakumullah khairan. 


Jawaban: 

Menurut kami, itu tidak apa-apa, bahkan itu termasuk per- 
jalanan dalam rangka menuntut ilmu dan mendalami al-Our'anul 
Karim serta mendengarkannya dari yang bagus bacaannya. Perjala- 
nan tersebut tidak termasuk memaksakan perjalanan yang terlarang 
itu. Nabi Musa 8&X pernah menempuh perjalanan sulit ketika hen- 
dak menemui Khidhir $&: di tempat bertemunya dua lautan untuk 
menuntut ilmu darinya. Para ahli ilmu dari kalangan sahabat dan 
generasi berikutnya menempuh perjalanan dari suatu daerah ke dae- 
rah lainnya dan dari satu negeri ke negeri lainnya demi menuntut 
ilmu. Dan Nabi #5 telah bersabda, 


s? AN Ba PN “3. Pd 0, PP Me AE 0. 

KAI Bb 0 Al Ja Vale 43 maili Ui lo Clan Ga 

"Barangsiapa menempuh suatu perjalanan untuk menuntut ilmu, 
maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga." 
Majalah al-Buhuts, edisi 42, hal. 137-138, Syaikh Ibnu Baz. 


28. Shalat Tarawih 


Pertanyaan: 


Apa hukum shalat tarawih dan bagaimana caranya? Ada 
perbedaan pendapat di antara kami yang cukup alot, Sebagian orang 
memulai shalat tarawih dengan ucapan & S4 WI 3» (mari shalat 


62 HR al-Bukhari, kitab Fadhlush Shalah (1197). 
63 HR Muslim, kitab gdz-Dzikr wad Da (2699). 
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giyam -Ramadhan- semoga Allah memberikan pahala kepada ka- 
lian), lalu shalat dua rakaat, kemudian berdiri dan mengucapkan 
A—£ Va —K ek, Jo dengan suara keras. Ucapan ini diucapkan oleh 
imam lalu ditirukan oleh para makmum di belakangnya. Sebelum 
melaksanakan dua rakaat kedua, imam membacakan surat al-Ikh- 
lash dan al-Muawwidzatain (al-Falag dan an-Nas) dengan suara 
keras, demikian juga para makmum di belakangnya. Selesai shalat 
tarawih, dibacakan lagi seperti itu tiga kali. Ketika kami sampaikan 
bahwa itu tidak ada tuntunannya, jawabnya, "Ini perbuatan baik dan 
bid'ah hasanah." Apa benar ada bid'ah hasanah dalam Islam? Bagai- 
mana pendapat para Syaikh tentang hal ini dan bagaimana pelaksana- 
an sunnah tersebut? Jazakumullah khairan. 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam atas 
Rasulullah, keluarga dan para sahabatnya. wa ba'du. 


Ucapan jamaah 4! (SAI (WI X2, UCAPAN AL Uasa As ey Jo al 
dengan suara keras, dan ucapan makmum dalam menirukannya, 
serta pembacaan surat al-Ikhalsh dan al-Muawwidzatain (al-Falag 
dan an-Nas) dengan suara nyaring setelah dua rakaat pertama, 
semua itu adalah bid'ah yang diada-adakan. Telah diriwayatkan, 
bahwa Nabi & bersabda, - 

aj apa SG NAS EA 3 MN 

"Barangsiapa mengada-adakan sesuatu yang baru dalam urusan 

(agama) kami ini yang tidak berasal darinya, maka ia tertolak." 

Dalam suatu khutbah Jum'at beliau bersabda, 

— SA ii SN 25) AS sia G5 Op dia Ul 

Hk eh JA YAN Ga 

"Amma ba'du. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kita- 

bullah, sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan Muhammad, dan 


seburuk-buruk perkara adalah hal baru yang diada-adakan, dan setiap 
bid'ah (hal baru yang diada-adakan) adalah sesat." 5 


64 Al-Bukhari, kitab ash-Shulh (2697), Muslim, kitab a/-Agdhiyah (1718). 
65 HR. Muslim, kitab a/Jumu'ah (867), Imam Ahmad (3/310), Ibnu Majah (no. 36). 
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Dengan demikian, maka semua bid'ah adalah sesat, sebagai- 
mana yang disabdakan Nabi #£. Jadi, tidak ada bid'ah hasanah dalam 
Islam. 


Fatawa al-Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts Al-Ilmiyyah wal Ifta” (2/352-353). 


29. Pembacaan al-0ur'an Pada Hari Jum'at Dan Bacaan- 
bacaan Lainnya Sebelum Shubuh Dengan Pengeras 
Suara 


Pertanyaan: 


Apa hukum membaca al-Our'an pada hari Jum'at sebelum 
shalat Jum'at dengan menggunakan pengeras suara. Jika dikatakan 
kepada mereka yang melakukannya, "Ini tidak ada tuntunannya." 
jawabnya, "Apa anda ingin melarang bacaan al-Our'an?" Apa pula 
pendapat Anda sekalian tentang bacaan-bacaan sebelum adzan Shu- 
buh dengan menggunakan pengeras suara. Jika dikatakan kepada 
yang melakukannya, "Ini tidak ada tuntunannya, "ia akan mengata- 
kan, "Ini perbuatan baik karena bisa membangunkan orang lain untuk 
shalat Shubuh."? 


Jawaban: 

Kami tidak menemukan dalil yang menunjukkan hal tersebut 
di masa Rasulullah #£, kami juga tidak mengetahui ada sahabat yang 
melakukan seperti itu. Demikian juga bacaan-bacaan yang dikuman- 
dangkan melalui pengeras suara beberapa saat sebelum adzan Shu- 
buh. Dengan demikian, semua itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah 
adalah sesat. Telah diriwayatkan bahwa Nabi #$ bersabda, 


aa AT 200rb co On. #9. 
25 yb Ca Ga Ula VA 3 Haa La 
"Barangsiapa mengada-adakah sesuatu yang baru dalam urusan 
(agama) kami ini yang tidak berasal darinya, maka ia tertolak." 


Hanya Allahlah yang mampu memberi petunjuk. Semoga Allah 
melimpahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts Al-Ilmiyyah wal Ifta” (2/353). 
66 Al-Bukhari, kitab asf-Shulh (2697), Muslim, kitab a/-Agdhiyah (1718). 
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Pertanyaan: 

Bolehkah pembaca al-Our'an berdiri membacakan al-Our'an di 
masjid pada hari Jum'at sebelum datangnya imam/ khatib, lalu ketika 
imam/khatib datang ia duduk, kemudian imam/ khatib menyampai- 
kan khutbahnya. Apakah ini termasuk etika dan sunat-sunat 
Jum'atan atau termasuk bid'ah? 


Jawaban: 

Kami tidak mengetahui adanya dalil yang menunjukkan 
berdirinya pembaca al-Our'an pada hari Jum'at sebelum datangnya 
imam/khatib sementara para jamaah mendengarkannya, lalu ketika 
imam/khatib datang, pembaca itu berhenti membaca. Prinsipnya 
dalam ibadah adalah tidak ada, kecuali yang ada tuntunannya. Nabi 
#£ bersabda, 


2 me VA le Ga SA Jab ia 
"Barangsiapa yang melakukan suatu perbuatan yang tidak kami 
perintahkan, maka ia tertolak."67 


Fatawa al-Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts al-Ilmiyyah wal Ifta? (2/357). 


30. Bacaan al-0uran Dengan Pengeras Suara Sebelum 
Shalat Shubuh 


Pertanyaan: 


Di tempat kami, sebelum shalat Shubuh, biasa dibacakan al- 
Our'an melalui pengeras suara, kemudian dibacakan pula beberapa 
doa, setelah itu baru dikumandangkan adzan. Apakah ini sunnah 
atau bukan, dan apa hukumnya? 


Jawaban: 


Terus menerus mengumandangkan dzikir yang berupa bacaan 
al-Our'an dan doa-doa melalui pengeras suara sebelum adzan Shu- 
buh, bukan sunnah, tapi bid'ah. 


Hanya Allahlah yang mampu memberi petunjuk. Semoga Allah 
melimpahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, 


67 Dikeluarkan oleh Muslim, kitab a/-Agdhiyah (18, 1718). 
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keluarga dan para sahabatnya. 
Fatawa al-Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts Al-Ilmiyyah wal Ifta” (2/386). 


31. Memberi Kode Kepada Imam Agar Menunggu 


Pertanyaan: 

Kami lihat sebagian orang yang masuk masjid berdehem, yaitu 
ketika imam sedang ruku', dengan maksud agar kedengaran oleh 
imam sehingga menunggunya, atau mengatakan, "Sesungguhnya 
Allah bersama orang-orang yang sabar." Lalu berjalan cepat agar bisa 
mendapatkan rakaat tersebut bersama imam. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: 


Perbuatan ini bertolak belakang dengan etika masuk masjid, 
karena dalam hal ini seorang Muslim diperintahkan untuk berjalan 
menuju shalat dengan tenang, apa yang didapatinya, itulah yang 
diikuti, adapun yang tertinggal, maka disempurnakan, sebagaimana 
disebutkan dalam suatu hadits, bahwa Nabi & bersabda, 


Pad 4 - - 2 - - 
Tpi LSI Lay dua Sal K3 KE Sa Sa SI 
"Jika kalian mendatangi shalat, maka hendaklah dengan jenang. 


(tidak tergesa-gesa), apa yang kalian dapati, ikutilah, dan yang 
terlewatkan maka sempurnakanlah."8 


. Dalam hadits lain disebutkan, bahwa beliau bersabda, 
Y, Pur ik ta DP) Jd Hau Guy (ina 18 
Mat AU Ls Aan gala yaa 
"Jika kalian mendengar igomah, berangkatlah untuk shalat, dan hen- 
daklah kalian tenang (tidak tergesa-gesa) dan sopan. Janganlah kalian 


terburu-buru, apa yang kalian dapati, ikutilah, dan yang terlewatkan 
maka sempurnakanlah."69 


Adapun melakukan hal-hal yang tidak disyariatkan Allah, maka 
tidak ada kebaikan padanya. Jika itu baik, tentu orang-orang sebelum 


68 Al-Bukhari, kitab d/Aazan (635), Muslim, kitab a/-Masajid (603). 
69 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan (636), Muslim, kitab a/-Masajid (603). 
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kita telah lebih dulu melakukannya. Lain dari itu, perbuatan tersebut 
bisa mengganggu orang lain yang sedang shalat dan mengganggu 
kekhusyu'an mereka. 


Fatawa Mu'ashirah, Ibnu Jibrin, hal. 21. 

Pertanyaan: 

Saya mendengar ada orang yang jika masuk ke masjid ketika 
imam sedang ruku, ia mengatakan, "Sesungguhnya Allah bersama 
orang-orang yang sabar." agar imam memanjangkan rukunya se- 
hingga ia bisa mendapatkan rakaat tersebut. Apakah ini boleh? 


Jawaban: 


Ini tidak ada dasarnya dan tidak pernah terjadi pada masa 
sahabat 4, tidak pula berasal dari petunjuk mereka. Lain dari itu, 
perbuatan ini bisa mengganggu orang-orang yang sedang shalat ber- 
sama imam, padahal mengganggu orang yang sedang shalat itu 
terlarang, karena gangguan tersebut bisa melengahkan mereka. 


Diriwayatkan, bahwa pada suatu malam Nabi #5 menemui pa- 
ra sahabatnya, saat itu mereka sedang shalat dengan menyaringkan 
bacaan, lalu beliau melarangnya, beliau bersabda, 


ag 09. T 0 3, o-.o.o. £ 
"Janganlah sebagian kalian mengeraskan bacaan al-Jur'an kepada 
sebagian yang lain." 


Dalam hadits lain disebutkan, 


BB Yak Je Ka SAN) Cah Kaki PN 
"Janganlah sebagian kalian mengganggu sebagian lainnya, dan jangan- 
lah sebagian kalian mengencangkan bacaan al-Juran kepada sebagian 
sebagian lainnya." 


Ini menunjukkan bahwa setiap yang dapat mengganggu 
para makmum dalam shalat adalah terlarang, karena hal tersebut 
dapat mengganggu dan menghalangi di antara orang yang shalat 
dan shalatnya. 


70 HR. Malik, kitab Shalat (29). 
71 HR. Abu Dawud, kitab Sha/at (1332). 
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Adapun imam, para ahli figih wis mengatakan, "Jika 
marasakan adanya orang yang baru masuk untuk shalat, maka hen- 
daknya ia menunggu, terutama pada rakaat terakhir, karena dengan 
rakaat terakhir itulah bisa diperolehnya pahala jamaah." Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi #£, 

SAN Boat 2 WAN La) Dat 

"Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat shalat berarti ia telah 

mendapatkan shalat tersebut."72 

Tapi jika hal tersebut bisa memberatkan bagi makmum lainnya, 
maka tidak perlu menunggu, sebab mereka lebih berhak daripada 
yang baru datang, karena mereka lebih dulu masuk. 


Mukhtarat Min Fatawa ash-Shalah, hal. 73, Syaikh Ibnu Utsaimin. 


32. Imam Menunggu Para Makmum Ketika Rukuk 


Pertanyaan: 

Apakah imam diharuskan menunggu jika mendengar ada yang 
datang ketika ia sedang ruku' atau tasyahhud akhir? 

Jawaban: 

Yang utama adalah tidak tergesa-gesa, yang yang utama pula 
adalah imam tidak terlalu lambat sehingga memberatkan bagi para 
makmum, karena mengutamakan para makmum yang lebih dulu 
datang itu lebih penting, maka selayaknya ia mengutamakan mereka. 
Tapi jika memperlahan sedikit agar yang baru datang itu mendapat- 
kan ruku, sujud atau tasyahhud bersama imam, maka ini lebih utama 
bagi imam. 

Fatawa Islamiyyah, Syaikh Ibnu Baz (1/218). 


33. Menempatkan Dupa Di Denan Orang-orang Yang Shalat 


Pertanyaan: 


Apa hukum meletakkan dupa (tempat pembakaran) gaharu di 
depan orang-orang yang shalat di masjid? 


72 Al-Bukhari, kitab a/-Mawagit (580), Muslim, kitab a/-Masajid (607). 
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Jawaban: 

Tidak apa-apa. Ini tidak termasuk katagori makruh karena 
berkiblat kepada api sebagaimana yang disebutkan oleh sebagian 
ahli figih. Mereka yang memakruhkan karena seolah-olah mengha- 
dap ke arah api, alasannya, karena ini menyerupai kaum majusi 
yang ibadahnya menyembah api. Perlu diketahui, bahwa kaum 
majusi itu tidak menyembah api dengan cara seperti shalat. Dari itu, 
tidak mengapa menempatkan dupa untuk membakar gaharu di de- 
pan orang-orang yang shalat. Boleh juga menempatkan penghangat 
ruangan elektrik di depan shaf, apalagi jika hanya di tempatkan di 
depan para makmum, bukan di depan imam. 


Kitab Ad-Da' wah (5), Ibnu Utsaimin (92/89-90). 


34. Shalat Menghadan Penghangat Ruangan 


Pertanyaan: 
Apa hukum shalat di depan penghangat ruangan? 


Jawaban: 

Alat ini digunakan untuk menghangatkan suhu udara yang 
dingin, biasa dipakai di rumah-rumah dan di masjid-masjid. Menu- 
rut saya, shalat di depan penghangat hukumnya sah, karena itu 
bukan nyala api yang biasa disembah oleh kaum majusi, tapi alat ini 
adalah alat yang diaktifkan oleh listrik atau gas atau lainnya. Jadi 
tidak ada nyala api. 


Al-Lu'lu” Al-Makin, Ibnu Jibrin, hal. 103. 


Pertanyaan: 

Ada makmum yang mengeluh kepada saya karena saya terlalu 
lama berdiri setelah ruku (yakni saat i'tidal). Saat itu memang saya 
membaca dzikirnya dengan lengkap, yaitu (dst. 145 4 al ly lu) 

— S js), apakah ada doa ringkas yang bisa dibaca saat bangkit dari 
ruku sehingga kami tidak memberatkan para makmum? 
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Jawaban: 

| Yang wajib bagi imam dan setiap orang yang melaksanakan 
suatu tugas adalah mengikuti as-Sunnah (tuntunan Rasulullah #8), 
bukan mengikuti seseorang sehingga bertolak belakang dengan as- 
sunnah. Jika terpaksa dan kondisi menuntut, tidak apa-apa sekali- 
sekali meringankan sedikit, sebagaimana yang pernah dilakukan 
oleh Nabi #5. Adapun dalam kondisi yang berkesinambungan, maka 
mengikuti as-Sunnah menjadi tuntutan dalam mengimami. Karena 
itu, teguhlah dalam melaksanakan as-Sunnah dan beritahukan para 
makmum, bahwa, jika mereka bersabar dalam hal ini, niscaya akan 
mendapat pahala orang-orang yang bersabar dalam mentaati Allah. 
Jika memperpendek dan memperpanjang bacaan diserahkan kepada 
kecenderungan manusia, maka umat ini akan berpecah belah men- 
jadi beberapa kelompok, karena yang terasa sedang bagi sebagian 
orang bisa terasa panjang bagi sebagian yang lain. Maka hendaknya 
anda berpedoman kepada as-Sunnah, dan itu mudah untuk 
diketahui, alhamdulillah. 


Untuk itu, kami nasehatkan kepada setiap imam yang meng- 
imami kaum Muslimin di masjid-masjid agar merujuk pada bacaan 
yang telah dituliskan oleh para ulama tentang sifat shalat Nabi &£, di 
antaranya adalah kitabus shalah karya Ibnu Oayyim, buku ini cukup 
terkenal, juga yang beliau sebutkan dalam buku zaadul ma'ad fi huda 
khairil 'ibad. 

Kitab Ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/90-91). 


Pertanyaan: 

Kami jamaah masjid besar di universitas al-Malik Sa'ud, dan 
kami rata-rata mahasiswa, yang kami lakukan seputar belajar dan 
ujian. Kami sering berpeda pendapat dengan imam masjid mengenai 
panjang dan pendeknya bacaan shalat. Apakah masalah meringankan 
bacaan yang ditunjukkan oleh as-Sunnah bersifat relatif? Bagaimana 
ukuran yang tepat dalam setiap shalat, terutama dalam shalat jahr 
(shalat yang bacaannya nyaring)? 


Jawaban: 


Ya, tentang ringannya bacaan shalat sifatnya relatif. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi # dan bacaan selain beliau serta petunjuk 
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beliau tentang bacaan shalat. Sebab larangan memanjangkan bacaan 
adalah kisah Muadz yang saat itu telah melaksanakan shalat Isya' 
bersama Nabi # yang biasanya menunda pelaksanaan shalat Isya 
hingga sekitar dua hingga tiga jam setelah terbenam matahari. 
Setelah itu Muadz kembali kepada kaumnya di pedalaman, dan baru 
shalat bersama mereka setelah satu jam kemudian. 


Perlu diketahui, bahwa orang-orang yang shalat bersama 
Muadz itu mayoritas para pekerja di ladang dan kebun mereka, 
tentunya mereka sudah capai dan lelah sepanjang siang, tubuh 
mereka pun sudah kepayahan. Sudah barang tentu panjangnya 
bacaan menjadi beban tersendiri bagi mereka. Memang Muadz 
kadang memanjangkan bacaan, adakalanya ia membaca surat al- 
Bagarah. Mereka itulah yang mengadukan perkara ini kepada 
Nabi &, lalu beliau pun melarangnya dan memerintahkannya 
untuk bersikap lembut kepada mereka, yaitu dengan membaca 
surat-surat yang sedang: («y$ nd 15) 02 Fadil elamdi If (LAS elomli IS) 
HE ey al Tm EIN OM slawi) 73 dan sebagainya, semua itu tidak 
mengapa untuk kondisi tersebut. 


Adapun meringankan yang berlebihan, maka itu suatu 
kesalahan, karena tidak ada dalilnya dalam hadits. Sedangkan 
yang ada dalilnya adalah, bahwa Nabi #5 memanjangkan bacaan, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Anas &, "Beliau menyuruh ka- 
mi meringankan bacaan, dan beliau mengimami kami dengan 
membaca ash-shaffat." (HR. An-Nasa'i dari Anas, hadits shahih). 


Tidak diragukan lagi, bahwa ini menjelaskan tindakan beliau, 
dan tindakan beliau itu menjelaskan perkataannya. Kesimpulannya, 
bahwa surat ash-shaffat itu termasuk ringan. Jadi beliau menyuruh 
untuk meringankan bacaan, yaitu agar tidak membaca surat-surat 
yang panjang, seperti, surat an-Nahl, Yusuf, at-Taubah dan seba- 
gainya. Dengan demikian, surat ash-shaffat termasuk bacaan yang 
ringan. 

Terkadang Nabi # shalat mengimami mereka dengan 
membaca antara 60 sampai 100 ayat dalam shalat Shubuh", yaitu 
dari antara surat-surat yang sedang, bukan dari surat-surat yang 


73 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan (700, 701), lihat (no. 705, 711, 6106), Muslim, kitab ash-Shalah (465). 
74 An-Nasa'i, kitab a/-imamah (826), Ahmad (4781, 4969, 6435). 
75 Muslim, kitab ash-Shalah (461). 
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pendek, seperti, surat al-Ahzab (73 ayat), al-Furgan, an-Naml, an- 
Ankabut dan sebagainya. Surat-surat tersebut berkisar antara 60 
hingga 100 ayat. Jika membacanya, maka itulah bacaan yang sedang. 
Jika para makmum tidak kuat, maka bisa dengan surat-surat yang 
ringan. Dalam shalat Shubuh bisa membaca surat Oaf hingga al- 
Mursalat. Inilah bacaan yang pertengahan, tidak boleh diingkari 
orang yang mengikuti cara ini. 


Al-Lu'lu? Al-Makin, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 119-120. 


Pertanyaan: 


Saya melihat sebagian orang yang shalat berdiri agak mundur 
sedikit dari barisan, ada juga yang meletakkan tangannya di pinggang 
kiri. Bagaimana hukumnya? Apakah ada madzhab yang menyebut- 
kan demikian? 


Jawaban: 

Meluruskan barisan hukumnya sunat, bahkan sebagian 
ulama mengatakan bahwa meluruskan barisan hukumnya wajib. 
Sebab, ketika Nabi & melihat dada seorang badui (agak maju dari 
barisan), beliau bersabda, 


2 Lon, 3 Cotg 33K 
ya 1 Us al "aa 4 ne RP 0 ya 
"Hendaklah kalian meluruskan barisan atau Allah akan memperselisih- 
kan wajah-wajah kalian."6 

Ini adalah ancaman, dan tidak ada ancaman kecuali untuk yang 
melakukan keharaman atau meninggalkan yang wajib. Pendapat yang 
mewajibkan lurusnya barisan shalat adalah pendapat yang kuat. 
Imam al-Bukhari dalam menyusun kitabnya, memberi judul hadits ini 

dengan "bab dosa orang yang tidak menyempurnakan barisan."77 


Adapun meletakkan tangan di pinggang sebelah kiri, tidak 
ada dasarnya. Saya tidak mengetahui dasar tersebut di dalam as- 
Sunnah dan tidak pula dalam perkataan para ahlul ilmi. 


Kitab Ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/91-92). 


76 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan (717), Muslim, kitab ash-Shalah (436). 
77 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan bab (75) (2/245, al-Fath). 
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31. Makmum Yang Masbug Berarti Shalat Sendirian Setelah 
Imam Salam, Maka Tidak Boleh Membiarkan Orang Lain 
Lewat Di Depannya 

Pertanyaan: 


Sebagaimana diketahui, bahwa pembatas imam adalah 
pembatasnya makmum. Tapi jika imam telah salam, apakah batas 
tersebut masih berlaku bagi makmum yang masbug, atau harus 
ada pembatas yang lain? Saya perhatikan, sebagian orang lewat di 
depan orang yang masbug, sementara orang yang masbug itu 
tidak melakukan apa-apa. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: 

Jika imam telah salam dan makmum yang masbug berdiri un- 
tuk melengkapi kekurangannya, dalam kondisi ini, si makmum shalat 
sendirian, maka ia harus mencegah orang yang lewat di depannya 
karena Nabi #£ telah memerintahkannya. Orang-orang yang membi- 
arkan lewatnya orang lain di hadapannya, itu karena ketidaktahuan 
atau mereka mengira bahwa ketika mereka mendapatkan jamaah, 
lalu setelah imam salam, mereka masih tetap seperti ketika sedang 
bersama imam. Padahal sebenarnya, mereka telah terpisah karena 
imam sudah selesai. Maka seharusnya mereka mencegah orang yang 
lewat di depannya ketika menyelesaikan yang tertinggal. 

Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/92). 


38. Bagusnya Suara Imam Memotivasi Para Makmum 
Pertanyaan: 


Kami membimbing sejumlah mahasiswa di asrama mereka, 
kami membuat program khusus untuk mereka sebagai penyuluhan, 
di antaranya ialah dengan mengundang seorang imam masjid yang 
dikenal suaranya bagus, yaitu agar ia mengimami mereka shalat 
Shubuh, dengan harapan bisa memberikan kesan yang baik terhadap 
mereka dengan al-Our'an. Perlu diketahui, bahwa imam rawatib 
telah menyetui program ini. Bagaimana hukumnya menurut pan- 
dangan syariat? 


Jawaban: 


Menurut saya, itu tidak apa-apa dan tidak berdosa, karena Nabi 
# pernah menyimak bacaan Abu Musa al-Asy'ari 4 dan beliau terpe- 
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sona, beliau pun bersabda, "Sungguh engkau telah dianugerahi salah satu 
seruling di antara seruling-seruling keluarga Daud." Abu Musa berkata, 
"Apa engkau menyimaknya wahai Rasulullah?" "Ya." jawab beliau. 
"Seandainya aku tahu engkau menyimaknya, tentu aku akan memba- 
guskannya untukmu dengan sebagus-bagusnya." Lanjut Abu Musa.78 


Jika imam tersebut suaranya memang bagus dan bisa me- 
motivasi para mahasiswa, maka itu tidak apa-apa, apalagi imam 
rawatibnya telah mengizinkan. Bahkan perlu berterima kasih ke- 
pada imam rawatib atas izinnya demi kemaslahatan ini. 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/107-108). 


39. Imam Tidak Bagus Bacaannya 


Pertanyaan: 

Jika seseorang yang tidak bagus bacaannya mengimami para 
makmum, sementara di antara para makmum ada orang yang lebih 
bagus bacaannya, apa benar shalat mereka menjadi batal? 


Jawaban: 


Perlu diperjelas maksud "tidak bagus bacaannya", jika mak- 
sudnya tidak begitu bagus, maka shalat itu tetap sah. Tapi jika 
maksudnya bahwa bacaanya tidak benar, yakni pengucapannya 
tidak tepat sehingga merubah makna, maka tidak sah bermak- 
mum kepada orang tersebut jika memang ada orang lain di situ 
yang bacaannya lebih bagus. 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/108). 


40. Bermakmum Kepada Orang yang Mencukur Jenggot Dan 
Musiiil 


Pertanyaan: 


Apa hukum bermakmum kepada imam yang mencukur jeng- 
gotnya dan musbil (pakaiannya melebihi mata kakinya)? 


78 Mukhtashar Muslim, kitab Shalatu!/ Musafirin (793). Dan diriwayatkan dengan lafazh tersebut oleh ath- 
Thabrani dalam a/-kabir (6318), disebutkan oleh ai-Haitsami dalam a/-Majma (9/360). Para perawinya 
sesuai dengan syarat shahih selain Khalid bin Nafi" al-Asy'ari. 
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Jawaban: 

Tidak diragukan lagi, jika ada orang yang lebih bertakwa 
kepada Allah daripada orang tersebut, maka bermakmum kepada 
yang lebih bertakwa itu tentu lebih utama. Tapi jika tidak ada, atau 
ketika anda masuk masjid ternyata orang tersebut sedang meng- 
imami jamaah, maka imamahnya sah menurut pendapat yang kuat 
dari para ahlul ilmi, walaupun yang lebih utama adalah bermak- 
mum kepada yang lebih bertakwa daripada orang tersebut. 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/108). 


M1. Memanjangkan Doa 


Pertanyaan: 


Sebagian imam masjid di bulan Ramadhan memanjangkan 
doa, sebagian lainnya memendekkannya. Mana yang benar? 


Jawaban: 


Yang benar adalah yang tidak berlebihan dan tidak terlalu 
membatasi. Memanjangkan doa yang memberatkan para makmum 
adalah terlarang, karena ketika sampai kepada Nabi #5 bahwa Muadz 
bin Jabal memanjangkan shalat ketika mengimami kaumnya, beliau 
marah kepadanya dengan kemarahan yang tidak pernah seperti itu 
dalam bimbingannya. Saat itu beliau berkata kepada Muadz, "Wahai 
Muadz, apakah engkau mau membuat kekacauan." Maka yang benar 
adalah sebatas kalimat-kalimat yang ada tuntunannya, atau lebih 
sedikit. 


Tentunya, berpanjang-panjang dalam berdoa akan memberat- 
kan bagi para makmum, terutama orang-orang yang lemah. Lagi 
pula, di antara orang-orang itu ada yang sedang banyak pekerjaan, 
tapi mereka tidak mau beranjak sebelum imam selesai, namun di sisi 
lain, hal itu memberatkan mereka. Karena itu, nasehat saya untuk 
saudara-sudara para imam, agar mengambil sikap pertengahan, dan 
sebaiknya, sekali-kali meninggalkan doa agar para makmum mengerti 
bahwa doa itu tidak wajib. 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/198-199). 


79 Al-Bukhari, kitab a/-Adab (6106), Muslim, kitab ash-Shalah (465). 
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42. Beryganti-ganti Dalam Bermakmum 


Pertanyaan: 


Apa hukumnya berganti-ganti dalam bermakmum, yaitu 
bermakmum kepada imam yang bagus bacaannya? 


Jawaban: 

Sebenarnya itu tidak apa-apa, tapi yang lebih utama adalah 
seseorang shalat di masjidnya, hal ini agar orang-orang bermakmum 
kepada imamnya masing-masing di masjid mereka sendiri, juga agar 
masjid-masjid itu tidak kosong dan agar tidak terjadi konsentrasi ja- 
maah di masjid yang bacaan imamnya bagus sehingga menimbul- 
kan kekacauan, atau terjadinya sesuatu yang makruh. Bahkan boleh 
jadi ada orang yang sengaja datang ke masjid tersebut hanya untuk 
mencopet dengan mengintai wanita yang keluar dari masjid, karena 
banyaknya orang dan ramai, boleh jadi orang tersebut mencopet se- 
seorang, sementara yang dicopetnya tidak merasakannya kecuali 
setelah jauh. Karena itu menurut kami, sebaiknya setiap orang shalat 
di masjidnya, karena ini berarti memelihara masjid dan membangun 
jamaah di dalamnya, dan berkumpulnya jamaah pada imamnya 
masing-masing akan menghilangkan keramaian dan kesulitan. 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/200). 


43. Menirukan Bacaan Orang Lain Dalam Shalat Tarawih 


Pertanyaan: 


Sebagian imam menirukan bacaan orang lain dalam shalat ta- 
rawih dengan maksud agar bacaannya bagus. Apakah hal ini 
disyariatkan dan dibolehkan? 


Jawaban: 


Membaguskan suara saat membaca al-Ouran memang 
disyariatkan. Nabi &£ telah memerintahkannya, bahkan pada suatu 
malam beliau menyimak bacaan Abu Musa al-Asy'ari dan beliau ter- 
pesona sehingga beliau mengatakan, "Sungguh engkau telah dianugerahi 
salah satu seruling di antara seruling-seruling keluarga Daud."80 


80 HR Muslim, kitab Shalatu/! Musafirin (793). 
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Berdasarkan ini, jika seorang imam masjid menirukan bacaan 
orang lain yang bagus dengan maksud agar bacaannya bagus, maka 
ini disyariatkan, karena hal ini akan membangkitkan semangat para 
makmum di belakangnya serta menjadi faktor kekhusyu'an, di sam- 
ping itu mereka pun akan menyimak dan mendengar bacaan dengan 
seksama. Sesungguhnya karunia Allah itu dianugerahkan kepada 
yang dikehendakiNya dan Allah Mahaluas karuniaNya dan Maha- 
agung. 

Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/201). 


AA. Merubah Nada Suara Saat Doa Iunut 


Pertanyaan: 


Sebagian imam berusaha menyentuh hati para makmum 
dengan merubah nada suaranya, yaitu dengan membedakan intona- 
sinya saat shalat tarawih dan saat doa gunut. Saya mendengar ada 
orang yang mengingkari hal ini. Bagaimana pendapat Syaikh ten- 
tang hal ini? 


Jawaban: 

Menurut saya, jika hal ini masih dalam batas-batas syar'i yang 
tidak disertai dengan ghuluw (berlebihan), maka itu tidak apa-apa 
dan tidak berdosa. Karena itulah Abu Musa al-Asy'ari berkata 
kepada Nabi &£, "Jika aku tahu bahwa engkau menyimak bacaanku, 
tentu aku akan membaguskannya untukmu dengan sebagus-bagus- 
nya."81 


Jika ada orang yang membaguskan suaranya, atau merubah 
intonasinya untuk menyentuh perasaan, maka menurut saya itu 
tidak apa-apa. Tapi jika berlebihan, karena yang dilakukannya 
bukan pada bacaan al-Our'an, tapi hanya seperti yang disebutkan 
dalam pertanyaan, maka menurut saya ini termasuk ghuluw. Jadi 
selayaknya tidak dilakukan. Wallahu a'lam 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/199). 


81 Ath-Thabrani dalam a/-Kabir (6318). al-Haitsami dalam bukunya Majmd uz Zawaid (9/360) mengatakan, 
"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, para parawinya sesuai dengan syarat ash-shahih selain Khalid bin Nafi" 
al-Asy'ari. Ditsigahkan oleh Ibnu Hibban, namun didha'ifkan oleh banyak imam. 
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Pertanyaan: 

Kapan dibacakannya doa shalat istikharah, shalat hajat dan sha- 
lat istisga, apakah setelah salam, waktu tasyahhud, waktu sujud, atau 
semuanya boleh? 


Jawaban: 

Setelah anda shalat dua rakaat dan salam, disyariatkan doa 
istikharah sambil mengangkat kedua tangan, yaitu dengan membaca 
doa sesuai tuntunannya. Adapun tentang shalat hajat, haditsnya 
tidak masyhur, tapi itu tidak apa-apa, doanya juga setelah salam, hal 
ini berdasarkan kisah Abu Musa dan doa Nabi # untuk saudaranya 
setelah shalat dua rakaat. Sedangkan shalat istisga, setelah shalat dua 
rakaat dilanjutkan dengan satu khutbah, kemudian berdoa di akhir 
khutbah tersebut. 


Fatawa Al-Mar'ah, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 36. 


Pertanyaan: 

Jika saya sedang shalat, lalu bel rumah berbunyi, sementara di 
rumah hanya saya sendiri, apa yang harus saya lakukan? 

Jawaban: 


Jika shalat itu shalat sunat, maka perkaranya fleksibel, anda 
boleh memutuskan shalat dan mencari tahu si penekan bel. Tapi jika 
shalat itu shalat fardhu, maka tidak boleh terburu-buru, kecuali jika 
ada sesuatu yang dikhawatirkan akan luput. Jika memungkinkan 
memberi isyarat dengan tasbih (bagi laki-laki) atau menepuk (bagi 
wanita) sehingga orang yang di depan pintu itu mengerti bahwa 
penghuni rumah sedang shalat, maka cukup melakukan itu, sebagai- 
mana sabda Nabi &£, 


KA Sea . kas IX & 5 ga Su up ski 1) Gaal al Ll 
"Sesungguhnya tepukan itu bagi para wanita. Barangsiapa yang meng- 


alami sesuatu dalam shalatnya, maka hendaklah ia mengucapkan 
'subhanallah'."82 


82 Al-Bukhari, kitab a/“Amal fish Shalah (1218), Muslim, kitab ash-Shalah (421). 
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Jika memungkinkan memberi kode kepada si penekan bel 
(pengetuk pintu) dengan tasbih (bagi laki-laki) atau dengan tepukan 
(bagi wanita), maka cukup melakukan itu, tapi jika itu tidak berhasil 
karena jaraknya terlalu jauh atau tidak bisa terdengar, maka boleh 
memutuskan shalat karena keperluan tersebut, terutama jika itu 
shalat sunat. Adapun shalat fardhu, jika memang dikhawatirkan si 
tamu mempunyai urusan penting, boleh juga memutuskan shalatnya 
untuk kemudian diulangi dari awal. Alhamdulillah. 


Fatawa Al-Mar'ah, Syaikh Ibnu Baz, hal. 59-60. 


41. Lengkapi Yang Terlupakan Jika Jarak Waktunya Pendek 


Pertanyaan: 

Saya shalat Zhuhur, setelah itu baru teringat bahwa shalat saya 
hanya tiga rakaat. Apakah saya tambahkan rakaat keempat, atau 
mengulangi dari awal? 


Jawaban: 


Jika seseorang melewatkan satu rakaat atau lebih dalam 
shalatnya, lalu teringat ketika ia masih di tempat shalatnya atau di 
masjidnya dan baru berlalu sebentar, misalnya baru sekitar lima 
menit, maka ia langsung menambahkan kekurangan tersebut, lalu 
salam, kemudian sujud sahwi, lalu salam lagi. Jika baru teringat 
setelah agak lama, misalnya setelah setengah jam, atau setelah keluar 
dari masjid, maka hendaklah mengulangi dari awal dan menggugur- 
kan yang telah dilakukannya, karena jika ditambahkan, itu tidak 
bersambung. 


Fatawa Al-Mar'ah, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 71. 


48. Mengikuti Dan Mendahulul Imam 
Pertanyaan: 
Apa maksud mengikuti dan mendahului imam? 


Jawaban: 


Mengikuti imam adalah menunggu gerakan imam sampai 
sempurna perpindahannya dari satu rukun ke rukun berikutnya 
dan telah selesai ucapan takbirnya, barulah kemudian diikuti. Jika 
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imam bertakbir untuk ruku, maka anda tetap berdiri sampai suara 
imam selesai dan ia sudah dalam posisi ruku, barulah anda ruku. 
Jika imam bangkit, anda tetap dalam posisi ruku sampai imam 
tegak berdiri dan telah selesai tasmi'nya (bacaan sami'allahu liman 
hamidah), barulah kemudian anda bangkit berdiri. Demikian 
rukun-rukun selanjutnya. 


Adapun mendahului imam, ialah anda ruku atau sujud 
sebelum imam, atau anda lebih dulu bergerak sebelum imam, dan 
ini termasuk yang membatalkan shalat atau mengurangi kesempur- 
naannya. 


Al-Lu'lu' Al-Makin, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 103. 


49. Pembatas Di Depan Orang Yang Shalat 


Pertanyaan: 


Apa hukum membuat pembatas untuk shalat. Dan apakah 
yang berada di shaf kedua juga harus membuat pembatas tersendiri? 


Jawaban: 


Pengertian sutrah menurut istilah ialah menutup aurat, yaitu 
antara pusar hingga lutut bagi laki-laki dan seluruh tubuh bagi 
wanita. Ini termasuk syarat shalat, sehingga shalat itu tidak sah bagi 
orang yang mampu menutup auratnya tapi ia shalat dengan 
telanjang atau ada auratnya yang tampak. Jika memang tidak 
mampu menutup aurat maka itu dibolehkan, dan boleh juga shalat 
sambil duduk jika yang bisa menutup auratnya menuntut demikian. 


Adapun sutrah yang berarti pembatas yang ditempatkan di 
depan orang yang shalat, hukumnya sunat, bukan wajib, yaitu dengan 
cara shalat di depan pagar atau dinding atau sesuatu yang lebih tinggi 
daripada lantai, seperti: tempat tidur atau kursi. Jika tidak ada, bisa 
dengan membuat garis lengkung seperti bulan sabit, ini bagi imam 
atau orang yang shalat sendirian. Hal ini perlu diperhatikan ketika 
sedang di lapangan, seperti dalam shalat Id atau dalam perjalanan. 


Adapun di masjid, pada dasarnya tidak perlu, cukup dengan 
dinding-dinding masjid di setiap sisinya, bahkan cukup dengan 
karpet/sajadah yang tampak garis-garis shafnya, atau cukup dengan 
ujung sajadah/karpet yang dipakai alas shalat. Tidak ada dalil yang 
menunjukkan wajibnya hal ini. Telah diriwayatkan dalam sebuah 
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hadits dalam kitab Sunan, 
| Dab Ea ISA Io 
"ika seseorang di antara kalian shalat menghadap pembatas, hendak- 
lah ia mendekat."? 


Dalam hadits lain disebutkan, 
ol AH a,b AI KENA aa sd SIA ate | 
Lotata Ya UP AU Al ob HN MA La 
"Jika seseorang di antara kalian shalat menghadap sesuatu yang mem- 
batasinya dari manusia, lalu ada seseorang yang hendak lewat di 
mukanya, maka hendaklah ia mencegahnya. Jika orang tersebut enggan 
(nekat), maka perangilah, karena sesungguhnya itu adalah setan."4 
Wallahu a'lam. 


Al-Lu'lu? Al-Makin, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 90. 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum mengerjakan shalat dengan mengenakan 
pakaian bergambar? 


Jawaban: 
Jika gambarnya tampak jelas, itu tidak boleh. Bagi yang men- 
dapatkannya hendaklah mencucinya atau menghapusnya atau meng- 
» hilangkan gambar wajahnya dengan zat penghapus atau ditutupi 
dengan warna (dicelup) dan sebagainya. Demikian juga gambar salib 
atau tulisan bahasa asing dan hal-hal lain yang bisa mengganggu 
konsentrasi atau pikiran. 


Al-Lu'lu' Al-Makin, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 116. 


83 Abu Dawud, kitab ash-Shalah (695), an-Nasa'i, kitab a/-Giblah (2/62, 63), Ahmad (214). 
84 Al-Bukhari, kitab as#-Shalah (509), Muslim, kitab ash-Shalah (505). 
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| v1. Shalat Jamaah Dan Mengakhirkan Shalat 


Pertanyaan: 

Ada seorang laki-laki yang biasa pulang menjelang shalat Ashar. 
Sesampainya di rumah ia minta makan karena lapar, baru kemudian 
shalat Ashar. Ia kerap kali tertinggal shalat jamaah. Bagaimana 
hukumnya? Dan apa hukumnya orang yang mengakhirkan shalat 
hingga lewat waktunya? 


Jawaban: 


Zaman sekarang, terutama di Saudi sendiri, menurut saya, 
tidak ada lapar yang sangat, tidak seperti dulu. Karena itu, lapar 
bukan alasan untuk meninggalkan shalat jamaah. Berbeda kondisi- 
nya dengan enam puluh tahun yang lalu, atau kondisi di beberapa 
negara yang dilanda kemiskinan dan kepapaan, mereka dilanda 
derita dan kesulitan. Adakalanya mereka bekerja sepanjang hari di 
lahan galian atau mengangkut tanah, mendaki tebing dan pegunu- 
ngan, berjalan kaki selama lima atau enam jam terus menerus tanpa 
istirahat. Dalam kondisi seperti itu, mereka sangat membutuhkan 
makanan dan bisa-bisa terpalingkan dari shalat karena pikirannya 
terpusat ke urusan tersebut. Karena itu, disebutkan dalam sebuah 
hadits, bahwa Nabi & bersabda, | 


DER A3 GAY Al ijata SY 
"Tidak ada shalat ketika makanan telah dihidangkan dan tidak pula 
saat terdorong desakan buang hajat."5 


Adapun zaman sekarang, biasanya pekerja/karyawan, me- 
nyantap makanan di pagi hari, ini yang biasa disebut 'sarapan'. 
Sementara saat bekerja, duduk di kursi dan tidak pergi-pergi kecuali 
jarang sekali. Bahkan saat berangkat dan pulang pun mengendarai 
mobil yang nyaman, tidak merasakan lelah atau lapar. Maka menu- 
rut saya, hendaknya ia terlebih dahulu melaksanakan shalat jamaah 
jika khawatir bisa ketinggalan jamaah. Tapi jika merasa sangat lapar 
dan khawatir saat shalat hatinya memikirkan makanan, atau karena 
makanannya sedikit sehingga khawatir akan dihabiskan oleh keluar- 
ganya, maka ia boleh menangguhkan shalat sekali pun tertinggal 


85 HR Muslim, kitab ash-Shalah (h. 560). 
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jamaah. Tapi tidak boleh membiasakan diri mengakhirkan shalat 
hingga habis waktunya, atau membiasakan diri meninggalkan shalat 
jamaah tanpa uzur yang syar'i. Wallahu a'lam. 

Al-Lu'lu? Al-Makin, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 114-115. 


52. Shalat Jahr Dan Adzan Bagi Yang Shalat Sendirian 


Pertanyaan: 

Pada shalat-shalat jahr, yaitu: Maghrib, Isya dan Shubuh, bagi 
yang shalat sendirian di rumahnya atau di tempat lain, apakah yang 
lebih utama baginya membaca surat al-Fatihah dan surat lainnya 
pada dua rakaat pertama dengan suara nyaring (jahr) atau tidak 
nyaring? Dan apakah bagi yang shalat sendirian atau bersama satu 
atau dua orang, harus adzan dan igamat saat tiba waktu shalat, baik 
dalam perjalanan atau pun tidak, yaitu ketika ketinggalan shalat 
jamaah atau jika masjidnya jauh. Tolong beri tahu kami, jazaku- 
mullah khairan. 


Jawaban: 


Orang yang shalat sendirian tidak perlu menjahrkan (menya- 
ringkan) bacaan, karena maksudnya adalah agar terdengar oleh 
dirinya sendiri dan melafazhkan bacaan, baik ketika shalat di malam 
hari maupun di siang hari. Bacaan jahr disyariatkan bagi imam agar 
para makmum bisa mendengarnya dan mengambil manfaat dari 
mendengarkan bacaan al-Our'an, karena banyak di antara para 
makmum itu orang-orang yang bodoh dan ummiy (tidak mengerti 
baca tulis), sehingga dengan seringnya mendengar bacaan al-Our'an, 
mereka akan memahami firman Allah dan bisa menghafal sebagian 
yang mudah. Dikhususkannya bacaan jahr pada malam hari, karena 
saat tersebut adalah saat yang sedang tenang, tidak ada pekerjaan 
dan hati sedang tenteram. 


Adapun adzan, tidak disyariatkan kecuali di masjid-masjid 
umum yang ada imam dan makmumnya. Disyariatkan pula bagi 
yang shalat di luar negerinya, seperti, musafir dan penggembala 
yang tidak mendengar adzan. Adapun yang shalat di negerinya, 
seperti: orang yang udzur sehingga shalat di rumahnya, atau yang 
tertinggal shalat jamaah, maka tidak perlu adzan. 


Al-Lu'lu' Al-Makin, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 124. 
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Pertanyaan: 


Jika saya masuk masjid untuk shalat, tapi sudah tidak ada 
tempat di shaf pertama, apa boleh saya shalat sendirian di belakang 
shaf tersebut? Atau saya harus menarik salah seorang makmum dari 
shaf. Karena kami mendengar bahwa shalat sendirian di belakang 
shaf itu tidak boleh? 


Jawaban: 

Hendaknya anda berambisi untuk maju agar bisa memperoleh 
keutamaan shaf pertama. Jika anda masuk masjid setelah igamah dan 
shaf telah penuh, berusahalah untuk mendapat tempat di antara dua 
orang walaupun harus berdempetan. Jika shaf memang sudah padat 
sehingga tidak ada lagi peluang, berusahalah agar salah seorang 
makmum bisa mundur menyertai anda, tapi jangan menariknya 
dengan kasar, cukup anda berbicara kepadanya dengan pelan atau 
dengan berbisik atau dengan mencolekkan tangan anda ke pundak- 
nya. Jika ia mundur, maka ia mendapat pahala. Disebutkan dalam 
sebuah hadits, "Berlaku lembutlah terhadap tangan saudara-saudara ka- 
lian."86 Jika ia enggan dan anda pun tidak menemukan yang lainnya, 
maka berusahalah menerobos barisan lalu berdiri di sebelah kanan 
imam. Jika shafnya banyak dan sulit menerobosnya, lalu anda shalat 
sendirian, kemudian datang orang lain di samping anda sebelum 
sujud, maka shalat anda sah. Jika semua yang kami sebutkan itu 
tidak dapat anda lakukan, maka insya Allah shalat anda sah, karena 
kondisinya terpaksa, berdasarkan firman Allah, "Maka bertakwalah 
kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." (At-Taghabun: 16). 


Fatawa Islamiyyah, Syaikh Ibnu Jibrin (1/175). 


v4. Bermakmum Kepada Orang Yang Sedang Shalat 
Sendirian 1 


Pertanyaan: 


Bolehkan bermakmum kepada orang yang sedang shalat sen- 
dirian? | 


86 Abu Dawud, kitab ash-Shalah (666), Ahmad (2/98), dan dari jalan lain (5/262). 
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Jawaban: 

Boleh, berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas ss, bahwa ia ber- 
kata, "Aku menginap di rumah bibiku, lalu Nabi & bangun untuk 
shalat malam, maka aku pun bangun dan shalat bersama beliau, aku 
berdiri di sebelah kirinya, lalu beliau meraih kepalaku dan memin- 
dahkanku ke sebelah kanannya."87 Pada dasarnya yang seperti ini 
tidak ada perbedaan antara shalat fardhu dengan shalat sunat. 


Fatawa Islamiyyah, Al-Lajnah Ad-Daimah (1/178). 


55. Bermakmum Kepada Orang Yang Sedang Shalat 
Sendirian 2 


Pertanyaan: 

Ketika saya sedang shalat fardhu sendirian, tiba-tiba datang 
orang lain dan bermakmum kepadaku. Bagaimana hukum merubah 
niat dari shalat sendirian menjadi shalat sebagai imam? 


Jawaban: 

Merubah niat dari shalat sendirian menjadi shalat sebagai imam, 
sejauh yang saya ketahui, hukumnya boleh. Hal ini berdasarkan riwa- 
yat yang disebutkan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abdullah bin 
Abbas ss, ia berkata, "Aku menginap di rumah bibiku, lalu Nabi # 
bangun untuk shalat malam, maka aku pun bangun dan shalat ber- 
sama beliau, aku berdiri di sebelah kirinya, lalu beliau meraih 
kepalaku dan memindahkanku ke sebelah kanannya."8 Boleh juga 
berubahnya niat dari shalat sebagai makmum menjadi shalat sendiri- 
an atau sebagai imam jika situasinya menuntut demikian. 


Fatawa Islamiyyah, Syaikh Ibnu Baz (1/178). 


56. Duduk Istirahat Tidak Wajib 


Pertanyaan: 

Apakah duduk istirahat saat hendak berdiri dari rakaat pertama 
ke rakaat kedua, atau dari rakaat ketiga ke rakaat keempat hukum- 
nya wajib, atau sunnah muakkadah? 


87 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan (699), Muslim, kitab Shalatu/ Musafirin (763). 
88 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan (699), Muslim, kitab Shalatu/ Musafirin (763). 
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Jawaban: 


Para ulama telah sepakat, bahwa duduknya orang yang shalat 
setelah bangkit dari sujud kedua pada rakaat pertama dan ketiga, 
yakni sebelum berdiri ke rakaat berikutnya, tidak termasuk kewaji- 
ban shalat, tidak pula termasuk sunnah muakkadahnya. Kemudian 
ada perbedaan pendapat, apakah hukumnya sunat saja atau memang 
tidak termasuk kewajiban shalat sama sekali, atau boleh dilakukan 
oleh yang membutuhkannya karena fisiknya lemah akibat lanjut usia 
atau karena sakit atau fisiknya yang tidak fit. 


Imam asy-Syafi'i dan sejumlah ahli hadits mengatakan, bahwa 
hukumnya sunat, demikian juga menurut salah satu pendapat Imam 
Ahmad, berdasarkan hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan para 
penyusun kitab Sunan, dari Malik bin al-Huwairits, bahwa ia melihat 
Nabi 8, ketika selesai rakaat ganjil dalam shalatnya, beliau tidak 
langsung berdiri, tapi duduk terlebih dahulu.89 


Tapi tidak demikian pendapat mayoritas ulama, di antaranya, 
Abu Hanifah, Malik dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad #5. 
Hal ini karena hadits-hadtis lainnya tidak menyebutkan adanya 
duduk tersebut. Kemungkinannya, bahwa yang disebutkan dalam 
hadits Malik bin al-Huwairits tentang duduk tersebut adalah di akhir 
hayat Nabi #£, yaitu ketika fisik beliau telah lemah atau karena sebab 
lain. 

Ada pendapat ketiga, yaitu menggabungkan antara hadits- 
hadits yang ada, yaitu bahwa hadits yang menyebutkan duduknya 
Nabi 8 itu adalah saat beliau memerlukannya. Kelompok ini menga- 
takan, bahwa duduk tersebut disyariatkan saat dibutuhkan saja. Tapi 
yang tampak, bahwa itu hanya mustahab. Tidak disebutkannya 
duduk tersebut dalam hadits-hadits lainnya tidak menunjukkan 
bahwa itu tidak mustahab, tapi menunjukkan bahwa itu tidak wajib. 


Pendapat yang menyatakan bahwa hukumnya mustahab 
dikuatkan dengan dua hal: Pertama, Bahwa pada dasarnya perbuatan 
Nabi # itu adalah pensyariatan untuk diikuti. Kedua: Tentang du- 
duk tersebut yang disebutkan dalam hadits Abu Humaid as-Saidi, 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dengan isnad jayyid, 


89 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan (818). 
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yang mana dalam hadits tersebut disebutkan tentang sifat shalat 
Nabi #& seperti itu kepada sepuluh orang sahabat 4, dan mereka 
membenarkannya.” 


Fatawa Islamiyyah, Al-Lajnah Ad-Daimah (1/268-269). 


57. Tergesa-gesa Untuk Shalat 


Pertanyaan: 


Banyak kaum Muslimin yang berambisi untuk tidak ketinggalan 
apa pun dalam shalat. Jika mereka menuju masjid dan mendengar 
imam sudah mulai shalat, mereka berlari kecil masuk ke masjid un- 
tuk segera shalat. Apa hukum perbuatan atau fenomena ini? 


Jawaban: 


Tergesa-gesa dan terburu-buru hukumnya makruh dan tidak 
layak, berdasarkan sabda Nabi #£, 


BE ma et Pan Rn SA 26 Odeota” LG Ia mL 
SSB SA Lag Saka Sd K3 GEKAN (Slas GA (SA | 
"Jika kalian mendatangi shalat, maka hendaklah dengan tenang (tidak 


tergesa-gesa), apa yang kalian dapati, ikutilah, dan yang terlewatkan 
maka sempurnakanlah." 


Dalam lafazh lain disebutkan, bahwa beliau bersabda, 
Y, AN 3 ES Ta, Wall 3 ja Guy (ana 1S) 


. 


Naat S6 Uh aja ST Us das 5 


"ika kalian mendengar igomah, berangkatlah untuk shalat, dan hendak- 
lah kalian tenang (tidak tergesa-gesa) dan sopan. Janganlah kalian 
terburu-buru, apa yang kalian dapati, ikutilah, dan yang terlewatkan 
maka sempurnakanlah."?2 


Sunnahnya adalah datang menuju shalat dengan berjalan yang 
disertai kekhusyu'an tanpa tergesa-gesa, berjalan santai seperti biasa 


90 Ahmad (5/424), dan dari jalur Ini pula Abu Dawud meriwayatkan dalam bab Sha/at (730). 
91 Al-Bukhari, kitab a/Adzan (635), Muslim, kitab a/-Masajid (603). 
92 Al-Bukhari, kitab a/-Adzan (636), Muslim, kitab a/-Masajid (602). 
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dengan khusyu dan tenang hingga mencapai shaf. Ini yang hukum- 
nya sunat. 


Fatawa Islamiyyah, Ibnu Baz (1/218-219). 


Pertanyaan: 


Dari mana dimulainya shaf (barisan) shalat? Asatah dimulai 
dari belakang imam, atau dari sisi paling kanan? 


Jawaban: 


Shaf pertama dalam shalat dimulai dari belakang imam, lalu 
memanjang ke kanan dan ke kiri, bukan dari sisi paling kanan seper- 
ti yang disebutkan dalam pertanyaan. Demikian juga untuk shaf 
kedua dan seterusnya. 


Fatawa Islamiyyah, Al-Lajnah Ad-Daimah (1/223). 


59. Musafir Selama Dua Tahun, Apakah Boleh Menggashar 
Shalat? 


Pertanyaan: 

Ada perbedaan pendapat antara saya dan seorang teman bang- 
sa Arab tentang menggashar shalat. Perlu diketahui, bahwa kami di 
Amerika dan tinggal di sana selama dua tahun. Saya senantiasa 
menyempurnakan shalat seperti halnya ketika berada di negeri sendi- 
ri, sementara teman saya menggashar shalatnya dengan anggapan 
bahwa dirinya seorang musafir, walaupun hingga dua tahun. Kami 
mohon penjelasan tentang hukum menggashar shalat bagi kami be- 
serta dalilnya. 


Jawaban: 


Pada dasarnya, seorang musafir mendapat rukhshah (keringa- 
nan) untuk menggashar shalat-shalat yang empat rakaat, berdasarkan 


WA SAR JAR KE EN 3 Re 
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"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 
kamu mengasar shalat(mu)." (An-Nisa': 101). 


Dan berdasarkan perkataan Ya'la bin Umayyah kepada Umar 
bin Khaththab, ("Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu menggasar shalat(mu). Jika kamu takut 
diserang oleh orang-orang kafir"), Umar berkata, "Aku pun heran 
terhadap apa yang engkau herankan." Lalu aku bertanya kepada 
Rasulullah #£, beliau pun bersabda, 


naa PA £ 0:2 or - A, ng - Pad 
13X NU (Ke Kg DI Gara Bap 
"tu adalah sedekah yang Allah sedekahkan kepada kalian, maka te- 
rimalah sedekahNya itu." 


Yang dianggap musafir adalah yang tinggal selama empat hari 
empat malam atau kurang, berdasarkan riwayat dari hadits Jabir dan 
Ibnu Abbas «es, bahwa Nabi &£ tiba di Makkah waktu Shubuh tang- 
gal 4 Dzulhijjah, saat Haji Wada'4 Lalu beliau tinggal di sana pada 
hari keempat, kelima, keenam dan ketujuh, lalu shalat Shubuh di 
Abthah pada hari kedelapan. Pada hari-hari tersebut beliau meng- 
gashar shalat, tentunya beliau telah merencanakan waktu tinggalnya 
itu. Maka setiap musafir yang merencanakan tinggal selama masa 
tinggal Nabi # tersebut, atau kurang dari itu, ia boleh menggashar 
shalat. Sedangkan yang merencanakan tinggal lebih lama dari itu 
maka hendaknya ia menyempurnakan shalat, karena ia tidak lagi 
tergolong musafir. 


Adapun orang yang tinggal lebih dari empat hari dan belum 
merencanakan tinggal, bahkan rencananya adalah segera kembali 
begitu selesai urusannya, maka ia seperti yang tinggal di medan 
jihad menghadapi musuh, atau ditahan penguasa, atau terhalangi 
oleh sakit, yang mana dalam niatnya adalah segera kembali jika 
selesai jihadnya, baik dengan kemenangan ataupun perdamaian, 
atau lolos dari tahanan atau sembuh dari sakit, atau terlepas dari 
kekuatan musuh atau penguasa atau adanya peluang untuk pulang 
atau telah berhasil menjual barang, dan sebagainya. Yang demikian 
ini termasuk musafir, ia boleh menggashar shalat-shalat yang empat 


93 HR. Muslim, kitab Shalatu/ Musafirin (686). 
94 Al-Bukhari, kitab Tagshirush Shalah (1085). 
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rakaat, walaupun masa tinggalnya lama. Hal ini berdasarkan 
riwayat, bahwa Nabi # tinggal di Makkah selama sembilan hari 
pada tahun penaklukan Makkah, dan selama itu beliau menggashar 
Shalat. Beliau pun pernah tinggal di Tabuk selama 20 hari untuk 
jihad melawan Nasrani, dan selama itu beliau mengimami shalat 
para sahabat dengan gashar.8 Demikian itu karena beliau tidak 
merencanakan tinggal, tapi niatnya adalah safar hingga urusannya 
selesai. 


Fatawa Islamiyyah, Al-Lajnah Ad-Daimah (1/274). 


60. Hukum Orang Meninggal Yang Tidak Shalat Dan Tidak 
Puasa 


Pertanyaan: 


Seorang penanya menyebutkan: Anak laki-laki saya berusia 17 
tahun, ia meninggal dua bulan yang lalu dalam kecelakaan mobil 
yang bukan karena kesalahannya. Anak saya ini tidak shalat dan 
tidak puasa pada bulan Ramadhan. Bolehkan saya, ibunya, dan juga 
saudara-saudaranya, menggadha'kan puasa Ramadhannya? Dan 
apakah ia bisa mendapat pahala jika saya berpuasa Asyura atau 
Arafah atau pada hari Senin dan Kamis atas namanya? Saya juga 
shalat atas namanya empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat 
sesudahnya, dua rakaat setelah Ashar, Maghrib, Isya dan Shubuh. 


Jawaban: 


Jika seseorang meninggal dunia, sementara semasa hidupnya 
tidak pernah shalat dan puasa, maka tidak dianggap Muslim, karena 
orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja hukumnya kafir, 
berdasarkan sabda Nabi #£, "Sesungguhnya (pembatas) antara seseorang 
dengan kesyirikan dan kekufuran adalah meninggalkan shalat." Jika 
seseorang meninggal dunia dalam kondisi seperti itu dan belum 
bertobat kepada Allah 3&, maka tidak boleh dimintakan ampunan 
untuknya dan tidak boleh mendoakannya. Dan apa yang anda laku- 
kan itu tidak berguna baginya, walaupun ia seorang Muslim, karena 
Shalat itu tidak bisa diwakili. 


95 Al-Bukhari, kitab Tagshirush Shalah (1080). 
96 Ahmad (2/295), Abu Dawud dalam bab sha/at (1234), Abd bin Humaid (1139). 
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Hanya Allahlah yang mampu memberi petunjuk. Shalawat 
dan salam semoga Allah limpahkan kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga dan para sahabatnya. 


Al-Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts Al-Ilmiyyah wal Irsyad, fatwa no. 20155, 
tanggal 20/10/1419 H. 


61. Mengurutkan Surat Dalam Membaca Al-0uran 


Pertanyaan: 


Apa hukum membaca surat di dalam shalat tanpa mengikuti 
utusan surat sebagaimana di dalam mushaf, yakni pada rakaat per- 
tama membaca surat an-Nas setelah al-Fatihah, sementara pada 
rakaat kedua membaca surat al-Falag? 


Jawaban: 


Mayoritas ulama berpendapat, bahwa urutan surat-surat al- 
Our'an itu adalah hasil ijtihad, mereka berdalil, bahwa mushaf- 
mushaf para sahabat pun berbeda susunan surat-suratnya, dan seba- 
gaimana disebutkan dalam ash-Shahihain, bahwa Nabi #5 dalam 
shalat tahajjudnya beliau membaca surat al-Bagarah, lalu surat an- 
Nisa', kemudian surat Ali Imran. Berdasarkan pendapat ini, maka 
tidak diingkari mendahulukan suatu surat terhadap surat lainnya, 
baik itu dalam satu rakaat yang sama atau dalam dua rakaat (dalam 
rakaat yang berbeda), atau di luar shalat. Namun demikian, kaum 
Muslimin telah sepakat setelah masa sahabat untuk mengikuti urutan 
sesuai susunan yang terdapat di dalam mushaf dan memakruhkan 
kebalikannya. 


Al-Fatawa, Syaikh Abdullah bin Jibrin, ada tanda tangan beliau. 


Pertanyaan: 


Apakah berdosa orang yang melakukan perbuatan makruh 
ini, yakni membaca surat-surat al-Our'an di dalam shalatnya tidak 
berurutan seperti susunan di dalam mushaf? 


Jawaban: 


Ya. Karena ia menyelisihi susunan mushaf kaum Muslimin, 
menyelisihi para gari dan orang-orang yang shalat di semua negara 
Islam. Tapi jika jarang dilakukan, atau ia melakukannya untuk men- 
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jelaskan bahwa hal itu boleh dilakukan, atau karena lupa atau karena 
tidak tahu hukumnya, atau karena surat yang susunannya di muka 
lebih panjang daripada yang setelahnya, seperti membaca surat al- 
Oadar setelah surat al-Bayyinah, maka itu dapat diterima berdasarkan 
ijihad tersebut. 

Al-Fatawa, Syaikh Abdullah bin Jibrin, ada tanda tangan beliau. 


62. Melakukan Yang Makruh Dan Hukum Pelakunya 


Pertanyaan: 


Apakah melakukan perbuatan makruh tidak berdosa, atau 
setiap perbuatan makruh itu pasti berdosa, atau bagaimana? 


Jawaban: 


Para ulama mengatakan, bahwa makruh itu adalah: akan 
mendapat pahala orang yang meninggalkannya karena mengharap 
pahala, tapi yang melakukannya tidak berdosa. Hal-hal makruh itu 
adalah yang dilarang oleh Allah dan RasulNya, tapi larangan ini 
tidak sampai derajat haram yang larangannya mutlak. Jadi larangan 
itu ada yang bersifat makruh, yang seperti ini, pelakunya tidak 
berdosa seperti orang yang melakukan sesuatu yang haram. Tapi jika 
terus menerus melakukan yang makruh, banyak melanggar lagangan 
dan menyepelekannya, maka hal ini akan menyebabkan penolakan 
perintah-perintah dan larangan-larangan syariat, dan ini menun- 
jukkan tidak adanya penghormatan terhadap dalil-dalil dan batasan- 
batasan yang ada di dalam nash-nash, karena banyak dan terus 
menerus itu akan menyebabkan dosa, kecuali Allah mengampuninya. 


Al-Fatawa, Syaikh Abdullah bin Jibrin, ada tanda tangan beliau. 


63. Shalat Berjamaah Di Dalam Bangunan Yang Terpisah 
Dari Imam 


Pertanyaan: 


Kami sampaikan, bahwa kami melaksanakan shalat di masjid 
yang jamaahnya ramai sekali dan tidak tertampung seluruhnya, hal 
ini menyebabkan kami membangun bangunan baru yang terpisah 
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(jaraknya sekitar satu meter) agar bisa menampung semua jamaah. 
Apakah boleh shalat di dalam bangunan tersebut. Perlu diketahui, 
bahwa para jamaah yang bermakmum kepada imam tersebut bisa 
mendengar suaranya melalui mikropon, tapi mereka tidak dapat 
melihatnya secara langsung. Tolong beri tahu kami, semoga Allah 
memelihara Syaikh. 


Jawaban: 

Jika masjid tidak dapat menampung jamaah, maka sisanya 
boleh keluar dan shalat di luar masjid dengan syarat, tidak di depan 
imam, tapi di samping kanan atau kirinya atau di belakangnya, 
walaupun tidak dapat melihatnya, dan sekali pun jamaah itu tidak 
dapat melihat jamaah yang di belakang imam karena adanya pem- 
batas, yakni dinding masjid. Jadi, kalaupun di antara para jamaah itu 
pun terhalangi pagar atau dinding atau bangunan, itu tidak mengapa 
selama mereka bisa mendengar suara imam meskipun lewat 
pengeras suara. 


Al-Fatawa, Syaikh Abdullah bin Jibrin, ada tanda tangan beliau. 


64. Meninggalkan Shalat Dengan Alasan Yang Dibuat-buat 


Pertanyaan: 

Di sebagian sekolah, para pendidik mewajibkan para siswinya 
shalat berjamaah dan mempersilakan mereka yang sedang datang 
bulan untuk duduk di tempat khusus dan tidak ikut shalat. Sebagian 
siswi, semoga Allah menunjuki mereka, berbohong kepada para 
pendidik dengan menyebutkan bahwa mereka sedang datang bulan 
agar para pendidik itu membiarkan mereka tidak ikut shalat dan 
duduk bersama teman-teman lainnya yang memang sedang datang 
bulan. Dengan begitu, mereka meninggalkan shalat selama masa 
yang sama dengan masa saat datang bulan. Dan ketika mereka 
benar-benar sedang datang bulan, mereka menyembunyikannya ka- 
rena tidak ingin diketahui, lalu mereka pun ikut shalat jamaah, 
padahal mereka sedang datang bulan. Perlu diketahui, bahwa 
mereka melakukan itu karena takut sanksi atau malu terhadap para 
pendidik dan keluarga mereka. Bagaimana hukum mereka, mohon 
penjelasannya, semoga Allah memelihara Syaikh. 
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Jawaban: 

Perbuatan mereka itu tidak boleh dilakukan, karena: pertama: 
Itu bohong yang nyata dalam mengungkapkan alasan, kedua, me- 
ninggalkan shalat, baik seluruhnya atau mengakhirkannya hingga 
keluar waktunya atau meninggalkan jamaah khusus wanita, ketiga, 
shalat yang mereka lakukan pada saat mereka datang bulan. Maka 
hendaknya anda menasehati mereka dan mengingatkan mereka 
dengan menjelaskan dosa dan akibat mengakhirkan shalat dari wak- 
tunya, berdasarkan firman Allah, 


CN, 
U apna UP OP Bi 
"(Yaitu) orang-orang yang lalai daa shalatnya." (Al-Ma'un: 5). 


Bagi yang diketahui mengakhirkan shalat atau melaksanakan 
shalat padahal ia sedang datang bulan, maka ia perlu dihukum de- 
ngan hukuman yang membuatnya jera dan meninggalkan perbuatan 
yang diingkari oleh Islam itu. Wallahu a'lam. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin, pada tanggal 
25/6/1421 H. 
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1 Cara Mengeluarkan Zakat Uang Yang Ditabung Pada 
Akhir Tahun 


Pertanyaan: 


Jika seorang Muslim menabung sejumlah uangnya, bagaimana 
cara menghitung zakatnya di akhir tahun? 


Jawaban: 


Hendaknya seorang Muslim menzakati semua harta yang 
dimilikinya baik yang berupa uang maupun barang dagangan jika 
telah satu tahun dimiliki. Harta yang dimilikinya sejak Ramadhan 
harus dizakati pada Ramadhan berikutnya, juga uang gaji atau 
barang dagangan yang dimiliki sejak Sya'ban harus dizakati pada 
Sya'ban berikutnya, juga harta yang dimilikinya sejak Dzulhijjah 
harus dizakati pada Dzulhijjah berikutnya. Demikianlah jika harta- 
harta tersebut telah dimiliki selama setahun penuh, maka dizakati 
pada setiap awal tahun. Jika si pemilik ingin mengeluarkan zakat 
sebelum genap setahun untuk kemaslahatan syar'i, maka boleh 
juga, bahkan ia akan memperoleh pahala yang besar. Adapun 
kewajiban mengeluarkannya hanya apabila telah genap setahun. 


Majalah al-Buhuts, edisi 35, hal. 98-99, Syaikh Ibnu Baz. 


2. Hukum Zakat Yang Diserahkan Ke Lembaga Zakat Atau 


Instansi Pemerintah 

Pertanyaan: 

Saya memiliki sebuah perusahaan. Saya selalu menyerahkan 
uang sebesar dua setengah persen dari modal saya kepada Lembaga 
Zakat atau Instansi Pemerintah, dengan niat uang tersebut adalah 
zakat harta saya. Jika saya tidak menyerahkan dua setengah persen 
tadi, maka kepentingan saya akan terganggu, seperti pengajuan pro- 
posal, pengajuan surat-surat dan sebagainya. Oleh karena itu saya 
tertuntut menyerahkan dua setengah persen tersebut. Akan tetapi 
saya pernah membaca dalam beberapa kitab, bahwasanya uang 
tersebut tidak sah dianggap sebagai zakat. Berarti saya harus menge- 
luarkan zakat selain dua setengah persen yang saya serahkan kepada 
Lembaga Zakat atau Instansi Pemerintah tersebut. Mohon jawaban- 
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nya, karena demikianlah keadaan seluruh perusahaan di Saudi 
Arabia ini. Semoga Allah memberi taufik bagi Anda kepada kebaikan. 


Jawaban: 


Selama anda diminta menyerahkan dua setengah persen seba- 
gai zakat dan anda juga mengeluarkannya dengan niat zakat, maka 
dua setengah persen tadi terhitung zakat. Sebab dalam hal ini 
Pemerintah berhak menarik zakat dari warganya yang kaya untuk 
disalurkan kepada yang berhak. Anda tidak perlu mengeluarkan 
zakat lagi selain uang yang tadi anda serahkan kepada Pemerintah. 
Adapun bila anda memiliki harta lainnya atau laba lainnya yang 
belum dikeluarkan zakatnya kepada Pemerintah, maka anda wajib 
mengeluarkan zakatnya untuk diserahkan kepada kaum fakir atau 
kepada yang berhak. Hanya Allahlah pemberi petunjuk. 


Fatawa Az-Zakah, Syaikh Ibnu Baz, hal. 68. 


3. Wajibnya Zakat Pada Perhiasan Wanita Jika Mencapai 
Nishab Dan Tidak Diproyeksikan Untuk Perdagangan 


Pertanyaan: 


Apakah harus dikeluarkan zakat dari emas yang diproyeksi- 
kan wanita hanya sebagai perhiasan dan untuk dipakai, bukan untuk 
diperjual belikan? 

Jawaban: 

Ada perbedaan pendapat tentang wajibnya zakat pada perhias- 
an wanita jika telah mencapai nishab dan tidak diproyeksikan untuk 
perdagangan. Yang benar adalah bahwa harus dikeluarkan zakatnya 
jika telah mencapai nishab walaupun hanya untuk dipakai dan hanya 
sebagai perhiasan. 

Nishab emas adalah 20 mitsgal, kadar zakatnya 11 3/7 junaih 
Saudi. Jika perhiasan itu kurang dari jumlah itu, maka tidak ada za- 
katnya, kecuali jika diproyeksikan untuk perdagangan maka secara 
mutlak ada zakatnya jika mencapai nishabnya, baik berupa emas 
maupun perak. 


Dalil wajibnya zakat pada perhiasan yang berupa emas dan 
perak yang dialokasikan untuk dipakai adalah keumuman cakupan 
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sapdaNepi ah, 
— 7 OS JSI YI KE AI KI) A3 ena aU 


De 


Btn ni Ha Aw 
ega 35 - 3 4. LN NA 


"Siapa saja yang memiliki emas dan an Laki tidak dikeluarkan 
zakatnya maka pada hari Kiamat nanti akan dibentangkan baginya 
lempengan dari api lalu dipanaskan dalam neraka kemudian dahi- 
dahi mereka, lambung dan punggung mereka dibakar dengannya." 
(Al-Hadits). 


Hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash 4: Bahwa seorang wani- 
ta datang kepada Rasulullah &£, wanita itu bersama puterinya yang 
mengenakan dua gelang emas yang besar di tangannya, maka beliau 


bertanya kepadanya, 
Sila 3S Ga 


"Apakah engkau mengeluarkan zakatnya?" Wanita itu menjawab, 
"Tidak." Beliau ka 

3 - 
“Apakah Da Cena bila Allah ka selang aa kare- 
na kedua gelang tersebut pada hari kiamat nanti dengan dua gelang 
yang terbuat dari api?” Maka wanita itu pun langsung melepas- 
kan kedua gelang tersebut lalu menjatuhkannya kepada Nabi 
#£ sambil mengatakan, "Kedua gelang itu untuk Allah 35 dan 
RasulNya."? 


Hadits Ummu Salamah &s, ia berkata, "Aku mengenakan 
gelang-gelang kaki yang terbuat dari emas, lalu aku berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah ini termasuk harta simpanan?' Beliau menjawab, 


- -. Sri Pn na AO 


1 HR. Muslim, kitab az-Zakah (987). 


2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, kitab az-Zakah (1563) dan an-Nasa'i, kitab az-Zakah (5/38) dengan isnad 
hasan. 
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"Barang apa saja yang telah mencapai nishab lalu dikeluarkan zakatnya 

maka tidak termasuk kanz (harta simpanan)." 

Beliau tidak mengatakan, "Tidak ada zakat pada perhiasan.' 
Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi # mengatakan, 
'Tidak ada zakat pada perhiasan." adalah hadits lemah, tidak boleh di- 


gunakan untuk dipertentangkan dengan yang pokok dan tidak juga 
dengan hadits-hadits shahih. Hanya Allahlah pemberi petunjuk. 


Masa'il wa Fatawa fi Zakatil Huliy, Al-Lajnah Ad-Da'imah, hal. 20-22. 


4. Wajibnya Zakat Pada Perhiasan Wanita Yang Digunakan 
Sebagai Perhiasan Atau Dipinjamkan, Balik Berupa Emas 
Maupun Perak 


Pertanyaan: 


Apakah diwajibkan mengeluarkan zakat pada emas yang digu- 
nakan wanita atau dipinjamkan? Jika diwajibkan, bagaimana menza- 
katinya? 


Jawaban: 

Diwajibkan mengeluarkan zakat pada perhiasan wanita yang 
digunakannya atau dipinjamkannya, baik berupa emas maupun 
perak, karena hal ini termasuk dalam cakupan keumuman dalil-dalil 
al-Kitab dan as-Sunnah yang menunjukkan wajibnya mengeluarkan 
zakat pada emas dan perak. Di antaranya, firman Allah 3e, 


Op 


AN Ja aah V5 KG AAN SI SN, 
Jaa Pa eh GL AS 5 DA, SI Ii 


. 3 Ih 0 LA aan 
Bau AN KA 9 Ae Pata tg ah 
H3 & (APISO GSLAN 
"Dan orang-orang yang ama emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan 


3 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, kitab az-Zakah (1564) dan ad-Daru Guthni seperti itu (2/105), 
dishahihkan oleh al-Hakim (1/390). 


4 Diriwayatkan oleh ad-Daru Outhni (2/107). Lihat Irwd u/ Ghalil (817). 
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emas perak itu di dalam neraka Jahannam, lalu dibakarnya dahi mereka, 
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka, "Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,maka rasa- 
kanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan"." (At-Taubah: 
34-35). 


Kwayat yang pa dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, 
— 0 Il y KE IAI) A3 Kn ip 


2 3 


AI Hi ai Ni Hi ana Aw) 


Ba £ 3 


Hg Don ang us Kls Laba Enny Ann A3 K3 
de Ab Si Sa Fa IN ate ala OS 


3 | UI, te SI Ll 


"Siapa saja yang memiliki emas dan perak lalu tidak diet 
zakatnya maka pada hari Kiamat nanti akan dibentangkan baginya 
lempengan dari api lalu dipanaskan dalam neraka kemudian dahi- 
dahi mereka, lambung dan punggung mereka dibakar dengannya. 
Setiap kali lempengan itu menjadi dingin, kembali dipanaskan. 
Demikianlah berlaku setiap hari yang panjangnya setara dengan 
lima puluh ribu tahun di dunia. Hingga diputuskan ketentuan 
bagi masing-masing hamba apakah ke surga ataukah ke neraka." 


Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash «&: 


Bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah $£, wanita itu ber- 
sama puterinya yang mengenakan dua gelang emas yang besar di 
tangannya, maka beliau bertanya kepadanya, "Apakah engkau menge- 
luarkan zakatnya?" Wanita itu menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, 
"Apakah engkau senang bila Allah mengenakan gelang padamu karena 
kedua gelang tersebut pada hari kiamat nanti dengan dua gelang yang 
terbuat dari api?" 


Maka wanita itu pun langsung melepaskan kedua gelang 


tersebut lalu menjatuhkannya kepada Nabi # sambil mengatakan, 
"Kedua gelang itu untuk Allah 3g dan RasulNya."s 


Ad-Da'wah, hal. 760, Syaikh Ibnu Baz. 


5 HR. Muslim, kitab az-Zakah (987). 
6 HR. Abu Dawud, kitab az-Zakah (1563) dan an-Nasa'i (5/38). 
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9. Apakah Seorang Wanita Harus Menggabungkan 
Perhiasan Puteri-nuterinya Ketika Hendak 
Mengeluarkan Zakat Perhiasannya? 


Pertanyaan: 
Apakah emas seorang wanita yang diproyeksikan untuk perhi- 
asan harus dikeluarkan zakatnya atau tidak? 


Jawaban: 

Ya. Emas wanita ada zakatnya jika mencapai nishab. Nishabnya 
adalah 20 mitsgal, yaitu 85 gram. Jika beratnya mencapai nishab ini, 
maka wajib dikeluarkan zakatnya, baik itu yang selalu dipakainya 
atau pun yang hanya dipakai sekali-sekali, jika jumlah seluruh yang 
dimilikinya itu mencapai nishab maka ia harus menzakatinya. 


Tapi jika seorang wanita memiliki perhiasan yang telah menca- 
pai nishab, dan di samping itu ia memiliki puteri-puteri yang masing- 
masing memiliki perhiasan yang tidak mencapai nishab, maka perhia- 
san puteri-puterinya itu tidak ada zakatnya, karena perhiasan setiap 
puterinya adalah milik mereka, dan itu tidak mencapai nishab. Jadi, 
tidak perlu menggabungkan jumlah perhiasan puteri-puterinya untuk 
kemudian dikeluarkan zakatnya, karena setiap anak itu memiliki 
perhiasannya sendiri-sendiri dan terpisah dari yang lainnya. 


Masa'il wa Fatawa fi Zakatil Hulliy, Syaikh Abdullah Al-Jarullah, hal. 29. 


6. Apa Hukum Zakat Perhiasan Yang Dikenakan 


Pertanyaan: 


Apakah seorang wanita harus menzakati emas yang dikenakan- 
nya jika jumlahnya banyak? 


Jawaban: 

Ada perbedaan pendapat seputar masalah zakat perhiasan emas, 
perak dan lainnya yang dikenakan para wanita. Mayoritas berpen- 
dapat bahwa itu tidak ada zakatnya, karena perhiasan tersebut hanya 
diproyeksikan untuk dikenakan sehingga tidak berkembang. Ada 
juga yang mengatakan bahwa zakatnya adalah melepaskannya. 


Pendapat yang kuat berdasarkan dalil adalah harus dizakati 
setiap tahun, sehingga pemiliknya harus menghitung harga perhia- 
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sannya lalu mengeluarkan zakatnya tanpa melihat kepada harga 
asalnya. Dalilnya adalah hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash tentang 
seorang wanita yang membawa puterinya, sementara tangan 
puterinya mengenakan dua gelang emas, lalu Nabi #£ berkata kepada- 
nya, "Apakah engkau mengeluarkan zakatnya?" Wanita itu menjawab, 
"Tidak." Beliau bersabda, "Apakah engkau senang bila Allah mengenakan 
gelang padamu karena kedua gelang tersebut pada hari kiamat nanti dengan 
dua gelang yang terbuat dari api? ... dst'7 dan berdasarkan hadits-hadits 
lainnya. Wallahu a'lam. 


Al-Muslimun, hal. 56, Syaikh Ibnu Jibrin. 


1. Katiar Takat Emas Dan Perak, Serta Cara Mengeluarkannya 


Pertanyaan: 

Suami saya menimbang pehiasan saya yang ternyata mencapai 
sekitar 49 junaih Saudi. Berapa kadar zakatnya, dan apakah zakatnya 
itu harus berupa emas atau boleh dengan Real (uang)? 


Jawaban: 

Kadar zakat emas dan perak serta barang-barang dagangan 
adalah seperempat puluh (2,596). Caranya adalah, jumlah barang itu 
dibagi empat puluh, maka satu bagiannya itulah zakatnya. Demikian 
juga emas yang disebutkan oleh penanya, kita lihat harganya (dihi- 
tung dengan nilai uang), lalu jumlah itu dibagi empat puluh, nah 
satu bagiannya itu adalah kadar zakatnya. 

Penanya menyebutkan, bahwa, apakah harus dikeluarkan 
berupa emas atau berupa uang? 


Menurut kami, tidak mengapa mengeluarkan zakatnya dalam 
bentuk uang dan tidak harus dalam bentuk emas. Demikian ini demi 
kemaslahatan penerima zakat jika yang dikeluarkan itu adalah nilai- 
nya, karena orang fakir itu jika anda memberinya gelang emas atau 
uang yang senilai dengan gelang, tentu ia akan lebih memilih nilainya 
karena itu lebih bermanfaat baginya. 


Rasa'il wa Fatawa fi Zakatil Hulliy, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 30. : 


7 HR. Abu Dawud, kitab az-Zakah (1563) dan an-Nasa'i (5/38). 
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8. Adakah Zakat Pada Berilan? 


Pertanyaan: 


Apakah ada zakat pada berlian yang digunakan sebagai per- 
hiasan dan sekedar untuk dikenakan? 


Jawaban: 


Berlian yang digunakan untuk perhiasan tidak ada zakatnya, 
tapi jika diproyeksikan untuk perdagangan maka ada zakatnya, 
demikian juga permata. Adapun emas dan perak, maka keduanya 
ada zakatnya jika mencapai nishab walaupun untuk dikenakan. 
Demikian menurut pendapat yang benar di antara dua pendapat 
ulama. 


Syaikh Ibnu Baz, Fatawa Az-Zakah, disusun oleh Muhammad Al-Musnad, hal. 45. 


Pertanyaan 1: 

Seorang pegawai menabung gaji bulanannya dalam jumlah 
yang berubah-ubah setiap bulan. Kadang uang yang ia tabung 
sedikit dan kadang banyak. Sebagian dari uang tabungannya itu ada 
yang telah genap satu haul dan ada yang belum. Sementara ia tidak 
dapat menentukan uang yang telah genap satu tahun. Bagaimana- 
kah caranya membayarkan zakat uang tabungannya itu? 


Pertanyaan 2: 

Seorang pegawai lainnya memiliki gaji bulanan yang selalu 
ditabungnya dalam kotak tabungan. Setiap hari ia isi kotak tabungan 
itu dengan sejumlah uang dan dalam waktu yang tidak begitu jauh 
ia juga mengambil sejumlah uang untuk nafkah sehari-hari sesuai 
kebutuhan dari kotak itu. Bagaimanakah cara ia menentukan uang 
tabungan yang telah genap satu tahun? Dan bagaimanakah caranya 
mengeluarkan zakat uang tabungannya itu? Sementara sebagaimana 
yang diketahui, tidak semua uang tabungannya itu telah genap satu 
haul! 


Jawaban: 


Pertanyaan pertama dan kedua sebenarnya tidak jauh berbeda. 
Lajnah juga sering disodorkan pertanyaan serupa, maka lajnah akan 
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menjawabnya secara tuntas, supaya faidahnya dapat dipetik bersama. 
Jawabannya sebagai berikut: Barangsiapa memiliki uang yang telah 
mencapai nishabnya, kemudian dalam waktu lain kembali memper- 
oleh uang yang tidak terkait sama sekali dengan uang pertama tadi, 
seperti uang tabungan dari gaji bulanan, harta warisan, hadiah, uang 
hasil penyewaan rumah dan lainnya, apabila ia sungguh-sungguh 
ingin menghitung dengan teliti haknya dan tidak menyerahkan 
zakat kepada yang berhak kecuali sejumlah harta yang benar-benar 
wajib dikeluarkan zakatnya, maka hendaklah ia membuat pembukuan 
hasil usahanya. Ia hitung jumlah uang yang dimiliki untuk menetap- 
kan haul dimulai sejak pertama kali ia memiliki uang itu. Laluia 
keluarkan zakat dari harta yang telah ditetapkannya itu bila telah 
genap satu haul. 


Jika ia ingin cara yang lebih mudah, lebih memilih cara yang le- 
bih sosial dan lebih mengutamakan fakir miskin dan golongan yang 
berhak menerima zakat lainnya, maka ia boleh mengeluarkan zakat 
dari seluruh uang yang telah mencapai nishab dari yang dimilikinya 
setiap kali telah genap satu haul. Dengan begitu pahala yang diteri- 
manya lebih besar, lebih mengangkat derajatnya dan lebih mudah 
dilakukan serta lebih menjaga hak-hak fakir miskin dan seluruh 
golongan yang berhak menerima zakat. Hendaklah jumlah yang ber- 
lebih dari zakat yang wajib dibayarnya diniatkan untuk berbuat baik, 
sebagai ungkapan rasa syukurnya kepada Allah atas nikmat- 
nikmatNya dan anugrahNya yang berlimpah. Dan mengharap agar 
Allah menambah karuniaNya itu bagi dirinya. Sebagaimana firman 
Allah, 

2 AL oho 
& IN 5 3 og 
"Vika kamu bersyukur maka Aku akan tambah nikmatKu bagi kamu." 
(Ibrahim: 7). 


Semoga Allah senantiasa memberi taufig bagi kita semua. 
Fatawa Lil Muwazhafin wal Ummal, Lajnah Da'imah, hal. 75-77. 
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10. Bolehkah Orang Yang Dipercaya Menyalurkan Zakat 
Mengambil Seperlunya? 


Pertanyaan: 


Jika orang-orang menyerahkan shadagah dan zakat mereka 
kepada seseorang yang dipercaya untuk menyalurkannya kepada 
para mustahignya, apakah boleh bagi orang tersebut untuk mengam- 
bil sedikit bagian dari harta tersebut karena ia membutuhkannya, 
misalnya untuk maskawin atau lainnya. Perlu diketahui bahwa orang 
tersebut adalah imam masjid mereka. Apakah imam tersebut harus 
minta izin terlebih dahulu kepada mereka? 


Jawaban: 


Menurut saya, ia perlu minta izin terlebih dahulu kepada me- 
reka dan memberitahukan mereka tentang kebutuhannya terhadap 
maskawin dan bahwa ia tidak mampu untuk itu, sementara ia hen- 
dak menikah. Lain dari itu bahwa zakat itu boleh disalurkan kepada 
orang yang seperti dia kondisinya. Jika tidak memberitahu mereka, 
maka ia tidak boleh mengambilnya, karena ia telah dipercaya untuk 
itu dan mereka telah percaya bahwa harta tersebut akan sampai 
kepada para mustahignya dan disalurkan kepada kaum fakir, maka 
hendaknya ia tidak memasukkan dirinya dalam katagori para mus- 
tahig itu. Wallahu a'lam. 


Al-Lu'lu? al-Makin min Fatawa Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 162. 


Ti. Bolehkah Zakat Perusahaan Dibayarkan Kepada Para 
Karyawannya? 


Pertanyaan: 


Di antara karyawan sebuah perusahaan komersil, ada yang 
berhak menerima zakat. Bagaimana hukum memberikan zakat per- 
usahaan kepada mereka? 


Jawaban: 


Jika para karyawan tersebut kaum Muslimin yang fakir, maka 
tidak mengapa membayarkan zakat kepada mereka, tapi sekadar hak 
mereka, tidak boleh dijadikan sebagai gaji atau upah kerja, dan tidak 
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boleh juga dimaksudkan untuk membangkitkan keikhlasan mereka 
atau agar mereka betah bekerja. Akan lebih baik bila penyerahannya 
dilakukan secara tersembunyi, atau melalui pihak ketiga sehingga 
para karyawan penerima itu tidak menyadari bahwa zakat itu berasal 
dari perusahaan tempatnya bekerja. Hal ini untuk menepis keraguan. 
Wallahu a'lam. 


Pertanyaan: 


Konon salah seorang karyawan saya mempunyai hutang. 
Bolehkan saya membantunya dengan zakat harta saya? 


Jawaban: 


Ia boleh menerima zakat harta anda, dengan syarat ia memang 
tidak mampu melunasinya dan penghasilannya (upahnya) setelah 
dialokasikan untuk menafkahi keluarganya tidak ada lebihnya yang 
cukup untuk melunasi hutang tersebut. Lain dari itu, anda pun de- 
ngan itu tidak boleh bermaksud untuk memotivasinya dalam bekerja 
atau untuk menumbuhkan keikhlasannya bekerja pada anda serta 
dengan tidak mengurangi gaji/upahnya dan tidak melebihi yang 
dibutuhkannya. Untuk itu, terserah anda. Wallahu a'lam. 


Al-Lu'lu” al-Makin min Fatawa Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 141. 


12. Tidak Boleh Menyerahkan Zakat Kepada Ibu Dan Orang 
Yang Meninggalkan Shalat 


Pertanyaan: 


Apakah saya boleh menyerahkan sejumlah harta kepada ibu 
saya dan menganggapnya sebagai zakat? Perlu diketahui bahwa 
ayah saya masih memberi nafkah kepadanya dan keadaannya ju- 
ga baik-baik saja, alhamdulillah? 


Demikian pula saya mempunyai seorang saudara laki-laki 
yang mampu bekerja dan belum menikah, sementara dia tidak 
menjaga shalat lima waktu (semoga Allah memberi petunjuk kepa- 
danya), apakah saya boleh menyerahkan zakat kepadanya? Berilah 
saya jawaban semoga Allah senantiasa menjaga Anda. 
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Jawaban: 


Anda tidak boleh menyerahkan zakat anda tersebut kepada ibu 
anda, sebab ibu bapak tidak termasuk orang yang berhak menerima 
zakat. Dan juga ibu anda tersebut telah tercukupi kebutuhannya oleh 
bapak anda. 


Sementara saudara lelaki anda itu, maka tidak boleh menyerah- 
kan zakat kepadanya selama ia masih meninggalkan shalat. Sebab 
Shalat merupakan rukun Islam yang terpenting setelah dua kalimah 
syahadat. Dan juga orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja 
kafir hukumnya. Ditambah lagi ia seorang yang berkemampuan dan 
sanggup berusaha. Bilamana ia membutuhkan nafkah, maka orang 
tuanyalah yang berhak memenuhinya, sebab orang tuanyalah yang 
bertanggung jawab atas dirinya dalam hal nafkah selama mereka 
berkemampuan. Semoga Allah memberi hidayah kepadanya dan 
membimbingnya kepada jalan yang benar serta melindunginya dari 
keburukan dirinya, dari godaan setan dan teman-teman yang jahat. 


Syaikh Ibnu Baz, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 61. 


13. Zakat Saham 


Pertanyaan: 


Sebagaimana yang anda ketahui bahwa sekarang ini orang- 
orang memperjualbelikan saham tanah dan sejenisnya. Mereka 
membekukan uang dalam bentuk saham yang kadang kala naik 
kadang kala turun. Biasanya uang itu dibekukan dalam tempo waktu 
yang lama, sekitar empat atau lima tahun. Apabila pemiliknya ingin 
menjual saham itu di pasar, ia menjualnya sebelum saham dilelang, 
karena nilai saham kadang kala stabil kadang kala turun. Begitulah 
kondisinya selama bertahun-tahun. Demikian pula seseorang memili- 
ki harta berupa tanah, ia bermaksud menahannya supaya harga tanah 
melambung, jika sudah melambung naik barulah dijualnya. Pertanya- 
annya adalah: Apakah orang tersebut terkena wajib zakat atas saham 
yang ditanamnya dalam bentuk tanah dan lainnya yang belum dijual 
sampai sekarang? Saham tersebut bertahan dalam tempo waktu 
yang sangat lama dan harganya tetap stabil, bahkan terkadang lebih 
murah daripada harga pasar. 
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Dan apakah tanah yang dibelinya dengan maksud untuk diko- 
mersilkan wajib dikeluarkan zakatnya, sebagaimana barang-barang 
dagangan? Ataukah tetap tidak wajib hingga ia menjualnya lalu 
mengeluarkan zakatnya dari hasil jual beli, sebagaimana ditandas- 
kan oleh sebagian ulama? 


Sebab, boleh jadi telah berlangsung sejak bertahun-tahun lama- 
nya, namun harganya tetap statis tidak naik. Apabila wajib mengelu- 
arkan zakatnya, apakah untuk setiap tahunnya ataukah untuk satu 
tahun saja? Dan apabila dijualnya, apakah ia mengeluarkan zakatnya 
untuk tahun-tahun yang telah lewat juga ataukah untuk satu tahun 
saja? Sebagai catatan, boleh jadi seseorang memiliki harta yang 
berlimpah ruah dari bisnis saham dan tanah ini. Apabila ia tahu diwa- 
jibkan mengeluarkan zakatnya, ia meminjamkannya atau menjual 
sebagian darinya. Maksudnya adalah uang kontan tidak dipegangnya, 
namun setiap kali uang masuk, langsung saja ia belikan saham atau 
tanah. Jadi tidak disimpannya. 


Jawaban: 


Bentuk saham yang tersebut dalam pertanyaan ini termasuk 
barang perniagaan yang wajib dikeluarkan zakatnya. Pemilik saham 
wajib menghitung nilai saham miliknya setiap tahun tanpa perlu 
melihat harga beli pertama kali. Jika ia memiliki harta, maka dikeluar- 
kan zakatnya. Jika tidak, maka ia wajib mengeluarkan zakat harta 
tahun-tahun sebelumnya setelah dijual dan diterima uangnya. Demi- 
kian pula halnya barang-barang yang tidak berkembang yang diper- 
siapkan untuk diperjualbelikan, selain saham. 


Lajnah Da'imah, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 35-36. 


14, Zakat Barang Yang Disewakan 


Pertanyaan: 

Saya mempunyai gedung yang disewakan. Apakah saya men- 
zakati harga pokoknya atau cukup menzakati hasil dari penyewaan- 
nya? Tolong beritahu saya, semoga anda mendapat pahala. 

Jawaban: 

Zakatnya hanya pada hasil penyewaan saja jika telah dimiliki 
selama satu tahun. Jika anda menggunakannya sebelum genap se- 
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tahun, maka gugurlah kewajiban zakat itu. Adapun untuk harga 
bangunan tersebut, tidak ada zakatnya, karena bangunan itu tidak 
diproyeksikan untuk dijual. Demikian juga setiap barang yang 
diproyeksikan untuk digunakan atau disewakan, tidak ada zakat 
pada harganya, adapun zakatnya adalah pada hasil penyewaannya. 


Al-Lu'lu? al-Makin min Fatawa Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 160-161. 


15. Zakat Tanah 


Pertanyaan: 

Saya memiliki sepetak tanah yang tidak saya pergunakan dan 
sengaja saya biarkan untuk digunakan bila ada keperluan menda- 
dak. Apakah saya wajib membayarkan zakat tanah itu? Jika wajib, 
apakah saya harus menetapkan harga tanah itu setiap genap satu 
haul? 


Jawaban: 

Anda tidak berkewajiban membayar zakat atas tanah tersebut. 
Sebab yang wajib dibayarkan zakatnya adalah harganya bila diper- 
siapkan untuk dijualbelikan. Tanah, bangunan, mobil, permadani dan 
sejenisnya, tidak termasuk barang yang wajib dikeluarkan zakatnya. 
Kecuali jika barang-barang tersebut dipersiapkan untuk diperda- 
gangkan, maka wajib dikeluarkan zakatnya dari nilai harganya. 
Apabila tidak dipersiapkan untuk perniagaan sebagaimana yang 
Anda sebutkan dalam pertanyaan di atas, tidaklah wajib dikeluarkan 
zakatnya. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 26. 


16. Zakat Tanah Yang Dipersiapkan Untuk Diperjualbelikan 


Pertanyaan: 

Apa hukumnya mengeluarkan zakat dari tanah yang disiap- 
kan untuk diperjualbelikan? 

Jawaban: 

Wajib hukumnya membayar zakat atas tanah yang disiapkan 
untuk diperjualbelikan. Sebab tanah itu dianggap sebagai barang 
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perniagaan, dan termasuk dalam dalil umum wajibnya mengeluar- 
kan zakat dari al-Our'an dan as-Sunnah, di antaranya firman Allah, 


GERAK KIA Le» 
S3 aa BLS MA In Sh 
"Ambillah zakat dari 2 harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka." (At-Taubah :108). 


Dan berdasarkan hadits riwayat Abu Dawud dengan sanad 
hasan dari Samurah bin Jundub #& ia berkata: "Rasulullah # meme- 
rintahkan kami agar mengeluarkan zakat dari barang yang diper- 
siapkan untuk didagangkan." 


Itulah pendapat jumhur ulama dan merupakan pendapat yang 
benar. Shalawat dan salam semoga tercurah atas Nabi Muhammad. 


Lajnah Da'imah, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 27. 


11. Tanah Yang Diproyeksikan Untuk Dijual 


Pertanyaan: 

Tiga tahun yang lalu pemerintah menghadiahkan sebidang 
tanah kepada saya. Sejak awal saya telah berniat menjual tanah terse- 
but dengan harga yang pantas. Sebab letak tanah tersebut kurang 
cocok buat saya. Pertanyaannya adalah: Apakah tanah tersebut wajib 
dikeluarkan zakatnya? Jika wajib, apakah saya harus membayarkan 
zakatnya selama tiga tahun sebelumnya, atau cukup satu tahun? 
Berilah saya fatwa semoga Allah membalas kebaikan anda. 


Jawaban: 

Jika sejak awal anda bermaksud menjualnya, maka hendaklah 
anda membayarkan zakatnya dari harga tanah tersebut jika telah 
genap satu tahun, terhitung sejak anda berniat menjualnya. Berda- 
sarkan hadits riwayat Abu Dawud dari Samurah bin Jundub & 
bahwa ia berkata: "Rasulullah #5 memerintahkan kami supaya 
mengeluarkan zakat atas barang-barang yang kami persiapkan 
untuk perniagaan." 


8 HR. Abu Dawud, kitab az-Zakah (1562). 
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Ada beberapa dalil lain yang mendukung makna hadits di 
atas. Hanya Allahlah pemberi petunjuk. 


Syaikh Ibnu Baz, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 38. 


18. Zakat Bangunan, Toko Dan Tanah 


Pertanyaan: 

Saya mempunyai seorang saudara yang kaya raya. Sebagian 
hartanya ia investasikan dalam bentuk bangunan, toko dan tanah. 
Seluruhnya adalah investasi yang profit (menghasilkan). Saya telah 
menasihatinya agar membayar zakat atas modal harta perniagaannya 
itu. Ja mengatakan bahwa yang wajib dibayar zakatnya hanyalah 
uang hasil persewaan investasinya itu bila telah genap satu tahun. 
Sementara modal dasarnya tidak perlu dikeluarkan zakatnya. Dan 
apabila setiap kali menerima uang hasil sewa, langsung dialokasikan 
untuk biaya operasional bangunan, maka tidak wajib dikeluarkan 
zakatnya, baik uang hasil penyewaan maupun modal dasarnya. 
Kecuali bila uang hasil penyewaan itu telah genap satu haul sebelum 
dialokasikan untuk bangunan. Perlu diketahui bahwa banyak teman- 
teman saudara saya itu yang melakukan cara serupa. Apakah cara 
seperti itu dibenarkan Dienul Islam? Dan apakah pelakunya tidak 
terkena dosa? Dan barang berharga apakah yang tidak wajib dikelu- 
arkan zakatnya, baik modal dasar maupun keuntungannya hingga 
genap satu tahun? Apakah ada batasan tertentu dalam masalah ini 
atau tidak ada perbedaan antara yang banyak dengan yang sedikit? 


Jawaban: 
Ada beberapa jenis harta yang dimiliki seorang insan. 


Harta yang berupa uang wajib dikeluarkan zakatnya apabila 
telah mencapai nishab dan telah genap satu haul. Harta yang berupa 
hasil-hasil pertanian, wajib dikeluarkan zakatnya berupa biji-bijian 
dan buah-buahan pada hari panen. Adapun tanah pertaniannya 
tidak terkena zakat. 


Harta berupa tanah atau bangunan yang disewakan wajib di- 
keluarkan zakatnya dari hasil uang penyewaannya jika telah genap 
satu haul dan mencapai nishab. Adapun tanah dan bangunannya 
tidak terkena zakat. 
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Sementara harta yang diproyeksikan untuk jual beli baik 
berupa tanah, bangunan, barang-barang lain, juga wajib dikeluarkan 
zakatnya bila telah genap satu haul. Dengan catatan hitungan haul 
keuntungan adalah mengikuti haul modal pokoknya apabila modal- 
nya telah dihitung sebagai nishab. 


Harta berupa binatang ternak wajib dikeluarkan zakatnya, 


jika telah mencapai nishab dan telah genap satu haul. Wallahu 
waliyut taufig. 


Lajnah Da'imah, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 28-29. 


19. Tanah Yang Dipersiapkan Untuk Dibangun Tidak Wajib 
Dibayarkan Zakatnya 


Pertanyaan: 

Saya memiliki sepetak tanah yang saya beli untuk membangun 
rumah di atasnya. Kemudian selang beberapa waktu saya terpaksa 
menjual tanah itu. Apakah saya berkewajiban membayar zakat dari 
tanah itu sebelum saya jual? 


Jawaban: 

Apabila kasusnya sebagaimana yang anda sebutkan dalam 
pertanyaan, maka anda tidak berkewajiban membayar zakat atas 
tanah itu sebelum dijual. Sebab dalam kasus seperti ini, tidak 
terdapat syarat-syarat wajib zakat. Yaitu anda sebenarnya tidak 
menyiapkan tanah itu untuk dijualbelikan. 


Lajnah Da'imah, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 26. 


20. Zakat Rumah Dan Kendaraan 


Pertanyaan: 

Seorang lelaki memiliki beberapa buah kendaraan dan rumah 
yang disewakan, uang hasil persewaan itu dipakainya untuk menu- 
tupi kebutuhan keluarga. Sebagai catatan, ia tidak pernah menyimpan 
uang itu genap setahun. Apakah ia wajib mengeluarkan zakatnya? 
Bilakah kendaraan dan rumah wajib dikeluarkan zakatnya dan bera- 
pakah jumlah yang harus dikeluarkan zakatnya? Wassalaamu 'alaikum 
warahmatullahi wa barakatuhu. 
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Jawaban: 


Jika kendaraan atau rumah tersebut digunakan untuk tempat 
tinggal atau disewakan maka tidak ada kewajiban zakat atasnya. 
Namun jika dipergunakan untuk diperjualbelikan, maka nilai barang 
tersebut wajib dikeluarkan zakatnya setiap kali genap satu haul. Jika 
uang itu ia gunakan untuk kebutuhan rumah tangga, atau untuk 
jalanjalan kebaikan atau kebutuhan lainnya, sebelum genap satu 
tahun, maka tidak ada kewajiban zakat atas anda. Berdasarkan dalil- 
dalil umum dari al-Our'an dan as-Sunnah yang berkenaan dengan 
masalah ini. Dan berdasarkan hadits riwayat Abu Dawud dengan 
sanad yang hasan dari Rasulullah # bahwa beliau memerintahkan 
supaya mengeluarkan zakat atas barang yang dipersiapkan untuk 
didagangkan. 


Syaikh Ibnu Baz, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 30. 


71. Iakat Peralatan Dan Mobil Yang Dijual Dengan Angsuran 


Pertanyaan: 


Seorang laki-laki menjual sejumlah mobil dengan angsuran. 
Apakah ia harus membayar zakatnya sekalipun belum menerima 
seluruh pembayarannya, atau cukup menzakati uang yang sudah 
terkumpul saja dari angsuran-angsuran tersebut? 


Jawaban: 


Ia hanya menzakati uang yang sudah terkumpul dari angsuran- 
angsuran tersebut. Adapun yang masih ada tenggang waktunya di 
tangan orang lain yang dianggap berkecukupan dan bisa diambil 
dari mereka dengan mudah pada saat yang telah disepakati, maka ia 
langsung menzakatinya. Tapi jika yang tersisa itu berada di tangan 
orang-orang yang fakir atau sering kesulitan keuangan, maka tidak 
perlu menzakatinya saat itu, tetapi setelah menerimanya. Ini hukum 
zakat hutang. Ada juga yang mengatakan, bahwa hutang yang ter- 
tangguh tidak ada zakatnya kecuali setelah tiba waktunya, jika tiba 
waktunya, maka dilihat orang yang berhutang itu, jika ia seorang 
yang kesulitan, maka tidak ada zakatnya sampai ia menerimanya, 
walaupun itu berlangsung sampai lima tahun, maka zakatnya cukup 
satu tahun saja saat setelah diterimanya. Jika orang yang berhutang 
itu orang yang berkecukupan, sementara anda sendiri tidak sedang 
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membutuhkan uang tersebut, lalu anda membiarkannya di tangan 
orang yang berhutang, maka anda tetap harus menzakatinya, karena 
uang itu statusnya sebagai titipan. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa az-Zakah, dikumpulkan oleh Abu Luz, hal. 96. 


22. Kenciaraan Yang Digunakan Untuk Transportasi Tidak 
Wajib Dikeluarkan Zakatnya 


Pertanyaan: 

Apakah wajib dikeluarkan zakatnya kendaraan yang diguna- 
kan untuk transportasi perdagangan, seperti mengangkut biji-bijian 
dan lainnya? 


Jawaban: 

Kendaraan atau unta yang digunakan untuk mengangkut biji- 
bijian atau barang dan lainnya dari satu tempat ke tempat lain tidak 
wajib dikeluarkan zakatnya. Karena keduanya dipakai untuk peng- 
angkutan dan transportasi. Tetapi, bila kendaraan tersebut disiapkan 
untuk diperdagangkan, demikian pula unta, sapi, keledai dan seluruh 
hewan yang boleh diperdagangkan, jika disiapkan untuk diperjual- 
belikan, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Berdasarkan riwayat Abu 
Dawud dan lainnya dari Jundub bin Samurah &ia berkata, "Nabi 
memerintahkan kami supaya mengeluarkan zakat dari harta yang 
disiapkan untuk diperdagangkan."” 


Itulah pendapat yang dipilih jumhur ulama, sebagaimana 
yang disebutkan oleh Ibnu Mundzir yarhamuhullah. 


Lajnah Da'imah, Fatwa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 32. 


23. Bagaimanakah Pemilik Penerbitan Mengeluarkan 
Iakatnya? 


Pertanyaan: 


Seorang pemilik penerbitan bertanya tentang cara mengeluar- 
kan zakat atas usahanya tersebut. Ada yang mengatakan bahwa 


9 HR. Abu Dawud, kitab az-Zakah (1562). 
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yang dikeluarkan zakatnya hanyalah keuntungan dari penerbitan- 
nya saja. Sebagian lagi mengatakan bahwa yang dikeluarkan zakatnya 
adalah seluruh alat-alat produksi berikut keuntungannya. Manakah 
yang benar dari dua pendapat di atas? 


Jawaban: 

Sesungguhnya yang wajib dikeluarkan zakatnya oleh pemilik 
penerbitan dan pabrik adalah barang-barang yang disiapkan untuk 
diperdagangkan, bukan alat-alat produksinya. Demikian pula ken- 
daraan, permadani, barang pecah belah yang dipakai sendiri, tidak 
wajib dikeluarkan zakatnya. Berdasarkan riwayat Abu Dawud de- 
ngan sanad hasan dari Jundub bin Samurah «5, ia berkata: "Nabi &£ 
memerintahkan kami supaya mengeluarkan zakat dari harta yang 
disiapkan untuk diperdagangkan."10 

Sementara emas, perak dan uang, wajib dikeluarkan zakatnya, 
sekalipun digunakan untuk nafkah, apabila telah mencapai nishab 
dan genap satu haul. Hanya Allah lah pemberi petunjuk. 


Lajnah Da'imah, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 33. 


24. Zakat Dari Harta Yang Dipersiapkan Untuk Pernikahan 


Pertanyaan: 

Seorang ayah mengumpulkan uang selama beberapa tahun 
untuk biaya pernikahan puteranya. Apakah uang tersebut harus dike- 
luarkan zakatnya? Perlu diketahui bahwa ia menyiapkan uang itu 
hanya untuk biaya pernikahan puteranya. 

Jawaban: 

Ia wajib membayar zakat dari uang yang dikumpulkannya itu 
apabila telah berlalu satu haul. Sekalipun ia meniatkan untuk biaya 
pernikahan puteranya. Karena selama uang itu ada padanya, maka 
terhitung hartanya. Ia wajib mengeluarkan zakat dari harta itu setiap 
tahun. Ia boleh mempergunakannya untuk biaya pernikahan setelah 
dikeluarkan zakatnya. Hal itu berdasarkan dalil-dalil umum dari al- 
Our'an dan as-Sunnah. 


Syaikh Ibnu Baz, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 13. 
10 HR. Abu Dawud, kitab az-Zakah (1562). 
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25. Tidak Aala Kewajiban Zakat Pada Harta Yang Dikumpulkan 
Dari Beberapa Orang Untuk Satu Keperluan 


Pertanyaan: 

Sekumpulan orang menyetorkan sejumlah uang yang dikum- 
pulkan untuk suatu keperluan, misalnya terjadi satu musibah atas 
mereka -semoga saja tidak terjadi- atau digunakan saat mereka mem- 
butuhkan uang itu. Uang yang dikumpulkan tersebut telah genap di- 
simpan selama satu tahun, apakah ada kewajiban zakat pada uang itu? 


Jawaban: 


Tidak ada kewajiban zakat pada uang tersebut dan sejenisnya 
yang disisihkan pemiliknya untuk kepentingan umum atau untuk 
tolong menolong dalam hal kebaikan. Sebab uang itu telah disede- 
kahkan oleh pemiliknya karena mengharap (melihat) wajah Allah. 
Manfaatnya juga bisa dinikmati oleh si kaya dan si miskin, misalnya 
untuk mengatasi musibah yang menimpa mereka, dan harta tersebut 
dianggap bukan lagi milik mereka dan telah digolongkan sebagai 
harta sedekah yang diinfakkan pemiliknya fi sabilillah. 


Syaikh Ibnu Baz, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 48. 


26. Tidak Ada Kewajiban Zakat Pada Harta Wagaf 


Pertanyaan: 

Di Universitas kami, yaitu Universitas al-Malik Bin Su'ud, ter- 
dapat kotak amal untuk kepentingan mahasiswa. Kotak amal tersebut 
adalah salah satu sumber dana yang dikelola oleh pihak Universitas 
dengan memotong beberapa persen dari beasiswa mahasiswa. Kotak 
amal itu sendiri bertujuan untuk membantu mahasiswa yang kesuli- 
tan. Pertanyaannya adalah, apakah uang yang ada dalam kotak itu 
wajib dikeluarkan zakatnya? 


Jawaban: 


Tidak ada kewajiban zakat pada uang yang ada dalam kotak 
amal seperti itu dan sejenisnya. Sebab uang tersebut termasuk harta 
tak bertuan, tidak ada pemilik mutlaknya. Akan tetapi uang tersebut 
disiapkan untuk amal-amal kebaikan sebagaimana halnya harta 
wakaf yang diinfakkan untuk amal kebaikan. 


Syaikh Ibnu Baz, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 47. 
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21. Wajib Mengeluarkan Zakat Dari Harta Orang Dewasa 
Ataupun Anak Kecil 


Pertanyaan: 


Saya seorang pemuda berusia tujuh belas tahun. Saya hidup 
bersama keluarga dan ayah sayalah yang menafkahi saya. Sementara 
saya memiliki uang yang disimpan di sebuah bank Islam. Telah 
berlalu satu haul (satu tahun) masa penyimpanan uang itu. Apakah 
saya terkena kewajiban zakat? Apakah harta yang diperoleh dari 
keuntungan wajib dikeluarkan zakatnya? Apakah kewajiban zakat 
dimulai dari usia baligh? 

Jawaban: 

Harta-harta yang termasuk kriteria wajib zakat, wajib dibayar- 
kan zakatnya. Yaitu binatang ternak, emas dan perak, tanam-tanaman 
dan harta perniagaan sekalipun yang memiliki harta itu seorang anak 
kecil. Harta anak yatim juga wajib dikeluarkan zakatnya sebagai- 
mana harta milik orang dewasa. Hendaknya wali-wali anak yatim 
yang menangani pembayaran zakat harta anak yatim itu. Harta 
keuntungan dari perniagaan juga wajib dibayarkan zakatnya. 
Sekalipun jumlahnya lebih kecil daripada nishabnya, apabila modal- 
nya telah terhitung dalam jumlah nishab. Wallahu A'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 10. 


28. Harta Anak Yatim Dan Orang Gila Juga Wajib Dibayarkan 
lakatnya 


Pertanyaan: 

Apakah harta anak yatim dan orang gila juga terkena wajib 
zakat? 

Jawaban: 


Harta anak yatim dan orang gila wajib dibayarkan zakatnya, 
bila anak yatim atau orang gila itu seorang Muslim yang merdeka dan 
benar-benar memiliki harta. Berdasarkan hadits riwayat ad-Daragutni 
secara marfu' dari Rasulullah $ bahwa beliau bersabda, 
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harta tersebut, janganlah ia biarkan habis terkena kewajiban sedekah 
(zakat)." 


Dan juga berdasarkan riwayat Malik dalam kitab al-Muwaththa' 
dari Abdurrahman bin al-Oasim bahwa ayahandanya berkata, 
"Aisyah adalah wali yang mengasuh aku dan seorang saudaraku 
yang yatim. Beliau mengeluarkan zakat harta kami." 


Di antara ulama yang berpendapat wajibnya zakat pada harta 
anak yatim dan orang gila adalah Ali bin Abi Thalib, Ibnu Umar, 
Jabir, Aisyah, al-Hasan bin Ali, sebagaimana disebutkan oleh Ibnul 
Mundzir. 


Lajnah Da'imah, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 11. 


29. Zakat Harta Yang Dipinjamkan 


Pertanyaan: 

Saya meminjamkan sejumlah uang kepada seseorang. Uang itu 
telah genap satu haul di tangannya sementara ia belum mengembali- 
kan uang pinjaman itu. Apakah saya wajib mengeluarkan zakat dari 
harta yang dipinjamkan tersebut? Ataukah saya menunggu hingga ia 
mengembalikannya, kemudian saya mengeluarkan zakatnya untuk 
tahun berikut? 


Jawaban: 


Jika uang itu berada di tangan seorang yang kaya dan berkela- 
pangan (untuk mengembalikan hutangnya) dan uang itu dapat diambil 
kapan saja anda mau maka anda wajib mengeluarkan zakatnya setiap 
tahun. Sebab uang itu dianggap sebagai uang titipan saja. Baik anda 
berikan piutang itu untuk memberi keluasan baginya ataupun karena 
anda tidak begitu membutuhkannya. Adapun jika piutang tersebut 
berada di tangan seorang yang sempit, menangguhkan pembayaran 
hutangnya atau tidak mampu melunasinya, maka pendapat terpilih 
dalam masalah ini adalah tidak ada kewajiban zakat padanya hingga 


11 HR. Malik dalam al-Muwaththa' (587). 
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anda menerima kembali uang tersebut. Setelah anda menerima 
kembali uang itu, maka keluarkanlah zakatnya untuk satu tahun ke 
depan bilamana telah genap satu haul, meskipun uang itu berada di 
tangan si peminjam selama beberapa tahun lamanya. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 51. 


Pertanyaan: 


Apakah boleh mengirim zakat kepada orang-orang yang berhak 
di negeri lain, yaitu negeri saya sendiri, karena saya sekarang berdo- 
misili sementara di Saudi Arabia? Semoga Allah senatiasa memberi 
berkah kepada Anda. 


Jawaban: 


Boleh hukumnya mengirimkan zakat harta ke negeri lain 
berdasarkan pendapat yang benar, untuk sebuah maslahat yang jelas 
seperti kemiskinan yang sangat memprihatinkan, kaum Muslimin di 
negeri-negeri tersebut sangat membutuhkannya dan lain-lain. Dan 
tidak boleh hukumnya jika dilakukan dengan tujuan mengistimewa- 
kan negeri tertentu padahal di dalam negeri masih banyak yang 
berhak menerimanya. Cara mengetahui siapakah yang berhak dan 
yang tidak berhak adalah sebagai berikut: Jika penduduk suatu 
negeri masih diragukan apakah berhak menerima zakat ataukah 
tidak, sementara kerabat dia di negeri lain yang jauh sudah jelas 
sangat membutuhkan dan sangat menantikan uluran tangan dan 
perhatian, maka mereka tentunya lebih berhak. Menyalurkan zakat 
harta kepada mereka merupakan satu bentuk menyambung tali 
silaturahim. 

Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 53. 


31. Bagaimanakah Cara Orang Yang Berdomisili Di Luar 
Negeri Mengeluarkan Zakatnya? 


Pertanyaan: 


Seorang lelaki berdomisili di luar negeri. Bagaimanakah cara ia 
mengeluarkan zakatnya? Apakah ia mengirim zakatnya tersebut ke 
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negeri asalnya? Ataukah cukup membagikannya di negeri tempat ia 
berdomisili? Atau bolehkah sebagai wakilnya ia menugasi keluarga- 
nya untuk membagi-bagikan zakatnya? 


Jawaban: 


Hendaknya ia melihat cara manakah yang paling bermanfaat 
bagi para penerima zakat. Apakah lebih bermanfaat ia bagikan 
zakatnya itu di negeri asalnya, ataukah yang lebih bermanfaat ia 
kirimkan kepada kaum fakir di negeri lain? Jika kedua-duanya sama 
bermanfaat, maka sebaiknya ia membagikannya di negeri tempat ia 
berdomisili. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Muhammad al-Musnad, 
hal. 69. 


32. Membayar Zakat Untuk Pencetakan Buku-buku Dan 
Kaset-kaset Dakwah 


Pertanyaan: 


Karena menyebarkan buku-buku dan kaset-kaset Islami sangat 
penting dalam rangka mengajak manusia ke jalan Allah di masa 
sekarang, yaitu untuk meluruskan akidah dan menjelaskan ibadah 
serta mengajarkan adab-adab Islami serta dalam rangka amar ma'ruf 
nahi mungkar, apakah boleh menyalurkan zakat untuk mencetak 
buku-buku dan kaset-kaset Islami? Perlu diketahui, bahwa Majlis al- 
Majma' al-Fighi telah membahas masalah ini dan telah mengeluarkan 
keputusan sebagai berikut 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah 
kepada Nabi kita Muhammad, kepada seluruh keluarga dan para 
sahabatnya. Wa ba'du. 


Majlis al-Majma' al-Fighi pada konferensinya yang kedelapan 
yang diselenggarakan di Makkah al-Mukarramah pada tanggal 
27/4/1405 H sampai tanggal 8/5/1405 H, setelah mengkaji makna (fi 
sabilillah) yang tersebut di dalam ayat al-Our'an yang mulia, dan men- 
diskusikan serta menghimpun pendapat, maka dapat disimpulkan, 
bahwa dalam masalah ini para ulama mempunyai dua pendapat: 
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Pertama, Membatasi makna (fi sabilillah) dalam ayat yang mulia 
itu hanya perang fi sabilillah. Ini pendapat mayoritas ulama. Yang 
mereka maksud adalah, bahwa penerima zakat yang termasuk ka- 
tagori fi sabillah adalah para mujahid yang berperang dijalan Allah 


Kedua, Bahwa jalan Allah itu bersifat umum dan mencakup 
semua jalan kebaikan demi kemaslahatan kaum Muslimin, sehingga 
mencakup pembangunan masjid-masjid dan pemeliharaannya, pem- 
bangunan madrasah-madrasah, persiapan tempur, membuka jalan 
baru dan hal-hal lain yang bermanfaat bagi agama dan kaum Musli- 
min. Ini pendapat sebagian kecil ulama terdahulu, namun pendapat 
ini menjadi pilihan mayoritas ulama muta'akhkhirin. 


Setelah terjadi silang pendapat dan diskusi seputar dalil-dalil 
dari kedua kelompok, majlis memutuskan berdasarkan suara mayo- 
ritas hal-hal berikut: 


1. Karena pendapat kedua telah disampaikan oleh sejumlah 
ulama kaum Muslimin, dan pendapat ini pun diperkuat oleh sejum- 
lah ayat di dalam al-Our'an yang di antaranya, 


WA C3 PI SA Jas 2 3 AA GA 8 ana Gal 
Y, 
S3 


"Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 

mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan me- 

nyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 

penerima)." (Al-Bagarah: 262). 

Juga berdasarkan hadits-hadits yang mulia, di antaranya yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, bahwa seorang laki-laki telah mene- 
tapkan seekor unta untuk keperluan berperang dijalan Allah, lalu 
isterinya hendak melaksanakan haji, maka Rasulullah # berkata ke- 
padanya, "Bukankah lebih baik bila engkau mengendarainya, karena 
sesungguhnya melaksanakan haji itu (juga) fi sabilillah.""? 


2. Berdasarkan bahwa maksud jihad dengan pedang adalah 
meninggikan kalimah Allah 3, menyebar luaskan agamaNya 


12 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, kitab a/-Manasik (1989). 


294 


Zakat 


dengan mempersiapkan para da'i dan mendanai mereka serta mem- 
bantu mereka dalam melaksanakan peran mereka, maka kedua hal 
ini sama-sama termasuk jihad. 


Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan an-Nasa'i yang dishahihkan oleh al-Hakim, dari Anas 
#5, bahwa Nabi &£ bersabda, 


SE SA SI GS ae Uya 
"Jihadlah terhadap kaum musyrikin dengan harta, jiwa dan lisan 
kalian."8 


3. Berdasarkan bahwa Islam itu diperangi dengan serangan 
pemikiran dari kaum atheis, Yahudi, Nasrani dan musuh-musuh 
lainnya, dan bahwa mereka itu didukung penuh secara moril dan 
materil, maka kaum Muslimin harus menghadapi mereka sebagai- 
mana menghadapi musuh yang memerangi dengan pedang, yaitu 
menghadapi mereka dengan yang cara yang sesuai. 


4. Berdasarkan bahwa peperangan di negara-negara Islam 
menjadi urusan kementerian khusus yang berkenaan dengan itu, 
dimana untuk itu dialokasikan dalam anggaran setiap negara, dan 
hal ini berbeda dengan jihad melalui da'wah, sehingga biasanya 
tidak ada anggaran tersendiri untuk menyokong dan membantu 
da'wah. 


Karena itu semua, majlis menetapkan -berdasarkan suara 
terbanyak secara mutlak-, masuknya da'wah menyeru manusia ke 
jalan Allah serta hal-hal yang mendukungnya dan menyokong 
kegiatannya dalam katagori fi sabilillah dalam ayat al-Our'an tersebut. 


Semoga shalawat dan salam dicurahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, kepada seluruh keluarga dan para sahabatnya. 

Sementara itu, Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh 
mengatakan, "Di sini ada masalah penting, sangat tepat manyalurkan 
zakat padanya, yaitu menyiapkan kekuatan materi untuk menyeru 
manusia kejalan Allah dan membongkar keraguan terhadap agama. 
Ini memang termasuk dalam katagori jihad, dan ini termasuk jihad fi 
sabilillah yang paling agung." 


13 HR. Ahmad (11837), an-Nasa'i (3096), Abu Dawud (2504). 
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Kami mohon Syaikh berkenan menjelaskan masalah yang 
cukup penting ini. 


Jawaban: 


Saya katakan, bahwa apa yang telah disebutkan oleh para ulama 
terkenal itu adalah ucapan yang benar dan pendapat yang lurus. Di 
situ terkandung fleksibilitas bagi kaum Muslimin, dukungan bagi pa- 
ra da'i dan penuntun, serta menjadi faktor yang kuat untuk menyebar- 
kan agama dan memberangus kaum musyrikin. 


Tidak diragukan lagi, bahwa jalan Allah adalah jalan yang bisa 
mengantarkan kepadaNya. Bentuk jamaknya na adalah subul, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 

AN PIA AM 2 sn 

"Dengan kitab “itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 

keridhaanNya ke jalan keselamatan." (Al-Ma'idah: 16). 


Yakni menunjukkan ke jalan yang menyebabkan penempuhnya 
sampai kepada keselamatan. Maka setiap amal shalih untuk mende- 
katkan diri kepadaNya dan mengantarkan kepada keridhaanNya 
serta surgaNya termasuk jalan Allah (sabilullah), karena Allah cinta 
untuk didekati serta diharapkan pahala dan penghormatanNya. Maka 
Allah menyebutkan dalam ayat shadagah, orang-orang yang berhak 
menerimanya karena kebutuhan khusus mereka, seperti, orang fakir, 
orang berhutang, orang yang ada perjanjian, ibnu sabil dan seba- 
gainya, yaitu orang-orang yang bisa memanfaatkannya untuk 
kemaslahatan pertahanan hidup dan kelangsungannya. Kemudian 
Allah menyebutkan sisi lain secara global, yaitu bahwa yang juga 
termasuk fi sabilillah itu adalah hijrah, sebagaimana firmanNya, 


z AA 3 ta 
SS EA NN GIA AI Jaa 3 Jne va 

"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 

muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak." 

(An-Nisa': 100). 

Tidak diragukan lagi, bahwa kemaslahatan menyeru manusia 
ke jalan Allah (da'wah ilallah), menjelaskan kebaikan-kebaikan Islam, 
membantah para penentang dan perusak, membongkar pengraguan 
yang dilancarkan oleh orang-orang kafir dan munafigin serta hal-hal 
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lainnya, itu semua termasuk menolong agama Allah dan menyebar- 
kan agamaNya, yang mana hal itulah yang diridhaiNya, dicintai dan 
diwajibkan kepada manusia. Jika segi ini tidak berfungsi, karena 
tidak ada yang mendanainya, tidak ada yang menyerahkan bantuan 
kepada imam dan tidak ada yang memberikan sumbangan untuk 
para da'i demi kelangsungan mereka dalam melaksanakan tugas 
mereka, maka wajib dikeluarkan dari dana zakat. Hal ini demi 
terealisasinya kemaslahatan tersebut. Karena terkadang menyerahkan 
nafkah kepada mereka lebih peting daripada yang lainnya, seperti 
kantor-kantor, orang yang baru masuk Islam dan ibnu sabil, karena 
mereka bisa tabah menahan kesabaran, dan mereka tidak lebih pen- 
ting daripada membantah kaum perusak dan kaum munafigin, 
menyebarkan ilmu Islam, mencetak mushaf dan buku-buku agama 
serta rekaman kaset-kaset Islami yang mengandung penjelasan 
tentang hakekat Islam dan tujuan-tujuannya, membedah isu-isu yang 
meragukan yang mengincar kaum muslmin yang lemah akalnya. Jika 
kucuran dana terhadap masalah ini tidak ada atau terhenti, maka 
boleh disalurkan zakat untuk keperluan ini, karena zakat telah disya- 
riatkan untuk kemaslahatan Islam dan menutup segala yang dapat 
merusaknya. Wallahu a'lam. Shalawat dan salam semoga dicurahkan 
kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan seluruh sahabatnya. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa az-Zakah, disusun oleh Abu Luz, hal. 137-140. 


Pertanyaan: 


Orang yang memperhatikan situs ahlus sunnah wal jamaah 
yang sejalan dengan manhaj salaf shalih di jaringan informasi inter- 
nasional (internet) kadang mendapatkan bahwa situs-situs itu telah 
menyebarkan informasi ilmiah dan dakwah seputar dunia Islam. 
Kami sendiri telah melihat dampak positif dari situs-situs itu, yang 
mana dari hari ke hari terus bertambah non Muslim yang memeluk 
Islam, di samping situs-situs itu pun berusaha membantah berbagai 
isu meragukan yang berkembang seputar Islam. Lain dari itu, situs- 
situs itu pun mempunyai peranan yang besar dalam memperbaiki 
akidah, ibadah dan hal-hal besar lainnya. Pertanyaan saya, bagaimana 
hukum membayarkan zakat untuk menyokong anggaran situs-situs 
tersebut? Kami mohon jawabannya, semoga anda mendapat pahala. 
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Jawaban: 
'Alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 


Menurut kami, boleh membayarkan zakat untuk menyokong 
anggaran Situs-situs tersebut, karena itu termasuk fi sabilillah yang 
merupakan salah satu jalur alokasi zakat. Karena mengajak manusia 
ke jalan Allah, membantah isu-isu meragukan yang ditebarkan oleh 
kaum mugsyrikin dan para ahli bid'ah adalah merupakan faktor-faktor 
terkuat yang menyebabkan manusia masuk Islam, yang mana hal ini 
merupakan tujuan besar dalam rangka memerangi kaum kuffar. 
Karena maksud memerangi kaum kuffar itu tidak sebatas membunuh 
jiwa dan menguasai harta serta negara, tapi juga mengajak mereka ke 
jalan Allah dan memasukkan mereka ke dalam Islam. Karena itulah 
dalam hadits Buraidah, dari Muslim disebutkan, 


MY APE 3 De 
"Jika engkau berjumpa dengan musuhmu dari golongan orang-orang 
musyrik, ajaklah mereka masuk Islam." 


kemudian beliau mengatakan, 


"Jika mereka menolak, maka mintalah mereka membayar upeti." 


Selanjutnya beliau mengatakan, 
HA An ad GA 3 Sp 


"Jika mereka menolak juga, maka mohonlah pertolongan kepada Allah 
dan perangilah mereka." 


Nabi & tidak memerangi kecuali setelah mendahuluinya dengan 
mengajak kepada Islam. Tidak diragukan lagi, bahwa internet telah 
membuka dunia ilmu dan da'wah dunia Islam, yang mana terbukti 
dengan banyaknya non Muslim yang memeluk Islam, dan juga, in- 
ternet berfungsi pula untuk membantah isu-isu meragukan seputar 
Islam, lain dari itu internet telah memerankan fungsinya yang sangat 
besar dalam memperbaiki akidah dan ibadah. Maka dengan demiki- 
an hal tersebut termasuk jalan Allah, sehingga boleh dibayarkan 
zakat untuk kepentingannya. Kemudian dianjurkan kepada kaum 


14 HR. Muslimi, kitab a/Jihad was Sair (1731). 
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Muslimin untuk mendukung jaringan ini dengan memberikan sede- 
kah dan sumbangan yang mampu diberikan, sehingga melahirkan 
hasil dan dampak yang nyata. Wallahu a'lam. 


Fatawa Syaikh Ibnu Jibrin, ada tandatangannya, tertanggal 24/7/1621 H. 


34. Hukum Memberi Shadagah Kepada Pengamen 


Pertanyaan: 

Syaikh yang terhormat, banyak pengamen, baik laki-laki, perem- 
puan maupun anak-anak dari berbagai usia dan penampilan, mereka 
berkeliling di antara manusia di pasar-pasar, jalan-jalan, masjid-masjid 
dan tempat-tampat umum lainnya meminta sumbangan dan uluran 
tangan. -: 


Menghadapi situasi ini, banyak orang yang kebingunan, ba- 
gaimana menyikapi mereka. Apakah kami harus memberi mereka 
shadagah dan zakat? Kami mohon jawaban, semoga anda menda- 
pat pahala dan Allah senantiasa memelihara dan menjaga anda. 


Jawaban: 


Dalam hal ini hukumnya berbeda-beda tergantung kondisi dan 
personil masing-masing. Telah diketahui, bahwa banyak di antara 
para pengamen itu yang sebenarnya bukan orang-orang yang mem- 
butuhkan bantuan, bahkan mereka itu orang-orang kaya yang 
banyak harta, tapi mereka menjadikan hal ini sebagai profesi (mata 
pencaharian) dan tidak bisa meninggalkannya. Jika anda melihat 
pengamen itu laki-laki yang tampak masih kuat dan segar, jangan 
anda beri, karena ia mampu bekerja seperti para pekerja lainnya. Se- 
dangkan anak-anak, yang bukan pengamen sebenarnya dapat 
diketahui dari kerapian dan kemantapan penampilan, hal ini menun- 
jukkan bahwa ia menjadikan "meminta-minta" sebagai kebiasaan se- 
hingga terbiasa, bahkan dengan ucapan yang lancar serta hafal doa- 
doa lengkap dengan mimiknya. Adapun wanita, dapat diketahui 
dari seringnya muncul dan banyaknya bolak-balik. Yang jelas, jika 
diketahui bahwa orang yang melakukan itu memang sengaja berpro- 
fesi demikian tanpa kebutuhan, maka tangkap dan bawa lalu serahkan 
ke lembaga yang menangani masalah pengamen. Wallahu a'lam. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin s5. 
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Pertanyaan: 


Kantor pusat dakwah penyuluhan orang asing di Jubail terletak 
di tempat yang strategis, hal ini tampak dari banyaknya utusan, yang 
mana dalam menjalankan misinya kantor ini membutuhkan biaya 
yang besar, sehingga menyerahkan zakat ke pusat dakwah tersebut 
menjadi bantuan yang cukup dominan. 


Pertanyaan kami: Apakah pusat dakwah itu boleh menerima 
zakat untuk kemaslahatan dakwah dengan beragam macamnya, di 
antaranya: membagikan buku-buku dan kaset-kaset, membayar gaji 
da'i dan karyawan, mendanai biaya pembangunan gedung-gedung 
dan peralatan-peralatan yang diperlukan untuk pusat dakwah terse- 
but serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk kemaslahatan pusat dakwah 
dan untuk kepentingan dakwah? 


Semoga Allah menunjuki anda dan menolong kebenaran serta 
para ahlinya, dan semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: 


Tidak diragukan lagi, bahwa zakat itu disyariatkan Sa harta 
orang-orang kaya untuk memenuhi kebutuhan kaum Muslimin dan 
kaum fakir serta untuk memantapkan Islam di dalam jiwa sehingga 
bisa melunakkan hati mereka. Karena itu kami memandang boleh- 
nya mengeluarkan zakat untuk kepentingan penyebaran agama dan 
dakwah ilallah yang di antaranya melalui penerjemahan buku-buku, 
rekaman kaset dan sebagainya, dan bahwa hal itu termasuk lingkup 
jihad ff sabilillah, karena tidak dikhususkannya suatu sisi atau suatu 
usaha atau kondisi yang disebut sabilullah. Maka saya memandang 
bolehnya mengalokasikan zakat untuk mencetak buku-buku, mere- 
kam ceramah dan nasehat-nasehat keagamaan, membayar gaji para 
da'i, biaya gedung dan biaya peralatan serta kegiatan-kegiatan lain 
untuk kepentingan penyebaran agama di seluruh dunia. Karena 
tujuan kaum Muslimin adalah menyebarkan agama, bukan mengum- 
pulkan harta (zakat). Wallahu a'lam. Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para saha- 
batnya. 


Fatwa Syaikh Ibnu Jibrin yang ditandatangani beliau, tertanggal, 5/3/1618 H. 
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D 


PASAL ALL A LE LEAN J ANA N AN ANA ALAN ANA AN Lil 


1. Nilai Sosial Puasa 


Pertanyaan: 
Adakah nilai sosial dalam ibadah puasa? 


Jawaban: 

Ada. Puasa memiliki nilai-nilai sosial, di antaranya: melahirkan 
rasa persamaan di antara sesama kaum Muslimin, bahwa mereka 
adalah umat yang sama, makan di waktu yang sama dan berpuasa 
di waktu yang sama pula. Yang kaya merasakan nikmat Allah sehing- 
ga menyayangi yang fakir. Menghindari perangkap-perangkap setan 
yang ditujukan kepada manusia. Lain dari itu, puasa bisa melahirkan 
ketakwaan kepada Allah yang mana ketakwaan tersebut dapat 
memperkuat hubungan antar individu masyarakat. 


Fatawa ash-Shiyam, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 26. 


2. Apa Yang Lazim Dan Yang Wajib Dilakukan Orang Yang 
Bernuasa? 


Pertanyaan: 
Apa yang lazim dan yang wajib dilakukan orang yang berpuasa? 


Jawaban: 

Yang lazim bagi orang yang berpuasa adalah memperbanyak 
ketaatan dan menghindari semua larangan. Sedangkan yang wajib 
atasnya adalah memelihara kewajiban-kewajiban dan menjauhi hal- 
hal yang diharamkan, yaitu melaksankaan shalat yang lima waktu 
pada waktunya secara berjamaah, meninggalkan dusta dan ghibah 
(menggunjing), meninggalkan kecurangan dan praktek-praktek riba 
serta semua perkataan atau perbuatan haram lainnya. Nabi #5 telah 
bersabda, 


2 Aa Ok Da BAR TM aa Ma ea nan an 
CR Ol in oadi Seed 2 Jana 09 Ip (A8 dua 


Aa 9 Kalah 
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"Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan bohong dan amalan 
palsu serta perbuatan bodoh, maka Allah tidak membutuhkan dia agar 
meninggalkan makan dan minumnya." 


Fatawa ash-Shiyam, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 26. 


3. Tetesan Obat Mata Tidak Merusak Puasa 


Pertanyaan: 


Dalam buku adh-Dhiya' al-Lami' ada materi khusus tentang 
bulan Ramadhan dan hal-hal lain seputar puasa, di antaranya terda- 
pat ungkapan (dan tidak juga membatalkan puasa jika seseorang 
muntah tidak disengaja atau mengobati mata atau telinganya dengan 
obat tetes). Bagaimana pendapat anda tentang hal tersebut? 


Jawaban: 


Apa yang dikatakannya, bahwa menetesi mata atau telinga 
untuk mengobatinya tidak merusak puasanya, adalah pendapat yang 
benar, karena yang demikian itu tidak disebut makan atau minum 
menurut kebiasaan umum dan menurut pengertian syariat, karena 
tetesan tersebut masuknya tidak melalui saluran makan dan minum. 
Kendati demikian, menunda penetesan itu hingga malam hari adalah 
lebih selamat sebagai langkah keluar dari perbedaan pendapat. 


Demikian juga orang yang muntah tanpa disengaja tidak 
merusak puasanya, karena Allah tidak membebani seseorang kecuali 
sesuai kemampuannya, sementara syariat pun berdasarkan pada 
prinsip meniadakan kesempatan. Hal ini berdasarkan firman Allah 
$€, "Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama su-atu 
kesempitan." (Al-Haj: 78) dan ayat-ayat lainnya, serta sabda Nabi #£, 


Kr. ai ore 0 Ps TA NAGA SE ab, 0 
selai) dalah elitual yag ole elas D5 423 uya 


"Barangsiapa yang muntah tanpa disengaja, maka tidak ada gadha' atas- 
nya, dan barangsiapa yang berusaha muntah, maka ia wajib gadha'."? 


Fatawa ash-Shiyam, Lajnah Da'imah, hal. 44. 


1 HR. al-Bukhari, kitab a/-Adabul Mufrad (6057). 
2 HR. Abu Dawud, kitab ash-Shaum (2380), at-Tirmidzi, kitab ash-Shaum (720), Ibnu Majah, kitab ash- 
Shaum (1676). 
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4. Menelan Pil Pencegah Haid 


Pertanyaan: 

Sebagian wanita terbiasa meminum pil pencegah haid pada 
bulan Ramadhan, hal ini terdorong oleh keinginan agar nantinya 
tidak menggadha' puasa. Apakah itu dibolehkan? Dan apakah dalam 
hal itu ada ketentuan yang harus dipatuhi oleh kaum wanita? 


Jawaban: 


Menurut saya, hal ini tidak perlu dilakukan oleh kaum wanita. 
Tetaplah pada ketetapan yang telah ditentukan Allah 35 pada kaum 
hawa, karena di balik kebiasaan bulanan itu Allah 4£ telah mene- 
tapkan hikmah tersendiri, hikmah tersebut sesuai dengan tabiat 
kaum wanita. Jika kebiasaan itu dicegah, maka tidak diragukan lagi 
akan ada dampak sampingan yang membahayakan tubuh si wanita. 
Nabi &£ bersabda, 

SP Ny N 

"Tidak boleh melakukan yang berbahaya (kepada diri sendiri) dan tidak 

boleh menimbulkan bahaya (kepada orang lain)." 

Jika dilihat dari dampak yang bisa diakibatkan oleh pil-pil ter- 
sebut, yaitu adanya bahaya yang mengancam rahim, sebagaimana 
yang dikatakan oleh para dokter, maka menurut saya dalam masalah 
ini, hendaknya kaum wanita tidak menggunakannya. Segala puji bagi 
Allah yang telah menetapkan ketentuanNya dan hikmahNya, yaitu 
saat datangnya haid, kaum wanita tidak boleh puasa dan shalat, 


kemudian setelah suci baru boleh puasa dan shalat, selesai Ramadhan 
ia tinggal menggadha' puasa yang dilewatinya. 


Fatawa ash-Shiyam, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 66. 


Pertanyaan: 


Apakah membanyakkan makanan dalam menyiapkan berbuka 
mengurangi pahala puasa? 


3 HR. Ibnu Majah, kitab a/-Ahkam (2241). An-Nawawi mengatakan dalam buku a/-Arba'n, "Hadits ini 
memiliki beberapa jalan yang saling menguatkan." 
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Jawaban: 


Itu tidak mengurangi pahala puasa, karena perbuatan haram 
setelah selesai puasa tidak mengurangi pahalanya. Hanya saja itu 
termasuk dalam cakupan firman Allah 3£, 

P3 Td 2 35 an ”A LS. at - 
Gan Ca ASI '5, Ya nat 53 

"Makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan." (Al-A'raf: 

31). 

Karena berlebih-lebihan itu sendiri tidak baik, sementara 


kesederhanaan merupakan gaya hidup yang bijaksana. Jika mereka 
memiliki kelebihan, tentu akan lebih utama jika disedekahkan. 


Fatawa ash-Shiyam, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 25. 


6. Hukum Makan Sahur Ketika Adzan Subuh Atau Beberapa 
Saat Setelahnya 


Pertanyaan: 
Allah #£ berfirman, 


Pa GAN Kd LhEgo Mona Len Ge0e Ge Yo nya NI 
JAN LAN Ga PAN LAI ak Gp 85 
"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari be- 
nang hitam, yaitu fajar." (Al-Bagarah: 187). Lalu, bagaimana hukum 
orang yang masih melanjutkan makan sahurnya atau minum 
ketika adzan Subuh atau sekitar seperempat jam setelahnya? 


Jawaban: 


Jika yang bertanya mengetahui bahwa waktu tersebut memang 
belum saatnya Subuh, maka tidak perlu gadha', tapi jika ia tahu 
bahwa waktu tersebut telah masuk waktu Subuh, maka ia harus 
menggadha'nya. Jika ia tidak tahu apakah ketika ia masih makan 
dan minum itu telah masuk waktu Subuh atau belum, maka tidak 
perlu menggadha'. Karena hukum asalnya saat itu adalah masih 
malam (belum masuk waktu Subuh). Namun demikian, hendaknya 
seorang Mukmin berhati-hati dalam menjaga puasanya dan menahan 
diri dari segala hal yang membatalkannya jika telah terdengar adzan, 
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kecuali jika ia tahu bahwa adzan tersebut sebelum masuk waktu 
Subuh. 


Fatawa ash-Shiyam, Lajnah Da'iman, hal. 23. 


1. Tanda Subuh Adalah Terbitnya Fajar 


Pertanyaan: 


Apa hukum makan dan minum ketika muadzin menguman- 
dangkan adzan atau sesaat setelah adzan, terutama bila terbitnya 
fajar tidak diketahui dengan pasti? 


Jawaban: 


Batas yang menghalangi seseorang yang berpuasa dari makan 

dan minum adalah terbitnya fajar, berdasarkan firman Allah 4£, 
dn 2 Gote Ge Neeraj II, E Ge Le Pn Pn Pat 
Ka Gp AG Ra KUA AE Ui Eh Bas ah 
P, PI .. .... 
| gas LS 
"Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah dite- 


tapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar." (Al-Bagarah: 187) dan 


sabda Nabi &£, aga : 
0 Ie 30 “9 G- 0 X0, Png 
Ala AI S4 layala Haks 
"Makan dan minumlah kalian sampai Ibnu Ummi Maktum mengu- 
mandangkan adzan." 


Perawi hadits ini menyebutkan, "Ibnu Ummi Maktum adalah 
seorang laki-laki buta, ia tidak mengumandangkan adzan kecuali 
diberitahukan kepadanya, "Engkau telah masuk waktu Subuh, engkau 
telah masuk waktu Subuh."4 


Jadi, tandanya adalah terbitnya fajar. Jika muadzinnya seorang 
yang tepat waktu dan dikenal tidak pernah mengumandangkan adzan 
kecuali setelah terbit fajar, apabila ia adzan maka yang mendengarnya 
wajib menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dengan 
patokan mendengar adzannya. Jika muadzinnya memang biasa me- 
ngumandangkan adzan berdasarkan perkiraan, maka sebaiknya 
orang menghentikan kegiatan makannya ketika mendengarnya, ke- 
cuali orang yang sedang di dataran dan dapat menyaksikan fajar, 


4 HR. al-Bukhari, kitab a/-Adzan (617), Muslim, kitab ash-Shiyam (1092). 
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maka ia tidak perlu berhenti hanya karena mendengar adzannya 
sampai ia betul-betul melihat terbitnya fajar jika tidak ada sesuatu 
yang menghalanginya, karena Allah telah menetapkan hukum ini 
dengan ketentuan bergantinya malam ke siang yang ditandai dengan 
terbitnya fajar. Nabi 88 pun telah mengatakan tentang adzannya Ibnu 
Ummi Maktum, "Ia tidak adzan kecuali setelah terbitnya fajar." 


Perlu saya ingatkan di sini tentang masalah yang dilakukan 
oleh sebagian muadzin, yaitu mereka mengumandangkan adzan 
sebelum fajar, yaitu sekitar lima atau empat menit dengan alasan 
untuk kehati-hatian bagi yang hendak berpuasa. 


Sikap kehati-hatian semacam ini termasuk berlebihan, bukan 
kehatian-hatian yang syar'i, Nabi ££ telah bersabda, "Binasalah orang- 
orang yang berlebihan."S Yaitu kehati-hatian yang tidak benar, karena 
mereka memberikan sinyal kehati-hatian untuk puasa tapi malah 
menimbulkan keburukan dalam perkara shalat. Banyak orang yang 
langsung mengerjakan shalat Subuh begitu mendengar adzan. Ini 
berarti orang-orang tersebut shalat Subuh karena mendengar adzan 
yang sebenarnya dikumandangkan sebelum waktunya, sehingga 
mereka melaksanakan shalat sebelum masuk waktunya, padahal 
mengerjakan shalat sebelum waktunya hukumnya tidak sah. Dengan 
demikian berarti telah menimbulkan petaka bagi orang-orang yang 
shalat. 


Lain dari itu, hal ini pun berarti keburukan bagi yang hendak 
berpuasa, karena adanya adzan tersebut telah menghalangi sese- 
orang yang hendak berpuasa dari makan dan minum, padahal saat 
tersebut termasuk saat yang masih dibolehkan oleh Allah. Dengan 
demikian berarti telah berbuat dosa terhadap orang-orang yang hen- 
dak berpuasa, karena ia mencegah mereka dari apa yang dihalalkan 
oleh Allah bagi mereka, dan berarti pula berdosa terhadap orang- 
orang yang shalat karena mereka mengerjakan shalat sebelum tiba 
waktunya, yang mana hal ini membatalkan shalat mereka. 


Maka seorang muadzin hendaknya senantiasa bertakwa kepa- 
da Allah 3g dan menempuh cara kehati-hatian yang benar berdasar- 
kan al-Kitab dan as-Sunnah. 


Kitab ad-Da'wah (5), Ibnu Utsaimin, (2/166-148). 


5 HR. al-Bukhari, kitab ash-Shaum (1919), Muslim, kitab ash-Shiyam (1092). 
6 HR. Muslim, kitab a/“J/m (2670). ' 
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8. Bernedoman Pada Ru'yah (Penglihatan) Biasa 


Pertanyaan: 


Apa metode syariat dalam menetapkan masuknya suatu bulan? 
Bolehkan berpedoman pada perhitungan lembaga teropong bintang 
dalam menetapkan mulai dan berakhirnya suatu bulan? Dan apakah 
boleh seorang Muslim menggunakan teleskop dalam melihat terbit- 
nya hilal (bulan)? 


Jawaban: 


Metode syariat dalam menetapkan masuknya bulan adalah 
dengan cara melakukan ru'yat (melihat) hilal (bulan sabit) dan hal itu 
harus dilakukan oleh orang yang dipercaya loyalitasnya terhadap 
agama di samping memiliki penglihatan mata yang tajam. Jika orang- 
orang yang semacam itu telah melihatnya, maka berdasarkan ru'yah 
(penglihatan) tersebut wajib melaksanakan puasa jika itu hilal Rama- 
dhan dan wajib berbuka jika itu hilal Syawwal. 


Tidak boleh berpedoman pada penghitungan lembaga teropong 
bintang jika memang belum melihatnya. Tapi jika telah dilakukan 
ru'yah walaupun dengan menggunakan teropong bintang, maka hal 
itu boleh dijadikan patokan. Hal ini karena keumuman sabda Nabi #£, 


AG opa) la Pata oat Il 
"ika kalian melihatnya (hilal Ramadhan) maka berpuasalah, dan jika 
kalian melihatnya (hilal Syawwal) maka berbukalah."7 


Sedangkan hisab (perhitungan), tidak boleh dijadikan pedoman 
dan patokan. 


Adapun menggunakan teleskop untuk melihat hilal, maka hal 
itu tidak mengapa, hanya saja tidak wajib, karena yang zhahir dalilnya 
dari as-Sunnah adalah berpedoman pada penglihatan biasa, bukan 
yang lainnya. Kendati demikian, jika menggunakan alat tersebut dan 
yang melihatnya adalah orang yang dapat dipercaya, maka ia boleh 
melakukan ru'yat dengan itu. Orang-orang zaman dulu melakukan 
ru'yat dengan cara naik ke menara yang tinggi pada malam ketiga 
puluh Sya'ban atau malam ketiga puluh Ramadhan. Jadi mereka me- 
lihat terbitnya bulan dengan perantaraan itu. Yang jelas, jika ru'yat 


7 HR. al-Bukhari, kitab ash-Shiyam (1900), Muslim, kitab ash-Sh/yam (8/1080) dari hadits Ibnu Umar. 
Muslim (20/1081) dari hadits Abu Hurairah. 
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(penglihatan) itu telah jelas dengan cara apapun, maka hasilnya 
harus dipakai (dijadikan patokan) karena keumuman sabda Nabi #£, 
"Jika kalian melihatnya (hilal Ramadhan) maka berpuasalah, dan jika kalian 
melihatnya (hilal Syawwal) maka berbukalah."8 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/150-151). 


9. Puasa Berdasarkan Satu Ru'yah (Penglihatan) 
Pertanyaan: 


Apakah kaum Muslimin di seluruh dunia diharuskan berpuasa 
berdasarkan satu ru'yat? Dan bagaimana puasanya kaum Muslimin 
di beberapa negaka kafir yang tidak ada ru'yat syar'iyahnya? 


Jawaban: 


Para ahlul ilmi telah berbeda pendapat dalam masalah ini, 
yaitu, jika di suatu negara kaum Muslimin telah terlihat hilal, yang 
mana ru'yat itu telah memenuhi standar syariat, apakah kaum Mus- 
limin lainnya harus mengikuti hasil ru'yat tersebut? 


Di antara ahlul ilmi ada yang mengatakan, bahwa itu meng- 
haruskan kaum Muslimin untuk berpedoman pada hasil ru'yat 
tersebut. Mereka berdalih dengan keumuman firman Allah 3£, 


Ge AP no ate RKA 
an Ge HA na DN — aja kana AAN Kan IP 3 
, & 4 Kov BL 
AA in 21 
"Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka wajiblah ia berpuasa dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), seba- 
nyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." (Al- 
Bagarah: 185). 

Dan sabda Nabi &£, "Jika kalian melihatnya (hilal Ramadhan) maka 


berpuasalah." Mereka mengatakan, "Khitab ini bersifat umum, berlaku 
untuk seluruh kaum Muslimin." 


Sebagaimana diketahui, bahwa yang dimaksudkan itu bukanlah 
ru'yat setiap orang dengan penglihatannya masing-masing, karena hal 
itu tidak mungkin. Yang dimaksud itu adalah, bila yang melihatnya 


8 HR. al-Bukhari, kitab ash-Shiyam (1900), Muslim, kitab ash-Shiyam (8/1080) dari hadits Ibnu Umar. 
Muslim (20/1081) dari hadits Abu Hurairah. 
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itu seorang yang dapat dipercaya penglihatannya tentang masuknya 
bulan (bergantinya bulan), dan ini bersifat umum di setiap tempat. 


Para ahlul ilmi lainnya berpendapat, bahwa tempat-tempat 
munculnya hilal itu berbeda-beda, sehingga setiap wilayah ada tem- 
pat sendiri-sendiri. Jika tempat munculnya hilal itu sama, maka orang- 
orang yang berada di wilayah tersebut, kendati belum melihatnya, 
harus mengikuti, jika memang di bagian lain (dalam kawasan yang 
sama tempat terbitnya) telah terlihat hilal. 


Mereka berdalih dengan dalil yang sama, mereka mengatakan: 


daa SA »7 P 0. Kk 

TA HAN Ka koa 

"Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) 
di bulan itu, maka wajiblah baginya berpuasa." (Al-Bagarah: 185). 


Dan sebagaimana diketahui, bahwa yang dimaksud itu bukan: 
lah penglihatan masing-masing orang, tapi cukup dilakukan di 
tempat yang bisa melihat munculnya hilal. Hal ini berlaku untuk 
setiap tempat yang masih satu kawasan. Adapun kawasan lain yang 
tempat munculnya hilal berbeda dengan tempat tersebut, jika me- 
mang belum melihatnya, maka tidak harus mengikutinya. 


Mereka juga mengatakan: Kami juga mengatakan tentang 
sabda Nabi &£, SN meh enn Da da Nan Nahi S 
Aga oya) Ily Nyaad oya) (5 
"Jika kalian melihatnya (hilal Ramadhan) maka berpuasalah, dan 
jika kalian melihatnya (hilal Syawwal) maka berbukalah."” 


Bahwa orang yang berada di suatu tempat yang tidak sekawa- 
san dengan orang yang telah melihat hilal, maka secara hakekat dan 
hukum ia belum termasuk yang melihatnya. Lebih jauh mereka 
mengatakan: Penentuan waktu bulanan adalah seperti halnya penen- 
tuan waktu harian, karena negara-negara itu berbeda waktu mulai 
puasa dan bukanya setiap hari, maka demikian juga dalam penetapan 
mulai dan berakhirnya bulan. Sebagaimana diketahui, bahwa perbe- 
daan waktu/hari telah disepakati oleh kaum Muslimin, di mana 
orang-orang yang berada di belahan timur bumi lebih dulu berpuasa 


9 HR. al-Bukhari, kitab ash-Shiyam (1900), Muslim, kitab ash-Shiyam (8/1080) dari hadits Ibnu Umar. 
Muslim (20/1081) dari hadits Abu Hurairah. 
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daripada yang berada di belahan barat, demikian juga, mereka ber- 
buka lebih dulu. 


Jika kita memberlakukan perbedaan waktu terbit harian ini, 
maka untuk penetapan bulan pun sama persis perbedaannya. 

Tidak mungkin seseorang mengatakan, bahwa firman Allah, 

ha Gea 020 M3, CE Ga, 20300 Kana 
Maa GE UG KT Ca at Bas sa 


re E. . - bay 0, Pa Ud or? Cot 20 o... 
JT II PANAI 3 At Sa ag LT IAI St 


"Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah dite- 
tapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakan- 
lah puasa itu sampai malam,." (Al-Bagarah: 187). 


Dan sabda Nabi &£, 

A4 0 3 Pe 3 - 0 : PE ARP ai Pi - 0 ana Tue £. 

— s3 Um Ur ya OI Gaal, Um Us ja Jl JL ISI 
aan Jl 33 


"Jika malam telah datang dari sini dan siang telah berlalu dari sini, se- 

mentara matahari telah terbenam, maka telah berbuka orang yang 

puasa."10 

Tidak mungkin seseorang mengatakan bahwa ini bersifat umum 
yang berlaku untuk seluruh kaum Muslimin di semua negara. 


Kami pun berpedoman pada keumuman firman Allah 3£, 


dea Pd »7 P .  .. 

Ao FAT ii & LX ur K3 
"Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) 
di bulan itu maka wajiblah baginya berpuasa." (Al-Bagarah: 185). 
Dan sabda Nabi &£, 

Sesh 03, Ia Ia gado ya) 1s 

"Jika kalian melihatnya (hilal Ramadhan) maka berpuasalah, dan 
jika kalian melihatnya (hilal Syawwal) maka berbukalah."11 


10 HR. al-Bukhari, kitab ash-Shiyam (1954), Muslim, kitab ash-Shiyam (1100). 
11 HR. al-Bukhari, kitab ash-Shiyam (1900), Muslim, kitab ash-Shiyam (8/1080) dari hadits Ibnu Umar. 
Muslim (20/1081) dari hadits Abu Hurairah. 
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Pendapat ini, sebagaimana anda lihat, cukup kuat baik secara 
lafazh, pandangan dan kias yang benar, yaitu mengkiaskan peneta- 
pan waktu bulanan pada penetapan waktu harian. 

Ahlul ilmi lainnya berpendapat, bahwa perkaranya di tangan 
yang berwenang dalam masalah ini. Jika yang berwenang itu ber- 
pendapat wajibnya puasa atau berbuka berdasarkan itu yang dilan- 
dasi oleh sandaran syar'i, maka ketetapan itu yang berlaku. Hal ini 
agar orang-orang yang berada di satu wilayah tidak berlainan. 
Mereka berdalih dengan keumuman hadits, 


093 en PB Oya pu pra 
"Hari puasa adalah hari dimana kalian semua berpuasa, dan hari 
berbuka adalah hari di mana kalian semua berbuka."12 


Ada juga pendapat lain dari para ahlul ilmi seputar perbedaan 
pendapat dalam masalah ini. 

Kemudian tentang hal kedua yang disebutkan dalam pertanya- 
an, yaitu bagaimana puasanya kaum Muslimin di beberapa negara 
kafir yang tidak ada ru'yah syar'iyahnya? Mereka di sana tidak me- 
mungkinkan untuk menetapkan hilal dengan cara syar'i, maka caranya, 
mereka berusaha untuk melihatnya jika memungkinkan, jika tidak 
memungkinkan, maka ketika telah ada ketetapan ru'yah hilal di suatu 
negara Islam, mereka melaksanakan berdasarkan ru'yat tersebut, baik 
itu mereka telah melihatnya ataupun belum. 

Kalau kita berpijak pada pendapat kedua, yakni masing-masing 
negara berdiri sendiri jika tempat munculnya hilal berlainan, sementa- 
ra mereka tidak bisa melakukan ru'yat di negara tempat tinggalnya, 
maka mereka mengikuti negara Islam yang terdekat, karena cara 
inilah yang paling memungkinkan untuk mereka lakukan. 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin, (2/152-156). 


10. Minum Karena Tidak Tahu Sudah Shubuh 


Pertanyaan: 


Saya bangun untuk makan sahur dan tidak tahu bahwa waktu 
telah masuk Subuh, lalu saya minum segelas air. Setelah itu saya 


12 HR. Abu Dawud, kitab ash-Shaum (2344), at-Tirmidzi, kitab ash-Shaum (697) dari hadits Abu Hurairah. 
at-Tirmidzi juga meriwayatkan seperti itu (802) dari hadits Aisyah. : 
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baru tahu bahwa Subuh telah masuk sejak tadi. Apakah hal ini 
membatalkan puasa saya? Perlu diketahui, bahwa puasa tersebut 
adalah puasa sunat, bukan puasa wajib. Jazakumullah khairan. 


Jawaban: 


Jika makan dan minumnya anda setelah masuk waktu Shubuh 
itu karena tidak tahu, maka anda tidak berdosa dan tidak wajib 
gadha'. Hal ini berdasarkan keumuman dalil-dalil yang menunjukkan 
bahwa seseorang itu tidak dihukum karena ketidaktahuan dan karena 
lupa. Telah disebutkan dalam Shahih al-Bukhari, bahwa Asma binti 
Abu Bakar «#s berkata, "Kami pernah berbuka pada masa Nabi #£ 
ketika hari mendung, kemudian ternyata matahari muncul."3 Mereka 
tidak diperintahkan untuk menggadha'. Seandainya mereka diperin- 
tahkan untuk menggadha', tentu Nabi #5 telah menyampaikan kepada 
umatnya, dan tentunya hal itu telah sampai pula kepada kita, karena 
hal tersebut termasuk syariat Allah, sementara syariat Allah itu 
terpelihara dan pasti disampaikan serta dapat dipahami. 

Demikian juga halnya jika seseorang yang sedang berpuasa 
makan karena lupa, maka ia tidak wajib menggadha' berdasarkan 
hadits Abu Hurairah &, bahwa Nabi & bersabda, 


Pe AA, 3 PE Lt 0. 3 P2 OPEN “ Pa nana 70 
Lela bl Kab US Rajo ea DA NIS LS yag gni LA 
"Barangsiapa yang lupa bahwa ia sedang berpuasa lalu ia makan atau 
minum, maka hendaklah ia melanjutkan puasanya, karena sesungguh- 
nya Allah telah memberinya makan dan minum." 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin, (2/162-163). 


TI. Menggunakan Pasta Gigi Saat Berpuasa 


Pertanyaan: 

Apa hukumnya menggunakan pasta gigi di siang bulan Rama- 
dhan bagi yang sedang berpuasa? 

Jawaban: 

Tidak apa-apa menggunakan pasta gigi bagi yang berpuasa jika 
tidak sampai ke lambungnya, tapi lebih baik tidak menggunakannya, 


13 HR. al-Bukhari, kitab ash-Shiyam (1959). 
14 HR. al-Bukhari, kitab ash-Sh/yam (1933), Muslim, kitab ash-Sh/iyam (1155). 
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karena pasta gigi itu mengandung zat-zat yang kuat yang bisa sampai 
ke lambung tanpa dirasakan oleh penggunanya. Karena itulah Nabi # 
berkata kepada al-Oaith bin Shabrah, 


Aib IE) BEE 3 3 
"Dan mantapkanlah (hiruplah dalam-dalam) saat istinsyag (member- 


sihkan hidung dengan menghirup air) kecuali jika engkau sedang 
berpuasa." 


Maka yang lebih utama bagi yang sedang berpuasa adalah 
tidak menggunakannya. Masalahnya cukup fleksible, jika mau 
menundanya hingga saat berbuka, berarti telah menghindari hal- 
hal yang dikhawatirkan dapat merusak puasa. 


Kitab ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin, (2/168). 


12. Penderita Maag Dan Puasa 
Pertanyaan: 


Saya menderita penyakit mag, para dokter telah menyarankan 
agar saya tidak berpuasa, tapi saya tidak mengindahkan saran mereka, 
saya tetap berpuasa. Akibatnya, sakit saya bertambah parah. Apakah 
berdosa jika saya tidak berpuasa, dan apa kafjarahnya (tebusannya)? 


Jawaban: 


Jika puasa itu memberatkan bagi anda dan menambah parah 
penyakitnya, sementara ada dokter Muslim yang dikenal ahli di 
bidangnya telah memberitahukan anda bahwa puasa itu dapat mem- 
bayakan kesehatan anda dan menambah parahnya penyakit serta 
mengancam jiwa anda, maka anda boleh berbuka dan memberi makan 
seorang miskin untuk setiap hari yang anda tinggalkan. Tidak ada 
gadha' bagi anda karena tidak memungkinkan untuk menggadha'. 
Tapi jika penyakitnya sembuh dan kesehatan anda pun telah pulih, 
maka anda harus berpuasa di bulan lain seperti yang lainnya. Hanya 
saja anda tidak perlu menggadha' untuk tahun-tahun sebelumnya 
yang anda tinggalkan dengan membayar kaffarah (tebusan). 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 19. 


15 HR. Abu Dawud, kitab ath-Thaharah (142) hadits panjang, dan kitab ash-Shaum (2366), at-Tirmidzi, 
kitab ash-Shaum (788), an-Nasa'i, kitab ath-Thaharah (1/66), Ibnu Majah, kitab ath-Thaharah (407). 
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13. Jika Seorang Wanita Suci Setelah Shubuh, Maka Ia 
Harus Bernuasa Dan Menggadha 


Pertanyaan: 


Jika seorang wanita suci setelah Subuh, apakah ia harus berpu- 
asa pada hari tersebut dan dianggap berpuasa atau harus menggadha? 


Jawaban: 


Jika keluarnya darah berhenti ketika terbit fajar atau sesaat 
setelah terbit fajar, maka puasanya sah dan berarti telah melaksanakan 
kewajiban tersebut, walaupun ia baru mandi besar setelah lewat 
Subuh. Tapi jika baru berhenti setelah lewat Subuh, maka harus 
berpuasa pada hari itu, tapi tidak dianggap telah menyelesaikan 
kewajiban puasanya, ia harus menggadha' hari tersebut di luar 
Ramadhan. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 26. 


14, Puasa Dan Junub 


Pertanyaan: 


Apakah seseorang boleh puasa sementara ia junub karena tidak 
sengaja? 


Jawaban: 


Disebutkan dalam sebuah hadits, bahwa pada suatu Subuh 
Nabi & pernah junub karena menggauli isterinya, kemudian beliau 
mandi dan berpuasa. 


Mandi junub itu adalah syarat sahnya shalat, sehingga tidak 
boleh menundanya, karena melaksanakan shalat Subuh itu harus 
pada waktunya. Tapi jika ia tertidur dalam keadaan junub dan baru 
bangun waktu dhuha, maka saat itu ia harus segera mandi dan sha- 
lat Subuh serta melanjutkan puasanya. Demikian juga jika ia tertidur 
di siang hari dalam keadaan berpuasa, lalu mimpi junub, maka ia ha- 
rus mandi untuk shalat Zhuhur atau Ashar dan tetap melanjutkan 
puasanya. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 31. 
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15. Puasanya Orang Yang Meninggalkan Shalat Berpuasa 
Tapi Tidak Shalat 


Pertanyaan: 


Sebagian ulama kaum Muslimin mencela orang yang berpuasa 
tapi tidak shalat, karena shalat itu tidak termasuk puasa. Saya ingin 
berpuasa agar dimasukkan ke dalam golongan orang-orang yang 
masuk surga melalui pintu ar-Rayyan. Dan sebagaimana diketahui, 
bahwa antara Ramadhan dengan Ramadhan berikutnya adalah 
penghapus dosa-dosa di antara keduanya. Saya mohon penjelasan- 
nya. Semoga Allah menunjuki anda. 


Jawaban: 


Orang-orang yang mencela anda karena anda puasa tapi tidak 
shalat, mereka benar dalam mencela anda, karena shalat itu tiangnya 
agama Islam, dan Islam itu tidak akan tegak kecuali dengan shalat. 
Orang yang meninggalkan shalat berarti kafir, keluar dari agama 
Islam, dan orang kafir itu, Allah tidak akan menerima puasanya, sha- 
dagahnya, hajinya dan amal-amal shalih lainnya. Hal ini berdasarkan 


12 « PAGALG PIN Lho LA Loh 0 
MEA LN HAL Ti RAS 
3d G Pa ANU en »A- 7 ex c ad “, 
A9 pan II BY YA It I, 

O LN « 
al 

"Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari 
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena kafir kepada Allah dan 
RasulNya dan mereka tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan 


malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan." (At-Taubah: 54). 


Karena itu, jika anda berpuasa tapi tidak shalat, maka kami 
katakan, bahwa puasa anda batal, tidak sah dan tidak berguna di ha- 
dapan Allah serta tidak mendekatkan anda kepadaNya. Sedangkan 
apa yang anda sebutkan, bahwa antara Ramadhan dengan Ramadhan 
berikutnya adalah penghapus dosa-dosa di antara keduanya, kami 
sampaikan kepada anda, bahwa anda tidak tahu hadits tentang hal 
tersebut. Karena Rasulullah & telah bersabda, 
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- - - 4 2. o - 4 o- 3 3 PI GB A 
Oa) 5 Uk arommll adi PASI Nadi 
FU saia MN NASA 


"Shalat-shalat yang lima dan Jum'at ke Jum'at serta Ramadhan ke 
Ramadhan adalah penghapus dosa-dosa di antara itu apabila dosa-dosa 
besar dijauhi."'6 


Nabi #5 telah mensyaratkan untuk penghapusan dosa-dosa 
antara satu Ramadhan dengan Ramadhan berikutnya dengan syarat 
dosa-dosa besar dijauhi. Sementara anda, anda malah tidak shalat, 
anda puasa tapi tidak menjauhi dosa-dosa besar. Dosa apa yang lebih 
besar dari meninggalkan shalat. Bahkan meninggalkan shalat itu 
adalah kufur. Bagaimana puasa anda bisa menghapus dosa-dosa 
anda sementara meninggalkan shalat itu suatu kekufuran, dan puasa 
anda tidak diterima. Hendaklah anda bertaubat kepada Allah dan 
melaksanakan shalat yang telah diwajibkan Allah atas diri anda, se- 
telah itu anda berpuasa. Karena itulah ketika Nabi #£ mengutus 
Muadz bin Jabal ke Yaman, beliau berkata, 

Yo Bk mo Me - X 9 v og - - o 

DU KAL LA Ob cal pay SY MI VY NY ol HGB JI Hebau 

Ab pa ISP Sk Oma ae PA AO eeleh 
"Maka ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka 
mematuhimu untuk itu, maka beritahulah mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan lima shalat dalam sehari semalam." 


1» 


(3 


Beliau memulai perintah dengan shalat, lalu zakat setelah 
dua kalimah syahadat. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fatawa ash-Shiyam, dikumpulkan oleh Muhammad al- 
Musnad, hal. 36. 


16. Bersetubuh Di Siang Hari Ramadhan Ketika Safar 


Pertanyaan: 


Seorang laki-laki musafir dibolehkan tidak berpuasa pada 
bulan Ramadhan. Jika ia menyetubuhi isterinya yang sedang berpuasa, 


16 Dikeluarkan oleh Muslim, kitab at?-ThaharaM233). 
17 HR. al-Bukhari, kitab az-Zakah (1395), Muslim, kitab a/-Iman (19). 
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apakah ada kaffarah (tebusanjnya? Dan bagaimana menebusnya jika si 
isteri dipaksa oleh suaminya? 


Jawaban: 


Menurut saya tidak ada kaffarah atasnya jika ia memang musa- 
fir yang jarak tempuhnya membolehkannya berbuka (tidak berpuasa), 
karena ia memang dibolehkan makan di siang Ramadhan, maka ia 
pun dibolehkan menggauli isterinya. Jika si isteri sedang berpuasa, 
maka ia boleh berbuka karena hal tersebut, apalagi jika memang itu 
dipaksa oleh suaminya. Maka menurut saya itu tidak berdosa dan 
tidak ada kaffarah atasnya. Hanya Allahlah yang mampu memberi 
petunjuk. 

Syaikh Ibnu Utsaimin, Fatawa ash-Shiyam, dikumpulkan oleh Muhammad al- 
Musnad, hal. 41. 


11. Sahur Setelah Subuh 


Pertanyaan: 

Saya berusaha hati-hati terhadap waktu Subuh semampu 
saya. Suatu saat, saya mengira masih malam, saya bangun untuk 
sahur, tiba-tiba saya mendengar adzan. Apakah puasa saya sah? 

Jawaban: 

Puasanya sah karena tidak makan setelah nyata terbitnya fajar. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fatawa ash-Shiyam, dikumpulkan oleh Muhammad al- 
Musnad, hal. 45. 


18. Minum Setelah Adzan Subuh 


Pertanyaan: 


Jika orang yang berpuasa minum setelah ia mendengar adzan 
Subuh, apakah puasanya sah? 


Jawaban: 


Jika orang yang berpuasa minum setelah ia mendengar adzan 
Subuh, maka, jika muadzinnya memang mengumandangkan adzan 
setelah jelas masuk waktu Shubuh, maka orang yang berpuasa tidak 
boleh makan atau minum setelahnya. Tapi jika muadzin itu adzan 
sebelum jelas baginya waktu Subuh, maka tidak mengapa makan 
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dan minum sampai jelas tibanya waktu Subuh. Hal ini berdasarkan 


han Gene G- 0.2 2 Ge 21301. Lita 
KI AE GE BG ST Ai Ea has SG 

das 29, —, Gr. tu. Pan o-.. 
PN Gp apa BAN Sa Gap LI 

"Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetap- 

kan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 

benang putih dari benang hitam, yaitu fajar." (Al-Bagarah: 187). 

Dan berdasarkan sabda Nabi &£, "Sesungguhnya Bilal mengu- 
mandangkan adzan di malam hari, makan dan minumlah kalian sampai Ibnu 
Ummi Maktum mengumandangkan adzan." atau beliau mengatakan, 
"sampai kalian mendengar adzannya Ibnu Ummi Maktum." Ibnu Ummi 
Maktum adalah seorang laki-laki buta, ia tidak mengumandangkan 
adzan kecuali setelah orang mengatakan kepadanya, "engkau telah 
masuk waktu Subuh."18 

Karena itu, para muadzin harus hati-hati dalam menguman- 
dangkan adzan Subuh, jangan sampai mengumandangkan adzan 
kecuali setelah nyata masuk waktu Subuh atau yakin akan tepatnya 
jam penunjuk waktu. Hal ini agar tidak merugikan orang lain dengan 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagi mereka dan meng- 
halalkan shalat Subuh sebelum waktunya, karena yang demikian itu 
mengandung bahaya. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fatawa ash-Shiyam, dikumpulkan oleh Muhammad al- 
Musnad, hal. 45-46. 


19. Minum Ketika Adzan Subuh 


Pertanyaan: 


Apakah boleh minum air ketika berkumandangnya adzan 
Subuh? 


Jawaban: 


Boleh meminum air di bulan Ramadhan ketika berkumandang- 
| nya adzan Subuh jika ia tahu bahwa muadzin itu mengumandangkan 
adzan sesaat sebelum Subuh sebagai tindak kehati-hatian. Tapi jika 


18 Dikeluarkan oleh. al-Bukhari, kitab asy-Syahadat (2656). 
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muadzin itu hanya mengumandangkan adzan setelah nyata baginya 
waktu Subuh, maka saat itu tidak boleh lagi makan dan minum. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, dikumpulkan oleh Muhammad al-Musnad, 
hal. 46. 


20. Suntikan Di Siang Hari Ramadhan 


Pertanyaan: 


Apakah suntikan pengobatan di siang hari Bulan Ramadhan 
mempengaruhi puasa? 


Jawaban: 

Suntikan pengobatan ada dua macam: Pertama, Suntikan infus, 
dengan suntikan ini bisa mencukupi kebutuhan makan dan minum, 
maka suntikan ini termasuk yang membatalkan, karena jika ada hal 
yang tercakup dalam makna nash-nash syariat, maka dihukumi sama 
sesuai nash tersebut. Adapun jenis yang kedua adalah suntikan yang 
tidak mewakili makan dan minum. Jenis suntikan ini tidak tercakup 
dalam konteks lafaih maupun makna. Jadi suntikan jenis ini bukan 
makan dan minum, juga bukan berarti seperti makan dan minum. 
Maka hukum asalnya adalah puasanya sah sampai ada dalil syar'i 
yang menetapkan bahwa hal itu membatalkannya. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fatawa ash-Shiyam, dikumpulkan oleh Muhammad al- 
Musnad, hal. 58. 


71. Hukum Mengeluarkan Darah Dari Orang Yang Sedang 
Berpuasa 


Pertanyaan: 


Apakah mengambil sedikit darah di siang bulan Ramadhan 
untuk pemeriksaan medis atau untuk donor membatalkan puasa? 


Jawaban: 

Jika seseorang mengambil sedikit darah yang tidak menyebab- 
kan kelemahan pada tubuhnya, maka hal ini tidak membatalkan 
puasanya, baik itu untuk pemeriksaan medis atau untuk transfusi 
darah kepada orang lain ataupun untuk didonorkan kepada sese- 
orang yang membutuhkannya. 
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Tapi jika pengambilan darah itu dalam jumlah banyak yang 
menyebabkan kelemahan pada tubuh, maka hal itu membatalkan 
puasa. Hal ini dikiaskan pada berbekam yang telah ditetapkan oleh 
as-Sunnah bahwa hal itu membatalkan puasa. Berdasarkan ini, sese- 
orang yang tengah melaksanakan puasa wajib, seperti puasa 
Ramadhan, tidak boleh mendonorkan darah dalam jumlah banyak, 
kecuali bila terpaksa (darurat), karena dalam kondisi ini berarti ia 
telah batal puasanya sehingga dibolehkan makan dan minum pada 
sisa hari tersebut untuk kemudian menggadha' pada hari lain di luar 
bulan Ramadhan. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fadha'il Ramadhan, disusun oleh Abdurrazag Hasan, 
(pertanyaan no. 2). 


22. Hukum Cuci Darah Bagi Yang Berpuasa 


Pertanyaan: 

Apa hukum mencuci darah bagi penderita sakit ginjal yang se- 
dang berpuasa. Apakah ia harus menggadha' atau tidak? 

Jawaban: 

la wajib menggadha karena adanya tambahan darah bersih, 
dan jika ditambahkan zat lain, maka itu juga pembatal yang lain. 


Syaikh Ibnu Baz, Fadha'il Ramadhan, disusun oleh Abdurrazag Hasan, 
(pertanyaan no. 2). 


23. Hukum Menggunakan Krim Kulit 

Pertanyaan: 

Apakah krim pelembab kulit merusak ibadah puasa? Terutama 
jika krim itu sifatnya tidak menghalangi air wudhu untuk mengenai 
kulit? 

Jawaban: 


Tidak apa-apa menggunakan krim kulit (semacam handbody 
lotion) saat berpuasa jika memang dibutuhkan, karena pada hakekat- 
nya krim itu hanya membasahi kulit dan tidak masuk ke dalam 
tubuh, dan kendati pun diperkirakan meresap ke dalam tubuh, maka 
itu pun tidak termasuk yang membatalkan puasa. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Muhammad al-Musnad, hal. 41. 
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24. Hukum Menggunakan Inhaler Bagi Yang Berpuasa 


Pertanyaan: 

Di sebagian apotik ada inhaler yang digunakan oleh sebagian 
penderita asma. Apakah orang yang berpuasa boleh menggunakan- 
nya di siang hari Ramadhan? 


Jawaban: 

Menggunakan inhaler tersebut bagi yang berpuasa hukumnya 
boleh, baik itu puasa Ramadhan ataupun lainnya. Karena inhaler itu 
tidak sampai ke lambung tapi hanya berfungsi melegakan saluran 
pernafasan dan pengunaannya pun hanya dengan bernafas seperti 
biasa. Jadi hal ini tidak seperti makan dan minum, dan dengan itu 
pun tidak ada makanan dan minuman yang sampai ke lambung. 


Sebagaimana diketahui, bahwa hukum asalnya adalah puasa- 
nya sah sampai ada dalil yang menunjukkan rusaknya puasa, baik 
dari al-Kitab, as-Sunnah atau ijma' ataupun kias yang shahih. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fadha'il Ramadhan, disusun oleh Abdurrazag Hasan, 
(pertanyaan no. 1). 


29. Apakah Debu Membatalkan Puasa? 


Pertanyaan: 

Apakah debu membatalkan puasa? Dan apakah inhaler yang 
biasa digunakan oleh para penderita penyakit asma juga membatal- 
kan puasa? 


Jawaban: 


Debu tidak membatalkan puasa, walau orang yang sedang 
berpuasa diperintahkan untuk melindungi diri darinya. Demikian 
juga inhaler yang biasa digunakan oleh para penderita penyakit 
asma tidak membatalkan puasa, karena tidak berbentuk, bahkan 
prosesnya itu hanya masuk dan keluar melalui saluran pernafasan, 
bukan melalui saluran makan dan minum. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa gsh-Shiyam, disusun oleh Rasyid az-Zahrani, hal. 49. 
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Puasa 


26. Hukum Orang Yang Puasa Dan Shalat Hanya Pada Bulan 
Ramadhan 


Pertanyaan: 


Jika seseorang berambisi untuk shalat dan puasa hanya pada 
bulan Ramadhan, sementara setelah Ramadhan berlalu ia mening- 
galkan shalat, apakah ia mendapatkan pahala puasanya? 


Jawaban: 


Shalat adalah salah satu rukun Islam, dan merupakan rukun 
terpenting setelah dua kalimah syahadat serta merupakan kewajiban 
individual. Barangsiapa yang meninggalkannya karena mengingkari 
kewajibannya atau meninggalkannya karena meremehkan dan 
malas, maka ia kafir. Adapun orang-orang yang berpuasa Ramadhan 
dan shalat hanya pada bulan Ramadhan, ini berarti menipu Allah. 
Sungguh, betapa buruknya orang-orang yang tidak ingat kepada 
Allah kecuali pada bulan Ramadhan. Maka puasa mereka tidak sah 
karena meninggalkan shalat di luar bulan Ramadhan. 


Lajnah Da'imah, Fadha'il Ramadhan, disusun oleh Abdurrazag Hasan, 
(pertanyaan no. 14). 


21. Hukum Orang Yang Puasa Tapi Tidak Shalat 


Pertanyaan: 


Apa hukum orang yang berpuasa tapi meninggalkan shalat? 
Apakah puasanya sah? 


Jawaban: 

Yang benar, bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan 
sengaja hukumnya kufur akbar. Puasa dan ibadah-ibadah lainnya ti- 
dak sah sampai ia bertaubat kepada Allah &£. Hal ini berdasarkan 
firmanNya, 

S LB 9. PA . Ru Mad 

"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari 

mereka amalan yang telah mereka kerjakan." (Al-An'am: 88) 


Dan berdasarkan ayat-ayat serta hadits-hadits lain yang semakna. 
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Sebagian ulama menyatakan bahwa hal itu tidak menyebab- 
kannya kafir dan puasa serta ibadah-ibadah lainnya tidak batal jika 
ja masih mengakui kewajiban-kewajiban tersebut, ia hanya termasuk 
orang-orang yang meninggalkan shalat karena malas atau meremeh- 


Yang benar adalah pendapat yang pertama, yaitu kafirnya orang 
yang meninggalkan shalat dengan sengaja walaupun mengakui 
kewajibannya. Hal ini berdasarkan banyak dalil, di antaranya adalah 


sabda Nabi &£, 
SAN IE ASI BY Lia Ja oa Ol 
"Sesungguhnya (pembatas) antara seseorang dengan kesyirikan dan 


kekufuran adalah meninggalkan shalat." (Dikeluarkan oleh Muslim 

dalam kitab shahihnya dari hadits Jabir bin Abdullah &5. 

dan sabda beliau, 

BB H3 SW aing II AN 

"Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, maka barangsiapa 

yang meninggalkannya berarti ia telah kafir." (Dikeluarkan oleh 

Imam Ahmad dan keempat penyusun kitab sunan dengan 

isnad shahih dari hadits Buraidah bin al-Hushain al-Aslami «5. 

Al-'Allamah Ibnul Oayyim 118 telah mengupas tuntas masalah 
ini dalam tulisan tersendiri yang berjudul "Shalat dan orang yang 


meninggalkannya", risalah beliau ini sangat bermanfaat, sangat baik 
untuk merujuk dan mengambil manfaatnya. 


Syaikh Ibnu Baz, Fadha'il Ramadhan, disusun oleh Abdurrazag Hasan, 
(pertanyaan no. 15). 


28. Menggunakan Siwak DI Bulan Ramadhan 


Pertanyaan: 


Ada orang yang enggan menggunakan siwak pada bulan Ra- 
madhan karena kakhawatiran akan merusak puasanya. Apakah sikap 
ini dibenarkan? Lalu, kapan waktu yang utama untuk bersiwak di 
bulan Ramadhan? 


19 Dikeluarkan oleh Muslim, kitab 3/-/man nomor 82. 
20 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzl, kitab a/-Iman nomor 2621. 
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Jawaban: 

Menghindari penggunaan siwak tidak ada dasarnya, baik pada 
bulan Ramadhan ataupun hari-hari lainnya yang digunakan untuk 
puasa, karena menggunakan siwak itu sunat, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits shahih, bahwa siwak itu membersihkan mulut dan 
menyebabkan keridhaan Allah serta sangat dianjurkan ketika wu- 
dhu' dan sebelum shalat, juga ketika bangun tidur dan saat masuk 
rumah, baik ketika puasa maupun tidak. Siwak itu tidak merusak 
puasa, jika mengandung rasa dan bekas pada ludah maka tidak 
boleh ditelan. Dan jika gusi berdarah karena siwak, maka tidak boleh 
ditelan. Jika anda berhati-hati terhadap hal-hal tersebut, maka hal itu 
sama sekali tidak mempengaruhi puasa. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Muhammad al-Musnad, 
hal. 39. 


29. Hukum Bersiwak Bagi Yang Bernuasa Setelah 
Tergelincirnya Matahari 


Pertanyaan: 


Apa hukum bersiwak setelah tergelincirnya matahari bagi 
yang sedang berpuasa? Dan apa dalil orang-orang yang memakruh- 
kannya? 


Jawaban: 


Yang benar adalah disukainya penggunaan siwak setiap saat, 
baik bagi yang berpuasa maupun lainnya, dan dibolehkan bagi yang 
berpuasa untuk menggunakan siwak setelah tergelincirnya matahari 
dan sebelumnya. 


Dalilnya adalah hadits Amir bin Rabi'ah yang disebutkan 
dalam kitab-kitab sunan, ia mengatakan, "Aku melihat Rasulullah &£ 
berkali-kali menggunakan siwak ketika beliau sedang berpuasa." Ia 
tidak membedakan apa yang dilihatnya itu, apakah sebelum terge- 
lincirnya matahari atau setelahnya, ia menyebutkannya secara global. 
Biasanya yang dilihatnya itu adalah setelah tergelincirnya matahari, 
karena shalat siang hari itu semuanya setelah tergelincirnya matahari. 
Sementara siwak itu sendiri sangat dianjurkan penggunaannya sebe-- 
lum shalat. 
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Adapun orang-orang yang memakruhkan penggunaannya 
bagi yang sedang menjalankan puasa, mereka berdalih dengan 
hadits, "Jika kalian berpuasa, hendaklah kalian bersiwak di awal 
hari dan janganlah kalian bersiwak di akhir hari."2 Tapi hadits ini 
lemah sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. 


Selain itu, mereka pun berdalih dengan hadits tentang bau 
mulut, yaitu sabda Nabi #£, 


o N Pa 3 Si s LA anta 
sma gang oa AN Kie ab pil 3 SE 


"Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa itu lebih wangi di sisi 
Allah daripada aroma misik."2 


Mereka mengatakan, bahwa menggunakan siwak itu bisa 
menghilangkan bau mulut, yang mana bau mulut itu sebenarnya 
lebih wangi di sisi Allah 4g. 

Dalil ini tidak benar, karena siwak itu tidak menghilangkan 
bau mulut, karena bau mulut orang yang berpuasa itu bukan berasal 
dari gigi dan mulutnya, tapi dari perutnya, karena kosongnya lam- 
bung dari makanan itu menimbulkan bau yang tidak sedap. Bau ini 
tidak disukai oleh penciuman manusia, tapi dicintai di sisi Allah. 
Jadi, siwak itu tidak menghilangkan bau mulut, tapi membersihkan 
mulut dan menghilangkan bau yang disebabkan oleh lamanya diam 
dan sejenisnya. Maka yang benar bahwa siwak itu boleh digunakan 
baik di awal hari maupun di penghujung hari. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Rasyid az-Zahrani, hal. 88. 


30. Apakah Tanggalnya Gigi Geraham Orang Yang Sedang 
Berpuasa Membatalkan Puasanya? 


Pertanyaan: 

Apakah tanggalnya gigi geraham orang yang sedang berpuasa 
membatalkan puasanya? Dan apakah menelan ludah serta memerik- 
sakan darah juga membatalkan puasa? 


2 


ar 


Dikeluarkan oleh al-Baihagi dalam a/-Kubra 8120 juz 4, hal. 274, dari Ali :&5. al-Haitsami dalam Jantuz 
Zawaid juz 3, hal. 164, juga dari Ali dengan lafazh (Jika kalian berpuasa, maka bersiwaklah di pagi hari 
dan janganlah kalian bersiwak di sore hari).. 

22 HR. al-Bukhari, kitab ash-Shaum (1904), Muslim, kitab ash-Shiyam (1151). 
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Jawaban: 


Darah yang keluar karena tanggalnya gigi atau lainnya tidak 
membatalkan puasa, karena tidak menimbulkan efek seperti yang 
ditimbulkan oleh berbekam (hijamah). Demikian juga mengeluarkan 
darah untuk pemeriksaan medis tidak membatalkan puasa. Adakala- 
nya dokter perlu mengambil sampel darah si sakit untuk diperiksa 
agar bisa memastikan penyakit yang dideritanya, hal ini juga tidak 
membatalkan puasa, karena biasanya darah yang diambil itu hanya 
sedikit sekali dan tidak menimbulkan efek pada tubuh seperti yang 
ditimbulkan oleh berbekam. Maka dengan begitu, tidak membatalkan 
puasa. Hukum asalnya adalah tetap berpuasa dan tidak mungkin kita 
menyatakannya rusak kecuali berdasarkan dalil syar'i. Dalam kasus 
ini, tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa orang yang berpuasa 
menjadi batal karena keluarnya sedikit darah yang seperti itu. Adapun 
mengambil darah dalam jumlah banyak dari orang yang berpuasa 
untuk ditransfusikan kepada orang lain yang membutuhkan umpa- 
manya, jika darah yang dikeluarkannya itu dalam jumlah banyak 
yang berpengaruh terhadap tubuh seperti dampak yang diakibatkan 
oleh berbekam, maka hal itu membatalkan puasa. Karena itu, jika 
puasa tersebut puasa wajib, maka seseorang tidak boleh mendonor- 
kan darah dalam jumlah banyak kepada orang lain, kecuali yang 
membutuhkan darah itu dalam kondisi berbahaya dan tidak mungkin 
ditangguhkan hingga Maglrib, sementara para dokter telah menyata- 
kan bahwa darahnya orang yang sedang berpuasa itu bisa berguna 
baginya dan bisa menghalau bahayanya. Dalam situasi seperti ini ia 
boleh mendonorkan darahnya, dan dengan begitu ia telah berbuka 
sehingga dibolehkan makan dan minum agar kekuatan tubuhnya 
kembali pulih, Jalu ia menggadha' hari tersebut di lain hari. Wallahu 
a'lam. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Masa'il "an ash-Shiyam, Dar Ibnul Jauzi, hal. 24-25. 


31. Hukum Berenang Bagi Orang Yang Sedang Berpuasa 


Pertanyaan: 


Apa hukum berenang di pantai atau di kolam renang di siang 
hari Ramadhan? 
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Jawaban: 

Kami katakan, tidak apa-apa orang yang sedang berpuasa 
berenang di pantai atau di kolam renang, baik itu kolam yang dalam 
ataupun yang dangkal, ia boleh berenang dan berendam sesukanya, 
hanya saja harus berusaha semampunya agar air tidak sampai 
masuk ke dalam tenggorokannya. Renang bisa menambah semangat 
dan membantunya dalam melaksanakan puasa. Apa pun hal yang 
bisa menambah semangat dalam mentaati Allah, maka itu tidak 
terlarang, karena hal tersebut dapat meringankan beban ibadah pada 
seorang hamba dan memudahkannya. Allah # telah berfirman 
mengenai puasa, 

17... » £ 0. P3 Ae Ly G8 

SA ln ni TEA ag Inap V3 TAN — Ly» 

KRU ES AKA, 

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 

atas petunjukNya yang diberikan kepadamu." (Al-Bagarah: 185). 


Nabi # pun telah bersabda, 

AGE YA YAI sg H4 Ya pall Ol 
"Sesungguhnya agama ini mudah, dan tidaklah seseorang berlebihan 
dalam menjalan agama, kecuali ia akan terkalahkan."2 


Dari itu, boleh berenang di kolang renang atau lainnya. Wallahu 
a'lam. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Masa'il “an ash-Shiyam, Dar Ibnul Jauzi, hal. 32. 


32. Mencicipi Makanan Oleh Orang Yang Sedang Berpuasa 


Pertanyaan: 


Apakah seorang juru masak boleh mencicipi masakannya un- 
tuk memastikan ketepatan rasanya, sementara ia sedang berpuasa? 


Jawaban: 
Tidak apa-apa mencicipi makanan jika diperlukan, yaitu dengan 
cara menempelkannya pada ujung lidahnya untuk mengetahui rasa 


23 Dikeluarkan oleh. al-Bukhari, kitab a/-/man nomor 29. 
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manis, asin atau lainnya, namun tidak ditelan, tapi diludahkan, dike- 
luarkan lagi dari mulutnya. Hal ini tidak merusak puasanya. Demiki- 
an menurut pendapat yang kami pilih. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Rasyid az-Zahrani, hal. 48. 


33. Menunda Oadiha Puasa Hingga Tiba Ramadhan 
Berikutnya 


Pertanyaan: 


Apa akibatnya orang yang menunda gadha' puasa Ramadhan 
hingga datang Ramadhan berikutnya? 


Jawaban: 


Jika karena alasan yang dibenarkan syariat, seperti sakit sela- 
ma sebelas bulan di atas tempat tidur, maka ia tidak berkewajiban 
gadha', tapi jika karena menunda-nunda dan meremehkan padahal 
ia mampu menggadha' maka ia wajib menggadha' dan memberi ma- 
kan seorang miskin untuk setiap hari yang ditinggalkannya sebagai 
penebus penundaan. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Rasyid az-Zahrani, hal. 60. 


34. Menghadiahkan Pahala Puasa Untuk Orang Yang Sudah 
Meninggal 
Pertanyaan: 
Apakah boleh menghadiahkan pahala puasa untuk orang yang 
telah meninggal? 
Jawaban: 


Amal sunat yang mutlak menyatakan bolehnya menghadiah- 
kan pahala puasa kepada yang telah meninggal dunia dan insya 
Allah pahalanya sampai kepadanya. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Rasyid az-Zahrani, hal. 124. 
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35. Orang Yang Meninggal Dengan Menanggung Iadha Puasa 


Pertanyaan: 


Apakah orang yang meninggal dengan menanggung hutang 
gadha puasa boleh dipuasakan untuknya (digadha'kan)? 


Jawaban: 

Jika seorang yang sakit mempunyai hutang gadha puasa Rama- 
dhan dan belum melaksanakannya sampai ia meninggal dunia, jika ia 
meninggalkannya karena menyepelekan atau menunda-nunda maka 
boleh dipuasakan, tapi jika bukan karena itu maka tidak perlu 
digadha'kan. 


Pertanyaan: 


Jika seseorang meninggal dengan mempunyai hutang puasa 
Ramadhan, apakah boleh dipuasakan untuknya atau gadha' itu 
hanya untuk hari-hari yang dinadzarkan saja? 


Jawaban: 


Imam Ahmad berpendapat, bahwa gadha' itu hanya untuk yang 
dinadzarkan, adapun yang fardhu tidak perlu digadha'kan untuk 
orang yang telah meninggal dunia, tapi cukup dengan menyedekah- 
kan dari harta yang ditinggalkannya sebanyak setengah sha' untuk 
setiap hari puasa yang terlewatinya. Imam Ahmad “ls berdalilh 
dengan hadtis, 


P4 P4 ” Pad NE An Tn NN Ma 

SAPI aka Yy JA AA 2x2 
"Tidaklah seseorang berpuasa atas nama orang lain dan tidaklah sese- 
orang shalat atas nama oran lain."4 


Sementara mayoritas imam berpendapat, bahwa tidak ada per- 
bedaan antara nadzar dan fardhu, keduanya boleh digadha'kan untuk 
orang yang telah meninggal dunia, berdasarkan hadits Aisyah &s, ia 
berkata, "Rasulullah &£ bersabda, 


24 HR. Malik, kitab ash-Shiyam, kitab an-Nadezr fish Shiyam wash Shiyam 'anil Mayyit, secara mauguf pada 
Ibnu Umar «85. 
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8. Oo Tran Lai Tara G 2 
AI) ES Gea plno dia DL LA 


"Barangsiapa meninggal dan mempunyai kewajiban puasa, maka 
dipuasakan oleh walinya."5 


Hadits yang dijadikan landasan Imam Ahmad, mengandung 
makna, bahwa tugas itu adalah beban orang-orang yang hidup, dan 
orang-orang yang hidup itu tidak boleh mewakilkan kepada orang 
lain dalam urusan ibadah, kecuali dalam kondisi tertentu. 


Maka kesimpulannya, bahwa pendapat yang benar insya Allah 
adalah bahwa gadha' puasa untuk orang yang telah meninggal 
bersifat umum, baik yang fardhu maupun yang dinadzarkan. 


Pertanyaan: 


Orang yang melewatkan sebagian hari-hari Ramadhan (tanpa 
berpuasa) karena udzhur, apakah ia harus menggadha'nya berturut- 
turut atau boleh tidak berturut-turut? 


Jawaban: 


Yang benar adalah dibolehkan dengan cara tidak berturut-turut, 
karena ayat mengenai ini tidak menyebutkan harus berturut-turut, 
tapi Allah menyebutkan secara umum, sehingga hal ini menunjuk- 
kan bolehnya menggadha' dengan cara tidak berturut-turut. 


Namun yang utama adalah menggadha'nya secara berturut- 
turut, karena memang seperti itulah puasa yang digadha'nya itu, yaitu 
hari-hari yang dilewatinya itu berturut-turut maka gadha'nya pun 
berturut-turut pula. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa ash-Shiyam, disusun oleh Rasyid az-Zahrani, hal. 
124-125. 


25 HR. al-Bukhari, kitab ash-Shaum (1952), Muslim, kitab ash-Shiyam (1147). 
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1. Pemalsuan Pasnort Tidak Mempengaruhi Keshahan 
Ibadah Haji 


Pertanyaan: 
Apa hukum ibadah haji orang yang pergi haji dengan menggu- 
nakan pasport palsu? 


Jawaban: 


Ibadah hajinya sah, sebab pemalsuan pasport itu sama sekali 
tidak mempengaruhi sahnya ibadah haji, namun ia berdosa, wajib 
bertobat kepada Allah 4£ dan mengganti nama palsunya (di pasport) 
dengan nama aslinya agar tidak terjadi pengelabuan terhadap para 
petugas dan supaya kewajiban-kewajibannya yang harus ia tunaikan 
dengan nama aslinya tidak terabaikan lantaran nama kedua berbeda 
dengan nama pertamanya. Dengan cara seperti itu berarti ia telah 
memakan harta secara tidak benar (batil) yang dibarengi dengan 
kedustaan di dalam pemalsuan nama. 


Pada kesempatan yang baik ini saya nasehatkan kepada 
saudara-saudaraku, bahwa masalah ini bukan masalah yang seder- 
hana bagi mereka yang melakukan pemalsuan nama (pada pasport) 
dan menggunakan nama lain demi mendapatkan kemudahan dari 
negara atau kemudahan lainnya. Sebab itu adalah tindakan pengela- 
buan di dalam bermuamalah, kedustaan dan kecurangan, penipuan 
terhadap para petugas dan penguasa. Hendaklah mereka ketahui 
bahwa barangsiapa yang bertakwa (takut) kepada Allah 4g niscaya 
Allah memberikan jalan keluar baginya dan memberinya rizki dari 
arah yang tidak ia duga, barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Allah memudahkan urusannya, dan barangsiapa yang bertak- 
wa kepada Allah 4 dan mengatakan yang benar niscaya Allah mem- 
perbaiki amalnya dan mengampuni dosa-dosanya. 


Syaikh Ibnu Utsaimin: Fatwa seputar rukun Islam, hal. 572. 


2. Fadhilah Ibadah Haji Itu Sangat Besar 


Pertanyaan: 


Syaikh yang terhormat, jiwa ini sangat merindukan untuk me- 
nunaikan ibadah haji, akan tetapi kami sering mendengar ungkapan- 
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ungkapan banyak orang namun kami tidak mengetahui apakah ia 
benar atau tidak? 


Mereka mengatakan, "Barangsiapa telah melakukan ibadah haji, 
maka hendaklah ia "memberikan kesempatan kepada orang lain." 
Padahal kita ketahui bahwa Allah 4 memerintahkan kepada kita 
agar selalu membekali diri (dengan ibadah). Apakah ungkapan itu 
benar? Lalu bagaimana kalau kepergiannya itu dapat memberi man- 
faat kepada banyak orang, baik orang itu baru datang dari luar 
negeri atau orang yang mendampingi (guide) dari negerinya sendiri. 
Bagaimana menurut Syaikh? 


Jawaban: 

Kami katakan, bahwa ungkapan seperti itu tidak benar. Yaitu 
ungkapan yang menyatakan bahwa barangsiapa yang telah menunai- 
kan ibadah haji wajib "maka hendaknya ia memberikan kesempatan 
kepada orang lain". Karena banyak sekali nash-nash agama yang 
menjelaskan fadhilah (keutamaan) ibadah haji, seperti hadits yang 
menyebutkan bahwasanya Nabi #5 telah bersabda, 

— BS SPAN AAN OI C6 SAN md 5 Na 
"Kerjakanlah selalu ibadah haji dan umrah, karena keduanya dapat 
menghapus kefakiran dan dosa-dosa sebagaimana api melenyapkan 
karat-karat besi, emas dan perak." 


Orang yang berakal sehat bisa menunaikan ibadah haji tanpa 
mengganggu orang lain atau terganggu apabila ia pandai membaca 
situasi. Maka apabila ia mendapat tempat lowong, ia berjalan cepat, 
dan apabila terjadi penyempitan maka ia memperlakukan dirinya dan 
orang yang di sekitarnya sesuai dengan tuntutan kesempitan itu sen- 
diri. Maka dari itu Rasulullah & ketika bertolak menuju Arafah, 
beliau perintahkan kepada para jamaah agar tenang, dan beliau 
menarik tali kekang untanya sehingga kepala unta itu hampir menyen- 
tuh barang-barang bawaannya di atas punggungnya karena kuatnya 
tarikan tali kendali yang beliau lakukan. Namun apabila beliau men- 


1 HR. At- Tirmidzi, Nasa't dan Imam Ahmad. at-Tirmidzi mengatakan: Ini hadits hasan shahih. 
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dapatkan tempat yang longgar, maka beliau bergegas.? Para ulama 
mengatakan: Maksudnya adalah apabila Nabi #5 mendapatkan 
tempat yang lengang maka beliau bersegera. Hal ini berarti bahwa 
orang yang sedang menunaikan ibadah haji hendaknya pandai di 
dalam berinteraksi dengan kondisi yang dihadapinya, maka apabila 
ia berhadapan dengan kondisi sempit ia berhati-hati dan selalu 
memperhatikan kondisi orang banyak di dalam perjalanannya, hingga 
tidak terganggu dan tidak pula mengganggu orang lain. 


Di dalam masalah di atas kami berpendapat bahwa siapa saja 
boleh menunaikan ibadah haji sambil meminta pertolongan kepada 
Allah 8, ia tunaikan semua kewajiban yang harus ia lakukan sambil 
berupaya semaksimal mungkin untuk tidak mengganggu orang lain 
atau terganggu. Ya, kalau di sana ada maslahat yang lebih berguna 
daripada haji, seperti adanya sebagian kaum Muslimin yang sedang 
membutuhkan bantuan dana untuk kepentingan jihad fi sabilillah, 
maka berjihad fi sabilillah itu lebih utama daripada haji tathawwu' 
(sunnat). Maka dalam keadaan seperti itu dana (yang tadinya 
disiapkan untuk ibadah haji sunnat) diberikan kepada para mujahid 
fi sabilillah itu. Atau di sana ada bencana kelaparan yang menimpa 
kaum Muslimin, maka mengeluarkan dana untuk menghilangkan 
bencana kelaparan itu lebih baik daripada mengeluarkannya untuk 
haji sunnat. 


Ibnu Utsaimin: al-lliga” asy-Syahri, volume 16, hal. 18. 


3. Tidak Wajib Melakukan Ibadah Haji Kecuali Orang Yang 
Mampu 


Pertanyaan: 

Syaikh yang mulia, saya seorang pelajar yang sudah mencapai 
usia baligh, namun tidak mempunyai harta. Apakah boleh saya memin- 
ta dana kepada orang tua saya untuk menunaikan ibadah haji saat ini, 
atau saya menunggu sampai saya selesai belajar dan telah bekerja 
agar saya menunaikan ibadah haji dengan harta saya sendiri, dan ini 
akan memakan waktu yang cukup lama. Apa nasehat Syaikh kepada 
saya. 


2 HR. Muslim, di dalam Kitabul Hajj. Ini bagian dari hadits panjang yang menjelaskan hajinya Nabi 25. 
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Jawaban: 

Haji itu tidak wajib atas seseorang bila ia tidak mempunyai har- 
ta, sekalipun ayahnya adalah orang kaya, dan tidak perlu meminta 
kepada ayahnya sejumlah dana yang cukup untuk dapat menunaikan 
ibadah haji. Para ulama telah mengatakan, "Andaikata ayahmu mem- 
berimu sejumlah uang agar kamu menunaikan ibadah haji, maka kamu 
tidak harus menerimanya. Kamu boleh menolaknya sambil mengata- 
kan: Aku belum ingin menunaikan ibadah haji, karena haji belum 
wajib atasku." 


Sebagian ulama juga ada yang mengatakan, "Kalau ada sese- 
orang (seperti ayah atau saudara kandung) yang memberimu uang 
agar dengannya kamu dapat beribadah haji, maka kamu wajib me- 
nerima pemberian itu dan menunaikan ibadah haji dengannya. Tetapi 
kalau kamu diberi uang oleh orang lain yang kamu khawatirkan ia 
akan mengungkit-ungkit pemberian itu di hari kemudian, maka 
kamu tidak harus menerimanya." Ini adalah pendapat yang shahih. 


Yang jadi masalah adalah seseorang diberi uang oleh orang 
lain agar ia menunaikan ibadah haji wajib, apakah ia wajib menerima 
uang pemberian itu dan menuaikan haji wajib dengannya? 


Jawabnya: Tidak wajib. Ia boleh menolaknya karena khawatir 
diungkit-ungkit kembali. Sebab haji belum wajib atasnya karena 
belum mempunyai kemampuan. Tetapi jika yang memberi uang itu 
adalah ayahnya atau saudara kandungnya, maka kami katakan: Silah- 
kan terima pemberian itu dan laksanakanlah ibadah haji dengannya, 
karena ayahmu dan saudara kandungmu tidak akan mengungkit- 
ungkit kembali pemberian itu. 

Berdasarkan itu semua kami katakan kepada saudara penanya 
(pelajar): Tunggu hingga Allah menjadikan kamu orang yang mampu 
dan kamu dapat menunaikan ibadah haji dengan hartamu sendiri, 
dan kamu tidak berdosa apabila kamu terlambat menunaikan ibadah 
haji (karena belum mampu). 


Ibnu Utsaimin: al-Liga” asy-Syahri, vol. 16, hal. 22. 
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4. Suatu Masalah Penting Bagi Orang Yang Thawaf 


Pertanyaan: 

Yang mulia, ada suatu masalah yang sering kami lihat di dalam 
melaksanakan thawaf, yaitu adanya sebagian orang laki-laki yang 
mengitari wanita (menjaga) mereka (di saat thawaf) hingga mereka 
membelakangi Ka'bah. Apakah hal ini boleh? Apakah haji mereka 
sah? Apa nasehat Syaikh kepada orang yang membawa wanita, apa- 
kah mereka berkelompok-kelompok atau sendiri-sendiri saja? 


Jawaban: 


Saya kira bahwa bentuk persoalan sudah jalas, yaitu ada 
sebagian orang bersama (menjaga) wanita (saat thawaf), lalu mereka 
mengitari para wanita itu di saat thawaf, sehingga ada pada posisi 
membelakangi Ka'bah dan sebagian lagi ada yang pada posisi meng- 
hadap Ka'bah, padahal dalam melakukan thawaf, Ka'bah harus selalu 
di sebelah kiri tha'if (orang yang thawaf). Maka mereka yang membela- 
kangi dan menghadap Ka'bah itu tidak sah thawaf mereka, karena 
meninggalkan salah satu syarat sahnya thawaf, yaitu Ka'bah selalu 
berada pada posisi kiri tha'if. Ini adalah masalah yang wajib diperhati- 
kan oleh orang yang melakukan thawaf (tha'if). 


Adapun bagian kedua dari pertanyaan, yaitu apakah lebih utama 
kalau orang-orang yang melakukan thawaf itu berbarengan bersama 
dengan wanita-wanita mereka, atau setiap orang dari mereka meme- 
gang tangan isteri masing-masing, tangan saudara perempuannya 
atau tangan perempuan yang semahram? Ini semua kembali kepada 
kondisi masing-masing. Ada kalanya seseorang itu lemah, tidak 
mampu berdesakan, sehingga butuh ada orang yang di sekitarnya 
yang dapat melindunginya dari desakan orang banyak. Adakalanya 
seseorang itu kuat, maka dalam kondisi seperti ini kami memandang 
bahwa ia memegang isterinya (atau saudara perempuannya) sambil 
melakukan thawaf itu lebih mudah baginya, bagi isterinya dan juga 
bagi orang lain. 


Ibnu Utsaimin: al-Liga” asy-Syahri, vol 16, hal. 23. 
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Pertanyaan: 

Syaikh yang terhormat, kami telah menunaikan ibadah haji 
dan umrah dengan menggunakan angkutan umum (bus), namun so- 
pir tidak sadar akan migat kecuali setelah 100 km terlampaui. Ia tidak 
mau kembali ke migat itu bahkan ia meneruskan perjalanan hingga 
tiba di Jeddah. Apa yang harus kami lakukan dalam kondisi seperti itu? 


Jawaban: 

Sopir wajib berhenti di migat agar para penumpang dapat berih- 
ram dari migat, namun kalau ia lupa dan tidak sadar kecuali setelah 
100 km, sebagaimana dikatakan oleh penanya, maka sopir wajib 
kembali membawa penumpang ke migat agar mereka dapat berihram 
dari situ. Sebab sopir itu tahu kalau para penumpang akan menunai- 
kan umrah atau ibadah haji. Apabila si sopir tidak melakukannya 
hingga terpaksa para penumpang berihram dari tempat lain, yaitu 
setelah migat terlalui 100 km, maka masing-masing jamaah wajib 
membayar fidyah, menyembelih seekor kambing di Mekkah dan 
membagi-bagikannya kepada orang-orang miskin, karena mereka 
telah meninggalkan salah satu kewajiban manasik (haji atau umrah). 

Dalam kondisi seperti ini, kalau sekiranya para jamaah menun- 
tut sopir ke pengadilan bisa dipastikan pengadilan akan memutuskan 
denda membayar semua harga fidyah yang ditanggung oleh para 
jamaah, karena dialah yang menyebabkan mereka harus bayar fid- 
yah, Masalah ini tentunya kembali kepada keputusan hakim. Hakim 
bisa saja mengharuskan sopir menggati harga fidyah yang dibayar 
oleh para jamaah karena ia telah melalaikan hak mereka dengan ke- 
lalaiannya, kemudian ia tidak memberikan kesempatan kepada para 
jamaah untuk kembali ke tempat ihram (migat). 


Ibnu Utsaimin: al-lliga” asy-Syahri, vol. 16, hal. 25. 


Pertanyaan: 
Syaikh yang mulia, sebagaimana Syaikh ketahui, karena cuaca 
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yang begitu panas dan harus banyak melakukan jalan kaki, maka 
sebagian orang ada yang terkena luka bakar pada kedua pahanya. 
Jika demikian, apakah boleh bagi laki-laki yang terkena hal seperti Itu 
memakai celana atau yang serupa dengannya untuk melindungi kulit 
pahanya agar terjaga, sebab kami melihat sendiri adanya sebagian 
orang yang darahnya mengucur karena luka bakar terik panas itu dan 
ia merasakan kesakitan. Bagaimana nasehat dan bimbingan Syaikh? 


Jawaban: 

Dalam kondisi seperti itu, seseorang boleh membalut pahanya 
dengan kain yang diikatkan dari bagian atasnya agar tidak terkena 
luka bakar (karena panasnya cuaca), dan jika tidak memungkinkan, 
maka ia boleh memakai celana, namun ia harus memberikan makan, 
menurut pendapat yang kuat, kepada enam orang miskin, masing- 
masing sebanyak setengah sha', atau berpuasa sebanyak 3 hari, atau 
menyembelih seekor domba dan membagi-bagikan dagingnya kepa- 
da kaum fugara. Sebab Allah telah berfirman, 


kana kata et - ap ..£ #g - Eh et P4 5 A 9. 
ds JAS Il Aoa KE Sad eka LA Siap Il Kat 63 
"Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 


(lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa 
atau bersedekah atau berkorban." (Al-Bagarah: 196). 


Dalam kondisi seperti ini ia tidak berdosa, karena ia melakukan- 
nya berdasarkan adanya udzur. 


Ibnu Utsaimin: al-Liga” asy-Syahri, vol. 16, hal. 36. 


1. Tidak Apa-apa Istirahat Sejenak DI Waktu Thawaf 


Pertanyaan: 


Syaikh terhormat, ada seseorang yang melakukan thawaf dua 
putaran dan oleh karena sangat padatnya manusia ia harus keluar 
dari thawafnya dan beristirahat selama satu atau dua jam, kemudian 
ia kembali melakukan thawaf. Apakah ia harus memulai thawafnya 
dari awal ataukah ia boleh menyempurnakan thawafnya yang tersisa? 


Jawaban: 
Kalau jarak waktunya lama maka ia wajib mengulangi thawafnya 
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dari awal, tapi kalau jarak waktunya hanya sebentar saja maka tidak 
mengapa ia melanjutkan dan menyempurnakan thawafnya. Yang 
demikian itu karena di antara syarat melakukan thawaf dan sa'i itu 
adalah al-muwalat, yaitu putaran dilakukan secara berkesinambungan. 
Maka apabila di antara putaran itu diputus dengan jarak waktu yang 
panjang, maka putaran-putaran sebelumnya menjadi batal, dan oleh 
karenanya ia wajib mengulangi thawaf atau sa'inya dari awal lagi. 
Adapun jika jarak waktu itu hanya sebentar, seperti duduk hanya 
dua atau tiga menit saja lalu bangkit kembali dan meneruskan thawaf 
atau sa'inya, maka hal itu tidak apa-apa. Tetapi kalau sampai satu atau 
dua jam lamanya, maka itu termasuk jarak waktu yang cukup lama 
yang mengharuskannya mengulangi thawaf atau sa'i dari awal. 


Ibnu Utsaimin: al-Liga” asy-Syahri, vol. 16, hal. 37. 


8. Shalat Sunnah Dua Rakaat Thawaf Boleh Dilakukan Di 
Setiap Masjid 


Pertanyaan: 

Syaikh yang terhormat. Terjadi kepadatan manusia yang luar 
biasa di seputar tempat thawaf, lalu ada sebagian orang awam mela- 
kukan shalat sunnat dekat Magam Ibrahim sehingga menghalangi 
orang yang sedang melakukan thawaf, bahkan ada sebagian orang 
yang mengitarinya. Apakah kami salah kalau mendorong mereka 
dalam kondisi yang sangat berdesakan seperti itu? 


Jawaban: 


Sesungguhnya mereka yang melakukan shalat di belakang ma- 
gam itu dan memaksakan diri untuk shalat di situ, padahal orang- 
orang yang sedang melakukan thawaf sangat membutuhkan tempat 
(untuk lewat), maka mereka sebenarnya telah melakukan kezhaliman 
terhadap diri mereka sendiri dan telah menzhalimi orang lain. Maka 
mereka berdosa, melimpaui batas lagi zhalim. Mereka tidak mem- 
punyai hak menempati tempat itu, dan anda boleh mendorongnya, 
anda boleh lewat di hadapan mereka, dan boleh melangkahi mereka 
di saat mereka sujud, sebab mereka sama sekali tidak berhak menem- 
patinya. Kalau mereka masih tetap saja bersikeras untuk shalat di situ, 
maka tidak diragukan lagi adalah karena kebodohan mereka, sebab 
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shalat sunnat thawaf itu boleh dilakukan di setiap masjid. Maka 
boleh saja seseorang menjauh dari tempat orang-orang yang sedang 
thawaf dan melakukan shalat di tempat lain. Bahkan Amirul Mu'mi- 
nin Umar bin Khattab 4 melakukan shalat sunnat thawaf di Dzi 
Thua, suatu tempat jauh dari Masjidil Haram, apalagi kalau dilakukan 
di tempat yang lengang di dalam Masjidil Haram (tentu sangat boleh). 


Maka hendaknya setiap orang selalu bertakwa kepada Allah 
terhadap dirinya dan bertakwa kepada Allah terhadap saudara- 
saudaranya dengan tidak melakukan shalat di belakang Magam 
Ibrahim, karena orang lain sangat membutuhkan tempat itu untuk 
thawaf. Jika ia melakukannya, maka tidak ada kehormatan baginya 
dan kita boleh mendorongnya, boleh melintas di hadapannya dan 
boleh melangkahinya di saat ia sujud, karena dialah yang melampaui 
batas lagi zhalim. 


Ibnu Utsaimin: al-Liga” asy-Syahri, vol. 16, hal. 40. 


9. Hajinya Orang Yang Meninggalkan Shalat 


Pertanyaan: 

Apa hukum orang yang melakukan ibadah haji padahal ia me- 
ninggalkan shalat, sengaja ataupun karena lalai? Apakah hajinya itu 
dapat memenuhi haji wajibnya? 

Jawaban: 

Barangsiapa yang beribadah haji sedangkan ia orang yang me- 
ninggalkan shalat, maka jika ia mengingkari kewajiban shalat, ia kafir 
secara ijma' dan hajinya tidak sah. Jika ia meninggalkannya karena 
malas atau lalai, maka terjadi perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama: Di antara mereka ada yang berpendapat hajinya sah, dan ada 
pula yang berpendapat hajinya tidak sah. Pendapat yang benar 
adalah hajinya tidak sah, karena Rasulullah #5 telah bersabda, 


GS BS H3 WAN nia AI SN 


"Pembatas antara kita dengan mereka adalah shalat, barangsiapa 
yang mininggalkannya maka kafirlah ia." 


Juga sabdanya, 
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ANA SF LAIN, BPA Lita JS 53 
"Pembatas antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran 
itu adalah meninggalkan shalat." 
Hal ini mencakup orang yang mengingkari kewajibannya dan 
juga mencakup orang yang meninggalkannya karena lalai. Wallahu 
waliyuttaufig. 


Ibn Baz: Fatawa Islamiyah, Jilid 2, hal. 185. 


10. Berihram Dengan Dua Haji Atau Dua Umrah Tidak 
Boleh? 


Pertanyaan: 

Apakah sah berniat ihram untuk melakukan dua haji atau dua 
umrah? Bagaimana talbiyah dan syarat-syaratnya? Apa pula hukum 
dan waktunya? 

Jawaban: 


Tidak sah berihram untuk dua haji dalam satu tahun. Ihram itu 
tidak boleh kecuali untuk satu haji pada setiap tahun. Demikian pula 
halnya, tidak boleh berihram untuk dua umrah sekaligus pada waktu 
yang sama, dan juga tidak boleh melaksanakan satu ibadah haji untuk 
mewakili dua orang, serta tidak boleh berihram satu umrah untuk 
mewakili dua orang, sebab tidak ada dalilnya sama sekali. 


Adapun talbiyah adalah memenuhi panggilan Allah 4 yang 
terdapat di dalam firmanNya, 


HAN go 
"Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji." 
(Al-Haji: 27). 


Sedangkan lafazh talbiyah yaitu: 
25) Ka 3 aduan as uh 
BIA Y BI 


344 


"Aku penuhi panggilanMu ya Allah, aku penuhi panggilanMu. Aku 
penuhi panggilanMu, tiada sekutu bagiMu, aku penuhi panggilanMu. 
Sesungguhnya segala puji dan nikmat adalah milikMu dan begitu pula 
kerajaan, tiada sekutu bagiMu." 


Boleh pula ditambah dengan bacaan lain yang anda bisa seperti: 
3 DAYA aan AS BS, aa OI 
ng Nara 2 Ka, aw) sah 


"Aku penuhi panggilanMu dengan sepenuh hati, segala abaikan ada 
padaMu dan keburukan itu bukan kepadaMu. Aku penuhi panggilan- 
Mu dan orang-orang hanya berharap dan beramal hanya kepadaMu, 
aku penuhi panggilanMu dengan sungguh-sungguh, dengan penuh 
pengabdian dan penghambaan." 


Hukum talbiyah adalah sunnah muakkadah (sunnah yang sangat 
ditekankan), bahkan sebagian ulama ada yang menjadikannya sebagai 
rukun, karena merupakan syiar yang tampak bagi orang yang berhaji 
dan berumrah. Adapun waktunya adalah sesudah berniat seusai niat 
ihram di saat ia masih berada di tempat shalatnya. Talbiyah itu 
dibaca ketika naik kendaraan dan ketika turun darinya, danjuga 
ketika jalan naik menanjak atau turun menelusuri lembah atau men- 
dengar ada orang yang bertalbiyah atau berjumpa dengan rekan- 
rekan atau melakukan suatu pantangan atau setelah melakukan 
shalat sunnat atau menjelang malam dan menjelang siang dan hal 
serupa yang berhubungan dengan perubahan kondisi. Wallahu a'lam. 


Ibnu Jibrin: Fatawa Islamiyah, jilid 2 hal. 211. 


T1. Perempuan Haid Sebelum Melaksanakan Thawaf 
Ifadhah Dan Tidak Bisa Menunggu Hingga Suci 


Pertanyaan: 

Ada seorang wanita datang masa haidnya dan ia belum melak- 
sanakan thawaf ifadhah, sedangkan ia tinggal di luar Saudi Arabia 
dan waktu untuk meninggalkan Saudi pun tidak boleh terlambat 
padahal tidak mungkin kembali lagi ke Saudi. Bagaimana hukumnya? 
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Jawaban: 

Jika keadaannya seperti yang disebutkan, yaitu seorang wanita 
datang masa haidnya sebelum melaksanakan thawaf ifadhah semen- 
tara ia tidak mungkin tinggal di Mekkah (sampai suci) atau kembali 
ke sana bila telah kembali ke negaranya, maka dalam kondisi seperti 
itu ia boleh melakukan salah satu dari dua hal berikut Pertama, me- 
lakukan suntikan yang dapat menghentikan darahnya lalu thawaf, 
dan yang kedua, menggunakan alat pembalut yang dapat mencegah 
bercecernya darah di masjidil haram lalu thawaf karena darurat. 
Alternatif kedua yang kami sebutkan ini adalah yang lebih kuat dan 
menjadi pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Jika tidak, maka ada 
satu dari dua kemungkinan, pertama, ia tetap dalam keadaan ihram 
hingga tetap tidak halal bagi suaminya, dan tidak boleh menerima 
akad nikah jika ia belum menikah. Dan kedua, ia menganggap dirinya 
terkepung, maka menyembelih hadyu (binatang korban) lalu bertahallul 
dari ihramnya. Dalam kondisi seperti ini ia tidak dianggap melaksana- 
kan ibadah haji. 

Kedua-duanya merupakan masalah yang sangat sulit, maka 
dari itu, pendapat yang kuat adalah pendapat yang dipegang oleh 
Ibnu Taimiyah di atas, karena darurat. Allah # telah berfirman, 

Eu 2 pb an 
Pa SE Ina 

"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan." (Al-Hajj: 78). 

Dan firmanNya, 


se 32 45 2.51 z1 
JA ag Leg Ip STAN ay Kl Lap 
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki ke- 
sukaran bagimu." (Al-Bagarah: 185). 


Adapun kalau memungkinkan bagi si perempuan itu kembali 
ke negerinya lalu kembali lagi ke Mekkah, maka tidak apa-apa ia pu- 
lang. Lalu apabila telah suci kembali lagi ke Mekkah dan melakukan 
thawaf di sana, yaitu thawaf ifadhah (thawaf haji). Dan semasa itu ia 
tidak halal bagi suaminya karena masih belum melakukan tahallul 
kedua. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa Islamiyah, jilid 2, hal. 237. 
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12. Hukum Melontar Dengan Kerikil Bekas Pakai 


Pertanyaan: 


Ada yang mengatakan bahwasanya tidak boleh melontar de- 
ngan batu kerikil yang telah digunakan untuk melontar. Apakah itu 
benar dan apa dalilnya? 


Jawaban: 


Ucapan itu tidak benar, karena orang-orang yang berpendapat 
tidak boleh melontar dengan batu kerikil bekas, mereka beralasan 
dengan tiga alasan, pertama: batu kerikil yang telah dipakai melontar 
itu hukumnya sama dengan air musta'mal yang digunakan untuk 
bersuci wajib. Air musta'mal dalam bersuci wajib itu suci tapi tidak 
mensucikan. Kedua, batu kerikil itu seperti budak, apabila dibebaskan, 
maka ia tidak boleh dibebaskan lagi untuk kaffarat (tebusan) atau lain- 
nya. Dan yang ketiga, konsekuensi dari membolehkan melontar 
dengan batu bekas adalah berarti boleh bagi seluruh jamaah haji 
melontar dengan satu batu saja, anda lontarkan batu yang satu itu 
lalu anda ambil lagi dan anda lontarkan lagi hingga selesai tujuh lon- 
taran. Kemudian datang lagi orang lain mengambil, batu itu dan 
melontar dengannya hingga selesai tujuh lontaran. Itulah tiga alasan 
yang jika diperhatikan secara mendalam sangat rapuh sekali. 
Tentang alasan yang pertama kita katakan "hukum asalnya saja tidak 
benar", yaitu pernyataan bahwasanya air musta'mal (bekas pakai) 
untuk bersuci wajib adalah suci tetapi tidak mensucikan. (Ini tidak 
benar) karena tidak ada dalilnya, dan tidak mungkin kita merubah 
hukum asal air, yaitu 'suci' kecuali ada dalilnya. Jadi, air musta'mal 
untuk bersuci wajib itu tetap suci lagi mensucikan. Maka apabila 
hukum dasar yang dijadikan sandaran analogi itu tidak benar maka 
tidak benar pulalah hukmul far'u (vukum cabangnya). Sedangkan ten- 
tang alasan yang kedua, yaitu menganalogikan (mengkiyaskan) batu 
kerikil bekas pakai dengan budak yang telah dimerdekakan adalah 
merupakan al-giyas ma'al farig (analogi dengan yang tidak sepadan), 
sebab hamba yang telah dimerdekakan itu statusnya adalah orang 
merdeka bukan hamba lagi, maka ia tidak pada tempatnya untuk 
dimerdekakan. Beda dengan batu kerikil bekas pakai, ia tetap 
sebagai batu sekalipun telah dipakai dan hakikatnya yang karenanya 
ia boleh dipakai untuk melontar tetap tidak berubah. Oleh karena 
itu, kalau budak yang telah dimerdekakan itu diperbudak kembali 
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karena ada sebab syar'i, maka boleh dimerdekakan lagi. Adapun ten- 
tang alasan yang ketiga, yaitu 'berarti para jamaah haji boleh melontar 
hanya dengan satu batu kerikil saja. Maka kita katakanjika hal itu 
memungkinkan boleh-boleh saja, namun itu tidak mungkin dan tidak 
akan ada yang melakukannya karena batu kerikil masih tersedia 
banyak. 

Berdasarkan itu semua, apabila ada satu atau lebih batu kerikil 
terjatuh dari tangan anda di seputar Jamarat (pelontaran) maka silah- 
kan ambil batu-batu yang ada di sekitar anda dan gunakanlah untuk 
melontar, sekalipun menurut dugaan anda telah dipakai ataupun tidak. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa Islamiyah, jilid 2 hal. 278. 


13. Apa Yang Sebaiknya Dilakukan Oleh Orang Yang 
Berkesemnatan Menunaikan Ibadah Haji? 


Pertanyaan: 


Apa yang semestinya dilakukan oleh orang yang diberi kesem- 
patan oleh Allah 3 untuk menyempurnakan manasik haji dan umrah? 
Dan apa pula yang selaiknya ia kerjakan sesudah itu? 


Jawaban: 


Yang semestinya dia lakukan dan oleh orang-orang yang diberi 
karunia oleh Allah untuk menunaikan suatu ibadah adalah hendak- 
nya ia bersyukur kepada Allah 8g atas taufig dan karuniaNya untuk 
bisa beribadah, memohon kepadaNya semoga ibadahnya diterima dan 
hendaknya mengetahui bahwa taufig dan karunia Allah kepadanya 
hingga ia bisa beribadah itu adalah merupakan nikmat besar yang 
harus diucap syukurkan kepada Allah. Maka apabila ia bersyukur 
kepada Allah dan memohonNya semoga diterima, maka ia sangat 
layak untuk diterima. Dan hendaknya ia benar-benar bersungguh- 
sungguh untuk menjauhi perbuatan-perbuatan maksiat setelah Allah 
mengaruniakan kepadanya penghapusan dosa. Sebab Rasulullah #5 
telah bersabda, 


TENIS 
"Haji Mabrur itu tidak ada balasannya kecuali surga." (Muttafag 
'Alaih) 
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Dan sabdanya, 


aan Oey Teka 3 NS ARA ke AAN 
LB X0 ng 


SESI ea gi Val 2 JUS 


"Shalat lima waktu, Shalat Jum'at ke shalat Jum'at berikutnya, puasa 
Ramadhan ke puasa Ramadhan berikutnya adalah penebus dosa-dosa 
yang terjadi di antaranya selagi dosa-dosa besar dijauhi." (Muslim, 
no. 233). 


Dan beliau juga bersabda, 

Ken Pa) 
"Umrah ke umrah berikutnya adalah penghapus (dosa-dosa yang ter- 
jadi) di antaranya." (Muttafag 'Alaih). 


Ibnu Utsaimin: Dalilul akhtha? allati yaga'u fihal hajju wal mu'tamir, hal. 116. 


14. Ketaatan-ketaatan Itu Mempunyai Ciri Yang Tampak 
Pada Pelakunya 


Pertanyaan: 
Apakah ada tanda-tandanya bagi orang-orang yang ibadah haji 
dan umrahnya diterima? 


Jawaban: 

Kadang-kadang ada tanda-tandanya bagi orang yang haji, puasa, 
sedekah dan shalatnya diterima, yaitu kelapangan dada, kebahagiaan 
hati dan wajah ceria. Sebab ibadah-ibadah itu mempunyai tanda- 
tanda yang tampak pada orang yang melakukannya, bahkan pada 
lahir dan batinnya juga. Sebagian ulama salaf ada yang menyebutkan 
bahwa di antara tanda diterimanya suatu kebajikan itu adalah Allah 
memberikan karunia kepadanya berupa kesanggupan melakukan 
kebajikan sesudahnya, sebab karunia berupa kesanggupan melakukan 
kebajikan sesudahnya itu menunjukkan bahwasanya Allah $£ meneri- 
ma amalnya yang terdahulu, maka Dia karuniakan kepadanya amal 
kebajikan yang lain dan meridhainya. 


Ibnu Utsaimin: Dalitul akhtha' allati yaga'u fihal haajju wal mu'tamir, hal. 115. 


349 


Haji 


19. Kewajiban Orang Yang Telah Kembali Ke Kampung 
Halamannya Terhadan Keluarganya Seusai 
Melaksanakan Ibadah Haji 


Pertanyaan: 


Apa kewajiban seorang Muslim apabila sudah selesai melaksa- 
nakan ibadah haji dan telah pergi meninggalkan tanah suci? Apa pula 
kewajibannya terhadap keluarga dan masyarakatnya serta orang- 
orang yang hidup di sekitarnya? 


Jawaban: 


Kewajiban yang anda sebutkan di sini adalah kewajiban orang 
yang telah menunaikan ibadah haji, juga orang yang belum (tidak) 
menunaikannya dan kewajiban atas setiap orang yang dijadikan 
Allah sebagai pemimpin bagi rakyatnya, yaitu menunaikan hak-hak 
orang-orang yang berada di bawah kepemimpinannya. Rasulullah # 
telah berabda, 


sen p Jyhaag all | 23 e Na 


"Seorang lelaki itu adalah pemimpin bagi keluarganya dan ia bertang- 
gung jawab atas kepemimpinannya." (Muttafag 'Alaih). 


Maka ia wajib memberikan pengajaran dan mendidik mereka 
sebagaimana diperintahkan oleh Nabi & atau sebagaimana beliau 
perintahkan kepada para delegasi yang datang kepada beliau agar 
sekembalinya mereka kepada keluarga masing-masing memberikan 
pengajaran dan pendidikan kepada mereka. 


Setiap orang akan dimintai pertanggungjawabannya tentang 
keluarganya di hari kiamat kelak, karena Allah 4 telah mengamanah- 
kan mereka kepadanya dan memberikan kekuasaan atas mereka, 
maka dari itu ia bertanggungjawab tentang mereka di hari kiamat 
kelak. Demikian Allah menegaskan di dalam Sha 


Ae 1 5,2 Aa 2 2 AA nee G0 
2olealih HI Ga, BL 5 Karir INFO Kala Gal CE 
"Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan 


keluarga kalian dari api neraka yang kayu bakarnya adalah manusia 
(orang-orang kafir) dan batu." (At-Tahrim: 6). 
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Di dalam ayat ini Allah mensejajarkan diri sendiri dengan 
keluarga, yaitu kalaulah setiap orang bertanggungjawab atas dirinya 
sendiri dan bekerja keras untuk berbuat segala sesuatu yang dapat 
menyelamatkan dirinya, maka ia pun bertanggungjawab pula atas 
keluarganya, maka ia wajib berbuat semaksimal mungkin untuk me- 
lakukan segala sesuatu yang dapat mendatangkan manfaat bagi 
mereka dan menjauhkan mereka dari bahaya sesuai dengan kemam- 
puan yang dimilikinya. 

Ibnu Utsaimin: Dalilul akhtha” allati yaga'u fihal haajju wal mu'tamir, hal. 115. 


16. Perempuan Telah Berniat Padahal Ia Sedang Haid Atau 
Nifas 


Pertanyaan: 


Syaikh yang mulia! Apabila seorang perempuan telah berniat 
(haji/umrah) padahal ia sedang haid atau nifas, apa yang harus ia 
lakukan? Dan bagaimana pula hukumnya kalau ia haid sesudah 
berniat ihram atau sesudah melakukan thawaf? 


Jawab: 


Apabila ada seseorang mampir di migat dan ia bermaksud 
melakukan umrah atau haji sementara ia sedang haid atau nifas, 
maka ia mengerjakan apa yang biasa dilakukan oleh perempuan- 
perempuan suci, yaitu mandi. Akan tetapi ia harus memakai kain 
pembalut lalu berihram dan apabila telah suci maka ia thawaf, 
bersa'i dan memotong sedikit rambutnya (bertahallul). Dengan 
demikian selesailah umrahnya. 


Jika haid atau nifas itu datang setelah ia berihram (berniat 
ihram), maka hendaknya ia tetap dalam keadaan ihram hingga 
suci, lalu (setelah bersuci) mengerjakan thawaf sa'i dan mencukur 
sedikit rambutnya (tahallul). 


Jika haid itu datang sesudah mengerjakan thawaf, maka 
hendaknya ia melanjutkan umrahnya (sa'i dan tahallul). Hal yang 
demikian itu tidak mengapa, karena pekerjaan yang dilakukan 
seusai thawaf itu tidak harus disyaratkan suci dari hadats maupun 
dari haid. 


Fatawa Makkiyah Ibnu Utsaimin, hal. 19 - Ibnu Utsaimin: Fatawa Jami' ah lil 
Mar'ah al-Muslimah, hal. 45. 
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11. Menghajikan Orang Tua (Ayah) Dengan Harta Yang 


Telah Diwaslatkan 


Pertanyaan: 


Ayah saya telah meninggal dunia. Ketika masih hidup beliau 
berpesan (wasiat) agar dihajikan dan beliau telah mengkhususkan 
sebidang tanah dari yang dimilikinya untuk orang yang menghiji- 
kannya. Lalu, setelah kami dewasa, saya dan saudara saya datang ke 
sini (Saudi) untuk bekerja, dan kami telah mengadakan kesepakatan 
dengan seseorang untuk menghajikan ayah kami dengan biaya 2000 
(dua ribu) Real Saudi, namun kami tidak menyerahkan tanah itu 
kepada orang yang menghajikan ayah kami tadi. Apakah hajinya 
benar? Apakah kami salah? 


Jawaban: 


Sang ayah yang telah mewasiatkan sebidang tanah untuk 
kepentingan menghajikannya, maka tanah itu wajib digunakan 
semuanya untuk kepentingan haji, jika tanah itu sepertiga atau 
kurang dari harta peninggalannya. Jika lebih dari sepertiga, maka 
kalian punya hak pilih. 


Akan tetapi jika diketahui bahwa yang dimaksudkan oleh ayah 
anda adalah hajinya saja. Dengan kata lain, bahwa maksudnya ada- 
lah agar ia dihajikan dan beliau menentukan sepetak tanah itu demi 
kepastiannya, maka tidak mengapa kalian membayar sejumlah uang 
tertentu kepada seseorang untuk menghajikannya dan tanah tetap 
menjadi milik kalian. 

Semua itu kembali kepada pengetahuan kalian kepada niat 
ayah kalian. Jika kalian tahu bahwa niat ayah kalian itu adalah 
menggunakan seluruh nilai tanah itu untuk menghajikannya, maka 
kalian harus menghabiskan tanah itu untuk kepentingan menghiji- 
kannya sekalipun sampai beberapa kali haji, dengan syarat tidak 
lebih dari sepertiga jumlah harta peninggalannya. Jika lebih dari 
sepertiganya, maka kalian yang mempunyai hak pilih. 

Jika yang kalian ketahui adalah bahwa yang dikehendaki ayah 
kalian adalah satu kali haji saja dan beliau menentukan tanah itu untuk 
kepastiannya, maka tidak mengapa kalau kalian membayar sejumlah 
uang kepada seseorang untuk menghajikannya dan tanah menjadi 
milik kalian. 

Fatawa nur 'alad darbi: Ibnu Utsaimin, jilid 2, hal. 556. 
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Pertanyaan: 


Bagaimana hukum haji yang mereka lakukan untuknya de- 
ngan harta itu? 


Jawaban: 


Ya. Haji yang telah dilakukan untuk orang tua itu bagaimana- 
pun sah hukumnya, akan tetapi ada masalah lain yaitu apabila yang 
dimaksudkan oleh ayahnya adalah agar semua nilai sebidang tanah 
itu dihabiskan untuk menghajikannya, maka jika 2000 real (biaya 
menghajikannya) itu lebih kecil daripada nilai harga tanah, maka 
hendaknya mereka menghajikannya lagi sampai semua harga tanah 
itu habis. 


18. Melaksanakan Haji Dibiayal Suatu Yayasan 


Pertanyaan: 


Saya bekerja di sebuah yayasan yang memberangkatkan seba- 
gian karyawannya untuk beribadah haji dengan biaya dari yayasan. 
Pemilihan keberangkatan ditentukan berdasarkan usia yang lebih tua 
dan lamanya masa kerja di yayasan itu. Apakah haji seperti itu sah atau 
tidak? 


Jawaban: 


Ya. Hajinya sah, karena seseorang boleh menerima pemberian 
sukarela dari orang lain untuk digunakan sebagai biaya keberangka- 
tan haji. Dan hal seperti yang ditanyakan oleh penanya biasanya tidak 
akan terjadi minnah (pemberian yang diungkit-ungkit kemudian), ka- 
rena ketetapan itu telah menjadi peraturan yayasan di mana setiap 
orang diperlakukan sama. 


Kalau pemberian sukarela berasal dari orang tertentu untuk 
orang tertentu, maka kami katakan: Tidak pantas pemberiannya 
diterima, karena dikhawatirkan pada suatu saat nanti ia akan meng- 
ungkit-ungkitnya kembali seraya mengatakan, 'Akulah yang telah 
membiayaimu untuk ibadah haji' atau ungkapan lain yang serupa 
dengannya. 


Pendek kata, siapa saja yang menerima pemberian dari sese- 
orang supaya digunakan untuk berangkat haji, maka tidaklah meng- 
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apa. Namun, sebagaimana saya katakan tadi, apabila pemberian itu 
dari orang tertentu maka sebaiknya jangan diterima, tapi jika pembe- 
rian itu berasal dari suatu lembaga dan sudah menjadi ketetapannya, 
maka tidak mengapa menerimanya. 


Fatawa nur “alad darb: Ibnu Utsaimin, jilid 1, hal. 276. 


19. Menunaikan Ibadah Haji Dengan Hutang Atau Kredit 


Pertanyaan: 

Ada sebagian orang yang berhutang uang kepada perusahaan 
dan pembayarannya dikredit melalui potongan gaji, hal itu ia la- 
kukan supaya dapat pergi haji. Bagaimana menurut Syaikh? 


Jawaban: 

Menurut pengetahuan saya, hendaknya ia tidak melakukan hal 
itu, sebab seseorang tidak wajib menunaikan ibadah haji jika ia sedang 
menanggung hutang. Lalu bagaimana halnya dengan berhutang untuk 
menunaikan ibadah haji?! Maka saya berpandangan, jangan berhutang 
untuk menunaikan ibadah haji, karena ibadah haji dalam kondisi 
seperti itu hukumnya tidak wajib atasnya, seharusnya ia menerima 
rukhshah (keringanan) dari Allah 45 dan kemurahan rahmatNya dan 
tidak memaksakan diri dengan berhutang yang ia sendiri tidak tahu 
kapan dapat melunasinya, bahkan barangkali ia mati dan belum 
sempat menunaikan hutangnya. Lalu jika begitu ia menanggung be- 
ban hutang selama-lamanya. 


Fatawa nur 'alad darb: Ibnu Utsaimin, jilid 1, hal. 277. 


20. Pakaian Berjahit Yang Dilarang Adalah Jahitannya Yang 
Meliputi Seluruh Tubuh 
Pertanyaan: 
Apakah boleh kain ihram dijahit apabila robek ataukah 
harus diganti dengan yang baru? 


Jawaban: 
Boleh dijahit dan boleh diganti dengan kain yang baru, masalah- 
nya sangat longgar —alhamdulillah-. Pakaian berjahit yang dilarang itu 
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adalah yang jahitannya meliputi seluruh tubuh, seperti kemeja, baju 
kaos dan yang serupa dengannya. Adapun jahitan yang ada pada 
kain ihram (sarung dan selendangnya) karena terbuat dari dua helai 
kain atau lebih yang disambungkan, maka hal itu tidak apa-apa, de- 
mikian pula halnya jika kain ihram itu robek atau bolong kemudian 
dijahit atau ditambal maka tidaklah mengapa. 


Ibnu Baz, Majmu” Fatawa Ibnu Baz, jilid 5 - Fatawa wa Rasa'il lil Mu'tamirin, 
jilid 1, hal. 13. 


21. Mendahulukan Sa'i Daripada Thawaf 


Pertanyaan: 


Apakah boleh mengerjakan sa'i terlebih dahulu kemudian 
thawaf karena ada udzur syar'i (alasan yang dibenarkan syara'. Pen)? 


Jawaban: 


Mendahulukan sa'i haji daripada thawaf ifadhah boleh saja, 
karena Rasulullah #& ketika berdiri pada hari Raya Ourban ditanya 
oleh para sahabat, di antara mereka ada yang mengatakan, 'Saya 
sudah menyembelih hewan korban sebelum melontar Jumrah' 
(adapula yang mengatakan,) Sebelum mencukur rambut dan perta- 
nyaan yang serupa dengannya.' Maka beliau menjawab, "Tidak apa- 
apa". Bahkan ada yang bertanya, 'Aku telah melakukan sa'i sebelum 
melakukan thawaf' maka beliau menjawab, "Tidak mengapa". 


Tetapi ibadah umrah, kalau ada seseorang yang mendahulukan 
sa'i sebelum thawaf, maka tidak ada satu hadits pun dari Rasulullah 85 
yang membicarakan masalah ini, namun sebagian ulama ada yang 
berpendapat, kalau saya tidak keliru, dia adalah Atha' us seorang 
tokoh ulama generasi Tabi'in, beliau berpendapat boleh melakukan 
sa'i umrah sebelum melakukan thawaf. Dalam satu riwayat dikatakan 
bahwa Imam Ahmad bin Hanbal memperbolehkan hal itu kalau pela- 
kunya orang yang tidak mengerti (bodoh). Maksudnya adalah karena 
ada udzur. 


Sebagai sikap hati-hati, sebaiknya tidak mendahulukan sa'i 
sama sekali, bahkan kalau sekiranya seseorang sudah melakukan sa'1 
sebelum melakukan thawaf karena lupa atau karena tidak tahu, maka 
apabila ia telah mengerjakan thawaf hendaknya mengulangi sa'inya, 
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karena Rasulullah & bersabda, "Hendaknya kalian mencohtohku di dalam 
melakukan manasik." 


Ibnu Utsaimin: Fatawa wa Rasa'il lil Mu'tamirin, jilid 1, hal. 21. 


22. Cukur Rambut Itu Gugur Bagi Orang Yang Berkenala 
Botak (Tidak Berambut 


Pertanyaan: 


Apakah boleh saya mencukur sedikit rambut di Marwa setelah 
berakhir melakukan sa'i? Dan apakah boleh mencukur habis atau 
sebagian rambut kepala? Lalu apa yang harus dilakukan oleh orang 
yang botak atau rambut kepalanya habis? Apakah orang yang sedang 
mengerjakan sa'i dan orang yang melakukan thawaf boleh beristirahat 
apabila kecapekan (letih) di saat sa'i atau thawaf? Mana yang lebih 
utama, mencukur habis rambut kepala atau memendekkannya saja? 
Kami berharap jawaban dengan dalilnya. 


Jawaban: 


Apabila seseorang selesai melakukan sa'i, sedangkan yang ia 
lakukan adalah umrah, maka hendaknya ia mencukur habis rambut 
kepalanya atau memendekkannya saja. Mencukur habis itu lebih 
afdal karena lebih serius di dalam mengagungkan Allah dan karena 
Rasulullah 8 mendoakan orang-orang yang mencukur habis rambut 
kepalanya sebanyak tiga kali dan untuk orang yang sekedar memen- 
dekkannya hanya mendoakannya satu kali. 


Orang yang botak (tidak berambut) atau telah mencukur habis 
rambut kepalanya, maka kewajiban mencukur habis atau memen- 
dekkan (al-halgu atau at-tagshir) menjadi gugur, karena tidak berambut, 
terutama bagi mereka yang botak. Sebab orang yang botak rambutnya 
tidak tumbuh. Adapun orang yang rambut kepalanya telah dicukur 
habis sebelumnya, maka ada yang mengatakan bahwasanya ia wajib 
menunggu sampai rambutnya tumbuh lalu mencukurnya. 


Adapun masalah mencukur habis sebagian rambut kepala atau 
memendekkan sebagiannya saja, maka hukumnya tidak boleh, karena 
Allah 8& berfirman, 

Lo 03 up p A13 
Deyuaaa 9 Tan one 


ay. 
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"Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya." (Al- 
Fath: 27). 


Maka dari itu, mencukur atau memendekkan rambut kepala 
harus merata kepada semua bagian kepala. Dan sebaik-baik alat cukur 
atau memendekkan rambut kepala adalah alat cukur yang biasa digu- 
nakan oleh tukang-tukang cukur sekarang, karena dengannya pe- 
mendekkan rambut dapat merata dan rapi, serta lebih baik daripada 
gunting. 

Kita katakan bahwa mencukur habis (al-halg) itu lebih baik bagi 
kaum laki-laki, sedangkan kaum perempuan tidak mempunyai kewa- 
jiban kecuali tagshir (ymemendekkan saja). 


Apabila orang yang sedang melakukan sa'i atau thawaf keca- 
paian (letih) lalu duduk, maka itu tidak mengapa. Namun yang harus 
diperhatikan adalah tidak boleh duduk dalam waktu yang lama, 
duduk sebentar saja hingga nafasnya kembali normal dan otot-otot- 
nya kembali lega lalu melanjutkannya. Jika nanti memerlukan duduk 
kembali sampai berulang beberapa kali, maka itu tidaklah mengapa. 


Fataawa wa rasa'il lil mu'tamirin: Ibnu Utsaimin, Jilid 1, hal. 22. 


23. Harus Melakukan 'Thawaf Wada" (Perpisahan) Jika 
Kepulangannya Tertunda Di Mekkah 


Pertanyaan: 


Apa hukumnya thawaf wada' bagi orang yang melakukan 
umrah apabila ia terlambat pulang sehari atau lebih? 


Jawaban: 


Thawaf wada' bagi orang yang mengerjakan umrah hukumnya 
tidak wajib apabila niat awal ketika ia tiba di Mekkah adalah mela- 
kukan thawaf, sa'i dan tahallul (mencukur habis atau memendekkan 
rambut kepala) lalu pulang ke negerinya. Sebab, thawaf umrah itu 
sendiri baginya sudah mewakili thawaf wada'. Akan tetapi kalau se- 
usai umrah ia masih tinggal di Mekkah, maka menurut pendapat yang 
kuat adalah ia wajib melakukan thawaf wada' berdasarkan beberapa 
dalil berikut ini: 
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1. Luasnya cakupan ucapan Rasulullah &, 


SA age AT OI SAN 
"Tidak seorang pun boleh berangkat sebelum menjadikan akhir amalnya 
berada di Baitullah." 


Hadits ini sifatnya umum dan cakupannya luas. Kata "ahad" ber- 
bentuk nakirah dalam konteks nafy atau dalam konteks nahy 
(larangan) yang mencakup siapa saja yang keluar hendak mening- 
galkan Mekkah. 


2. Ibadah umrah itu sama dengan ibadah haji, bahkan Nabi & me- 
nyebutnya "haji kecil" sebagaimana disebutkan di dalam hadits 
Amru bin Hazm yang sangat populer dan diterima sepenuhnya 
oleh ummat, di mana Rasulullah & bersabda, 


KPI ad Lg BAN 
"Umrah itu adalah haji kecil. " 


3. Rasulullah & pernah bersabda Naa Ya'la Pan ea bas 
"Lakukanlah di dalam aan apa yang anda kutai di dalam 
hajimu." 

Nah, apabila anda melakukan thawaf wada' ketika melakukan 
ibadah haji, maka lakukan pula ketika anda menunaikan umrah. 
Tidak ada yang keluar dari itu kecuali yang telah disepakati oleh 
para ulama seperti wuguf di Arafah, mabit di Muzdalifah, mabit 
di Mina dan melontar jumrah. Hal-hal tersebut sudah menjadi 
ijma' tidak dikerjakan ketika menunaikan umrah. 


Hal lain yang perlu kita ingat adalah bahwa jika seseorang 
melakukan thawaf wada', maka berarti ia telah bebas dari tanggungan 
dan lebih hati-hati. Sebab, jika anda melakukan thawaf wada' tidak 
akan ada seorang ulama pun yang mengatakan bahwa anda telah 
melakukan kesalahan. Tetapi jika anda meninggalkan Mekkah tanpa 
melakukan thawaf wada' pasti ada sebagian ulama yang mengatakan, 
"Anda telah melakukan kesalahan, karena anda telah meninggalkan 
Baitullah tanpa thawaf wada'." 


Ibnu Utsaimin: Fatawa wa Rasa'il lil Mu'tamirin: Jilid 1, hal. 26. 
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24. Hukum Melontar Jumrah Agabah Di Malam Hari 


Pertanyaan: 


Disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas «5, ia menuturkan, 
"Sesungguhnya aku melontar setelah masuk waktu senja." Ia berkata, 
"Tidak apa-apa". Dishahihkan oleh Imam Baihagi. Apakah ini benar 
dan bolehkah melontar jumrah agabah sesudah matahari terbenam 
pada hari Jedul Adha? 


Jawaban: 


Ada hadits yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad & 
ditanya pada hari Jedul Adha, bukan pada hari-hari tasyrig sebagai- 
mana diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, bahwasanya ada seorang 
sahabat yang berkata, "Aku melontar di waktu sore hari". Maksudnya 
ja melontar di akhir siang. Ini hukumnya boleh menurut semua ulama. 
Maka apabila seseorang melontar di sore hari pada hari ied, sesudah 
Zhuhur atau sesudah Ashar maka hal itu tidak apa-apa. Hadits di 
atas tidak bermakna bahwa sahabat tersebut melontar di malam hari, 
karena ia bertanya kepada Nabi #& sebelum malam datang. 


Tentang melontar Jumrah Agabah setelah matahari terbenam, di 
sinilah terdapat perselisihan di kalangan ulama. Di antara mereka 
ada yang berpendapat "sah" dan ini pendapat cukup kuat. Pendapat 
lain mengatakan "tidak sah" maka harus ditunda dan dilakukan ke- 
esokan harinya sesudah zawal (condong) matahari, yaitu hari kesebe- 
las. Melontar jumrah agabah dilakukan terlebih dahulu sebelum 
melontar tiga jumrah. Inilah yang benar menurut sebagian ulama. 


Namun setiap Muslim hendaknya berupaya maksimal untuk 
dapat melontar jumrah agabah pada siang hari di hari Iedul Adha 
sebagaimana dilakukan oleh nabi # dan sebagaimana dilakukan 
oleh para sahabatnya 45 Demikian pula melontar tiga Jumrah pada 
hari-hari tasyrig dilakukan sesudah zawal dan sebelum matahari ter- 
benam. Lalu, apabila tidak memungkinkan melontar di siang hari 
dan matahari pun terbenam maka boleh melontar sesudah matahari 
terbenam hingga akhir malam, menurut pendapat yang shahih. 
Wallahu a'lam. 


Ibnu Baz: al-majallah al-'arabiyah 95. - Fatawa wa rasa'il, jilid 1, hal. 32. 
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25. Sanggahan Terhadap Orang Yang Berpendapat Bahwa 
Jeddah Adalah Migat 


Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam semoga tetap 
atas Nabi terakhir, wa ba'd: 


Dewan Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa telah memeriksa dan 
mempelajari surat yang masuk kepada yang mulia Mufti Umum dari 
seseorang yang meminta fatwa yang berinisial RSH, dan yang dialih- 
kan kepada Dewan dari Sekjen Hai'ah Kibar Ulama dengan nomor 
3990 tertanggal 16/7/1417 H. Penanya di dalam suratnya mengatakan: 


"Saya ingin mengetahui pendapat Syaikh yang terhormat ten- 
tang isi risalah yang ditulis oleh Adnan Ar'ur dengan judul Dalil-dalil 
yang membuktikan bahwa Jaddah adalah Migat dan saya berharap penjela- 
sannya. Semoga Allah membimbing Syaikh yang terhormat untuk 
setiap kebaikan." 


Setelah penelitian Dewan Riset dan Fatwa, Dewan memberikan 
jawaban sebagai berikut: 


Telah keluar pejelasan dari yang mulia Mufti Umum tentang 
buku (risalah) tersebut, berikut ini nashnya: 


Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, shalawat dan salam 
semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, keluarga dan 
segenap sahabatnya... wa ba'd: 


Sesungguhnya Rasulullah $£ telah menjelaskan migat-migat un- 
tuk berihram yang tidak boleh dilewati tanpa ihram oleh siapa saja 
yang hendak melakukan ibadah haji atau ibadah umrah. Migat-migat 
tersebut adalah DzulHulaifah (Abyar Ali) untuk penduduk kota 
Madinah dan orang yang datang dari arah sana, Juhfah untuk orang- 
orang yang datang dari negeri Syam, Mesir dan Maroko serta orang 
yang datang dari arah sana, Yalamlam (Sa'diyah) untuk orang dari 
negeri Yaman dan orang yang datang dari arah sana, Dzatu 'Irg untuk 
orang-orang dari negeri Irak dan yang datang dari arah sana, Oarnul 
Manazil untuk orang-orang yang berasal dari negeri Nejed dan Thaif 
serta orang yang datang dari arah sana. Sedangkan orang-orang yang 
rumahnya berada di daerah-daerah sesudah migat-migat tersebut, 
maka mereka berihram dari rumah masing-masing, hingga pendu- 
duk kota Mekkah pun berihram haji dari Mekkah. Adapun ihram 
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umrah harus mereka ambil dari luar tanah haram. Sedangkan pen- 
duduk kota Jedah dan orang-orang yang bermukim di Jedah berihram 
dari Jedah, baik untuk ihram haji maupun untuk ihram umrah. 


Dan siapa saja yang melalui migat-migat tersebut menuju 
Mekkah bukan untuk haji atau umrah maka ia tidak harus ihram, 
menurut pendapat yang shahih. Namun jika kemudian muncul ke- 
inginan untuk haji atau umrah sesudah ia melampaui migat-migat 
tersebut maka ia berihram dari tempat di mana keinginan itu muncul, 
kecuali jika ia telah berada di Mekkah lalu muncul keinginan untuk 
umrah, maka ia keluar dari tanah haram, lalu berihram dari sana 
(sebagaimana dijelaskan di atas). Jadi, ihram itu wajib dimulai dari 
migat bagi setiap orang yang melaluinya dari udara, darat maupun 
laut apabila ia hendak menunaikan ibadah haji atau umrah. 


Hal yang mewajibkan kami menjelaskan masalah ini adalah 
adanya buku kecil yang datang dari sebagian rekan pada akhir-akhir 
ini berjudul "Dalil-dalil yang membuktikan Jeddah adalah Migat". Di 
dalam buku kecil itu penulisnya berupaya mengadakan migat tam- 
bahan di luar migat-migat yang sudah ditetapkan oleh Rasulullah &. 
Dia beranggapan bahwa Jeddah itu adalah migat bagi orang-orang 
yang datang dengan pesawat udara di bandara atau datang ke Jeddah 
lewat laut atau lewat darat. Maka (menurut penulis buku tersebut) 
mereka boleh menunda ihramnya sampai tiba di Jeddah, kemudian 
berihram dari sana. Karena, menurut anggapan dia, Jeddah itu sejajar 
dengan dua migat, yaitu Sa'diyah dan Juhfah. 


Ini adalah kesalahan besar yang dapat diketahui oleh setiap 
orang yang mempunyai sedikit pengetahuan tentang realita. Sebab 
Jeddah itu berada di dalam wilayah migat, dan orang yang datang 
ke Jedah pasti telah melalui salah satu migat yang telah ditetapkan 
oleh Rasulullah #& atau berada dalam posisi sejajar dengannya baik di 
darat, di laut maupun di udara. Maka tidak boleh melewati migat itu 
tanpa ihram jika berniat menunaikan ibadah haji atau ibadah umrah, 
sebab Rasulullah #£ ketika menentukan migat-migat tersebut bersabda, 


SAN NI Wa uas oelal Pun see Has dua 
"Migat-migat itu masing-masing bagi penduduk negeri yang telah di- 
tetapkan dan bagi orang yang bukan berasal darinya yang datang me- 
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lewatinya dari siapa saja yang hendak melaksanakan ibadah haji atau 
umrah." 


Maka dari itu tidak boleh bagi orang yang akan berhaji atau 
berumrah melewati migat-migat tersebut hingga sampai di Jeddah 
tanpa ihram, lalu berihram dari Jeddah, sebab Jeddah itu berada di 
dalam wilayah migat. 


Tatkala ada sebagian ulama bertindak sembrono sebagaimana 
dilakukan oleh penulis buku kecil tadi, dan ia memfatwakan bahwa 
Jeddah adalah migat bagi orang-orang yang datang kepadanya, maka 
keluarlah keputusan dari dewan komisi Kibar Ulama yang menyatakan 
kepalsuan dugaan tersebut dan kerapuhan dalil-dalilnya, di mana di 
dalam keputusan itu disebutkan: "Setelah melihat kepada dalil-dalil 
dan penjelasan-penjelasan para ulama berkenaan dengan migat maka- 
niyah dan melakukan analisa dari segala aspeknya, maka Dewan 
Komisi fatwa Kibar Ulama menetapkan keputusan sebagai berikut: 


1. Sesungguhnya fatwa khusus yang dikeluarkan tentang bolehnya 
menjadikan Jeddah sebagai migat bagi para penumpang pesawat 
udara dan kapal laut adalah fatwa batil (palsu) karena tidak berda- 
sar kepada nash al-Our'an ataupun Hadits Rasulullah #£ ataupun 
ijma' para ulama salaf, dan tidak pernah dikatakan oleh seorang 
ulama kaum Muslimin yang dapat dijadikan sandaran. 


2. Bagi orang yang melewati salah satu migat makaniyah (tempat 
ihram) atau berada dalam posisi sejajar dengannya, baik di 
udara, di darat maupun di laut tidak boleh melaluinya tanpa 
ihram bila ia hendak melakukan haji atau umrah, sebagaimana 
ditegaskan di dalam banyak dalil dan sebagaimana dinyatakan 
oleh para ahli ilmu. 


Kewajiban kita semua adalah memberikan nasehat, maka saya 
dan segenap anggota Komisi Tetap Dewan riset ilmiyah dan fatwa 
mengeluarkan penjelasan ini agar tidak ada seorang pun yang tertipu 
dengan buku kecil tersebut. 


Semoga Allah selalu memberi kita taufigNya, shalawat dan 
salam semoga tetap terlimpahkan untuk nabi kita Muhammad, 
keluarga dan segenap sahabatnya. 


Fatwa no. 19210, tanggal 2711/1617 H (i Lajnah Da'imah). 
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26. Ini Termasuk Sunnah Yang Dilupakan 


Pertanyaan: 


Saya pernah membaca di dalam beberapa kitab Figh, di sana 
dinyatakan bahwa boleh bagi orang yang berihram menyembelih 
binatang hadyunya sesudah melakukan umrah, dan ini bersifat anjuran 
saja. Apakah ini termasuk salah satu sunnah yang dilupakan di jaman 
sekarang? Saya berharap Syaikh menjelaskan kepada kita semua ten- 
tang sunnah ini jika memang benar merupakan sunnah. Semoga Allah 
memberikan pahala bagi Syaikh. 


Jawaban: 


Ya. Ini termasuk Sunnah yang dilupakan. Namun tidak terma- 
suk sunnah apabila anda menunaikan umrah lalu membeli seekor 
kambing kemudian menyembelihnya. Yang Sunnah adalah anda 
menggiring kambing itu dari negeri anda atau paling tidak, dari migat 
atau dari luar tanah haram menurut sebagian ulama. Ini disebut saugul 
hadyi. Adapun kalau anda menyembelih (kambing) seusai melakukan 
umrah tanpa menggiringnya sebelumnya ke Mekkah, maka ini tidak 
termasuk sunnah. 


Ibnu Utsaimin: al-Liga” asy-Syahri, jilid 7, hal. 56. 


21. Tutuplah Kepala Anda... Anda Wajib Bayar Fidyah 


Pertanyaan: 

Saya ingin menunaikan ibadah haji, insya Allah, namun yang 
menjadi masalah saya adalah bahwasanya saya adalah seorang yang 
berkepala botak, tidak ada rambut yang menutup kepala saya, pada- 
hal kulit kepala saya sangat sensitif, dan sinar matahari sangat mudah 
mempengaruhi kesehatan saya dan dapat menyebabkan luka bakar 
pada kulit kepala saya, urat-urat menjadi tampak, terutama di kepala 
dan di muka secara umum. Padahal sebagaimana kita ketahui bahwa 
di antara pantangan (larangan) ihram itu adalah tidak boleh menutup 
kepala. Maka saya memohon fatwanya tentang kondisi seperti ini, 
dan perlu diketahui pula bahwa saya adalah seorang lelaki yang ber- 
tubuh pendek, tidak bisa membawa payung, sebab akan mengganggu 
orang-orang yang ada di sekitar saya. Demikianlah pertanyaan saya, 
semoga Allah selalu melindungi Syaikh yang mulia. 
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Jawaban: 


Kalau keadaan anda sebagaimana dijelaskan, maka anda boleh 
menutup kepala anda di waktu anda ihram, namun anda wajib 
membayar fidyah, yaitu menyembelih seekor kambing dan membagi- 
bagikan dagingnya kepada kaum fakir di Mekkah, atau memberi ma- 
kan kepada 6 (enam) orang miskin di tanah haram (Mekkah), masing- 
masing '/z sha' kurma atau makanan pokok lainnya, atau berpuasa 3 
(tiga) hari. Ini adalah untuk ihram haji saja, dan jika anda berihram 
untuk umrah maka anda wajib membayar fidyah lagi. 


Wabillahittaufig, wa shallallahu 'ala nabiyina Muhammad wa alihi 
wa shahbih wa sallim. 


Fatawa Lajnah Da'imah, Fatwa no. 7783. 


28. Sa'i Itu Adalah Salah Satu Rukun Haji 


Pertanyaan: 

Saya telah pergi untuk menunaikan haji tamattu' dan saya pun 
berihram. Setibanya di Mekkah saya lakukan thawaf di Ka'bah, lalu 
melakukan sa'i di antara Bukit Shafa dan Marwa, kemudian saya 
bertahallul (dan melepaskan) pakaian ihram hingga tanggal 8 (delapan) 
Dzilhijjah. Kemudian saya pergi ke Mina (pada hari ke 8), ke Arafah 
dan Muzdalifah serta melontar jamarat. Saya lakukan semua manasik 
itu secara sempurna. Ketika saya kembali Ke Mekkah saya melakukan 
thawaf di Baitul Haram, yaitu thawaf ifadhah, akan tetapi saya tidak 
melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwa, karena kebodohan saya. 
Sebab, saya mengira bahwa thawaf ifadhah itu adalah rukun terakhir 
di dalam manasik haji dan tidak ada sa'i sesudahnya. Maka dari itu 
saya tidak melakukan sa'i. Saya pun melakukan thawaf wada' (perpi- 
sahan) dan saya pulang ke Kairo. Saya benar-benar tidak mengetahui 
masalah ini kecuali setelah berada di Mesir. Bagaimana hukum haji 
saya? 


Jawaban: 


Haji anda sah, akan tetapi hingga kini belum sempurna karena 
anda tidak mengerjakan sa'i. Sa'i merupakan salah satu rukun haji, 
sedangkan haji yang anda kerjakan, sebagaimana penjelasan anda 
adalah haji tamattu'. Orang yang mengerjakan haji tamattu' itu harus 
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mengerjakan dua thawaf dan dua kali sa'i, yaitu satu kali tawaf dan 
satu kali sa'i untuk umrah (dan ini telah anda lakukan), dan satu kali 
tawaf dan satu kali sa'i lagi untuk haji anda. Anda telah mengerjakan 
thawaf (haji) dan yang belum adalah sa'i haji. Maka anda wajib da- 
tang ke Mekkah untuk mengerjakan sa'i sebanyak tujuh putaran di 
antara Shafa dan Marwa dengan niat sa'i haji. 


Jika anda telah melakukan hubungan (jima') dengan isteri anda 
dalam masa ini, maka anda wajib menyembelih seekor kambing di 
Mekkah dan membagikan dagingnya kepada kaum fakir di sana dan 
anda jangan memakannya sedikit pun. 


Anda juga harus menyembelih seekor kambing lagi sebagai te- 
busan thawaf wada' yang anda lakukan, sebab thawaf wada' yang anda 
lakukan itu tidak pada tempatnya, karena anda melakukannya 
sebelum rukun-rukun haji sempurna anda lakukan. Anda boleh da- 
tang ke Mekkah dengan ihram umrah dan mengerjakan syarat dan 
rukun-rukunnya, lalu apabila telah usai darinya anda lakukan sa'i 
haji. Hal seperti ini boleh-boleh saja. 


Jika anda datang ke Mekkah dengan tidak ihram umrah, tetapi 
langsung mengerjakan sa'i haji (yang ketinggalan) juga tidak apa- 
apa, namun cara yang pertama itu lebih baik. 


Ibnu Fauzan: Fatawa nur 'alad darb, jilid 3, hal. 95. 


29. Nabi Tidak Pernah Menentukan Doa Khusus Untuk 
Thawaf 


Pertanyaan: 


Apa hukum berdoa melalui buku doa di saat melakukan 
thawaf di Baitullah? 


Jawaban: 


Berpegang teguh kepada buku tersebut tidak boleh, karena 
Rasulullah #5 tidak pernah menetapkan doa khusus untuk thawaf, 
yang beliau lakukan ketika berada di antara dua sudut Yamani dan 
Hajar Aswad adalah berdoa dengan membaca: 
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-£- — ed - -— 222, PPn 
ET Heat SAI 9 ELEGAN Ca 3 
ya 

Hanya doa ini yang riwayatnya shahih dari Rasulullah #&. 


Adapun di dalam putaran selanjutnya, setiap orang boleh ber- 
doa dengan doa apa saja yang mudah baginya atau berdzikir kepada 
Allah dengan bertasbih atau bertahlil, dan setiap orang pasti mampu 
melakukannya, atau membaca ayat-ayat al-Our'an yang bisa ia baca, 
ini merupakan dzikir yang paling utama. 


Adapun adanya sebagian orang yang berpegang kepada doa- 
doa tertentu untuk setiap putaran thawaf, maka hal ini tidak ada 
landasan hukumnya di dalam syariat Islam. Maka selayaknya hal 
seperti itu dicegah, apalagi sebagian orang ada yang beranggapan 
seakan-akan merupakan kewajiban thawaf. Juga ada sekelompok 
jamaah yang dipimpin oleh seseorang yang membacakan doa de- 
ngan suara keras dan jamaah mengikutinya dengan suara keras pula, 
adakalanya mereka tidak mengerti arti dan makna doa yang dibaca- 
kan itu, perbuatan ini sangat mengganggu kekhusyu'an orang lain. 

Perlu kita ketahui bahwa doa yang tidak dihayati dan tidak 
dimengerti artinya tidaklah berguna. Maka bagi setiap Muslim hen- 
daknya berdoa untuk dirinya dengan doa yang dibaca sepenuh hati 
dan dimengerti maknanya agar diterima oleh Allah. 


Ibnu Fauzan: Fatawa nur “alad darb, jilid 3, hal. 96. 


30. Tidak Ada Kewajiban Bagi Anda 


Pertanyaan: 


Apa hukum bagi orang yang menginjak kucing sedangkan ia 
dalam keadaan ihram di Mekkah? 


Jawaban: 
Allah 8 berfirman, 
Sah d tee j5 AT (daa pn apa 
KA Kas KS oi YA Ela KAI (BEI GL Gal CB 
PN NA 0 IS gp 
ARI Ga JS Ja AS 
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"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh bina- 
tang buruan ketika kamu sedang ihram. Dan barangsiapa di antara 
kamu yang membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya." (Al-An'am: 95). 


(Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh bina- 
tang buruan ketika kamu sedang ihram.) Yakni: ketika kamu sedang 
melakukan ihram atau sedang berada di tanah haram. (Dan barang- 
siapa di antara kamu yang membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya 
ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya.) Yakni: dendanya adalah binatang ternak sebanding de- 
ngan buruan yang dibunuhnya. 


Kemudian, barangsiapa yang membunuh binatang ternak tanpa 
ada unsur kesengajaan, maka ia tidak wajib membayar apa-apa, kare- 
na Allah 4£ mensyaratkan kesengajaan di dalam mewajibkan bayar 
denda. Maka berdasarkan itu semua kami katakan kepada saudara 
yang telah membunuh kucing: "Anda tidak wajib membayar apa- 
apa, karena kucing tidak termasuk binatang buruan." Ini alasan yang 
pertama, dan yang kedua adalah karena anda membunuhnya tidak 
sengaja. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa al-hajj wal umrah, hal. 12. 


31. Yang Wajib Adalah Tinggal Di Perkemahan Paling Akhir 


Pertanyaan: 


Apa hukum bagi orang yang tidak mendapat tempat di Mina 
lalu bermalam di Mekkah? 


Jawaban: 

Itu tidak boleh, dan yang wajib ia lakukan adalah tetap tinggal 
di akhir atau ujung perkemahan sekalipun letaknya di luar Mina. Jika 
anda memang tidak mendapat tempat sekalipun telah mencarinya, 
maka hendaknya anda tinggal di tempat paling ujung dari perkema- 
han orang yang ada. Ada sebagian ulama pada zaman kita sekarang 
Ini yang berpendapat bahwa apabila seseorang tidak mendapat tempat 
di Mina, maka kewajiban mabit menjadi gugur atasnya dan ia boleh 
bermalam di mana saja, di Mekkah atau di tempat lainnya. Mereka 
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menganalogikannya (mengkiaskan) kepada orang yang salah satu 
anggota tubuh yang wajib dibasuh dalam berwudhu, apabila ia terpu- 
tus (buntung) maka kewajiban membasuhnya menjadi gugur. Namun 
pendapat ini masih perlu peninjauan lebih jauh, karena anggota 
wudhu itu ada hubungannya dengan hukum thaharah (kesucian), 
sementara itu anggota tubuhnya tidak ada. Sedangkan dari mabit itu 
adalah berkumpulnya manusia menjadi satu ummat di satu tempat. 
Maka dari itu, yang wajib adalah keberadaannya di akhir atau di ujung 
perkemahan sehingga bersatu dengan para jamaah haji. Yang mirip 
dengan masalah ini adalah ketika masjid sudah penuh dengan jamaah 
hingga jamaah yang lainnya harus shalat di sekitar (di luar) masjid, 
maka shaf atau barisan jamaah itu harus berkesinambungan dan 
berurutan sehingga semuanya benar-benar menjadi satu jamaah. Jadi, 
mabit di Mina itu sama dengan masalah ini dan tidak sama dengan 
masalah anggota tubuh yang buntung. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa al-hajj wal umrah, hal. 18. 


32. Inilah Hari-hari Tasyrig 


Pertanyaan: 


Apa hukum meninggalkan kewajiban melontar jamarat pada 
tanggal 12 karena mengira bahwa yang demikian inilah yang disebut 
tajil (nafar awal), juga meninggalkan mabit di Mina dan thawaf wada' 
karena tidak tahu? 


Jawaban: 


Haji anda sah, karena tidak meninggalkan salah satu rukun haji, 
namun anda meninggalkan 3 kewajiban. Yang pertama, kewajiban 
mabit (bermalam) di Mina pada malam tanggal 12. Yang kedua, 
kewajiban melontar 3 Jumrah pada hari tanggal 12, dan yang ketiga, 
kewajiban melakukan thawaf wada'. Kewajiban haji, sebagaimana 
dijelaskan oleh para ahli ilmu (ulama), apabila ditinggalkan oleh se- 
seorang di dalam menunaikan ibadah haji, maka ia wajib membayar 
dam (denda) berupa menyembelih seekor binatang korban di Mekkah 
dan membagikan dagingnya kepada orang-orang fakir miskin. Akan 
tetapi tidak mabit di Mina satu malam itu tidak mewajibkan bayar 
dam. Pada kesempatan ini saya ingin mengingatkan kepada saudara- 
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saudaraku para jamaah haji tentang kesalahan saudara penanya, 
yaitu banyak jamaah haji yang memahami firman Allah 86: "Maka ba- 
rangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari.." (Al- 
Bagarah: 202). Mereka memahaminya 'berangkat dari Mina sesudah 
hari ke 11' dengan anggapan bahwa setelah dua hari dimaksud ada- 
lah hari raya (tanggal 10) dan hari ke 11. Padahal tidak seperti itu! Itu 
adalah kesalahan di dalam memahami ayat, sebab Allah 45 berfirman, 


mh m5. 100 2x € ?. Tp? aa 
ac Bl 
"Dan berdzikirlah (dengan menyebut) nama Allah dalam beberapa hari 
yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) 
sesudah dua hari maka tiada dosa baginya." (Al-Bagarah: 202). 


Yang dimaksud "beberapa hari yang berbilang" di dalam ayat 
itu ialah hari-hari tasyrig, yaitu yang dimulai dari hari ke 11. Maka de- 
ngan demikian, maksud dari firmanNya: "Barangsiapa yang ingin 
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari" adalah sesudah dua 
hari dari hari-hari tasyrig, yaitu hari ke 12. Maka hendaknya setiap 
orang meluruskan pemahamannya terhadap masalah ini agar tidak 
keliru dan berbuat kesalahan. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa al-hajj wal umrah, hal. 18. 


Pertanyaan: 

Apa hukumnya orang yang membawa alat-alat musik yang 
diharamkan di dalam kepergiannya untuk menunaikan ibadah haji 
atau umrah? 


Jawaban: 


Membawa alat-alat yang diharamkan, apabila alat-alat itu di- 
pergunakan, maka tidak diragukan lagi bahwa itu adalah merupakan 
kemaksiatan dan sikap nekad dalam perbuatan dosa besar. Dan apabila 
alat-alat musik itu dipakai dalam kondisi ihram haji ataupun umrah, 
maka hal itu tentu lebih berdosa lagi. Allah 45 berfirman, 


&, 5. ay a10 AL Gogt ct 2. 


3 NI SI 3 43 Tap 
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"Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan menger- 
Jakan haji, maka tidak boleh berbuat rafats (mengatakan perkataan yang 
dapat menimbulkan birahi atau bersetubuh), berbuat maksiat dan ber- 
bantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji." (Al-Bagarah: 197). 


Maka setiap manusia Muslim hendaknya menghindari segala 
yang diharamkan oleh Allah, baik ketika keberangkatannya untuk 
menunaikan ibadah haji, sekembalinya dari haji ataupun ketika sedang 
mengerjakan ibadah haji. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa Makkiyah, hal. 4. 


34. Bagi Orang Yang Akan Menunaikan Ibadah Haji Atau 
Umrah Wajib Mempelajari Hukum-hukumnya 


Pertanyaan: 


Apa hukum orang yang ketika mengerjakan thawaf masuk ke 
Hijir Ima'il? 

Jawaban: 

Ungkapan penanya "Hijir Isma'il" adalah kekeliruan, karena 
Hijir tersebut bukan milik Nabi Ismail dan ia tidak mengenalnya. Hijir 
yang ada itu adalah dibuat oleh orang-orang Ouraisy ketika mereka 
hendak membangun Ka'bah. Mereka tidak mendapat uang yang 
cukup untuk membangunnya di atas pondasi asal, yaitu di atas pon- 
dasi yang dibangun oleh Nabi Ibrahim. Oleh karena itu mereka 
membatasi bagian ini dengan batu, maka kemudian disebut al-hijr. 
Dan disebut juga al-hathim (yang terhancurkan), karena merupakan 
bagian dari Ka'bah yang terpecah. Kebanyakan dari bagian al-hijr ter- 
sebut adalah bagian dari Ka'bah. Maka dari itu, apabila seseorang 
melakukan thawaf dengan melewati bagian dalam dari al-hijr, maka 
putaran thawafnya tidak sah, sebab putaran thawaf harus memenuhi 
semua bagian dari Ka'bah dan al-hijr sekaligus. Berdasarkan penjela- 
san ini, barangsiapa yang thawaf seperti itu (masuk lewat al-hijr), maka 
thawafnya tidak sah dan ia harus mengulanginya. Thawaf yang tidak 
sah itu tidak dapat menyebabkannya menjadi bertahallul, apabila 
tahallul tergantung kepadanya. 
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Pada kesempatan ini saya ingin mengingatkan bahwasanya 
siapa saja yang hendak menunaikan ibadah haji atau umrah maka ia 
wajib mempelajari aturan dan hukum-hukumnya sebelum terlanjur 
melaksanakannya agar tidak terjatuh kepada kesalahan besar seperti 
di atas. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa Makkiyah, hal. 7. 


Pertanyaan: 


Apa hukum bergantung kepada kelambu Ka'bah atau menem- 
pelkan diri kepadanya? 


Jawaban: 


Bergantung kepada kelambu Ka'bah atau menempelkan diri 
kepadanya tidak ada dasarnya di dalam ajaran Islam. Maka dari itu 
ketika Ibnu Abbas -#s melihat Muawiyah «& melakukan thawaf di 
Ka'bah dan beristilam kepada semua sudut Ka'bah, Ibnu Abbas men- 
jelaskan kepadanya bahwa istilam itu khusus untuk Hajar Aswad 
dan rukun yamani saja. Lalu Muawiyah berkata kepadanya: "Tidak ada 
sesuatu dari bagian Ka'bah ini yang diabaikan". Maka Ibnu Abbas 
menjawabnya dengan mengatakan: "Sungguh telah ada pada 
Rasulullah suri tauladan yang baik. Rasulullah #£ tidak pernah istilam 
kecuali kepada dua sudut, yaitu rukun yamani dan hajar aswad". 
Muawiyah pun kemudian mematuhi apa yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas. Semoga Allah meridhai mereka berdua. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa Makkiyah, hal. 8. 


36. Afdhalnya Adalah Menyibukkan Diri Dengan Dzikir 


Pertanyaan: 
Apa hukum diskusi ilmiah di saat melakukan thawaf atau sa'1? 


Jawaban: 

Diskusi ilmiah di saat thawaf atau melakukan sa'i itu tidak apa- 
apa, tidak membatalkan thawaf ataupun sa'i, akan tetapi yang afdhal 
adalah menyibukkan diri dengan dzikir, sebab thawaf itu cepat selesai 
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dan habis, sedangkan diskusi itu punya banyak waktu. Adapun 
memberikan jawaban singkat atas suatu pertanyaan di saat melakukan 
thawaf atau sa'i, maka tidak mengurangi nilai sesuatu selagi penanya 
tidak menjadi banyak. Maka dari itu kami katakan, "Tidak berdosa 
bagi seseorang apabila ditanya oleh orang lain di saat thawaf lalu 
mengatakan kepadanya, "Nanti sampai saya selesai melakukan tha- 
waf", agar dapat berkonsentrasi berdzikir". 


Ibnu Utsaimin, Fatawa Makkiyah, hal. 10. 


31. Hukumnya Berbeda, Tergantung Kepada Perbedaan 
jenis Iddah 


Pertanyaan: 


Apakah boleh bagi seorang perempuan melakukan kewajiban 
haji, sedangkan ia masih dalam masa iddah setelah suaminya me- 
ninggal atau dalam masa iddah thalak. Yang jelas, dalam masa iddah 
secara umum, baik iddah thalak atau cerai? 


Jawaban: 


Bagi wanita yang masih dalam keadaan iddah karena suami- 
nya meninggal maka ia tidak boleh keluar rumah atau melakukan 
perjalanan jauh untuk beribadah haji sebelum masa iddahnya habis. 
Sebab, ia wajib menunggu di rumah, sebagaimana firman Allah 3£, 

”£ Penata Mae 27 Pa AG .. LT San 0 Pata Kata c KTP 

AB Ta il, naga CON BA (Kue Sp Hall 

Ie 
S2 
Vas, 

"Orang-orang yang meninggal dunia di antara kamu dengan mening- 

galkan isteri-isteri (hendaklah isteri itu) menangguhkan dirinya 

(beriddah) empat bulan sepuluh hari." (Al-Bagarah 234). 


Oleh karena itu ia wajib menunggu di rumahnya hingga masa 
iddahnya berakhir. 


Adapun wanita yang ber'iddah disebabkan selain kematian 
suami, maka hukumnya sebagai berikut: 


1. Karena fthalak raj'i (suami boleh merujuk), status hukumnya 
adalah status sebagai isteri, maka ia tidak boleh melakukan safar 
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kecuali seizin suami: dan suami tidak apa-apa memberikan izin 
kepadanya untuk menunaikan ibadah haji, akan tetapi ia harus 
didampingi oleh seorang mahrom. 


2. Karena thalak ba'in (thalak selama-lamanya), hukumnya pun sama, 
ja harus tinggal di rumah. Akan tetapi ia boleh menunaikan ibadah 
haji apabila suami menyetujuinya, karena sang suami masih mem- 
punyai hak di dalam masa 'iddah itu. Maka apabila sang suami 
mengizinkannya keluar, hal itu tidak mengapa. 


Kesimpulannya, wanita yang masih dalam masa iddah karena 
suaminya meninggal wajib tinggal di rumah dan tidak boleh keluar. 
Sedangkan wanita yang ber'iddah karena thalak raj'i maka masalah- 
nya tergantung kepada suami, karena statusnya masih sebagai isteri. 
Sedangkan wanita yang ber'iddah karena thalak ba'in, ia mempunyai 
hak lebih banyak daripada wanita yang dithalak raj'i, namun sekali- 
pun demikian sang suami mempunyai hak demi melarangnya untuk 
menjaga kehormatan 'iddahnya. 


Fawa'id wa fatawa tahummul mar'ah al-Muslimah, hal. 89, oleh Ibnu Jibrin. 


38. Anda Wajib Bertobat Kepada Allah Dan Mengulangi 
Thawaf 


Pertanyaan: 

Seorang perempuan bertanya: Saya telah menunaikan ibadah 
haji dan pada saat itu haid datang, namun karena malu saya tidak 
memberitahukannya kepada siapa pun. Lalu saya masuk ke dalam 
masjidil haram untuk melakukan shalat dan thawaf serta sa'i. Lalu 
bagaimana dan apa kewajiban saya, sebab haid tersebut datang sesu- 
dah masa nifas? 


Jawaban: 


Tidak boleh bagi wanita yang sedang haid atau nifas melakukan 
shalat, apakah di Mekkah atau di negeri lainnya atau di mana saja, 
karena Rasulullah #telah bersabda tentang perempuan: 


"Bukankah apabila perempuan haid, ia tidak shalat dan tidak berpuasa." 
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Para ulama telah sepakat (berijma') bahwasanya wanita yang 
sedang haid itu tidak boleh melakukan puasa ataupun shalat. Maka 
dari itu, perempuan yang telah melakukannya wajib bertobat kepada 
Allah dan memohon ampunanNya atas perbuatan yang telah dilaku- 
kannya. Thawaf yang ia lakukan di waktu haid adalah tidak sah, 
sedangkan sa'inya tetap sah, karena berdasarkan pendapat yang lebih 
kuat dinyatakan boleh mendahulukan sa'i atas thawaf di dalam ibadah 
haji. Oleh karena itu ia wajib mengulangi thawafnya, karena thawaf 
ifadhah itu merupakan salah satu rukun haji di mana tahallul kedua 
tidak bisa dilakukan kaecuali dengannya. Berdasarkan itu semua, 
maka perempuan ini tidak boleh digauli (melakukan persetubuhan) 
oleh suaminya, jika punya suami, hingga melakukan thawaf ulang. 
Dan tidak melangsungkan akad nikah, jika ia belum bersuami, sebelum 
melakukan thawaf ulang. Wallahu a'lam. 


Ibnu Utsaimin: Al-Ahkam al-Fighiyah fil Fatawa an-Nisa'iyah, hal. 48. 


Pertanyaan: 


Apakah seseorang akan mendapat hukuman karena pandang- 
annya kepada perempuan di Masjidil Haram, sedangkan pandangan 
itu tanpa syahwat dan tanpa kenikmatan. Dan perlu diketahui pula 
bahwa para kaum wanitalah yang mengundang perhatian? 


Jawaban: 


Sesungguhnya masalah wanita di tanah suci ini merupakan 
problem besar, karena ada di antara mereka yang turut hadir ke tem- 
pat ini, tempat yang merupakan tempat ibadah dan ketundukan 
(kepada Allah). Perempuan itu datang dalam bentuk yang dapat 
memperdaya orang yang seharusnya tidak terpedaya. Ia datang de- 
ngan tabarruj (dandanan berlebihan) dan mengenakan parfum, dari 
gerak langkahnya tampak hasratnya hendak menggoda kaum lelaki. 
Ini, di luar masjidil haram merupakan perkara yang munkar, lalu 
bagaimana jika hal itu di dalam masjidil haram? Maka nasehat saya 
kepada siapa saja di antara mereka yang mendengar, hendaknya 
selalu bertakwa dan takut kepada Allah terhadap dirinya dan men- 
jaga kehormatan Baitullah dari perbuatan maksiat. Dan kepada kaum 
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lelaki apabila melihat seorang wanita dalam bentuk atau penampilan 
yang tidak pantas hendaknya menasehati dan menegurnya atau 
menyampaikan permasalahannya kepada orang yang dapat mencegah 
atau menegur si wanita itu. Orang-orang (di tanah suci ini), alhamdu- 
lillah, masih ada yang baik-baik. 


Namun demikian kami katakan pula, bahwa setiap laki-laki 
wajib menahan pandangannya semampunya. Allah berfirman, 
ne PS! ke o Pc Ha La. .... 2 
Mena Alah na Ja Tana Onsal J3 
"Katakanlah kepada laki-laki beriman, "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya dan memelihara kemaluannya." (An-Nur: 30). 


Berdasarkan ayat ini, laki-laki wajib menahan pandangan ma- 
tanya semampunya, apalagi apabila ia merasakan pada dirinya ada 
nafsu untuk cuci mata atau menikmati pandangan, maka ia wajib 
menahan pandangannya lebih banyak lagi. Manusia di dalam masa- 
lah ini sangat menonjol sekali perbedaannya. 


Ibnu Utsaimin: Fatawal usrah wa khashshatan al-mar'ah, hal. 36. 


40. Thawaf Wada' Itu Adalah Nusuk Wajib 


Pertanyaan: 


Kami adalah penduduk kota Jeddah. Pada tahun yang lalu kami 
datang ke sini (Mekkah) untuk ibadah haji dan kami pun menyem- 
purnakan semua manasik haji selain thawaf wada'. Kami sengaja 
menundanya hingga akhir bulan Dzulhijjah, dan ketika keramaian 
berkurang kami kembali ke Mekkah (untuk thawaf wada'). Apakah 
haji kami sah? 


Jawaban: 


Apabila seseorang melakukan ibadah haji dan menunda tha- 
waf wada' sampai pada kesempatan lainnya, maka hajinya sah dan 
ia wajib melakukan #hawaf wada' di saat akan meninggalkan kota 
Mekkah. Jika ia berasal dari luar kota Mekkah, seperti Jeddah, Tha'if, 
Madinah atau lainnya maka ia tidak boleh pulang sebelum melaksa- 
nakan thawaf sebanyak tujuh putaran di Ka'bah tanpa harus melaku- 
kan sa'i. Sebab, wada' (perpisahan itu) tidak ada sa'inya, melainkan 
thawaf saja. Dan kalau ia terlanjur keluar kota Mekkah tanpa thawaf 
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wada' maka ia wajib membayar dam (denda) menurut Jumhur ulama, 
yaitu menyembelih kambing di Mekkah dan membagikannya kepada 
kaum fakir miskin di sana, dan hajinya sah, sebagaimana disinggung 
di atas. Inilah pegangan jumhur ulama. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
«& bahwasanya ia telah berkata, "Barangsiapa yang meninggalkan satu 
macam manasik atau lupa mengerjakannya, maka hendaklah ia 
menyembelih seekor kambing". Thawaf wada' itu adalah salah satu 
manasik haji, jika meninggalkannya dengan sengaja, maka wajib me- 
nyembelih kambing di Mekkah dan membagikannya kepada kaum 
Jfugara dan masakin. Adapun jika ia kembali ke Mekkah sesudah itu, 
tetap tidak menggugurkan kewajiban menyembelih kambing. Ini 
adalah pendapat yang kuat menurut saya. Wallahu a'lam. 


Fatawa tata'allagu bi ahkamil hajji wal umrati waz ziyadah, hal. 126. Ibnu Baz. 


A1. Tersentuh Tubuh Wanita Tidak Membatalkan Thawaf 


Pertanyaan: 


Ada seorang lelaki melakukan thawaf ifadhah (thawaf haji) 
dalam kondisi manusia sangat padat, lalu tersentuh tubuh seorang 
wanita asing (bukan mahramnya), apakah thawafnya batal dan 
harus mengulanginya dari awal sebagaimana halnya wudhu, atau 
tidak batal? 


Jawaban: 


Tersentuhnya seorang lelaki oleh perempuan di saat melakukan 
thawaf atau di saat kondisi padat berdesakan di mana saja tidak mem- 
batalkan thawaf dan juga tidak membatalkan wudhunya berdasarkan 
salah satu pendapat para ulama yang lebih kuat. Para ulama memang 
telah berselisih pendapat di dalam masalah hukum menyentuh perem- 
puan, apakah membatalkan wudhu? menjadi beberapa pendapat. Ada 
yang berpendapat tidak batal secara mutlak. Ada pula yang 
berpendapat membatalkan wudhu secara mutlak. Dan ada yang 
berpendapat membatalkan wudhu jika diiringi dengan syahwat. 
Pendapat yang lebih kuat dan tepat dari pendapat-pendapat tersebut 
adalah bahwasanya menyentuh wanita itu tidak batal secara mutlak, 
dan apabila seorang lelaki menyentuh isterinya atau menciumnya 
maka wudhunya tidak batal, menurut pendapat yang lebih tepat, 
karena Rasulullah & pernah mencium salah satu isterinya kemudian 


376 


beliau shalat dan beliau tidak berwudhu lagi. Oleh karena hukum 
asalnya adalah sahnya wudhu dan sahnya thaharah, maka tidak bo- 
leh dikatakan bahwa wudhu dan thaharah batal karena sesuatu, 
kecuali berdasarkan hujjah (dalil) yang kuat yang menunjukkan akan 
batalnya wudhu disebabkan menyentuh perempuan secara mutlak. 
Adapun tentang firman Allah: 


PA en 
"Atau menyentuh wanita." (An-Nisa': 43). 


Yang benar di dalam tafsir ayat ini bahwa yang dimaksud (me- 
nyentuh) di sini adalah jima', dan demikian pula (makna yang terdapat 


di dalam) gira'at lain, 
Pa ea 


Bacaan ini juga bermakna jima' atau bersetubuh, sebagaimana 
dikatakan oleh sahabat Nabi, Ibnu Abbas dan sejumlah ahli tafsir. 
Jadi, yang dimaksud bukan sekedar lamsunnisa' (menyentuh perem- 
puan) sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 5, akan tetapi 
yang benar di dalam tafsirnya adalah jima' (menyetubuhi), sebagai- 
mana dikatakan Ibnu Abbas dan sejumlah ahli tafsir. Maka dari itu 
dapat diketahui bahwa orang yang badannya menyentuh tubuh 
perempuan di saat thawaf maka thawafnya tetap sah. Demikian pula 
halnya wudhu, apabila sang suami menyentuh isterinya atau menci- 
umnya maka wudhunya tetap sah selagi tidak keluar sesuatu darinya. 


Ibnu Bar: Fatawa tata'allagu bi ahkamil hajji wal umrah waz ziyadah, hal. 32. 


42. Tidak Boleh Bagi Jamaah Haji Keluar Ke Jeddah Pada 
Hari Idul Adha 


Pertanyaan: 

Orang yang melakukan ibadah haji dan telah melontar jumrah 
ula, lalu pergi untuk menyembelih hewan hadyu (korban wajib), na- 
mun karena harganya sangat mahal maka ia pergi dari Mina menuju 
kota Jeddah dan di sana ia membeli hewan hadyu lalu menyembe- 
lihnya. Apakah sah atau tidak? 
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Jawaban: 


Pertama, Tidak boleh bagi orang yang sedang beribadah haji 
keluar menuju Jeddah pada hari Idul Adha. 


Kedua, Membeli binatang korban wajib (hadyu) di luar batas 
tanah suci, seperti Jeddah atau lainnya boleh saja. Yang tidak boleh 
adalah menyembelihnya di luar perbatasan tanah suci, hal itu tidak 
boleh. Barangsiapa yang menyembelih hadyu di luar tanah suci, maka 
kambing korbannya adalah syatu lahm (kambing sedekah biasa) tidak 
menggugurkan korban wajibnya dan ia tetap dianggap sebagai orang 
yang belum membayar hadyu. Sebab Allah berfirman, 


Kasa) Ata 
"Sebagai Hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah." 


Alan SAI aa & 
"Sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya." 


Ibnu Baz: Fatawa tata'llagu bi ahkamil hajji wal umrah waz ziyadah, hal. 85. 


43. Bagi Orang Yang Sehat Tidak Boleh Mewakilkan Di 
Dalam Melontar Jumrah 


Pertanyaan: 


Apakah boleh melontar jumrah saya wakilkan kepada seseorang 
pada hari kedua hari tasyrig karena ada sebab masalah keluarga yang 
mengharuskan saya pulang ke Riyadh pada hari tersebut, ataukah 
dalam masalah ini saya wajib membayar dam (denda)? 


Jawaban: 


Tidak boleh bagi seseorang meminta orang lain supaya melon- 
tarkannya dan pulang sebelum sempurna melontar sendiri. Ia wajib 
menunggu dan melontar sendiri jika mampu, dan menyuruh orang 
lain melontarkannya jika kondisinya lemah (tidak mampu) namun 
tetap harus menunggu waktunya dan tidak melakukan perjalanan 
(pulang) sebelum wakil yang melontarkannya itu benar-benar telah 
selesai melontarkan. Setelah itu ia melakukan thawaf wada' kemudian 
boleh pulang. 


378 


Haji 


Tetapi kalau orang tersebut sehat, maka ia tidak boleh mewa- 
kilkan, ia wajib melontar sendiri. Sebab, tatkala ia berihram untuk 
menunaikan ibadah haji, maka wajib menyelesaikannya sendiri, 
sekalipun hajinya itu haji tathawwu' (sunat). Sebab masuk di dalam 
ibadah haji itu sendiri telah mewajibkan kita untuk menyelesaikan- 
nya sendiri, sebagaimana firman Allah, 


Eh ARA - bit 
"Dan sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah, 5 aa 
196). 


Demikian pula halnya umrah, sebagaimana ditegaskan oleh 
ayat di atas. Apabila seseorang telah memulainya, maka wajib menye- 
lesaikannya sendiri, ia tidak boleh mewakilkannya kepada siapa pun 
dalam menyelesaikan sebagian pekerjaan (manasik) haji atau umrah 
selagi ia mampu melakukannya sendiri. 


Ibnu Baz: Fatawa tata'allagu bi ahkamil hajji wal umrah waz ziyadah, hal. 95. 


44. Jamaah Haji Pergi Ke Jeddah 


Pertanyaan: 


Apabila jamaah haji keluar dari Mekkah menuju Jeddah sebelum 
selesai mengerjakan amalan-amalan haji untuk suatu keperluan, kemu- 
dian mereka kembali ke Mekkah, apakah mereka harus melakukan 
thawaf wada' sebelum mereka keluar atau tidak? 


Jawaban: 


Apabila mereka telah sempurna melontar jumrah, maka mereka 
wajib thawaf wada'. Namun apabila mereka keluar dari Mekkah pada 
hari ke 11 Dzulhijjah atau pada hari ke 12-nya sebelum jamaah mela- 
kukan nafar awal, maka tidak apa-apa baginya (asalkan kepergiannya 
keluar Mekkah itu bukan untuk seterusnya, melainkan sementara 
saja). Akan tetapi jika hal itu dilakukan sesudah urusan melontar 
selesai, maka ia tidak boleh langsung pulang sebelum melakukan 
thawaf wada'. 


Ibnu Baz: Kitabud Da'wah (Fatawa), Jilid 4, hal. 157. 
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15. Seputar Sa'i Dan Thawaf 


Pertanyaan: 

Saya melakukan thawaf ifadhah di lantai paling atas Masjidil 
haram, dan oleh karena sangat padatnya jamaah maka ada sebagian 
putaran thawaf yang saya lakukan melewati samping tempat sa'i. 
Apakah thawaf saya itu sah? Kalau tidak sah, apakah saya harus meng- 
ulangi sa'i bersama thawaf? 


Jawaban: 

Kalau thawaf yang anda lakukan sudah mencapai tujuh putaran, 
maka cukuplah hal itu, sekalipun sebagiannya lewat di dekat tempat 
sa'i. Yang penting putarannya di atas tanah atau bersama dinding. 
Jadi anda telah menyelesaikan thawaf dan begitu pula sa'i. 


Ibnu Baz: Kitabud Da'wah (Fatawa), jilid 4, hal. 160. 


46. Hukum Melontar Jumrah Pada Hari-hari Tasyrig 
Sekaligus 


Pertanyaan: 


Apakah boleh melontar jumrah pada akhir hari tasyrig sekaligus 
pada satu waktu untuk semua hari-hari tasyrig? Jika demikian, bagai- 
mana melontar? Kapan dan untuk siapa? 


Jawaban: 

Yang disyariatkan (diajarkan) bagi setiap Mukmin dalam ibadah 
haji adalah melontar jumrah sebagaimana dilakukan oleh Nabi 
Muhammad #£ ketika beliau melaksakan haji wada', yaitu melontar 
jumrah agabah pada hari Idul Adha sebanyak tujuh lemparan dengan 
tujuh butir kerikil, masing-masing lemparan dibarengi dengan takbir. 
Kemudian melontar tiga jumrah pada hari kesebelas sesudah matahari 
condong ke barat (zawal), setiap jumrah tujuh lemparan dengan tujuh 
butir kerikil dan setiap lemparan dibarengi dengan takbir, dan harus 
dimulai dari jumrah ula (pelontaran) yang terletak lebih dekat ke 
masjid Khaif, kemudian jumrah wustha lalu jumrah agabah, yaitu jumrah 
yang dilontari pada hari Idul Adha. Demikian pula pada hari kedua 
belas melontar tiga jumrah sesudah zawal sebagaimana dilakukan 
pada hari kesebelas. 
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Dianjurkan seusai melontar jumrah ula pada hari kesebelas ber- 
doa sambil mengangkat tangan dengan memposisikan jumrah pada 
sebelah kiri kita. Begitu pula seusai melontar jumrah wustha, berdoa 
sambil mengangkat tangan, namun posisi pelontaran ada pada sebelah 
kanan. Hal itu mencontoh Rasulullah &£. 


Adapun pada pelontaran ketiga, yaitu jumrah agabah hanya me- 
lontar saja dengan tidak berdoa di situ. Kemudian, jika hendak 
bergegas pulang ke Mekkah (pada hari kedua belas sesudah melontar) 
maka hendaknya dilakukan sebelum matahari terbenam dan boleh 
tetap tinggal di Mina dan mabit (bermalam) di sana pada malam 
ketiga belas, lalu keesokan harinya, sesudah zawal, melontar tiga 
jumrah sebagaimana dilakukan pada hari kesebelas dan dua belas. 
Inilah yang lebih afdhal (lebih utama) apabila hal itu dapat dilakukan, 
sebagai wujud dari mencontoh Nabi Muhammad #£, sebab, beliau 
tidak bergegas (mengambil nafar awal). 


Jika seseorang menunda pelontaran pada hari ke 11 dan ke 12 
lalu melakukan semuanya pada hari ke 13 secara berurutan sesudah 
zawal, maka sah saja, namun tetap dianggap bertentangan dengan 
sunnah. (Jika itu yang ia lakukan) maka harus dimulai dengan 
melontar tiga jumrah untuk hari yang ke 11, lalu setelah selesai kem- 
bali lagi melontar tiga jumrah dari pertama untuk hari yang ke 12, dan 
kemudian setelah selesai melontar lagi dari awal untuk hari yang ke 
13, sebagaimana hal itu telah didiskripsikan oleh kebanyakan ulama. 
Wallahu a'lam. 


Ibnu Baz: Kitabud Da'wah (Fatawa), Jilid 4, hal. 160. 


41. Tidak Dapat Memakai Pakalan Ihram 


Pertanyaan: 


Ada seseorang yang hendak menunaikan ibadah umrah pada 
bulan suci Ramadhan, namun ia tidak dapat memakai pakaian ihram 
karena cacad dan tangannya buntung. Apakah boleh ia melakukan 
umrah dengan pakaiannya, lalu apakah ia wajib membayar kaffarah 
(denda)? 


Jawaban: 


Ya, kalau seseorang tidak dapat memakai pakaian ihram boleh 
memakai pakaian lain yang laik baginya, namun sebagaimana menu- 
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rut para ulama, ia wajib mengerjakan salah satu dari tiga hal berikut, 
yaitu menyembelih seekor kambing dan membagikan dagingnya ke- 
pada kaum fakir, atau memberi makanan pokok kepada enam orang 
miskin, masing-masing sebanyak 2 sha' atau berpuasa selama tiga 
hari. Demikian ungkapan para ulama sebagai pengkiasan kepada 
hukum mencukur rambut kepala, di mana Allah # berfirman, 


Sa eI z4 “ 0 Sa NI, 5 #-, 2 LG 

Sian Ta KAK 3 ESA Aa 5 Ka WE, 

£ faze KL te 

SEN BKI Ao va KA urai Oi 

"Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di 

tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada 

gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya mem- 

bayar fidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban." (Al- 

Bagarah: 196). 

Rasulullah # juga telah menjelaskan bahwa puasa itu adalah 

tiga hari, sadekah itu kepada enam orang miskin masing-masing V4 
sha' dan bahwa korban itu adalah menyembelih seekor kambing. 


Ibnu Utsaiminj Kitabud Da'wah, jilid 2, hal. 13. 


48. Tidak Mabit Di Muzdalifah Apakah Mewajibkan Hadyu? 


Pertanyaan: 

Seseorang telah mengerjakan kewajiban haji pada tahun ini, na- 
mun ia tidak bisa keluar dari Arafah kecuali pada pagi hari kesepuluh 
(Idul Adha), maka dari itu ia ketinggalan untuk mabit di Muzdalifah. 
Hal itu terjadi disebabkan padatnya kendaraan (macet) dan banyak- 
nya manusia. Maka ia langsung menuju Mina dengan melewati 
Muzdalifah sesudah matahari terbit pada hari kesepuluh. Apa yang 
harus ia lakukan? 


Jawaban: 
Allah # berfirman, 


kt 0-00, co. oi Xx 3 ecu Lena SARAN E 

SAM Ga Ta BA ab Sh Kat dita, 
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit atau lainnya), maka 
(sembelihlah) korban yang mudah didapat." (Al-Bagarah: 196). 
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Apabila seseorang terkepung (tertahan) hingga tidak bisa 
mengerjakan kewajiban haji, seperti mabit (bermalam) di Muzdalifah, 
maka ia haruh menyembelih korban di Muzdalifah atau di Mina atau 
di dalam derah kota Mekkah. Namun jika ia tidak mendapatkannya, 
maka tidak ada kewajiban apa-apa atasnya, sebab kewajiban puasa 10 
hari bagi orang yang tidak mendapatkan korban (hadyu) atau bagi 
orang yang tidak mendapatkan fidyah di dalam meninggalkan kewiji- 
ban itu tidak ada dalilnya, sedangkan menggiaskannya kepada haji 
tamattu' adalah merupakan al-giyas ma'al farig (kias terhadap sesuatu 
yang tidak ada hubungan 'illahnya). Di samping ia juga bertentangan 
dengan zhahir nash, sebab Allah 4 menyebutkan tentang korban 
(hadyu) haji tamattu' bahwa orang yang tidak mendapatkannya maka 
ia berpuasa tiga hari semasa haji dan tujuh hari ketika telah pulang ke 
negerinya. Sedangkan untuk ihshar (tertahan atau terkepung) Allah 
mengatakan, "Jika kamu terkepung (terhalang oleh sesuatu atau karena 
sakit), maka sembelihlah korban yang mudah didapat." Pada ayat ini Allah 
tidak menyebutkan badal atau ganti dari korban (hadyu). Maka hal itu 
menunjukkan perbedaan di antara dua hal tersebut. 

Kesimpulannya yang menjadi pegangan saya adalah bahwa 
mereka yang tidak sempat mabit di Muzdalifah karena disebabkan 
kemacetan kendaraan dan padatnya manusia, maka harus menyem- 
belih korban, sebagai sikap hati-hati dan agar terlepas dari beban 
tanggungan. Tentu jika mereka adalah orang-orang kaya, maka hal itu 
tidak akan memberatkan sama sekali. Akan tetapi kalau mereka adalah 
orang-orang fakir (pas-pasan) maka tidak wajib membayar apa-apa. 


Ibnu Utsaimin: Kitabud Da'wah, jilid 2, hal. 18. 


Pertanyaan: 


Kapan berakhirnya waktu melontar Jumrah Agabah untuk 
pelaksanaan? Dan kapan berakhirnya untuk gadha'? 


Jawaban: 

Melontar Jumrah Agabah pada hari ke 10 (hari led) itu berakhir 
sampai terbitnya fajar subuh pada hari ke 11 Dzulhijjah, dimulai dari 
akhir malam pada malam hari Idul Adha untuk kaum dhuafa dan 
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Orang-orang yang searti dengan mereka yang tidak mampu berdesa- 
kan dengan orang banyak. 


Adapun pada hari tasyrig pelontaran terhadapnya dilakukan 
bersama dengan dua jumrah lainnya (ula dan wustha), yaitu dilaku- 
kan sesudah zawal (tergelincirnya) matahari dan berakhir dengan 
terbitnya fajar subuh dari malam hari berikutnya, kecuali kalau pada 
akhir hari tasyrig berakhir dengan terbenamnya matahari. Sekalipun 
demikian, melontar pada siang hari itu lebih afdhal (utama), hanya 
saja pada siang hari manusia sangat padat, saling berdesakan dan ti- 
dak saling peduli. Apabila dikhawatirkan bahaya terhadap dirinya 
atau sangat memberatkan maka boleh melontar di malam hari dan 
itu tidak berdosa. Dan sekalipunia sengaja melontar di malam hari 
tanpa ada kekhawatiran tersebut, juga tidak berdosa. Akan tetapi 
afdhalnya ia lebih menekankan sikap hati-hati dalam masalah ini 
dengan tidak melontar pada malam hari kecuali karena memang 
dibutuhkan. Sedangkan gadha (mengganti) itu boleh dikatakan 
gadha' apabila (dilakukan) setelah fajar subuh pada hari berikutnya. 


Ibnu Utsaimin: Kitabud Da' wah, jilid 2, hal. 20. 


30. Menghadiahkan Pahala Amal Seperti Thawaf 


Pertanyaan: 


Ada seorang perempuan berkata: Ketika berada di Mekkah, saya 
menerima berita bahwa salah satu kerabatku meninggal, maka saya 
pun melakukan thawaf di Baitullah untuk dia dan pahalanya saya 
hadiahkan kepadanya. Apakah itu boleh? 


Jawaban: 


Ya, anda boleh melakukan thawaf tujuh keliling dan menghadi- 
ahkan pahalanya kepada siapa saja yang anda kehendaki dari kaum 
Muslimin. Ini adalah merupakan pendapat yang masyhur Imam 
Ahmad #8. Sesungguhnya ketaatan (gurbah) apa saja yang dilakukan 
oleh seorang Muslim dan menghadiahkan pahalanya untuk orang 
Muslim yang telah meninggal atau yang masih hidup maka hal itu 
bermanfaat baginya, apakah amalan itu bersifat amal fisik murni, 
seperti shalat dan thawaf ataupun bersifat materi murni, seperti se- 
dekah atau gabungan dari keduanya, seperti menyembelih hewan 
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korban. Namun harus diketahui yang lebih afdhal bagi seseorang 
adalah mengerjakan amal-amal shalih untuk diri sendiri dan mendoa- 
kan siapa saja di antara kaum Muslimin secara khusus, karena yang de- 
mikianlah yang di aa oleh Rasulullah & CS: Ge sabdanya, 


Pa aa 


al — Je HAL La Kk 2 ea SY DL BI 


Al de, Sd. Bj sa Bu) aa Je 
"Apabila seorang manusia mati maka terputuslah amalnya Tema dari 
tiga perkara: dari amal jariyah (nya), atau dari ilmu(nya) yang berman- 
faat atau dari anak(nya) yang shalih yang selalu mendoakannya." 


Ibnu Utsaimin: Kitabud Da'wah, jilid 2, hal. 27. 


51. Hak Allah Lebih Penting Daripada Hak Suami 


Pertanyaan: 


Saya seorang perempuan tua dan kaya. Saya telah mengajukan 
lebih dari satu kali kepada suami saya untuk menunaikan ibadah haji, 
akan tetapi ia menolak permintaan saya untuk menunaikan ibadah 
haji tanpa sebab yang jelas. Dan saya punya saudara laki-laki hendak 
pergi ibadah haji. Apakah saya boleh pergi haji bersamanya sekalipun 
suami saya tidak mengizinkan, ataukah saya tidak perlu pergi haji te- 
tapi tinggal di kampung halaman mentaati suami? Saya memohon 
fatwanya, jazakumullah khairan. 


Jawaban: 


Karena ibadah haji itu wajib dilakukan segera dengan terpenu- 
hinya syarat-syaratnya: dan karena perempuan juga memiliki taklif 
(beban kewajiban) dan kemampuan serta mahram, maka ia wajib se- 
gera pergi haji, dan suaminya haram melarangnya tanpa alasan yang 
jelas. Ia boleh pergi bersama saudara lelakinya sekalipun suami tidak 
menyetujuinya, sebab kewajiban telah menjadi pasti baginya sebagai- 
mana kepastian kewajiban shalat dan puasa. Maka hak Allah harus 
didahulukan dan suami tidak berhak melarangnya menunaikan 
kewajiban ibadah haji tanpa alasan yang jelas. Hanya Allahlah yang 
memberi petunjuk ke jalan yang lurus. 


Ibnu Jibrin: Fawaid wa fatawa yahummul mar'ah al-Muslimah, hal. 101. 
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02. Larangan-larangan Ihram 


Pertanyaan: 
Apa saja yang menjadi larangan ihram? Dan bagian-bagiannya? 


Jawaban: 
Ada sembilan (9): 


. Mencukur rambut kepala atau tubuh. 


2. Menggunting kuku tangan atau kaki. 


. Memakai pakaian yang berjahit bagi laki-laki. Yaitu jahitan yang 
mengikuti anggota tubuh seperti kemeja, celana, kaos, jubah dan 
lain-lain. 

. Menutup kepala secara menempel, seperti surban, peci dan topi. 
Beda halnya dengan payung, tenda dan membawa barang di atas 
kepala, maka hal seperti ini tidak apa-apa. 

. Memakai wangi-wangian. Yaitu segala sesuatu yang mempunyai 
bau harum yang secara sengaja dioleskan pada pakaian atau tubuh, 
seperti minyak kasturi, ward (mawar), raihan dan parfum lainnya. 

. Sengaja memburu binatang buruan darat, seperti burung dara 
dan jenis burung lainnya, rusa, keledai liar, biawak padang pasir 
(dhabb), yarbu' dan binatang buruan lainnya. 

. Melangsungkan akad nikah. Orang yang sedang ihram tidak 
boleh meminang, atau menikahi perempuan atau menjadi wali 
dan yang serupa itu. 

. Melakukan hubungan badan (jima') dengan isteri atau budaknya. 


9. Mencumbui isteri selain jima', seperti mencium dan meraba isteri 


dengan syahwat. 
Pantangan atau larangan ihram ini terbagi menjadi 4 bagian: 
Pertama: Pantangan yang mengharuskan bayar fidyah dan tidak 


membatalkan ibadah haji, yaitu 5 larangan pertama. 


Kedua, larangan yang mengharuskan membayar tebusan yang 


sebanding, yaitu membunuh binatang buruan. 


Ketiga, yaitu yang membatalkan haji namun tidak harus bayar 


fidyah, yaitu menikah. 
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Keempat, tidak membatalkan ibadah haji tetapi wajib membayar 
dam (menyembelih korban), yaitu melakukan hubungan intim. 


Ibnu Utsaimin: Kitabud Da'wah, jilid 2, hal. 101. 


Pertanyaan: 


Apakah boleh bagi wanita meminum pil pencegah haid atau 
yang dapat menunda kedatangannya di waktu haji? 


Jawaban: 


Boleh bagi wanita menggunakan pil pencegah haid di waktu 
haji bila mengkhawatirkan kedatangannya. Tentu hal itu dilakukan 
setelah konsultasi dengan dokter spesialis untuk menjaga keselamatan 
si pengguna dan demikian pula di bulan suci Ramadhan kalau ia ingin 
berpuasa bersama-sama (hingga tuntas). 


Fatawal mar'ah oleh al-Lajnah al-Da'imah, hal. 89. 


54. Hikmah Di Balik Mencium Hajar Aswad 


Pertanyaan: 

Apakah hikmah mencium hajar aswad itu adalah tabarruk (men- 
cari berkah)? 

Jawaban: 

Hikmah thawaf telah dijelaskan oleh Rasulullah # dengan sab- 
danya, 

IN SS UB Oam ng Bola sa ag Sada Ajal Jaor Lal 
"Sesungguhnya Thawaf di Ka'bah, Sa'i di antara Shafa dan Marwah, 
dan melontar jumrah itu dijadikan untuk menegakkan dzikrullah." 


Pelaku Thawaf yang mengitari Baitullah itu dengan hatinya ia 
melakukan pengagungan kepada Allah 4£ yang menjadikannya 
selalu ingat kepada Allah, semua gerak-geriknya, seperti melangkah, 


3 HR. Ahmad (6/64, 75, 139), Abu Daud, kitab /-Manasik (1888), at-Tirmidzi, kitab a/-#aj (902) dan ad- 
Darimi, kitab a/-Manasik (2/50). at-Tirmidzi mengatakan: Hadits ini Hasan Shahih. 
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mencium dan beristilam kepada hajar dan sudut (rukun) yamani dan 
memberi isyarat kepada hajar aswad sebagai dzikir kepada Allah 4, 
sebab hal itu bagian dari ibadah kepadaNya. Dan setiap ibadah adalah 
dzikir kepada Allah dalam pengertian umumnya. Adapun takbir, 
dzikir dan doa yang diucapkan dengan lisan adalah sudah jelas 
merupakan dzikrullah, sedangkan mencium hajar aswad itu meru- 
pakan ibadah di mana seseorang menciumnya tanpa ada hubungan 
antara dia dengan hajar aswad selain beribadah kepada Allah semata 
dengan mengagungkanNya dan mencontoh Rasulullah & dalam hal 
itu, sebagaimana ditegaskan oleh Amirul Mukminin, Umar bin Khattab 
“& ketika beliau mencium hajar aswad mengatakan, "Sesungguhnya 
aku tahu bahwa engkau (hajar aswad) tidak dapat mendatangkan 
bahaya, tidak juga manfaat. Kalau sekiranya aku tidak melihat 
Rasulullah # menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu."4 


Adapun dugaan sebagian orang-orang awam (bodoh) bahwa 
maksud dari mencium hajar aswad adalah untuk mendapat berkah 
adalah dugaan yang tidak mempunyai dasar, maka dari itu batil. Se- 
dangkan yang dinyatakan oleh sebagian kaum Zindig (kelompok 
sesat) bahwa thawaf di Baitullah itu sama halnya dengan thawaf di 
kuburan para wali dan ia merupakan penyembahan terhadap berhala, 
maka hal itu merupakan kezindikan (kekufuran) mereka, sebab kaum 
Muslimin tidak melakukan thawaf kecuali atas dasar perintah Allah, 
sedangkan apa saja yang perintahkan oleh Allah, maka melaksana- 
kannya merupakan ibadah kepadaNya. 


Tidakkah anda tahu bahwa melakukan sujud kepada selain 
Allah itu merupakan syirik akbar, namun ketika Allah 4£ memerintah- 
kan kepada para malaikat agar sujud kepada Nabi Adam, maka sujud 
kepada Adam itu merupakan ibadah kepada Allah 4 dan tidak 
melakukannya merupakan kekufuran?! 


Maka dari itu, thawaf di Baitullah adalah merupakan salah satu 
ibadah yang paling agung, ia merupakan salah satu rukun di dalam 
haji, sedangkan haji merupakan salah satu rukun Islam. Maka dari itu 
orang yang thawaf di Baitullah pasti akan merasakan ketentraman 
karena lezatnya melakukan thawaf dan hatinya merasakan kedeka- 
tannya kepada Rabb (Tuhanjnya, yang dengannya (thawaf itu) dapat 


4  Muttafag 'Alaih. 
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diketahui keagunganNya dan amat besarnya karuniaNya. Wallahul 
musta'an. 


Ibnu Utsaimin: fatawal “agidah, hal. 28-29. 


55. Hukum Meletakkan Surat Pada Kelambu Ka'bah Dan 
Menujukannya Kepada Rasulullah & Atau Selain Beliau 


Pertanyaan: 


Ada seseorang bertanya: Kami sering mendapatkan surat-surat 
di kelambu Ka'bah, pada alamatnya tercatat secara singkat: "Kepada 
Allah 4 Yang Maha Pemurah." Di dalam surat itu ada ungkapan 
sebagai berikut: "Wahai kekasih Allah, kami sangat berharap dapat 
berziarah ke rumahmu dan dekat darimu, dan kami mendambakan 
dapat melakukan shalat di tanah sucimu yang mulia. Aku berharap 
kepadamu, wahai kekasih Allah agar engkau sudi mengabulkan 
permohonan kami, menjadikan kami dekat darimu bersama keluarga 
dan suamiku, agar dengan kedekatanku darimu itu aku menjadi 
bahagia. Shalawat atasmu, wahai kekasih Allah. Dari: pelayanmu yang 
patuh, Alawiyah binti Aisyah". 

Bagaimana pendapat Syaikh mengenai orang yang menulis se- 
perti ini dan meyakininya? 

Jawaban: 


Surat itu jelas dari Alawiyah binti Aisyah ditujukan kepada 
Rasulullah # dan isinya adalah berdoa kepada selain Allah 4£. 


Berdoa kepada selain Allah # itu adalah syirik akbar yang 
dapat mengeluarkan pelakunya dari Islam, karena Rasulullah & 
tidak dapat mendatangkan manfaat ataupun kemudharatan untuk 
dirinya dan beliau pun tidak dapat memberikan manfaat dan 
keburukan terhadap orang lain. Allah # telah berfirman, 


: PI ANG ag) 0510 JT ana GA LL UX Or BN 
SSI V3 AI Ae 3 ap exe SI Ip Ls 
A3 7, Go Ke 
Aoa ah 
"Katakan wahai Muhammad: Aku tidak mengatakan kepada kamu 
bahwa pembendaharaan Allah ada padaku, dan tidak pula aku menge- 
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tahui yang ghaib dan tidak pula aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 
kepadaku." (Al-An'am: 50). 


Jadi, perbendaharan Allah tidak ada pada Nabi Muhammad #£ 
untuk bisa memberikannya kepada siapa yang dikehendakinya dan 
beliau juga tidak mengetahui yang ghaib untuk bisa memperingatkan 
apa yang akan terjadi, dan beliau juga bukan seorang malaikat. Beliau 
tiada lain adalah seorang manusia biasa, bahkan beliau adalah salah 
seorang dari hamba Allah 4£, beliau hanya mengikuti apa yang di- 
wahyukan kepadanya saja. Beliau pun mendapat predikat (gelar) 
hamba, itu pun dalam konteks penghormatan untuk beliau, seperti 
konteks penurunan al-Our'an dan konteks isra' serta pembelaan 
terhadapnya. 


Yang penting, surat itu dan yang serupa dengannya adalah ke- 
syirikan akbar yang mengeluarkan pelakunya dari Islam, (sebab) 
Rasulullah $$ tidak dapat menolak atau memberikan manfaat kepada 
si perempuan itu atau kepada lainnya. 

LN An Ae bl Ir anu 24 

Ke TAAT j6 
"Katakanlah, "Aku tidak kuasa mendatang sesuatu kemudaratan pun 
kepadamu dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan." (AWJin: 21). 


Nabi Muhammad #£ pernah mengumpulkan kaum kerabatnya 
dan beliau pun menyeru mereka dengan mengatakan, 


(3 y - o 2 o- 0 “'£ 4 
An Al ya ea AN 
"Aku tidak dapat menyelamatkan kalian sedikit pun (dari siksa) Allah." 


Maka perempuan yang melakukan hal tersebut wajib bertobat 
kepada Allah 4 dan berdoa hanya kepada Allah 4 saja, karena Dialah 
yang dapat menghilangkan keburukan dan Dia pula yang mengabul- 
kan doa orang yang terjebak dalam bahaya apabila ia berdoa kepada- 
Nya. 

Di dalam ungkapannya terdapat satu hal penting yang harus 
kita komentari, yaitu ucapannya mengenai Rasulullah &: "Ya Habi- 
ballah" (Wahai kekasih Allah). Beliau memang tidak diragukan lagi 
adalah kekasih Allah, namun ada ungkapan lain yang lebih tinggi 


5  Muttafag 'Alaih 
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dari itu, yaitu "Khalilullah" (yang sangat dikasihi Allah), sebagaimana 
beliau sabdakan, 
SE SA EA US ME ISA 5 Al ol 

"Sesungguhnya Allah ##telah mengangkatku sebagai seorang khalil, 

sebagaimana Dia telah mengangkat Ibrahim sebagai khalil."s 

Oleh karena itu, siapa saja yang mensifati beliau dengan "habib" 
(kekasih) saja, maka berarti telah merendahkan derajat beliau, sebab 
"Khullah" itu lebih tinggi dan lebih agung daripada "Mahabbah". 

Semua kaum Mukminin itu adalah para kekasih Allah, akan te- 
tapi Rasulullah ££ berada pada tingkat yang lebih dari itu, yaitu ting- 
kat "khullah" (yang sangat dikasihi). Maka dari itu kita katakan bahwa 


sesungguhnya Muhammad Rasulullah & adalah khalilullah. Ungkapan 
ini lebih tinggi daripada ungkapan kita: beliau adalah habibullah. 


Ibnu Utsaimin: Fatawal “agidah, hal. 396-397. 


56. Kepergian Wanita Untuk Haji Atau Umrah Tanpa 
Didampingi Mahramnya 


Pertanyaan: 

Ada seorang perempuan ingin melakukan perjalanan jauh me- 
nuju Jeddah untuk menunaikan umrah, ia diantar oleh mahramnya 
hanya sampai Riyad dan ia pergi ke Mekkah lewat Jeddah dengan 
pesawat udara. Di Jeddah ia dijemput oleh seorang mahramnya yang 
lain. Apakah yang demikian itu boleh? 


Jawaban: 


Jika hal itu sudah terjadi, maka habislah perkara. Namun begitu, 
tetap haram hukumnya bagi si perempuan tadi, karena dia masuk di 
dalam cakupan sabda Rasulullah #£, 


APA S3 & Y! Spa! Paus Y 


"Perempuan tidak boleh melakukan perjalanan jauh kecuali bersama 
mahramnya."7 


6 Riwayat Muslim. 
7  Muttafag 'Alaih. 
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Si perempuan tadi telah melakukan perjalanan jauh tanpa di- 
dampingi mahramnya, maka sudah dapat dipastikan ia telah jatuh di 
dalam larangan Rasulullah &. Boleh jadi ia mengatakan: Apabila 
mahramnya telah mengantarkannya sampai di bandara keberangkatan 
dan kemudian dijemput oleh mahramnya yang lain (di tempat tujuan) 
maka hilanglah yang dilarang. Dan Rasulullah # tidak melarang hal 
itu kecuali kekhawatiran beliau terhadap sesuatu yang ditakutkan. 
Maka apabila yang ditakutkan sudah hilang, maka tidak apa-apa. 


Jawabnya adalah: Sesungguhnya Rasulullah # mengutarakan 
larangan itu secara mutlak, seraya bersabda, 


AI Ipa 6 SIR IE As LA! PAN AS 
“JG ja eta aa tap Aa 


Am (at GA 
"Perempuan tidak boleh melakukan perjalanan kecuali bersama 
mahramnya." Maka ada seorang lelaki bangkit dan berkata, "Ya 
Rasulullah, sesungguhnya isteriku keluar pergi haji, sedangkan 
aku telah tercatat untuk ikut dalam suatu peperangan." Maka 
beliau bersabda, "Berangkatlah kamu pergi haji dengan isterimu."8 


Rasulullah #£ menyuruh laki-laki itu membatalkan rencananya 
pergi berperang dan menyuruhnya pergi bersama isterinya. Apakah 
Rasulullah ## meminta penjelasan lebih lanjut kepada orang itu, de- 
ngan mengatakan: Apakah isterimu terjamin keamanannya atau tidak? 
Jawabnya: Tidak. Apakah beliau bertanya kepadanya: Apakah ia ber- 
sama wanita-wanita lain?, juga tidak, beliau tidak mengatakannya! 
Apakah beliau bertanya: Apakah isteri anda sudah tua atau masih 
muda? Beliau tidak menanyakan itu. Maka yang menjadi sandaran 
bagi kita adalah "utuhnya lafazh pada keumumannya", apalagi kisah si 
lelaki tersebut terjadi dengan menguatkan keumuman (lafahz lara- 
ngan). Adapun dia diantar sampai bandara, maka hendaknya kalian 
perhatikan baik-baik masalah ini, jika saya salah maka luruskan ke- 
salahan saya dan jika saya benar, maka terimalah pendapat saya ini 
dan ingatkan orang lain! 


8 Muttafag "Alaih (Ibid). 
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Biasanya ruang tunggu bagi para penumpang itu tidak boleh 
dimasuki oleh selain penumpang saja, sedangkan pengantar mengan- 
tarnya hanya sampai ruang tunggu tersebut lalu pulang. Ini yang 
menjadi kebiasaan. Lalu apabila si pengantar itu pulang apakah bisa 
dipastikan seratus persen bahwa pesawat akan berangkat tepat pada 
waktu yang telah ditentukan? Tidak, bahkan kadang-kadang terlam- 
bat. Kemudian, apabila pesawat berangkat tepat waktu dan terbang di 
angkasa apakah dijamin secara pasti bahwa cuaca akan tetap stabil, 
ataukah kadang-kadang terjadi kondisi-kondisi tertentu yang menye- 
babkan pesawat harus kembali? Jawabnya: Kondisi-kondisi seperti itu 
kadang-kadang terjadi. Kemudian, kalau sekiranya dipastikan pesa- 
wat itu terus terbang dengan lancar dan sampai ke negeri tujuan di 
mana pesawat itu landing (mendarat), dan kadang hal itu tidak terjadi, 
sehingga pesawat harus pergi ke tempat lain, lalu siapa yang akan 
menjemputnya di bandara yang lain itu? Dan jika dipastikan pesawat 
itu turun di bandara tempat tujuan tanpa halangan, apakan dapat 
dipastikan bahwa mahram yang akan menjemputnya pasti datang? 
Apakah dijamin penuh penjemputannya tepat pada waktunya? Ini 
tidak ada jaminan, karena boleh jadi ia sakit, bolehjadi ia kesasar, dan 
boleh jadi jalan sedang macet sehinga mobil yang dikendarainya terta- 
han. Semua itu bisa saja terjadi. Bukankah demikian? 


Baik. Kita pastikan semua rintangan tersebut tidak ada dan se- 
mua berjalan lancar, namun yang menjadi pertanyaan adalah siapakah 
yang duduk di sampingnya ketika di dalam pesawat? Wallahu a'lam, 
bisa saja seorang lelaki yang baik yang sangat besar ghirahnya kepada 
kehormatan kaum Muslimin, maka dari itu ia melindungi si perempu- 
an tadi, bahkan mungkin lebih baik daripada mahramnya sendiri. 
Dan boleh jadi yang duduk disampingnya adalah seorang lelaki ja- 
lang (jahat), penipu yang pandai merayu!. Maka, selagi masalah ini 
masih sangat rawan, dan asy-Syari' (Allah 4£) sangat serius di dalam 
menjaga kehormatan dan kesucian hingga berfirman, "Dan janganlah 
kamu mendekati zina." (AHsra': 32). Dia tidak berfirman, "Dan janganlah 
kamu berzina", agar kita menjauhkan diri dari segala sesuatu yang dapat 
menjadi pendorong ke arah perzinaan. Maka yang wajib bagi setiap 
orang beriman yang takut kepada Allah 4£, dan mempunyai kecembu- 
ruan terhadap perempuannya adalah tidak memberikan kesempatan 
kepada seorang pun dari mereka (perempuan-perempuan mahram- 
nya) untuk melakukan safar (pergi jauh) kecuali didampingi oleh 
seorang mahram. 


393 


Sungguh betapa sangat mudahnya urusannya: Pergilah ber- 
samanya lalu pulang (bersamanya), maka tidak ada sesuatu yang 
memberatkan. 


Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin, jilid 2, hal. 590. 
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1. Hukum Makan Daging Yang Tidak Diketahui Apakah 
Disembelih Dengan Menyebut Nama Allah Ataukah 
Tidak? Dan Hukum Bergaul Dengan Orang-orang Kafir 


Pertanyaan: 

Apa yang kita lakukan apabila dihidangkan kepada kita daging 
untuk dimakan sedangkan kita tidak tahu apakah disembelih atas na- 
ma Allah ataukah tidak? Bagaimana pendapat Syaikh tentang bergaul 
dengan kaum kafir? 


Jawaban: 


Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari yang bersumber dari 
Aisyah #: "Bahwasanya ada suatu kaum yang berkata kepada Nabi & 
Sesungguhnya ada satu kelompok manusia yang datang kepada kami dengan 
membawa daging, kami tidak tahu apakah disembelih atas nama Allah ataukah 
tidak? Maka beliau menjawab: "Sebutlah nama Allah oleh kamu atasnya dan 
makanlah." Aisyah menjawab, "Mereka pada saat itu masih baru meninggal- 
kan kekufuran." 


Maksudnya, mereka baru masuk Islam. Dan orang seperti mere- 
ka kadang-kadang tidak banyak mengetahui hukum-hukum secara 
rinci yang hanya diketahui oleh orang-orang yang sudah lama tinggal 
bersama kaum Muslimin. Namun begitu, Rasulullah #5 mengajarkan 
kepada mereka (para penanya) agar pekerjaan mereka diselesaikan 
oleh mereka sendiri, seraya bersabda: "Sebutlah nama Allah oleh kamu 
atasnya", yang maksudnya adalah: Bacalah bismillah atas makanan itu 
lalu makanlah. 


Adapun apa yang dilakukan oleh orang selain anda, dari orang- 
orang yang perbuatannya dianggap sah, maka harus diyakini sah, ti- 
dak boleh dipertanyakan. Sebab mempertanyakannya termasuk sikap 
berlebihan. Kalau sekiranya kita mengharuskan diri kita untuk mem- 
pertanyakan tentang hal seperti itu, maka kita telah mempersulit diri 
kita sendiri, karena adanya kemungkinan setiap makanan yang dibe- 
rikan kepada kita itu tidak mubah (tidak boleh), padahal siapa saja 
yang mengajak anda untuk makan, maka boleh jadi makanan itu 
adalah hasil ghashab (mengambil tanpa diketahui pemiliknya) atau 


1 Riwayat Imam al-Bukhari. Hadits no. 2057. 
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hasil curian, dan boleh jadi berasal dari uang yang haram, dan boleh 
jadi daging yang ada di makanan tidak disebutkan nama Allah 
(waktu disembelih). Maka termasuk dari rahmat Allah kepada hamba- 
hambaNya adalah bahwasanya suatu perbuatan, apabila datangnya 
dari ahlinya, maka jelas ia mengerjakannya secara sempurna hingga 
bersih dari dzimmah (beban) dan tidak perlu menimbulkan kesulitan 
bagi orang lain. 


Adapun pertanyaan mengenai pergaulan dengan orang-orang 
kafir, kalau dari pergaulan itu bisa diharapkan masuk Islam setelah 
ditawarkan kepadanya, dijelaskan keunggulan-keunggulannya dan 
keutamaannya, maka boleh-boleh saja bergaul dengan mereka untuk 
mengajak mereka masuk Islam. Jika seseorang sudah melihat tidak 
ada harapan dari orang-orang kafir itu untuk masuk Islam, maka 
hendaknya jangan bergaul dengan mereka, karena bergaul dengan 
mereka akan menimbulkan dosa, karena pergaulan itu sendiri meng- 
hilangkan ghirah (kecemburuan) dan sensitifitas (terhadap agama), 
bahkan barangkali bisa menimbulkan rasa cinta dan kasih sayang 
kepada mereka, kaum kuffar. Allah $ telah berfirman, 

TS LP 3 Gl DPP CP AN 
ta sat Ae - -- 
Ha BEA EN J3 AT 25 

ASI Ia AA, peer ir: Pn Ba III 


"Kamu tidak akan mendapat sesuatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan dariNya." (Al-Mujadilah: 22). 


Berkasih sayang kepada musuh-musuh Allah, mencintai dan 
loyal kepada mereka adalah sangat bertentangan dengan apa yang 
menjadi kewajiban bagi seorang Muslim. Sebab Allah # telah 
melarang akan hal itu, seraya berfirman, 
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d - 1 . mei Pa Tan Pr 3... 20 in BG 
Bata HO mean TAN GRAN, 2 basi YG Ha Ca 
S Aa bad 


AN Gn core oa 505, Iso AG Goo 20 
na TA saia TANI Ae EP KG AF 0 
"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang- 
orang yahudi dan nashrani menjadi pemimpin-pemimpin (mu), sebab 
sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Barang- 
siapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim." (Al- 
Ma'idah: 51). 
Dan firmanNya, 
28 Ps "Rm 3 MH Ps» Ge. rn Ga ek 
SI dl ai Ki 85165 ce3ne DAR PA Ga GE 


3 So 
"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh- 
musuhKu dan musuh-musuh kamu menjadi teman-teman setialmu) 
yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), ka- 
rena rasa kasih sayang: padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 
kepada kebenaran yang datang kepadamu." (Al-Mumtahanah: 1). 


Dan sudah tidak diragukan lagi bahwa setiap orang kafir ada- 

lah musuh Allah dan musuh kaum beriman. Allah telah berfirman, 
KP £.K .. - EP aan Go GI - 
Dp IX Jniong saka cdr AAA, AI ag SS 


LN, - s00t P4 red 
Saja 332 
"Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikatNya, rasul- 
rasulNya, Jibril dan Mika'il, maka sesungguhnya Allah adalah musuh 
orang-orang kafir." (Al-Bagarah: 98). 


Maka tidak sepantasnya bagi seorang yang beriman bergaul 
dengan musuh-musuh Allah, berbelaskasih dan mencintai mereka, 
karena mengandung banyak bahaya besar atas agama dan manhajnya. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa nur “alad darbi. 
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2. Tidak Senantasnya Menanyakan Teknis Penyembelihan 
Hewan Ternak Dan Ayam 


Pertanyaan: 


Pada suatu hari saya mengundang beberapa sahabat dan rekan 
kerja saya makan siang. Tatkala mereka datang, saya sajikan hidangan 
makan siang untuk mereka yang di dalamnya ada ayam panggang 
yang kami masak sendiri di rumah. Saya ditanya oleh salah seorang 
dari mereka yang dikenal dengan komitmennya kepada agama, apa- 
kah ayam panggang ini produk dalam negeri atau import? Maka saya 
jelaskan bahwasanya ayam tersebut import dan kalau tidak keliru ber- 
asal dari Prancis. Maka orang itu tidak mau memakannya. Saya ber- 
tanya kepadanya, kenapa? Ia jawab dengan mengatakan, ini haram! 
Maka saya katakan: Dari mana anda mengambil kesimpulan ini? Ia 
menjawab dengan mengatakan: Saya dengar dari sebagian masyayikh 
(ulama) yang berpendapat demikian. Maka saya berharap penjelasan 
hukum syar'i yang sebenarnya di dalam masalah ini dari Syaikh 
yang terhormat. 


Jawaban: 

Ayam impor dari negara asing, yakni non Islam, jika yang 
menyembelihnya adalah ahlu kitab, yaitu Yahudi atau Nasrani maka 
boleh dimakan dan tidak sepantasnya dipertanyakan bagaimana cara 
penyembelihannya atau apakah disembelih atas nama Allah atau tidak? 
Yang demikian itu karena Nabi # pernah makan daging domba yang 
dihadiahkan oleh seorang perempuan Yahudi kepadanya di Khaibar?, 
dan beliau juga memakan makanan ketika beliau diundang oleh se- 
orang Yahudi, yang di dalam makan itu ada sepotong gajih? dan beliau 
tidak menanyakan bagaimana mereka menyembelihnya atau apakah 
disembelih dengan menyebut nama Allah atau tidak?! 


Di dalam Shahih Bukhari diriwayatkan: "Bahwasanya ada sekelom- 
pok orang berkata kepada Nabi & Sesungguhnya ada suatu kaum yang datang 
kepada kami dengan membawa daging, kami tidak tahu apakah disembelih atas 
nama Allah atau tidak. Maka beliau menjawab, "Bacalah bismillah atasnya 


2 Muttafag 'Alaih. 

3 Imam al-Bukhari. Lihat pula Fathul Bari tentang masalah ini, apakah orang Yahudi yang mengundang 
beliau ataukah Anas yang menghidangkannya, ataukah orang Yahudi itu yang menyuruh Anas untuk 
mengundangnya, sebagaimana di dalam riwayat yang lain. 
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oleh kamu dan makanlah." Aisyah && berkata: Mereka pada saat itu ma- 
sih baru meninggalkan kekafiran. 


Di dalam hadits-hadits di atas terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa tidak selayaknya (bagi kita) mempertanyakan tentang bagaima- 
na sebenarnya penyembelihannya jika yang melakukannya orang yang 
diakui kewenangannya. Ini adalah merupakan hikmah dari Allah dan 
kemudahan dariNya: sebab jika manusia dituntut untuk menggali 
syarat-syarat mengenai wewenang yang sah yang mereka terima, nis- 
caya hal itu akan menimbulkan kesulitan dan membebani diri sehingga 
menyebabkan syariat ini menjadi syariat yang sulit dan memberatkan. 


Adapun kalau hewan potong itu datang dari negara asing dan 
orang yang melakukan penyembelihannya adalah orang yang tidak 
halal sembelihannya, seperti orang-orang majusi dan penyembah 
berhala serta orang-orang yang tidak menganut ajaran suatu agama 
(atheis), maka ia tidak boleh dimakan, sebab Allah 4 tidak memboleh- 
kan sembelihan selain kaum Muslimin, kecuali orang-orang ahlu kitab, 
yaitu Yahudi dan Nasrani. Apabila kita meragukan orang yang 
menyembelihnya, apakah berasal dari orang yang halal sembelihannya 
ataukah tidak, maka yang demikian itu tidak apa-apa. 


Para Fugaha (ahli figih) berkata: "Apabila anda menemukan 
sembelihan dibuang di suatu tempat yang sembelihan mayoritas 
penduduknya halal, maka sembelihan itu halal", hanya saja dalam 
kondisi seperti ini kita harus menghindari dan mencari makanan 
yang tidak ada keraguannya. Sebagai contoh: Kalau ada daging yang 
berasal dari orang-orang yang halal sembelihannya, lalu sebagian 
mereka ada yang menyembelih secara syar'i dan pemotongan benar- 
benar dilakukan dengan benda tajam, bukan dengan kuku atau gigi, 
dan sebagian lagi ada yang menyembelih secara tidak syar'i, sedang- 
kan mayoritas yang berlaku adalah penyembelihan secara syar'i, maka 
tidak apa memakan sembelihan yang berasal dari tempat itu bersan- 
darkan kepada yang mayoritas, akan tetapi sebaiknya menghindarinya 
karena sikap hati-hati. 


Ibnu Utsaimin: Majalah Al-Muslimun, edisi 2. 
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3. Hukum Memotong Rambut Atau Kuku Pada Sepuluh Hari 
Pertama Dzulhijjah Bagi Orang Yang Akan Menyembelih 
Korban 


Pertanyaan: 


Ada seseorang yang akan menyembelih hewan korban hanya 
untuk dirinya saja. Atau hendak berkorban untuk dirinya dan kedua 
orang tuanya. Bagaimana hukum memotong rambut atau kuku bagi- 
nya pada hari-hari di antara sepuluh hari pertama Dzhulhijjah? Apa 
hukumnya bagi perempuan yang rambutnya rontok ketika disisir? 
Dan bagaimana pula hukumnya kalau niat akan berkurban itu baru 
dilakukan sesudah beberapa hari dari sepuluh hari pertama Dzulhijjah, 
sedangkan sebelum berniat ia sudah memotong rambut dan kukunya? 


Sejauh mana derajat pelanggaran kalau ia memotong rambut 
atau kukunya dengan sengaja sesudah ia berniat berkorban untuk 
dirinya atau kedua orang tuanya atau untuk kedua orang tua dan 
dirinya? Apakah hal itu berpengaruh terhadap kesahan korban? 


Jawaban: 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah && dari Nabi & beliau 
bersabda, 


“ . Panin ab Muka tah PUT daa TT 
Me 0 Pay aa La at YG Say Ol SA ay PAK ola II 
"Apabila sepuluh hari pertama (Dzulhijjah) telah masuk dan sese- 


orang di antara kamu hendak berkorban, maka janganlah menyentuh 
rambut dan kulitnya sedikit pun." (Riwayat Muslim). 


Ini adalah nash yang menegaskan bahwa yang tidak boleh 
mengambil rambut dan kuku adalah orang yang hendak berkorban, 
terserah, apakah korban itu atas nama dirinya atau kedua orang tua- 
nya atau atas nama dirinya dan kedua orang tuanya. Sebab dialah yang 
membeli dan membayar harganya. Adapun kedua orang tua, anak- 
anak dan isterinya, mereka tidak dilarang memotong rambut atau kuku 
mereka, sekalipun mereka diikutkan dalam korban itu bersamanya, 
atau sekalipun ia yang secara sukarela membelikan hewan korban 
dari uangnya sendiri untuk mereka. Adapun tentang menyisir rambut, 
maka perempuan boleh melakukannya sekalipun rambutnya berjatu- 
han karenanya, demikian pula tidak mengapa kalau laki-laki menyisir 
rambut atau jenggotnya lalu berjatuhan karenanya. 
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Barangsiapa yang telah berniat pada pertengahan sepuluh hari 
pertama untuk berkorban, maka ia tidak boleh mengambil atau me- 
motong rambut dan kukunya pada hari-hari berikutnya, dan tidak 
dosa apa yang terjadi sebelum berniat. Demikian pula, ia tidak boleh 
mengurungkan niatnya berkorban sekalipun ia telah memotong ram- 
but atau kukunya secara sengaja. Dan juga jangan tidak berkorban 
karena alasan tidak bisa menahan diri untuk tidak memotong ram- 
but atau kuku yang sudah menjadi kebiasaan setiap hari atau setiap 
minggu atau setiap dua minggu sekali. Namun jika mampu me- 
nahan diri untuk tidak memotong rambut atau kuku, maka ia wajib 
tidak memotongnya dan haram baginya memotongnya, sebab posisi 
dia pada saat itu mirip dengan orang yang menggiring hewan kor- 
ban (ke Mekkah di dalam beribadah haji). Allah 4£ berfirman, 


te AA, 5 ., LAS io 
ME SIN AE £ Kaya Lake Ip 
"Janganlah kamu mencukur (rambut) kepalamu sebelum hewan korban 
sampai pada tempat penyembelihannya." (Al-Bagarah: 196). 
Wallahu a'lam, 


Fatawa Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin, tanggal 8/12/1621 H, dan 
beliau tanda tangani. 


4. Memakan Sembelihan Orang Kafir 


Pertanyaan: 


Kami kadang-kadang terpaksa harus makan di luar kos tempat 
tinggal, yaitu di salah satu restauran Amerika cepat saji (Kentucky 
Burger). Semua makanan di situ adalah daging ayam dan daging sapi 
dan kami tidak tahu bagaimana hewan itu disembelih, apakah dengan 
cara strum listrik ataukah ditembak ataukah dicekik. Kami juga tidak 
tahu apakah disebutkan nama Allah atasnya atau tidak. Pertanyaan- 
nya adalah: Apakah boleh bagi kami makan di situ atau tidak? Terima- 
kasih. 

Jawaban: 

Kami nasehatkan agar tidak makan daging syubhat (masih di- 
ragukan) yang ada di situ, sebab boleh jadi tidak halal. Sebab biasanya 
orang-orang Amerika tidak mempunyai komitmen dengan penyem- 
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belihan syar'i, yaitu penyembelihan dengan pisau yang tajam, meng- 
habiskan semua darahnya dan menyebut nama Allah atasnya. Keba- 
nyakan penyembelihan mereka dilakukan dengan sengatan listrik 
atau dicelup ke dalam air panas supaya kulit dan bulunya terkelupas 
dengan mudah agar timbangannya bertambah berat karena menetap- 
nya darah di dalam daging. Dan disisi lain mereka tidak mengakui 
adanya keharusan menyebut nama Allah di saat menyembelih. Allah 
3& berfirman, 


Ke GA X 01 3 TE AA ea 

AIM AN SR IE, 

"Janganlah kamu memakan hewan yang disembelih tidak menyebutkan 
nama Allah atasnya." (Al-An'am: 121). 


Allah 386 membolehkan kita memakan sembelihan ahlu kitab, 
karena dahulu mereka menyebut nama Allah ketika menyembelihnya 
dan mereka lakukan dengan pisau hingga darahnya habis tuntas mela- 
lui tempat sembelihan. Dimikianlah dahulu kebiasaan mereka, mereka 
lakukan itu karena mereka komit kepada ajaran yang ada di dalam 
Kitab Suci yang mereka akui. Sedangkan pada abad-abad belakangan 
ini mereka sudah tidak mengetahui ajaran yang ada di dalam Kitab 
Suci mereka, maka mereka menjadi seperti orang-orang yang murtad. 
Maka dari itu kami berpendapat untuk tidak memakan hewan sem- 
belihan mereka, kecuali jika dapat dipastikan mereka menyembelihnya 
secara syar'i. Maka berdasarkan penjelasan di atas kami berpendapat: 
dilarang makan daging syubhat (diragukan) yang ada di restauran 
cepat saji tersebut, dan kalian memakan ikan saja di restauran- 
restauran atau memilih restauran Islam yang pemiliknya berkomitmen 
dengan sembelihan secara syar'i atau kalian sendiri yang melakukan 
penyembelihan hewan, seperti ayam dan hewan ternak berkaki empat 
lainnya. Jadi kalian tidak makan kecuali sembelihan kalian sendiri 
atau sembelihan orang yang kalian percaya dari orang Muslim atau 
ahlu kitab. Wallahu a'lam. 


Demikian dikatakan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin, pada 
tanggal 19/12/1420 H. 
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1. Hukum Membatasi Keturunan 


Pertanyaan: 


Apakah ada nash yang mengharamkan penggunaan obat-obatan, 
seperti pil pencegah kehamilan? Bagaimana pendapat Syaikh tentang 
pembatasan keturunan (KB)? Apa ekses-ekses yang ditimbulkannya? 


Sesungguhnya jika kita melihat kepada alam saat ini kita temu- 
kan ledakan populasi penduduk yang luar biasa melebihi hasil kebu- 
tuhan pangan. Apakah boleh kita katakan bahwa ijma' para ulama 
dan para dokter itu berlaku sebagaimana terjadi di masa generasi 
Sahabat. Jika hal itu benar, maka saya berharap penjelasannya lebih 
lanjut. 


Jawaban: 


Terbit sebuah keputusan dari Majlis Dewan Kibar Ulama pada 
pertemuan kedelapan yang diselenggarakan di Riyadh pada bulan 
Rabi'ul Awal 1396 H. tentang hukum pencegahan kehamilan atau 
pembatasan keturunan atau pengaturannya, yang isinya adalah 
sebagai berikut: 


Haram hukumnya secara mutlak melakukan pembatasan ketu- 
runan (anak), karena bertentangan dengan fitrah suci manusia yang 
telah Allah fitrahkan kepada kita, karena bertentangan dengan 
magashid (tujuan-tujuan) syariat Islam yang menganjurkan agar 
memperbanyak anak keturunan dan karena dapat memperlemah 
eksistensi kaum Muslimin dengan makin berkurangnya jumlah me- 
reka, karena hal itu mirip dengan perbuatan kaum jahiliyah yang 
mengandung buruk sangka kepada Allah. 


Dan tidak boleh melakukan pencegahan kehamilan dengan cara 
apa saja apabila motivasinya adalah kekhawatiran akan kemiskinan, 
karena hal itu bermakna buruk sangka kepada Allah 46. Padahal Dia 
telah berfirman, 

NA AK AA ati 
SA Dead! SN ya ul ol 
"Sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Pemberi rizki lagi Pemilik 
kekuatan lagi Mahakokoh." (Adz-Dzariyat: 58). 


Dan firmanNya, 
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"Dan tidak satu binatang melata pun di bumi ini melainkan Allahlah 
yang menjamin rizkinya." (Hud: 6). 


Namun, jika pencegahan kehamilan itu karena darurat (terpaksa), 
seperti tidak bisa melahirkan secara alami, sehingga terpaksa harus 
melalui operasi untuk mengeluarkan bayi, maka pencegahan kehami- 
lan boleh dilakukan. 


Adapun penggunaan obat seperti pil dan yang serupa untuk 
menunda kehamilan untuk masa tertentu demi kemaslahatan isteri, 
seperti karena kondisi fisiknya yang sangat lemah sehingga tidak kuat 
untuk hamil secara berturut-turut, bahkan itu bisa membahayakannya, 
maka tidak berdosa, bahkan dalam kondisi atau masa tertentu penun- 
daan harus dilakukan sampai teratur, atau bahkan mencegahnya sama 
sekali apabila dipastikan kehamilan membahayakannya. 


Sesungguhnya Syariat Islam datang untuk membawa maslahat 
bagi manusia, mencegah hal-hal yang menimbulkan kerusakan dan 
memilih yang lebih kuat di antara dua maslahat serta mengambil yang 
lebih ringan bahayanya apabila terjadi kontradiksi. 

Semoga shalawat dan salam tetap Allah curahkan kepada Nabi 
Muhammad keluarga dan para sahabatnya. 


Fatwa Lajnah Da'imah. 


2. Hukum Asalnya Adalah Poligami 
Pertanyaan: 


Apakah hukum asal di dalam perkawinan itu poligami ataukah 
monogami? 


Jawaban: 


Hukum asal perkawinan itu adalah poligami (menikah lebih 
dari satu isteri) bagi lelaki yang mampu dan tidak ada rasa kekhawati- 
ran akan terjerumus kepada perbuatan zhalim. (Yang demikian itu 
diperbolehkan) karena mengandung banyak maslahat di dalam me- 

melihara kesucian kehormatan, kesucian kehormatan wanita-wanita 
yang dinikahi itu sendiri dan berbuat ihsan kepada mereka dan 
memperbanyak keturunan yang dengannya ummat Islam akan 
menjadi banyak dan makin banyak pula orang yang menyembah 
Allah 4 semata. Dalil poligami itu adalah firman Allah, 
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” »,2 an PPP ec... per Ga Pa Haa 

G5 IA 3 KI ae UPS SE 3 blk IT AI Oh 
ka 

LT 2jn 


14 oo LK 0 A0 HD oneh ra GE Ke 
GI IS BET IKU LG BUS IT Al SP D5 SI, 


O Ya 


"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemu- 
dian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya." (An-Nisa: 3). 


Rasulullah # pun mengawini lebih dari satu isteri, dan Allah 38 
telah berfirman, 
2... 5 Af G2 PA 3 
Kemana 9 pai Pn Je 
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu." (Al-Ahzab: 21). 


Rasulullah $£ pun bersabda setelah ada beberapa orang shaha- 
bat yang mengatakan: "Aku akan selalu shalat malam dan tidak akan 
tidur". Yang satu lagi berkata: "Aku akan terus berpuasa dan tidak 
akan berbuka". Yang satu lagi berkata: "Aku tidak akan mengawini 
wanita". 

Tatkala ucapan mereka sampai kepada Nabi #£, beliau langsung 
berkhutbah di hadapan para sahabatnya, seraya memuji kepada 
Allah, kemudian beliau bersabda, 


PA BAR sed INA Ce Sya 3 
Sa MA Ma an GA IT aa ES 
BR PLP LS MN ai cablg dea uas) 

"Kaliankah tadi yang mengatakan "begini dan begitu?!" Demi Allah, 

aku adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian dan 

paling bertakwa kepadaNya. Sekali pun begitu, aku puasa dan aku juga 
berbuka, aku shalat malam tapi akupun tidur, dan aku mengawini 


wanita. Barangsiapa yang tidak suka kepada sunnahku ini, maka ia 
bukan dari (umat)ku." 


1 Riwayat Imam al-Bukhari. 
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Ini adalah ungkapan luar biasa dari Rasulullah & mencakup 
satu isteri dan lebih. Wabillahittaufig. 


Majalah al-Balagh, edisi: 1015, tanggal 19 R. Awal 1610 H. Fatwa Ibnu Baz. 


3. Poligami itu Sunnah 
Pertanyaan: 
Apakah berpoligami itu mubah di dalan Islam ataukah sunnah? 


Jawaban: 
Berpoligami itu hukumnya sunnah bagi yang mampu, karena 
firmanNya, 


SE SAN G3 SO SW UTpSG SEN 3 WEE IT AS 33 


PAI! ek AD JL ” G pe 3 
- 


CI na bus Yi Zis Ob ang SA) 


5 


az 

Oya 

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 

hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya." 
(An-Nisa: 3). 


Dan praktek Rasulullah # itu sendiri, dimana beliau mengawini 
9 wanita dan dengan mereka Allah memberikan manfaat besar bagi 
ummat ini. Yang demikian itu (9 isteri) adalah khusus bagi baliau, se- 
dang selain beliau dibolehkan berpoligami tidak lebih dari 4 isteri. 
Berpoligami itu mengandung banyak maslahat yang sangat besar 
bagi kaum laki-laki, kaum wanita dan Ummat Islam secara keseluru- 
han. Sebab, dengan berpoligami dapat dicapai oleh semua pihak 
tunduknya pandangan (ghaddul bashar), terpeliharanya kehormatan, 
keturunan yang banyak, lelaki dapat berbuat banyak untuk kemas- 
lahatan dan kebaikan para isteri dan melindungi mereka dari berbagai 
faktor penyebab keburukan dan penyimpangan. 


Tetapi orang yang tidak mampu berpoligami dan takut kalau 
tidak dapat berlaku adil, maka hendaknya cukup kawin dengan satu 
isteri saja, karena Allah berfirman, 
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SL. yath re GG De Pa 

2Saiy lai VI Aas Sh 

"Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja." (An-Nisa: 3). 


Semoga Allah memberi taufig kepada segenap kaum Muslimin 
menuju apa yang menjadi kemaslahatan dan keselamatan bagi mereka 
di dunia dan akhirat. 

Majalah al-Balagh, edisi: 1028. Fatwa Ibnu Baz. 


4. Menangguhkan Pernikahan Puteri 


Pertanyaan: 


Apabila ada seorang lelaki yang datang untuk meminang se- 
orang gadis, akan tetapi walinya (ayahnya) menolak dengan maksud 
agar puterinya tidak menikah, maka bagaimana hukumnya? 


Jawaban: 

Seharusnya para wali segera mengawinkan puteri-puterinya 
apabila dipinang oleh laki-laki yang setara, apalagi jika mereka juga 
ridha. Rasulullah &£ telah bersabda, 


IS Nasi YL op la) & OS Oa SI es | 

EP Mada NI gn 
"Apabila datang kepada kamu orang yang kamu ridhai agama dan 
akhlaknya untuk meminang (puterimu) maka kawinkanlah ia, sebab 
jika tidak, niscaya akan terjadi fitnah di muka bumi ini dan malapetaka 
yang sangat besar."? 


Dan tidak boleh menghalangi mereka menikah karena supaya 
menikah dengan lelaki lain dari anak pamannya atau lainnya yang 
tidak mereka suka, ataupun karena ingin mendapat harta kekayaan 
yang lebih banyak, ataupun karena untuk tujuan-tujuan murahan 
lainnya yang tidak dibenarkan oleh syariat Allah dan RasulNya. 
Kewajiban waliul amr (ulama dan umara) adalah menindak tegas 
orang yang dikenal sebagai penghalang perempuan untuk menikah 


2 Riwayat at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Hadits ini adalah hadits mursa/, namun ada hadits lain sebagai 
syahidnya diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 
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dan memperbolehkan para wali lainnya yang lebih dekat kepada sang 
puteri untuk menikahkannya sebagai penegakan keadilan dan demi 
melindungi pemuda dan pemudi agar tidak terjerumus ke dalam apa 
yang dilarang oleh Allah (zina) yang timbul karena kazhaliman dan 
tindakan para wali menghalang-halangi mereka untuk menikah. 

Kita memohon kepada Allah, semoga memberikan petunjukNya 
kepada semua dan lebih mendahulukan kebenaran atas kepentingan 
nafsu. 


Kitabud Da'wah, hal. 165, dan Fatawa Syaikh Ibnu Baz. 


9. Menunda Nikah Karena Masih Belajar (Kuliah) 


Pertanyaan: 


Ada suatu tradisi yang membudaya, yaitu perempuan atau 
orang tuanya menolak lamaran orang yang melamarnya karena alasan 
ingin menyelesaikan sekolahnya di SMU atau Perguruan Tinggi, atau 
bahkan karena anak (perempuan) ingin belajar beberapa tahun lagi. 
Bagaimana hukum masalah ini, apa nasehat Syaikh kepada orang 
yang melakukan hal seperti itu, yang kadang-kadang anak perempuan 
itu sampai berusia 30 tahun belum menikah? 


Jawaban: 
Hukumnya adalah bahwa hal seperti itu bertentangan dengan 
perintah Rasulullah #, sebab beliau bersabda: 
pny Kang Kila OS La «SU II 
"Apabila datang (melamar) kepada kamu lelaki yang kamu ridhai akh- 
lak dan (komitmennya kepada) agamanya, maka kawinkanlah ia 


(dengan puterimu)." 
Sa La Bp HA Kadi Gt ga MN 


RA ai) 
"Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kamu mempunyai ke- 


mampuan, maka menikahlah, karena menikah itu lebih dapat menahan 
pandangan mata dan lebih menjaga kehormatan diri." 


Tidak mau menikah itu berarti menyia-nyiakan maslahat 
pernikahan. Maka nasehat saya kepada saudara-saudaraku kaum 


412 


Pernikahan 


Muslimin, terutama mereka yang menjadi wali bagi puteri-puterinya 
dan saudari-saudariku kaum Muslimat, hendaklah tidak menolak 
nikah (perkawinan) dengan alasan ingin menyelesaikan studi atau 
ingin mengajar. Perempuan bisa saja minta syarat kepada calon suami, 
seperti mau dinikahi tetapi dengan syarat tetap diperbolehkan belajar 
(meneruskan studi) hingga selesai, demikian pula (kalau sebagai 
guru) mau dinikahi dengan syarat tetap menjadi guru sampai satu 
atau dua tahun, selagi belum sibuk dengan anak-anaknya. Yang 
demikian itu boleh-boleh saja, akan tetapi adanya perempuan yang 
mempelajari ilmu pengetahuan di Perguruan Tinggi yang tidak kita 
butuhkan adalah merupakan masalah yang masih perlu dikaji ulang. 
Menurut pendapat saya bahwa apabila perempuan telah tamat seko- 
lah Tingkat Dasar (SD) dan mampu membaca dan menulis, dengannya 
ja dapat membaca al-Our'an dan tafsirnya, dapat membaca hadits dan 
penjelasannya (syarahnya), maka hal itu sudah cukup, kecuali kalau 
untuk mendalami suatu disiplin ilmu yang memang dibutuhkan 
oleh ummat, seperti kedokteran (kebidanan, pent) dan lainnya, 
apabila di dalam studinya tidak terdapat sesuatu yang terlarang, 
seperti ikhtilat (campur baur dengan laki-laki) atau hal lainnya. 


As'ilah Muhimmah ajaba "anha Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 26-27. 


6. Melihat Perempuan Yang Dilamar 


Pertanyaan: 


Di antara faktor penyebab perceraian (thalak), wahai Syaikh 
yang terhormat, adalah suami tidak melihat isterinya sebelum menikah 
dengannya, padahal agama kita, Dienul Islam membolehkan hal itu 
kepada kita. Apa komentar Syaikh terhadap topik ini? 


Jawaban: 

Tidak diragukan lagi bahwa tidak melihat calon isteri sebelum 
menikahinya kadang-kadang menjadi salah satu sebab pemicu per- 
ceraian apabila ternyata suami menemukannya tidak seperti yang 
diberitakan kepadanya. Maka dari itu Allah 8£ mensyariatkan bagi 
calon suami melihat perempuan (yang akan dinikahinya) sebelum 
pernikahan terjadi, selama hal itu bisa dilakukan. Rasulullah : ber- 
sabda, 


AS 3 of pra op ika aa Ah 
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CI opa si H3 Jah YK 
"Apabila seorang dari kalian meminang perempuan, maka jika 
memungkinkan melihat kepada apa yang mendorongnya untuk 
menikahinya, maka lakukanlah, sebab yang demikian itu lebih bisa 
menjamin kelanggengan hubungan di antara mereka berdua." 


Hadits tersebut dinilai shahih oleh al-Hakim yang bersumber 
dari hadits Jabir &. Imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah telah meriwayatkan dari sumber al-Mughirah bin Syu'bah 5., 
bahwasanya (ketika) ia meminang seorang perempuan, Rasulullah #£ 
bersabda, AN an Na Matan 

MA pop ol AI Bb WI 

"Lihatlah dia, karena yang demikian itu lebih bisa menjamin kelang- 

gengan hubungan di antara kalian berdua." 


Imam Muslim meriwayatkan juga di dalam Shahihnya hadits 
yang bersumber dari Abu Hurairah &5., bahwasanya ada seorang le- 
laki menceritakan kepada Rasulullah #£ bahwasanya ia telah meminang 
seorang perempuan, maka Rasulullah # bersabda kepadanya, "Apakah 
engkau telah melihatnya." 


Hadits-hadits di atas dan hadits lain yang semakna dengannya, 
semua menunjukkan dibolehkan (bagi laki-laki) melihat perempuan 
yang dipinangnya sebelum akad nikah terlanjur dilaksanakan, karena 
yang demikian itu lebih menguatkan hubungan dan akan lebih baik 
akibatnya di kemudian hari. Itu merupakan bagian dari keindahan 
Syariat Islam yang datang dengan membawa segala apa yang menjadi 
maslahat dan kebaikan bagi seluruh manusia dan kebahagiaan bagi 
masyarakat baik di dunia maupun di akhirat kelak. Mahasuci Allah 
yang telah mensyariatkan dan menjelaskannya serta menjadikannya 
bagaikan bahtera Nabi Nuh yang siapa saja yang ikut mengendarai- 
nya pasti selamat dan siapa yang keluar darinya pasti binasa. 


Fatwa Syaikh Ibnu Baz dimuat di dalam Majalah al-Da'wah, tanggal 6/6/1610. 


1. Batasan Melihat Calon Isteri 


Pertanyaan: 


Apabila seorang pemuda datang untuk meminang seorang pu- 
tri remaja apakah ia wajib melihatnya? Apakah juga boleh perempuan 
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itu membuka kepalanya agar tampak lebih jelas kecantikannya bagi 
pelamar? Dengan hormat saya memohon penjelasannya. 


Jawaban: 

Tidak apa-apa, akan tetapi tidak wajib. Dan dianjurkan kalau ia 
melihat perempuan yang dilamar dan perempuan itu juga melihatnya, 
karena Nabi Muhammad & memerintahkan kepada lelaki yang mela- 
mar seorang perempuan agar melihatnya. Yang demikian itu adalah 
lebih menumbuhkan rasa cinta kasih di antara keduanya. Jika pe- 
rempuan itu membuka muka dan kedua tangannya serta kepalanya 
maka tidaklah mengapa. Sebagian Ahli ilmu (Ulama) berpendapat: 
Cukup muka dan kedua tangan saja. Pendapat yang shahih adalah 
tidak apa pelamar melihat kepala (perempuan yang dilamar), muka, 
kedua tangan dan kedua kakinya, berdasarkan hadits di atas. Akan 
tetapi hal itu tidak boleh dilakukan secara berduaan, melainkan harus 
didampingi oleh ayah perempuan itu atau saudaranya yang laki-laki 
atau lainnya. Sebab Rasulullah #£ bersabda, 


04 - 8 P4 “ Pd an, 35 Pa 
ia » Lena YA O gl Y 

"Jangan sampai seorang lelaki berduaan dengan seorang wanita, kecua- 
li didampingi oleh mahramnya." 
Sabda beliau juga, 

SBI IE SL KAU J5 03 Y 
"Tiada seorang laki-laki berduaan dengan seorang perempuan melain- 
kan yang ketiganya adalah setan." 


Majalah al-Buhuts al-Ilmiyah, edisi: 136 dan 137, fatwa Ibnu Baz. 


8. Tidak Boleh Bagi Perempuan Berhias Di Hadapan 
Pelamarnya 
Pertanyaan: 


Apakah boleh bagi perempuan yang dilamar tampil di hadapan 
lelaki yang melamarnya dengan menggunakan celak, perhiasan dan 


3  Muttafag 'Alaih. 
4 Riwayat Imam at-Tirmidzi dan Imam Ahmad dari hadits Ibnu Umar, dari hadits Jabir dan dari hadits 
'Amir bin Rabi'ah. 
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parfum? Apa pula hukum bingkisan? Kami memohon penjelasan- 
nya, semoga Allah membalas Syaikh yang mulia dengan kabaikan. 


Jawaban: 


Sebelum akad nikah terselenggara, maka perempuan yang di- 
lamar tetap merupakan perempuan asing bagi calon suaminya. Jadi, 
ia seperti perempuan-perempuan yang ada di pasar. Akan tetapi aga- 
ma memberikan keringanan bagi laki-laki yang melamarnya untuk 
melihat apa yang membuatnya tertarik untuk menikahinya, karena 
hal itu diperlukan, dan karena yang demikian itu lebih mempererat 
dan mengakrabkan hubungan keduanya kelak. Perempuan tersebut 
tidak boleh keluar menghadap kepadanya dengan mempercantik diri 
dengan pakaian ataupun dengan make up, sebab ia masih berstatus 
asing bagi lelaki yang melamarnya. Kalau lelaki pelamar melihat 
calonnya dalam dandanan seperti itu, lalu nanti ternyata berubah dari 
yang sesungguhnya, maka keadaannya akan menjadi lain, bahkan bisa 
jadi keinginannya semula menjadi sirna. 

Yang boleh dilihat oleh laki-laki pelamar pada perempuan yang 
dilamarnya adalah wajahnya, kedua kakinya, kepalanya dan bagian 
lehernya dengan syarat (ketika melihatnya) tidak berdua-duaan dan 
pembicaraan langsung dengannya tidak boleh lama. Juga tidak boleh 
berhubungan langsung dengannya melalui telepon, sebab hal itu 
merupakan fitnah yang diperdayakan setan di dalam hati keduanya. 
Kemudian, jika akad nikah telah dilaksanakan, maka ia boleh berbicara 
kepada perempuan itu, boleh berdua-duaan dan boleh menggaulinya. 
Akan tetapi kami nasehatkan agar tidak melakukan jima', sebab jika 
hal itu terjadi sebelum i'lanun nikah (diumumkan/ dipublikasikan) dan 
kemudian hamil di waktu dini bisa menyebabkan tuduhan buruk 
kepada perempuan itu, dan begitu pula kalau laki-laki itu meninggal 
sebelum i'lanun nikah, lalu ia hamil maka ia akan mendapatkan ber- 
bagai tuduhan. 


Tentang pertanyaan ketiga, yaitu bingkisan,itu merupakan ha- 
diyah dari lelaki yang melamar untuk calon isteri yang dilamarnya, 
sebagai tanda bahwa laki-laki itu benar-benar ridha dan suka kepada 
calon pilihannya, maka hukumnya boleh-boleh saja, karena pemberian 
hadiah seperti itu masih dilakukan oleh banyak orang sekalipun de- 
ngan nama lain. 


Kitabud Da'wah (5) oleh Ibnu Utsaimin jilid 2, hal. 85-86). 
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Pertanyaan: 


Apa hukumnya memakai dablah (semacam cincin) pada tangan 
kanan bagi laki-laki pelamar dan pada tangan kiri bagi laki-laki yang 
sudah menikah, dan dablah tersebut tidak terbuat dari emas? 


Jawaban: 


Kami tidak mengetahui dasar perbuatan ini di dalam syariat 
(ajaran) Islam, maka sebaiknya ditinggalkan saja, apakah dablah ter- 
sebut terbuat dari perak ataupun lainnya. Akan tetapi apabila terbuat 
dari emas, maka hukumnya haram bagi laki-laki, karena Rasulullah 
#£ telah melarang laki-laki memakai cincin emas. 


Ibnu Baz: Fatawa Islamiyah, vol. 2 hal. 370. 


10. Mahar Berlebih-lebihan 


Pertanyaan: 


Saya melihat dan semua juga melihat bahwa kebanyakan orang 
saat ini berlebih-lebihan di dalam meminta mahar dan mereka me- 
nuntut uang yang sangat banyak (kepada calon suami) ketika akan 
mengawinkan puterinya, ditambah dengan syarat-syarat lain yang 
harus dipenuhi. Apakah uang yang diambil dengan cara seperti itu 
halal ataukah haram hukumnya? 


Jawaban: 


Yang diajarkan adalah meringankan mahar dan menyederha- 
nakannya serta tidak melakukan persaingan, sebagai pengamalan kita 
kepada banyak hadits yang berkaitan dengan masalah ini, untuk mem- 
permudah pernikahan dan untuk menjaga kesucian kehormatan muda- 
mudi. 


Para wali tidak boleh menetapkan syarat uang atau harta (kepa- 
da pihak lelaki) untuk diri mereka, sebab mereka tidak mempunyai hak 
dalam hal ini: ini adalah hak perempuan (calon isteri) semata, kecuali 
ayah. Ayah boleh meminta syarat kepada calon menantu sesuatu yang 
tidak merugikan puterinya dan tidak mengganggu pernikahannya. Jika 
ayah tidak meminta persyaratan seperti itu, maka itu lebih baik dan 
utama. Allah 48 berfirman, 


5 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 
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PL OLX € Ma £ Pn Pan ad AA 2g. 4 ea 
Iis po Hj, Sako Ia one Dl, Ka ENI TAS, 
cah "7 sal A ex 
"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan karuniaNya." (An- 
Nur: 32). 
Rasulullah # telah bersabda yang diriwayatkan dari Ugbah bin 
Amir &, aa aa 
opal TIA 5 
"Sebaik-baik mahar adalah yang paling mudah." 


Ketika Rasulullah #$ hendak menikahkan seorang sahabat 
dengan perempuan yang menyerahkan dirinya kepada beliau, ia 


bersabda, w : 
"Carilah sekalipun cincin yang terbuat dari besi."7 


Ketika sahabat itu tidak menemukannya, maka Rasulullah 
menikahkannya dengan mahar "mengajarkan beberapa surat al- 
Our'an kepada calon isteri". 

Mahar yang diberikan Rasulullah ££ kepada isteri-isterinya pun 
hanya bernilai 500 Dirham, yang pada saat ini senilai 130 Real (kira- 
kira Rp. 250.000,-), sedangkan mahar puteri-puteri beliau hanya senilai 
400 Dirham, yaitu kira-kira 100 Real (Rp.200.000,-). Dan Allah # telah 
berfirman: 


Bo pa Ge LA Ga 

KS 3 gita Al Ja 3 SIS SAI 
"Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang 
baik." (Al-Ahzab: 21). 


Manakala beban biaya pernikahan itu semakin sederhana dan 
mudah, maka semakin mudahlah penyelamatan terhadap kesucian 


6 Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redaksi "Sebaik-baik nikah adalah yang paling mudah". Dan oleh 
Imam Muslim dengan lafazh yang serupa dan di sahihkan oleh Imam Hakim dengan lafaz tersebut di 
atas. 

7 Riwayat al-Bukhari. 
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kehormatan laki-laki dan wanita dan semakin berkurang pulalah 
perbuatan keji (zina) dan kemungkaran, dan jumlah ummat Islam 
makin bertambah banyak. 


Semakin besar dan tinggi beban perkawinan dan semakin ketat 
perlombaan mempermahal mahar, maka semakin berkuranglah 
perkawinan, maka semakin menjamurlah perbuatan zina serta pemu- 
da dan pemudi akan tetap membujang, kecuali orang dikehendaki 
Allah. 


Maka nasehat saya kepada seluruh kaum Muslimin di mana 
saja mereka berada adalah agar mempermudah urusan nikah dan 
saling tolong-menolong dalam hal itu. Hindari, dan hindarilah prilaku 
menuntut mahar yang mahal, hindari pula sikap memaksakan diri di 
dalam pesta pernikahan. Cukuplah dengan pesta yang dibenarkan 
syariat yang tidak banyak membebani kedua mempelai. 


Semoga Allah memperbaiki kondisi kaum Muslimin semuanya 
dan memberi taufig kepada mereka untuk tetap berpegang teguh 
kepada Sunnah di dalam segala hal. 


Kitabud Da'wah, al-Fatawa: hal. 166-168, dan Fatawa Syaikh Ibnu Baz. 


TI. Tabdzir Dan Berlebih-lebihan 


Kewajiban mensyukuri segala kinikmatan dan tidak 
menggunakannya bukan pada tempatnya. 


Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam semoga Allah 
mencurahkan kepada Rasulullah, keluarga dan para sahabatnya. Amma 
badu: 

Adakalanya Allah 4 menguji hambaNya dengan kefakiran dan 
kemiskinan, sebagaimana terjadi pada penduduk negeri ini (Saudi Ara- 
bia) pada awal abad 14 Hijriah. Allah 36 telah berfirman, 


& - — 2 4 Ph 00 2. Ie rattan u £ Pp GA, 
SN Gak Y IYA Ga yet CR AN G3 sesi PE 
AE GG Da2, 4 oo La LN, FAN tata 
AAU GE Lai AKAN 3 Gray 
Ag 2. 
Nol) Uya 


"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
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berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. Yaitu orang- 
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan "Sesung- 
guhnya kami adalah milik Allah dan hanya kepadaNya lah kami 
kembali." (Al-Bagarah: 155-156). 


Allah 4 juga memberikan cobaanNya berupa kenikmatan dan 
kelapangan rizki, sebagaimana realita kita saat ini, untuk menguji 
iman dan kesyukuran mereka. Dia berfirman sebagai berikut: 


« £ Got A- Ta Ia A Loh AA LA 
Kabah Aly K3 SAI, SA 
"Sesungguhnya harta dan anak-anak kamu adalah cobaan. Dan Allah, 
di sisiNya ada pahala yang sangat besar." (At-Taghabun: 15). 


Kesudahan yang terpuji di dalam semua cobaan itu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa, yaitu orang-orang yang amal perbuatan 
mereka sejalan dengan apa yang disyariatkan Allah, seperti sabar dan 
hanya mengharap pahala di dalam kondisi fakir, bersyukur kepada 
Allah atas segala karuniaNya dan menggunakan harta pada penggu- 
naan yang tepat di waktu kaya dan sederhana di dalam membelanja- 
kan harta kekayaan pada tempatnya, baik untuk keperluan makan dan 
minum, dengan tidak pelit terhadap diri dan keluarga, dan tidak pula 
israf (berlebih-lebihan) di dalam menghabiskan harta kekayan pada 
sesuatu yang tidak ada perlunya. 


Allah 36 telah melarang sikap buruk tersebut, seraya berfirman, 


Lha hn 220 GA PIO LL LIP ON HK he ae LL Ag 

Gaji Kanit BI BEN Ike Ah This IK IE, 

, NG Ta Baar! 

G2 

"Dan jangalah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 

(kikir) dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya (israf) karena itu 
kamu menjadi tercela dan menyesal." (Al-lsra': 29). 


Dan firmanNya, 


UE Gan G0 Pa AP mn LAS Aa 
K3 NA Jaa Al SIA GA S3, 
"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sem- 
purna akalnya, harta mereka (yang dalam kekuasaanmu) yang dijadikan 

Allah sebagai pokok kehidupan." (An-Nisa': 5). 
Pada ayat di atas Allah melarang menyerahkan harta kekayaan 
kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, sebab mereka 
akan membelanjakannya bukan pada tempatnya. Maka hal itu berarti 
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bahwa membelanjakan harta kekayaan bukan pada tempatnya (yang 
syar'i) adalah merupakan perkara yang dilarang. 
Allah # juga berfirman, 
aa .A Ta PA (1 - ». -, AG "Aa an Pa - 
Lapas Y9 TPA, 3 Jerman $ Ke z 23 loba SS 
Sa aa mn Pan 
DO Bei 
"Hai anak Adam (manusia), pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan." (Al-A'raf: 31). 
ke LG ben Nb Lp 13 . 2, 00 A Pad 
ad AN SA 3 Oo SAN SI D WS OA 
"Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara bo- 
ros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
setan." (Al-Isra': 26-27). 


Israf adalah membelanjakan harta kekayaan melebihi kebutuhan 
yang semestinya. Sedangkan tabdzir adalah membelanjakannya bukan 
pada tempat yang layak. 


Sungguh, banyak sekali manusia saat ini yang diberi cobaan, 
yaitu berlebih-lebihan di dalam hal makanan dan minuman, terutama 
ketika mengadakan pesta-pesta dan resepsi pernikahan, mereka tidak 
puas dengan sekedar kebutuhan yang diperlukan, bahkan banyak 
sekali di antara mereka yang membuang makanan yang tersisa dari 
makanan yang telah dimakan orang lain, dibuang di dalam tong 
sampah dan di jalan-jalan. Ini merupakan kufur nikmat dan merupakan 
faktor penyebab hilangnya kenikmatan. Orang yang berakal adalah 
orang yang mampu menimbang semua perkara dengan timbangan 
kebutuhan, maka apabila ada sedikit kelebihan makanan dari yang 
dibutuhkan, ia segera mencari orang yang membutuhkannya, dan 
jika ia tidak mendapkannya, maka ia tempatkan sisa tersebut jauh 
dari tempat yang menghinakan, agar dimakan oleh binatang melata 
atau siapa saja yang Allah kehendaki, dan supaya terhindar dari 
penghinaan. Maka wajib atas setiap Muslim berupaya maksimal 
menghindari larangan Allah 4 dan menjadi orang yang bijak di dalam 
segala tindakannya seraya mengharap keridhaan Allah, mensyukuri 
karuniaNya, agar tidak meremehkan atau menggunakannya bukan 
pada tempat yang tepat. 
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Allah 3 beriman, 


5 Fa — a33 K1 2 PN HA MTA 3 SE 315 


S3 alis 


"Dam ingatlah, tatkala Tuhanmu memaklumkan: "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari (nikmatKu), maka sesungguhnya adzabKu sa- 
ngat pedih." (Ibrahim: an 


Pa Oo .. PI Ad 

SI ma ir Siak 

"Karena itu, ingatlah kamu kepadaKu, niscaya Aku ingat pula kepada- 

Mu, dan bersyukurlah kepadaKu dan jangan kamu mengingkari (nik- 
mat)Ku." (Al-Bagarah: 152). 


Allah 3g juga menginformasikan bahwa bersyukur (terimakasih) 
itu haruslah dengan amal, tidak hanya sekedar dengan lisan. Dia ber- 
firman, 


LN 3d, -. 4» AAN Aa sebar 

KISI CA RAN AK CA NI Kekal 
"Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan 
sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang bersyukur" (Saba': 13). 


Jadi, bersyukur kepada Allah itu dilakukan dengan hati, lisan 
dan perbuatan. Barangsiapa yang bersyukur kepadaNya dalam bentuk 
ucapan dan amal perbuatan, niscaya Allah tambahkan kepadanya 
sebagian dari karuniaNya dan memberinya kesudahan (nasib) yang 
baik: dan barangsiapa yang mengingkari nikmat Allah dan tidak 
menggunakannya pada jalan yang benar, maka ia berada dalam 
posisi bahaya yang sangat besar, karena Allah 8£ telah mengancamnya 
dengan adzab yang sangat pedih. Semoga Allah berkenan memper- 
baiki kondisi kaum Muslimin dan membimbing kita serta mereka 
untuk bisa bersyukur kepadaNya dan mempergunakan semua karu- 
nia dan nikmatNya untuk ketaatan kepadaNya dan kebaikan bagi 
hamba-hambaNya. Hanya Dialah yang Mahakuasa melakukan itu 
semua. Shalawat dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi 
kita, Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Ibnu Baz: Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanaww? ah, jilid 4, hal. 37. 
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12. Hukum Onani 


Pertanyaan: 


Ada seseorang yang berkata: Apabila seorang lelaki perjaka me- 
lakukan onani, apakah hal itu bisa disebut zina dan apa hukumnya? 


Jawaban: 


Ini yang disebut oleh sebagian orang "kebiasaan tersembunyi" 
dan disebut pula "jildu 'umairah" dan "istimna" (onani). Jumhur ulama 
mengharamkannya, dan inilah yang benar, sebab Allah 5g ketika 
menyebutkan orang-orang Mukmin dan sifat-sifatnya berfirman, 


»4 Pn ana LK GT LN SP La 82 
SU END Dybas nail ea 
IA AK At At 110 Ay, x01 Gt Ph. 


"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri- 
isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu 
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas." (A-Mukmi- 
nun: 5-7). 


Al-“'adiy artinya orang yang zhalim yang melanggar aturan- 
aturan Allah. 


Di dalam ayat di atas Allah memberitakan bahwa barangsiapa 
yang tidak bersetubuh dengan isterinya dan melakukan onani, maka 
berarti ia telah melampaui batas, dan tidak syak lagi bahwa onani itu 
melanggar batasan Allah. 


Maka dari itu, para ulama mengambil kesimpulan dari ayat di 
atas, bahwa kebiasaan tersembunyi (onani) itu haram hukumnya. 
Kebiasaan rahasia itu adalah mengeluarkan sperma dengan tangan di 
saat syahwat bergejolak. Perbuatan ini tidak boleh ia lakukan, karena 
mengandung banyak bahaya sebagaimana dijelaskan oleh para dokter 
kesehatan. Bahkan ada sebagian ulama yang menulis kitab tentang 
masalah ini, di dalamnya dikumpulkan bahaya-bahaya kebiasaan 
buruk tersebut. Kewajiban anda, wahai penanya, adalah mewaspa- 
dainya dan menjauhi kebiasaan buruk itu,karena sangat banyak 
mengandung bahaya yang sudah tidak diragukan lagi, dan juga ka- 


423 


Pernikahan 


rena bertentangan dengan makna yang gamblang dari ayat al-Our'an 
dan menyalahi apa yang dihalalkan oleh Allah bagi hamba-hamba- 
Nya. Maka ia wajib segera meninggalkan dan mewas-padainya. Dan 
bagi siapa saja yang dorongan syahwatnya terasa makin dahsyat dan 
merasa khawatir terhadap dirinya (perbuatan yang tercela) hendaknya 
segera menikah, dan jika belum mampu hendaknya berpuasa, sebagai- 
mana arahan Rasulullah #£, 

maa JAR Wa yaa BELI SA £ Unila pa SU SARA G 


Seng AU PA dl Alai Sah et Ia, 
"Wahai sekalian para pemuda, barangsiapa di antara kamu yang mem- 
punyai kemampuan hendaklah segera menikah, karena nikah itu lebih 
menundukkan mata dan lebih menjaga kehormatan diri. Dan barang- 
siapa yang belum mampu hendaknya berpuasa, karena puasa itu dapat 
membentenginya."s 
Di dalam hadits ini beliau tidak mengatakan: "Barangsiapa yang 
belum mampu, maka lakukanlah onani, atau hendaklah ia mengeluar- 
kan spermanya", akan tetapi beliau mengatakan: "Dan barangsiapa yang 
belum mampu hendaknya berpuasa, karena puasa itu dapat membentenginya." 
Pada hadits tadi Rasulullah # menyebutkan dua hal, yaitu: 
Pertama, Segera menikah bagi yang mampu. 


Kedua, Meredam nafsu syahwat dengan melakukan puasa bagi 
orang yang belum mampu menikah, sebab puasa itu dapat melemah- 
kan godaan dan bisikan setan. 


Maka hendaklah anda, wahai pemuda, beretika dengan etika 
agama dan bersungguh-sungguh di dalam berupaya memelihara 
kehormatan diri anda dengan nikah syar'i sekalipun harus dengan 
berhutang atau meminjam dana. Insya Allah, Dia akan memberimu 
kecukupan untuk melunasinya. Menikah itu merupakan amal shalih 
dan orang yang menikah pasti mendapat pertolongan, sebagaimana 
Rasulullah tegaskan di dalam haditsnya, 


Sa Pa, Adaa, BURN  li SU, 


8 Muttafag 'Alaih. 
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"Ada tiga orang yang pasti (berhak) mendapat pertolongan Allah && 
al-mukatab (budak yang berupaya memerdekakan diri) yang hendak 
menunaikan tebusan dirinya, Lelaki yang menikah karena ingin 
menjaga kesucian dan kehormatan dirinya, dan mujahid (pejuang) di 
jalan Allah." 


Fatwa Syaikh Bin Baz, dimuat di dalam majalah al-Buhuts, edisi 26, hal. 129-130. 


13. Kebiasaan Tersembunyi (Onani) 


Pertanyaan: 
Apa hukum melakukan kebiasaan tersembunyi (onani)? 


Jawaban: 


Melakukan kebiasaan tersembunyi (onani), yaitu mengeluarkan 
mani dengan tangan atau lainnya hukumnya adalah haram berdasar- 
kan dalil al-Our'an dan Sunnah serta penelitian yang benar. 


Allah 35 sos 
SET MEN OI Da Han 5 
MEP AL ARI Gray "2 LO RN ipa 


"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri- 

isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya 

mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik 

itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas." (Al- 

Mukminun: 5-7). 

Siapa saja mengikuti dorongan syahwatnya bukan pada isteri- 
nya atau budaknya, maka ia telah "mencari yang di balik itu", dan 
berarti ia melanggar batas berdasarkan ayat di atas. 


Rasulullah & bersabda, 
Fa AA AP AAS BAGS BEA ga AN AU 
Sy Sp Pe dilas Wali Gd Lag CA, 


9 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah. 


425 


Pernikahan 


"Wahai sekalian para pemuda, barangsiapa di antara kamu yang mem- 
punyai kemampuan hendaklah segera menikah, karena nikah itu lebih 
menundukkan mata dan lebih menjaga kehormatan diri. Dan barang- 
siapa yang belum mampu hendaknya berpuasa, karena puasa itu dapat 
membentenginya." 


Pada hadits ini Rasulullah & memerintah orang yang tidak 
mampu menikah agar berpuasa. Kalau sekiranya melakukan onani 
itu boleh, tentu Rasulullah $ menganjurkannya. Oleh karena beliau 
tidak menganjurkannya, padahal mudah dilakukan, maka secara pas- 
ti dapat diketahui bahwa melakukan onani itu tidak boleh. 


Penelitian yang benar pun telah membuktikan banyak bahaya 
yang timbul akibat kebiasaan tersembunyi itu, sebagaimana telah di- 
jelaskan oleh para dokter. Ada bahayanya yang kembali kepada tubuh 
dan kepada sistim reproduksi, kepada fikiran dan juga kepada sikap. 
Bahkan dapat menghambat pernikahan yang sesungguhnya. Sebab, 
apabila seseorang telah dapat memenuhi kebutuhan biologisnya 
dengan cara seperti itu, maka boleh jadi ia tidak menghiraukan 
pernikahan. 


As'ilah Muhimmah ajaba “alaiha Ibnu Utsaimin, hal. 9. 


14. Ayah Memaksa Puteranya Menikah 

Pertanyaan: 

Apa hukumnya bila seorang ayah menghendaki puteranya me- 
nikah dengan seorang wanita yang tidak shalihah? Dan Apa pula 
hukumnya kalau ayah menolak menikahkan puteranya dengan seorang 
wanita shalihah? 

Jawaban: 

Seorang ayah tidak boleh memaksa puteranya menikah dengan 
wanita yang tidak disukainya, apakah itu karena cacat yang ada pada 
wanita itu, seperti kurang beragama, kurang cantik atau kurang ber- 
akhlak. 

Sudah sangat banyak orang-orang yang menyesal di kemudian 
hari karena telah memaksa anaknya menikah dengan wanita yang ti- 
dak disukainya. 


Hendaknya sang ayah mengatakan, "Kawinilah ia, karena ia 
adalah puteri saudara saya" atau "karena dia adalah dari margamu 
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sendiri", dan ucapan lainnya. Anak tidak mesti harus menerima ta- 
waran ayah, dan ayah tidak boleh memaksakan kehendaknya 
supaya ia menikah dengan wanita yang tidak disukainya. 


Demikian pula jika si anak hendak menikah dengan seorang 
wanita shalihah, namun sang ayah melarangnya, maka ia tidak mesti 
mematuhi kehendak ayahnya apabila ia menghendaki isteri yang 
shalihah. 


Jika sang ayah berkata kepadanya, "Jangan menikah dengannya", 
maka sang anak boleh menikahi wanita shalihah itu, sekalipun dilarang 
oleh ayahnya sendiri. Sebab, seorang anak tidak wajib taat kepada ayah 
di dalam sesuatu yang tidak menimbulkan bahaya terhadapnya, se- 
dangkan bagi anak ada manfaatanya. 


Kalau kita katakan, bahwa seorang anak wajib mematuhi ayah- 
nya di dalam segala urusan sampai pada urusan yang ada gunanya 
bagi sang anak dan tidak membahayakan sang ayah, niscaya banyak 
kerusakan yang terjadi. Namun dalam masalah ini hendaknya sang 
anak bersikap lemah lembut terhadap ayahnya, membujuknya sebisa 
mungkin. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa, jilid 2, hal. 761. 


15. Isteri Menolak Tinggal Bersama Keluarga Suaminya 
Pertanyaan: 


Ada seorang pemuda berumur 23 tahun, ia menikah dengan 
seorang gadis, yaitu puteri pamannya sendiri (puteri dari saudara 
kandung ayahnya). Selama kurang lebih 4 bulan setelah menikah ia 
dan isterinya tinggal di rumah ayahnya. Ia berkata, "Pada suatu hari 
terjadi salah faham antara isteri saya dengan keluarga saya, maka isteri 
saya pergi ke rumah ayahnya, sesudah itu ia meminta kepada saya 
supaya menyewa apartement agar saya dan isteri bisa tinggal terpisah 
dan dapat menghindari berbagai problem, atau tinggal di rumah 
ayahnya (ayah isterinya) dengan syarat hubungan saya dengan 
keluarga saya sendiri tidak putus dan saya boleh menanyakan terus 
tentang mereka. Kemudian saya menyetujuinya dan saya beritakan 
kepada keluarg saya, namun mereka menolaknya, bahkan mereka 
bersikeras agar saya tetap tinggal bersama mereka. Apakah saya ber- 
dosa apabila saya menyalahi keinginan keras mereka dan saya 
bersama isteri tinggal di apartement mertua?" 
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Jawaban: 


Problem yang satu ini sering terjadi antara keluarga suami 
dengan isterinya. Hal yang harus dilakukan suami dalam kondisi se- 
perti ini adalah berupaya keras melunakkan sikap antara isteri dan 
keluarganya dan menyatukannya kembali semaksimal mungkin, 
menegur siapa saja di antara mereka yang zhalim dan melanggar hak 
saudaranya. Akan tetapi hal itu harus dilakukan dengan cara yang 
baik dan lemah lembut sehingga rasa cinta kasih dan kebersamaan 
dapat tercapai kembali, karena cinta kasih dan kebersamaan itu se- 
muanya adalah baik. 


Namun jika upaya ishlah (mengadakan perbaikan) itu belum da- 
pat dicapai, maka tidak apa-apa (tinggal bersama isteri) di tempat yang 
lain terpisah dari mereka. Alternatif seperti ini adakalanya lebih baik 
dan lebih bermanfaat bagi semua pihak sampai perasaan yang meng- 
ganjal di dalam hati sebagian mereka terhadap sebagian yang lain itu 
hilang. Jika ini adalah pilihannya, maka ia (suami) jangan memutus 
hubungan silaturrahmi dengan keluarga, akan tetapi selalu melakukan 
kontak dengan mereka, dan sebaiknya rumah kontrakan tempat ting- 
galnya bersama isteri itu dekat dari rumah keluarga, sehingga mudah 

“untuk melakukan kontak dan menghubungi mereka. Apabila ia dapat 
melakukan kewajibannya terhadap keluarga dan terhadap isterinya 
sekalipun ia tinggal hanya dengan isterinya di suatu tempat, karena 
tidak mungkin tinggal bersama keluarga di satu tempat, maka yang 
demikian itu lebih baik. 


Syaikh Ibnu Utsaimin: Nur “alad Darb, hal. 50-51. 


16. Memutus Organ Reproduksi Tanpa Alasan 


Pertanyaan: 


Salah seorang saudara bertanya tentang hukum memutus re- 
produksi keturunan (melakukan pencegahan agar tidak punya anak) 
tanpa alasan. Alasan-alasan apa saja yang membolehkan kita melaku- 
kan hal tersebut? 


Jawaban: 


Memberhentikan (memutus) organ reproduksi keturunan untuk 
selama-lamanya telah ditegaskan oleh para ulama &!:5 bahwa hukum- 
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nya adalah haram, karena bertentangan dengan apa yang dikehendaki 
oleh Rasulullah & dari ummatnya, dan karena perbuatan tersebut 
merupakan faktor penyebab kehinaan kaum Muslimin. Sebab, semakin 
banyak kwantitas kaum Muslimin, maka mereka semakin mempunyai 
kekuatan dan rasa percaya diri. Maka dari itulah Allah 8 menyebut 
di antara karunia yang dianugerahkan kepada Bani Israil adalah 
jumlah mereka yang banyak, sebagaimana firmanNya, 


OP TE AA 
"Dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar." (Al-Isra': 6). 


Allah juga mengingatkan kaum Nabi Syu'aib 8x akan hal 
itu, seraya berfirman, 


re £Z pad EL DX » - ...- 

5 KE NAS — ah | HN, 
"Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah 
memperbanyak jumlah kamu." (Al-A'raf: 86). 


Kenyataan telah menjadi saksi terhadap masalah ini, ummat atau 
bangsa yang populasinya tinggi tidak butuh kepada bangsa lain, ia 
mempunyai kekuasaan dan wibawa di hadaan musuh-musuhnya. 
Maka seseorang tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat menye- 
babkan terputusnya organ reproduksi keturunan untuk selama- 
lamanya, kecuali jika darurat (terpaksa) harus melakukannya, seperti 
jika kehamilan isteri itu dikhawatirkan akan berakibat pada kematian- 
nya, maka dalam kondisi seperti itu boleh dilakukan pemutusan 
kehamilan baginya. Inilah udzur atau alasan yang membolehkan pe- 
mutusan kehamilan organ (reproduksi keturunan). Demikian pula 
jika isteri terkena penyakit pada rahimnya yang dikhawatirkan akan 
makin parah yang dapat mengakibatkan kematiannya, sehingga ter- 
paksa harus dilakukan pemotongan rahim, Maka dalam kondisi 
seperti itu tidak apa-apa memutus kehamilan untuk selama-lamanya. 


Ibnu Utsaimin: Fatawa, jilid 2, hal. 836. 


17. Melakukan "az!' 


Pertanyaan: 

Apakah menumpahkan sperma di luar farji isteri (tanpa jima' 
sempurna) itu haram, terutama di saat isteri sedang haid atau baru 
melahirkan? Kami memohon penjelasannya dari Syaikh . 
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Jawaban: 


Menumpahkan sperma di luar rahim isteri hukumnya boleh 
jika memang untuk suatu maslahat. Inilah yang disebut dengan 
'azl. Para sahabat Nabi dahulu pun pernah melakukannya dan 
Rasulullah #5 tidak mengomentarinya. Namun hal itu dilakukan 
untuk suatu maslahat, seperti suami belum menghendaki isterinya 
hamil pada saat itu, atau karena seperti apa yang disebutkan oleh 
penanya, yaitu karena haram melakukan persetubuhan lantaran 
haid atau nifas, sedangkan ia (suami) hendak memenuhi tuntutan 
biologisnya. Yang diharamkan pada saat itu adalah melakukan 
persetubuhan (jima'). 


Rasulullah & telah bersabda mengenai wanita haid: ' 

OOP Pee (PA Ae 
TU Y sega JS Tao 

"Lakukan apa saja (terhadap isterimu yang sedang haid) kecuali nikah 

(jima' ). 

Nikah yang dimaksud di dalam hadits ini adalah persetubuhan 
(jima'). Jadi, suami boleh melakukan apa saja terhadap isterinya, 
mencium, memeluk, mempermainkan paha dan perutnya dan lain- 
lainnya (selain jima'), akan tetapi sebaiknya isteri mengenakan sarung 
atau celana untuk mengindari yang dilarang, sebab menggauli isteri 
seputar kemaluannya bisa menyebabkan hubungan jima'. Aisyah &: 
menuturkan, "Nabi # pernah menyuruh salah seorang dari kami 


apabila beliau akan menggaulinya, sedangkan ia dalam keadaan ha- 
id, supaya mengenakan kain, lalu beliau menggaulinya dari balik itu". 


Maksudnya adalah: Sunnahnya bagi suami, apabila isterinya 
sedang haid atau nifas, menggauli isterinya di balik kain atau celana. 
Akan tetapi jika ia menggaulinya tanpa kain ataupun celana, maka 
tidaklah berdosa selagi tidak melakukan jima pada kemaluannya, 
karena sabda Rasulullah #£, "Lakukan apa saja selain nikah (jima')." 

Orang-orang Yahudi tidak menggauli isterinya apabila mereka 
sedang haid, mereka tidak makan bersamanya dan tidak tidur ber- 
sama mereka. 


Majalah al-Buhuts, edisi 26, hal. 132. Fatwa Syaikh Ibnu Baz. 


10 Diriwayatkan oleh Muslim. 
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18. Melakukan "Az!' Pada Saat Bersetubuh Harus Dengan 
Selzin Isteri 

Pertanyaan: 

Kapan seorang isteri boleh menggunakan pil pencegah kehamilan, 
dan kapan pula diharamkan? Apakah ada nash (dalil) yang tegas atau 
pendapat berkenaan dengan pembatasan keturunan? Apakah seorang 
Muslim boleh melakukan 'azl (menumpahkan sperma di luar rahim) 
di saat melakukan jima' tanpa alasan? 


Jawaban: 

Yang seharusnya dilakukan oleh kaum Muslimin adalah mem- 
perbanyak anak keturunan selagi mampu melakukannya, karena 
yang demikian itu adalah perintah yang dianjurkan oleh Nabi # 
sebagaimana disabdakannya, 

pen AA u5 ab Tn) S5 ea oa AN aka 6 

any 3 OB AA IS Is Sh KA ye, 

"Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kamu yang mampu- 

nyai kesanggupan, maka menikahlah, karena menikah itu lebih menun- 

dukkan pandangan mata dan lebih memelihara kesucian farji, dan 
barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah berpuasa, karena puasa 
dapat melunakkan gejolak syahwat." 

Juga, memperbanyak anak keturunan itu memperbanyak jumlah 
ummat Islam, dan banyaknya jumlah ummat itu bisa mengangkat 
izzahnya (harga dirinya), sebagaimana firman Allah #& seraya 
mengingatkan Bani Israil akan karunia tersebut, 

aa Ta aa 


"Dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar." (Al-Isra': 6). 
Nabi Syuaib berkata kepeaa kaumnya, 


. PA . A .t- 

2. LAI Le c KH (Pit, 
"Dan ingatlah ketika Kang berjumlah kecil, lalu Allah menjadikan 
kalian banyak." (Al-A'raf: 86), 


11 Diriwayatkan oleh Abu Daud dan an-Nasa'. 
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Tidak ada seorang pun yang memungkiri bahwa banyaknya 
jumlah suatu ummat itu merupakan bagian dari kehormatan dan 
kekuatannya, tidak sebagaimana digambarkan oleh orang-orang yang 
berprasangka buruk, yaitu mereka yang beranggapan bahwa banyak- 
nya jumlah suatu ummat adalah merupakan penyebab kefakiran dan 
kelaparannya. Sesungguhnya apabila ummat Islam besar jumlahnya 
dan bersandarkan diri kepada Allah 4 serta beriman kepada 
janjiNya yang tertera di dalam firmanNya, "Dan tiada satu binatang 
melata pun di muka bumi ini melainkan Allah telah menjamin rizkinya." 
(Hud: 6), niscaya Allah memberikan kemudahan dalam segala 
urusannya dan memberikan kecukupan dari karuniaNya. 


Berdasarkan keterangan di atas, maka jawaban atas pertanyaan 
di atas sudah menjadi jelas. Oleh karenanya, tidak sewajarnya se- 
orang isteri menggunakan pil pencegah kehamilan kecuali dengan dua 
syarat: 


Pertama, Dia memang memerlukan pencegahan karena ada ala- 
sannya, seperti karena sakit yang membuatnya tidak sanggup hamil 
setiap tahun, atau karena badannya sangat kurus-kering, atau karena 
ada penghalang-penghalang lainnya yang dapat membahayakan 
dirinya apabila hamil setiap tahun. 


Kedua, Mendapat izin dari suami, karena suami lebih berhak 
untuk mempunyai anak dan banyak anak. Dan penggunaan obat 
tersebut harus dilakukan melalui konsultasi dengan dokter, sehingga 
diketahui apakah penggunaannya dapat membahayakan atau tidak. 
Jika dua syarat ini terpenuhi, maka boleh menggunakan pil-pil pen- 
cegah tersebut, namun dengan catatan tidak untuk selama-lamanya. 
Artinya, jangan menggunakan pil-pil yang dapat memberhentikan 
kehamilan untuk selama-lamanya, sebab itu merupakan pemutusan 
keturunan. 


Adapun pertanyaan yang berikutnya, maka jawabannya: 
Sesungguhnya membatasi anak keturunan itu merupakan perkara 
yang tidak mungkin, sebab bisa hamil atau tidak, itu semua 
tergantung kepada Allah 3£. Jika seseorang melakukan pembatasan 
jumlah anak dengan jumlah tertentu, boleh jadi mereka ditimpa 
musibah hingga menyebabkan kematian dalam tahun yang sama, 
dan sebagai akibatnya adalah tinggal sendirian tidak mempunyai 
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anak keturunan. Membatasi jumlah anak itu sendiri merupakan per- 
kara yang tidak ada di dalam Syariat Islam, namun ia bisa dilakukan 
karena darurat (keterpakasaan) sebagaimana telah dijelaskan dalam 
jawaban atas pertanyaan yang sebelumnya. 


Sedangkan mengenai pertanyaan yang ketiga, yaitu tentang 'az! di 
saat melakukan jima' tanpa alasan yang jelas, maka menurut pendapat 
yang shahih adalah boleh-boleh saja, berdasarkan hadits Jabir 4: 2 


Si TAN ISS 
"Kami dahulu melakukan 'azl, sedangkan al-Juran masih diturunkan." 


Maksudnya, peristiwa itu terjadi pada zaman Rasulullah &. 
Kalau seandainya perbuatan itu haram, niscaya Allah melarangnya. 


Akan tetapi para ahlul 'ilmi (ulama) mengatakan: Tidak boleh 
melakukan 'az! pada isteri yang merdeka (bukan budak), kecuali atas 
izinnya. Maksudnya, seorang suami tidak boleh melakukan 'az! 
(menumpahkan spermanya di luar rahim isteri) pada isteri merdeka 
(bukan budak) kecuali ada izin darinya. Sebab ia juga mempunyai hak 
untuk mempunyai anak. Dan melakukan 'azl tanpa izin dari dia dapat 
mengurangi kepuasannya di dalam melakukan hubungan seks, pa- 
dahal kepuasan seorang isteri itu tidak akan terjadi kecuali jika suami 
menumpahkan spermanya di dalam rahimnya. Maka, melakukan 'az! 
tanpa seizin isteri merupakan tindakan menghilangkan kepuasan 
isteri dan juga menghilangkan proses terjadinya anak. Maka dari itu 
harus dilakukan setelah mendapat izin dari isteri. 


Ibnu Utsaimin: Fatawal mar'ah: hal. 51-52. 


19. Utamakan Menikah 


Pertanyaan: 


Ada suatu kebiasaan yang sudah menyebar, yaitu adanya gadis- 
gadis remaja atau orang tuanya menolak orang melamarnya, dengan 
alasan masih hendak menyelesaikan studinya di SMU atau di Pergu- 
ruan Tinggi, atau sampai karena untuk mengajar dalam beberapa 
tahun. Apa hukumnya? Apa nasehat Syaikh bagi orang-orang yang 


12 Muttafag 'Alaih. 
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melakukannya, bahkan ada wanita yang sudah mencapai usia 30 
tahun atau lebih belum menikah? 


Jawaban: 


Nasehat saya kepada semua pemuda dan pemudi agar segera 
menikah jika ada kemudahan, karena Nabi &£ telah bersabda, 


Aa Ga 6 ay PASI SA LE oa AL RA 6 
#ley al cp pall talas aa £ Id uag RA “Aam : 1 
"Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kamu yang mampunyai 
kesanggupan, maka menikahlah, karena menikah itu lebih menundukkan 
pandangan mata dan lebih memelihara kesucian farji: dan barangsiapa 


yang tidak mampu, maka hendaklah berpuasa, karena puasa dapat men- 
jadi perisai baginya." 


Sabda beliau juga, 
) bu. NN Data “ea Tatan 5-0 Lon, opo obor - ra, ya 
— ai Yong dala Ao Op US bs | 


"Apabila seseorang yang kamu ridhai agama dan akhlaknya datang 
kepadamu untuk melamar, maka kawinkahlah ia (dengan puterimu), 
Jika tidak, niscaya akan terjadi fitnah dan kerusakan besar di muka 
bumi ini."14 
Sabda beliau lagi, 

TA BIS EA JB SI IL 
"Kawinilah wanita-wanita yang penuh kasih-sayang lagi subur (ba- 


nyak anak), karena sesungguhnya aku akan menyaingi ummat-ummat 
yang lain dengan jumlah kalian pada hari kiamat kelak." 


Menikah juga banyak mengandung maslahat yang sebagiannya 
telah disebutkan oleh Rasulullah &£, seperti terpalingnya pandangan 
mata (dari pandangan yang tidak halal), menjaga kesucian kehormatan, 


13 Muttafag 'Alaih. 
14 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dengan sanad hasan. 
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memperbanyak jumlah ummat Islam serta selamat dari kerusakan 
besar dan akibat buruk yang membinasakan. 


Semoga Allah memberi taufigNya kepada segenap kaum Mus- 
limin menuju kemaslahatan urusan agama dan dunia mereka, sesung- 
guhnya Dia Maha Mendengar lagi Mahadekat. 


Fatwa Syaikh Bin Baz di dalam Majalah al-Da'wah, edisi: 117. 


20. Menikahnya Gadis Remaja Itu Lebih Penting Daripada 
Melanjutkan Studi 


Pertanyaan: 


Saudari berinisial M.Z dari kota Thanjah di Maroko melayang- 
kan suratnya yang menyatakan keinginannya untuk mengetahui 
pandangan Islam di dalam problem yang sedang ia hadapi, seraya 
berkata: "Ketika masih kecil saya sangat bahagia sekali dan banyak 
teman-teman yang iri karena kebahagiaan itu sampai saya menjadi 
remaja yang layak menikah. Kemudian ada sebagian lelaki yang ingin 
menikah datang ke rumah kami untuk melamar saya, namun kedua 
orang tua saya menolaknya dengan alasan saya harus menyelesaikan 
studi. Saya sudah sering berupaya meyakinkan kepada mereka bahwa 
saya mau menikah, dan (saya jelaskan) bahwa menikah tidak akan 
mengganggu studi saya, namun mereka tetap bersikeras menolak 
untuk merestuinya. Lalu apakah boleh saya menikah tanpa persetu- 
juan mereka berdua? Jika tidak, apa yang harus saya lakukan? 
Berilah saya jawabnya, semoga Allah berbelas kasih kepada Syaikh. 


Jawaban: 


Tidak diragukan lagi bahwa penolakan kedua orang tua anda 
untuk menikahkan anda dengan orang yang pantas adalah merupa- 
kan perbuatan haram, (sebab) menikah itu lebih penting daripada 
sekolah dan juga tidak menafikan sekolah, karena dapat dipadukan. 
Maka dalam kondisi seperti itu boleh anda menghubungi Kantor 
Pengadilan Agama untuk menyampaikan apa yang telah terjadi, dan 
keputusan pada mereka (Kantor Pengadilan itu). (Kalau Kantor me- 
nyetujui anda menikah, maka boleh anda menikah tanpa persetujuan 
kedua orang tua. Pen.) 


Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin: Jilid 2, hal. 7154. 
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21. Orang Tua Memaksa Puterinya Kawin 


Pertanyaan: 

Saya mempunyai saudara wanita sebapak, ia telah dikawinkan 
oleh ayah saya dengan seorang lelaki yang tidak ia suka dan tanpa 
meminta pendapat terlebih dahulu kepadanya, dania telah berusia 
21 tahun. Para saksi telah memberikan kesaksian palsu atas akad 
nikahnya, bahwa saudara wanita saya itu menyetujuinya, dan ibu 
yang mewakilinya di dalam penandatanganan surat akad nikah. 
Demikianlah proses pernikahan itu terjadi (tanpa sepengetahuannya. 
Pen). Dan sampai kini ia tetap menolak perkawinan itu. (Yang di- 
tanyakan adalah): Apa hukum akad tersebut? Dan Apa pula hukum 
kesaksian palsu yang diberikan oleh para saksi? 


Jawaban: 


Jika saudara wanita itu berstatus masih gadis dan dipaksa nikah 
oleh ayahnya, maka sebagian ulama ada yang berpendapat pernikahan- 
nya sah, dan mereka berpendapat bahwa ayah berhak memaksa puteri- 
nya menikah dengan orang yang tidak disukainya, jika orang itu kufu' 
(layak, sepadan dan mampu). Akan tetapi pendapat yang lebih kuat 
di dalam masalah ini adalah (yang mengatakan) bahwa ayah 
ataupun lainnya tidak berhak dan tidak boleh memaksa puterinya 
menikah dengan orang yang tidak ia suka sekalipun kufu' (sepadan, 
mampu), karena Rasulullah & telah bersabda, 


"Wanita gadis tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai izin (penda- 
pat)."35 


Hadits ini bersifat um am, tidak seorang pun dari para wali yang 
dikecualikan, bahkan ada hadits di dalam Shahih Muslim sebagai 
berikut: | 


Lal Pa “c JI, 


"Seorang gadis itu dimintai izin (pendapat) oleh ayahnya."16 


15 Muttafag "Alaih. 
16 Lihat Shahih Muslim, Kitab an-Nikah, no.1421. 
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Hadits ini menegaskan keputusan atas gadis remaja dan keputu- 
san terhadap ayahnya, yaitu keputusan di dalam perselisihan. Dari itu 
wajib dijadikan rujukan pemecahan masalah. Maka paksaan orang 
tua (ayah) terhadap puterinya untuk menikah dengan lelaki yang 
tidak disukainya hukumnya adalah haram, dan sesuatu yang diharam- 
kan menjadi tidak sah dan tidak berlaku, sebab memberlakukannya 
dan mengesahkannya bertentangan dengan larangan yang terdapat 
di dalam nash hadits, sedangkan apa yang dilarang oleh syari' (Allah 
dan RasulNya) dimaksudkan agar ummat Islam tidak melanggar 
atau mengerjakannya. Apabila kita benarkan pemaksaan itu, maka 
itu artinya kita melanggar larangan dan mengerjakannya, dan berarti 
kita telah menjadikannya seperti akad-akad yang diperbolehkan oleh 
asy-syari'. Ini tidak benar! Maka dari itu, pendapat yang kuat adalah 
bahwa perkawinan paksa yang dilakukan oleh seorang ayah terhadap 
puterinya dengan lelaki yang tidak disukainya adalah perkawinan 
yang rusak dan akadnya pun rusak, maka pihak Kehakiman wajib 
meninjau ulang. 


Adapun mengenai orang yang melakukan kesaksian palsu, 
maka mereka telah melakukan salah satu dosa yang sangat besar, 
sebagaimana ditegaskan oleh Nabi #&£, "Maukah kalian aku beritakan 
mengenai dosa-dosa yang paling besar?" Lalu beliau menyebutkannya, 
dan pada saat itu beliau bersandar lalu duduk dan kemudian bersabda, 


La Sg Sp3 Wo na so Ipa VI 
"Ketahuilah, dan ucapan dusta dan kesaksian dusta (palsu): Ketahuilah, 
dan ucapan dusta dan kesaksian dusta (palsu)." Beliau mengulangi- 


nya berulang-ulang, sampai para sahabat mengatakan: mudah- 
mudahan beliau diam.! 


Orang-orang yang telah melakukan kepalsuan itu hendaknnya 
segera bertobat kepada Allah 4g dan mengatakan yang hag serta 
menjelaskan kepada hakim agama bahwa mereka telah memberikan 
kesaksian palsu dan mereka menyatakan mencabut kesaksian palsu 
itu. 


17 Riwayat al-Bukhari dan Muslim. 
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Demikian pula sang ibu, karena telah memberikan tanda tangan 
atas nama anaknya secara dusta, ia juga berdosa dan wajib bertobat 
kepada Allah 3£ dan tidak mengulangi hal seperti itu lagi. 


Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin, jilid 2, hal. 759-760. 


22. Kedudukan Wanita Di Dalam Kehidupan 


Ini adalah jawaban terhadap pertanyaan yang dimuat di dalam 
majalah al-Jail Riyadh seputar kedudukan wanita di dalam Islam. 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, shalawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepada Nabi dan rasul yang paling mulia, Nabi 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya serta segenap orang 
yang menelusuri jejak ajaran mereka hingga hari pembalasan, wa 
ba'du: Sesungguhnya wanita Muslimah mempunyai kedudukan yang 
sangat tinggi di dalam Islam dan pengaruh yang begitu besar di 
dalam kehidupan setiap Muslim. Dialah Sekolah Pertama di dalam 
membangun masyarakat yang shalih jika ia berjalan sesuai dengan 
petunjuk al-Ouran dan Sunnah Rasulullah #. Karena berpegang 
teguh kepada kedua sumber itu dapat menjauhkan setiap Muslim laki- 
laki dan wanita dari kesesatan di dalam segala sesuatu. 


Kesesatan bangsa-bangsa dan penyimpangannya tidak akan ter- 
jadi kecuali karena mereka menjauh dari ajaran Allah #£ dan ajaran 
yang diajarkan oleh para nabi dan rasulNya. Rasulullah &£ telah ber- 
sabda, 


Ta Y - - o Babi L0r Ooo oo, IP. 
A5 Keag SP. Vga SEL Nge JI IA KA SA 
"Aku tinggalkan pada kamu dua perkara, kamu tidak akan tersesat se- 
lagi kamu berpegang teguh kepadanya, yaitu Kitabullah (Al-Ouran) 

dan Sunnah NabiNya."18 
Di dalam al-Our'an terdapat banyak ayat yang menunjukkan 
betapa pentingnya kaum wanita sebagai ibu, sebagai isteri, sebagai 
saudara dan sebagai anak. Mereka juga mempunyai hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban, sedangkan Sunnah Nabi # berfungsi menjelas- 

kannya secara detail. 


18 Diriwayatkan Imam Malik di dalam Kitab al-Muwaththa' 
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Urgensi atau pentingnya (peran wanita) itu tampak di dalam 
beban tanggung jawab yang harus diembannya dan perjuangan berat 
yang harus ia pikul yang pada sebagiannya melebihi beban tanggung 
jawab yang dipikul kaum pria. Maka dari itu, di antara kewajiban 
terpenting kita adalah berterima kasih kepada ibu, berbakti kepadanya 
dan mempergaulinya dengan baik. Dalam hal ini ia harus lebih diuta- 
makan daripada ayah. Allah # berfirman, 

Gea Ro 3 Ie Ci KA LA ap NI Lana 

Saad II sa) TAP ad 

"Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada Ha 

orang ibu-bapaknya: ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun: 

Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua ibu bapakmu, hanya 

kepadaKu-lah kamu kembali." ana 14). 


Pa ata get at era 0. Pai eat 0 
p MG We KIS Nala S Aa Haa ban ang SN 
Pa Pa Sean Na 
YA Aeran 

"Kami perintahkan kepada manusia supaya Ta baik kepada dua 

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah pula. Mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan." (Al-Ahgaf: 15). 

Ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah #5 seraya berkata, 

"Ya Rasulullah, siapa manusia yang lebih berhak untuk saya pergauli dengan 

baik?" Jawab Nabi, "Ibumu." Ia bertanya lagi, "Lalu siapa?" Jawab beliau, 

"Ibumu." Ia bertanya lagi, "Lalu siapa lagi?" Beliau menjawab, "Ibumu." 
Lalu ia bertanya lagi, "Lalu siapa?" Beliau jawab, "Ayahmu."19 


Makna yang terkandung di dalam hadits ini adalah bahwa ibu 
harus mendapat 3x (tiga kali) lipat perbuatan baik (dari anaknya) di- 
bandingkan bapak. 


Kedudukan isteri dan pengaruhnya terhadap jiwa laki-laki telah 
dijelaskan oleh ayat berikut ini: 


19 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 
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Nag Tag Tea » KG 141 »4 
5 £ ... £5 Gen X 
Any 9 DYA 2x 
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya adalah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu rasa kasih 
dan sayang." (Ar-Rum: 21). 


Ibnu Katsir di dalam tafsirnya tentang mawaddah wa rahmah 
mengatakan: Mawaddah adalah rasa cinta dan Rahmah adalah rasa 
kasih sayang, karena sesungguhnya seorang laki-laki hidup bersama 
isterinya adalah karena cinta kepadanya atau karena kasih dan sayang 
kepadanya, agar mendapat anak keturunan darinya. 


Sesungguhnya ada pelajaran yang sangat berharga dari 
Khadijah &s di mana beliau mempunyai peranan yang sangat besar 
dalam menentramkan rasa takut yang dialami Rasulullah & ketika 
Malaikat Jibril turun kepadanya dengan membawa wahyu di goa 
Hira' untuk pertama kalinya. Rasulullah # datang kepada Khadijah 
dalam keadaan seluruh persendiannya gemetar, seraya bersabda, 


GE ap) IE Aga Ie aa ad. da IP 
II PIA WN AU LI SS 
SI IG Ie tina Lita ii) AKAN Len 


"Selimuti aku! Selimuti aku! Sungguh aku mengkhatirkan diriku." 
Maka Khadijah berkata: "Tidak. Demi Allah, Allah tidak akan mem- 
buatmu menjadi hina sama sekali, karena engkau selalu menjalin 
hubungan silaturrahmi, menanggung beban, memberikan bantuan 
kepada orang yang tak punya, memuliakan tamu dan memberikan 
pertolongan kepada orang yang berada di pihak yang benar."2 


Kita juga tidak lupa peran Aisyah &s dimana para tokoh sahabat 
Nabi banyak mengambil hadits-hadits dari beliau, dan begitu pula 
kaum wanita banyak belajar kepadanya tentang hukum-hukum yang 
berkaitan dengan mereka. Dan belum lama, yaitu pada zaman Imam 
Muhammad bin Sa'ud 4g, beliau dinasehati oleh isterinya agar mau 


20 Muttafag 'Alaih. 
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menerima dakwah tokoh pembaharu, yaitu Muhammad bin Abdul 
Wahhab “s5, ketika Syaikh Muhammad menawarkan dakwah kepa- 
danya. Nasehat sang isteri mempunyai pengaruh yang begitu besar 
sehingga terjadi kesepakatan di antara mereka berdua untuk mem- 
perbaharui dakwah dan menyebarluaskannya, (yang hingga kini) 
kita merasakan pengaruhnya dalam penegakkan akidah kepada 
penduduk Jazirah Arab. 


Tidak diragukan lagi bahwa ibu saya pun “G5, mempunyai 
peran yang sangat besar dan pengaruh yang sangat dalam di dalam 
memberikan dorongan kepada saya untuk giat belajar (menuntut il- 
mu). Semoga Allah melipat gandakan pahalanya dan memberinya 
balasan yang terbaik atas jasanya kepada saya. 


Dan hal yang tidak dapat dipungkiri adalah bahwa rumah 
tangga yang dihiasi dengan penuh rasa kasih sayang, rasa cinta, ke- 
ramahan dan pendidikan yang Islami akan berpengaruh terhadap 
suami. Ia akan selalu beruntung, dengan izin Allah, di dalam segala 
urusannya, berhasil di dalam segala usaha yang dilakukannya, baik 
di dalam menuntut ilmu, perniagaan ataupun pertanian dan lain- 
lainnya. 

Hanya kepada Allah jualah saya memohon agar membimbing 
kita semua ke jalan yang Dia cintai dan Dia ridhai. Shalawat dan 
salam atas Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Ibnu Baz: Majmu' Fatawa, jilid 3, halaman 348. 


23. Arti Kurang Akal Dan Kurang Agama Bagi Kaum Wanita 
Pertanyaan: 


Kita selalu mendengar Hadits yang berbunyi "Wanita itu kurang 
akalnya dan kurang agamanya." Hadits ini diutarakan oleh kaum lelaki 
kepada kaum wanita dengan maksud merendahkannya. Kami mohon 
penjelasan arti hadits tersebut. 


Jawaban: 
Arti hadits: 


ba IE EP Da Cai 33 daa SA La HC 
Ted JG 1 IL GULA Us Otlai Ca Gi ITN 
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Aa Iii: JB el ba ia NJESN BG3 lai Fpi Padi 23 
JB edi JB eta Ia Kat aU Ipa Alap Oa 
Mba Ol Uh 


"Aku tidak melihat wanita-wanita yang kurang akalnya dan agamanya 
yang dapat menghilangkan kemauan keras lelaki yang tegas daripada 
seorang di antara kamu." Para wanita sahabat bertanya, "Apa 
yang dimaksud dengan kekurangan agama kami dan akal kami, 
ya Rasulullah?" Jawab beliau, "Bukankah kesaksian seorang wanita 
itu seperti setengah kesaksian seorang laki-laki?" Mereka jawab, "Ya." 
Beliau bersabda, "Itulah kekurangan akalnya. Dan bukankah apabila 
wanita haid tidak melakukan shalat dan juga tidak berpuasa?" 
Mereka jawab: "Ya." Rasulullah bersabda: "Itulah yang dimaksud 
kekurangan agamanya."2 


Rasulullah # menjelaskan bahwa kekurangan akal wanita itu 
dilihat dari sudut ingatannya yang lemah, maka dari itu kesaksiannya 
harus dikuatkan oleh kesaksian seorang wanita yang lain untuk me- 
nguatkannya, karena boleh jadi ia lupa, lalu memberikan kesaksian 
lebih dari yang sebenarnya atau kurang darinya, sebagaimana firman 
Allah, 


pen 0.36 
IL alan re ah 2 Fi ag 
: A0 F .-.. At 
TE RN Jas: ole IKAN Sa SA 4 AG Gis 
SAN — 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
di antaramu. Jika tidak ada dua orang lelaki, maka boleh seorang lelaki 
dan dua orang wanita dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya." (Al-Bagarah: 282). 


Adapun kekurangan agamanya adalah karena di dalam masa 
haid dan nifas ia meninggalkan shalat dan meninggalkan puasa dan 
tidak menggadha (mengganti) shalat yang ditinggalkannya selama 
haid atau nifas. Inilah yang dimaksud kekurangan agamanya. Akan 
tetapi kekurangan ini tidak menjadikannya berdosa, karena kekura- 
ngan tersebut terjadi berdasarkan aturan dari Allah 46. Dialah yang 


21 Muttafag 'Alaih. 
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memberikan ketetapan hukum seperti itu sebagai wujud belas kasih 
kepada mereka dan untuk memberikan kemudahan kepada mereka. 
Sebab, jika wanita harus puasa di saathaid dan nifas, maka hal itu 
akan membahayakannya. Maka karena rahmat Allah atas mereka, 
Dia tetapkan agar mereka meninggalkan puasa di saat haid dan nifas, 
kemudian menggadhanya bila telah suci. 


Sedangkan tentang shalat, di saat haid akan selalu ada hal yang 
menghalangi kesucian. Maka dengan rahmat dan belas kasih Allah 8. 
Dia menetapkan bagi wanita yang sedang haid agar tidak mengerja- 
kan shalat dan demikian pula di saat nifas, Allah juga menetapkan 
bahwa ia tidak menggadhanya, sebab akan menimbulkan kesulitan 
berat, karena shalat berulang-ulang dalam satu hari satu malam se- 
banyak lima kali, sedangkan haid kadang-kadang sampai beberapa 
hari, sampai tujuh, delapan hari bahkan kadang-kadang lebih, sedang- 
kan nifas kadang-kadang mencapai 40 hari. Maka merupakan rahmat 
dan karunia dari Allah kepada wanita, Dia menggugurkan kewajiban 
shalat dan gadhanya dari mereka. Hal itu tidak berarti bahwa wanita 
kurang akalnya di dalam segala sesuatu atau kurang agamanya di 
dalam segala hal! Rasulullah 5 telah menjelaskan bahwa kurang akal 
wanita itu dilihat dari sudut apa yang kadang terjadi, yaitu kelemahan 
ingatannya di dalam kesaksian, dan sesungguhnya kurang agamanya 
itu dilihat dari sudut apa yang terjadi padanya, yaitu meninggalkan 

'shalat dan puasa di saat haid dan nifas. Dan ini pun tidak berarti 
bahwa wanita berada di bawah kaum lelaki dalam segala sesuatu dan 
tidak berarti pula bahwa kaum lelaki lebih utama (lebih baik) daripada 
kaum wanita dalam segala hal. Ya, memang secara umum jenis laki- 
laki itu lebih utama daripada jenis wanita karena banyak sebab, seba- 
gaimana firman Allah 4£, 


ac. "15 G7 aja? ae GL Setu 
uan Go AAN IC Yg SEN G DP II 
3 £ » 316m “ 

AA da atasi K9 


"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin-pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka." (An-Nisa: 34). 

Akan tetapi adakalanya perempuan lebih unggul daripada laki- 
laki dalam banyak hal. Betapa banyak perempuan yang lebih unggul 


443 


Pernikahan 


akal (kecerdasannya), agama dan kekuatan ingatannya daripada ke- 
banyakan laki-laki. Sesungguhnya yang diberitakan oleh Nabi & di 
atas adalah bahwasanya secara umum kaum perempuan itu di bawah 
kaum lelaki dalam hal kecerdasan akal dan agamanya dari dua sudut 
pandang yang dijelaskan oleh Rasulullah # tersebut. 


Kadang ada perempuan yang amal Shalihnya sangat banyak 
sekali mengalahkan kebanyakan kaum laki-laki dalam beramal shalih 
dan bertakwa kepada Allah 4 serta kedudukannya di akhirat dan ka- 
dang dalam masalah tertentu perempuan itu mempunyai perhatian 
yang lebih, sehingga ia dapat menghafal dan mengingatnya dengan 
baik melebihi kaum laki-laki dalam banyak masalah yang berkaitan 
dengan dia (perempuan). Ia bersungguh-sungguh dalam menghafal 
dan memperbaiki hafalannya sehingga ia menjadi rujukan (referensi) 
dalam Sejarah Islam dan dalam banyak masalah lainnya. Hal seperti 
ini sudah sangat jelas sekali bagi orang memperhatikan kondisi dan 
perihal kaum perempuan di zaman Rasulullah #£ dan zaman sesudah- 
nya. Dari sini dapat diketahui bahwa kekurangan tersebut tidak 
menjadi penghalang bagi kita untuk menjadikan perempuan sebagai 
sandaran di dalam periwayatan, demikian pula dalam kesaksian 
apabila dilengkapi dengan satu saksi perempuan lainnya, juga tidak 
menghalangi ketakwaannya kepada Allah dan untuk menjadi pe- 
rempuan yang tergolong hamba Allah yang terbaik jika ia istigamah 
dalam beragama, sekalipun di waktu haid dan nifas pelaksanaan 
puasa menjadi gugur darinya (dengan harus menggadha), dan shalat 
menjadi gugur darinya tanpa harus menggadha. Semua itu tidak ber- 
arti kekurangan perempuan dalam segala hal dari sisi ketakwaannya 
kepada Allah, dari sisi pengamalannya terhadap perintah-perintah- 
Nya dan dari sisi kekuatan hafalannya dalam masalah-masalah yang 
berkaitan dengan dia. Kekurangannya hanya terletak pada akal dan 
agama seperti dijelaskan oleh Nabi #&£. Maka tidak sepantasnya seorang 
lelaki beriman menganggap perempuan mempunyai kekurangan 
dalam segala sesuatu dan lemah agamanya dalam segala hal. Keku- 
rangan yang ada hanyalah kekurangan tertentu pada agamanya dan 
kekurangan khusus pada akalnya, yaitu yang berkaitan dengan vali- 
ditas kesaksian. Maka hendaknya setiap Muslim berlaku adil dan 
obyektif, serta menginterpretasikan sabda Nabi #£ sebaik-baik inter- 
pretasi. Wallahu a'lam. 


Fatawa Syaikh Ibnu Baz: Majalah al-Buhuts, edisi 9, hal. 100. 
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24. Keridhaan Isteri Tidak Menjadi Syarat DI Dalam 
Pernikahan Kedua 
Pertanyaan: 


Saya seorang lelaki yang telah lama menikah dan mempunyai 
beberapa anak, dan saya bahagia dalam kehidupan berkeluarga, 
akan tetapi saya merasa sedang membutuhkan isteri satu lagi, sebab 
saya ingin menjadi orang yang istigamah, sedangkan isteri satu bagi 
saya tidak cukup, karena saya mempunyai kemampuan melebihi 
kemampuan isteri. Dan dari sisi lain, saya menginginkan isteri yang 
mempunyai kriteria khusus yang tidak dimiliki oleh isteri saya yang 
ada: dan oleh karena saya tidak ingin terjerumus di dalam hal yang 
haram, sedangkan di dalam waktu yang sama saya mendapat kesuli- 
tan untuk menikah dengan perempuan lain karena masalah 'usyrah 
(hubungan keluarga) dan juga karena isteri saya, saya mendapatkan 
hal yang tidak mengenakkan darinya, ia menolak secara membabi 
buta kalau saya menikah lagi. Apa nasehat Syaikh kepada saya? Apa 
pula nasehat Syaikh bagi isteri saya agar ia menerima? Apakah ia ber- 
hak menolak keinginan saya untuk menikah lagi, padahal saya akan 
selalu memberikan hak-haknya secara utuh dan saya mempunyai 
kemampuan material -alhamdulillah- untuk menikah lagi? Saya sangat 
berharap jawabannya secara terperinci, karena masalah ini penting 
bagi kebanyakan orang. 


Jawaban: 


Jika realitasnya seperti apa yang anda sebutkan, maka boleh 
anda menikah lagi untuk yang kedua, ketiga dan keempat sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhan anda untuk menjaga kesucian 
kehormatan dan pandangan mata anda, jikalau anda memang mampu 
untuk berlaku adil, sebagai pengamalan atas firman Allah 4€, 


20 nyaa ny IA en Le 2... "3 GG A0. ..- 

Ha TA 33 SIG Up AN 3 Lesi VI Ras ols 

ah 3 kera . 0 

SIA Aas 3G 3 

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Ke- 

mudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja." (An-Nisa': 3). 
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Rasulullah & telah bersabda, 
Hal AN UP arab aa SEE oh MEI Jaka G 
Any SG ag IA dl IA Le jan, 
"Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kamu yang mempunyai 
kesanggupan, maka menikahlah, karena menikah itu lebih menundukkan 
pandangan mata dan lebih memelihara kesucian farji: dan barangsiapa 
yang tidak mampu, maka hendaklah berpuasa, karena puasa dapat men- 
jadi benteng baginya."22 
Menikah lebih dari satu juga dapat menyebabkan banyak ketu- 


runan, sedangkan Syariat Islam menganjurkan memperbanyak anak 
keturunan, sebagaimana sabda Rasulullah &, 


BA SKJ S3 yg 
"Kawinilah wanita-wanita yang penuh kasih-sayang lagi subur 


(banyak anak), karena sesungguhnya aku akan menyaingi ummat- 
ummat yang lain dengan bilangan kalian pada hari kiamat kelak." 


Yang dibenarkan agama bagi seorang isteri adalah tidak meng- 
halang-halangi suaminya menikah lagi dan bahkan mengizinkannya. 
Kepada penanya hendaknya berlaku adil semaksimal mungkin dan 
melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya terhadap mereka 
berdua. Semua hal di atas adalah merupakan bentuk saling tolong 
menolong di dalam kebaikan dan ketakwaan. Allah 8£ telah ber- 
firman, "Dan saling tolong-menolonglah kamu di dalam kebajikan dan 
takwa." (Al-Ma'idah: 2). 


Rasulullah & telah bersabda, 
0 £ 0. 9 Kai Cab Ran PA Na NG 
SEO 3 KAN OS Lx ok SA, 
"Dan Allah akan menolong seorang hamba selagi ia suka menolong 
saudaranya." 4 


Anda adalah saudara seiman bagi isteri anda, dan isteri anda ada- 
lah saudara seiman anda. Maka yang benar bagi anda berdua adalah 
saling tolong-menolong di dalam kebaikan. Dalam sebuah hadits 


22 Muttafag 'Alaih. 
23 Riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban. 
24 Riwayat Imam Muslim. 
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muttafag 'alaih bersumber dari Ibnu Umar ss bahwasanya Nabi # 
telah bersabda, ka ' 2 
PL US apl koe 3 OS Uya 
"Barangsiapa yang menunaikan keperluan saudaranya, niscaya Allah 
menunaikan keperluannya." 


Akan tetapi keridhaan isteri itu bukan syarat di dalam boleh 
atau tidaknya poligami (menikah lagi), namun keridhaannya itu di- 
perlukan agar hubungan di antara kamu berdua tetap baik. Semoga 
Allah memperbaiki keadaan semua pihak dan semoga Dia mencatat 
bagi kamu berdua kesudahan yang terpuji. Amin. 


Fatwa Ibnu Baz: Majalah al-Arabiyah, edisi: 168. 


25. Berpoligami Bagi Orang Yang Mempunyai Tanggungan 
Anak-anak Yatim 
Pertanyaan: 
Ada sebagian orang yang berkata, sesungguhnya menikah lebih 
dari satu itu tidak dibenarkan kecuali bagi laki-laki yang mempunyai 
tanggungan anak-anak yatim dan ia takut tidak dapat berlaku adil, 


maka ia menikah dengan ibunya atau dengan salah satu puterinya 
(perempuan yatim). Mereka berdalil dengan firman Allah, 


A0 KeaA Ly Ia 5 ne... ber Tg 40. - 
SE JIN 33 SI BB ph SI 3 elu VI R3 313 
Aa 
Lap  h 
HN) 
"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat." (An- 
Nisa': 3). 
Kami berharap agar Syaikh menjelaskan yang sebenarnya me- 
ngenai masalah ini. 


Jawaban: 


Ini adalah pendapat yang bathil. Arti ayat suci di atas adalah 
bahwasanya jika seorang anak perempuan yatim berada di bawah 
asuhan seseorang dan ia merasa takut kalau tidak bisa memberikan 
mahar sepadan kepadanya, maka hendaklah mencari perempuan lain, 
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sebab perempuan itu banyak dan Allah tidak mempersulit hal itu ter- 
hadapnya. 


Ayat di atas memberikan arahan tentang boleh (disyariatkan)- 
nya menikahi dua, tiga atau empat isteri, karena yang demikian itu 
lebih sempurna dalam menjaga kehormatan, memalingkan panda- 
ngan mata dan memelihara kesucian diri, dan karena merupakan cara 
untuk memperbanyak anak keturunan, serta merupakan pemeliharaan 
terhadap kehormatan kebanyakan kaum wanita, perbuatan ihsan ke- 
pada mereka dan pemberian nafkah kepada mereka. Tidak diragukan 
lagi bahwa sesungguhnya perempuan yang mempunyai separoh laki- 
laki (suami), sepertiganya atau seperempatnya itu lebih baik dari- 
pada tidak punya suami sama sekali. Namun dengan syarat adil dan 
mampu untuk itu. Maka barangsiapa yang takut tidak dapat berlaku 
adil hendaknya cukup menikahi satu isteri saja dengan boleh memper- 
gauli budak-budak perempuan yang dimilikinya. Hal ini ditegaskan 
oleh praktek yang dilakukan oleh Rasulullah # dimana disaat beliau 
wafat meninggalkan sembilan orang isteri. Dan Allah telah berfirman, 

8... So La GA LA aa 3 

Tea aman dya) 3 SK 
"Sesungguhnya telah ada bagi kamu pada Rasulullah suri teladan 
yang baik." (Al-Ahzab: 21). 


Hanya saja Rasulullah #& telah menjelaskan kepada ummat 
Islam (dalam hal ini adalah kaum laki-laki, pen) bahwa tidak seorang 
pun boleh menikah lebih dari empat isteri. Jadi, meneladani Rasulullah 
#5 dalam menikah adalah menikah dengan empat isteri atau kurang, 
sedangkan selebihnya itu merupakan hukum khusus bagi beliau. 


Fatwa Ibnu Baz, di dalam majalah al-'Arabiyah, edisi 83. 


26. Anak Perempuan Jangan Dipaksa Atas Pernikahan Yang 
Tidak Ia Suka 


Pertanyaan: 


Apakah boleh bagi seorang ayah memaksa puterinya 
menikah dengan lelaki yang tidak ia suka? 


Jawaban: 


Tidak ada hak bagi seorang ayah ataupun yang lain memaksa 
puterinya menikah dengan lelaki yang tidak disukainya, melainkan 
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harus berdasarkan izin darinya, karena Rasulullah £ telah Te 


WB BE SEN PE Es £ S3: 
Gea aa ca 12 


”Wanita janda tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai pendapat, dan 
wanita gadis tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai izin darinya.” 
Para Sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana izinnya?" 
Beliau menjawab: "Ia diam." 


Di dalam redaksi lain beliau bersabda: 44 Ws, "Dan izinnya 
adalah diamnya." 


Redaksi lain menyebutkan, 
LN Lo Lah.0 ta 
Milano G3 Yi Gg sg “3 
"Dan perempuan gadis itu dimintai izin oleh ayahnya mengenai 
dirinya, dan izinnya adalah diamnya." 


Adalah kewajiban seorang bapak meminta izin kepada 
puterinya apabila ia telah berusia sembilan tahun ke atas. Demikian 
pula para wali tidak boleh menikahkan puteri-puterinya kecuali de- 
ngan izin dari mereka. Inilah yang menjadi kewajiban semua pihak, 
barangsiapa yang menikahkan puterinya tanpa seizin dari dia, maka 
nikahnya tidak sah, sebab di antara syarat nikah adalah kesukaan 
(keridhaan) dari keduanya (laki-laki dan perempuan). Maka apa- 
bila ia dinikahkan tanpa keridhaan darinya, namun dipaksa di 
bawah ancaman berat atau hukuman fisik, maka nikahnya tidak sah, 
kecuali pemaksaan ayah terhadap puterinya yang berusia kurang 
dari sembilan tahun, maka itu boleh, dengan alasan Rasulullah # 
menikahi Aisyah tanpa izin darinya yang pada saat itu masih ber- 
umur kurang dari sembilan tahun, sebagaimana dijelaskan di dalam 
hadits shahih.25 Adapun jika ia telah berusia sembilan tahun ke atas 
maka tidak boleh dinikahkan kecuali berdasarkan izin dari dia, 
sekalipun yang akan menikahkannya itu adalah bapaknya sendiri. 
Dan kepada pihak laki-laki (calon suami) jika mengetahui bahwa 
perempuan yang ia inginkan tidak menyukai dirinya maka hendaknya 
jangan maju terus untuk menikahinya sekalipun bapaknya bersikap 


25 Riwayat al-Bukhari dan Muslim. 
26 Al-Bukhari dan Muslim. 
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penuh toleran kepadanya. Hendaklah selalu bertakwa kepada Allah 
dan tidak maju untuk menikahi perempuan yang tidak menyukai 
dirinya, sekalipun mengaku bahwa bapaknya tidak melakukan 
pemaksaan. Ia wajib waspada terhadap hal-hal yang diharamkan 
oleh Allah, karena Rasulullah & telah memerintahkan agar meminta 
izin (terlebih dahulu kepada si perempuan dimaksud). Dan kami 
berpesan kepada perempuan yang dilamar agar selalu bertakwa 
kepada Allah dan menyetujui keinginan bapaknya untuk menikah- 
kannya jika lelaki yang melamarnya adalah lelaki yang taat beragama 
dan baik akhlaknya, karena pernikahan itu menyimpan banyak keba- 
ikan dan maslahat yang sangat besar, sedangkan hidup membujang 
itu banyak mengandung bahaya. Maka yang kami pesankan kepada 
semua remaja puteri adalah menyetujui lamaran lelaki yang sepadan 
(dengan dirinya) dan tidak membuat alasan "masih ingin belajar" atau 
"ingin mengajar" atau alasan-alasan lainnya. Wallahu a'lam. 


Ibnu Baz: Fatawal Mar'ah, hal. 55-56. 


21. Hukum Mengadakan Resepsi Pernikahan Di Hotel 


Pertanyaan: 


Apa pendapat Syaikh yang mulia tentang resepsi-resepsi perni- 
kahan yang diadakan di hotel-hotel? 


Jawaban: 

Resepsi-resepsi pernikahan yang diadakan di hotel-hotel itu 
banyak mengandung kesalahan dan banyak kritikan-kritikan terha- 
dapnya, di antaranya adalah kebiasaan berlebih-lebihan dan melebihi 
kebutuhan yang sebenarnya. 


Yang kedua, hal seperti itu menyebabkan sikap memaksakan 
diri di dalam penyelenggaraan resepsi di hotel, resepsi melebihi ke- 
butuhan dan hadirnya orang-orang yang tidak diperlukan. 


Yang ketiga, hal seperti itu sering mengakibatkan terjadinya 
percampurbauran (ikhtilath) antara laki-laki dan perempuan, baik 
yang berasal dari hotel itu sendiri atau dari lainnya. Jika demikian, 
maka itu adalah ikhtilath yang sangat tercela. Maka dari itulah ke- 
luar suatu keputusan dari Dewan Kibar Ulama yang dibawa kepada 
raja, isinya adalah nasehat agar penyelenggaraan pesta dan resepsi 
pernikahan (walimatul 'urs) di hotel-hotel dilarang, karena banyak 
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keburukan yang timbul karenanya, demikian pula gushurul afrah 
(gedung-gedung pesta pernikahan) yang disewa dengan harga yang 
sangat mahal, semuanya dimuat di dalam nasehat tersebut agar 
dilarang sebagai wujud dari rasa kasih sayang kepada masyarakat dan 
demi menjaga sikap sederhana dan tidak berlebih-lebihan atau mela- 
kukan penghambur-hamburan (mubadzir), dan supaya mereka yang 
hidup sederhana dapat membiayai pernikahannya dengan tidak 
memaksakan diri. Sebab, jika ia melihat anak pamannya (saudara 
sepupunya) atau salah seorang kerabatnya dengan memaksakan diri 
melakukan resepsi pernikahan di hotel dan melakukan pesta secara 
besar-besaran, maka ia akan menyainginya atau melakukan hal yang 
serupa dengan terpaksa berhutang dan mengeluarkan pembelanjaan 
yang sangat besar, atau ia menunda pernikahan karena takut akan 
beban biaya yang sangat besar itu. 


Maka nasehat saya kepada segenap kaum Muslimin adalah 
jangan menyelenggarakan pesta atau resepsi pernikahan di hotel dan 
tidak pula melakukannya di gedung-gedung pesta (gushurul afrah) 
yang sangat mahal, akan tetapi cukuplah menyewa gedung yang 
sewanya ringan (murah). Bahkan menyelenggarakan resepsi pernika- 
han di rumah sendiri atau di rumah salah seorang karib kerabat itu 
lebih baik, jika hal itu memungkinkan. 


Fatawal Mar'ah hal. 59-60 oleh Syaikh Ibnu Baz. 


28. Hukum Resepsi Syabakah 


Pertanyaan: 


Apa hukum resepsi yang dilakukan oleh sebagian orang, yaitu 
resepsi yang disebut "haflatusy syabakah" (mirip dengan resepsi tukar 
cincin. pen) di mana laki-laki pelamar dan perempuan yang dilamar 
dipertemukan, lalu sang pelamar mengenakan kalung atau gelang 
kepada perempuan calon isterinya itu. Resepsi ini dilakukan sebelum 
akad nikah? Jazakumullahu khairan. 


Jawaban: 

Sebagaimana diketahui bahwa perempuan yang dilamar, sebe- 
lum akad nikah dilakukan, (calon isteri) itu adalah tetap merupakan 
perempuan asing, tidak ada hubungannya dengan calon suaminya 
sama sekali. Maka dari itu, calon suami tidak boleh bergaul dengan- 
nya atau tinggal berduan dengannya, atau berbincang-bingcang 


451 


Pernikahan 


dengannya dalam waktu yang panjang. Dan resepsi yang disebutkan 
oleh penanya adalah resepsi haram tidak boleh disetujui, bahkan 
wajib dijauhi dan dihindari. Namun, jika akad nikah telah dilakukan 
antara mereka berdua, maka bagaimana pun ia adalah sudah men- 
jadi isteri dan miliknya, dan boleh melakukan apa yang disebut oleh 
penanya tadi, seperti datang menemuinya, mengenakan apa saja 
kepadanya dan tinggal berduaan dengannya. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin. 


29. Tidak Ada Kontradiksi Di Dalam Ayat Poligami 


Pertanyaan: 


Di dalam al-Our'an ada satu ayat suci yang berbicara tentang 
poligami yang mengatakan, 
Low 2 kr . -. 
Ki Das II Aas Gp 
"Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawini- 
lah) seorang saja." (An-Nisa': 3), dan pada ayat lain Allah berfirman, 
da 


ON ... he TX 2 en h .. Tm £ 0. 

Laba D3 AAN Ge Ja ot ab 3 
"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri- 
(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian" (An-Nisa'": 129). 


Pada ayat yang pertama tadi dinyatakan bahwa berpoligami itu 
dengan syarat adil, sedangkan pada ayat yang kedua dijelaskan bah- 
wa adil yang menjadi syarat berpoligami itu tidak mungkin tercapai. 
Apakah ini berarti bahwa ayat yang pertama dinasakh (dihapus hu- 
kumnya) dan tidak boleh menikah lebih dari satu, sebab syarat harus 
adil tidak mungkin tercapai? Kami memohon penjelasannya, semoga 
Allah membalas kebaikan Syaikh. 


# 
- 
(3 


Jawaban: 


Tidak ada kontradiksi antara dua ayat tadi dan juga tidak ada 
nasakh ayat yang satu dengan yang lain, karena sesungguhnya keadi- 
lan yang diperintahkan di dalam ayat itu adalah keadilan yang dapat 
dilakukan, yaitu adil dalam pembagian mu'asyarah dan memberikan 
nafkah. Adapun keadilan dalam hal mencintai, termasuk di dalamnya 
masalah hubungan badan (jima') adalah keadilan yang tidak mung- 
kin. Itulah yang dimaksud dari firman Allah 4: 
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- »“ Xi... yu —..ih . Gm . .. 

mop 33 JA aa al ab 33 

"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- 

isterilmu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian." (An- 
Nisa': 129). 

Oleh karena itulah ada hadits Nabi yang bersumber dari riwa- 

yat Aisyah &z. Beliau berkata, 

LN 3 G2 Ong Ona “2 8, , Bg Sai 

Ika el Jay Jaa peni pelang KAS AN laa  Sipay OS 

SAY SUS Ca" 8 96 Sal Uu Pe £ 

"Rasulullah #& melakukan pembagian (di antara isteri-isterinya) dan 

beliau berlaku adil, dan beliau berdoa: Ya Allah inilah pembagianku 

menurut kemampuanku, maka janganlah Engkau mencercaku di dalam 


hal yang mampu Engkau lakukan dan aku tidak mampu melakukan- 
nya."2 


Wallahu waliyuttaufig. 
Fatawal Mar'ah, hal. 62 oleh Syaikh Ibnu Baz. 


Pertanyaan: 

Apa saja perbuatan yang boleh dilakukan untuk memaklumkan 
pernikahan bagi laki-laki dan perempuan? Apa pula nasehat Syaikh 
kepada mereka yang berlebih-lebihan dalam melaksanakan pesta re- 
sepsi pernikahan, seperti menyewa gedung resepsi pernikahan dengan 
harga lebih dari 1000 Real untuk satu malam, juga seperti berlebih- 
lebihan dalam menyediakan hidangan makanan dan minuman, dan 
begitu pula pakaian perhiasan penganten yang harganya mencapai 
17.000 Real? 


Jawaban: 
Resepsi-resepsi yang diselenggarakan untuk pernikahan atau 
acara-acara lainnya adalah seperti aktifitas-aktifitas lainnya yang 


27 Diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan 
al-Hakim. 
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dilakukan oleh seseorang. Maksudnya, apabila ia dilakukan di dalam 
batas-batas syariat maka tidaklah mengapa, dan apabila melebihi 
batas-batas syariat maka menjadi haram, sebab Allah # telah menje- 
laskan satu kaidah umum di dalam al-Our'an, seraya berfirman, 


La AL 13 Ai 
Il» 8 pad Y5 9 lg (Ie Y 
"Makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan." (Al-A'raf: 31). 


Maka apa saja yang mengandung unsur israf (berlebih-lebihan) 
dan keluar dari batas-batas kewajaran adalah terlarang. Dari itu Allah 
memuji (orang-orang yang kaan wajar), seraya berfirman, 

K3 AS X 2 »3 9 AD ye Pyeparar. ba Sep iyaa TSI Git 

"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 


berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) 
di tengah-tengah antara yang demikian." (Al-Furgan: 67). 


Nasehat saya kepada saudara-saudara kaum Muslimin adalah 
hendaknya sederhana di dalam penyelenggaraan pesta-pesta pernika- 
han, baik yang menyangkut resepsinya, tempatnya ataupun pakaian- 
nya, sebab nikah yang paling banyak berkahnya adalah nikah yang 
paling ringan biayanya. Biaya yang berlebih-lebihan itu dapat menjadi 
penghalang bagi para remaja untuk menikah, sebab beban pembelanja- 
an sebesar itu sangat memerlukan banyak biaya, dan beban biaya 
biasanya ditanggung oleh pihak lelaki yang menyunting si perempuan 
itu. 

Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin di dalam Majalah Da'wah, edisi 1307. 


31. Menikah Dengan Niat Talak 


Pertanyaan: 

Ada seorang lelaki yang ingin bepergian keluar negeri sebagai 
delegasi. Oleh karena ia ingin menyelamatkan dirinya (dari perbua- 
tan haram) maka ia berniat akan menikah di luar negeri untuk masa 
waktu tertentu (dengan perempuan di negara yang ia tuju), kemudian 
ia akan menceraikannya tanpa ia beritahukan terlebih dahulu kepada 
perempuan tersebut tentang rencana penceraiannya. Bagaimanakah 
hukumnya? 
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Jawaban: 


Nikah dengan niat thalak itu tidak akan lepas dari dua hal, 
pertama, di dalam akad ada syarat bahwa ia akan menikahinya hanya 
untuk satu bulan, satu tahun atau hingga studinya selesai. Maka ini 
adalah nikah mut'ah dan hukumnya haram. 


Kedua, Nikah dengan niat talak namun tanpa ada syarat, maka 
hukumnya menurut madzhab yang masyhur dari Hanabilah adalah 
haram dan akadnya rusak (tidak sah), karena mereka mengatakan 
bahwa yang diniatkan itu sama dengan yang disyaratkan. Rasulullah #£ 
bersabda, PT AN END AN 

SP EA IS SU JUAN UI) 


"Sesungguhnya segala amal perbuatan itu (diterima atau tidak) sangat 
tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya bagi setiap orang itu ada- 
lah apa yang ia niatkan." 


Dan karena jika seseorang menikahi seorang perempuan yang 
telah talak tiga dari suaminya (dengan niat) agar perempuan itu men- 
jadi halal lagi bagi suami yang pertama, lalu suami kedua akan 
menceraikannya, maka nikahnya (suami kedua) tidak sah, sekalipun 
akadnya dilakukan tanpa syarat. Sebab, apa yang diniatkan itu sama 
dengan apa yang disyaratkan. Maka jika niat nikahnya adalah untuk 
menghalalkan suami yang pertamanya kembali kepada mantan isteri- 
nya, maka akadnya rusak: dan demikian pula niat nikah mut'ah 
merusak akad. Inilah pendapat ulama madzhab Hambali. 


Pendapat kedua di kalangan para ulama dalam masalah di atas 
adalah sah saja seseorang menikahi perempuan dengan niat akan 
menceraikannya apabila ia kembali ke negaranya, seperti para maha- 
siswa yang pergi keluar negeri untuk belajar atau lainnya. Alasan 
mereka adalah bahwa si laki-laki itu tidak memberi syarat (di dalam 
akad), sedangkan perbedaan nikah seperti ini dengan nikah muf'ah 
adalah bahwa apabila batas waktu dalam nikah mut'ah itu habis maka 
perceraian dengan sendirinya terjadi, dikehendaki oleh suami maupun 
tidak: berbeda halnya nikah dengan niat talak. Nikah dengan niat ta- 
lak itu memungkinkan bagi suami menjadikan isterinya untuk selama- 
lamanya. Ini adalah salah satu dari dua pendapat Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah. 


28 Muttafag "Alaih. 
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Menurut saya, ini shahih dan itu bukan mut'ah, sebab definisi 
mut'ah tidak cocok untuk nikah dengan niat talak, akan tetapi hukum- 
nya tetap haram karena merupakan penipuan terhadap isteri dan 
keluarganya. Rasulullah # telah mengharamkan perbuatan curang 
dan penipuan. Dan sekiranya si perempuan (isteri) mengetahui bahwa 
si lelaki itu tidak ingin menikahinya kecuali untuk waktu tertentu saja, 
niscaya perempuan itu tidak mau menikah dengannya, demikian pula 
keluarganya. 


Kalaulah ia tidak rela jika puterinya dinikahi oleh seseorang de- 
ngan niat akan menceraikannya apabila kebutuhannya telah 
terpenuhi, maka bagaimana ia rela memperlakukan orang lain dengan 
perlakuan yang ia sendiri tidak rela menerima perlakuan seperti itu. 
Perbuatan seperti ini sudah sangat bertentangan dengan iman, sebab 
Rasulullah #5 telah bersabda, 


da na CAN Una Sa bag 


"Tidak beriman seseorang di antara kamu, sebelum ia mencintai bagi 
saudaranya apa yang ia cintai bagi dirinya."? 


Sesungguhnya saya juga mendengar bahwa ada sebagian 
orang yang menjadikan pendapat yang rapuh di atas sebagai alasan 
untuk melakukan perbuatan yang tidak dapat diterima oleh siapa pun. 
Mereka pergi ke luar negeri hanya untuk menikah, mereka tinggal ber- 
sama isteri barunya yang ia nikahi dengan niat talak dalam batas waktu 
semau mereka, dan setelah puas mereka tinggalkan! Ini juga sangat 
berbahaya di dalam masalah ini, maka dari itu menutup rapat-rapat 
pintunya adalah lebih baik, karena banyak mengandung unsur peni- 
puan, kecurangan dan pelecehan, dan karena membukanya berarti 
memberi kesempatan kepada orang-orang awam nan jahil untuk 
melanggar batas-batas larangan Allah. 


Fatawal Mar'ah oleh Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 48-49. 


29 Muttafag "Alaih. 
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32. Hukum Menikah Di Luar Negeri Dengan Niat Talak Dan 
Bedanya Dengan Nikah Mutah 


Pertanyaan: 


Ada sebagian kaum Muslimin yang bepergian jauh ke luar 
negeri untuk studi atau keperluan lainnya. Apakah boleh bagi me- 
reka menikah di sana dengan niat thalak? Lalu apa bedanya nikah 
seperti itu dengan nikah mut'ah? Saya memohon penjelasannya. 


Jawaban: 

Menikah di luar negeri itu mengandung bahaya besar dan sangat 
berbahaya, maka tidak boleh pergi ke luar negeri kecuali dengan syarat- 
syarat yang penting. Sebab pergi ke luar negeri itu dapat menyebabkan 
kekafiran kepada Allah dan dapat menjerumuskan kepada kemak- 
siatan, seperti minum minuman keras (khamar), melakukan zina dan 
tindak kejahatan lainnya. Maka dari itulah para ulama menegaskan 
haramnya bepergian ke negara-negara kafir, sebagai pengamalan 
hadits Rasulullah &: 


GP AE Gi al diah IS be nsi Ol 
"Aku tidak bertanggung jawab atas setiap Muslim yang bermukim 
(tinggal) di tengah-tengah masyarakat musyrikin." 


Bermukim di tengah-tengah masyarakat kafir itu sangat berba- 
haya sekali, apakah itu untuk keperluan wisata, studi, perniagaan 
maupun lainnya. Maka mereka yang musafir dari kalangan pelajar 
SLTA atau SLTP atau untuk studi di perguruan tinggi menghadapi 
bahaya yang sangat besar. Maka kewajiban negara adalah memberi- 
kan jaminan dapat belajar di dalam negeri, dan tidak mengizinkan 
mereka pergi ke luar negeri karena banyak mengandung resiko dan 
bahaya yang sangat besar bagi mereka. 

Banyak sekali keburukan yang lahir dari situ, seperti riddah 
(murtad), meremehkan maksiat zina dan minuman keras, dan yang 
lebih dari itu adalah meninggalkan shalat, sebagaimana telah menjadi 
maklum bagi siapa saja yang memperhatikan kondisi orang-orang 
yang suka bepergian ke luar negeri, kecuali mereka yang dibelaskasihi 


30 Riwayat Abu Daud dan at-Tirmidzl. 
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Allah, dan itu pun sangat sedikit sekali. Maka wajib mencegah mereka 
dari hal-hal tersebut dan hendaknya tidak diperbolehkan ke luar ne- 
geri kecuali orang-orang tertentu saja dari kalangan orang-orang yang 
dikenal komit dalam beragama, beriman dan mempunyai ilmu bila 
untuk kepentingan dakwah atau mendalami spesialisasi suatu disi- 
plin ilmu yang memang dibutuhkan oleh negara Islam. 


Dan hendaknya bagi musafir yang dikenal mempunyai ilmu, 
keunggulan dan iman, wajib tetap istigamah agar dapat berdakwah 
kepada Allah atas dasar bashirah dan mempelajari sebagaimana mes- 
tinya apa yang dibebankan kepadanya. Ada pengecualian lain, yaitu 
terpaksa harus mempelajari disiplin ilmu tertentu di mana tidak ada 
orang yang mempelajarinya dan tidak mudah untuk mendatangkan 
tenaga pengajar ke dalam negeri. Maka orang yang diutus untuk be- 
lajar itu adalah orang yang dikenal konsisten dalam beragama, 
mempunyai bekal iman yang cukup dan mempunyai keunggulan, 
sebagaimana kami sebut di atas. 


Adapun tentang menikah dengan niat talak (cerai) terjadi per- 
bedaan pendapat di kalangan para ulama. Di antara mereka ada 


Ding 


yang mengharamkannya, seperti Imam al-Auza'i «ix dan sederet 
ulama lainnya. Mereka mengatakan bahwa nikah dengan niat talak 
itu serupa dengan nikah mut'ah. Maka hendaknya seseorang tidak 
melakukan pernikahan dengan niat akan menceraikannya dikemudian 
hari. Demikian pendapat mereka. 


Mayoritas Ahlul 'ilm (ulama), sebagaimana dicatat oleh al- 
Muwaffag Ibnu Oudamah “ig di dalam karya besarnya "al-Mughni" 
membolehkannya jika niatnya (hanya diketahui) dia dan Allah saja 
dan tanpa syarat. Maka jika seseorang melakukan perjalanan jauh 
untuk studi atau pekerjaan lainnya, sedangkan ia mengkhawatirkan 
dirinya (akan terjerumus ke dalam zina. pen), maka boleh menikah 
sekalipun dengan niat akan menceraikannya apabila tugasnya selesai. 
Pendapat ini yang lebih kuat apabila niatnya hanya antara dia dengan 
Allah saja tanpa suatu syarat dan tidak diberitahukan kepada isteri atau 
walinya, dan yang tahu hanya Allah saja. Jumhur (mayoritas) ulama 
membolehkan hal tersebut, sebagaimana dijelaskan dan itu sama 
sekali tidak termasuk mut'ah, karena niatnya hanya diketahui dia dan 
Allah saja dan nikah tersebut dilakukan tanpa syarat. 
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Sedangkan nikah mut'ah ada keterikatan dengan syarat, seperti 
hanya untuk satu bulan, dua bulan, setahun atau dua tahun saja, 
yang disepakati antara laki-laki yang menikah dengan keluarga isteri 
atau antara dia dengan isteri itu sendiri. Nikah yang seperti ini disebut 
nikah mutah dan hukumnya haram, sebagaimana ijma' ulama, dan 
tidak ada yang menganggapnya enteng kecuali Rafidhah (Syiah). 
Memang pada awal Islam itu diperbolehkan, namun kemudian diha- 
pus dan diharamkan oleh Allah hingga hari kiamat, sebagaimana hal 
itu ditegaskan oleh hadits-hadits shahih. 


Adapun menikah di suatu negeri yang ia datang ke sana untuk 
belajar (studi) atau ia datang ke sana sebagai duta atau karena sebab 
lainnya yang membolehkan ia bepergian ke negeri kafir, maka baginya 
boleh menikah dengan niat akan menceraikannya apabila ia akan kem- 
bali ke negaranya, sebagaimana dijelaskan di muka, apabila ia butuh 
nikah karena khawatir terhadap dirinya (akan perbuatan zina). Akan 
tetapi meninggalkan niat seperti itu lebih baik, sebagai sikap hati-hati 
di dalam beragama dan supaya keluar dari perbedaan pendapat para 
ulama, dan juga sebenarnya niat seperti itu tidak diperlukan. Sebab 
nikah itu sendiri tidak merupakan sesuatu yang terlarang dari talak 
bila memang ada maslahatnya sekalipun tidak ada niat talak ketika 
akan menikah. 


Majmu' Fatawa wa Magulat Islamiyah, jilid 5, hal. 41-43. Oleh Syaikh bin Baz. 


Pertanyaan: 

Berapa usia ideal untuk menikah bagi perempuan dan laki-laki, 
karena ada sebagian remaja puteri yang menolak dinikahi oleh lelaki 
yang lebih tua darinya? Dan demikian pula banyak laki-laki yang 
tidak mau menikahi perempuan yang lebih tua daripada mereka. 
Kami memohon jawabannya. Jazakumullahu khairan. 


Jawaban: 


Saya berpesan kepada para remaja puteri agar tidak menolak 
lelaki karena usianya yang lebih tua dari dia, seperti lebih tua 10, 20 
atau 30 tahun. Sebab hal itu bukan alasan. Rasulullah # sendiri 
menikahi Aisyah &#, ketika beliau berusia 53 tahun, sedangkan 
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Aisyah baru berusia 9 tahun. Jadi, usia lebih tua itu tidak berbahaya, 
maka tidak apa-apa perempuannya yang lebih tua dan tidak apa-apa 
pula kalau laki-lakinya yang lebih tua. Rasulullah & pun menikahi 
Khadijah &- yang pada saat itu berumur 40 tahun, sedangkan 
Rasulullah masih berusia 25 tahun sebelum beliau menerima wahyu. 
Itu artinya Khadijah lebih tua 15 tahun dari Rasulullah #. Kemudian 
menikahi Aisyah «&s sedang umurnya baru enam atau tujuh tahun 
dan beliau menggaulinya ketika dia berumur sembilan tahun sedang 
beliau lima puluh tiga tahun. 

Banyak sekali mereka yang berbicara di radio-radio atau di 
televisi-televisi menakut-nakuti orang karena kesenjangan usia antara 
suami dan isteri. Ini adalah keliru besar! Mereka tidak boleh berbicara 
demikian! Kewajiban setiap perempuan adalah melihat dan mem- 
perhatikan laki-laki yang akan menikahinya, lalu jika dia seorang 
yang shalih dan cocok, maka hendaknya ia menerima lamarannya, 
sekalipun lebih tua darinya. Demikian pula bagi laki-laki, hendaknya 
lebih memperhatikan perempuan yang shalihah yang komit dalam 
beragama, sekalipun lebih tua darinya selagi perempuan itu masih 
dalam batas usia remaja dan produktif. Wal hasil, bahwa masalah 
usia itu tidak boleh dijadikan sebagai penghalang dan tidak boleh 
dijadikan sebagai cela, selagi laki-laki atau perempuan itu adalah 
sosok lelaki shalih dan sosok perempuan shalihah. Semoga Allah 
memperbaiki kondisi kita semua. 


Fatawal mar'ah, hal. 56. oleh Syaikh bin Baz. 


34. Pandangan Hukum Agama Terhadap Para Ayah Yang 
Enggan Menikahkan Puteri-puterinya Karena Mereka 
Ingin Tetap Memperoleh Gaji Puteri-puterinya 


Pertanyaan: 


Bagaimana pandangan hukum agama menurut Syaikh terhadap 
para ayah (orang tua) yang enggan menikahkan puteri-puterinya 
karena masih ingin mendapat bagian dari gaji puteri-puteri mereka? 

Jawaban: 

Keengganan bapak (orang tua) atau lainnya menikahkan puteri- 
puterinya karena (agar) tetap mendapat bagian dari gaji puterinya ada- 
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lah haram hukumnya. Jika yang enggan menikahkan itu selain bapak 
(ayah) maka tidak ada hak baginya mengambil harta perempuan 
asuhannya sedikit pun, dan jika dia adalah ayah dari perempuan itu 
maka boleh mengambil (memiliki) harta milik puterinya selagi tidak 
membahayakan sang puteri dan tidak dibutuhkannya. Sekalipun 
begitu, ayah tidak boleh enggan (menghalang-halangi) menikahkannya 
karena hal tersebut, sebab yang demikian itu merupakan pengkhiana- 
tan terhadap amanat. Allah 8£ telah berfirman, 


BR ALA LK Ma At AAA Ra UPK 

Aan Ketk LJATA REK SALE 
z1 LM SAI, iya Sen Ona 
PA apa aan 

"Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat- 
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. Dan 
ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanya sebagai coba- 


an dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang besar." (Al-Anfal: 

27-28). 

Mari perhatikan dan hayati dua ayat di atas. Setelah Allah 3£ 
melarang mengkhianati Allah dan RasulNya dan melarang mengkhia- 
nati amanah, Dia berfirman, "Bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanya 
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang besar." (Al- 
Anfal: 28), sebagai suatu isyarat bahwa berkhianat itu tidak boleh, 


apakah karena ingin mendapat keuntungan harta atau karena sayang 
kepada anak. 


Rasulullah # pun telah bersabda, 
LE NY) ng Kala Ko OS La SI Aas Il 
Lap SY PN ga 
"Apabila seseorang yang kamu ridhai agama dan akhlaknya datang 
kepadamu untuk melamar, maka kawinkahlah ia (dengan puterimu), 
jika tidak (kamu kawinkan), niscaya terjadi fitnah dan kerusakan besar 
di muka bumi ini." 
31 Diriwayatkan oleh al-Baihagi dan Ibnu Majah, namun predikatnya mursa/. Hadits ini mempunyai syahid 
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Jika ditakdirkan bahwa ayah atau wali yang lain enggan dan 
tidak mau menikahkan puterinya dengan lelaki yang layak baginya, 
maka dalam kondisi seperti ini urusan kewaliannya berpindah ke- 
pada wali-wali yang lain berdasarkan urutan yang paling atas. Dan 
jika hal seperti itu terulang (pada wali-wali yang lain), maka kewali- 
annya menjadi gugur, karena walinya telah menjadi fasig. 


Bagian dari Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani. 


39. Hukum Perempuan Yang Meminta Cerai Kepada 
Suaminya 


Pertanyaan: 


Ada seorang laki-laki yang telah menikah dan ia ingin menikah 
lagi dengan perempuan lain, karena ia merasa bahwa isterinya yang 
ada tidak cukup baginya, sedangkan ia khawatir terhadap dirinya 
akan terjerumus ke dalam perbuatan haram jika tidak berpoligami. 
Akan tetapi isteri menolak hal itu dan bersikeras minta dicerai kalau 
suaminya tetap akan menikah lagi, padahal si isteri mengetahui hukum 
syariat tentang poligami. Lalu apa nasehat Syaikh? Apakah ia tetap 
tidak mendengarkan penolakan isterinya dan ancamannya dengan 
meminta cerai (talak)? Ataukah ia tetap menikahi perempuan yang 
diinginkannya dan menceraikan isteri yang ada? Padahal diketahui 
bahwa si suami itu mampu memberi nafkah (kepada semuanya) dan 
memenuhi keadilan yang diharapkan? Tolong dijelaskan, wa jazaku- 
mullahu khairan. 


Jawaban: 

Saya nasehatkan (kepadanya) agar menikah saja, karena hal itu 
makin memelihara kehormatan diri dan mengikuti sunnah. Juga kami 
nasehatkan untuk tidak mencerai isteri yang ada: dan kami berpesan 
kepada isteri yang ada, agar selalu bertakwa kepada Allah, tetap sabar 
dan tidak meminta cerai, insya Allah, Allah akan memberi jalan keluar 
dan kebaikan bagi anda semua, sebagaimana firman Allah, 


» ternd 
« 


. “ abad »— 0. Shan IX .- . 
CA Kami er En  ANJEHI UN aas) 


lain di dalam riwayat at-Tirmidzi dari riwayat Abu Hatim al-Muzani. 
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KN, Ga a55 02 € £ Pa GS Taro e Ie £ ego 
II Jaa 5 aa A3 a Ol ka YG Al Ie Sp 
"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan meng- 
adakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezki dari arah yang 
tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya. Sesungguh- 
nya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki) Nya. Sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu." (At- 
Thalag: 2-3). 


Dan Allah berfirman, 
3 ac . xx Ci ja Se Pad 
Na #A Sa (gs os 
"Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadi- 
kan baginya kemudahan dalam urusannya." (At-Thalag: 4). 
Semoga Allah memberi taufigNya kepada kita semua. 


Fatwa Syaikh Bin Baz 11/6/1412 H. dan ada stempelnya. 


Pertanyaan : 


Apa hukumnya tentang yang dilakukan oleh sebagian orang di 
saat pesta pernikahan dimana mereka menyandingkan kedua mem- 
pelai di depan kaum wanita dan mendudukkannya di kursi pengantin, 
pengantin pria dapat melihat para tamu wanita dan mereka pun meli- 
hatnya. Kami mengharapkan jawabannya disertai dalil. Jazakumullahu 
khairan. 


Jawaban: 


Perbuatan seperti itu haram hukumnya dan tidak boleh dilaku- 
kan, karena bersandingnya kedua mempelai di hadapan kaum wanita 
pada acara tersebut, tidak diragukan lagi, dapat menimbulkan fitnah 
(maksiat) dan membangkitkan gairah syahwat, bahkan bisa berbahaya 
terhadap isteri (mempelai wanita), karena bisa saja sang suami melihat 
perempuan yang ada di hadapannya yang lebih cantik daripada 
isterinya dan lebih bagus posturnya, hingga ia kurang tertarik kepada 
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isteri yang ada di hadapannya dimana ia mengira (sebelumnya) bahwa 
isterinya adalah wanita yang paling cantik dan lebih bagus. Maka wajib 
hukumnya menghindari perbuatan seperti itu, pengantin perempuan 
tetap berada di tempat dimana hanya suaminya yang menjumpainya, 
dan tidak mengapa keluarga suami turut menjumpainya bersama- 
nya jika mereka hendak mengucapkan selamat dan doa restu untuk 
mereka berdua, namun suami tidak duduk berdampingan dengan 
isterinya, ngobrol atau melakukan apa yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang awam, seperti memberinya permen atau lainnya. Semua 
kebiasaan buruk seperti itu bukanlah kebiasaan kaum Muslimin, me- 
lainkan kebiasaan dan adat yang diada-adakan yang dibawa oleh 
musuh-musuh Islam kepada kaum Muslimin dan mereka pun 
mengikuti dan menirukannya. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani. 


37. Tidak Boleh Menyandingkan Kedua Mempelai 


Pertanyaan: 

Apakah boleh menyandingkan kedua mempelai di hadapan 
kaum wanita pada saat pesta pernikahan? 

Jawaban: 


Tidak boleh melakukan hal tersebut, sebab itu adalah pertanda 
pelucutan sifat malu dan meniru-niru orang-orang jahat (tidak ber- 
moral). Masalahnya sudah jelas, bahwa mempelai wanita pasti sangat 
merasa malu kalau tampil di hadapan banyak orang, maka bagaimana 
mungkin menyandingkannya di hadapan para undangan?! 


Fatawal Mar'ah oleh Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 66. 


38. Hukum Menyandingkan Kedua p p 


Syaikh bin Baz menjawab tentang hukum kedua mempelai ber- 
sanding di hadapan kaum perempuan di saat pesta pernikahan, 
sementara itu, mereka duduk di kursi pelaminan sambil menonton, 
seraya berkata: 


"Di antara perkara munkar yang dilakukan oleh banyak orang 
pada zaman sekarang ini adalah meletakkan tempat duduk (kursi 
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penganten. pen) bagi kedua mampelai di hadapan para tamu wanita, 
dimana mempelai laki-laki duduk di situ di hadapan kaum wanita 
yang tidak memakai jilbab dan bertabarruj (berdandan), bahkan 
boleh jadi ada di antara keluarga mempelai laki-laki turut hadir 
bersamanya atau laki-laki dari kerabat dekat mempelai perempuan. 


Tidak diragukan lagi bagi orang-orang yang masih mempunyai 
fitrah suci dan ghirah (kecemburuan) agama bahwa perbuatan seperti 
itu banyak mengandung kerusakan besar, laki-laki asing mempunyai 
peluang besar untuk melihat perempuan-perempuan mutabarrijat 
(dengan dandanan dan perhiasan yang dapat mengundang fitnah 
dan maksiat. Pen) dan akibat buruk yang akan timbul darinya. Maka 
wajib dicegah dan dihapuskan sama sekali karena pertimbangan 
banyak fitnahnya dan demi memelihara komunitas masyarakat wa- 
nita dari hal-hal yang menyalahi syariat Islam yang suci. 


Dan saya nasehatkan kepada seluruh kaum Muslimin di negeri 
ini khususnya dan di negeri-negeri lain agar selalu takut dan bertakwa 
kepada Allah, berpegang teguh kepada syariat Islam dalam segala 
sesuatu dan menghindari segala yang diharamkan Allah 4& atas me- 
reka serta menjauhkan diri dari segala sebab keburukan dan kehan- 
curan dalam melaksanakan pesta pernikahan dan masalah-masalah 
lainnya dengan mengharap ridha Allah 46 dan agar terhindar dari 
segala sesuatu yang dapat mengundang murka dan siksaanNya. 


Hanya kepada Allah jualah saya memohon, semoga Dia karu- 
niakan kepada kita dan kepada segenap kaum Muslimin kepatuhan 
kepada Kitab Suci al-Our'an dan berpegang teguh kepada sunnah 
NabiNya, semoga menyelamatkan kita dari bahaya sesat, fitnah dan 
kepatuhan kepada kehendak nafsu, dan semoga Dia menampakkan 
kepada kita yang hag itu adalah hag dan mengaruniakan kepada kita 
kemampuan untuk bisa mengamalkannya dan menampakkan yang 
batil itu adalah batil dan mengaruniakan kepada kita kemam-puan 
untuk bisa menghindarinya. Sesungguhnya Dialah sebaik-baik 
tempat kita memohon. 


Shalawat dan salam semoga dicurahkan kepada Nabi kita, 
Muhammad, keluarga dan segenap sahabatnya. 


Fatawa Nisa'iyah oleh Syaikh Bin Baz, hal. 44-45. 
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39. Hukum Memainkan Rebana, Lagu Dan Ikhtilath Di Dalam 
Merayakan Pesta Pernikahan 
Pertanyaan: 


Pada akhir-akhir ini, dengan datangnya liburan musim panas 
banyak terjadi kesalahan dalam pelaksanaan pesta pernikahan, baik 
yang dilakukan di rumah ataupun di gedung-gedung pesta komersial, 
dan yang dilaksanakan di gedung-gedung komersial itu lebih parah 
dan lebih buruk, seperti menabuh gendang (rebana) dan lantunan 
lagu dari kaum wanita dengan menggunakan pengeras suara dan 
dishotting dengan kamera. Yang lebih parah dari itu, laki-laki yang telah 
menikah mencium isterinya di hadapan kaum wanita. Dimana rasa 
malu dan takut kepada Allah?! Ketika mereka diberi nasehat oleh 
orang-orang yang masih mempunyai ghirah di dalam beragama atas 
perbuatan haram yang mereka lakukan, mereka menjawab, "Syaikh 
Fulan memfatwakan boleh menabuh gendang". Kalau pernyataan ini 
benar, maka kami memohon dengan hormat kepada Syaikh untuk 
menjelaskan yang benar bagi kaum Muslimin. 


Jawaban: 


Menabuh gendang pada hari-hari resepsi pernikahan itu boleh 
atau sunnah, jika hal itu dilakukan dalam rangka ilanunnikah 
(menyiarkan nikah), akan tetapi dengan syarat-syarat berikut: 


Pertama, Menabuh gendang yang dimaksud adalah gendang 
yang dikenal dengan nama rebana, yaitu yang tertutup satu bagian 
saja, karena yang tertutup dua bagian (lobang)nya disebut thablu 
(gendang). Yang ini tidak boleh, karena tergolong alat musik, sedang- 
kan semua alat musik hukumnya haram, kecuali ada dalil yang menge- 
cualikannya, yaitu seperti gendang rebana untuk pesta pernikahan. 

Kedua, Tidak dibarengi dengan sesuatu yang diharamkan, se- 
perti lagu murahan yang membangkitkan birahi. Lagu seperti ini 
dilarang, baik dialunkan dengan gendang maupun tidak, di waktu 
pesta pernikahan atapun lainnya. 

Ketiga, Tidak menimbulkan fitnah (kemaksiatan), seperti suara- 
suara merdu bagi laki-laki. Jika hal itu dapat mengundang fitnah 
maka haram hukumnya. 


Keempat, Tidak mengganggu orang lain. Dan jika ternyata 
mengganggu orang lain maka dilarang, seperti lagunya dilantunkan 
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dengan pengeras suara (sound system). Ini dapat mengganggu tetang- 
ga dan siapa saja yang merasa resah dengannya dan juga tidak lepas 
dari fitnah. Rasulullah #& telah melarang orang-orang yang shalat 
menyaringkan bacaannya agar tidak mengganggu yang lain. Lalu 
bagaimana dengan suara gendang dan lagu! 


Adapun tentang mengambil foto dengan menggunakan 
kamera, tidak diragukan lagi bagi orang yang berakal akan keburu- 
kannya. Orang yang berakal sehat saja, apalagi seorang mukmin tidak 
akan rela keluarga, ibu dan puteri-puterinya, saudara-saudara perempu- 
annya, isterinya dan lain-lainnya difoto untuk dijadikan barang da- 
gangan yang ditawarkan kepada orang atau sebagai mainan yang 
dijadikan objek bagi orang-orang fasik. Yang lebih buruk lagi adalah 
mengambil gambar acara pesta dengan kamera video, karena gam- 
barnya adalah gambar hidup. Ini merupakan perkara yang diingkari 
oleh setiap orang yang mempunyai akal sehat dan agama yang lurus, 
dan sungguh sangat tidak terbayang orang yang masih mempunyai 
rasa malu dan iman akan memperbolehkannya. 


Sedangkan tari-tarian kaum perempuan adalah perbuatan 
yang sangat jelek, kami tidak akan membolehkannya, karena kami 
telah mendengar kejadian-kejadian negatif yang ditimbulkannya di 
kalangan kaum perempuan. Kalau tari-tarian itu dilakukan oleh kaum 
lelaki, maka itu lebih jelek lagi, karena termasuk tasyabbuh (meniru- 
niru) kaum perempuan. Apabila dilakukan bersama antara kaum le- 
laki dan kaum perempuan, sebagaimana dilakukan oleh banyak 
kalangan orang awam (bodoh) maka lebih berat lagi dosanya dan 
lebih buruk, karena mengandung unsur campur baur lelaki dengan 
perempuan dan fitnah yang sangat besar, lebih-lebih di dalam acara 
pesta pernikahan. 


Tentang seorang laki-laki yang menghadiri perkumpulan wani- 
ta, sebagaimana disebutkan oleh penanya, dan di situ ia mencium 
isterinya di hadapan mereka, sungguh sangat aneh sekali hal itu bisa 
terjadi pada seorang laki-laki yang telah Allah karuniai pernikahan, 
lalu menerimanya dengan cara perbuatan mungkar secara syar'i mau- 
pun secara akal sehat. Bagaimana mungkin seorang suami melakukan 
perbuatan seperti itu terhadap isterinya di hadapan orang banyak?! 
Apakah mereka tidak khawatir kalau lelaki yang hadir di tengah- 
tengah kaum perempuan itu akan melihat perempuan yang lebih 
cantik daripada isterinya, lalu isterinya luput dari pandangan matanya, 
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kemudian pikirannya terarah kepada perempuan cantik itu, sehingga 
bisa berakibat fatal antara dia dengan mempelai laki-laki! 


Untuk mengakhiri jawaban ini, saya menasehatkan kepada 
segenap kaum Muslimin agar mencegah terjadinya perbuatan-per- 
buatan buruk seperti itu dan saya mengajak mereka untuk bersyukur 
kepada Allah atas segala nikmatNya, menempuh jalah hidup para 
ulama terdahulu (salaf shalih), terbatas pada yang diajarkan oleh 
Sunnah saja dan tidak mengikuti keinginan hawa nafsu orang-orang 
yang telah tersesat sebelumnya yang telah menyesatkan banyak ma- 
nusia dari jalan yang lurus. 


Fatawa Mua'shirah, hal. 36-39, oleh Ibnu Utsaimin. 


Pertanyaan: 


Apa hukum menabuh rebana seminggu sesudah pernikahan? 
Apakah boleh menggunakan alat lain selain rebana? 


Jawaban: 


Menabuh rebana dalam rangka perayaan pernikahan itu adalah 
pada malam resepsinya, waktunya tidak boleh lebih dari itu, karena 
apa yang diperbolehkan untuk suatu kesempatan, maka sesungguh- 
nya ia terkait dengan kadar kesempatan itu. Maksud dari menabuh 
rebana pada hari-hari pesta pernikahan adalah untuk menampakkan 
rasa gembira dan bahagia dari satu sisi, dan di sisi lain untuk memak- 
lumkan pernikahan. Sebab, memaklumkan nikah itu termasuk perkara 
yang dibenarkan agama. Adapun merayakannya hingga berhari-hari, 
maka saya berpendapat tidak ada keringanannya (tidak diperboleh- 
kan). Sedangkan menggunakan alat musik selain rebana hukumnya 
adalah sebagaimana asalnya, yaitu haram. Sebab ada hadits shahih 
di dalam Shahih Bukhari yang bersumber dari Abu Malik al-Asy'ari & 
bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


Ci PN ARA Lean NG en Pn na 2 st 5 oi 
SU, AI RP PI Onani Ap aa a P 
"Akan ada beberapa kaum dari ummatku yang menghalalkan zina, kain 
sutra, khamar dan alat-alat musik."?2 


32 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dengan sanad mv'allag. 
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Yastahilluna al-hira, artinya: mereka menghalalkan kemaluan. 
Maksudnya adalah zina. Na'uzubillah. Al-Harir dan al-Khamr artinya 
sudah sangat jelas (yaitu kain sutera dan minuman keras. pen). Sedang- 
kan al-ma'azif adalah semua alat musik, terkecuali yang dihalalkan oleh 
Sunnah, yaitu menabuh rebana pada acara pesta pernikahan. 


Majalah al-Da' wah: 19/7/1412, edisi 1325. fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin. 


41. Hikmah Kenapa Hak Talak Itu Ada Pada Suami. Hukum 
Talak Tanpa Alasan Dan Permintaan Isteri Supaya Talak 
Tanpa Alasan 

Pertanyaan: 
Apa hikmah dibalik talak (perceraian) itu ada di tangan suami? 

Apa pula hukumnya suami mentalak isterinya tanpa sebab (alasan)? 

Dan apa hukumnya isteri meminta supaya diceraikan oleh suaminya 

tanpa alasan? 


Jawaban: 


Talak yang ada di tangan suami itu merupakan keadilan, karena 
suamilah yang memegang ikatan akad nikah, maka dialah yang wajib 
menguraikan ikatan itu, dan karena suami pula lah yang memimpin 
dan mengurusi isteri, sebagaimana firman Allah 3£, 

.. a. 9 "31 "ad aja 8 nc GL AN ut 
wan Se Aan AN Ia Can SAN Opa JI 

"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 

lain (wanita)." (An-Nisa: 34). 


Apabila suami yang menjadi pemimpin, maka segala keputusan 
ada di tangannya. Ini adalah berdasarkan pandangan yang benar, dan 
karena suami itu lebih sempurna akalnya daripada isteri dan lebih jauh 
pandangannya ke depan. Maka dari itu anda tidak akan menjumpai 
seorang suami melakukan talak kecuali setelah ia berkesimpulan 
harus dilakukan. Kalau seandainya talak itu ada di tangan isteri, nisca- 
ya isteri kurang (mempertimbangkan) karena kekurangan pikirannya 
dan karena pandangannya yang begitu pendek serta lebih dipengaru- 
hi emosi. Bisa jadi ia (isteri) kagum kepada seorang lelaki, lalu 
melakukan penceraian terhadap suaminya, karena terpesona dengan 
lelaki yang lebih tampan dari suaminya. : 
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Ada hikmah-hikmah lain lagi, namun pada saat ini terlepas 
dari ingatan saya. Namun tiga hikmah yang telah saya sebutkan tadi 
adalah yang paling pokok. 


Sedangkan pertanyaan kedua, yaitu hukum mentalak (mencerai) 
isteri tanpa sebab atau alasan yang jelas, maka para ulama mengatakan: 
Sesungguhnya hukum yang lima itu berlaku kepada talak. Maksud- 
nya, adakalanya talak itu wajib, adakalanya haram, adakalanya sun- 
nah, adakalanya makruh dan adakalanya boleh-boleh saja. Namun 
pada prinsipnya talak itu tidak disukai (tidak dianjurkan), karena 
talak adalah penguraian ikatan pernikahan yang pernikahan itu sen- 
diri sangat dianjurkan dan diserukan oleh Syariat Islam, juga karena 
bisa mengakibatkan banyak mudharat (hal-hal negatif). Seperti kalau 
isteri sudah mempunyai beberapa orang anak dari suami, maka 
dengan talak akan terjadi perpecahan keluarga dan berbagai pro- 
blem yang lahir darinya. Akan tetapi bila terpaksa harus talak, 
karena tidak dapat hidup berbahagia di antara mereka berdua, maka 
talak menjadi mubah (boleh). Jadi, talak merupakan salah satu nikmat 
dari Allah 36. Maksudnya, dalam kondisi boleh seperti itu (ia merupa- 
kan nikmat). Sebab, kalau suami-isteri masih tetap tinggal bersama 
dalam kehidupan yang menyengsarakan, niscaya dunia bagi mereka 
terasa sangat sempit. Maka merupakan nikmat dari Allah # talak itu 
diperbolehkan dalam kondisi terpaksa. 


Sedangkan tentang isteri minta dicerai adalah haram hukumnya, 
kecuali kalau ada alasan yang tepat, seperti karena suami kurang 
agamanya, atau kurang berakhlak atau isteri sudah tidak mampu 
lagi hidup bersamanya. Maka dalam keadaan seperti itu isteri boleh 
me-minta talak, sebagaimana dilakukan oleh isteri Tsabit bin Oais bin 
Syammas «#& dimana ia datang kepada Nabi & dan berkata, "Ya 
Rasulullah, aku tidak mencela akhlak atau agamanya, akan tetapi aku tidak 
suka kekafiran di dalam Islam." Yang ia maksudkan adalah bahwasanya 
ia (isteri) takut kalau mengingkari hak-hak suaminya dengan Islam. 
Maka dari itu ia minta supaya diceraikan. Maka Rasulullah & ber- 
sabda, "Apakah engkau mau mengembalikan kebunnya kepadanya?" Kebun 
itu dahulu diberikan suami kepadanya sebagai maharnya. Ia menjawab, 
"Ya." Lalu Rasulullah & bersabda kepada suaminya, Tsabit &, "Terima- 
lah kebun itu dan ceraikan ia dengan talak satu."?3 


33 Riwayat Imam al-Bukhari. 
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Dan hadits lain juga, 


4 OA AN aa Megan Hn aa B. . Ope Es 
BEI GE 3 An beby IL SA un 
"Kapan saja seorang isteri meminta talak kepada suaminya tanpa 


alasan yang jelas, maka haram baginya bau surga." 4 


Hadits ini menunjukkan bahwa permintaan cerai seorang isteri 
kepada suaminya tanpa ada sebab yang jelas yang mengharuskannya 
minta cerai adalah termasuk dosa besar, karena disertai ancaman. 


Bagian dari Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani. 


42. Menikah Dengan Kerabat 


Pertanyaan: 

Pernah datang kepada saya salah seorang kerabat dekat, akan 
tetapi saya menderigar bahwa menikah dengan bukan kerabat itu 
lebih afdal bila dilihat dari masa depan anak keturunan dan karena 
hal lain. Bagaimana menurut Syaikh yang mulia? 

Jawaban: 


Kaidah ini telah dijelaskan oleh sebagian ulama dan mereka 
mengisyaratkan kepada apa yang anda sebutkan tadi, yaitu bahwa- 
sanya faktor keturunan itu mempunyai pengaruh terhadap anak. Ya, 
memang tidak diragukan bahwa faktor keturunan (gen) itu ber- 
pengaruh terhadap sifat (akhlak) dan bentuk anak. Oleh karena itu 
ada Pestang lelaki datang kepada Nabi #£ lalu berkata, 


IKU (aka pk GA 6 ol, gta) 
le S1 —e Ja asi Uh IS og al Sp 
JI Tebe Je MN C3 JG ARIE Sl ba Ja Ra 
J5 ts ubi Je OP BO Ju Sana aa 3 Ja 

neo | Aina JB fara ES ooh 


"Sesungguhnya isteriku melahirkan seorang bayi berkulit hitam.” 
(Laki-laki itu mengingkari terhadap isterinya bagaimana anaknya 


34 Abu Daud, at-Tirmidzi , Ibnu Majah dan Ahmad. 
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berkulit hitam, padahal kedua orang tuanya berkulit putih). 
Maka Nabi #5 bersabda, "Apakah engkau punya ternak unta?" Ia 
jawab, "Ya." Nabi bertanya, "Apa saja warnanya?" Ia jawab, 
"Merah." Nabi bertanya, "Apa ada yang abu-abu?" Ia jawab, "Ya. 
Ada yang abu-abu." Nabi bertanya, "Dari mana itu datang?" 
Lelaki itu menjawab, "Barangkali diturunkan dari moyangnya?" 
Jawab Nabi, "Bayi ini juga barang kali diturunkan dari moyangnya."?5 
Hadits ini menunjukkan bahwa faktor keturunan itu mempu- 
nyai pengaruh terhadap anak, dan ini tak diragukan lagi. Akan tetapi 
Nabi # juga telah bersabda, 
May APU Ugal, land, Lanny Ula EN Sa 3 
SI Fa 
"Perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu karena hartanya, 
karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. 
Maka pilihlah yang karena agamanya, niscaya kamu beruntung."?6 
Yang menjadi ukuran dalam melamar perempuan adalah aga- 
manya. Maka perempuan yang lebih komit kepada agamanya dan 
lebih cantik, ia lebih berhak dilamar, apakah ia dari kerabat dekat atau 
jauh. Sebab perempuan yang komit dan konsisten dalam beragama 
akan memelihara harta suami, anak dan rumahnya, sedangkan cantik 
itu dapat memenuhi kebutuhan suami, menundukkan pandangan 


matanya dan membuat suami tidak melirik kepada wanita lain. 
Wallahu a'lam. 


Kitab al-Da'wah (5) oleh Ibnu Utsaimin: jilid 2 hal. 83-84. 


43. Tidak Suka Kepada Anak Perempuan Termasuk Perkara 
Jahiliyah 


Petanyaan : 


Pada zaman kita sekarang ini kami masih mendengar dari 
sebagian orang hal-hal yang mengundang debat dan keanehan. Di 
antaranya adalah adanya sebagian orang yang mengatakan: 'Kami 
tidak senang kalau isteri kami melahirkan anak perempuan'. Sebagian 


35 Muttafag 'Alaih. 
36 Muttafag "Alaih. 
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lagi berkata kepada isterinya: 'Demi Allah, kalau kamu melahirkan 
anak perempuan, maka aku akan menceraikanmu'. Sehingga ada 
sebagian isteri yang sangat merasa takut dan gelisah karena khawatir 
kalau anaknya perempuan. Bagaimana dan apa yang akan Syaikh la- 
kukan terhadap apa yang dikatakan oleh suami yang seperti itu. 
Apakah Syaikh mempunyai bimbingan seputar masalah ini? 


Jawaban: 

Saya yakin apa yang dikatakan oleh saudara tadi sangat jarang 
sekali, dan saya tidak yakin kalau kedunguan dan kebodohan sese- 
orang sampai sebatas itu, mengancam isteri akan menceraikannya 
apabila melahirkan anak perempuan. Lain halnya kalau suami telah 
bosan terhadap isteri dan ingin menceraikannya, kemudian hal itu ia 
jadikan sebagai alasan untuk menceraikannya. Jika memang demikian 
adanya dan ia telah kehilangan kesabaran untuk tetap tinggal bersama 
isterinya, bahkan ia telah berusaha untuk bisa tetap dengan isteri, 
namun tidak bisa, maka silahkan saja ia menceraikannya dengan baik, 
bukan dengan cara mengancam. Sebab talak itu boleh di saat sudah 
dibutuhkan. Sekalipun demikian, kami tetap menasehatkan kepada 
setiap suami yang mendapat sesuatu yang tidak disukai pada 
isterinya agar bersabarlah, sebagaimana firman Allah 3£, 

pe AE Ka TEE AE guna, 3 

"Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) kare- 

na mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak." (An-Nisa': 19). 


Adapun masalah tidak suka kepada anak perempuan, maka 
tidak syak lagi merupakan perkara jahiliyah dan pertanda ada rasa 
benci terhadap ketetapan dan takdir dari Allah. Manusia itu tidak ta- 
hu, barang kali anak perempuan itu lebih baik baginya daripada 
anak laki-laki yang banyak. Berapa banyak anak perempuan itu men- 
jadi berkah bagi ayahnya di waktu ia hidup dan sepeninggalnya. Dan 
Berapa banyak sudah anak laki-laki yang menjadi bencana dan 
malapetaka terhadap ayahnya di waktu ia masih hidup dan tidak 
berguna sepeninggalannya. 


Kitab al-Da'wah (5) oleh Ibnu Utsaimin: jilid 2 hal. 152-153. 
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44. Berbicara Dengan Calon Isteri Lewat Telepon 
Pertanyaan: 


Laki-laki berbicara kepada perempuan yang dilamarnya melalui 
telepon, apakah boleh secara syar'i ataukah tidak? 

Jawaban: 

Laki-laki berbicara kepada perempuan yang dilamarnya hukum- 
nya boleh-boleh saja setelah lamarannya disetujuinya, sedangkan 
pembicaraan dimaksudkan untuk saling memahami, sebatas keperlu- 
an dan tidak mengandung unsur fitnah. Namun jika hal itu dilakukan 
melalui walinya adalah lebih baik dan lebih terpelihara dari sesuatu 
yang meragukan. 

Adapun pembicaraan melalui telepon yang terjadi antara laki- 
laki dengan perempuan dan antara pemuda dengan pemudi yang 
belum terjadi khitbah (lamaran) di antara mereka, yang dilakukan 
untuk saling kenal (sebagaimana mereka sebutkan), adalah perbuatan 
munkar dan diharamkan, dapat mengundang fitnah dan terjerumus 
ke dalam perbuatan keji (zina). 

£ pea PeL ob . Ga oo ren aa LI apa 
daa 09 Kaya AE SAI Ralas Jail Cara Yo 

"Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginan- 

lah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan 

yang baik," (Al-Ahzab: 32). 

Oleh karena itu, seorang perempuan tidak boleh berbicara kepa- 
da seorang lelaki asing (bukan muhrimnya) kecuali bila terpaksa dan 
itupun dengan perkataan yang ma'ruf tidak ada unsur fitnahnya dan 
tidak mengundang keraguan. 

Para ulama telah menegaskan bahwasanya perempuan yang 
sedang berihram boleh bertalbiyah namun tidak boleh menyaringkan 
suaranya. 


Di dalam hadits disebutkan: 
HL Ina JA IL 13 eh NU La el Gak US) 
"Sesungguhnya bertepuk tangan itu milik perempuan. Maka barang- 


siapa yang di dalam shalatnya merasa ada kesalahan maka hendaknya 
mengatakan "Subhanallah."3 


37 Al-Bukhari dan Muslim. 
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Semua keterangan di atas menunjukkan bahwasanya perempu- 
an tidak memperdengarkan suaranya kepada laki-laki kecuali pada 
kondisi-kondisi yang diperlukan untuk berbicara kepada mereka 
dengan tetap menjaga rasa malu dan kesopanan. 


Al-Fauzan: al-Muntaga, jilid 2, hal. 163-166. 


45. Menari Di Dalam Pesta Pernikahan 
Pertanyaan: 
Apa hukumnya perempuan menari di hadapan sesama pe- 


rempuan di saat pesta pernikahan dan lainnya? Kami memohon 
jawabannya. 


Jawaban: 

Tidak apa-apa perempuan menari di dalam pesta pernikahan 
dan menabuh rebana yang diiringi dengan lantunan lagu yang bersih 
(tidak cengeng), karena yang demikian itu termasuk ilanun nikah 
(memaklumkan pernikahan) yang diajarkan secara syar'i, namun 
dengan syarat, hal itu dilakukan di hadapan sesama kaum wanita 
saja, dengan suara yang tidak terlalu keras dan tidak keluar dari 
tempat mereka berada, dan dengan syarat pakaian yang menutup 
dengan sempurna sehingga tidak ada satu aurat pun yang tampak di 
saat menari, seperti bagian betis dan lengannya, dan yang tampak 
adalah bagian-bagian yang sudah lumrah boleh tampak bagi perem- 
puan Muslimah di hadapan sesamanya. 


al-Fauzan: al-Muntaga, jilid 2, hal. 171-172. 


46. Fatwa Baru Tentang Tarian Wanita Dalam Pesta 
Pernikahan : 
Pertanyaan: 
Apakah boleh bagi wanita menari dalam rangka pesta pernika- 
han, apalagi hal itu di lakukan di hadapan sesama mereka saja? 
Jawaban: 


Menari itu makruh. Pada mulanya saya membolehkannya, akan 
tetapi saya ditanya berulang kali tentang hal-hal yang terjadi di saat 
menari, maka kemudian saya berpendapat "dilarang", karena sebagian 
remaja puteri yang menari itu mempunyai postur tubuh yang indah, 
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cantik dan langsing, tariannya dapat membuat fitnah bagi wanita yang 
menonton, sehingga ada yang menyampaikan kepada saya bahwa bila 
hal seperti itu terjadi, maka ada sebagian wanita penonton yang 
datang mencium remaja puteri yang menari, bahkan ada yang meme- 
luknya. Ini menimbulkan fitnah yang jelas sekali. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, di dalam harian Jaridatul Muslimin, edisi 651. 


41. Bayi Tabung 
Pertanyaan: 
Apa hukum bayi tabung? 
Jawaban: 


Para ulama di lembaga ini?8 telah memfatwakan dilarang, karena 
mempunyai konsekwensi membuka aurat, menyentuh vagina dan 
mempermainkan rahim. Sekalipun sperma berasal dari suami pe- 
rempuan itu sendiri saya tetap berpendapat hendaknya setiap orang 
menerima dan ridha terhadap ketentuan Allah 8£ karena: "Dia menja- 
dikan siapa yang Dia kehendaki menjadi mandul." (Asy-Syura: 50). 


Al-Lu'lu? al-makin min fatawa ibni Jibrin, hal. 56. 


Pertanyaan: 

Apakah boleh bagi seorang suami yang mempunyai dua isteri 
membagi waktu untuk setiap isteri satu minggu sebagai ganti dari- 
pada perhari. Jadi setiap isteri mendapat bagian satu minggu tinggal 
bersama suami. Satu minggu bersama isteri pertama dan setelah itu 
satu minggu bersama isteri kedua? 


Jawaban: 


Boleh, sebab tujuan pembagian adalah menyamaratakan pem- 
bagian di antara mereka. Yaitu pembagian bermalam dan bergaul. 
Kalau mereka rela dengan pembagian yang cukup lama seperti itu 
maka boleh dilakukan. Sebab ada hadits shahih yang menyatakan 
bahwa tatkala Rasulullah # menikah dengan Ummi Salamah beliau 
tinggal bersamanya selama 3 hari, kemudian beliau bersabda, 


38 Lajnah Da'imah lil Buhuts wal Ifta' 
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LA Op an AI sa Ol sala bat Jean 

Pe ae 2. 0G D1 
"Sesungguhnya engkau tidak perlu khawatir terhadap TA 
maka jika engkau mau aku akan tinggal bersamamu tujuh hari. Dan 


jika aku tinggal bersamamu tujuh hari, maka aku harus tinggal ber- 
sama isteri-isteriku (yang lain masing-masing) tujuh hari." 


al-Lu'lu' al-makin Ik fatawa ibni Jibrin, hal. 262. 
Pertanyaan: 


Saya seorang lelaki yang telah melamar seorang puteri yang 
komit dalam beragama (multazimah), apakah boleh saya menulis surat 
kepadanya untuk meminta penjelasan tentang masalah-masalah yang 
berhubungan dengan ibadah pada umumnya dan ilmu syar'i pada 
khususnya agar saya dapat mengambil pelajaran dalam masa 
pertunangan ini? 


Jawaban: 


Saya berpendapat bahwa hal itu boleh saja sekalipun belum 
terjadi akad nikah, namun dengan syarat anda telah yakin bahwa dia 
akan menerima pernikahan dengan anda dan tidak menolaknya, dan 
juga dengan syarat isi pembicaran telepon atau isi surat tersebut terpu- 
ji dan bernilai suci, tidak mengandung rayuan dan ungkapan cinta 
atau pembicaraan yang rendahan. Dan hendaknya anda berupaya 
supaya isi surat itu mencakup bimbingan, ajaran-ajaran syar'i dan 
materi-materi ilmiyah. Tidak apa-apa kalau berisikan sedikit tentang 
kehidupan berumah tangga, seperti perabotan rumah, tempat tinggal 
dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Wallahu a'lam. 


49. Boleh Melakukan Pernikahan "Al-Mis-yar" Asal 
Memenuhi Syarat-Syarat Syar'i 
Pertanyaan: 


Saya pernah membaca di salah satu koran tentang apa yang di- 
sebut "Pernikahan Mis-yar". Yaitu seorang lelaki menikah dengan 
isteri kedua (berpoligami) atau ketiga atau keempat. Namun isteri yang 
dinikahi ini karena kondisi tertentu terpaksa tinggal bersama kedua 


39 Diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah. 
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ibu-bapaknya atau pada salah satunya. Lalu sang suami datang 
kepadanya dalam waktu-waktu yang berbeda-beda sesuai dengan 
kondisi yang ada pada mereka berdua. Apa hukumnya menurut 
syariat Islam bentuk pernikahan seperti ini? Kami mohon penjelasan- 
nya. 

Jawaban: 

Tidak mengapa jika akadnya memenuhi syarat-syarat yang 
telah disepakati secara syar'i, yaitu adanya wali, kesukaan kedua calon 
suami-isteri dan adanya dua orang saksi yang adil atas pelaksanaan 


akad serta bersihnya calon isteri dari larangan-larangan, karena luas- 
nya cakupan sabda Rasulullah &£, 


CA 4 illail v 2 du ol bal GA ol 
"Sesungguhnya syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah apa 
yang dengannya kalian menghalalkan farji (nikah)."0 
Dan sabdanya, : 

' o AN Te ono 
“& IA JS 0 pakem 
"Orang-orang Muslim itu tergantung/terikat kepada syarat-syarat 
yang mereka sepakati." 


Maka jika kedua suami-isteri sepakat bahwa isterinya boleh tetap 
tinggal bersama kedua orang tuanya, atau bagiannya di siang hari saja 
bukan pada malam hari atau pada hari-hari tertentu, atau pada 
malam-malam tertentu, maka boleh-boleh saja dengan syarat nikah 
harus dimaklumkan (di''lankan), tidak dirahasikan. Wallahu waliyyut- 


taufig. 


Fatwa Syaikh Bin Baz di dalam Harian al-Jazirah, edisi 8768, pada hari Senin 18 
Jumadal Ula 1617 H. 


90. Suatu Syubhat (Ketidakjelasan) Seputar Nikah Mut'ah 


Pertanyaan: 


Saya pernah membaca pada salah satu kitab bahwa nikah 
mut'ah itu halal dan dalilnya adalah firman Allah &£, 


40 Muttafag 'Alaih. 
41 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 
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44 “1. GX set cad “. 

2 LS 5 LN Ad ha OA wa ai Las 
"Maka isteri-isteri yang 2 aa nikmati (campur) di antara mereka, 
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna)." (An-Nisa': 24). 


Dan sesungguhnya nikah mut'ah itu diharamkan sesudah 
Rasulullah # wafat. Menurut dugaan yang kuat bahwa Umarlah 
yang mengharamkannya, dan Khalifah yang keempat, yaitu Ali bin 
Abi Thalib & pernah berkata: "Kalau sekiranya Umar tidak mengha- 
ramkan mut'ah niscaya tidak akan ada yang berzina kecuali orang 
yang sengsara". Sejauh mana keshahihan informasi tersebut? 


Jawaban: 


Nikah mut'ah itu pada awal Islam dihalalkan, karena mereka 
masih baru meninggalkan kekafiran, maka pada saat itu dibolehkan 
dengan maksud melunakkan hati mereka. Kemudian diharamkan 
oleh Rasulullah ## pada waktu Fathu Mekkah (pembebasan kota 
Mekkah) hingga hari kiamat. Bukan Umar yang mengharamkannya, 
dan yang dilarang oleh Umar adalah mut'ah haji. Jadi sebagian me- 
reka salah faham. Sedangkan riwayat yang dinukil dari Ali bin Abi 
Thalib tadi adalah isu yang disebarkan oleh kaum Syi'ah secara dusta 
dan bohong. 


Adapun ayat tadi, berkaitan dengan masalah nikah dan yang 
dimaksud upah di situ adalah mahar, sebagaimana firman Allah, 
"Berikanlah kepada mereka maharnya." (An-Nisa: 4). 


Fatawa Islamiyah, oleh sejumlah ulama yang dihimpun oleh Muhammad al- 
Musnad: jilid 3, hal. 236. Fatwa Syaikh Ibn Jibrin. 


51. Hukum Nikah Dengan Niat Gerai 


Pertanyaan: 

Saya ingin bepergian ke luar negeri untuk melanjutkan studi 
(mencari ilmu), apakah saya boleh menikah di sana dengan niat akan 
menceraikannya ketika saya kembali nanti, namun saya tidak mem- 
beritahukan kepada mereka tentang niat tersebut? 


Jawaban: 

Tidak apa-apa jika anda menikah di tempat tujuan safar dengan 
niat akan menceraikannya apabila anda akan kembali ke negeri anda 
kelak. Ini berdasarkan pendapat kebanyakan (jumhur) ulama. Dan 
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sebagian ulama ada yang tawagguf (tidak mau memberikan pendapat) 
di dalam masalah ini dan mereka khawatir kalau pernikahan seperti 
ini termasuk dalam kategori mut'ah. Padahal tidak demikian, sebab 
nikah mut'ah telah ditentukan waktunya, dimana seseorang menikah 
dengan harus menceraikannya setelah satu atau dua bulan. Yakni, 
tidak ada nikah di antara mereka berdua sesudah itu. Itulah yang 
disebut nikah mut'ah. Sedangkan nikah mutlak (umum) tidak ada 
syarat tertentu baginya, akan tetapi di dalam niatnya ia bermaksud 
akan menceraikannya apabila ia akan kembali ke negaranya. Di sini 
tidak ada niat mut'ah karena boleh jadi ia menceraikannya dan boleh 
jadi tetap selama-lamanya menjadikannya sebagai isteri. Jadi, tidak 
termasuk dalam kategori nikah mut'ah sebagaimana pendapat yang 
Shahih menurut jumhur ulama. Apalagi hal seperti itu kadang diper- 
lukan oleh seseorang, karena ia khawatir terjerumus ke dalam fitnah. 
Maka dari itu Allah mempermudah baginya jalan, yaitu menikah 
dengan perempuan yang layak dengan niat akan menceraikannya 
apabila nanti ia akan kembali ke negaranya. Karena boleh jadi negara 
suami itu tidak cocok bagi isteri atau karena sebab lain. Hal ini sama 
sekali tidak menghalangi sahnya nikah, dan karena niat tersebut bisa 
saja berobah di tengah jalan menjadi ingin tetap hidup bersamanya 
selama-lamanya dan membawanya ke negaranya. Maka niat di atas 
tidak apa-apa baginya. Wallahu a'lam. 


Fatawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad bin Abdul Aziz al-Musnad, hal. 234. 
dari Fatwa Syaikh Ibnu Baz. 


32. Menikah Dengan Niat Talak Juga 
Pertanyaan: 
Apakah boleh menikah dengan niat talak? 


Jawaban: 

Tidak apa mengenai hal itu bila niatnya hanya diketahui dia 
dan Allah saja, tanpa ada syarat dari pihak perempuan atau dari 
walinya. Namun membuang niat tersebut lebih utama (afdal), sebab 
yang demikian itu lebih sempurna keinginannya. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Oudamah “ig di 
dalam kitab al-Mughni . 

Fatawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad bin Abdul Aziz al-Musnad, hal. 235. 
dari Fatwa Syaikh Ibnu Baz. 
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53. Penjelasan Senutar Nikah Dengan Niat Talak 
Pertanyaan: 


Salah seorang rekan menyebutkan bahwa ia pernah membaca 
dari Syaikh yang terhormat, bahwasanya boleh menikah dengan niat 
talak dengan tidak dibatasi kapan waktu talaknya, dan bahwasanya 
Syaikh juga menasehatkan kepada para pemuda yang bepergian jauh 
agar menikah dengan cara seperti itu, dan bahwasanya sangat mung- 
kin akan lahir rasa saling mencintai di antara mereka berdua dan 
dikarunia anak oleh Allah # sehingga pernikahan menjadi langgeng. 
Apakah ini benar? Kami memohon penjelasannya? 


Jawaban: 


Fatwa itu telah dikeluarkan oleh Lajnah Da'imah lil Buhuts wal 
Ifta' yang saya pimpin dan dengan keterlibatan saya di situ. Ini 
adalah pendapat Jumhur Ulama, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 
Oudamah “il di dalam kitabnya al-Mughni. Namun niat tersebut 
hanya diketahui oleh dirinya sendiri dan Allah saja. Itu tidak 
termasuk nikah mut'ah. 


Adapun jika hal itu disepakati bersama pihak keluarga perem- 
puan atau dengan syarat untuk waktu tertentu saja, maka nikah 
seperti itu munkar, tidak boleh dilakukan dan termasuk dalam 
kategori nikah mut'ah nan batil, karena Rasulullah #5 telah melarang- 
nya dan telah memberitahukan bahwa Allah telah mengharamkannya 
hingga hari kiamat. Wabillahittaufig. 


Fatawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad bin Abdul Aziz al-Musnad, hal. 235. 
dari Fatwa Syaikh Ibnu Baz. 


54. Perbedaan Antara Nikah Dengan Niat Cerai Dengan 
Nikah Mutah 


Pertanyaan: 


Saya pernah mendengar Fatwa Syaikh yang mulia melalui se- 
buah kaset membolehkan sesorang menikah di negara tujuan safar 
dengan niat akan meninggalkannya pada waktu tertentu, seperti se- 
sudah selesai mengikuti pelatihan atau setelah selesai melakukan 
tugas. Maka apa perbedaannya antara nikah seperti itu dengan nikah 
mut'ah? 
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Jawaban: 


Ya. Sudah ada fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Fatwa (Laj- 
nah Da'imah) dan saya adalah pimpinannya tentang diperbolehkannya 
menikah dengan niat talak bila niat tersebut hanya diketahui oleh diri- 
nya dan Allah saja. Apabila seseorang menikah di negara asing dan 
niatnya adalah ia akan menceraikannya apabila studinya telah selesai 
atau setelah tugasnya sebagai pegawai selesai. Menurut pendapat 
Jumhur ulama nikah seperti itu boleh saja, namun niatnya hanya 
diketahui oleh dia (suami) dan Allah saja, dan itu bukan syarat. 


Perbedaannya dengan nikah mut'ah adalah bahwa nikah mut'ah 
itu ada syaratnya yaitu untuk waktu tertentu, seperti sebulan, dua 
bulan, setahun atau dua tahun saja, dst. Lalu apabila masa itu habis 
maka nikah pun dengan sendirinya menjadi gugur (pisah). Inilah yang 
disebut nikah mut'ah nan batil itu. Adapun menikah berdasarkan 
ajaran Allah dan Sunnah RasulNya, akan tetapi di dalam hatinya ada 
niat akan menceraikannya apabila telah selesai melaksanakan tugas 
di negara asing tersebut, maka nikah seperti ini tidak apa-apa, karena 
niat seperti itu bisa saja berobah, ia tidak diketahui dan bukan syarat. 
Niat itu hanya diketahui oleh dia sendiri dan Allah saja. Maka tidak 
apa-apa yang demikian itu. Ini merupakan cara pemeliharaan diri 
dari zina dan perbuatan keji. Ini adalah pendapat Jumhur ulama, 
sebagaimana disebutkan oleh penulis kitab al-Mughni, yaitu 
Muwaffiguddin Ibnu Oudamah “is. 


Fatawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad bin Abdul Aziz al-Musnad, hal. 236. 
dari Fatwa Syaikh Ibnu Baz. 


Pertanyaan: 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga Allah curah- 
kan kepada Nabi terakhir, wa ba'du: 


Dewan Fatwa Dewan Tetap Untuk Riset Ilmiah Kerajaan Arab 
Saudi telah mempelajari surat yang ditujukan kepada Mufti Umum 
dari orang yang meminta fatwa yang benar, Sulaiman bin 
Abdurrahman al-Ghiyamah, yang dialihkan kepada Dewan dari Sekjen 
Dewan Kibar Ulama, dengan nomor 5823, tanggal 16/12/1420 H. Pena- 
nya mengajukan satu pertanyaan sebagai berikut: 
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Pada saat akad nikah berlangsung ada di antara hadirin yang 
duduk bertasbih dengan menggunakan tasbeh atau menghitungnya 
dengan jari tangan atau potongan-potongan kayu. Ada beberapa 
masalah di balik perbuatan itu, yaitu bahwa perbuatan tersebut diya- 
kini dapat mengikat atau merusak nikah di antara dua mempelai. 
Kami minta penjelasannya. 


Jawaban: 


Setelah Dewan Tetap untuk Fatwa mempelajarinya, maka 
Dewan menjawab sebagai berikut: Bahwa hendaknya ia bertawakkal 
kepada Allah dan bersandar kepadaNya semata, meninggalkan 
berbagai keraguan was-was, dan hendaknya melangsungkan akad 
nikah di tempat yang tidak bisa dihadiri oleh orang-orang yang 
masih kita ragukan akidahnya dengan sihir-sihirnya. Dan siapa saja 
yang mengetahui ada orang yang melakukan perbuatan magis/ sihir 
setan seperti itu hendaknya dilaporkan kepada pihak keamanan yang 
berwajib agar ditangkap dan masyarakat terbebas dari kejahatannya 
(perbuatannya yang meresahkan). Wabillahittaufig. 


al-Lajnah ad Da'imah lil buhuts al-'ilmiyah wal ifta?, no. 21271. 


56. Hukum Nikah Antara Orang Dari Kalangan Rakyat Biasa 
Dengan Orang Keturunan Bangsawan 
Pertanyaan: 


Sudah membudaya di kalangan penduduk negeri Najd pernika- 
han dibatasi pada orang-orang tertentu saja dan diharamkan atas 
orang-orang lain, dimana dibedakan si A pengrajin (bos perusahaan), 
si B tukang atau rakyatjelata C. Apakah pembatasan perkawinan pada 
kelompok tertentu saja dibenarkan oleh ajaran Islam? Apakah yang 
dilakukan oleh kebanyakan orang, seperti fanatisme golongan ter- 
sebut, dibenarkan oleh ajaran Islam? Ataukah termasuk perbuatan 
jahiliyah? Apa standar perbedaan di antara sesama manusia? Kemu- 
dian, apakah para nabi tidak pernah menekuni bidang kerajinan, 
seperti kerajinan kayu yang diingkari dan direndahkan oleh penduduk 
negeri Najd? Apa sebab-sebab pembedaan tersebut? Saya memohon 
penjelasannya dengan disertai dalil dari al-Our'an dan hadits-hadits 
Rasulullah & dan saya berharap kepada Syaikh supaya menekankan 
aspek pembedaan tersebut, karena telah meresahkan sebagian 
masyarakat, terutama mereka yang tinggal di perkampungan. Saya 
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mengharapkan jawaban yang tuntas, karena saya seorang khatib 
Jum'at dan ingin menjelaskan kesimpangsiuran ini sesuai dengan ja- 
waban Syaikh. Semoga Allah memberi taufigNya, dan saya juga 
berharap kalau kiranya Syaikh berkenan menulis suatu buku kecil 
untuk menjelaskan topik tersebut. 


Jawaban: 


Para ulama berbeda pendapat tentang kafa'ah (kesepadanan) 
yang dibenarkan di dalam perkawinan. Pendapat yang benar adalah 
bahwa kesepadanan itu terletak pada kualitas agama saja, sebab 


Allah telah berfirman, 2 
NN 0 Ga "AI, 2 4 
Ker Ale KS SI 
"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu adalah yang 
paling bertakwa." (Al-Hujurat: 13). 


Demikianlah yang dianut oleh Imam Malik bin Anas, juga 
dinukil dari pendapat Umar bin Khattab dan Ibnu Mas'ud dari ka- 
langan Sahabat Nabi &. Dan juga dinukil dari Muhammad bin Sirin 
dan Umar bin Abdul Azis sis: 


Dalil lainnya adalah hadits yang menjelaskan bahwasanya 
beliau telah menikahkan Zaid bin Haritsah, seorang pembantunya 
dengan Zainab binti Jahsy, seorang wanita keturunan Ouraisy 
(bangsawan) yang ibunya dari marga Bani Hasyim. Beliau juga me- 
nikahkan Fatimah binti Oais, seorang wanita berketurunan Ouraisy 
(bangsawan) dengan Usamah bin Zaid bin Haritsah, dia dan bapaknya 
adalah pembantu Rasulullah &. 


Ada hadits shahih pula yang bersumber dari Aisyah &s bahwa- 
sanya Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syamsi, seorang 
laki-laki keturunan Ouraisy yang termasuk salah seorang yang turut 
serta dalam perang Badar bersama Rasulullah #£ telah menjadikan 
Salim sebagai anak angkatnya dan kemudian menikahkannya dengan 
puteri saudaranya yang bernama al-Walid bin 'Utbah bin Rabi'ah. 
Padahal Salim adalah pembantu (mantan budak) seorang wanita 
kaum Anshar.4? 


Dari Hanzhalah bin Abi Sufwan al-Jumahiy meriwayatkan dari 
ibunya: Ibunya telah berkata, "Aku melihat saudara perempuan 


42 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa'i dan Abu Daud. 
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Abdurrahman bin Auf dinikahi Bilal, padahal sudah menjadi maklum 
bahwa Abbdurrahman bin Auf adalah seorang keturunan Ouraisy, 
sedangkan Bilal seorang budak laki-laki berkebangsaan Etiopia 
(Habasyah) yang dimerdekakan oleh Abu Bakar ash-Shiddig 4." 
Dengan demikian jelaslah bahwa tidaklah mengapa di dalam ajaran 
Islam kalau seorang laki-laki bangsawan menikah dengan wanita dari 
orang non Arab dan para mantan budak (pembantu) atau yang biasa 
disebut dengan istilah rakyat jelata, begitu pula sebaliknya. 


Majalah Da'wah, edisi 851, bagian dari Fatwa Lajnah Da'imah. 


57. Hukum Nikah Antara Orang Dari Suku Tertentu 
(Bangsawan) Dengan Orang Dari Rakyat Biasa 


Pertanyaan: 

Apa hukumnya orang yang melarang menikahkan puterinya 
dengan seorang lelaki yang kufu' (sepadan agamanya) yang melamar- 
nya, dengan alasan laki-laki yang melamar itu seorang keturunan 
rakyat biasa, sedangkan ia (ayah perempuan) dari etnis/ suku tertentu? 
Apabila ia didebat karena alasan itu, ia mengatakan: "Sesungguhnya 
Allah telah menjadikan manusia itu berbeda-beda derajatnya dan 
seorang Khodhiriy itu tidak mempunyai asal usul." Ia berargumentasi 
dengan firman Allah, 

Ka ia Ra aan TT TANI 2 neh AA St Pena 
Ilang yan OP TI) SA har SAI yh) 

"Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan 

Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa 

derajat." (Al-An'am: 165). 

Dan firmanNya, 

gn Anne Mann Go, Ion £ G0 AG 
GA TI GA SEL BI Se o1 KENA AI 

"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu 

dari seorang lelaki dan seorang perempuan, dan Kami telah menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, agar kamu saling menge- 

nal." (Al-Hujurat: 13). 

Jawaban: 


Realitanya adalah bahwasanya bersandar kepada nasab (asal 
keturunan) dalam masalah pernikahan (kurang benar), sekalipun 
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ada sebagian ulama yang berpendapat demikian, mereka mengatakan, 
"Boleh bagi seseorang melarang menikahkan puterinya dari marga atau 
suku tertentu dengan seorang lelaki yang tidak mempunyai marga". 
Akan tetapi yang harus diperhatikan oleh setiap orang adalah komit- 
mennya kepada agama dan akhlaknya yang baik. Sebab Rasulullah & 
telah bersabda, 

S3 Kol Y) Ong kilang A3 OS ja SI H3 | 


Ed 
0. 0 


"Apabila seseorang yang kamu ridhai agama dan akhlaknya datang 
kepadamu untuk melamar, maka kawinkahlah ia (dengan puterimu), 


Jika tidak (kamu kawinkan), niscaya terjadi fitnah dan kerusakan besar 
di muka bumi ini."8 


Itulah yang harus diperhatikan oleh setiap orang tua. Adapun 
masalah si A bukan dari marga ini dan itu atau tidak punya marga, 
maka sesungguhnya hal tersebut urusan sekunder. Pendapat saya 
adalah apa yang baru saya sebutkan tadi, yaitu lebih memperhatikan 
masalah agama dan akhlak. Maka apabila lelaki yang melamar itu 
mempunyai komitmen yang tinggi kepada agama dan berakhlak 
mulia, nikahkanlah ia (terimalah lamarannya. Pen), sekalipun ia tidak 
berasal dari marga yang tidak terhormat. 


Adapun tentang firman Allah #£, 


Lan 00 0g apa ne e en 
Hap yaa OM epram Luas) 

"Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa 

derajat." (Al-An'am: 165). 

Tidak diragukan lagi bahwa perbedaan tersebut memang terjadi, 
karena Allah 3€ meninggikan derajat sebagian manusia atas sebagian 
yang lain beberapa derajat, baik dalam ilmu pengetahuan, hikmah, 
kepintaran (akal), badan dan dalam banyak hal. Akan tetapi hal itu 
tidak berarti mencegah kesepadanan (kufu') laki-laki yang melamar 
untuk diterima lamarannya karena alasan bukan dari marga yang 
terkenal, sedangkan perempuan yang dilamar dari kalangan marga 
terhormat. Masalah ini termasuk masalah yang perlu ditinjau ulang. 


43 Riwayat Ibnu Majah dan at-Tirmidzi. 
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Adapun sabda Rasulullah &£, 


Hy YAA Kw) Aap ey via) EN Aset ASI 
SI Hj Ta 
"Perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu karena hartanya, 


karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. 

Maka pilihlah yang baik agamanya, niscaya kamu beruntung." 

Ini merupakan kenyataan. Maksudnya, itu adalah merupakan 
hal yang dinginkan oleh banyak orang. Akan tetapi apakah itu yang 
dikehendaki oleh ajaran Islam? Maka Rasulullah #£ bersabda di dalam 
hadits itu sendiri: 2 an 

SG Es opa Lb abb 

"Maka pilihlah yang baik agamanya, niscaya kamu beruntung." 

Bagian dari Fatwa Syaikh Muhammad bin Shalih Utsaimin. 


58. Hukum Membangga-banggakan Keturunan 1 
Pertanyaan: 


Ada sebagian orang yang berpandangan bahwa membangga- 
banggakan keturunan adalah merupakan sesuatu yang terpuji. 
Mereka berdalil dengan firman Allah 4g, "Dan Kami meninggikan seba- 
gian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat." (Az-Zukhruf: 32). 


Dan dengan sabda Rasulullah #&£, 
Aa 3 — Jebat) ra Kr ap) sa 3 3) 
o— HA TAS ye kal AS yi Jaa 
PA Sab BP AMP 
"Sesungguhnya Allah telah memilih Ismail dari anak Nabi Ibrahim, 
memilih Bani Kinanah dari anak Ismail, memilih Guraisy dari Bani 


Kinanah, memilih Bani Hasyim dari Guraisy, dan memilihku dari 
Bani (anak anak cucu) Hasyim." 


Bagaimana menurut Syaikh mengenai hal ini? Berilah kami 
penjelasannya. 


44 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan at-Tirmidzi. at-Tirmidzi berkata: hadits hasan shahih. 
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Jawaban: 


Pendapat saya mengenai hal ini adalah bahwasanya membangga- 
banggakan keturunan itu termasuk klaim jahiliyah, dan Rasulullah & 
telah berlepas diri dari mereka. Adapun tentang firman Allah, "Dan 
Kami meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat." (Az-Zukhruf: 32). Maksudnya adalah (ditinggikan beberapa 
derajat) dalam urusan dunia. Sebab Allah 4 telah berfirman, "Dan 
mereka berkata, "Mengapa al-Guran ini tidak diturunkan kepada seorang 
besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan Thaif) ini. Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Rabbmu. Kami telah menentukan antara mereka peng- 
hidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian 
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Rabbmu lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan." (Az-Zukhruf: 31-32). 


Jadi, ada sebagian yang fakir dan ada pula yang kaya, ada yang 
sehat dan adapula yang sakit, ada yang kuat dan ada pula yang lemah, 
dan seterusnya. Inilah maksud ayat di atas. 


Membangga-banggakan keturunan itu termasuk klaim jahiliyah 
yang Rasulullah #£ sendiri telah berlepas diri dari pelakunya. Allah 3 
pun ia berfirman, 
oa nett 3 Lk PP £ LA sz GA 
Pr Jelas Da KE 3 Ih 8033 ul 2 AA 
CN, sea Aa aa "2-5 
UI 5 al 3 Ka Al he Ka Tel 
"Hai manusia, Kanan Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 


ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (Al-Hujurat: 13). 


(Yang paling mulia itu) bukan membangga-banggakan ketu- 
runan. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin. 


Pernikahan 


Pertanyaan: 

Apa pendapat Syaikh tentang lelaki yang lebih mengutamakan 
menikah dengan perempuan dari Ahlul kitab (kitabiyah) daripada 
menikah dengan perempuan Muslimah yang suku (gabilah)nya 
tidak jelas, dengan alasan bahwa menikah dengan perempuan 
Muslimah yang tidak jelas gabilahnya dapat menimbulkan beberapa 
permasalahan sosial, sebab dalam pandangan masyarakat ia tidak 
mempunyai asal-usul yang jelas? 


Jawaban: 
Menurut saya itu keliru. Allah 85 telah berfirman, 
A3 £. 


IL 0 AA Ga TA 001 8. 0. 
amel Pp AS ebi 03 Ae Aya KAN 

"Sungguh seorang budak perempuan beriman itu lebih baik daripada 

seorang perempuan musyrik sekalipun ia menarik bagi kamu." (Al- 

Bagarah: 221). 

Masalah ini khadhiri (tidak jelas sukunya) dan itu jelas suku 
gabilahnya adalah tidak berdasar sama sekali. Maka dari itu laki-laki 
khadiriy boleh menikah dengan perempuan yang jelas sukunya (ga- 
bilahnya) dan nikahnya sah. Rasulullah # hanya melihat kepada 
dua hal saja, tidak lebih dari itu, seraya bersabda, 

A3 LS oaaii Y) AKB Mil 13 OS La SA II 

"Apabila seseorang yang kamu ridhai agama dan akhlaknya datang 

kepadamu untuk melamar, maka kawinkahlan ia (dengan puterimu), jika 

kamu tidak melakukannya, niscaya terjadi fitnah dan kerusakan di muka 
bumi ini" | 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin. 


45 Riwayat at-Tirmidzi (1085). 
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60. Arti Sabda Nabi 2: , "Pelajarilah Dari Nasab Kalian 
Sesuatu Yang Dengannya Kalian Dapat Menyambung 
Silaturrahmi (Hubungan Keluarga!" 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga shalawat 
dan salam dilimpahkanNya kepada Nabi Muhammad, keluarga, para 


sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka hingga hari pem- 
balasan. 

Saya tidak tahu keshahihan riwayatnya sampai kepada Nabi &£. 
Akan tetapi jika itu benar (shahih), maka artinya adalah bahwa Nabi 
25 memerintahkan kepada kita agar mengenal nasab kita, yaitu kelu- 
arga dekat kita, apakah mereka berasal dari gabilah kita atau bukan, 
dan apakah mereka, sebagaimana klaim mereka, adalah orang-orang 
yang jelas gabilahnya atau tidak jelas. Sebab, kalau seandainya ada 
seorang lelaki yang ibunya adalah seorang budak (hamba sahaya), 
sedangkan ia lelaki merdeka, maka ia tetap menjalin hubungan si- 
laturrahmi dengan ibunya, sekalipun asal ibunya adalah seorang 
budak (hamba sahaya). (Hal ini bisa saja terjadi, yaitu apabila majikan- 
nya menggauli budak (hamba sahaya)nya, lalu ia melahirkan seorang 
anak lelaki). 


Hadits di atas sama sekali tidak mengisyaratkan kepada pembe- 
daan: ini adalah seorang yang jelas gabilahnya dan ini tidak jelas. 
Sama sekali tidak berisyarat kesana. Keluarga dekat adalah tetap 
keluarga dekat sekalipun berbeda nasabnya, dan keluarga dekat tetap 
keluarga dekat sekalipun mereka tidak jelas gabilahnya (tidak mem- 
punyai gabilah). 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin. 


61. Arti Sabda Rasulullah &: , "Pilihlah Yang Baik Untuk 
Nuthfah (Sperma) Kamu" 


Pertanyaan: 
Ada sebagian orang yang berkeyakinan bahwa sabda 


Rasulullah &, 
4 PASI, su ASIN, Su SEN na 
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"Pilihlah untuk nuthfah (anak keturunan) kamu dan nikahilah wanita- 
wanita yang sepadan dan nikahkanlah (puteri-puteri kamu) dengan 
mereka (orang-orang yang sepadan). 

Mereka yakini bahwa hadits ini menunjukkan tidak bolehnya 
seseorang yang gabilahnya dikenal menikah dengan perempuan yang 
tidak jelas gabilahnya, dan tidak boleh menikahkan puteri-puteri 
mereka dengan seorang lelaki yang tidak jelas gabilahnya, sekalipun ia 
seorang yang beragama dan berakhlak mulia. Bagaimana pendapat 
Syaikh? Kami mohon fatwanya. 


Jawaban: 
Hadits tersebut tidak shahih. Jika begitu maka batallah apa 


yang dijadikan alasan oleh kaum fanatik etnis tersebut. 


Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin. 


62. Apakah Orang Yang Menekuni Suatu Pekerjaan Yang 
Bersifat Mubah Termasuk 'Khodhiriy' (Orang Yang Tidak 
Jelas Oabilahnyal? 


Pertanyaan: 

Bagaimana menurut ajaran Islam dalam pandangan Syaikh 
tentang orang yang mencap para pengrajin dan orang-orang yang 
menekuni pekerjaan mulia dengan cap khodhiriy, dan ia mengatakan 
bahwa siapa saja yang menekuni pekerjaan tertentu, maka ia menjadi 
seorang khodhiriy (tidak jelas gabilahnya) dan terusir dari gabilahnya? 

Jawaban: 


Menurut saya itu termasuk klaim jahiliyah dan tidak benar! 
Karena betapa banyak orang-orang yang menekuni suatu kerajinan, 
padahal mereka adalah berasal dari akar gabilah-gabilah Arab. 


Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin. 


46 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, di dalam sanadnya ada perawi bernama al-Harits bin 'Imran, seorang 
yang haditsnya harus diabaikan. 
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63. Arti al-Maula Secara Syar'1 


Pertanyaan: 

Apa arti al-Maula secara syar'i, dan apakah seorang maula itu 
harus hamba sahaya? 

Jawaban: 


Al-Maula itu mempunyai beberapa arti. Al-Maula berarti peno- 
long, juga berarti orang yang dimerdekakan, juga bermakna orang 
yang memerdekakan. Jadi ia mempunyai banyak makna dalam ba- 
hasa Arab. 


Fatwa Ibnu Utsaimin. 


64. Makna "Manusia Itu Dipercaya Atas (Pengakuan) 
Nasahnya"1 

Pertanyaan: 

Ada ucapan Imam Malik bin Anas yang berbunyi: "Manusia 
itu dipercaya atas (pengakuan) nasabnya". Apakah ini berarti tidak 
boleh mendustakan orang yang menisbatkan dirinya kepada gabilah 
tertentu, karena dia sendirilah yang lebih mengetahuinya? 

Jawaban: 


Apabila telah dikenal bahwa si Fulan menisbatkan diri kepada 
Oabilah tertentu, maka tidak perlu dimintai bukti, karena keterke- 
nalannya itu sendiri sudah cukup. Sebab ini termasuk masalah yang 
dapat disaksikan secara luas. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin. 


65. Makna "Manusia Itu Dipercaya Atas (Pengakuan) 
Nasalnya" 2 
Pertanyaan: 


Ada ucapan Imam Malik bin Anas yang berbunyi: "Manusia 
itu dipercaya atas (pengakuan) nasabnya". Apakah ini berarti tidak 
boleh memperdebatkan atau mendustakan orang yang menisbatkan 
dirinya kepada gabilah tertentu, karena hanya dia sendirilah yang 
lebih mengetahuinya? 


492 


Pernikahan 


Jawaban: 


Makna dari ucapan beliau adalah bahwasanya seseorang apa- 
bila telah menisbatkan diri kepada suatu gabilah dan punya komitmen 
kepadanya, maka hal itu dapat diterima, apabila dia adalah seorang 
yang terpercaya, jujur dan amanah, dan tidak harus disepakati oleh 
semua anggota gabilah tersebut. Sebab, boleh jadi ia termasuk orang 
yang telah menjauh dari mereka namun tetap berpegang teguh 
kepada nasabnya hingga masih diketahui oleh orang yang lebih dekat 
kepadanya di dalam warisan dan wala'. Apabila seseorang yang 
menamakan dirinya dengan nisbat kepada gabilah Bani Fulan, maka 
dia dapat dipercaya selagi tidak ada bukti atas kekeliruannya. Wallahu 
a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin, dan ada tanda tangannya, 
tertanggal 29/10/1620. 


66. Hukum Karyawan Penanggung Jawab (Koordinator) 
Yang Perlakuannya Membeda-bedakan (Diskriminatif) 
Antara Sesama Karyawan 

Pertanyaan: 


Apa pendapat Syaikh tentang karyawan penanggungjawab 
(koordinator) yang sikapnya terhadap sesama karyawan sangat 
diskriminatif berdasarkan kesukuan (gabilah)nya? 


Jawaban: 

Sikap seperti itu tidak boleh. Sebab siapa saja yang memegang 
suatu jabatan dari urusan kaum Muslimin, maka wajib berlaku adil 
terhadap mereka dan tidak membeda-bedakan di antara mereka, 
baik karena nasabnya, kekerabatannya, kedudukannya, ketenarannya 
ataupun karena hal lainnya. Para ulama telah menjelaskan bahwa se- 
orang hakim harus mendudukkan sama dua orang yang bersengketa 
di hadapannya sekalipun kedudukan mereka berdua berbeda dan 
harus bersikap adil terhadap mereka berdua di dalam ungkapan dan 
ucapan-ucapannya. Demikian pula setiap guru, dokter, kasir, pem- 
bantu dan lain-lainnya. Sebab, Allah 4£ telah memerintahkan agar 
berlaku adil, sebagaimana firmanNya, 


TIME alta Ls 
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"Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manu- 
sia supaya kamu menetapkan dengan adil." (An-Nisa': 58). 


Sudah tidak diragukan lagi bahwa lebih mengutamakan yang 
satu terhadap sebagian yang lain dalam bermuamalah disebabkan 
karena dia adalah orang terhormat, mulia atau karena sebagai teman 
adalah merupakan kezhaliman yang diharamkan oleh Allah #£ seba- 
gaimana ditegaskan di dalam hadits gudsi: 


Aa PE PNN MEP | 0.” 2.5 3 3 A 0G. 0 - - 
"Wahai sekalian hambaKu, sesungguhnya Aku telah mengharamkan 


kezhaliman atas diriKu dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, 
maka janganlah saling menzhalimi." Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin, dan ada tanda tangannya, 
tertanggal 29/10/1420. 


67. Arti al-Maula Secara Syari 2 


Pertanyaan: 


Apa arti al-maula secara syar'i? Apakah seorang maula itu mesti 
seorang budak sahaya? 


Jawaban: 


Al-Maula berarti orang yang dimerdekakan (mantan budak), 
juga bermakna orang yang memerdekakan. Contohnya: "Sesungguh- 
nya Abu Rafi' itu adalah maula (mantan budak) Bani Hasyim". Atau: 
"Sesungguhnya Bani Hasyim itu adalah mawali (tuan-tuan) Abu Rafi'. 
Itu artinya adalah bahwa Abu Rafi' berloyal dan menistabtkan dirinya 
kepada mereka, membela dan bernaung kepada mereka. Demikian 
pula, Bani Hasyim menjadikannya sebagai bagian dari mereka dan 
memperlakukannya sama dan memberinya harta waris. Dan menurut 
sebagian ulama ia mewarisi orang yang memerdekakannya apabila ia 
tidak mempunyai pewaris senasab. Jadi, kata maula bisa berarti orang 
yang dimerdekakan, sekalipun pemerdekaan itu terjadi terhadap nenek 
moyang mereka dan sekalipun hubungan nasabnya jauh. Dan bisa jadi 
mereka yang dibebaskan (dimerdekakan) itu berasal dari bangsa Arab, 
seperti Zaid bin Haritsah & dan bisa jadi pula dari bangsa lain seperti 
Persia, Romawi ataupun lainnya. Demikianlah banyak sekali para 
mawali (para mantan budak -bentuk jamak dari maula-) pada awal Islam 
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yang terkenal dengan kepakarannya dalam bidang ilmu, figih dan ha- 
falan hadits, seperti Said bin Jubair, Atha' bin Abi Rabbah, Thawus 
bin Kisan, Muhammad bin Ishag dan banyak lagi yang lainnya. 
Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin, dan ada tanda tangannya, 
tertanggal 29/10/1420. 


68. Hukum Membangga-banggakan Nasab (Keturunan) 2 
Pertanyaan: 


Ada sebagian orang yang berpandangan bahwa berbangga de- 
ngan nasab itu merupakan sesuatu yang terpuji dan mereka berdalil 
dengan firman Allah: "Dan Dia telah mengangkat sebagian kamu di atas 
sebagian yang lain beberapa derajat." (Al-An'am: 165). Dan juga dengan 
sabda Rasulullah #£, 


aur — Jet al Sa "aa sa Si 5 
oa AA WA BI ji kia AS yi Jean 
Pn Jab Be AM 

"Sesungguhnya Allah telah memilih Ismail dari anak Nabi Ibrahim, 
memilih Bani Kinanah dari anak Ismail, memilih Guraisy dari Bani 


Kinanah, memilih Bani Hasyim dari Ouraisy, dan memilihku dari 
Bani (anak anak cucu) Hasyim." 


Apa pendapat Syaikh dalam hal ini? Fatwakanlah kepada kami, 
semoga Allah membalas Syaikh dengan pahala dariNya. 


Jawaban: 


Itu tidak benar sepenuhnya, sebab berbangga-bangga hanya de- 
ngan sekedar keturunan itu tidak boleh. Rasulullah Ka ml bersabda, 


- P4 


Ae ot ASI Si aa GAN adu OA Agt oat 
wal NA on JA aa Fa 


"Hendaklah semua kaum berenti membangga-banggakan moyang 
mereka yang telah mati, atau jika tidak, niscaya mereka akan menjadi 


47 Riwayat Imam Ahmad dan at-Tirmidzi, serta ada syahid lain di dalam riwayat Muslim. 
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lebih hina bagi Allah daripada bajing yang mengorek kotoran (tahi) 
dengan hidungnya." 


Jadi, berbangga-bangga dengan keturunan itu termasuk peri- 
laku jahiliyah, dan Rasulullah & telah bersabda, 


1m oo. - 


— —5) eU B3, alat an 2 33 J3 Ac Sl 


Jl 


Ni in 21, ST yg HS AS ia ag Sep 
"Sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari kalian belenggu 
Jahiliyah dan kebanggaannya dengan moyang mereka, sesungguhnya 
(yang ada adalah) seorang Mukmin yang bertakwa atau seorang 


durhaka yang sengsara. Manusia semuanya adalah anak cucu Adam, 
sedang Adam diciptakan dari tanah." 


Beliau juga bersabda, 


LI ai GEA Hata ARA 
Meta 3 AL AAA II Pa S KAA 3 


"Ada empat perkara yang masih ada pada ummatku yang termasuk 
perilaku jahiliyah yang tidak akan mereka tinggalkan, yaitu membang- 
gakan nenek moyang, mencela kerabat, meminta hujan dengan bintang 
dan meratapi kematian." 


Ini adalah cercaan (dari Rasulullah &£) terhadap membangga- 
banggakan keturuan (nasab). Yang demikian itu karena sesungguhnya 
manusia menjadi mulia hanya karena amal perbuatannya, tidak akan 
berguna baginya kemuliaan bapak-bapak mereka terdahulu. Maka 
seorang ahli syair berkata, 


"Jika anda berbangga-bangga dengan suatu kaum yang mempunyai 
kemuliaan, 
maka kami katakan: Anda benar, akan tetapi sungguh amat 
buruk sekali anak-cucu mereka." 


Rasulullah & bersabda, 


48 At-Tirmidzi. 
49 Abu Daud dan at-Tirmidzi. 
50 Diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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"Barangsiapa yang amalnya lambat karena dia, maka nasabnya tidak 
akan cepat dengannya.""1 


Sedangkan maksud derajat yang disebut di dalam ayat suci di 
atas adalah keutamaan-keutamaan yang tampak, seperti ilmu, zuhud, 
ibadah, kedermawanan, keberanian dan lain-lain yang serupa dengan- 
nya, sebab Allah # akan mengangkat derajat orang-orang yang memi- 
liki keutamaan-keutamaan tersebut di dunia dan di akhirat, sebagai- 
mana firmanNya, 


: oo 12 Ga ,L Ogan Gngat Lon 

S3 AMS Gal Sa Pane GA Al ga 
"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di anta- 
ramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." 
(Al-Mujadilah: 11). 


Sedangkan yang dimaksud oleh hadits di atas adalah bahwasa- 
nya Nabi Muhammad # telah dipilih oleh Allah 8 dari keturunan 
orang-orang Arab yang paling mulia dan paling terkenal, sehingga 
spiritualnya menjadi lebih mantap dan gampang untuk dibenarkan 
dan diikuti ajarannya apabila ia dikenal berasal dari suatu gabilah 
yang mempunyai nama dan kedudukan yang tinggi. Semua itu akan 
lebih mudah untuk menjadi manusia yang dipercaya. Namun demi- 
kian, kemuliaan tersebut tidak ada gunanya bagi anggota gabilah beliau 
lainnya, seperti paman-paman mereka yang tidak mengikuti ajaran 
beliau, yang di antaranya adalah Abu Lahab yang disebut oleh Allah 
dalam firmanNya, 

KETAT Yi repan 

"Celakalah kedua tangan Abu Lahab dan dia pun celaka." (Al-Masad: 1). 

Seorang sastrawan berkata, 


"Sungguh, manusia itu tidak berarti kecuali karena agamanya, 
Maka jangan engkau abaikan takwa karena bersandar kepada 
nasab. 

Sesungguhnya Islam telah mengangkat (martabat) Salman al-Farisi, 
Dan kesyirikan benar-benar telah membuat hina Abu Lahab." 


51 Diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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Wallahu a'lam. Semoga shalawat dan Salam Allah curahkan ke- 
pada Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin, dan ada tanda tangannya, 
tertanggal 29/10/1620. 


69. Hukum Memajang Mempelai Perempuan 
Pertanyaan: 


Kaum wanita sudah terbiasa membawa mempelai wanita dari 
dalam ruang pesta ke kursi pelaminan, ia duduk di atasnya di hada- 
pan hadirin. Dan ketika diantar ke kursi pelaminan tersebut mereka 
menabuh gendang rebana sambil melantunkan nasyid (lagu) yang 
isinya adalah dzikrullah, shalawat atas Nabi #£ atau doa restu untuk 
kedua mempelai serta ucapan selamat untuk mereka berdua dan lagu- 
lagu yang bersih lainnya. Pertanyaannya adalah: Apa hukum mengiri- 
ngi mempelai untuk dipajang? Apa pula hukumnya menggunakan 
kursi pelaminan (kursi pengantin) dan duduk di atasnya? Apa 
hukum nasyid dan lagu-lagu seperti itu? Dan apa pula hukumnya 
wanita menari sesuai irama nasyid tersebut? Berilah kami fatwa, 
semoga Allah memberi pahala bagi Syaikh. 


Jawaban: 

Memajang pengantin itu termasuk muhdatsat (hal-hal yang baru), 
dan setiap muhdatsat itu bid'ah. Prinsip dasar bagi kaum wanita secara 
umum .dan bagi mempelai puteri secara khusus adalah sifat malu 
dan sopan, berhias hanya untuk suami dan menutup rapat aurat dari 
pandangan orang lain. Maka tampilnya pengantin puteri di hadapan 
hadirin dan duduk terpajang di kursi pelaminan yang dihiasi dengan 
berbagai bunga adalah menunjukkan kedunguan dan tidak punya 
rasa malu. Maka kewajiban keluarganya adalah melindunginya de- 
ngan hijab sampai ia berjumpa dengan suaminya dalam keadaan ter- 
jaga dari penglihatan orang, tidak menjadi bahan hinaan dan 
pelecehan terhadap kepribadiannya. Adapun memainkan rebana 
yang tidak disertai dengan shunuj (dua piringan yang satu dipukulkan 
kepada yang lain), tidak ada suara keras adalah boleh-boleh saja. 
Sebab, Rasulullah &£ telah bersabda, "Maklumkanlah pernikahan dan 
mainkanlah rebana (untuk meramaikannya)." Hal itu untuk mengungkap- 
kan rasa bahagia dan gembira. Juga tidak mengapa bila diiringi dengan 
nasyid atau lagu yang mengandung ucapan selamat, kebahagiaan, 
pujian yang benar, dzikrullah, shalawat atas Nabi &£ dan doa restu 
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bagi kedua mampelai, dan ucapan berkah serta ungkapan-ungkapan 
yang baik tanpa lantunan suara yang dapat mengundang reaksi nafsu. 
Namun nasyid itu hanya dilakukan di tengah-tengah sesama kaum 
perempuan dan waktunya pun hanya sebentar sesudah mengantarnya. 
Dan diperbolehkan pula tarian bagi kaum wanita di kalangan mereka 
sendiri yang dilakukan bersama dengan irama nasyid tersebut dengan 
tidak berlebihan. Wallahu a'lam. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin. 


10. Hukum Bersorak-soral Dan Bertenuk Tangan Di Dalam 
Pesta 


Pertanyaan: 


Di dalam pesta dan kesempatan-kesempatan yang penuh de- 
ngan kegembiraan kaum warita terbiasa bersorak-sorai dan bertepuk 
tangan di saat mampelai berdiri. Bagaimana pandangan ajaran Islam 
terhadap masalah ini? 


Jawaban: 


Suara-suara teriakan itu tidak boleh, karena perempuan itu tidak 
boleh mengeraskan suaranya. Suaranya adalah aurat bagi laki-laki. 
Maka dari itu perempuan dilarang mengumandangkan adzan dan 
dilarang mengeraskan suaranya di dalam bertalbiyah (ketika ihram). 
Mereka boleh mengucapkan selamat kepada mempelai wanita di saat 
ia datang, memohonkan berkah, memberi salam dan doa restu bagi 
kedua mempelai agar diberi kebaikan dan kebahagiaan abadi dengan 
tidak mengeraskan suara, tidak bersorak-sorai dan tidak perlu bertepuk 
tangan, sekalipun untuk mengungkapkan rasa kagum dan senang. 
Tepuk tangan yang boleh bagi wanita adalah di saat diperlukan, yaitu 
ketika ingin mengingatkan kaum laki-laki atau imam di saat shalat. 
Wallahu a'lam, semoga shalawat dan salam tercurah atas Nabi 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin. 


11. Hukum Resepsi Acara Syahakah 

Pertanyaan: 

Bagaimana padangan ajaran Islam terhadap apa yang disebut 
acara Syabakah (mirip dengan acara tukar cincin), yaitu penyelengga- 
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raan makan malam yang dihadiri oleh keluarga kedua calon mempelai 
di rumah keluarga calon mempelai puteri di saat melamar. Pada acara 
itu ibu dari calon mempelai putera memakaikan serangkaian perhiasan 
(syabakah) kepada calon mempelai puteri sebagai pemberian dari calon 
mempelai putera. Apa hukum acara ini dan hukum perbuatan seperti 
itu? Apakah ada landasannya di dalam ajaran Islam? Mohon penjela- 
sannya. 


Jawaban: 


Acara seperti itu termasuk perkara yang dilakukan berdasarkan 
kebiasaan (tradisi), tidak termasuk dalam kategori perkara agama 
(syar'i). Yang dianjurkan oleh agama di dalam pernikahan adalah 
walimatul 'ursy (pesta pernikahan) yang diselenggarakan oleh pihak 
suami pada malam pengantin atau sesudahnya. Adapun tentang 
syabakah, acara itu tidak diajarkan dan tidak bisa dijadikan sebagai 
sunnah dan tidak pula diharuskan dan tidak boleh menolak lamaran 
laki-laki yang tidak melakukannya. Juga, orang yang tidak menye- 
lenggarakannya tidak boleh dibenci, apakah itu dari keluarga calon 
suami ataupun calon isteri. Dan kebiasaan ibu dari calon suami me- 
makaikan serangkaian perhiasan kepada calon menantu sebagai 
pemberian dari calon suami harus diingkari, karena pemakaian 
rangkaian perhiasan seperti itu belum menjadi tradisi dan tidak ada 
dasarnya. Yang lazim adalah calon suami menyerahkan kepada calon 
isterinya perhiasan sederhana, apakah dalam bentuk gelang, anting, 
cincin ataupun kalung jika ia mempunyai kemampuan untuk itu. 
Dan calon isteri boleh membeli apa saja, pakaian atau perhiasan atau- 
pun apa yang ia suka dari uang pemberian calon suaminya, akan 
tetapi berlebih-lebihan dalam hal ini adalah makruh hukumnya. Dan 
demikian pula berbangga dan bermegah-megahan dalam hal tersebut. 
Wallahu a'lam, semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin. 


72. Hukum Acara Resepsi al-Milkah (Kepemilikan) 


Pertanyaan: 


Apa hukumnya menyelenggarakan acara yang disebut acara 
al-Milkah yang dilaksanakan oleh keluarga mempelai puteri. Acara ini 
dihadiri oleh kaum laki-laki dan perempuan. Pada acara itu dihidang- 
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kan makan malam dan di dalam acara itu pula dilaksanakannya acara 
akad nikah antara kedua mempelai dan pada kalangan tertentu diiringi 
dengan kasidahan. Kami mohon penjelasannya. | 


Jawaban: 


Al-Milkah atau kepemilikan menurut masyarakat awam adalah 
akad nikah. Dan sudah menjadi kebiasaan sebagian masyarakat 
menyelenggarakan akad nikah itu di rumah keluarga calon isteri. Pada 
saat itu dari keluarga calon isteri menghidangkan jamuan makan apabi- 
la akad nikah dilaksanakan pada malam hari sebagai jamuan tamu atau 
penghormatan. Kebiasaan ini boleh-boleh saja selagi tidak diyakini 
sebagai gurbah (ibadah) atau sunnah yang harus dijalankan sebagai- 
mana walimatul 'urus. Biasanya acara ini dihadiri pula oleh keluarga 
dari pihak calon suami, kedua orang tuanya, saudara-saudaranya dan 
sebagian dari orang-orang dekatnya sebagai saksi. Juga dihadiri oleh 
keluarga mempelai puteri, kedua orang tuanya dan sanak familinya 
untuk memberikan ucapan selamat dan berkah serta turut serta mera- 
maikan acara tersebut. Akan tetapi di dalam acara ini tidak boleh ada 
penabuhan rebana (gasidah) ataupun lagu-lagu karena memang 
bukan untuk diramaikan. Wallahu a'lam. Semoga shalawat dan salam 
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabat- 
nya. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin. 


73. Hukum Acara Zawarah 


Pertanyaan: 


Biasanya keluarga isteri atau suami menyelenggarakan resepsi 
penghormatan kepada isteri (pengantin baru) beberapa hari sesudah 
pernikahan. Mereka biasanya menyelenggarakan pesta yang disebut 
zawarah, dimana pada acara tersebut diundang kaum lelaki dan perem- 
puan. Dan biasanya juga diiringi dengan hiburan berupa gasidahan. 
Apa hukumnya dalam pandangan Islam? Kami mohon penjelasannya. 


Jawaban: 


Itu termasuk tradisi yang tidak boleh dijadikan sebagai gurbah 
(ibadah) atau sunnah. Sebab, berziarahnya perempuan (pengantin 
baru) kepada keluarganya termasuk menjalin shilaturrahmi dan hak 
kedua orang tua yang merupakan ibadah. Maka apabila ziarah itu 
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dilakukan dua minggu atau sebulan sesudah pernikahan, biasanya 
pihak orang tua mempunyai keinginan untuk melakukan peng- 
hormatan dan penjamuan, karena kedatangannya kepada mereka 
sesudah kepergian pertamanya. Maka tidak apa-apa acara seperti itu, 
sekalipun di dalam acara itu keluarga dekat kedua belah pihak atau 
para sahabat dekat dan tetangga diundang. Namun harus tidak ada 
unsur israf (berlebih-lebihan) di dalam menghidangkan makanan, 
karena memang tidak perlu untuk itu. Juga tidak boleh ada gasidahan, 
permainan ataupun lantunan lagu-lagu, sebagaimana dilakukan oleh 
kebanyakan kaum wanita karena alasan tidak dilakukan pada malam 
pesta pernikahan. Hal itu tidak boleh karena tidak ada relevansinya 
dan juga tidak termasuk i'lan nikah yang dianjurkan di dalam hadits. 
Wallahu a'lam. Semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada 
Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 
Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin. 


14. Hukum Acara at-Tahwal 


Pertanyaan: 

Dua hari sesudah pesta pernikahan biasanya diselenggarakan 
acara makan malam di rumah suami (keluarganya). Acara ini disebut 
acara tahwal yang pada sebagian masyarakat diiringi gasidahan yang 
dilakukan oleh perempuan. Apa hukumnya menurut ajaram Islam? 
Kami mohon penjelasannya. 

Jawaban: 

Pada prinsipnya Walimah (resepsi pernikahan) itu disyariatkan 
sebagai hak suami (keluarga laki-laki) dan diselenggarakan di rumah- 
nya, karena Rasulullah $ pernah bersabda kepada Abdurrahman bin 
Auf ketika ia menikah, 


au Jl Da Du 
"Semoga Allah memberkahimu, dan rayakanlan sekalipun hanya de- 
ngan seekor domba." 


Akan tetapi pada akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan kalau 
walimah (pesta nikah) itu diselenggarakan di rumah wali (orang tua 
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perempuan), dan kadang diselenggarakan di gedung-gedung pesta 
yang beban biayanya ditanggung oleh pihak suami. Setelah itu suami 
mengadakan acara kecil, acara makan-makan di rumahnya sebagai 
penghargaan terhadap keluarga isteri dan keluarganya sendiri. Saya 
berpandangan: itu boleh-boleh saja. Disebutkan di dalam hadits bahwa 
walimah (pesta nikah) pada hari pertama itu sunnah dan pada hari 
kedua adalah karomah, sedangkan pada hari ketiga adalah ria' (pa- 
mer). Maka berdasarkan keterangan ini, boleh memenuhi undangan 
acara pada hari kedua sekalipun dinamakan acara tahwal. Akan tetapi 
tidak boleh diiringi dengan gasidahan, karena dilaksanakannya sesu- 
dah pesta nikah. Namun jika seseorang mengetahui bahwa di dalam 
acara itu ada kemungkaran (kemaksiatan)nya, maka haknya untuk 
tidak hadir kecuali kalau kemaksiatan itu dihilangkan. 


Wallahu a'lam. Semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada 
Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin. 


T5. Hukum Pesta adh-Dhaifah 


Pertanyaan: 


Dua hari sesudah pernikahan biasanya diaadakan acara makan 
siang di rumah keluarga (orang tua) suami. Acara ini disebut pesta 
adh-Dhaifah yang biasanya diiringi dengan gasidahan oleh kaum perem- 
puan di hadapan sesama perempuan. Apa hukum acara tersebut? 
Mohon penjelasannya. 


Jawaban: 

Tidak apa-apa suami melakukan acara ini, yang pada hakikatnya 
adalah jamuan makanan pada hari kedua sebagai penghormatan kepa- 
da keluarga besannya dan teman-teman dekatnya. Acara ini pada 
hakikatnya adalah walimah yang disyariatkan bagi suami, karena 
pada hari pertama dilakukan oleh keluarga isteri, sekalipun biayanya 
ditanggung oleh suami, hanya saja penyelenggaraannya dinisbatkan 
kepada wali (keluarga isteri) karena merekalah yang langsung mena- 
nganinya. Berdasarkan keterangan di atas, maka apabila diadakan 
acara makan siang yang pada hakikatnya jamuan tamu, maka tidak 
boleh ada resepsi lain di malam harinya. Yaitu resepsi yang disebut 
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at-Tahwal. Cukup acara makan siang saja atau acara makan malam 
saja, dan tidak boleh diiringi dengan gasidahan. Sebab, gasidahan itu 
hanya khusus pada acara resepsi pernikahan saja. 


Wallahu a'lam. Semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada 
Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin. 


16. Hukum Meletakkan 'Dablah' 


Pertanyaan: 


Apakah memasangkan dablah (semacam perhiasan) pada jari- 
jemari tangan itu bid'ah, sekalipun terbuat dari perak? Terutama di 
saat pernikahan? 


Jawaban: 


Menurut pendapat saya bahwa memakai dablah, paling tidak 
adalah makruh, karena berasal dari luar kaum Muslimin. Yang pen- 
ting adalah wajib bagi setiap insan Muslim menjauhkan dirinya dari 
taglid kepada orang lain di luar Islam di dalam masalah-masalah se- 
perti ini. Dan jika pemakaian itu disertai dengan suatu keyakinan 
sebagaimana diyakini oleh sebagian orang bahwa dablah itu bisa 
mempererat ikatan suami-isteri, maka itu tentu lebih berbahaya 
(syirik), karena perbuatan seperti itu sama sekali tidak berpengaruh 
terhadap hubungan antara mereka berdua. Kita kadang melihat orang 
yang memakai dablah itu untuk menguatkan ikatan antara dia dengan 
isterinya, akan tetapi yang terjadi adalah perpecahan dan perselisihan di 
antara mereka yang tidak terjadi pada orang yang tidak memakai 
dablah. Banyak sekali orang yang tidak memakainya, namun demikian 
kehidupan rumah tangga mereka berjalan lancar. 


Kitabud Da'wah: Syaikh Ibnu Utsaimin, 2/87. 
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1. Melaknat Isteri 


Pertanyaan: 

Apa hukum laknat suami terhadap isterinya dengan sengaja? 
Apakah isterinya menjadi haram baginya karena laknat tersebut? Atau 
bahkan termasuk katagori talak? Lalu apa kaffarahnya (tebusannya)? 


Jawaban: 


Laknat seorang suami terhadap isterinya adalah perbuatan 
mungkar, tidak boleh dilakukan, bahkan termasuk dosa besar, 


sebagaimana sabda Nabi #5, : 


"Melaknat seorang Mukmin adalah seperti membunuhnya." 
Dalam hadits lain disebutkan, 


SAB Spa pl 
"Mencela seorang Muslim adalah suatu kefasikan dan membunuhnya 
adalah suatu kekufuran."? 


Dalam hadits lainnya lagi disebutkan, 

KAN ep A3 Yg sak ON oU 
"Orang-orang yang suka melaknat itu tidak akan menjadi pemberi 
syafaat dan tidak pula menjadi saksi pada hari kiamat." 


Maka yang wajib atasnya adalah bertaubat dari perbuatannya 
itu dan membebaskan isterinya dari celaan yang telah dilontarkan 
terhadapnya. Barangsiapa yang bertaubat dengan sungguh-sungguh, 
niscaya Allah menerima taubatnya. Sementara isterinya, tetap dalam 
tanggung jawabnya, ia tidak menjadi haram baginya lantaran laknat 
tersebut. Lain dari itu, yang wajib atasnya adalah memperlakukannya 
dengan baik dan senantiasa menjaga lisannya dari setiap perkataan 
yang dapat menimbulkan kemurkaan Allah 4g. Demikian juga sang 
isteri, hendaknya memperlakukan suami dengan baik dan menjaga 
lisannya dari apa-apa yang dapat menimbulkan kemurkaan Allah 


1 Muttafag "Alaih. al-Bukhari, kitab a/-Adab (6105) dan Muslim, kitab a/-/man (110). 
2 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Iman (48) dan Muslim, kitab a/-Iman (64). 
3 HR. Muslim, kitab a/-Birr (2598). 


507 


Perlakuan Terhadap Isteri 


dan kemarahan suaminya, kecuali berdasarkan kebenaran. Allah 4£ 


berfirman, 
TE, S3. GA PTE Cata 
EA 
"Dan bergaullah dengan mereka secara patut." (An-Nisa': 19). 


Dalam ayat lain disebutkan, 5 


Be GT LA yite 

dna Copa Je 
"Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan dari- 
pada isterinya. " (Al-Bagarah: 228). 


Hanya Allahlah pemberi petunjuk. 
Fatawa Hai'ati Kibaril Ulama, juz 2 hal. 687-688, Syaikh Ibnu Baz. 


2. Tidak Memperhatikan Isteri 


Pertanyaan: 


Suami saya -semoga Allah memaafkannya- walaupun berakhlak 
baik dan takut terhadap Allah, ia sama sekali tidak punya perhatian 
terhadap saya di rumah. Ia selalu bermuka masam dan mudah sekali 
tersinggung, bahkan saya sering dituduh sebagai penyebabnya. Tapi 
Allah Mahatahu bahwa saya, alhamdulillah, senantiasa memenuhi 
haknya dan selalu berusaha membuatnya tenang dan tenteram serta 
menjauhkan darinya segala sesuatu yang dapat menyakitinya, serta 
saya tetap bersabar menghadapi semua sikapnya terhadap saya. 


Setiap kali saya bertanya tentang sesuatu atau mengajaknya 
berbicara tentang sesuatu, ia langsung marah dan menghardik, ia 
bilang bahwa itu perkataan bodoh dan tidak berguna, padahal ia 
selalu bersikap ceria terhadap teman-temannya. Sementara dalam 
pandangan saya sendiri, tidak ada yang saya lihat pada dirinya 
selain mencela dan memperlakukan saya dengan buruk. Sungguh 
hal ini sangat menyakiti dan menyiksa saya, sampai-sampai saya 
pergi meningalkan rumah beberapa kali. 


Saya sendiri, alhamdulillah, seorang wanita yang berpendidikan 
menengah (SLA), dan saya bisa melaksanakan apa yang diwajibkan 
Allah atas saya. 

Syaikh yang terhormat, jika saya meninggalkan rumah dan 
mendidik anak-anak sendirian serta bersabar menghadapi kesulitan 
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hidup, apakah saya berdosa? Atau haruskah saya tetap bersamanya 
dalam kondisi seperti itu sambil puasa bicara dan bersikap masa 
bodoh terhadap urusan dan problematikanya? 


Tolong beritahu saya tentang apa yang harus saya lakukan. 


Semoga Allah memberikan kebaikan pada anda. 


Jawaban: 
Tidak diragukan lagi, bahwa yang diwajibkan atas suami isteri 


adalah saling bergaul dengan cara yang patut, saling bertukar kasih 
sayang dan akhlak yang luhur disertai dengan sikap baik dan lapang 
dada. Hal ini berdasarkan firman Allah 36, 


Sr, HA 2 Tera 


"Dan bergaullah dengan mereka secara patut." (An-Nisa': 3 
Dan firmanNya, 8 
Boo ae em En JAM So RE AS Sale 
15 Ope Jl, Sta le SAN Ira Sha 
"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban- 


nya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai 
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya." (Al-Bagarah: 228). 


Juga berdasarkan sabda Nabi #5, 5 
SEN AS A 


"Kebaikan adalah berakhlak baik." dan sabaanya, 


ab en De Ab Pj ea SAN 5 LN 


"Janganlah engkau meremehkan perbuatan baik sedikit pun. (Laku- 
kanlah) walaupun (hanya) berjumpa saudaramu dengan (menunjukkan) 
wajah berseri-seri." serta sabdanya, 


AA SA SA AS Kg laa pain UI Ka KE 
"Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah yang perilakunya paling baik 


terhadap isterinya." 


4 HR. Muslim, kitab a/-Birr wash Shilah (2553). 


5 
6 


HR. Muslim, kitab a/-Birr Wash Shilah (2626). 
HR. Abu Dawud dalam as-Sunnah (4682). at-Tirmidzi, kitab ar-Radha (1162) yang serupa itu dari hadits 
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Dan berdasarkan hadits-hadits lainnya yang menunjukkan an- 
juran berakhlak baik, wajah berseri saat berjumpa dan perlakuan yang 
baik antar sesama Muslim secara umum, lebih-lebih antar suami isteri 
dan kerabat. 


Anda telah melakukan hal yang baik, yaitu bersabar dan tabah 
terhadap sikap keras dan perilaku buruk suami anda. Saya sarankan 
agar anda meningkatkan kesabaran dan tidak meninggalkan rumah, 
karena dengan begitu insya Allah akan banyak kebaikan dan akibat 
yang terpuji, berdasarkan firman Allah, 

AN Ga a15 et 

NA ea 

"Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar. (Al-Anfal: 46). 


Dan firmanNya, 
6 Pd 311 Pn LL 5» Loe Pe 
Opor YA kaga SN OP Aa H3 AL 


"Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, maka 
sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 


berbuat baik." (Yusuf: 90). 
Serta firmanNya, 


e Bento Pance Ma” 

D sole aa PA Opal Sp 

"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala tanpa batas." (Az-Zumar: 10). 


Juga firmanNya, 
PAN — “Xt La. 0G 1 .. 
IMA GO) Ann 


"Maka bersabarlah, sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa." (Hud: 49). 


Tidak ada salahnya anda mencoba mencandainya, mengajaknya 
berbicara dengan kata-kata yang bisa melunakkan hatinya serta mem- 
bangkitkan kepedulian dan perasaannya terhadap hak-hak anda. 
Hindari permintaan-permintaan materi duniawi selama ia melaksa- 
nakan urusan-urusan penting yang wajib, sehingga dengan begitu 
hatinya akan tenang dan dadanya menjadi terbuka untuk menerima 


Abu Hurairah. 
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saran-saran anda. Dengan demikian anda akan mensyukuri akibat- 
nya -insya Allah-. Semoga Allah menambahkan kebaikan pada anda 
dan memperbaiki kondisi suami anda, mengilhami dan menunjukinya 
serta menganugerahinya akhlak yang baik, lapang dada dan memeliha- 
ra hak-hak. Sesunggunya Dialah sebaik-baik tempat meminta dan 
Dialah yang menunjukkan ke jalan yang lurus. 


Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin, juz 2, hal. 830-831. 


Pertanyaan: 
Seorang wanita mengeluhkan keburukan perilaku suaminya. 


Jawaban: 


Jika kenyataan suami anda seperti yang anda sebutkan dalam 
pertanyaan, yaitu meninggalkan shalat dan mencela agama, maka ia 
telah kafir sehingga anda tidak lagi halal baginya dan tidak boleh lagi 
tinggal serumah dengannya, bahkan anda wajib pergi ke keluarga 
anda atau ke tempat aman lainnya, berdasarkan firman Allah 3 
tentang orang yang seperti itu, 

Tgn hh ea aa GA Oa Aa ol 002 0... 
BAE AA Je JST SA Ke ap ih 

"Maka janganlah kamu kembalikan mereka (para Mukminat) kepada 

(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang- 

orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal bagi mereka." (Al- 

Mumtahanah: 10) dan sabda Nabi #£, 


GS BS Ya BWAN ag EN KA 
"Perbedaan yang tegas antara kita dengan mereka adalah shalat, 
maka barangsiapa yang meninggalkannya berarti ia telah kafir."” 


Lain dari itu, karena mencela agama adalah kufur akbar 
menurut ijma' kaum Muslimin. Maka yang wajib atas anda adalah 
membencinya karena Allah, memisahkan diri darinya dan tidak 
mempertahankannya di dalam diri anda, Allah 8 telah berfirman, 


7 HR. Ahmad (22428, 22498). at-Tirmidzl, kitab a/-Iman (2621). an-Nasa'i, kitab ash-Shalah (1/232). Ibnu 
Majah, kitab Igamatush Shalah (1079). 
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(3 Pe 
ten Lo 0» 3th Po ton Ge Ge 

- 
, 


Gema Y ES Ga Aap) D KAA JA Unas, 
"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan menga- 
dakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rizki dari arah yang 
tidak disangka-sangkanya." (Ath-Thalag: 1-2). 

Semoga Allah memudahkan urusan anda dan menyelamatkan 
anda dari keburukannya jika anda memang benar, dan semoga Allah 
menunjukkannya kepada kebenaran dan menerima taubatnya. Sesung- 
guhnya Dia Mahabaik lagi Mahamulia. 


4. Hak Dan Kewajiban Isteri 


Pertanyaan: 
Apa hak-hak dan kewajiban-kewajiban isteri? 


Jawaban: 


Hak-hak mutlak dan kewajiban-kewajiban isteri tidak disebutkan 
rinciannya di dalam syariat, tapi standarnya adalah "tradisi" yang 


patut, berdasarkan firman Allah, 
ET) 3. GA Pa Tata 
Hah Gang ale9 


"Dan bergaullah dengan mereka secara patut." (An-Nisa': 19) dan 


firmanNya, 

AN aU 
"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban- 
nya menurut cara yang ma'ruf." (Al-Bagarah: 228). 


Dengan demikian, hal-hal yang berlaku secara tradisi/kebiasaan, 
maka itulah yang wajib. Adapun yang tidak berlaku secara tradisi 
maka tidak wajib, kecuali jika tradisi itu bertentangan dengan syari- 
at, maka yang jadi patokannya adalah ketetapan syariat. Jika tradisi 
yang berlaku adalah suami tidak memerintahkan isterinya untuk 
shalat dan tidak bersikap baik, maka ini tradisi yang batil. Namun 
jika tradisi itu tidak bertentangan dengan syariat maka Allah mengem- 
balikan kepada ayat-ayat tadi. 


Kewajiban setiap penanggung jawab rumah tangga adalah ber- 
takwa kepada Allah dalam menangani orang-orang yang urusannya 
telah diserahkan Allah kepadanya, baik laki-laki maupun perempuan, 
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maka jangan sampai meremehkan mereka. Adakalanya seorang ayah 
tidak memperdulikan anak-anaknya, baik yang laki-laki maupun 
yang perempuan, tidak menanyakan siapa yang sedang tidak di ru- 
mah atau yang ada di rumah, tidak duduk-duduk bersama mereka, 
bahkan selama sebulan atau dua bulan tidak pernah berkumpul de- 
ngan anak-anak dan isterinya. Ini kesalah besar. Kami sarankan kepada 
saudara-saudara kami, hendaknya mereka berusaha keras menciptakan 
kebersamaan, bukan perpecahan (bersikap masing-masing), hendaknya 
makan siang dan makan malam dilakukan bersama-sama, tapi dalam 
hal ini para wanita tidak boleh berkumpul bersama laki-laki yang 
bukan mahromnya. Di sebagian masyarakat, ini merupakan tradisi, 
tapi jelas ini tradisi yang bertentangan dengan syariat, karena berkum- 
pulnya wanita dan laki-laki yang bukan mahrom ketika makan 
bersama hukumnya dilarang. Semoga Allah memberikan petunjuk 
kepada kita semua. 


Majmu? Durus wa Fatawa Al-Haram Al-Makki, juz 3, hal. 265, Syaikh Ibnu 
Utsaimin. 


3. Hukum Suami Yang Memukul Isterinya Dan Mengambil 
Hartanya Dengan Paksa 


Pertanyaan: 

Apa hukum syariat menurut anda tentang suami yang memukul 
isterinya dan mengambil hartanya dengan paksa serta memperlaku- 
kannya dengan perlakukan buruk? 


Jawaban: 


Suami yang memukul isterinya, mengambil hartanya dengan 
paksa dan memperlakukannya dengan perlakuan yang buruk adalah 
orang yang berdosa dan maksiat terhadap Allah 35, berdasarkan fir- 


manNya, 
?- GA 3 Aa 
Sai Sa, 
"Dan bergaullah dengan mereka secara patut." (An-Nisa': 19) dan 
firmanNya, 


SA GE sai IA 
"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban- 
nya menurut cara yang ma'ruf." (Al-Bagarah: 228). 
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Seorang laki-laki tidak boleh memperlakukan isterinya dengan 
perilaku buruk seperti itu sementara di sisi lain ia menuntutnya untuk 
memperlakukan dirinya dengan baik. Sikap ini termasuk perbuatan 
zhalim yang tercakup dalam firman Allah &£, 

Png “La G0 A0 OX uh — - Ga - var So 

KD HA et KIE Yadi sai 3, 

LX 7 "LIL i sea Tag 
Oiya ebp)3 3 mn 

"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang- 

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 


dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 
lain, mereka mengurangi." (Al-Muthaffifin: 1-3). 


Setiap orang yang meminta orang lain untuk memenuhi hak- 
nya dengan sempurna, sementara ia sendiri tidak memberikan hak 
orang lain dengan sempurna, maka orang yang semacam ini termasuk 
golongan yang disebutkan dalam ayat tadi. Saya nasehatkan kepada 
orang tersebut dan yang seperti dia, agar bertakwa kepada Allah 35 
dalam memperlakukan isteri, sebagaimana yang telah diperintahkan 
oleh Nabi # dalam khutbahnya di Arafah saat Haji Wada', yang mana 
saat itu beliau bersabda, 


Albi La, A Oh Ayat SIP ala 3 AU 

AN LG se 
"Bertakwalah kalian kepada Allah dalam memperlakukan wanita, 
karena sesungguhnya kalian mengambil mereka dengan jaminan 


Allah dan kalian menghalalkan kemaluan mereka dengan kalimat 
Allah."8 


Saya katakan kepada orang tersebut dan yang seperti dia, 
bahwa hidup ini tidak mungkin akan bahagia kecuali jika masing- 
masing suami isteri saling bersikap bijaksana dan baik, berpaling 
dari keburukan dan menampakkan kebaikan. Nabi #& bersabda, 

AN Gp ab Gb SO Up ap YAN 

"Tidaklah seorang Mukmin menghinakan seorang Mukminah (isterinya) 

jika ia membenci suatu perilaku darinya ia pasti rela dengan perilaku 


8 HR. Muslim, kitab a/-4ajj (1218). 
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yang lain darinya." 


Dari fatwa-fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin, tertera tanda tangannya. 


Pertanyaan: 

Saya seorang wanita yang telah menikah sejak berusia 25 tahun. 
Kini saya telah mempunyai banyak anak, baik laki-laki maupun perem- 
puan. Seringkali saya menghadapi problem dari suami saya, ia sering 
menjelek-jelekkan saya di hadapan anak-anak, bahkan di hadapan 
kerabat dan orang lain. Ia tidak menghormati saya sama sekali tanpa 
diketahuui apa sebabnya. Saya merasa tidak nyaman kecuali jika ia 
sedang keluar rumah. Padahal laki-laki itu (suami) mengerjakan sha- 
lat dan takut kepada Allah. Saya mohon ditunjukkan jalan keluarnya. 
Semoga Allah membalaskan kebaikan pada anda. 


Jawaban: 


Hendaknya anda bersabar dan menasehatinya dengan cara yang 
lebih baik serta mengingatkannya kepada Allah dan hari kemudian. 
Mudah-mudahan ia mau menerima dan kembali kepada kebenaran 
serta meninggalkan akhlak buruknya. Jika ia tidak menerima, maka 
ia berdosa, sementara anda mendapat pahala yang besar karena 
kesabaran dan ketabahan anda terhadap sikap aniayanya. Selain itu, 
disyariatkan kepada anda untuk berdoa dalam shalat dan lainnya, 
memohon kepada Allah agar menunjukkannya kepada kebenaran 
dan menganugerahinya akhlak yang baik serta melindungi anda dari 
keburukannya dan keburukan lainnya. Di samping itu, anda pun 
perlu intropeksi diri dan bersikap istigamah (lurus) dalam menjalan- 
kan agama serta bertaubat kepada Allah 3£ dari semua keburukan 
dan kesalahan yang pernah anda lakukan terhadap hak Allah atau hak 
suami anda ataupun hak lainnya. Sebab, boleh jadi hal itu merupakan 
akibat yang ditimpakan pada anda karena kemaksiatan yang pernah 
anda lakukan, Allah 4£ berfirman, 


c Aro RL. tp Xu &£ LA Ge 
AS SARI SI LS kami 0 NY 
"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 


9 HR. Muslim, kitab ar-Radhd (menyusui) (1469). 
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besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (Asy-Syura: 30). 


Tidak ada salahnya anda meminta bantuan kepada ayahnya, 
ibunya, saudara-saudara tuanya atau siapa saja yang diseganinya 
dari kerabat dan tetangga untuk menasehatinya agar berbuat baik 
dalam memperlakukan isteri sebagai pengamalan firman Allah 4£, 


BE Be GA Ae 
NTP 
"Dan bergaullah dengan mereka secara patut." (An-Nisa': 19) dan 
firmanNya, 
SIA Sae sa IE A3 
"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban- 
nya menurut cara yang ma'ruf." (Al-Bagarah: 228). 


Semoga Allah memperbaiki kondisi anda berdua dan menun- 
juki suami anda ke jalan yang benar serta menghimpun anda berdua 
dalam kebaikan dan petunjuk. Sesungguhnya Dia Mahabaik lagi 
Mahamulia. 


Fatawa Al-Mar'ah, hal. 66, Syaikh Ibnu Baz. 


1. Hukum Membebani Suami Dengan Berbagai Permintaan 


Pertanyaan: 

Banyak isteri yang membebani suami dengan berbagai permin- 
taan. Adakalanya mereka berhutang dengan alasan bahwa itu meru- 
pakan hak mereka. Apakah tindakan ini dibenarkan? 


Jawaban: 


Ini termasuk pergaulan yang buruk, Allah 4 berfirman, 
Aga no TG 2. 38... PP LL mat R2 & 
VAN Ae Ca Gal 2 ae Sa ng Aek oh Ia 3 HI 
| ee DG ge 5 “4, 
Weste UV) Ui Al 3 
"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemam- 
puannya. Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memi- 
kulkan beban kepada seseorang melainkan (sekadar) apa yang Allah 
berikan kepadanya." (Ath-Thalag: 7). 
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Maka seorang isteri tidak boleh menuntut sesuatu melebihi 
kemampuan suami dalam memberi nafkah dan tidak boleh pula me- 
nuntut sesuatu melebihi tradisi yang berlaku, walaupun suaminya 
mampu memenuhi, berdasarkan firman Allah 3g, 


ET Ip GA An 

BAN PAI 
"Dan bergaullah dengan mereka secara patut." (An-Nisa': 19) dan 
firmanNya, 


Sl Ga sai IS GA 
"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban- 
nya menurut cara yang ma'ruf." (Al-Bagarah: 228). 


Sebaliknya, seorang suami tidak boleh menahan pemberian 
nafkah yang diwajibkan atasnya, karena memang ada suami yang 
tidak melaksanakan kewajiban memberi nafkah kepada isteri dan 
keluarganya karena pelit. Dalam kondisi seperti ini, seorang isteri boleh 
mengambil dari harta milik suaminya sekadar untuk mencukupi kebu- 
tuhannya walaupun tanpa sepengetahuannya. Dalam sebuah riwayat 
disebutkan, bahwa Hindum binti 'Utbah mengadu kepada Rasulullah 
# bahwa Abu Sufyan (suaminya) adalah seorang laki-laki yang 
pelit, ia tidak mau memberinya nafkah yang bisa mencukupi kebutu- 
hannya dan anaknya, maka beliau bersabda, "Ambillah dari hartanya 
dengan cara yang baik sebanyak yang bisa mencukupi keperluanmu dan 
mencukupi anakmu." 

Majmu' Durus wa Fatawa Al-Haram Al-Makki, juz 3, hal. 259-250, Syaikh Ibnu 
Utsaimin. 


8. Hukum Memukul Isteri Dan Batas-batasnya Menurut 
Syariat 


Pertanyaan: 


Apa hukum memukul isteri dan apa batasan-batasan syariat 
tentang hal ini? Semoga Allah memberikan balasan kebaikan pada 
anda. 


Jawaban: 


10 HR. Al-Bukhari, kitab a/-8uyd (2211) dan Muslim, kitab a/-Agdhiyah (1714). 


517 


Perlakuan Terhadap Isteri 


Allah 3 berfirman, 


EL Set GA ane 
Saga Ea el 
"Dan bergaullah dengan mereka secara patut." (An-Nisa': 19). 


Dalam ayat lain disebutkan, 

bei Sp si j5 
"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban- 
nya menurut cara yang ma'ruf." (Al-Bagarah: 228). 


Seorang laki-laki tidak boleh memukul isterinya kecuali dalam 
batas-batas syariat yang dibolehkan Allah 3g, sebagaimana disebut- 
kan dalam firmanNya, 


LIA 3 rt 7. 


KA "14 “7 peter MA Gi sdt 
PAI 3 Haa Gilas LAGA SE sik 


G1G, LN pe tu ” Go 0, 
MA Sea GA SE tali ap Fata 


O - Pa 
"Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehati- 
lah mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 


maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar." (An-Nisa': 34). 


Kemudian dari itu, seseorang tidak boleh tergesa-gesa bertindak 
dalam perkara ini, karena memukul isteri bisa menimbulkan hubungan 
yang buruk di antara keduanya, bahkan bisa jadi perpisahan. Ini 
perkara yang tidak pantas dilakukan oleh orang yang berakal. 


Dari fatwa-fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani. 


9. Penjelasan Hadits: "Saling Berwasiatlah Kalian Tentang 
Wanita Dengan Baik" Dan Pengertian "Bengkok" Dalam 
Hadits Ini. 


Pertanyaan: 


Disebutkan dalam sebuah hadits, "Saling berwasiatlah kalian ten- 
tang wanita dengan baik, karena wanita itu diciptakan dari tulang rusuk 
yang bengkok, sedangkan tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang 
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paling atas" dst. Mohon penjelasan makna hadits dan makna "tulang 
rusuk yang paling bengkok adalah yang paling atas" 

Jawaban: 

Ini hadits shahih yang diriwayatkan oleh asy-Syaikhani (al- 
Bukhari dan Muslim) dalam masing-masing kitab shahih mereka, 
dari Nabi #£. Dari hadits Abu Hurairah &, bahwa Nabi #& bersabda, 

EP OA Ula dp an GA Yep US so yul 

Mp AS No fa. SE Il 

"Saling berwasiatlah kalian tentang wanita dengan baik, karena se- 

sungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk, dan sesungguhnya 


tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang paling atas. Maka na- 
sehatilah para wanita dengan baik." 


Ini adalah perintah untuk para suami, para ayah, saudara- 
saudara laki-laki dan lainnya untuk menasehati kaum wanita dengan 
baik, berbuat baik terhadap mereka, tidak menzhalimi mereka dan 
senantiasa memberikan hak-hak mereka serta mengarahkan mereka 
kepada kebaikan. Ini yang diwajibkan atas semua orang berdasarkan 
sabda Nabi &£, "Saling berwasiatlah kalian tentang wanita dengan baik." 
Hal ini jangan sampai terhalangi oleh perilaku mereka yang adakala- 
nya bersikap buruk terhadap suaminya dan kerabatnya, baik berupa 
perkataan maupun perbuatan, karena para wanita itu diciptakan dari 
tulang rusuk, sebagaimana dikatakan oleh Nabi &, bahwa tulang rusuk 
yang paling mudah bengkok adalah yang paling atas. Sebagaimana 
diketahui, bahwa yang paling atas itu adalah yang setelah pangkal 
rusuk, itulah tulang rusuk yang paling mudah bengkok, itu jelas. 
Maknanya, pasti dalam kenyataannya ada kebengkokkan dan keku- 
rangan. Karena itulah disebutkan dalam hadits lain dalam ash- 
Shahihain, 

OA II SI Atasi po Jae Dae Ua ah Le 

"Aku tidak melihat orang-orang yang kurang akal dan kurang agama 

yang lebih bisa menghilangkan akal laki-laki yang teguh daripada salah 

seorang di antara kalian (para wanita)."2 


11 HR. Al-Bukhari, kitab an-Vikah (5186). 
12 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Haidh (304) dan Muslim, kitab a/-Jman (80). 
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Maksudnya, bahwa ini penetapan Nabi #£ yang disebutkan da- 
lam ash-Shahihain dari hadits Abu Said al-Khudri #5. Makna "kurang 
akal" dalam sabda Nabi & adalah bahwa persaksian dua wanita se- 
banding dengan persaksian seorang laki-laki. Sedang makna "kurang 
agama" dalam sabda beliau adalah bahwa wanita itu kadang selama 
beberapa hari dan beberapa malam tidak shalat, yaitu ketika sedang 
haidh dan juga saat nifas. Kekurangan ini merupakan ketetapan Allah 
pada kaum wanita sehingga wanita tidak berdosa dalam hal ini. Maka 
hendaknya wanita mengakui hal ini sesuai dengan petunjuk Nabi & 
walaupun ia berilmu dan bertakwa, karena Nabi &£ tidak berbicara 
berdasarkan hawa nafsunya, tapi merupakan wahyu yang diwahyu- 
kan Allah kepadanya, lalu beliau sampaikan kepada umatnya, 
sebagaimana firman Allah 36, 


. Le ak 2. 4 Go 0 O NN » G2, 

ge Gs 3 « CPI Kala Ha & Sya Il sell, 
AL po CJ “3 » mt 

Oa Da 

"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat 

dan tidak keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut ke- 


mauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya)." (An-Najm: 4). 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanawwi'ah, juz 5, hal. 300-301, Syaikh Ibnu Baz. 


10. Hukum Mengambil Harta Suami Tanpa Sepengetahuannya 


Pertanyaan: 


Suami saya tidak memberi nafkah kepada saya dan tidak pula 
kepada anak-anak saya. Kadang kami mengambil dari hartanya tanpa 
sepengetahuannya, Apakah kami berdosa? 


Jawaban: 


Seorang isteri boleh mengambil dari harta suaminya tanpa se- 
pengetahuannya sebanyak yang dibutuhkannya dan dibutuhkan anak- 
anaknya dengan cara yang baik, tidak berlebihan dan tidak 
tabdzir, jika memang sang suami tidak memenuhi kebutuhannya, 
berdasarkan riwayat yang disebutkan dalam ash-Shahihain, dari 
Aisyah s&s, bahwa Hindun binti 'Utbah mengadu kepada Rasulullah £, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan tidak memberiku 
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(nafkah) yang mencukupiku dan mencukup anakku." Lalu Nabi & 
bersabda, "Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik sebanyak yang 
bisa mencukupi keperluanmu dan mencukupi anakmu." 


Hanya Allahlah pemberi petunjuk. 
Fatawa Al-Mar'ah, hal. 65-66, Syaikh Ibnu Baz 


11. Alternatif Pemecahan Problematika Suami Isteri 
Sebelum Talak 


Pertanyaan: 


Islam tidak menetapkan talak kecuali sebagai alternatif terakhir 
untuk mengatasi problema suami isteri. Islam telah menetapkan 
langkah-langkah pendahuluan sebelum memilih talak. Kami mohon 
perkenan Syaikh untuk membahas tentang cara-cara pemecahan yang 
digariskan Islam untuk mengatasi perselisihan antara suami isteri sebe- 
lum memilih talak (bercerai). 


Jawaban: 


Allah telah mensyariatkan perbaikan antara suami isteri dan 
menempuh cara-cara yang dapat menyatukan kembali mereka dan 
menghindari akibat buruk perceraian. Di antaranya adalah pemberian 
nasehat, pisah ranjang dan pukulan yang ringan jika nasehat dan pisah 
ranjang tidak berhasil, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 8, 


.. PL eU AA 


MA 3 Parag Kuas Lani Ge Ih 
Kg 


ui ae Ran Ka TA ar PIATU Ula 0 
fo — WE 


"Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguh- 
nya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar." (An-Nisa'. 34). 


Setelah cara itu, jika tidak berhasil juga, maka masing-masing 
suami dan isteri mengutus hakam (penengah) dari keluarga masing- 


13 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Buyv (2211) dan Muslim, kitab a/-Agdhiyah (1714). 
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masing saat terjadi persengketaan antara keduanya. Kedua hakam ini 
bertugas mencari solusi perdamaian bagi kedua suami isteri tersebut, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 4£, 

2» NP et »» — co £—- GS un 27, Lan Tai 

HC 5 akal Ia SE ART ek Sbs Lis 33 

8 Pa 
sx LK NA Tera sit KA LA Mun 
De Ca AN SL KALA 339 EA Co3 01 Kan 

"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 

kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 

keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud menga- 
dakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami isteri itu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (An- 

Nisa': 35). 

Jika cara-cara tadi telah ditempuh namun perdamaian tidak 
kunjung terjadi, sementara perselisihan terus saja berlanjut, maka 
Allah mensyariatkan bagi suami untuk mentalak (isterinya), jika 
penyebabnya berasal darinya, dan mensyariatkan bagi isteri untuk 
menebus dirinya dengan harta jika suaminya tidak menceraikannya 
jika sebabnya berasal darinya, berdasarkan firman Allah 4£, 


AN, 44 Aa Xx KA . »- » ay ang Pan 
a rN LIS Oia Ta 3 ngak IA GG SI 
ke GE mn KG s.. G .. ne 0 3 3 
Sis 56 d1 SAS La VI GB VI EL jagal Ea aa 
An SEN KAA ALA ai 
"Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi de- 
ngan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak 
halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh isteri utuk menebus dirinya." (Al-Bagarah: 229). 


Karena bercerai dengan cara yang baik adalah lebih baik dari- 
pada terus menerus dalam perselisihan dan persengketaan sehingga 
tidak tercapainya maksud-maksud pernikahan yang telah ditetapkan 
syariat. 

Karena itu, Allah 3 berfirman, 
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2 itna 5. z 2 Na TNI 

USA Wan AI BG san KA 3 EA 3 

"Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada 

masing-masing dari limpahan karuniaNya. Dan adalah Allah Maha- 
luas (karuniaNya) lagi Maha Bijaksana." (An-Nisa': 130). 


Benarlah apa yang diriwayatkan dari Rasulullah &, bahwa 
ketika isteri Tsabit bin Oais al-Anshari & menyatakan tidak bisa melan- 
jutkan rumah tangga dengannya karena tidak mencintainya, dan ia 
bersedia menyerahkan kembali kebun kepadanya yang dulu dijadikan 
sebagai mahar pernikahannya, beliau menyuruh Tsabit untuk mence- 
raikannya, maka Tsabit pun melaksanakannya. Demikian sebagai- 
mana diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab shahihnya. Hanya 
Allahlah pemberi petunjuk. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan 
atas Nabi kita Muhammad, semua keluarga dan para sahabatnya. 


Majalah Ad-Da'wah, edisi 1318, Syaikh Ibnu Baz. 


12. Hukum Memukul Isteri Dan Anak 
Pertanyaan: 


Seorang wanita berkeluarga mengatakan, bahwa apabila suami- 
nya masuk rumah, ia memukul isteri dan anaknya. Wanita ini mengha- 
rapkan nasehat sehubungan dengan masalah ini dan yang serupa itu. 


Jawaban: 


Laki-laki ini telah bermaksiat terhadap perintah Allah dan me- 
nyelisihi syariatNya, karena Allah 8£ telah memerintahkan para suami 
untuk memperlakukan isteri secara patut, sementara bukanlah suatu ke- 
patutan bila seorang suami masuk rumah dalam keadaan marah, 
menghardik, membentak dan memukul. Hal semacam ini tidak 
terjadi kecuali pada orang yang lemah akal dan agamanya. Bila ia 
menginginkan kehidupan bahagia, maka yang wajib atasnya adalah 
masuk rumah dengan lapang dada serta memperlakukan isteri dan 
anak-anaknya dengan perlakuan yang baik. Telah diriwayatkan dari 
Rasulullah &, bahwa beliau bersabda, 


IA Sa Uang 5 
"Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya dan 
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aku adalah yang paling baik terhadap keluarga di antara kalian." 


Majmu' Durus wa Fatawa Al-Haram Al-Makki, juz 3, hal. 268, Syaikh Ibnu 
Utsaimin. 


13. Terlaknatnya Orang Yang Suka Menyebarkan Fitnah 


Pertanyaan: 

Apa hukum laki-laki yang melarang isterinya berkunjung ke ru- 
mah keluarganya jika memang keluarganya itu selalu menyebarkan 
konflik dan ikut campur dalam kehidupan rumah tangganya? Apa 
pula batas minimal yang dituntut dari seorang isteri dalam bersilatur- 
rahmi dengan keluarganya. Apakah cukup dengan surat dan pembi- 
caraan lewat telepon saja? 


Jawaban: 


Benar. Seorang laki-laki berhak melarang isterinya berkunjung 
ke rumah keluarganya jika kunjungan tersebut merusak agamanya 
dan menimbulkan kerusakan pada hak suaminya. Karena mencegah- 
nya berarti tindakan preventif terhadap hal-hal yang bisa merusak di 
samping masih ada cara lain bagi si isteri untuk menghubungi keluar- 
ganya selain dengan berkunjung ke rumah mereka, yaitu dengan 
mengirim surat atau berbicara lewat telepon jika itu tidak menimbul- 
kan kekhawatiran lain, berdasarkan firman Allah “ 


ANE CHA 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu. 
(At-Taghabun: 16). 


Ada ancaman keras terhadap orang yang berusaha merusak 
pandangan seorang isteri terhadap suaminya dan membuat si isteri 
berfikiran buruk terhadap suaminya. Disebutkan dalam sebuah 
hadits, 


E- 9. “ 3 0. 


Len PA Sp 
"Bukanlah dari golongan kami orang yang suka membual kepada 
seorang wanita tentang keburukan-keburukan suaminya." 


14 HR. At-Tirmidzi dalam a/-Managib (3895). 
15 HR. Abu Dawud, kitab ath-Thalag (2175) dan, kitab a/-Adab (5170) dari hadits Abu Hurairah. Ahmad 
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Maksudnya adalah merusak perilakunya terhadap suaminya 
dan menyebabkannya berbuat nusyuz terhadapnya. Yang wajib atas 
keluarga si isteri adalah memelihara kedamaian antara mereka ber- 
dua, karena hal itu merupakan kemaslahatannya dan kemaslahatan 
mereka juga. 


Kitab Ad-Da'wah (7), Syaikh Al-Fauzan, hal. 156. 


14. Hadiah Ulang Tahun Pernikahan 


Pertanyaan: 


Bolehkah seorang suami memberikan hadiah kepada isterinya 
dalam rangka memperingati hari pernikahan mereka setiap tahun 
untuk memperbaharui kecintaan dan kasih sayang di antara kedua- 
nya? Perlu diketahui, bahwa peringatan itu hanya sebatas pemberian 
hadiah dan keduanya tidak menyelenggarakan pesta pada acara 
tersebut. 


Jawaban: 


Menurut saya, pintu ini harus ditutup, karena boleh jadi tahun 
ini hanya berupa pemberian hadiah, sementara pada tahun berikutnya 
diadakan pesta. Lain dari itu, mengenang peristiwa itu dengan ungka- 
pan hadiah bisa dikatagorikan perayaan (ied), karena ied (perayaan) 
itu adalah sesuatu yang berulang. Sementara itu, kecintaan semestinya 
tidak diperbaharui setiap tahun, tapi otomatis terbaharui sendiri setiap 
saat, yaitu setiap kali si isteri melihat sesuatu dari suaminya yang 
dapat menyenangkannya, dan setiap kali sang suami meihat dari 
isterinya sesuatu yang menyenangkannya. Dengan begitu kecintaan 
dan kasih sayang akan terbaharui sendiri. 


Kitab Ad-Da' wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin, (2/92). 


15. Memperlakukan Isteri Yang Nusyuz (Tidak Melakukan 
Kewajiban Suami Isteri) 
Pertanyaan: 


Saya mohon sekilas penjelasan tentang apa yang harus dilaku- 
kan oleh seorang suami, yaitu berupa ajakan dan bimbingan, bila ia 


(22471) dari hadits Buraidah. 
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melihat pada isterinya sifat-sifat sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Rasulullah #£, "Wahai sekalian wanita, bersedekahlah kalian, karena 
sesungguhnya telah diperlihatkan kepadaku bahwa kalian sebagai penghuni 
neraka yang paling banyak."16 dst. Semoga Allah memberikan kebaikan 
pada anda. 


Jawaban: 

Cara yang ditempuh seorang suami dalam mengatasi nusyuz 
isterinya adalah dengan menasehatinya dan mengingatkannya tentang 
hak-hak suami serta menjelaskan dosanya bila ia menyelisihi hak-hak 
tersebut. Perlu dijelaskan pula kepadanya bahwa bila ia memenuhi 
hak-hak tersebut, maka akan menjadikan pintu kebahagiaan rumah 
tangga antara mereka berdua di samping banyaknya pahala yang 
akan diraihnya. 

Adapun kewajiban suami terhadap isterinya adalah memper- 
lakukannya dengan cara yang patut, berdasarkan firman Allah 4£, 
"Dan bergaullah dengan mereka secara patut." (An-Nisa': 19). Jika telah 
melaksanakan kewajiban tersebut, namun si isteri tetap dalam nu- 
syuznya, maka suami harus menasehatinya dan mengingatkannya 
tentang dosa yang akan diperolehnya. Jika cara ini tidak berhasil, 
masih ada cara lainnya, yaitu dengan cara pisah ranjang, yakni tidak 
menggaulinya sampai ia memperbaiki sikapnya. Jika cara ini pun 
tidak berhasil, maka ditempuh cara ketiga, yaitu memukulnya de- 
ngan pukulan yang tidak melukai. Pukulan ini sebagai didikan, bukan 
untuk menyakiti atau menyiksa, dan hendaknya tidak menyebabkan- 
nya semakin jauh, karena bila memukulnya dengan pukulan yang 
menimbulkan luka atau menyakitkan, bisa jadi menambahnya se- 
makin menjauh dan semakin parah nusyuznya, sehingga semakin 
dipukul akibatnya semakin buruk. Perlu diingat, bahwa maksudnya 
adalah untuk mengatasi dan membenahi situasi. 


Kitab Ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin, (2/94-95). 


16 HR. Al-Bukhari, kitab a/-/man (304) dan Muslim, kitab a/Iman (80). 
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16. Kondisi Kejiwaan Membolehkan Penolakan Hubungan 
Suami Isteri 


Pertanyaan: 


Berdosakan seorang isteri bila enggan melayani suaminya 
ketika menginginkannya, bila hal ini disebabkan oleh kondisi kejiwa- 
an yang tengah dialaminya atau karena penyakit yang dideritanya? 

Jawaban: 

Seorang isteri wajib memenuhi ajakan suaminya bila ia mengajak 
berhubungan badan. Tapi jika si isteri sedang sakit tubuhnya yang 
menyebabkannya tidak mampu melayani suaminya atau karena 
menderita penyakit batin, maka dalam kondisi seperti ini suami 
tidak boleh memintanya, berdasarkan sabda Nabi &£, "Tidak boleh 
membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh menimbulkan bahaya (bagi 


orang lain)."7 Hendaknya ia menahan diri dan cukup dengan cara yang 
tidak menimbulkan bahaya. 


Fatawa Al-Mar'ah, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 60. 


17. Minta Izin Suami Dalam Segala Tindak Tanduk 
Walaupun Jauh 


Pertanyaan: 

Saya wanita Saudi yang menikah dengan laki-laki non Saudi 
yang berharap bisa memperoleh kewarganegaan Saudi. Setelah tujuh 
tahun berlalu dan ia belum berhasil memperoleh kewarganegaraan 
Saudi, ia memutuskan pergi ke Amerika bersama keluarganya untuk 
mendapatkan kewarga negaraan Amerika tanpa terlebih dahulu ber- 
musyawarah dengan saya dan tidak memberi tahu pihak keluarga 
saya kecuali baru-baru ini. Perlu diketahui, bahwa kondisi ekonomi- 
nya cukup sederhana. Dulu ia bekerja pada ayah saya dengan gaji 
yang tinggi. Kini ia meninggalkan saya beserta ketiga anak saya di 
sebuah rumah milik ayah saya -semoga Allah menjaganya-. Saya be- 
kerja sendiri untuk menghidupi diri dan anak-anak, dan dibantu oleh 


17 HR. Ibnu Majah, kitab d/-Ahkam (2341), Ahmad (2826, 22272). an-Nawawi mengatakan dalam kitabnya 
al-Arba in, "Hadits ini mempunyai banyak jalan yang saling menguatkan." 
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ayah saya dalam hal ini, karena suami saya tidak mengirimi apa-apa 
kepada kami. Namun demikian, ia bersikeras agar saya selalu memin- 
ta izinnya dalam segala sesuatu, baik kecil maupun besar dan dalam 
segala tindak tanduk saya, termasuk berkunjung ke saudara dan 
keluarga saya. Hal ini menimbulkan tekanan berat bagi saya. Sebagai- 
mana yang anda ketahui, betapa mahalnya biaya percakapan 
internasional (via telepon), padahal ia tidak memberi nafkah kepada 
kami, sementara ia meminta saya menghubunginya untuk memberi- 
tahukan segala tindak tanduk saya. 


Apakah saya diharuskan meminta izinnya dalam segala tindak 
tanduk saya, untuk bekerja, mengunjungi keluarga dan kerabat. Ha- 
ruskan saya selalu telepon ke Amerika? Saya mohon jawaban. Semoga 
Allah memberikan kebaikan pada anda. 


Jawaban: 


Dalam kondisi ini ia tidak boleh menahan isterinya tanpa mem- 
berinya nafkah dan tanpa memenuhi hak-haknya. Menurut kami, 
kasus ini perlu diadukan ke pengadilan syariat dan menjelaskan 
kondisi si suami dan si isteri, lalu meminta pemutusan tali pernikahan, 
sehingga si wanita bisa menikah dengan laki-laki yang mampu menaf- 
kahinya dan memenuhi kebutuhannya. Karena mempertahankan 
tali pernikahan dengannya, yang tinggal di Amerika, merupakan ba- 
haya bagi si isteri. Dan sikap suami itu termasuk dalam cakupan 


firman Allah 4£, 
Tg JA 
blne HK Ts 
"Janganlah kamu menahan mereka untuk memberi kemudharatan." 
(Al-Bagarah: 231). 


Maka hendaknya si suami mempertahankannya dengan cara 
yang baik atau berpisah dengan cara yang baik pula. Karena dengan 
begitu ia tidak lagi berkuasa terhadapsi isteri. Maka menurut kami, 
ia tidak berhak melarangnya keluar rumah untuk memenuhi keper- 
luannya dan untuk bepergian dengan mahromnya. Jadi, si wanita 
boleh pergi tanpa izin dan tanpa sepengetahuannya. Wallahu a'lam. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin, pada 
tanggal 15/5/1421 H. 
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1. Hukum Menyusui Bayi Menurut Syariat 


Pertanyaan: 

Seorang wanita memiliki bayi laki-laki dan seorang wanita lain- 
nya memiliki bayi perempuan. Mereka saling bertukar menyusui. Sia- 
pakah di antara saudara-saudara kedua wanita itu yang halal menikah 
dengan anak yang kedua tadi? 


Jawaban: 

Jika seorang wanita menyusui bayi sebanyak lima kali susuan 
atau lebih dalam kurun waktu dua tahun (pertama), maka anak yang 
disusui itu menjadi anaknya dan anak suaminya sebagai penyebab 
tersedianya air susu tersebut, semua anak-anak wanita itu baik dari 
suaminya itu (sebagai penyebab adanya air susu tersebut) atau lainnya 
menjadi saudara-saudara si anak tersebut Saudara-saudara wanita itu 
menjadi paman-paman si anak dan saudara-saudara suaminya (yang 
menjadi penyebab adanya air susu tersebut) menjadi paman-paman- 
nya si anak. Ayahnya si wanita menjadi kakeknya si anak, ibunya si 
wanita menjadi neneknya si anak, ayahnya suami si wanita (yang 
menjadi penyebab adanya air susu tersebut) menjadi kakeknya si anak, 
dan ibunya suami si wanita (yang menjadi penyebab adanya air susu 
tersebut) menjadi neneknya. Hal ini berdasarkan firman Allah 3g 
tentang wanita-wanita yang haram dinikahi, 


ah Jaa aa an ea, SG, TN 2 2 P2 


Tn yang menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan.." 
(An-Nisa': 23) dan berdasarkan sabda Nabi #£, 


LI ig AR Ia PA 
"Diharamkan karena susuan apa yang diharamkan karena garis ketu- 
runan."! juga berdasarkan sabda beliau #5, 


SAVE 


"Tidak dianggap penyusuan kecuali dalam dua tahun (pertama)."? 


1 HR. Al-Bukhari, kitab asy-Syahadat (2645). Ibnu Majah dalam kitab ar-Radhad (1939). 
2 HR. Al-Baihagi dalam kitab ar-Radhd (15441). 
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Dan berdasarkan riwayat dalam Shahih Muslim 1, bahwa 
Aisyah €s berkata, "Dulu yang ditetapkan al-Our'an adalah sepuluh 
kali susuan menyebabkan haram (dinikahi), kemudian dihapus 
menjadi lima kali susuan. Dan ketika Nabi & wafat, ketetapannya 
masih seperti itu." Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dengan lafazh 
serupa, asalnya disebutkan dalam Shahih Muslim. 


Majalah Al-Buhuts, edisi 30, hal. 119, Syaikh Ibnu Baz. 


2. Penyusuan Yang Menyebabkan Mahram 
Pertanyaan: 


Penyusuan bagaimanakah yang menyebabkan mahrom? 


Jawaban: 


Penyusuan yang menyebabkan mahrom adalah yang memenu- 
hi tiga syarat: 
Pertama: Berasal dari manusia. Jika ada dua anak yang menyusu 


pada seekor binatang, maka keduanya tidak menjadi ber- 
saudara karena penyusuan tersebut. 


Kedua: Lima kali susuan atau lebih secara terpisah. Adapun yang 
kurang dari lima kali susuan tidak menyebabkan mahrom. 


Ketiga: Masih pada masa menyusu, berdasarkan sabda Nabi #£. 
Jika telah melewati masa menyusu maka tidak berpenga- 
ruh dan tidak menyebabkan mahrom. 


Ada yang berpendapat, bahwa masa menyusu itu adalah dalam 
dua tahun (pertama), adapun setelah itu tidak termasuk masa menyu- 
su. Ada juga yang mengatakan bahwa masa menyusu adalah sebelum 
disapih. Ini yang lebih mendekati kebenaran. Sebab, jika bayi telah 
disapih, maka ia tidak lagi makan susu, tapi memakan makanan lain- 
nya, sehingga saat itu, penyusuan tidak lagi berpengaruh. 


Dalil syarat pertama adalah firman Allah 4, 


SEKAR GI LA PAI 


"Ibu-ibumu yang menyusui kamu." (An-Nisa': 23). 
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Dalil syarat kedua: Hadits Aisyah & yang diriwayatkan 
Muslim, "Dulu yang ditetapkan al-Our'an adalah sepuluh kali su- 
suan menyebabkan haram (dinikahi), kemudian dihapus menjadi 
lima kali susuan. Dan ketika Nabi & wafat, ketetapannya masih 
seperti itu." 


Dalil syarat ketiga: Sabda Nabi #£, 


4 


TEA ya TA 
"Penyusuan itu sah karena rasa lapar." dan sabda beliau, 
(Ui J3 0 ai Gas UI 2 NY 
"Tidak dianggap penyusuan kecuali yang membentuk tulang, dan itu 
sebelum disapih."" 


Dari Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani. 


3 HR. Muslim dalam kitab ar-Radhd (1452). 

HR. Muslim dalam kitab ar-Radhd (1455). 

5 Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab ar-Radhd (1152) dengan lafazh, "Tidak diharamkan karena 
susuan kecuali yang berkembangnya lambung akibat dari tetek, dan itu sebelum disapih". Abu Isa 
mengatakan, “Ini hadits hasan shahih." 


P3 
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1. Tidak Boleh Menyamakan Pembagian Warisan Antara 
Laki-laki Dan Perempuan 


Pertanyaan: 
Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan #'&:4 ditanya? 


Seorang wanita mengatakan: Saudara laki-laki saya meninggal, 
ia pernah menitipkan uang pada saya sebanyak 80.000 real sebagai 
amanat. Ia mempunyai seorang anak laki-laki dan seorang anak pe- 
rempuan. Suatu saat, salah seorang anaknya menemui saya dan 
meminta uang tersebut, tapi saya mengingkarinya dengan alasan 
bahwa uang tersebut adalah pemberian untuk saya. Saudara saya 
mengetahui hal itu. Kemudian di lain waktu, anak perempuannya 
datang dan mengatakan, "Uang yang ditinggalkan ayahku adalah 
yang diamanatkan padamu." Setelah beberapa saat, saya takut Allah 
akan memberi hukuman pada saya karena amanat yang dibebankan 
kepada saya. Maka saya segera membagikan uang tersebut dengan 
sama rata kepada keduanya, saya kasih anak perempuan itu 40.000 
real dan demikian juga yang laki-laki. Kemudian saya pernah 
bertanya kepada seorang alim, ia mengatakan, "Engkau berdosa ka- 
rena pembagian seperti itu, dan itu haram kau lakukan." Apa benar 
pembagian seperti itu? Lalu apa yang harus saya lakukan sekarang? 


Jawaban: 

Penundaan yang anda lakukan dalam hal warisan adalah perbu- 
atan yang tidak boleh dilakukan, bahkan seharusnya anda menunaikan 
amanat tersebut kepada ahlinya (yang berhak). Pembagian harta wa- 
rian dengan sama rata antara laki-laki dan perempuan di luar 
ketetapan Allah, karena Allah telah bertmen, 


” 4 ma 2. ME z P3 
KENA SAY Pa BM X3 

"Allah sa beta tentang Pena pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagian dua orang anak perempuan." (An-Nisa': 11). 

Anak-anak itu bisa laki-laki dan bisa perempuan. Yang laki- 
laki mendapat bagian yang sama dengan bagian dua anak perem- 
puan, tidak boleh disamakan antara bagian anak laki-laki dan anak 
perempuan. 
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Sekarang yang harus anda lakukan adalah meralat hal ini. Anda 
harus menarik kembali kelebihan uang yang telah diberikan kepada 
anak perempuan tersebut lalu diserahkan kepada anak laki-laki itu. 
Jika anda tidak bisa menarik kembali uang tersebut dari anak itu, 
maka anda harus menutupi kekurangan bagian anak laki-laki itu. 
Wallahu a'lam. 


Fatawa Al-Mar'ah Al-Muslimah, Syaikh Al-Fauzan, hal. 908. 


2. Masalah Warisan 


Pertanyaan: 


Kami sebuah keluarga yang terdiri dari tujuh anak perempuan. 
Kakak saya yang tertua telah meninggal dunia, ia mempunyai delapan 
anak. Apakah anak-anaknya mempunyai hak warisan dari harta ayah 
saya, sementara ayah saya masih hidup, sedangkan kakak saya telah 
meninggal. Ada permasalahan yang terjadi dengan anak-anaknya 
sehubungan dengan warisan tersebut. 


Jawaban: 


Anak-anak saudari anda itu tidak mempunyai hak warisan, 
karena mereka termasuk dzawil arham!, sementara masih ada ashabul 
furudh? dan 'ashabah3, maka tidak ada hak bagi dzawil arham itu dalam 
warisan. Jadi harta ayah anda itu untuk anak-anak perempuannya 
sebanyak dua pertiga bagian dan sisanya untuk 'ashabah. Jika tidak ada 
'ashabah maka diserahkan kepada anak-anak perempuan tersebut. 


Fatawa Al-Mar'ah Al-Muslimah, Syaikh Al-Fauzan, hal. 909. 


3. Tidak Ada Wasiat Untuk Ahli Waris 


Pertanyaan: 
Kenapa Islam melarang wasiat untuk ahli waris? 


1 Dzawil arham ialah orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat dengan yang meninggal, tapi tidak 
termasuk ashabul furudh dan tidak juga 'ashabah. (penj) 

2 Ashabu/ furudh adalah orang-orang yang berhak menerima warisan yang bagiannya telah ditentukan. 
(penj) 

3 'Ashabah adalah kerabat yang bisa menerima warisan yang tidak ditentukan kadarnya, seperti menerima 
seluruh harta warisan atau menerima sisa setelah pembagian ashabu!/ furudh. (penj) 
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Jawaban: 


Islam melarang wasiat untuk ahli waris karena akan melanggar 
ketentuan-ketentuan Allah 3£, sebab Allah 8 telah menetapkan 
hukum-hukum pembagian warisan, sebagaimana firmanNya, 


3 Ig EA 2 Gap 4 


an ai Sa AN as Ag Al S3 G5 
LAS Ca 5 Tae LAN SS ta Sp 


Pad 3 .. .. 


Sean Sal yana AK YAN yan D AAN Eyeni 
SA 2 NS Pa OkS TN Ap SAS AA rarara 
"(Hukum-hukum sana itu adalah keten aan dari Allah 
dan RasulNya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya, dan itulah kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang 
mendurhakai Allah dan rasulNya dan melanggar ketentuan-ketentuan- 


Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal 
di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan." (An-Nisa' 13-14). 


Jika seseorang mampunyai seorang anak perempuan dan se- 
orang saudara perempuan sekandung, umpamanya, maka si anak 
mempunyai hak setengahnya sebagai bagian yang telah ditetapkan 
(fardh), sementara saudara perempuannya berhak atas sisanya sebagai 
'ashabah. Jika diwasiatkan sepertiganya untuk anak perempuannya, 
umpamanya, berarti si anak akan mendapat dua pertiga bagian, 
sementara saudara perempuannya mendapat sepertiga bagian saja. 
Ini berarti pelanggaran terhadap ketetapan Allah. 


Demikian juga jika ia mempunyai dua anak laki-laki, maka ke- 
tentuannya bahwa masing-masing berhak atas setengah bagian. Jika 
diwasiatkan sepertiganya untuk salah seorang mereka, maka harta 
tersebut menjadi tiga bagian. Ini merupakan pelanggaran terhadap 
ketetapan Allah dan haram dilakukan. Demikian ini jika memang di- 
bolehkan mewasiatkan harta warisan untuk ahli waris, maka tidak 
ada gunanya ketentuan pembagian warisan itu, dan tentu saja manu- 
sia akan bermain-main dengan wasiat sekehendaknya, sehingga ada 
ahli waris mendapat bagian lebih banyak, sementara yang lain malah 
bagiannya berkurang. 


Fatawa Nur “Ala Ad-Darb, Syaikh Ibnu Utsaimin, juz 2, hal. 558. 
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4. Batasan Wasiat Dengan Senertiga Bagian Warisan 


Pertanyaan: 


Kenapa tidak boleh mewasiatkan warisan lebih dari sepertiga- 
nya? 


Jawaban: 

Dilarangnya mewasiatkan warisan lebih dari sepertiganya, ka- 
rena hak ahli waris tergantung pada harta warisan. Jika dibolehkan 
mewasiatkan lebih dari sepertiganya, maka akan merusak hak-hak 
mereka. Karena itulah ketika Sa'd bin Abi Wagash meminta izin ke- 
pada Rasulullah #5 untuk mewasiatkan dua pertiga hartanya beliau 
berkata, "Tidak boleh." Lalu Sa'd berkata, "Setengahnya." Rasulullah & 
pun berkata, "Tidak boleh." Lalu Sa'ad berkata lagi, "Kalau begitu se- 
pertiganya." Nabi 25 bersabda, 


Hak Oia pa Ae ME) ja ol OA IS elly ce 

Modi OA AI 
"Sepertiganya. Sepertiga itu cukup banyak. Sesungguhnya jika engkau 
meninggalkan para ahli warismu dalam keadaan kaya (cukup) itu lebih 


baik daripada engkau meninggalkan mereka dalam keadaan miskin 
sehingga meminta-minta kepada orang lain."4 


Rasulullah & telah menjelaskan bahkan menegaskan dalam hal 
ini tentang hikmah dilarangnya wasiat melebihi sepertiganya. Karena 
itu, jika ia mewasiatkan lebih dari sepertiganya lalu para ahli warisnya 
mengizinkan, maka hal itu tidak apa-apa. 


Fatawa Nur “Ala Ad-Darb, Syaikh Ibnu Utsaimin, juz 2, hal. 559. 


0. Membagikan Harta Warisan Ketika Pemiliknya Masih 
Hidup 


Pertanyaan: 


Saya seorang laki-laki yang sudah menikah, alhamdulillah. Saya 
mempunyai harta dan hanya mempunyai seorang anak perempuan 


4 HR. Al-Bukhari, kitab a/Jandizno. 1295, dan Muslim, kitab a/-Washiyyah no. 1628. 
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di samping seorang saudara laki-laki dan seorang saudara perempuan. 
Kondisi ekonomi anak saya cukup makmur, ia menginginkan agar 
saya mencatatkan apa-apa yang dikhususkan bagi pamannya, yaitu 
saudara saya sendiri, dari harta saya, demikian juga saudara perem- 
puan saya menginginkan hal serupa, yaitu agar saya mencatatkan 
apa-apa yang dikhususkan baginya. Perlu diketahui, bahwa saya 
pun beristerikan seorang wanita yang bukan ibu anak saya tersebut. 
Ia belum melahirkan keturunan, tapi mereka tidak menyukainya. Di 
sisi lain saya khawatir seandainya saya mencatatkan sesuatu untuk 
saudara saya, ia akan mengusir saya dan isteri saya dari rumah. Saya 
mohon petunjuk untuk mengambil sikap yang terbaik. 


Jawaban: 


Sikap yang terbaik adalah membiarkan harta anda tetap di 
tangan anda, karena anda tidak tahu apa yang akan terjadi dalam 
kehidupan anda. Jangan anda catatkan harta anda untuk siapa pun, 
sebab jika Allah mentakdirkan anda meninggal, maka para ahli waris 
anda akan mewarisi harta anda sesuai dengan ketentuan Allah 4. 
Lalu, bagaimana mungkin anda mencatatkan atas nama mereka 
sementara mereka itu para ahli waris anda, dan anda pun tentu tidak 
tahu, boleh jadi mereka meninggal sebelum anda sehingga malah 
anda yang mewarisi harta mereka. Yang jelas, kami sarankan agar 
anda tetap memegang harta anda, tidak mencatatkannya untuk sese- 
orang. Biarkan di tangan anda dan anda pergunakan sesuka anda 
dalam batas-batas yang dibolehkan syariat. Jika salah seorang dari 
anda meninggal, maka yang lainnya otomatis akan mewarisinya 
sesuai dengan yang telah ditetapkan Allah 4£ dan RasulNya #£. 


Fatawa Nur “Ala Ad-Darb, Syaikh Ibnu Utsaimin, juz 2, hal. 558. 


6. Warisan Tidak Diberikan Karena Susuan 


Pertanyaan: 


Jika seorang wanita meninggal dan memiliki harta tapi tidak 
mempunyai ahli waris, sementara orang yang paling dekat hubungan- 
nya hanya orang yang pernah disusuinya, baik laki-laki maupun 
perempuan, apakah yang pernah disusuinya itu berhak terhadap 
harta warisannya atau harta warisan itu harus diserahkan ke baitul 
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mal? 


Jawaban: 


Hubungan kekeluargaan akibat penyusuan tidak menjadi sebab 
warisan. Maka, saudara susu atau ayah susuan tidak mempunyai hak 
waris, hak perwalian, hak nafkah atau hak-hak kekerabatan lainnya. 
Tapi tentu saja ada hak-hak lain yang harus dihormati, adapun dalam 
hal warisan tidak mempunyai hak, karena, sebab warisan itu hanya 
tiga: Hubungan kerabat (keturunan, baik ke atas maupun ke bawah), 
pernikahan dan wala' (yaitu kekerabatan secara hukum yang dite- 
tapkan oleh syariat antara yang memerdekakan budak dengan 
mantan budak yang disebabkan adanya pembebasan status budak- 
nya, atau yang ada akad muwalah atau muhafalah). Adapun penyusuan 
tidak termasuk penyebab warisan. Karena itu, harta peninggalan 
wanita tersebut menjadi hak baitul mal dan harus diserahkan ke 
baitul mal. Sedangkan anak yang pernah disusuinya itu tidak mem- 
punyai hak. 


Fatawa Nur “Ala Ad-Darb, Syaikh Ibnu Utsaimin, juz 2, hal. 560. 


1. Warisan Bagi Isteri Yang Dicerai 


Pertanyaan: 


Apakah wanita yang telah diceraikan oleh suaminya yang ke- 
mudian meninggal tiba-tiba setelah menceraikannya mendapat bagian 
warisan, sementara ia masih dalam masa iddah, atau setelah habis 
masa iddah? 


Jawaban: 

Wanita yang ditalak, jika suaminya meninggal ketika masih 
dalam masa iddah, ada dua kemungkinan, yaitu talak raj'i (yang bisa 
dirujuk) dan bukan raj'i (tidak bisa dirujuk). 

Jika itu talak raj'i maka statusnya masih sebagai isteri sehingga 
iddahnya berubah dari iddah talak ke iddah wafat (iddah karena 
ditinggal mati suami). Talak raj'i yang terjadi setelah campur tanpa 
iwadh (pengganti talak), baik talak pertama maupun talak yang kedua 
kali, jika suaminya meninggal, maka si wanita berhak mewarisinya, 
berdasarkan firman Allah #£, 
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CN IA ES Fatih ra IL 
4-4 SAT Cc Sit ” 3 -d z aa . 35 Aa teh 
gelpes AN Pain 2 5 sada Al 


Bait Sl sit din Pa Eun G3 GSOT SL V5 3 33) 


"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali guru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa me- 
nanti itu jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para 
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang ma'ruf." (Al-Bagarah: 228). 


G 


Dalam Hah lain disebutkan, 
. 2 - TA kr GA Kata Tout LITE no NG aa Ia 
192515 3 AN Pa PARI dayak BUANG) ll 63 


2 2 & 


LL mw 

MG Pe 33 ae 24 
Sd YEN, ASN oa AMA ea al 
LAN LL Be MA G1 5 Ga SR Lp 2 Ed oa 2 


A - - - - 
5 Aks A aa ca al oa Oi Ke “el IG 


Ta Bean 


» & »2 , G2 Gn 2. 
AOA AT Id ni AT 


"Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddah- 
nya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah 
kepada Allah Rabbmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah 
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka 
mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah 
dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesung- 
guhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak 
mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal 
yang baru." (Ath-Thalag: 1). 

Allah 36 memerintahkan wanita yang ditalak (raj'i) agar tetap 

tinggal di rumah suaminya pada masa iddah, Allah berfirman, 


Pa Tas X5 SPA Af Id ia 
"Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru." (Ath-Thalag: 1). 
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Maksudnya adalah rujuk. Jika wanita yang ditinggal mati 
suaminya dengan tiba-tiba itu dalam keadaan talak ba'in (yang tidak 
dapat dirujuk), seperti talak yang ketiga kali atau si wanita memberi- 
kan pengganti mahar kepada suaminya agar ditalak, atau sedang pada 
masa fasah (pemutusan ikatan pernikahan), bukan iddah talak, maka ia 
tidak berhak mewarisi dan statusnya tidak berubah dari iddah talak 
ke iddah ditinggal mati suami. 

Namun demikian, ada kondisi di mana wanita yang ditalak ba- 
'in tetap berhak mewarisi, yaitu seperti, jika sang suami mentalaknya 
ketika sedang sakit dengan maksud agar si isteri itu tidak mendapat 
warisan. Dalam kondisi ini maka si isteri tetap mendapat hak warisan 
walaupun masa iddahnya telah berakhir selama ia belum menikah lagi. 
Tapi jika ia telah menikah lagi maka tidak boleh mewarisi. 


Fatawa Nur “Ala Ad-Darb, Syaikh Ibnu Utsaimin, juz 2, hal. 820. 


8. Apakah Isteri Yang Belum Digauli Berhak Mendapat 
Warisan? 


Pertanyaan: 


Seorang laki-laki melamar seorang gadis, lalu akad pun dilaksa- 
nakan. Sebelum bercampur, laki-laki tersebut meninggal dunia dan 
meninggalkan harta warisan tapi tidak mempunyai anak atau kerabat 
ataupun ahli waris lainnya selain isteri yang telah akad nikah dengannya 
itu. Apakah si isteri itu berhak mendapat warisan walaupun belum ber- 
campur? 


Jawaban: 
Ya, ia berhak mewarisinya walaupun belum bercampur. Hal ini 
karena keumuman firman Allah &£, 
age Ira 3 Pn 
He op XI ea 333 Ia S1 3 
3. 28» Latar 34 (Aa - 
TA Fa Ai A5 Ca AA RS Ir 
Pr S1 Ke 


"Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para 
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isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutang-hutangmu." (An-Nisa': 12). 


Jadi, seorang isteri itu statusnya sebagai isteri dengan adanya akad 
yang benar. Jika akad yang benar telah terjadi, lalu suaminya mening- 
gal, maka ia berhak mewarisinya dan wajib melaksanakan iddah 
wafat walaupun belum bercampur, serta mendapatkan mahar dengan 
sempurna. Adapun sisa warisan tersebut menjadi hak kerabat laki- 
laki yang mempunyai hubungan paling dekat dengan yang mening- 
gal itu. Dalam masalah yang ditanyakan, di mana si mayat tidak 
mempunyai ahli waris, baik ashabul furudh maupun 'ashabah, maka 
sisa warisan setelah diserahkan bagian si wanita itu menjadi hak 
baitul mal, karena baitul mal itu merupakan lembaga penampungan 
setiap harta yang tidak ada pemiliknya. 


Fatawa Nur “Ala Ad-Darb, Syaikh Ibnu Utsaimin, juz 2, hal. 821. 


9. Seorang Wanita Telah Melangsungkan Akad Nikah 
Dengan Sepupunya, Lalu Sang Suami Meninggal 
Sebelum Menggaulinya. Apakah Si Wanita Wajib 
Berduka Cita Dan Apakah Ia Mendapat Bagian Warisan? 


Pertanyaan: 


Saudara perempuan saya berusia 14 tahun telah melangsung- 
kan akad nikah dengan sepupunya. Namun Allah telah menetapkan 
kepastian pada sepupu itu, ia kini telah meninggal dunia. Saya mohon 
jawaban, apakah si wanita itu harus melaksanakan iddah dengan 
sempurna atau separuhnya atau tidak perlu, dan apakah ia berhak 
mendapat bagian warisan, sementara ia sama sekali belum bercam- 
pur dan belum pernah diberi apa-apa, tidak perhiasan dan tidak pula 
lainnya. Kami mohon jawaban, semoga Allah memberi anda balasan 
kebaikan. 


Jawaban: 


Jika seorang laki-laki meninggal sebelum menggauli isterinya, 
maka si isteri wajib iddah dan berhak mendapat bagian warisan, ber- 
dasarkan firman Allah #£, 
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Par ROA EP . Shan - aa . 5. 
AA Kai Ore Sail, Sena SA SESPI) a 0 H1 
ata 


"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan mening- 
galkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya 
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari." (Al-Bagarah: 234). 


Allah 8£ tidak membedakan antara yang sudah bercampur dan 
yang belum, Allah menetapkan secara umum dalam ayat tadi se- 
hingga mencakup semuanya (yang sudah digauli dan yang belum). 
Diriwayatkan dari Rasulullah # secara shahih dari berbagai jalan, 
bahwa beliau bersabda, 


Sa Ab ga SS op ee dea la 
Nasa AM aj ale 
"Tidak boleh berduka cita seorang wanita atas seorang mayat lebih 


dari tiga hari, kecuali terhadap suaminya. Dalam hal ini ia berduka 
cita terhadapnya selama empat bulan sepuluh hari." 


Nabi #& tidak membedakan antara yang sudah dicampuri dan 
Kit Peta: Allah 4£ berfirman, 


AA Aa Ah 2, 05 As 
GG ASI ar al Ld Na tea) 2 


s PITA (2 MULAN 
BANI 2 Bo 
ic IL ja, € » ot. 

P oh ES aa M3 IN MH ep 


GA 3 


£ « 
TENENA a Area 


IA go 2 tea ta 
asi 2 s3 Loyo Ker an P 
Sy P, Tara 43 Ai 2G 00 Tera BI NI 
UI 315 sa) 3 aa NN 2) 
E A3» Paru G0 Gu ka ap Ud 
CAT AA 23 BS aa KI TN ha HI 
AT Xx ago 5 0.t 
ON Up 50 Aoa Ja 
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"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri- 
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari 
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh 
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 
anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seper- 
delapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat 
yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika 
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak mening- 
galkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu 
saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seper- 
enam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 
maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya." (An- 
Nisa': 12). 

Allah 4£ tidak membedakan antara yang sudah bercampur dan 
yang belum. Ini menunjukkan bahwa semua isteri berhak mewarisi 
suaminya, baik itu sudah bercampur maupun belum, selama tidak 
ada halangan syar'i yang menghalanginya, yaitu, perbudakan, pem- 
bunuhan dan perbedaan agama. 


Kitab Ad-Da'wah, Syaikh Ibnu Baz, juz 1, hal. 160. 


10. Yang Dikhususkan Bagi Isteri Tidak Termasuk Harta 
Warisan 


Pertanyaan: 


Ada seorang suami yang meninggal dunia dengan meninggal- 
kan rumah dan isinya, termasuk kamar tidur dan perlengkapannya. 
Apakah kamar ini dikhususkan bagi isterinya atau milik bersama ahli 
waris. Ada juga emas milik isterinya yang dipinjam olehnya untuk 
suatu proyek, apakah harus dibayar dari harta peninggalannya lalu 
diserahkan kepada sang isteri atau tidak. Dan apakah wasiat untuk 
membangun penampungan anak-anak yatim -di Riyadh-, sementara 
ibu dan anak-anak di Amman, yang mana dalam hal ini memerlukan 
ongkos untuk mendatangkan mereka dari Amman ke Riyadh, apakah 
boleh memindahkan wasiat karena alasan mendekatkan ke Amman 
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agar lebih dekat kepada mereka? Kami mohon jawabannya. Jazaku- 
mullah khairan. 


Jawaban: 


Kamar tidur dan semua yang dikhususkan untuk isteri tidak 
ada hubungannya dengan harta peninggalan, karena barang-barang 
itu telah diberikan kepada isterinya. Jika memang ada pinjaman, maka 
itu adalah hutang yang harus ditanggung oleh si mayat dan dibayarkan 
dari harta peninggalannya seperti halnya hutang-hutang lainnya. 
Adapun memindahkan pembangunan penampungan dari Riyadh ke 
Amman dengan alasan mendekatkan merupakan hak khusus pihak 
pengadilan syariat. 

Hanya Allahlah sumber petunjuk. Shalawat dan salam semoga 


dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, seluruh keluarga dan para 
sahabatnya. 


Fatawa Lajnah Da'imah, juz 16, fatwa nomor 4724. 


Ti. 'Diyat' (Denda Pembunuhan) Dibagikan Kepada Ahli 
Waris Seperti Halnya Harta Peninggalan Lainnya 


Pertanyaan: 


Tradisi di desa kami (Daramah), yaitu Bani Basyar Oahthan 
Selatan, jika seseorang terbunuh, maka diyat (denda pembunuhan)nya 
dibagikan sebagai berikut sepertiga untuk ahli waris, sepertiga untuk 
kerabat dan sepertiga untuk keperluan umum mereka. Kami mohon 
jawaban, apakah hal ini boleh atau tidak? 


Jawaban: 


Pembagian diyat sebagaimana disebutkan dalam pertanyaan 
adalah tidak boleh. Hukum syar'inya adalah dibagikan setelah dilu- 
nasinya hutang-hutang, jika yang terbunuh itu berhutang dan 
setelah dipenuhinya wasiat, jika ia berwasiat. Jika seluruh ahli waris 
atau sebagian mereka merelakan diyat diberikan kepada kerabat 
atau untuk lembaga amal umum, yaitu setelah dipenuhinya hutang 
dan wasiat, maka itu dibolehkan, bahkan termasuk kebaikan, hanya 
saja yang boleh melakukan itu hanyalah orang yang sudah baligh 
dan normal. 


Fatawa Lajnah Da'imah, juz 16, fatwa nomor 4912. 
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12. Melunasi Hutang Sebelum Pembagian Warisan 
Pertanyaan: 


Saya mewarisi sejumlah harta dari seorang kerabat. Dalam hal 
ini ikut pula mewarisi seorang puterinya dan dua orang isterinya. Selang 
beberapa waktu, baru diketahui bahwa yang meninggal itu mem- 
punyai banyak hutang, namun para ahli waris yang lain enggan ikut 
melunasi hutang-hutang tersebut, sementara saya merasa kasihan 
terhadap yang telah meninggal itu karena kelak akan dimintai 
pertanggungjawaban di hadapan Allah, maka saya memutuskan un- 
tuk berbisnis dengan harta yang ada pada saya agar bisa berkembang 
lalu saya bisa melunasi hutang-hutangnya, karena hutang-hutang 
tersebut melebihi harta yang ada pada saya. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: 


Para ahli waris tidak berhak mendapat bagian warisan kecuali 
setelah dilunasi hutang-hutang tersebut, karena Allah 4£ telah menye- 
butkan tentang warisan, Dasa 

PN sen Bihan ta 

"(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya." (An-Nisa': 11). 


Karena itu, para ahli waris tidak berhak mendapat apa pun 
dari harta yang diwariskannya kecuali setelah dilunasi hutang- 
hutangnya. Jika harta warisan itu telah dibagikan karena mereka tidak 
tahu, lalu setelah itu mereka tahu, maka masing-masing mereka wajib 
mengembalikan harta yang telah diterimanya untuk melunasi hutang 
tersebut. Jika ada yang menolak, maka ia berdosa dan berarti ia telah 
berbuat aniaya terhadap si mayat dan terhadap pemilik hutang. Jika 
anda telah melakukan hal tersebut, yaitu anda berbisnis dengan 
modal harta yang anda peroleh dari warisan tersebut untuk 
mengembangkannya agar bisa melunasi hutang-hutang si mayat, 
maka ini merupakan tindak jjtihad, dan karena jjtihad ini mudah- 
mudahan anda tidak berdosa. Lain dari itu hendaknya anda bisa 
melunasi hutang-hutang tersebut dari modal pokok yang diwariskan 
itu dan dari labanya. Tapi sebenarnya yang anda lakukan itu tidak 
boleh, karena anda tidak berhak menggunakan harta yang bukan 
hak anda. Tapi karena itu telah terlanjur anda lakukan dalam rangka 
ijtihad, mudah-mudahan anda tidak berdosa. 


Fatawa Islamiyah, Syaikh Ibnu Utsaimin, juz 3, hal. 49. 
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13. Wanita Meninggal Sebelum Melaksanakan Haji 


Pertanyaan: 

Segala puji hanya milik Allah semata, al-Lajnah ad-Da'imah lil 
Buhuts al-Ilmiyah wal Ifta' (Panitia tetap untuk kajian ilmiah dan pe- 
ngeluaran fatwa) telah mengkaji keterangan dari seorang pemohon 
fatwa, Oasim bin Hamdan. Pertanyaannya: "Seorang wanita mening- 
gal dunia dengan meninggalkan suami, ayah dan saudara-saudara 
laki-laki dan perempuan, ia meninggal setelah melahirkan bayi pe- 
rempuan yang meninggal sebelumnya. Wanita ini meninggalkan 
sedikit uang. Para ahli warisnya ingin mengetahui bagian masing- 
masing. Di sisi lain, wanita yang meninggal itu belum melaksanakan 
haji, sementara sebagian ahli warisnya mengharapkan agar mengu- 
pah seseorang untuk menghajikannya sebelum pembagian warisan, 
namun sebagian lainnya tidak menyetujui kecuali setelah meminta 
fatwa dan mengetahui ketetapan syariat. Kini kami menunggu 
jawabannya." Setelah mengkaji pertanyaan ini, Lajnah memberikan 
jawaban sebagai berikut: 


Jawaban: 


Jika permasalahannya seperti yang disebutkan, maka terlebih 
dahulu dibayarkan dari warisan itu untuk mengupah orang yang 
akan menghajikan dan mengumrahkannya jika si wanita itu pada 
masa hidupnya memang mampu melaksanakannya, tapi jika ia 
miskin (tidak mampu) maka tidak wajib haji dan umrah. Selebihnya 
digunakan untuk melunasi hutang jika ia berhutang, kemudian untuk 
memenuhi wasiatnya jika ia berwasiat. Sisanya, seperdua bagian 
untuk suaminya dan selebihnya untuk ayahnya. Adapun saudara- 
saudaranya tidak mendapat bagian, karena keberadaan ayah meng- 
gugurkan mereka. Sedangkan anaknya yang telah meninggal lebih 
dahulu, tidak mendapat warisan ibunya, karena di antara syarat 
pewarisan adalah keberadaan ahli waris ketika yang mewariskan itu 
meninggal, sementara si anak itu telah tiada saat kematian ibunya. 
Hanya Allahlah pemberi petunjuk. Shalawat dan salam semoga di- 
limpahkan kepada Nabi kita Muhammad, semua keluarga dan para 
sahabatnya. 


Al-Lajnah Ad-Da'imah (dari kitab Fatawa Islamiyah), juz 3, hal. 49. 
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14. Orang Musyrik Tidak Diwarisi Oleh Anak-anaknya Yang 
'Muwahhid' (Yang Akidahnya Lurus) 


Pertanyaan: 


Seorang laki-laki biasa mengerjakan shalat, puasa dan rukun- 
rukun Islam lainnya, namun di samping itu ia juga memohon kepa- 
da selain Allah, seperti, bertawassul dengan para wali dan meminta 
pertolongan kepada mereka serta berkeyakinan bahwa mereka me- 
miliki kemampuan untuk mendatangkan manfaat dan mencegah 
madharat. Tolong beri tahu kami, semoga Allah memberi anda ke- 
baikan, apakah anak-anaknya yang mengesakan Allah dan tidak 
mempersekutukanNya dengan sesuatu pun mewarisi ayah mereka, 
dan bagaimana hukum mereka? 


Jawaban: 


Orang yang mengerjakan shalat, puasa dan rukun-rukun Islam 
lainnya, namun di samping itu ia pun meminta pertolongan kepada 
orang-orang yang telah meninggal, orang-orang yang tidak ada atau 
kepada melaikat dan sebagainya, maka ia seorang musyrik. Jika telah 
dinasehati namun tidak menerima dan tetap seperti itu sampai me- 
ninggal, maka ia telah melakukan syirik akbar yang mengeluarkannya 
dari agama Islam, sehingga tidak boleh dimandikan, tidak boleh 
dishalatkan jenazahnya, tidak boleh dikubur di pekuburan kaum 
Muslimin dan tidak boleh dimintakan ampunan untuknya serta wa- 
risannya tidak diwarisi oleh anak-anaknya, orang tuanya atau saudara- 
saudaranya atau lainnya yang muwahhid (yang tidak mempersekutu- 
kan Allah). Hal ini karena perbedaan agama mereka dengan si mayat, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


AIA ASI Yg JI AN WN 
"Tidaklah seorang Muslim mewarisi seorang kafir dan tidaklah seorang 


kafir mewarisi seorang Muslim." (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim). 


Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad #, kepala seluruh keluarga dan para sahabatnya. 


Al-Lajnah Ad-Da'imah (dari kitab Fatawa Islamiyah), juz 3, hal. 51. 
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15. Warisan Untuk Waria 

Pertanyaan: 

Berapa bagian warisan untuk waria, apakah seperti bagian laki- 
laki atau perempuan? 


Jawaban: 


Waria adalah orang yang belum jelas statusnya, apakah ia se- 
orang laki-laki ataukah seorang perempuan. Jika ditinggal mati ketika 
masih kecil dan setelah besar pun masih belum jelas statusnya, maka 
diberikan kepadanya setengah bagian laki-laki dan setengah bagian 
perempuan. Jika tidak demikian, maka bisa diberikan berdasarkan 
status yang diyakini atau ditangguhkan pemberiannya sampai dia 
baligh sehingga statusnya jelas. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa Islamiyah, juz 3, hal. 56. 


16. Bagian Warisan Bagi Yang Telah Meninggal Ketika 
Ayahnya Masih Hidup 
Pertanyaan: 


Apa hukum syariat tentang mencegah seorang laki-laki yang 
meninggal ketika ayahnya masih hidup dari harta warisan, walau- 
pun yang meninggal itu mempunyai banyak anak yang masih kecil- 
kecil dan juga miskin? Apakah kita boleh memberikan sedikit bagian 
kepada mereka (anak-anaknya) walaupun tidak disukai oleh para 
ahli waris? 

Jawaban: 


Disyariatkan bagi seseorang, bila anaknya meninggal dunia 
dengan meninggalkan anak-anak, ketika ia masih hidup, untuk me- 
wasiatkan bagi mereka (cucu-cucunya itu) bagian yang kurang dari 
sepertiganya walaupun paman-paman mereka tidak menyukai hal 
ini. Karena seseorang itu berhak menggunakan sepertiga hartanya 
setelah ia meninggal dunia. Jika cucu-cucu itu tidak ikut mewarisi 
maka dianjurkan untuk mewasiatkan bagian ayah mereka jika seba- 
nyak sepertiganya atau kurang, sesuai dengan ijtihadnya. Kalau ia 
tidak berwasiat, maka cucu-cucunya itu tidak mendapatkan apa-apa 
kecuali jika paman-paman mereka mengizinkannya. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Fatawa Islamiyah, juz 3, hal. 56. 


552 


Warisan 


11. Puteri-puteri Saudara Kandung Tidak Mewarisi Warisan 
Paman yang Meninggal Jika Ada Laki-laki 

Pertanyaan: 

Seorang laki-laki meninggal dunia, ia tidak mempunyai isteri dan 
tidak pula anak, tapi ada keponakan dari saudara kandungnya yang 
telah meninggal. Apakah keponakan-keponakan itu, baik laki-laki 
maupun perempuan, mewarisi harta pamannya yang meninggal itu? 

Jawaban: 


Jika kenyataannya seperti yang disebutkan oleh penanya, maka 
seluruh warisan itu menjadi hak anak-anak laki-laki saudaranya itu, 
adapun anak-anak perempuannya tidak mewarisi, demikian menurut 
ijma' kaum Muslimin berdasarkan sabda Nabi :£, 


SE Ian JA 3 HS bal GAN Aid 
"Berikanlah bagian-bagian warisan itu kepada ahli warisnya, adapun 


selebihnya menjadi hak kerabat laki-laki yang paling dekat hubungan- 
nya (dengan si mayat)." (Disepakati keshahihannya). 


j 


Karena keponakan-keponakan perempuan itu tidak termasuk 
ashabul furudh dan tidak juga 'ashabah, tapi termasuk dzawil arham me- 
nurut ijma' para ahlul ilmi. 


Ibnu Baz, Fatawa Islamiyah, juz 3, hal. 56. 


18. Gaji Pensiun Orang Yang Meninggal Dikhususkan Untuk 
Anak-anaknya Saja 
Pertanyaan: 


Seorang laki-laki berkata: Kami tiga saudara kandung yang se- 
nantiasa bersama-sama (berserikat) dalam semua kepemilikan kami. 
Salah seorang dari kami meninggal dunia, ia mempunyai tiga orang 
anak. Kami masih tetap berserikat dalam keperluan-keperluan kami 
seperti sebelumnya hingga tanggal keluarnya fatwa yang kami minta 
ini. Orang yang meninggal itu mempunyai gaji pensiun dari peme- 
rintah atas nama anak-anaknya. Apakah gaji tersebut termasuk dalam 
perserikatan kami dengan anak-anaknya sebagaimana dulu bersama 
ayah mereka, termasuk kepemilikan-kepemilikan yang dulu dan ya- 
ng kemudian setelah meninggalnya, ataukah gaji itu tetap atas nama 
mereka saja? 
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Jawaban: 


Gaji pensiun dari pemerintah atas nama anak-anak saudara anda 
itu menjadi milik mereka secara khusus. Jika di antara mereka ada 
yang telah dewasa dan berakal merelakan untuk memasukkan dalam 
perserikatan tersebut bersama anda, maka itu boleh, sedangkan yang 
belum mengerti (baligh), maka kerelaan penanggung jawab mereka 
dianggap ikut berserikat dalam kebutuhan penghidupan untuk ke- 
maslahatannya. Demikian juga seluruh kepemilikan anak-anak 
tersebut yang diperoleh dari hasil kerja ayah mereka atau dari harta 
yang mereka warisi. Jadi masing-masing mempunyai hak milik, se- 
dangkan perserikatan dalam kebutuhan penghidupan, pengembangan 
dan pemanfaatan lainnya harus berdasarkan kerelaan dan pilihan. 
Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, 
seluruh keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa Islamiyah, Al-Lajnah Ad-Da'imah, juz 3, hal. 56. 


19. SPP Saudara Anda Dari Harta Warisan Bagiannya 


Pertanyaan: 

Kami tiga bersaudara tengah belajar di suatu perguruan tinggi 
ketika ayah kami masih hidup kecuali saudara kami yang paling kecil 
masih di SLTA ketika ayah meninggal. Apakah SPPnya dibebankan 
kepada bagian warisannya atau tidak? 


Jawaban: 

SPP anak itu, seperti kebutuhan makan, minum, pakaian dan 
pernikahannya dari hartanya sendiri, baik itu yang dimilikinya 
sebelum kematian ayahnya ataupun dari harta warisan yang menja- 
di bagiannya dari ayahnya. Jika memang ia tidak mempunyai bagian, 
atau memang ayahnya tidak meninggalkan harta warisan, maka SPP- 
nya menjadi tanggungan kerabatnya yang berkewajiban menafkahinya. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fatawa Islamiyah, juz 3, hal. 57. 
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1. Janji Memaafkan Kesalahan, Tapi Kemudian Melanggarnya 


Pertanyaan: 


Adakalanya kami menerapkan seiskitan atas kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan oleh sebagian karyawan lalu kami menjanjikan untuk 
memaafkan sebagian mereka jika mereka mengakui kesalahan. 
Namun setelah itu kami tidak menepati apa yang telah kami janjikan 
pada mereka, kami memberlakukan sanksi dan hukuman pada me- 
reka atas kesalahan tersebut. Bagaimana hukum perbuatan ini? 


Jawaban: 


Seharusnya seorang karyawan memiliki PA dan keikhlasan 
dalam bekerja, jauh dari kecurangan, pengkhianatan dan penipuan. Jika 
ada kesalahan selayaknya tidak dihukum, berdasarkan firman Allah, 

CE 


KL G5 o| Gi BY C5 
"Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami bersalah." (Al-Bagarah: 286), dan sabda Nabi #5, 


Pe mag , bsd 21 res AI 4 
"Dimaafkan dari umatku, kesalahan dan kelupaan." 


Jika mereka sering melakukan kesalahan dan tampak merugikan 
pekerjaan atau tidak mengindahkan aturan-aturan, maka mereka harus 
mengakui kesalahan-kesalahan tersebut dan meminta maaf serta ber- 
janji tidak akan mengulangi. Jika mereka telah berjanji maka yang 
utama adalah memaafkan mereka jika memang mereka bukan orang - 
orang yang suka meremehkan dan tidak banyak melanggar. Anda bo- 
leh memberlakukan sanksi dan hukuman terhadap orang yang sering 
melanggar dan meninggalkan pekerjaan. 


Adapun orang-orang yang telah dijanjikan dimaafkan karena 
mau mengakui kesalahan, lalu anda melanggar janji itu, maka ini tidak 
boleh karena termasuk kebohongan dan pengingkaran terhadap janji. 
Bohong dan mengingkari janji itu termasuk sifat-sifat kaum munafigin. 
Wallahu a'lam. 


Fatawa Islamiyah, Lajnah Da'imah, juz 3, hal. 56. 


1 Dikeluarkan oleh al-Hakim dalam a/-Mustadrak (2/198), Ibnu Hibban no. 1498. Dihasankan oleh an- 
Nawawi dalam a/-Arba'in, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihu/ Jam! no. 1731. 
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2. Hukum Bersaksi Berdasarkan Persaksian Orang lain 
Pertanyaan: 


Apa hukum orang yang bersaksi berdasarkan persaksian orang 
lain yang dipercayainya, misalnya dengan mengatakan, "Saya lihat" 
padahal ia tidak melihat sendiri, atau "saya dengar" padahal ia tidak 
mendengar langsung, tapi hanya berdasarkan orang yang dipercayai- 
nya yang telah memberitahunya? 


Jawaban: 


Para hakim hendaknya berhati-hati dalam menerima persaksian 
yang berdasarkan persaksian orang lain, hendaknya mereka tidak me- 
nerima begitu saja kecuali yang bersaksi itu menjamirradanya restu 
dari saksi utama (yang melihat/ mendengar langsung), misalnya de- 
ngan mengatakan, "Saya bersaksi atas persaksian saya bahwa si fulan 
berhutang sekian dan telah melunasi sekian." 


Persaksian itu boleh diterima dalam urusan hak-hak manusia 
seperti, hutang, diyat (denda pembunuhan), tuduhan zina, melukai, 
memerdekakan dan sebagainya, hakim dibolehkan tidak mendengar 
kesaksian dari orang pertama karena jauhnya atau telah meninggal 
atau karena sakit, namun keadilan (kejujuran) saksi pertama dan 
kedua itu harus diketahui hakim atau yang merekomendasikannya. 


Jika saksi kedua tidak secara langsung melihat atau medengar 
terdakwa, maka ia tidak boleh mengatakan, "saya lihat" atau "saya 
dengar" tapi dengan mengatakan, "Fulan mengatakan demikian" atau 
"Saya dengar si Fulan mengatakan hak ini" atau "hutang ini" dan seba- 
gainya. Bagi hakim bisa menerima atau menolaknya berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan yang ada. Wallahu a'lam. 


Fatawa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 


3. Amal Shalih Tidak Gugur Walaupun Fatwanya Diketahui 
Belakangan 
Pertanyaan: 


Jika seseorang melakukan sesuatu yang dikiranya benar lalu 
perbuatan itu ditentang dan diminta dalilnya, kemudian ia meminta 
fatwa dari seorang alim, lalu orang alim itu mengatakan bolehnya 
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apa yang telah dilakukannya itu beserta dalilnya, namun penentang 
itu menolak karena fatwa orang alim itu keluar belakangan, semen- 
tara perbuatan itu telah berlalu, maka perbuatan itu batil. Bagaimana 
hukum amal orang yang minta fatwa itu? Dan bagaimana pandangan 
syariat tentang penentang orang yang menentang itu? 

Jawaban: 

Jika amal itu syar'i dan termasuk jenis yang dianjurkan, seperti, 
shalat antara Zhuhur dan Ashar atau antara Maghrib dan Isya', maka 


tidak boleh ditentang karena jenis shalat pada waktu tersebut dian- 
jurkan. Ia bisa berdalih dengan hadits, 


OA 3 da - Oh T 4 Es 

2 Pama BAU Wedi IE eh 

"Maka bantulah aku dalam menolongmu dengan memperbanyak 
sujud."? 


Atau dengan hadits yang melarang shalat setelah Ashar dan 
setelah Subuh, ini merupakan dalil yang membolehkan shalat selain 
pada waktu-waktu yang terlarang untuk shalat. 


Jika perbuatan itu telah terjadi dan sesuai dengan dalil, maka 
tidak dinyatakan batal walaupun dilakukan sebelum adanya fatwa, 
karena landasannya adalah dalil yang disebutkan oleh pemberi fatwa, 
bukan yang lainnya. Fatwa itu sendiri tidak membatalkan dan tidak 
membenarkan. Orang yang melakukan amal yang benar tidak boleh 
ditentang. Bagi yang menentangnya harus bertaubat dari penentangan- 
nya yang tanpa hujjah terhadap amal-amal yang disyariatkan. Wallahu 
a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 


4. Hukum Enggan Bersaksi Dalam Perkara Selain Hukum 
'Hudud' Demi Menutupi Alb Sesama Muslim 
Pertanyaan: 


Sebagian orang enggan bersaksi di pengadilan dalam hal-hal 
yang bukan hudud?, karena hukum hudud itu bisa gugur dengan 


2 HR. Muslim, kitab ash-Shalah (489). 
3 Hudud maksudnya adalah hukum-hukum yang telah ditetapkan sanksinya. 
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adanya keraguan, sementara pelanggaran yang selain hukum hudud 
itu Jebih utama ditutupi demi menutupi aib sesama Muslim. Namun 
sebagian orang mengingkarinya karena keengganan itu termasuk 
menyembunyikan persaksian yang terlarang. Kami mohon penjelasan 
kebenaran dalam masalah ini. 


Jawaban: 


Jika seseorang dipanggil untuk bersaksi dalam perkara yang 
menyangkut hak manusia, yang mana dengan persaksian itu bisa 
ditegakkan kebenaran, sementara dengan menyembunyikannya akan 
menghilangkannya, maka ia harus memberikan kesaksian dan bersabar 
dalam melaksanakannya. Jika kehadirannya membutuhkan biaya, ma- 
ka yang meminta kesaksiannya harus menanggung biaya tersebut, 
jika tidak, ia tetap tidak boleh menolak untuk bersaksi, berdasarkan 
firman Allah, 


het YA, 
"Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil." (Al-Bagarah: 282). 


Maksudnya, hendaknya mereka tidak menolak melakukannya 
atau enggan menanggung akibatnya, karena hal ini berarti menjaga 
hak-hak sehingga diharamkan menutupinya berdasarkan firman 


4 ar eh 5 Le 

Parera, AI ag 03 AA CSI, 
"Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya." (Al-Bagarah: 283). 


Yakni berdosa dan berhak mendapat siksa. 


Adapun tentang hukum hudud bisa gugur karena adanya ke- 
raguan, yakni jika dalam persaksian terdapat keraguan atau kesalahan 
atau kekeliruan dalam perkara yang dianggap hudud, misalnya, sese- 
orang mencuri dari baitul mal dan mengaku bahwa ia mengambil 
haknya, atau mencuri dari seseorang yang diklaimnya bahwa orang 
yang dicurinya itu telah mengambil haknya, dan sebagainya. Adapun 
yang melihat seseorang berzina tanpa keraguan dan tanpa udzur serta 
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hukuman pun telah dilaksanakan, maka tidak boleh menutupi per- 
saksian. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 


5. Hukum Menutupi Pelaku Kemaksiatan 


Pertanyaan: 


Apa hukum orang yang mengetahui kemaksiatan seseorang lalu 
menutupinya dan cukup dengan menasehatinya dengan harapan bisa 
kembali baik dan mendapat hidayah? Apakah ia berdosa karena tidak 
mengadukan kepada lembaga yang berwenang? 


Jawaban: 


Boleh menutupi kemaksiatan jika pelakunya bukan orang 
yang menyepelekan kemaksiatan dan tidak dikenal sebagai orang 
yang banyak melakukan dosa atau melanggar larangan-larangan. 
Dalam kondisi seperti ini ia perlu menasehatinya untuk menimbul- 
kan rasa takutnya dan memperingatkannya agar tidak mengulangi 
perbuatannya. 


Jika pelakunya orang yang biasa berbuat kemaksiatan dan fasik, 
maka tanggung jawabnya tidak gugur sampai ia mengadukan perkara 
tersebut kepada pihak yang berwenang menangani dan menghukum- 
nya. 


Jika kemaksiatan tersebut menyangkut hak sesama manusia, 
misalnya, mencuri dari sebuah rumah atau toko, atau berzina dengan 
isteri seseorang, maka ia tidak boleh menutupinya karena menutupi- 
nya berarti menghancurkan hak orang lain dan merusak kehormatan 
orang lain serta berkhianat terhadap sesama Muslim. Demikian juga 
jika ia mengetahui orang yang membunuh atau melukai seorang 
Muslim, maka ia tidak boleh menutupinya dan menyia-nyiakan hak 
Muslim lainnya, tapi ia harus bersaksi di hadapan pihak-pihak ber- 
wenang untuk ditegakkanya hak-hak. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 
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6. Hukum Orang Yang Berdalih Dengan Hadits "Mendapat 
Satu Pahala Dan Dua Pahala" Untuk Membebaskan 
Kesalahannya 


Pertanyaan: 
Disebutkan dalam sebuah hadits shahih, bahwa Rasulullah # 
bersabda, 
KA SK Ny AS MA na SI 
uk jadap nngn 
"Jika seorang hakim memutuskan lalu berijtihad kemudian hasilnya 


benar, maka ia mendapat dua pahala, dan jika ia memutuskan lalu 
berijtihad kemudian hasilnya salah, maka ia mendapat satu pahala." 


Sebagian orang berdalih dengan hadits ini untuk melepaskan 
diri dari kesalahan mereka dalam menetapkan keputusan terhadap 
orang lain dan mereka mengklaim mendapat pahala dalam setiap 
kondisi. Apa maksud ijtihad yang tersebut dalam hadits tersebut. 
Apakah jijtihad tersebut terbatas hanya pada penetapan sanksi (hu- 
kuman) saja atau termasuk juga penggugurannya? 


Jawaban: 

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih, 

ea an KI 3 P5) ABI BOLEH 
ASI Ea Wb SY P5) MU 3 SB 35 alas 2 
"Hakim itu ada tiga macam, dua di neraka dan satu di surga. Hakim 

yang memutuskan tanpa kebenaran dan ia mengetahuinya, maka ia di 
neraka. Hakim yang tidak memiliki ilmu sehingga merusak hak-hak 


manusia, maka ia di neraka. Dan hakim yang memutuskan dengan 
kebenaran, maka ia di surga."5 


4 HR. Al-Bukhari, kitab a/-7tisham (7352). 
5 HR. Abu Dawud dalam a/-Agdhiyah (3573), at-Tirmidzi dalam al-Ahkam (1322), Ibnu Majah dalam a/- 
Ahkam (2513). 
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Adapun yang dimaksud dengan ijtihad ialah mengerahkan se- 
gala kemampuannya dalam setiap perkara yang dihadapinya dengan 
mencari dalil-dalil dan mempertemukan kedua pihak yang berperkara, 
memperhatikan setiap klaim dan konsekwensi-konsekwensinya, meng- 
ungkapkan alasan masing-masing pihak yang berperkara di hadapan 
lawannya masing-masing, membandingkan alasan-alasan mereka, 
menanyakan kepada terdakwa tentang perkara yang diklaim oleh 
pendakwa. Demikian yang dilakukannya dalam setiap perkara de- 
ngan senantiasa menjauhkan diri dari hawa nafsu dan kecenderungan 
pribadi terhadap salah satu pihak yang berperkara, baik itu sebagai 
kenalan, kerabat, orang tenar ataupun lainnya. Ia senantiasa menya- 
makan kedua belah pihak yang berperkara dalam pandangan, 
pendengaran dan persidangan. Tidak mendengarkan dari salah satu 
pihak tanpa kehadiran pihak lawannya, tidak mengungkapkan per- 
kara mereka kepada pembela salah satu pihak, dan adab-adab lain 
yang disebutkan oleh para ahli fikih tentang hukum pengadilan. 
Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 


1. Hukum Berjanji Untuk Tidak Bersaksi Dalam Perkara- 
perkara Selain Hukum 'Hudud' Lalu Mengingkarinya 

Pertanyaan: 

Apa hukum orang yang berjanji untuk tidak bersaksi dalam 
perkara selain hukum hudud dan yang tidak berhubungan dengan 
hak-hak manusia lalu mengingkarinya dengan kesaksiannya. Apakah 
ia berdosa karena persaksiannya itu dan apakah ia berdosa karena 
mengingkari janji yang telah diputuskannya? 


Jawaban: 


Tidak boleh menyembunyikan kesaksian walaupun dalam 
perkara-perkara yang bukan hudud. Barangsiapa yang menjanjikan 
kepada orang lain, tidak ada madharat melanggarnya, apabila janjinya 
sekedar mengabarkan. Misalnya mengatakan, "Saya berjanji padamu, 
bahwa saya tidak akan bersaksi atasmu dalam perkara yang bukan 
hudud." "Tidak bersaksi atasmu dalam agama seseorang atau amanat 
atau tidak memenuhi nafkah atau shalat atau lainnya." Penyembunyi- 
an persaksian dalam hal-hal ini ketika dibutuhkan adalah tidak boleh, 
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sehingga tidak ada kaffarah (tebusan) dalam melanggar janji seperti 
ini. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 


8. Hukum Memancing Orang Lain Dan Mengarahkan 
Pembicaraan Dengan Cara Tententu Untuk Menjebaknya 


Pertanyaan: 


Apa hukum memancing orang lain dan mengarahkan pembi- 
caraan dengan cara tertentu untuk memperoleh perkataan tertentu 
dengan maksud mencelakakan? 


Jawaban: 


Itu tidak boleh karena mencelakakan sesama Muslim dengan 
pengkhianatan dan pancingannya sehingga menyebabkan ketergelin- 
ciran dan kelengahan, atau terlontarnya kalimat yang akan menjadi 
beban tanggungannya. Tidak diragukan lagi, bahwa hal ini menyeli- 
sihi etika nasehat kepada sesama Muslim yang telah diwajibkan 
kepada setiap individu terhadap saudara-saudaranya sesama Muslim. 
Jika anda mendengar atau mengetahui dari saudara anda sesama 
Muslim, suatu ketergelinciran atau kekeliruan perkataan, maka hen- 
daknya anda menasehati dan membimbingnya serta menjelaskan yang 
hag kepadanya dan memperingatkannya akan kemungkaran tersebut 
sehingga diharapkan ia bertaubat dan kembali lurus. Jangan anda se- 
barkan rahasianya, jangan ceritakan pengakuannya itu kepada orang 
lain sebagai gunjingan atau provokasi, karena anda akan mencelaka- 
kan saudara anda itu. Barangsiapa yang mencelakakan sesama Muslim, 
maka Allah akan mencelakakannya dan barangsiapa yang mempersulit 
seorang Muslim maka Allah akan mempersulitnya. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 


9. Hukum Menuduh Orang Lain Lalu Tidak Menarik 
Tuduhannya Setelah Tidak Terbukti 
Pertanyaan: 


Ada seseorang yang melontarkan suatu tuduhan kepada orang 
lain, ketika diminta menunjukkan bukti tuduhan yang dilontarkannya 
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kepada tertuduh, ternyata posisinya lemah, namun ia tidak menarik 
tuduhannya karena takut dikoreksi dan dicela serta kehilangan 
pekerjaan. Bagaimana hukum perbuatan itu? 


Jawaban: 


Hendaknya ia bertaubat dari tuduhan dan kezhaliman terse- 
but, dan hendaknya merehabilitasi nama baik saudaranya yang telah 
ia tuduh serta meminta maaf dan minta kerelaannya, karena ia telah 
menuduhnya hanya berdasarkan dugaan, yang mana dugaan itu 
adalah ucapan yang paling dusta, atau hanya karena mendengar 
bukti tuduhan dari orang lain tanpa mengecek lebih dulu. Jika 
memang ia benar dalam tuduhannya, sebaiknya anda menasehatinya 
secara tersembunyi dan menerangkan kesalahannya, mudah- 
mudahan ia bertaubat atau meminta maaf jika kenyataannya 
memang demikian. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 


10. Penuntut Umum Dijuluki Najis Karena Berusaha 
Menjebak Terdakwa 


Pertanyaan: 

Di sebagian negara Arab, penuntut umum di pengadilan 
mengadukan banding ke pengadilan umum sehingga di antara tu- 
gasnya adalah menetapkan tuduhan kepada terdakwa dan mencari 
bukti-bukti yang menguatkannya. Salah seorang mereka menyebutkan 
bahwa ia najis, demikian itu karena ia mengerahkan segala upanya 
dalam menetapkan tuduhan terhadap terdakwa. Apakah merevisi 
kesalahan-kesalahan dan kekeliruan atau dalil-dalil untuk menetapkan 
tuduhan terhadap terdakwa dibolehkan secara syar'i? Apakah ini ber- 
tentangan dengan apa yang pernah dilakukan Nabi #£ terhadap orang 
yang mengaku telah berzina, yang mana saat itu beliau mengatakan, 
"Mungkin engkau hanya menciumnya, mungkin engkau hanya demikian, 
demikian." Maksudnya adalah agar ia menarik pengakuannya sehingga 
menggugurkan hukuman darinya. Demikian juga yang beliau lakukan 
terhadap wanita Ghamidiyah dan yang dilakukan oleh para sahabat 
#, seperti Umar bin Khaththab dan lainnya. 
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Jawaban: 

Kondisinya berbeda antara yang dituduh dengan yang meminta 
diberlakukannya al-hag. Jika terdakwa termasuk orang yang tampak 
padanya tanda-tanda kefasikan dan kemaksiatan, maka perlu diperla- 
kukan keras dan dipertegas serta mencari-cari bukti untuk menjerat- 
nya, misalnya, ia sering meninggalkan shalat, sering menghina dan 
mencela serta berkata kotor, sering begadang baik di dalam maupun 
di luar rumahnya, sering bergaul dengan orang-orang jahat dan 
orang-orang gila yang dikenal kurang agamanya dan kurang rasa 
takutnya terhadap Allah, bergaul dengan pemakai barang-barang 
yang memabukkan, berzina, homosex dan perbuatan-perbuatan keji 
lainnya, menampakkan pencukuran jenggot, merokok, isbal, meng- 
olok-olok kaum yang menjalankan agama, jauh dari majelis-majelis 
dzikir dan kebaikan, menghindari halagah ilmiah, ceramah-ceramah 
dan seminar-seminar keagamaan, tapi menghadiri acara-acara yang 
berisikan lagu-lagu, permainan-permainan dan sebagainya. Orang- 
orang yang seperti itu tidak perlu dihormati, bahkan yang wajib ada- 
lah bersikap keras terhadap mereka, agar negara menjadi bersih dari 
kemaksiatan yang bisa menyebabkan adzab Allah, cepat maupun 
lambat. . 


Tapi jika terdakwa itu jauh dari kemungkaran-kemungkaran 
tersebut, maka tidak boleh menyudutkannya dan mencari-cari aibnya 
karena merupakan sikap menyakiti terhadap hamba Allah 4, semen- 
tara telah disebutkan dalam sebuah hadits, 


Gan GP cl JI AYI cai Sy la PA 3 yana 
A 2 Bag 0. 0 Sean EA aa Ce AA DI naa LL mara 
Sl ai pekat! PT 2 AS ja AP al Na Y SY) 
: 04 .0- 0, 0” Nu Ea A £ beno 3s 

Ae SPB aa tenlahi OP AI aa ag Aje 

"Wahai sekalian orang yang masuk Islam dengan lisannya sementara 
keimanan belum masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian menyakiti 
kaum Muslimin, jangan mencela mereka dan jangan mencari-cari aib 
mereka. Sesungguhnya orang yang mencari-cari aib saudaranya sesama 
Muslim, maka Allah akan membeberkan aibnya dan barangsiapa yang 
Allah beberkan aibnya, maka ia akan dipermalukan walaupun berada 
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di dalam kendaraannya." 

Allah 85 pun telah berfirman, 

TPA GA er, Segi Lip G5 
"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukmi- 


nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka 

telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (Al-Ahzab: 58). 

Adapun talgin (pengulangan pengakuan) Nabi & terhadap 
orang yang mengaku berzina itu, adalah sikap beliau terhadap orang 
yang takut kepada Allah dan takut terhadap siksaNya, karena itulah 
ia minta dibersihkan. Sementara memungkinkan juga bila ia meng- 
akui kemaksiatan yang lebih ringan daripada zina, Nabi & akan 
mentalginnya, jika ia memang takut melakukannya sehingga tidak 
mengharuskan adanya hukuman. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 


TI. Hukum Menyembunyikan Persaksian Selain Terhadap 
Hukum 'Hudud' Dan Yang Berkaitan Dengan Hak Manusia 

Pertanyaan: 

Apa hukum menyembunyikan persaksian terhadap pelanggaran 
selain hudud dan yang berhubungan dengan hak sesama manusia 
demi menutupi aib pelakunya? 

Jawaban: 


Itu boleh saja jika tidak diminta bersaksi dan dengan menutupi- 
nya tidak menyebabkan madharat terhadap agama dan tidak menam- 
bah kekuatan pada pelaku kemungkaran atau kemaksiatan. 


Telah disebutkan dalam sebuah riwayat tentang pujian terhadap 
orang yang memberikan kesaksian lebih dulu (sebelum diminta), 


yi 


Atur o I3 ga Ie SAN MAN Sa NY 


6 HR. At-Tirmidzi bab a/-Birr wash Shilah (2032), dan disebutkan dalam Shaihu/ Jam! (no. 7984). 
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"Ingatlah, aku beritahukan kepada kalian tentang sebaik-baiknya saksi, 
yaitu yang memberikan kesaksiannya sebelum diminta." 


Sebaliknya, sungguh tercela orang-orang yang memiliki kesak- 
sian tapi tidak mau bersaksi, Allah 3g berfirman, 


4 GA 3 - 
Fa. Aa Ae Ka ARSA MY 

"Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 

barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah 

orang yang berdosa hatinya." (Al-Bagarah: 283). 

Yang tercakup dalam ayat ini adalah: Orang yang menyembu- 
nyikan persaksian terhadap orang yang meninggalkan shalat, 
mendengarkan lagu-lagu, mendatangi tempat-tempat mabuk atau 
para pengedar narkoba dan sebagainya. Jika saksi itu diminta bersa- 
ksi tapi menyembunyikannya, maka itu perbuatan yang diharamkan 
berdasarkan ayat yang mulia ini. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 


12. Hukum Condongnya Hakim Kepada Salah Satu Pihak 
Yang Berperkara 
Pertanyaan: 
Hakim yang mengalihkan pernyataan salah satu pihak yang 
bersengketa dan mengancamnya bahwa jika tidak menerima keputu- 
sannya dan tetap membela diri, maka ia akan memberatkan 


hukumannya, Apakah ancaman ini termasuk dalam cakupan hadits 
shahih, 


A3 PI g OkpU 
"Dua hakim di neraka dan satu hakim di surga."? 


Jawaban: 


Seorang hakim diharamkan condong kepada salah satu pihak 
yang bersengketa. Sikap ini merupakan kejahatan dan kezhaliman 


7 HR. Muslim, kitab a/-Agdhiyah (1720). 
8 HR. Abu Dawud dalam a/-Agdhiyah (3573), at-Tirdmizi dalam a/-Ahkam (1322), Ibnu Majah dalam a/- 
Ahkam (2513). 
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sehingga dengan perlakuan seperti ini dia berhak untuk dijauhkan 
dari tugas tersebut dan di akhirat kelak akan mendapat siksa yang 
menyakitkan. Karena itu, seorang yang sedang berperkara tidak boleh 
menerima keputusan hakim seperti itu dan membiarkan kecondongan- 
nya terhadap pihak lawannya, tapi hendaknya minta dialihkan pena- 
nganan kasusnya kepada hakim lainnya atau minta naik banding 
dan menuliskan pernyataan penolakan keputusan dengan menyebut- 
kan adanya ancaman dan tekanan yang dilakukan oleh hakim tersebut 
terhadap dirinya. 


Tidak diragukan lagi, bahwa perbuatan hakim tersebut termasuk 
kategori hakim yang memutuskan tanpa berdasarkan ilmu atau 
mengetahui kebenaran tapi memutuskan kebalikannya. Bagi orang 
yang mengetahui adanya hakim yang seperti itu, hendaklah menase- 
hatinya, membuatnya takut terhadap siksa Allah dan mengingatkan- 
nya akan ancaman keras yang tidak akan luput dari orang-orang 
yang seperti itu. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah Al-Jibrin yang ditanda tanganinya. 
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1. Curang Dalam Ujian (Menyontek) 


Pertanyaan: 


Apa hukum berbuat curang (menyontek) ketika ujian? Saya 
lihat, banyak mahasiswa yang melakukan kecurangan lalu saya me- 
nasehati mereka, tapi mereka malah mengatakan, "Ini tidak apa-apa." 


Jawaban: 


Curang dalam ujian, ibadah atau muamalah hukumnya haram, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


Ma ni AS "na 
"Barangsiapa mencurangi kami maka bukan dari golongan kami." 
Di samping itu, hal tersebut dapat menimbulkan banyak mudha- 


rat baik di dunia maupun di akhirat. Maka seharusnya menghindari 
perbuatan tersebut dan saling mengingatkan untuk meninggalkannya. 


Al-Fatawa, Kitab Ad-Da'wah, hal. 157, Syaikh Ibnu Baz. 


2. Nakah Hadits,"Barangsiapa Yang Mencurangi Kami Maka 
Bukan Dari Golongan Kami." Mencakup Perkara Ujian? 


Pertanyaan: 

Saya seorang mahasiswa di sebuah perguruan tinggi di kota 
Riyadh, saya perhatikan sebagian mahasiswa melakukan kecurangan 
dalam ujian, terutama pada sebagian materi yang di antaranya materi 
bahasa inggris, ketika saya berdialog dengan mereka mengenai hal 
ini, mereka mengatakan, "Berbuat curang dalam mata pelajaran ba- 
hasa inggris tidak haram, sebagian Syaikh telah menfatwakan demi- 
kian." Saya mohon penjelasan tentang masalah ini dan fatwa tersebut. 


Jawaban: 
Telah disebutkan dalam sebuah hadits dari Rasulullah #£, 


bahwa beliau bersabda, 3 Bata 
Kena Neta 


1 HR. Muslim, kitab a/Iman (101). 
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"Barangsiapa yang mencurangi kami maka bukan dari golongan 

kami."? 

Ini mencakup semua bentuk kecurangan dalam muamalah dan 
ujian, mencakup pula materi bahasa inggris dan lainnya. Maka 
para mahasiswa dan mahasiswi tidak boleh berbuat curang dalam 


semua materi karena keumuman hadits tersebut. Hanya Allahlah 
sumber petunjuk. 


Al-Fatawa, Kitab Ad-Da'wah, hal. 158, Syaikh Ibnu Baz. 


3. Wajibnya Bersikap Adil Antara Pekerja Muslim Dan 
lainnya 


Pertanyaan: 


Saya mempunyai dua pekerja, satu seorang Muslim dan satu 
lagi kafir, keduanya sama-sama profesional dalam bekerja. Saya di- 
minta untuk mengevaluasi pekerjaan mereka, bolehkah saya mere- 
mehkan haknya yang kafir karena alasan agama? 


Jawaban: 

Yang wajib adalah bersikap adil antara keduanya, tapi seharus- 
nya pula menghindari orang-orang kafir walaupun lebih bersemangat, 
karena seorang Muslim itu lebih berkah walaupun kemampuannya 
kurang, apalagi jika kemampuannya sama. Telah diriwayatkan dari 
Nabi #£ bahwa beliau berwasiat untuk mengeluarkan orang-orang 
kafir dari Jazirah Arab ini dan tidak ada agama lain selain Islam. 
Hanya Allahlah sumber keberhasilan. 


Majalah Al-Buhuts, 27, Syaikh Ibnu Baz. 


4. Hukum Memberi Uang Suap Agar Memperoleh Pekerjaan 
Dan Sejenisnya 
Pertanyaan: 


Bagaimana hukum syariat tentang orang yang memberi uang 
dengan terpaksa agar bisa memperoleh pekerjaan atau bisa mendaf- 


2 HR. Muslim, kitab a/-Iman (101). 
3 Lihat Muwaththa' Malik (2/892, 893), Muslim, kitab a/JJihad (1767), al-Bukhari, kitab al-Jihad (2053), 
Muslim, kitab a/-Washiyah (1637). 
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tarkan anaknya di suatu perguruan tinggi atau hal-hal lainnya yang 
sulit diperoleh tanpa memberikan uang kepada petugas yang berwe- 
nang. Apakah orang yang memberi uang itu berdosa dalam kondisi 
seperti demikian? Berilah kami fatwa, semoga anda mendapat pahala. 


Jawaban: 


Tidak boleh memberi uang untuk memperoleh pekerjaan atau 
untuk bisa belajar di suatu perguruan tinggi atau fakultas tertentu, 
karena lembaga-lembaga pendidikan dan lowongan-lowongan peker- 
jaan itu terbuka bagi siapa saja yang berminat atau diprioritaskan bagi 
yang lebih dulu mendaftar atau yang lebih profesional, maka tidak 
boleh dikhususkan bagi yang memberi uang atau bagi yang mempu- 
nyai hubungan dekat. Memberikan uang seperti itu disebut menyogok, 
Nabi #£ telah melaknat orang yang menyogok dan yang disogok, 
karena uang/ pemberian itu akan mempengaruhi kinerja para petugas 
yang memegang tugas-tugas tersebut atau lembaga-lembaga pendidi- 
kan tersebut sehingga mereka tidak obyektif dan tidak selektif, mereka 
hanya menerima orang yang mau memberi uang sejumlah yang di- 
minta. Seharusnya mereka bekerja sesuai dengan peraturan dan tata 
tertib yang telah ditetapkan oleh atasan-atasan mereka, seperti, me- 
ngutamakan orang-orang yang potensial dan para profesional, 
mengutamakan yang lebih dulu mendaftar atau menentukan dengan 
diundi jika kualifikasinya sama. Dengan demikian setiap Muslim 
akan rela dengan keputusan yang ditetapkan dan tidak ada paksaan 
untuk menyerahkan sejumlah uang untuk memperoleh pekerjaan- 
pekerjaan tersebut. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya 
Allah akan memberikan jalan keluar baginya dan mengaruniainya 
rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Wallahu a'lam 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin. 


Pertanyaan: 

Saya pimpinan suatu instansi, saya mempunyai sejumlah kar- 
yawan dan sopir. Adakalanya saya memanfaatkan salah seorang dari 
mereka untuk keperluan pribadi saya. Apakah saya berdosa dalam 
hal ini? 
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Jawaban: 

Anda tidak boleh mempekerjakan karyawan atau sopir kantor 
instansi pemerintah untuk keperluan pribadi anda, karena mempe- 
kerjakan mereka seperti itu di luar tugas mereka, dan itu merupakan 
kecurangan terhadap karyawan pemerintah jika dipekerjakan untuk 
keperluan pribadi anda. Jika anda punya pekerjaan tertentu, anda 
harus mengupah dari kantong anda sendiri. 


Kitab Ad-Da'wah (8), Syaikh Al-Fauzan, (3/53-54). 


Pertanyaan: 

Sebagian karyawan dan pekerja tidak menunjukkan etos kerja 
yang lazim, kami dapati sebagian mereka selama setahun atau lebih 
tidak mengajak kepada kebaikan dan tidak mencegah kemungkaran, 
bahkan kadang terlambat bekerja dan mengatakan, "Saya diizinkan 
oleh atasan sehingga tidak apa-apa terhadapnya." Apakah orang yang 
seperti itu berdosa selama ia tetap seperti itu? Kami mohon fatwanya, 
semoga Allah memberi anda kebaikan. 


Jawaban: 

Pertama, Disyariatkan atas setiap Muslim dan Muslimah me- 
nyampaikan dari Allah 4 ketika mendengar kebaikan, sebagaimana 
ditunjukkan oleh Nabi #5, 

Mn CS tah Be Ii pala KA 

"Allah mengelokkan wajah seseorang yang mendengar ucapanku lalu 

menghayatinya dan menyampaikannya (kepada orang lain) sebagai- 

mana yang didengarnya."4 dan sabda beliau, 


AI al 
"Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat." 
Adalah beliau, apabila memberi wejangan dan peringatan, 


beliau mengatakan, 


4 HR. At-Tirmidzi bab a/I/m (2657). Ibnu Majah dalam a/-Mugaddimah (232). 
5 HR. Al-Bukhari, kitab a/-anbiya (3461). 
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Bb up AI da Sp AI dal alah 
"Hendaklah yang menyaksikan (ini) menyampaikan kepada yang tidak 
hadir, sebab, betapa banyak orang yang disampaikan berita kepadanya 
lebih mengerti daripada yang mendengar (langsung)." 


Saya nasehatkan kepada anda semua untuk menyampaikan 
kebaikan yang anda dengar berdasarkan ilmu dan validitas berita. 
Maka setiap orang yang mendengar ilmu dan menghafalnya, hen- 
daklah menyampaikannya kepada keluarganya, saudara-saudara dan 
teman-temannya selama itu mengandung kebaikan yang dibarengi 
dengan menjaga orisinalitas dan tidak membacakan sesuatu yang ti- 
dak dikuasainya. Sehingga dengan demikian termasuk golongan yang 
saling menasehati dengan kebenaran dan mengajak kepada kebaikan. 


Adapun para karyawan yang tidak melaksanakan tugas dan 
tidak loyal, tentunya anda telah mendengar bahwa di antara karakter 


keimanan adalah menunaikan amanat dan menjaganya, sebagaimana 
firman Allah 4, 


TEA KM AA £ - 519 

Gia EA LA Ia 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya." (An-Nisa': 85). 


Penunaian amanat termasuk karakter yang paling agung, se- 
mentara khianat termasuk karakter kemunafikan, sebagaimana firman 
Allah #£ ketika menandai orang-orang yang beriman, 

PI Ia pena 2 2 Gito 

D D3 SMS HN PA) 

"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) 
dan janjinya." (Al-Mukminun: 8). 


Dalam ayat lain disebutkan, 


Pe AL NBA Lan ANTA Pd UAN CN 11 R4 
2 SENGA, SANG AI AI GAN Gel eU 


N 


: 


6 HR. Al-Bukhari, kitab a/-#ajj (1741). Muslim, kitab al-Olsamah (1679). 
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"Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat- 
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui." 
(Al-Anfal: 27). 


Maka kewajiban seorang karyawan adalah melaksanakan ama- 
nat dengan jujur dan ikhlas serta penuh perhatian dan senantiasa 
memelihara waktu sehingga terlepas dari beban tanggung jawab, 
pekerjaannya menjadi baik dan diridhai Allah serta loyal terhadap 
negaranya dalam hal ini atau terhadap perusahaan atau lembaga 
lainnya tempat ia bekerja. Itulah yang wajib atas setiap karyawan, 
yaitu bertakwa kepada Allah dan menunaikan amanat dengan sek- 
sama dan penuh loyalitas dengan mengharap pahala Allah dan takut 
terhadap siksaNya serta mengamalkan firman Allah 3, 

GA LAN LAI Sy 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya." (An-Nisa': 85). 


Di antara kriteria kemunafikan ialah berkhianat terhadap ama- 
nat, sebagaimana sabda Nabi #£, 


DE at lg Tale 103 B3 LS sie SAE asha 
"Tanda orang munafik ada tiga: Apabila berbicara ia dusta: Apabila 
berjanji ia ingkar, Dan apabila dipercaya ia berkhianat."7 


Hendaknya seorang Muslim tidak menyerupai orang-orang 
munafik, tapi ia harus menjauhi sifat-sifat mereka, senantiasa menjaga 
amanat dan melaksanakan tugasnya dengan tekun serta memelihara 
waktu kerja walaupun atasannya kurang perhatian atau tidak meme- 
rintahkannya seperti itu. Hendaknya ia tidak meninggalkan pekerjaan 
dan menyepelekannya, bahkan seharusnya ia bekerja keras sehingga 
lebih baik dari atasannya dalam melaksanakan tugas dan dalam lo- 
yalitas terhadap amanat sehingga ia menjadi teladan yang baik bagi 
yang lainnya. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummat, Syaikh Ibnu Baz, hal. 7-9. 


7  Muttafag 'Alaih. al-Bukhari, kitab a/Alman (33). Muslim, kitab a/-Iman (59). 
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1. Tidak Tegas Dalam Melaksanakan Tugas Terhadap 
Relasi Pimpinan 


Pertanyaan: 


Adakalanya pimpinan meminta saya agar memberikan 
kemudahan dalam hal-hal tertentu terhadap sebagian relasi atau 
kerabatnya. Apakah boleh saya melaksanakan itu? Padahal seba- 
gian hal tersebut merupakan rutinitas yang tidak begitu prinsipil, 
dan sebagian lainnya cukup prinsipil dan berpengaruh? 


Jawaban: 


Seseorang harus memperlakukan manusia dengan adil, tidak 
boleh mengutamakan kerabat dan temannya sendiri atau kerabat 
dan teman atasannya (nepotisme), berdasarkan sabda Nabi #5, 


An Hai In AS Ls Pa, 
"Demi Allah, seandainya Fatimah binti Muhammad mencuri, pasti 
aku potong tangannya."8 


Maka tidak boleh mengutamakan kerabat atau teman-teman 
atasannya, baik peraturan itu prinsipil atau sekedar rutinitas sebagai- 
mana disebutkan oleh penanya. Setiap peraturan yang ditetapkan 
pemerintah dan tidak bertentangan dengan syariat, harus kita laksa- 
nakan, karena Allah 3& telah berfirman, 


Ps L.. 4. pend 5 AB AA IE 

Ka S5 SPA ad AN ai BAL Gal GE 
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul- 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu." (An-Nisa': 59). 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 15. 


8. Tidak Konsisten Dalam Bertugas 


Pertanyaan: 

Apa hukum gaji karyawan yang tidak konsisten dalam ber- 
tugas dan tidak melaksanakannya dengan sempurna. Apakah gaji- 
nya itu haram atau halal? 


8 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Anbiya (3475). Muslim, kitab a/-#udud (1688). 
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Jawaban: 

Gajinya mengandung keraguan. Hendaklah ia bertakwa ke- 
pada Allah dan bersungguh-sungguh dalam tugasnya sehingga 
gajinya tidak mengandung keraguan, karena seharusnya ia melaksa- 
nakan tugas yang dibebankan kepadanya dengan benar agar gajinya 
halal. Jika ia tidak mempedulikan, maka sebagian gajinya haram. 
Maka hendaklah ia berhati-hati dan bertakwa kepada Allah 36. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Baz, hal. 61. 


9. Hukum Menggunakan Fasilitas Pemerintah (Kantor) 
Untuk Keperluan Pribadi 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum menggunakan fasilitas pemerintah yang 
kecil-kecil yang tersedia di kantor untuk keperluan pribadi, seperti 
pena, amplop, penggaris dan sebagainya? Semoga Allah memberi an- 
da kebaikan. 


Jawaban: 


Menggunakan peralatan negara yang ada di kantor-kantor pe- 
merintah untuk keperluan pribadi hukumnya haram, karena perbuatan 
ini bertentangan dengan amanat yang telah diperintahkan Allah untuk 
dipelihara, kecuali hal-hal yang tidak merugikan, seperti, penggunaan 
penggaris, hal seperti ini tidak berpengaruh dan tidak merugikan. 
Adapun menggunakan pena, kertas, mesin ketik, mesin photo copy 
dan sejenisnya untuk keperluan-keperluan pribadi, maka hukumnya 
tidak boleh karena itu semua merupakan milik pemerintah. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 31-32. 


10. Menggunakan Mobil Dinas Untuk Keperluan Pribadi 


Pertanyaan: 

Bolehkah seorang Muslim karyawan instansi pemerintah 
menggunakan mobil dinas, padahal ia sendiri memiliki mobil? 

Jawaban: 

Karyawan pemerintah adalah seperti pekerja yang diupah, ia 
dipercaya untuk memegang tugas yang dibebankan dan diserahkan 
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kepadanya, ia juga diamanati berbagai perlengkapan dan peralatan 
untuk melaksanakan tugas yang diserahkan kepadanya, maka ia ti- 
dak boleh menggunakannya kecuali dalam tugas pemerintah atau 
yang berkaitan dengan itu. Karena itu, ia tidak boleh menggunakan 
mobil tersebut untuk keperluan-keperluan pribadinya, tidak juga 
telepon atau lainnya untuk keperluan-keperluan pribadi. Demikian 
juga buku catatan, kertas, pena dan sebagainya. Tidak menggunakan 
hal-hal tersebut untuk kepentingan dirinya sendiri merupakan ke- 

sempurnaan pelaksanaan amanat. Allah 4£ berfirman, 
pr. pen Abg ho Ate 
« D3 ES MESIN Sa ga 
"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikul- 

nya) dan janjinya." (Al-Mukminun: 8). 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Jlbrin, hal. 32-33. 


TI. Menggunakan Peralatan Dinas Untuk Kepentingan 
Pribadi 


Pertanyaan: 

Kadang-kadang saya menggunakan pulpen dinas untuk me- 
nulis sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan pribadi atau 
menggunakan mesin photo copy untuk mencopy kertas-kertas priba- 
di. Apakah ini boleh? 

Jawaban: 


Itu tidak boleh. Anda tidak boleh menggunakan kertas dan me- 
sin photo copy tersebut karena bukan milik anda, tapi milik negara 
untuk kepentingan kaum Muslimin secara umum. Demikian juga 
pena, karena penggunaannya bisa menurunkan kwalitasnya atau 
mengurangi tintanya. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 35. 


12. Bolehkah Bekerja Sebagai Muadzin Sementara Gajinya 
Atas Nama Orang Lain? 


Pertanyaan: 


Saya seorang pemuda yang belum memiliki kartu identitas, dan 
saya sebagai muadzin sebuah masjid. Imam masjid itu mengatakan, 
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"Saya ingin mencantumkanmu dalam daftar agar kamu mendapat 
gaji, maka kami menuliskan tugas adzan atas nama orang lain, tapi 
adzannya menjadi tugasmu sehingga kamu bisa mendapat gaji." Apa 
boleh mengambil gaji tersebut sementara tugas adzan itu atas nama 
orang lain? Apakah ini termasuk pemalsuan atau tidak? Jika saya te- 
lah mengambil gaji tersebut dan ternyata itu termasuk pemalsuan, apa 
yang harus saya lakukan dengan gaji tersebut, apakah saya harus 
mengembalikannya atau bagaimana? 


Jawaban: 


Ini suatu kemungkaran dan pemalsuan, tidak boleh dilakukan. 
Hendaklah anda mengembalikan uang tersebut, jika tidak bisa maka 
hendaklah anda menyedekahkannya kepada kaum fakir atau sejenis- 
nya, karena itu adalah harta yang diambil dengan cara yang tidak 
benar. Jika kesulitan menyerahkan kepada yang berhak, maka digu- 
nakan untuk kepentingan sosial seperti, untuk orang-orang fakir, per- 
baikan kamar kecil umum dan sebagainya. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Jlbrin, hal. 37-38. 


13. Hukum Mengambil Gaji Lembur Tanpa Bekerja 


Pertanyaan: 

Saya karyawan di suatu instansi pemerintah, kadang-kadang 
kami dibayar upah lembur dari kantor kami tanpa menugaskan kami 
dengan pekerjaan di luar jam kerja dan tanpa kehadiran kami di 
kantor. Mereka menganggapnya sebagai insentif karyawan di luar 
jam kerja, padahal pimpinan instansi mengetahui dan mengakuinya. 
Kami mohon penjelasan, semoga Allah memberi anda kebaikan. 
Apakah boleh mengambil uang tersebut? Jika tidak boleh, apa yang 
harus saya perbuat dengan uang-uang yang telah saya terima dahulu 
yang telah saya pergunakan. Semoga Allah membalas anda dengan 
kebaikan. 


Jawaban: 


Jika kenyataannya seperti yang anda sebutkan, maka itu suatu 
kemungkaran, tidak boleh dilakukan, bahkan merupakan pengkhia- 
natan. Yang harus dilakukan adalah mengembalikan uang yang telah 
anda terima dengan cara seperti itu ke bendahara negara. Jika tidak 
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bisa, maka hendaklah anda menyedekahkannya kepada kaum Mus- 
limin yang fakir atau proyek-proyek kebaikan dan bertaubat kepada 
Allah # yang disertai dengan tekad yang jujur untuk tidak mengula- 
nginya, karena seorang Muslim tidak boleh mengambil sedikit pun 
dari baitul mal kaum Muslimin kecuali dengan cara yang dibenarkan 
syariat yang telah diketahui dan diakui negara. Hanya Allahlah 
sumber segala petunjuk. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 52. 


14. Meninggalkan Kantor Sepuluh Menit Sebelum Habis 
Jam Kerja 


Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya keluar kantor sepuluh menit sebelum 
habis jam kerja, terutama bila hal itu atas sepengetahuan direktur 
pelaksana dan ia sedang tidak ada tugas yang dikerjakan? 


Jawaban: 

Pernah disampaikan kepada kami, bahwa keluarnya pegawai 
sebelum habis jam kerja, yaitu sekitar seperempat jam atau sekitar 
itu, yang mana hal itu dibolehkan oleh aturan dengan tujuan agar 
para karyawan bisa sampai di rumah pada jam 14.30. Jika aturannya 
demikian maka tidak apa-apa seseorang keluar kantor sebelum habis 
jam kerja. Tapi jika peraturannya tidak begitu, dan karyawan diha- 
ruskan tetap di tempat kerja sampai habis jam kerja, maka tidak 
boleh seorang pun mencuri waktu kerja sedikit pun. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 52. 


15. Hukum Menerima Uang Tanpa Bekerja 


Pertanyaan: 

Di sebuah perusahaan masih tersisa anggaran cukup besar yang 
dibayarkan kepada para pekerjanya dengan alasan bahwa itu insentif 
lembur resmi. Para karyawan menandatanganinya dan menerimanya 
secara bergantian setiap tahun, padahal sebenarnya mereka tidak 
bekerja di luar jam kerja. Bolehkah mengambil uang tersebut? 
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Jawaban: 


Hendaknya para manager di lembaga itu tidak bermain-main 
dengan uang-uang tersebut dan hendaklah mereka mengembalikan 
sisa anggaran ke bendahara, karena uang tersebut diproyeksikan 
untuk pos-pos tertentu, jika pos-pos tersebut tidak menggunakannya, 
maka tidak boleh mereka memberikannya kepada yang tidak beker- 
ja, tapi seharusnya mereka mengembalikannya, walaupun anggaran 
itu tidak keluar lagi pada tahun berikutnya atau tahun-tahun lainnya. 
Demikian itu karena mereka telah dipercaya untuk hal tersebut. 
Orang yang diberi amanat (dipercaya) harus menunaikan amanat 
yang dipercayakan kepadanya. Jika mereka memang perlu bekerja 
lembur, maka hendaklah mereka melakukannya lalu dibayarkan se- 
suai haknya. 


Adapun para karyawannya, jika instansi tersebut memang me- 
netapkan aturan seperti itu dan membayarkan kepada mereka, maka 
mereka boleh mengambilnya, sesuai dengan riwayat yang tersebut 
dalam hadits, dari Nabi &, bahwa beliau berkata kepada Umar &, 

Y Lag alis JL Vy SAR UN, JUS ah BG 

"Apa yang datang kepadamu dari harta ini yang mana engkau tidak 

mengharapnya dan tidak memintanya, maka ambillah itu. Adapun 


yang tidak datang kepadamu maka janganlah engkau sertakan dirimu 
padanya."? 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal "Ummal, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 52-53. 


16. Bekerja Di Dua Tempat 


Pertanyaan: 

Saya bekerja di perusahaan umum dengan digaji, dan itu saya 
lakukan pada waktu yang tidak bertabrakan dengan waktu kerja 
resmi saya sebagai pegawai pemerintah. Perusahaan tersebut tidak 
mengetahui bahwa saya mempunyai gaji dari lembaga lain. Apakah 
bekerjanya saya di perusahaan tersebut di samping tugas pokok saya 
hukumnya halal atau haram? 


9 HR. Muslim, kitab az-Zakah (1045). 
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Jawaban: 


Anda tidak boleh bekerja di suatu perusahaan di luar tugas 
resmi anda kecuali dengan izin dari instansi yang berwenang 
terhadap tugas resmi anda, karena bekerjanya anda di perusahaan 
yang anda sebutkan itu, bisa mempengaruhi kinerja tugas anda, 
sebagaimana kenyataannya, banyak karyawan yang bersemangat 
dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan perusahaan, tapi tidak 
bergairah dalam melaksanakan tugas-tugas resmi mereka. Hanya 
Allahlah sumber keberhasilan. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Lajnah Da'imah, hal. 56. 


11. Menerima Unah Tanpa Bekerja Adalah Khianat 


Pertanyaan: 


Saya karyawan sebuah instansi pemerintah. Instansi ini menu- 
gasi para karyawannya dengan pekerjaan di luar jam kerja, yaitu pada 
sore hari Kamis dan Jum'at. Tapi tidak ada seorang pun yang datang 
di antara yang diberi tugas itu. Setelah Allah memberi hidayah pada 
saya, saya meminta menejer personalia untuk mengawasi para kar- 
yawan saat bekerja dan agar tidak lagi menugaskan lembur. Tapi ia 
tidak mau mendengarkan saya, karena ia juga termasuk yang ditu- 
gasi lembur bersama kami, tapi tidak datang. Saya juga telah meminta 
untuk mencoret nama saya dari daftar penugasan walaupun saya 
dibutuhkan. Jika saya tidak mengambil uang tersebut, maka akan di- 
ambil oleh orang lain dengan cara tertentu. Bagaimana solusinya. 
Tolong beritahu kami, semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: 

Ini tidak boleh. Ini merupakan pengkhianatan yang dilakukan 
oleh atasan dan para bawahannya. Menerima upah tanpa bekerja 
adalah khianat. Jika orang-orang berkhianat, janganlah anda terma- 
suk mereka dan jangan termasuk orang-orang yang berkhianat. 
Semoga Allah memberi kita keselamatan dan kesejahteraan. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Baz, hal. 55-56. 


585 


Karyawan, Pekerja Dan Mahasiswa 


18. Biaya Pengobatan Dipotong Dari Gaji Anda 


Pertanyaan: 


Saya mengalami kecelakaan di luar tugas. Karena saya tidak 
mampu menanggung biaya pengobatan, maka saya mengatakannya 
sebagai kecelakaan tugas. Akhirnya perusahaan membayar biaya- 
biaya pengobatan tersebut. Kini saya menyesal. Apakah yang saya 
lakukan itu haram? 


Jawaban: 


Hendaknya anda memberi tahu pihak perusahaan tentang ha- 
kekat yang sebenarnya dan menyatakan kepada mereka kesanggupan 
anda untuk mengembalikan uang yang telah mereka bayarkan untuk 
biaya pengobatan, atau dengan cara memotong gaji anda. Jika me- 
reka memaafkan anda, maka gugurlah hutang anda, karena mereka 
mempunyai wewenang untuk itu, tapi jika tidak, maka anda tidak 
bisa lepas dari tanggung jawab kecuali meminta kerelaan mereka 
atau mengembalikan biaya-biaya tersebut kepada mereka. Dan mo- 
honlah ampunan kepada Allah atas dusta dan kezhaliman tersebut. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 60. 


19. Beranjak Sembuh Sebelum Habisnya Masa Cuti Sakit 


Pertanyaan: 


Jika saya mendapat cuti sakit selama sepuluh hari, lalu saya 
sudah beranjak sembuh dalam tujuh hari, alhamdulillah, apa boleh 
saya melanjutkan tiga hari sisanya? 


Jawaban: 

Jika anda mengambil cuti sakit sepuluh hari, lalu sembuh sebe- 
lum sepuluh hari, maka kembalilah bekerja. Tapi jika memang 
diizinkan untuk melanjutkan sisa cuti tersebut, maka terserah yang 
berwenang. Jika tidak, maka anda harus kembali bekerja. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 60. 
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20. Ambillah Gaji Dan Tolakiah Tunjangan-tunjangan Yang 
Bukan Hak Anda 


Pertanyaan: 


Berdasarkan tanggung jawab saya dalam tugas, saya diberi 
tunjangan tugas luar tanpa mengunjungi tempat-tempat yang seha- 
rusnya saya kunjungi. Pimpinan manejemen pun menyetujui hal ini. 
Apakah ini boleh? 


Jawaban: 


Barangsiapa yang dibebani suatu tugas dan diberi tunjangan 
untuk pelaksanaannya, maka uang itu tidak halal baginya kecuali 
melaksanakan tugas tersebut sebagaimana mestinya. Lebih-lebih 
jika berkaitan dengan kepentingan negara, karena negaralah yang 
mengeluarkan uang tersebut walaupun pimpinan manajemen 
merelakan. Tapi yang lebih pas adalah dengan memberi ganti 
tunjangan manager dan kepala bagian dari tugas luar tersebut 
dengan menaikkan insentif atau dengan peningkatan SDM dan 
sebagainya. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 60-61. 


21. Uang Tersebut Bukan Haknya 


Pertanyaan: 


Saya diberi tugas luar bersama seorang teman ke suatu daerah 
selama empat hari, tapi saya tidak berangkat bersama teman saya itu 
dan tetap pada tugas pokok saya. Setelah beberapa waktu, saya me- 
nerima tunjangan tugas luar tersebut. Apa boleh saya menggunakan- 


nya? Jika tidak halal saya mengambilnya, apa boleh saya gunakan 


untuk fasilitas-fasilitas kantor tempat saya bekerja? 


Jawaban: 


Seharusnya anda mengembalikannya, karena itu bukan hak 
anda, sebab anda tidak melaksanakan tugas luar anda. Jika kesulitan, 
maka harus digunakan untuk kepentingan-kepentingan sosial, seper- 
ti shadagah kepada kaum fakir atau untuk proyek-proyek kebaikan 
yang disertai dengan taubat dan istighfar serta waspada agar tidak 
mengulangi yang seperti itu. 

Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Baz, hal. 61-62. 
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22. Diberi Tunjangan Tugas Luar Padahal Tidak 
Melaksanakannya 


Pertanyaan: 


Saya diberi sejumlah uang sebagai tunjangan tugas luar 
padahal saya tidak keluar dalam bertugas. Sementara tunjangan 
tugas luar itu hanya diberikan kepada orang yang bertugas ke luar 
negeri. Apa yang harus saya lakukan dengan uang tersebut? Apa 
boleh disalurkan ke masjid yang akan dibangun atau bagaimana? 


Jawaban: 


Dalam masalah seperti ini, di mana seseorang diberi uang 
tugas luar padahal ia tidak bertugas ke luar, menurut saya, hendak- 
nya menyampaikan kepada pengawas atasannya dan mengatakan, 
"Atasan saya memberi uang tugas luar padahal ia tidak menugaskan 
saya ke luar." Hal ini agar penanggung jawab umum (general mana- 
ger) tersebut mengetahui pengkhianatan manajer tengah (middle 
manager) sehingga bisa memberlakukan sanksi yang telah ditetap- 
kan atas pengkhianatan semacam itu, karena memang ada kalanya 
para manajer tengah melakukan pengkhianatan, demikian juga 
manajer di bawah dan di atasnya. Jika mereka membiasakan orang- 
orang dalam kondisi semacam ini, maka bisa merusak masyarakat 
dan amanat sehingga bisa menimbulkan bencana. 


Menurut saya, cara yang selamat adalah menyampaikan kepada 
manajer yang di atasnya lagi (atasannya atasan anda) dan mengemba- 
likan uang tersebut ke negara agar selamat dari keburukannya. Apa 
yang menghalalkan anda menerima uang dari kekayaan negara se- 
mentara anda tidak melakukan tugas tersebut? Dan apa yang meng- 
halalkan manajer itu melakukan hal tersebut? 


Ada yang mengatakan kepada saya, "Kami melakukan ini kare- 
na orang yang bertugas luar itu bisa menghasilkan, sementara kami 
tidak memiliki anggaran insentif, maka kami mengakalinya dengan 
berpura-pura tugas luar padahal tidak pergi." Alasan ini tidak dibe- 
narkan, karena orang yang menghasilkan dan melaksanakan tugasnya 
berarti telah menghalalkan makan dan minumnya serta mendapat 
pahala kebaikan dari Allah. Jika ia melakukan lebih banyak daripada 
yang ditugaskan kepadanya, maka itu tidak apa-apa, untuknya bisa 
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dibuatkan surat ucapan terima kasih dan sertifikat penghargaan, 
atau mengajukan kepada penanggung jawab umum untuk meminta 
insentif tambahan karena pekerjaannya melebihi yang ditugaskan 
kepadanya. Adapun menipu penanggung jawab dan diri sendiri 
serta negara, itu tidak boleh. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 63-64. 


23. Hukum Berprofesi Sebagai Tukang Cukur Dan Hukum 
Mencukur Rambut Kepala 


Pertanyaan: 

Apa hukum orang yang mencukur jenggot dan rambut kepala? 
Dan bagaimana hukum tukang cukur yang mencukur jenggot? 

Jawaban: 


Mencukur jenggot hukumnya haram, dan menjadikannya se- 
bagai profesi juga haram, karena perbuatan ini berarti termasuk 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran yang telah 
dilarang Allah 8 dengan firmanNya, 


£ A00 2 00 ANA ar aA! 25 903 Ae (aa Pad 
Oo Alto MN de bela Cesa AI de lp 333 
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 


takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 
garan." (Al-Ma'idah: 2). 


Adapun mencukur rambut kepala, hukumnya disyariatkan, ti- 
dak ada dosa bagi yang mencukur rambut kepala orang lain atau 
menjadikannya sebagai mata pencaharian. Hanya Allahlah sumber 
petunjuk. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, kepada seluruh keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Lajnah Da'imah, hal. 64-65. 


24. Bicaralah Dengan Tutur Kata Yang Halus Terhadan 
Manager Anda 


Pertanyaan: 


Apakah orang yang mendekati manajernya dengan tutur kata 
yang baik dan hadiah berharga serta sopan terhadapnya, padahal ia 
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tidak menyukainya dan mengharapnya diganti oleh orang lain, 
apakah hal ini termasuk kemunafikan? Perlu diketahui bahwa mana- 
jer itu memiliki sifat-sifat yang baik. 


Jawaban: 


Bismillah, walhamdulillah. Yang wajib adalah menasehatinya 
karena Allah dan mendoakan kebaikan untuknya agar Allah mem- 
berinya petunjuk dan meluruskannya. Seharusnya tidak memberinya 
hadiah, karena memberi hadiah dalam kondisi seperti itu bisa berarti 
sogokan. Hendaklah memberinya nasehat dan mendoakannya dalam 
sujud dan di akhir shalat, mudah-mudahan Allah menunjukkannya 
dan menolongnya dalam melaksanakan amanat. Seorang Mukmin 
adalah cermin saudaranya sesama Mukmin. Jauhi kemunafikan dan 
sogokan. Adapun perkataan yang baik, tentu saja dituntut, seperti, 
assalamu'alaikum, bagaimana kabar anda, bagaimana kabar keluarga 
anda., dan sebagainya. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Baz, hal. 65-66. 


25. Hukum Membalas Keburukan Dengan Keburukan 


Pertanyaan: 

Salah seorang karyawan berbohong terhadap rekan kerjanya 
mengenai pekerjaan dengan cara provokasi sehingga mengakibatkan 
keburukan. Lalu orang yang dibohongi itu membalasnya dengan cara 
serupa sehingga mengakibatkan keburukan pula. Bagaimana hukum- 
nya? 


Jawaban: 


Masing-masing mereka telah berbuatjahat, maka masing-masing 
mereka harus meminta maaf atas kezhalimannya. Jika itu tidak di- 
lakukan, maka Allah akan menetapkan keputusan di antara para 
hambaNya pada hari kiamat kelak. Di samping itu, masing-masing 
mereka harus segera bertaubat kepada Allah &£. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Lajnah Da'imah, hal. 67. 
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26. Jangan Menerima Uang Tambahan (Tins) 


Pertanyaan: 

Saya bekerja di suatu perusahaan garansi dengan gaji bulanan 
yang telah ditentukan. Tapi ketika saya bertugas ke beberapa rumah 
untuk menservice sebagian peralatan, para pemiliknya memaksa mem- 
beri uang tambahan kepada saya. Saya menolaknya tapi mereka tetap 
memaksa. Apa yang harus saya lakukan? 


Jawaban: 

Yang lebih baik jangan menerimanya, karena Nabi #5 pernah 
mengutus seorang petugas pengumpul shadagah yang dikenal de- 
ngan nama Abdullah bin al-Lutbiyah. Ketika ia kembali dengan 
membawa shadagah, ia mengatakan, 'Ini untukmu dan ini dihadi- 
ahkan kepadaku." Lalu Nabi #5 berkhutbah dan mengingkari hal 
tersebut, beliau mengatakan, 


Id sai 3 LA gu atensi 
"Cobalah ia tetap tinggal di rumah ayahnya atau di rumah ibunya 
sampai ia melihat, apakah ia akan diberi hadiah atau tidak." 
Ungkapan "Cobalah ia tetap tinggal di rumah ayahnya atau di 

rumah ibunya" menunjukkan faktor yang diperingatkan terhadap 
para petugas pelayanan umum agar tidak menerima apapun yang 
dihadiahkan kepada mereka. Jika anda tetap di rumah anda, tentu 
mereka tidak akan menghadiahkan apa-apa kepada anda. Yang lebih 
selamat dan lebih hati-hati adalah tidak menerima pemberian selain 
gaji anda. Wallahu a'lam. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Ibnu Utsaimin, hal. 67-68. 


21. Tidak Mengindahkan Keputusan Pejabat Berwenang 
Dalam Meninggalkan Rokok Adalah Pengkhianatan 


Pertanyaan: 


Para pejabat berwenang telah mengeluarkan keputusan bijak- 
sana yang melarang rokok di instansi-instansi pemerintah. Sebagian 


10 HR. Al-Bukhari, kitab a/-#ibah (2597). Muslim, kitab a/-Imarah (1832). 
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manajer memberlakukan keputusan ini dan konsisten untuk melaksa- 
nakannya, namun sebagian lainnya tidak konsisten. Apakah mereka 
yang tidak konsisten tergolong orang-orang yang berkhianat terhadap 
amanat yang dibebankan kepada mereka oleh para pejabat? 


Jawaban: 


Mereka yang tidak melaksanakan perintah tersebut dianggap 
telah menghianati amanat dan melakukan dua kemaksiatan. Pertama, 
merokok, yang mana ini haram hukumnya dan sebagai suatu kemung- 
karan karena mengandung bahaya yang besar bahkan terkadang bisa 
memabukkan. 


Kedua, durhaka terhadap pimpinan sehubungan dengan perin- 
tah mereka untuk meninggalkan kemaksiatan tersebut dan melarang 
para karyawannya. Allah 36 telah berfirman, 

A4 Ge, 4. SG? 5. Tan AP 4, Pd 

Kan PAT 35 IR Te AG GA Gaal CE 
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul- 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu." (An-Nisa': 59). 


Nabi #&£ bersabda, 


3 Lag AI Sab Ai aki Lay AN (Ul SU ui 
iba Wa AI Gak ag SE Ns Ga 
"Barangsiapa mentaatiku berarti ia mentaati Allah dan barangsiapa 
durhaka terhadapku berarti ia durhaka terhadap Allah. Barangsiapa 
mentaati pemimpin berarti ia telah mentaatiku dan barangsiapa yang 
durhaka terhadap pemimpin berarti ia telah durhaka terhadapku." 


Maksudnya adalah mentaati pemimpin dalam kebaikan, karena 
Nabi 85 pun telah bersabda, 


Sad Gb 
"Sesungguhnya ketaatan itu dalam hal kebaikan."12 
Hanya Allahlah yang berkuasa memberi petunjuk. 
Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Baz, hal. 68-69. 


11 HR. Al-Bukhari, kitab a/Jihad (2957). Muslim, kitab a/-Imarah (1825). 
12 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Maghaz/ (4240). Muslim, kitab a/-Imarah (1840). 
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28. Pemegang Jabatan Adalah Penanggung Jawab Para 
Karyawan Bawahannya 


Pertanyaan: 

Apakah pemegang suatu jabatan yang membawahi sejumlah 
karyawan dalam wewenangnya, berkewajiban menyuruh bawahannya 
yang lalai melaksanakan Shalat untuk melaksanakannya, juga perkara 
syariat lainnya? Dan apakah hal ini termasuk dalam hadits, "Setiap 
kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan diminta pertanggungan jawab 
tentang yang dipimpinnya." 


Jawaban: 


Setiap manajer harus menyuruh para karyawan bawahannya 
untuk melaksanakan apa yang telah diwajibkan Allah, seperti, shalat 
berjamaah, menunaikan amanat dalam tugas dan meninggalkan apa- 
apa yang telah diharamkan Allah atas mereka, seperti, berlaku curang, 
berkhianat, tidak sopan terhadap para relasi dan berbuat zhalim 
terhadap mereka dan sebagainya. Karena hal ini pun termasuk dalam 
cakupan sabda Nabi #£, 


GE MB ian Bean PAN ng 

no Jgn SSI Ch SS 
"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan diminta 
pertanggungan jawab tentang yang dipimpinnya." 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Baz, hal. 70. 


29. Perantara (Koneksi) 


Pertanyaan: 

Apa hukum perantara, haramkah? Jika saya ingin melamar 
pekerjaan atau ingin masuk suatu sekolah dan sebagainya, lalu saya 
menggunakan perantara, bagaimana hukumnya? 

Jawaban: 


Pertama, jika keberadaan perantara yang merekomendasikan 
anda bekerja menyebabkan terhalangnya orang yang lebih utama 
dan lebih berhak diterima berdasarkan kemampuan akademis yang 


13 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Jumuah (893). Muslim, kitab a//marah (1829). 
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berkaitan dengan pekerjaan tersebut dan kemampuan mengemban 
resiko-resikonya serta berdasarkan kemampuan mengembangkan 
tugasnya dengan detail, maka rekomendasi itu hukumnya haram. 
Karena hal itu berarti menzhalimi orang-orang yang lebih berhak 
dan menzhalimi pimpinan, yaitu menghalangi mereka untuk men- 
dapat pekerjaan yang tepat, menghalangi peran dan bantuan yang 
berwenang terhadap mereka untuk meningkatkan penghidupan, 
juga berarti menzhalimi umat karena menghalangi mereka dari yang 
bisa menyelesaikan kepentingannya, yang mana seharusnya dengan 
terlaksananya kepentingan itu akan mendatangkan kebaikan bagi 
umat. Namun karena kezhaliman ini maka timbullah kepincangan 
dan praduga yang buruk yang merusak tatanan masyarakat. 


Jika rekomendasi itu tidak menyebabkan hilangnya atau ber- 
kurangnya hak seseorang, maka itu boleh bahkan disukai secara Syar'i, 
bahkan yang memberi rekomendasi itu akan mendapat pahala insya 
Allah. Telah disebutkan dalam sebuah hadits, bahwa Nabi $& bersabda, 


Bea Sa KET Ga “ 8. - “ 4 Of Sy. 0 03,0 
la Na pel el aa dari Olah IE AI pak 17 pdl 


"Berikanlah syafaat (rekomendasi) niscaya kalian mendapat pahala. Allah 
menetapkan apa yang dikehendakiNya melalui lisan NabiNya #"14 


Kedua: Sekolah-sekolah, lembaga-lembaga pendidikan dan 
universitas-universitas adalah tempat-tempat umum untuk umat, di 
situ mereka mempelajari hal-hal yang bermanfaat untuk agama dan 
dunia mereka. Tidak ada seorang pun dari umat ini yang lebih 
diutamakan daripada yang lainnya kecuali dengan alasan-alasan lain 
selain rekomendasi. Jika pemberi rekomendasi mengetahui bahwa 
rekomendasinya bisa menyebabkan terhalanginya orang yang lebih 
utama berdasarkan kemampuan, usia atau lebih dulu mendaftar 
atau lainnya, maka rekomendasi itu terlarang karena mengakibatkan 
kezhaliman terhadap orang yang terhalanginya, yang akibatnya bisa 
jadi terpaksa bersekolah di tempat yang jauh sehingga selalu 
kelelahan, sementara yang lain malah nyaman. Di samping itu, hal 
ini pun menimbulkan kepincangan sosial dan rusaknya masyarakat. 
Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, seluruh keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Lajnah Da'imah, hal. 11-12. 


14 HR. Al-Bukhari, kitab az-Zakah (1432). Muslim, kitab &/-Bir7 (2627). 
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30. Hukum Menyoygok Untuk Mendapatkan Hak 
Pertanyaan: 


Saya bekerja pada seorang pengusaha yang tidak mudah menye- 
lesaikan urusan kecuali dengan sogokan. Saya mengurusi keuangan- 
nya, mengawasi pekerjaan dan ikut mengurusi semuanya dengan 
mendapat upah darinya. Apakah saya berdosa karena bekerja padanya? 


Jawaban: 


Pertama-tama harus anda ketahui bahwa sogokan yang haram 
adalah yang bisa mengantarkan seseorang kepada sesuatu yang batil, 
misalnya: menyogok hakim agar memutuskan dengan cara yang batil 
atau menyogok petugas agar membolehkan sesuatu yang sebenarnya 
tidak dibolehkan oleh negara, dan sebagainya. Ini hukumnya haram. 


Adapun sogokan yang mengantarkan seseorang kepada hak- 
nya, misalnya, ia tidak mungkin mendapatkan haknya kecuali dengan 
memberi uang, maka ini hukumnya haram bagi si penerima tapi tidak 
haram bagi si pemberi, karena si pemberi itu memberikannya untuk 
memperoleh haknya, sedangkan si penerimanya berdosa karena me- 
ngambil yang bukan haknya. 


Pada kesempatan ini saya peringatkan tentang pekerjaan hina 
ini yang diharamkan syariat dan tidak diridhoi oleh akal sehat. Pada 
kenyataannya, sebagian orang -semoga Allah memberi mereka hidayah- 
tidak bisa melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan manusia 
dalam memudahkan urusan mereka kecuali dengan uang, padahal 
ini haram dan berarti pengkhianatan terhadap negara dan amanat. Juga 
berarti memakan harta dengan cara perolehan yang batil dan zhalim 
terhadap sesama. Hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 3& dan 
melaksanakan amanat yang mereka emban. 


Adapun bekerja pada pengusaha tersebut yang biasa berurusan 
dengan sogokan, maka berdasarkan apa yang telah dijelaskan tadi, be- 
kerja pada orang tersebut hukumnya haram, karena bekerja pada orang 
yang melakukan keharaman berarti membantunya berbuat haram, dan 
membantu berbuat haram berarti ikut pula berdosa bersama pelaku- 
nya. Maka hendaklah anda perhatikan, jika orang tersebut memberikan 
uang untuk memperoleh haknya, maka anda tidak berdosa dan tidak 
mengapa tetap bekerja padanya. 

Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 16-18. 
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31. Perbuatan Ini Tidak Boleh Dilakukan 


Pertanyaan: 


Saya mengenal seorang kerabat yang bekerja di salah satu divi- 
si sentral komunikasi, ia merubah sebagian sambungan internasional 
untuk saya sehingga menjadi gratis, tanpa sepengetahuan pemilik 
perusahaan. Apakah dalam hal ini saya berdosa, sementara para pe- 
n a telepon itu orang-orang kaya? 


Jawaban: 


Perbuatan ini tidak boleh dilakukan kecuali dengan izin pemi- 
liknya, karena hal ini merupakan pengkhianatan yang dilakukan oleh 
kerabat anda. Semoga Allah memberi hidayah kepada kami, anda dan 
juga dia. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Baz, hal. 26. 


32. Memberi Pekerjaan Kepada Para Pekerja Perusahaan Di 
Luar Jam Kerja 


Pertanyaan: 

Apa hukumnya memberi pekerjaan kepada para pekerja peru- 
sahaan tempat saya bekerja untuk keperluan pribadi saya di luar 
waktu kerja mereka dan saya memberi mereka upah kerja? 


Jawaban: 


Tidak apa-apa, dengan syarat perusahaan itu tidak melarang 
hal tersebut. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 38. 


33. Hukum Terpaksa 


Pertanyaan: 

Koran al-Muslimun pernah mencantumkan fatwa seorang Syaikh 
yang intinya membolehkan bekerjanya seorang laki-laki di suatu kedai 
yang menyuguhkan khamr karena termasuk katagori terpaksa. Ke- 
terpaksaan apa itu? Saya mohon penjelasan seputar masalah ini, 
karena Rasulullah #£ telah melaknat setiap orang yang bekerja terkait 
dengan khamr? 
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Jawaban: 

Memang benar, bahwa Nabi #& melaknat khamr, peminumnya, 
penuangnya, penjualnya, pembelinya, pemakan hasilnya, pembawa- 
nya, orang yang dibawakan kepadanya, pemerasnya dan hasil pera- 
sannya.!5 


Pekerja tersebut, jika memang ia melakukan pekerjaan yang 
berhubungan dengan khamr, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
tadi, maka pekerjaannya di kedai tersebut haram. Jika ia bekerja di 
bidang lainnya, misalnya: membuat makanan, menyediakan kopi, 
mencuci gelas kopi dan sebagainya yang tidak ada kaitan dengan 
khamr dan tidak berhubungan dengan orang yang meminumnya, 
maka tidak berdosa, walaupun menghindarinya tentu lebih utama. 
Dibolehkannya itu karena terpaksa jika ia belum mendapat pekerjaan 
lain untuk memperoleh penghasilan yang halal. Wallahu a'lam. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 46. 


34. Membaca Al-Our'an Pada Jam Kerja 


Pertanyaan: 

Jika seorang karyawan senantiasa melaksanakan tugas yang di- 
bebankan kepadanya, lalu ingin menggunakan sebagian waktu kerja- 
nya untuk membaca al-Our'an atau membaca sesuatu yang bermanfaat, 
atau mengantuk untuk istirahat sejenak, apakah ia berdosa? 

Jawaban: 

Tidak apa-apa selama ia melaksanakan pekerjaan yang ditu- 
gaskan kepadanya. Tapi jika berlebihan, atau sampai mengurangi 
produktifitas kerjanya, maka hukumnya haram dan tidak boleh 
dilakukan. Adapun mengantuk tidak ada pengecualian baginya, ka- 
rena saat itu ia tidak menguasai dirinya sehingga bisa tertidur dan 
meninggalkan pekerjaan tanpa disadarinya. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 54-55. 


15 HR. Abu Dawud, kitab a/-Asyribah (3674). Ibnu Majah, kitab a/-Asyribah (3380), dan lainnya. 
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39. Tidak Boleh Absen Karena Alasan Tersebut 


Pertanyaan: 


Kami bertiga ditugaskan dalam suatu pekerjaan yang mana 
pekerjaan tersebut cukup dikerjakan oleh dua orang apalagi lebih. 
Apakah kami berdosa bila bersepakat untuk masing-masing absen 
satu hari dalam seminggu secara bergantian? 


Jawaban: 
Ya, kalian berdosa dalam hal ini. Seharusnya masing-masing 
kalian tetap masuk kerja pada hari-hari kerja dan tidak absen. 
Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 57-58. 


Pertanyaan: 

Sekelompok guru-guru mengumpulkan sejumlah uang dari gaji 
mereka pada akhir bulan, lalu diberikan kepada salah seorang mere- 
ka, lalu pada akhir bulan berikutnya diberikan kepada yang lainnya, 
demikian seterusnya hingga masing-masing mendapat giliran. Kegia- 
tan ini ada yang menyebutnya arisan. Bagaimana pandangan syariat 
tentang hal ini? 


Jawaban: 


Tidak apa-apa karena kegiatan tersebut merupakan pinjaman 
tanpa mensyaratkan bunga. Majlis Hai'ah Kibaril Ulama telah meng- 
kajinya dan menetapkan secara mayoritas bolehnya kegiatan tersebut 
karena mengandung kemaslahatan dan tidak menimbulkan madha- 
rat. Hanya Allahlah sumber petunjuk. 


Fatawa lil Muwazhzhafin wal “Ummal, Syaikh Ibnu Baz, hal. 62. 


31. Menyogok Yang Zhalim 


Pertanyaan: 


Bolehkah menyogok yang zhalim untuk menghentikan ke- 
zhalimannya? 
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Jawaban: 


Seseorang dibolehkan menghindarkan kezhaliman terhadap 
dirinya dengan uang. Dalam hal ini pelaku kezhaliman itulah 
yang berdosa, sedangkan yang dizhalimi tidak berdosa. 


Kitab Ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/64-45). 


38. Jauhi Pekerjaan Tersebut 
Pertanyaan: 


Jika pekerjaan ayah saya haram, apa boleh kami memakan 
dari penghasilannya? Jika tidak boleh, apa yang harus dikerjakan? 


Jawaban: 


Jika pekerjaan ayah haram, maka harus menasehatinya. Anda 
bisa memberinya nasehat jika memang bisa, atau meminta bantuan 
rekan-rekannya untuk menasehatinya, mudah-mudahan mereka lebih 
bisa diterimanya sehingga ia menjauhi pekerjaan haram itu. Jika hal 
itu pun tidak bisa, maka anda boleh memakan dari penghasilannya 
sekadar kebutuhan dan anda tidak ikut berdosa dalam hal ini. Tapi 
seyogyanya tidak memenuhi mayoritas kebutuhan anda dari pengha- 
silan tersebut karena adanya keraguan dalam hal bolehnya memakan 
dari penghasilannya yang haram. 


Kitab Ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/63). 


39. Kewajiban Guru 
Pertanyaan: 


Apa kewajiban para guru terhadap murid-murid yang diajari- 
nya? Kami mohon pengarahan bagi mereka, karena ada di antara 
mereka yang sekedar manargetkan habisnya kurikulum saja. 


Jawaban: 


Kewajiban guru adalah melaksanakan amanat sehubungan 
dengan pengajaran ilmu, yang mana dalam hal ini harus dengan niat 
mengharap pahala (melihat) wajah Allah 4&, berbuat baik kepada 
murid-murid, berusaha sekuat kemampuan dalam menyampaikan 
ilmu kepada para pelajar dengan berbagai cara, juga berusaha meng- 
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arahkan mereka untuk belajar sendiri sehingga memiliki kemampuan 
yang membantu mereka mengambil kesimpulan hukum-hukum dari 
dalil-dalil yang ada serta memilih yang lebih benar di antara itu. 


Adapun sekedar menghabiskan kurikulum tanpa menanamka- 
nya di benak para siswa, walaupun sebagian guru terpaksa mengejar 
target ini karena aturan telah menetapkannya demikian, maka menurut 
saya para siswa memahami dan menguasai ilmu di benaknya adalah 
lebih baik daripada sekedar menghabiskan kurikulum. 

Kendati demikian, jika guru memandang bahwa kurikulumnya 
terlalu banyak dan tidak mungkin dihabiskan dalam masa belajar 
yang telah ditentukan, lebih-lebih lagi jika banyak hari liburnya, 
maka hendaklah mereka mengangkat masalah ini kepada pihak yang 
berwenang yang menangani masalah pengajaran ini. Saya optimis 
bahwa pihak yang berwenang hanya menginginkan kebaikan, insya 
Allah, dan tentu akan meninjau ulang dengan seksama permasala- 
han yang mengganggu perhatian mayoritas masyarakat ini. 


Kitab Ad-Da'wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/59-60). 


40. Curang Dalam Ujian Bahasa Inggris 


Pertanyaan: 


Apakah boleh berlaku curang dalam ujian, terutama dalam 
materi bahasa inggris yang dianggap tidak ada manfaatnya bagi para 


siswa? 


Jawaban: 


Tidak boleh melakukan kecurangan dalam ujian, karena 
Nabi & telah bersabda, 


"Barangsiapa mencurangi kami maka bukan dari golongan kami." 

Lagi pula, hal itu mengandung madharat bagi umat, sebab jika 
para pelajar telah terbiasa berbuat curang, maka standar keilmuan 
mereka lemah, sehingga secara umum umat ini tidak mapan perada- 


16 HR. Muslim, kitab a/-Iman (101). 
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bannya dan membutuhkan orang lain, dan tentunya dengan begitu 
kehidupan umat ini menjadi kehidupan yang sulit. Maka, tidak ada 
perbedaan antara materi bahasa Inggris dan materi lainnya, karena 
masing-masing materi itu memang dituntut dari para pelajar. 


Adapun pernyataan penanya bahwa materi tersebut tidak 
bermanfaat, sama sekali tidak benar, karena terkadang materi itu 
memiliki manfaat yang besar. Bagaimana menurut anda, jika anda 
hendak mengajak suatu kaum untuk memeluk Islam sementara 
mereka hanya bisa berbahasa Inggris? Bukankah dalam hal ini 
bahasa Inggris sangat bermanfaat? Betapa banyak kondisi di mana 
kita berharap menguasai suatu bahasa yang bisa saling dimengerti 
bersama lawan bicara kita. 


Kitab Ad-Da' wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/61). 


41. Curang Dalam Materi Ilmu Pasti 


Pertanyaan: 

Apa hukum berbuat curang dalam ujian bahasa inggris atau 
ilmu-ilmu pasti semacam matematika dan yang lainnya? 

Jawaban: 


Tidak boleh berbuat curang dalam materi apapun, karena 
maksud ujian tersebut adalah untuk mengukur dan mengevaluasi 
kemampuan siswa dalam materi yang bersangkutan. Lain dari itu, 
kecurangan itu mengandung kemalasan dan penipuan serta bisa 
mendahulukan yang lemah daripada yang rajin. Rasulullah & ber- 
sabda, 


MEN ala EA 
"Barangsiapa mencurangi kami maka bukan dari golongan kami." 
Makna curang di sini mencakup semua perkara. Wallahu a'lam. 
Fatawa Al-Mar'ah, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 111. 


17 HR. Mustim, kitab a/-Iman (101). 
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42. Tidak Boleh Berbuat Curang Dalam Ujian 
Pertanyaan: 


Saya menyontek jawaban teman sekelas saat ujian dengan 
menempuh suatu cara yang memungkinkan, karena saya tidak 
tahu jawabannya. Bagaimana pendapat agama tentang hal ini? 


Jawaban: 


Tidak boleh berbuat curang dalam ujian dan tidak boleh mem- 
bantu orang yang curang dalam hal ini, baik dengan bisikan atau 
menunjukkan jawaban kepada yang di sebelahnya untuk dicontek 
atau dengan upaya-upaya lainnya, karena hal ini bisa menimbulkan 
madharat terhadap masyarakat, di mana yang berbuat curang itu 
telah mendapat predikat yang tidak berhak diraihnya, sehingga ia 
bisa memegang tugas yang tidak dikuasainya. Yang demikian itu 
akan menimbulkan madharat dan tipuan. Wallahu a'lam. 


Fatawa Al-Mar'ah, Syaikh Ibnu Jibrin, hal. 113. 


43. Hukum Melanggar Peraturan Lalu Lintas 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum Islam tentang orang yang melanggar pera- 
turan lalu lintas, misalnya: melanggar lampu lalu lintas yang sedang 
menyala merah? 


Jawaban: 


Seorang Muslim tidak boleh melanggar aturan-aturan negara 
dalam tata tertib lalu lintas karena hal itu bisa menimbulkan bahaya 
yang besar terhadap dirinya dan orang lain. Karena negara -semoga 
Allah menunjukinya- menetapkan aturan itu demi kebaikan bersama 
dan untuk mencegah bahaya agar tidak menimpa kaum Muslimin. 


Maka tidak boleh seorang pun melanggarnya. Bagi pihak- 
pihak berwenang agar menerapkan hukuman terhadap pelanggar 
dengan suatu hukuman yang membuatnya jera. Karena Allah 4 
menertibkan malalui penguasa apa-apa yang tidak diatur oleh al- 
Ouran. Mayoritas manusia tidak mengindahkan aturan al-Our'an 
dan as-Sunnah, tapi mengindahkan peraturan penguasa dengan ber- 
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bagai hukuman. Ini karena lemahnya keimanan terhadap Allah dan 
hari akhir, atau karena tidak adanya keimanan di benak mayoritas 
mereka, sebagaimana firman Allah &£, 


oa Tana 5 AM TEA 
"Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu 
sangat menginginkannya." (Yusuf: 103). 
Semoga Allah memberikan petunjuk kepada semuanya. 
Fatawa Islamiyah, Ibnu Baz (6/536). 


44. Buruk Sangka Terhadap Muslim Yang Tampaknya Baik 


Pertanyaan: 


Apakah semua buruk sangka haram? Saya mohon penjelasan, 
semoga Allah memberi anda kebaikan. 


Jawaban: 


Allah 3£ berfirman, 
» Gt uL OA Luna Ga 


An 3 Aa Sootea & ea apa 

SP SAE Yang LN Ga ia So SAN AN Ga (R 
"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa." (Al-Hujurat: 12). 


Jadi tidak semua dugaan itu berdosa. Dugaan yang berdasarkan 
bukti-bukti sehingga hampir mendekati keyakinan hukumnya tidak 
apa-apa, sedangkan dugaan yang hanya prasangka belaka, hukumnya 
tidak boleh. 


Sebagai contoh, seseorang melihat seorang laki-laki bersama 
seorang perempuan, orang tersebut tampaknya baik, maka tidak 
boleh ia menuduh bahwa wanita itu bukan mahramnya (atau bukan 
isterinya), karena dugaan ini termasuk yang berdosa. 


Tapi jika dugaan itu berdasarkan faktor yang dibenarkan syari- 
at, maka tidak apa-apa dan tidak berdosa. Para ulama telah menga- 
takan, "Diharamkan berburuk sangka terhadap seorang Muslim yang 
tampaknya baik." Wallahu a'lam. 


Fatawa Islamiyah, Ibnu Utsaimin (6/537). 
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Pertanyaan: 


Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam semoga di- 
limpahkan kepada nabi terakhir yang tidak ada lagi nabi setelahnya. 
Wa ba'du. 


Al-Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyah wal Ifta (Komite tetap 
untuk risat ilmiah dan fatwa) telah mengkaji permohonan fatwa yang 
diajukan kepada mufti umum dari saudara Abdurrahman ath- 
Thuwairis yang kemudian dialihkan kepada Lajnah dari sekjen 
Hai'ah Kibaril Ulama dengan nomor 4805, tanggal 5/8/1419 H. 
Pemohon fatwa mengajukan pertanyaan sebagai berikut: Belakangan 
ini perusahaan komunikasi Saudi mengadakan perjanjian dengan 
salah satu perusahaan asuransi pengobatan karyawan perusahaan 
termasuk anak-anak dan isteri-isteri mereka, yang prakteknya, perusa- 
haan membayarkan uang (premi) untuk asuransi pengobatan masing- 
masing individu. Yang kami tanyakan: 


1. Apakah boleh manajemen perusahaan komunikasi menan- 
datangani perjanjian itu dengan perusahaan arusansi tersebut, yang 
mana menejemen perusahaan komunikasi berkewajiban membayar 
premi masing-masing orang sebagai iuran keanggotaan tahunan tan- 
pa memperdulikan apakah biaya pengobatan seorang anggota selama 
satu tahun itu melebihi premi yang dibayarkan atau kurang dari itu. 


2. Apa boleh para karyawan perusahaan komunikasi memanfa- 
atkan pengobatan tersebut yang diberikan dengan adanya perjanjian 
itu antara menejeman perusahaan komunikasi dengan perusahaan 
asuransi. Padahal para karyawan itu tidak ikut membayar biaya 
perjanjian tersebut dan tidak berkewajiban membayar iuran asuransi 
(premi)? 


Jawaban: 


Setelah mengkaji permohonan fatwa ini, Komite menjawab, 
bahwa asuransi kesehatan tersebut merupakan bentuk asuransi ko- 
mersil yang diharamkan syariat, karena mengandung tipuan dan 
judi serta memakan harta orang lain dengan cara perolehan yang ba- 
til. Hai'ah kibaril ulama pun telah mengeluarkan keputusan tentang 
haramnya asuransi komersil. 
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Karena itu, perusahaan komunikasi Saudi tidak boleh menga- 
dakan perjanjian tersebut, para karyawannya pun tidak boleh me- 
manfaatkannya dan tidak boleh bergabung dalam asuransi tersebut 
(menjadi anggota). Bersama ini kami sertakan untuk anda beberapa 
fatwa yang berhubungan dengan hal tersebut. Hanya Allahlah yang 
kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada seluruh keuarga 
dan para sahabatnya. 


Al-lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts wal Ifta, fatwa no 20629, tanggal 13/10/1619 H. 


Pertanyaan: 


Akhir-akhir ini banyak bermunculan perusahaan-perusahaan 
asuransi dan masing-masing mengklaim memiliki fatwa yang mem- 
bolehkan asuransi. Sebagian perusahaan itu mengungkapkan, bahwa 
uang yang anda bayarkan untuk asuransi mobil anda akan dikembali- 
kan kepada anda hanya dengan menjualnya. Bagaimana hukum 
praktek itu? Semoga Allah memberi anda kebaikan. 


Jawaban: 


Asuransi ada dua macam. Majlis Hai'ah Kibaril Ulama telah 
mengkajinya sejak beberapa tahun yang lalu dan telah mengeluarkan 
keputusan. Tapi sebagian orang hanya melirik bagian yang diboleh- 
kannya saja tanpa memperhatikan yang haramnya, atau menggunakan 
lisensi boleh untuk praktek yang haram sehingga masalahnya menjadi 
tidak jelas bagi sebagian orang. 


Asuransi kerjasama (jaminan sosial) yang dibolehkan, seperti, 
sekelompok orang membayarkan uang sejumlah tertentu untuk sha- 
dagah atau membangun masjid atau membantu kaum fakir. Banyak 
orang yang mengambil istilah ini dan menjadikannya alasan untuk 
asuransi komersil. Ini kesalahan mereka dan pengelabuan terhadap 
manusia. 

Contoh asuransi komersil, seseorang mengasuransikan mobilnya 
atau barang lainnya yang merupakan barang import dengan biaya 
sekian dan sekian. Kadang tidak terjadi apa-apa sehingga uang yang 
telah dibayarkan itu diambil perusahaan asuransi begitu saja. Ini 
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termasuk judi yang tercakup dalam firman Allah 4£, 


aa .. 2 j5 02 SSI oeuan Lega “GG hn 


» NG GLEN sudi, SET CE) AA Salt 


Wa 
£ y 
en 


"Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbua- 
tan setan." (Al-Ma'idah: 90). 


Kesimpulannya, bahwa asuransi kerjasama (jaminan bersama 
atau jaminan sosial) adalah sejumlah uang tertentu yang dikumpulkan 
dan disumbangkan oleh sekelompok orang untuk kepentingan syari'i, 
seperti, membantu kaum fakir, anak-anak yatim, pembangunan mas- 
jid dan kebaikan-kebaikan lainnya. 


Berikut ini kami cantumkan untuk para pembaca naskah fatwa 
al-Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyah wal Ifta (Komite tetap untuk 
riset ilmiah dan fatwa) tentang asuransi kerjasama (jaminan ber- 
sama). 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, para keluarga 
dan sahabatnya, amma ba'du. 


Telah dikeluarkan keputusan dari Hai'ah Kibaril Ulama tentang 
haramnya asuransi komersil dengan semua jenisnya karena mengan- 
dung mudharat dan bahaya yang besar serta merupakan tindak 
memakan harta orang lain dengan cara perolehan yang batil, yang 
mana hal tersebut telah diharamkan oleh syariat yang suci dan dila- 
rang keras. Lain dari itu, Hai'ah Kibaril Ulama juga telah mengeluarkan 
keputusan tentang bolehnya jaminan kerjasama (asuran kerjasama) 
yaitu yang terdiri dari sumbangan-sumbangan donatur dengan mak- 
sud membantu orang-orang yang membutuhkan dan tidak kembali 
kepada anggota (para donatur tersebut), tidak modal pokok dan 
tidak pula labanya, karena yang diharapkan anggota adalah pahala 
Allah 3£ dengan membantu orang-orang yang membutuhkan bantu- 
an, dan tidak mengharapkan timbal balik duniawi. Hal ini termasuk 
dalam cakupan firman Allah 4£, 

on pe "ha ALL, hi Pe 


2G ANT AE SANG AT SBS, 


P4 
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"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 
garan." (Al-Ma'idah: 2). 

Dan sabda Nabi &, 


o # 0. 9 Kena ag - 0. 0 0 Ni 

KET OP JA ea Lal op 3, 

"Dan Allah akan menolong hamba selama hamba itu menolong 
saudaranya."18 


Ini sudah cukup jelas dan tidak ada yang samar. 


Tapi akhir-akhir ini sebagian perusahaan menyamarkan kepada 
orang-orang dan memutar balikkan hakekat, yang mana mereka me- 
namakan asuransi komersil yang haram dengan sebutan jaminan 
sosial yang dinisbatkan kepada fatwa yang membolehkannya dari 
Hai'ah Kibaril Ulama. Hal ini untuk memperdayai orang lain dan 
memajukan perusahaan mereka. padahal Hai'ah Kibaril Ulama sama 
sekali terlepas dari praktek tersebut, karena keputusannya jelas-jelas 
membedakan antara asuransi komersil dan asuransi sosial (bantuan). 
Pengubahan nama itu sendiri tidak merubah hakekatnya. 


Keterangan ini dikeluarkan dalam rangka memberikan penjela- 
san bagi orang-orang dan membongkar penyamaran serta mengungkap 
kebohongan dan kepura-puraan. Shalawat dan salam semoga senanti- 
asa dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, kepada seluruh 
keluarga dan para sahabatnya. 


Bayan min Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-Ilmiyah wal Ifta haula at-Ta'min 
at-Tijari wat Ta' min at-Ta'awuni. 


41. Mendatangkan Tenaga Kerja Dengan Mengambil 
Bagian Dari Unah Bulanan Mereka 


Pertanyaan: 


Banyak di antara para kontraktor dan perusahaan-perusahaan 
yang mendatangkan tenaga kerja dari luar negeri, mereka mengata- 
kan, "Bekerjalah sesuka kalian dengan syarat menyerahkan sejumlah 
uang -yang disepakati kedua belah pihak- setiap bulan." Adakalanya 


18 HR. Muslim, kitab adz-Dzikr wad DJa wat Taubah (2699). 
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pekerja itu telah bekerja tapi penghasilannya tidak mencukupi atau 
memang sebelumnya belum mempunyai pekerjaan. Bagaimana hu- 
kum syariat dan praktek perbuatan tersebut? : 


Jawaban: 


Ini bentuk kesepakatan yang haram dan batil. Mencari uang 
dengan cara itu hukumnya haram karena dua hal: 


Pertama, Praktek ini serupa dengan judi. Allah 4€ telah 
menyebutkannya di dalam al-Our'an bersamaan dengan penyebutan 
khamr dan mengundi nasib. Karena dalam praktek tersebut, sese- 
orang yang berprofesi begitu bisa memperoleh penghasilan banyak 
dan bisa juga sedikit, bahkan terkadang tidak dapat sama sekali. 
Pemilik perusahaan semacam itu tentu sebagai pelaku (menjadikan- 
nya sebagai profesi). Dalam hal ini ia telah berbuat zhalim terhadap 
tenaga kerja karena menetapkan jumlah tertentu sebagai syarat 
terhadap setiap penghasilannya, bahkan boleh jadi tenaga kerja itu 
tidak menghasilkan apa-apa sehingga akhirnya menjadi hutangnya 
kepada pemilik perusahaan tersebut. 


Kedua, Hal ini bertentangan dengan peraturan pemerintah, 
padahal Allah telah memerintahkan kita untuk mematuhinya dalam 
hal yang bukan kemaksiatan terhadap Allah. Maka seorang Mukmin 
hendaknya menghindari praktek tersebut dan mengadakan kesepa- 
katan dengan pekerja mengenai upah bulanannya sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Jika khawatir pekerja akan menyepelekan 
pekerjaan, maka bisa dibuatkan target tambahan berdasarkan meter 
jika ia pekerja bangunan, atau target unit produk jika ia sebagai tu- 
kang jahit. Dengan demikian tercapailah tujuan dengan menghindari 
yang haram. Hanya Allahlah yang kuasa memberi petunjuk. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Muharramat Sya'7 ah fil Mu'amalat, hal. 85. 


48. Jangan Mendatangkan Pekerja Non Muslim 


Pertanyaan: 
Apakah Islamnya pembantu rumah tangga merupakan syarat? 


Jawaban: 


Islamnya pembantu rumah tangga bukan syarat, tapi tidak 
selayaknya seorang Muslim mendatangkan pembantu atau pekerja 
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non Muslim. Anda semua sudah tahu, bahwa zaman sekarang, 
bahkan sejak beberapa waktu, serangan moralitas tengah dilancar- 
kan oleh musuh-musuh kaum Muslimin di zaman ini, di mana kaum 
Muslimin mulai kembali kepada Allah, baik tua maupun muda, 
sehingga semakin gencar serangan terhadap kaum Muslimin yang 
dilancarkan oleh kaum Nasrani, Yahudi dan para penyembah ber- 
hala. Mungkin anda telah mendengar berita yang lebih banyak 
daripada yang saya dengar, anda tentu akan tercengang, betapa telah 
bertambahnya serangan kaum kuffar yang dilancarkan terhadap 
kaum Muslimin saat ini, mengapa? 


Karena mereka menginginkan agar tidak ada benteng bagi 
kaum Muslimin. Salah seorang tokoh mereka telah terangterangan 
mengatakan, "Sesungguhnya kita, walaupun telah mengatasi komu- 
nisme, tapi kita belum selesai mengatasi kaum fundamentalis." Siapa 
yang mereka maksud dengan kaum fundamentalis? Yaitu orang- 
orang yang berpegang teguh dengan agamanya, mereka itulah kaum 
fundamentalis. Tapi mereka tidak mau mengungkapkannya dengan 
kata Islam, karena kata Islam menakutkan mereka, baik yang kecil 
maupun yang besar. Mereka mengatakan, "Kaum fundamentalis ialah 
yang kembali ke pokok." Kata pokok mengandung makna yang luas, 
bahkan mencakup pokok kekufuran. Orang kafir yang fanatik disebut 
juga fundamentalis terhadap aliran dan sektenya. Mereka lebih memi- 
lih kata fundamentalis daripada kata Islam agar tidak menakutkan 
mereka. Tapi dengan kekuatan Allah, kemenangan tetap di pihak 
Islam, baik dalam waktu dekat maupun jauh. Sesungguhnya, apabila 
Allah memudahkan untuk umat ini adanya pemimpin reformis dan 
para pemuda yang tangguh yang menyeru kepada kebenaran yang 
berupa perkataan, keyakinan dan perbuatan, maka Allah menjamin 
kemenangan mereka, — Aek 


Aa R33 Oh ai aan ah 23 C G4 
AN Ant 


"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi- 
saksi (hari kiamat)." (Al-Mukmin/ Ghafir: 51). 
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Yang jelas, saya mengajak anda sekalian untuk tidak menda- 
tangkan non Muslim kecuali dalam kondisi terpaksa, jika non Muslim 
itu memiliki spesifikasi yang tidak dimiliki kaum Muslimin dan kita 
terdesak kebutuhan sehingga mendatangkan mereka. Tapi jika 
mereka datang tanpa diperlukan, maka selamanya tidak boleh kita 
mendatangkan non Muslim dan mengesampingkan kaum Muslimin. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Al-Liga” Asy-Syahri, juz 6, hal. 27. 


49. Cara Ini Tidak Boleh 


Pertanyaan: 

Syaikh yang mulia, saudara saya mempunyai beberapa pekerja 
Muslim, ia bersepakat dengan mereka dalam suatu perjanjian bahwa 
ia akan memberi mereka upah bulanan, tapi kemudian ia melihat 
bahwa hal itu tidak ada gunanya. Lalu ia ingin memulangkan mere- 
ka, tapi mereka meminta agar bisa tetap tinggal sehingga mereka 
bisa bekerja untuk menambah tabungan, dan mereka memberinya 
tiga ratus real setiap bulan. Apakah yang diterima saudara saya itu 
halal atau haram. Kami mohon jawaban, semoga Allah memberi 
anda kebaikan. 


Jawaban: 

Uang yang diterimanya itu haram baginya, karena ia tidak 
melakukan pekerjaan yang menjadikannya berhak untuk mengambil 
uang tersebut dari mereka. Memang, misalnya seseorang memboleh- 
kan mereka tinggal dan menjadi majikan mereka serta memenuhi 
keperluan mereka, maka ia menjadi kontraktor para pekerja itu dengan 
mendapat bagian dari yang mereka hasilkan, misalnya setengahnya, 
seperempatnya dan sebagainya. Yang seperti ini boleh tapi dengan 
syarat tidak menyalahi aturan pemerintah, karena aturan pemerintah 
harus dipatuhi selama tidak haram. Dan saya kira, pemerintah tidak 
akan membolehkan seseorang mengadakan kesepakatan dengan para 
pekerja yang menetapkan bagian dari upah kerja mereka. Tapi mayo- 
ritas orang mengatakan, "Jika para pekerja itu mendapat upah yang 
dipotong, mereka tidak loyal dalam bekerja, karena di antara mereka 
ada yang mengatakan, 'upah saya sudah penuh' lalu ia lamban dalam 
bekerja dan berproduksi." Ini memang benar terjadi. Tapi cara meng- 
atasinya adalah dengan mengatakan kepada mereka, "Kalian berhak 
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mendapat upah bulanan sesuai kesepakatan antar saya dengan kalian, 
tapi untuk setiap meter upahnya sekian." Itu jika mereka sebagai tu- 
kang bangunan, atau "kalian berhak sekian untuk setiap point" jika 
mereka para perakit, atau sekian jika mereka teknisi listrik. Dengan 
begitu hilanglah kekhawatiran akan disepelekannya pekerjaan oleh 
pekerja tersebut, dan upahnya pun sesuai dengan aturan negara. 
Dengan begitu kontraktor itu telah melakukan yang baik dengan 
adanya tambahan dari insentif itu. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Al-Liga” Asy-Syahri, juz 6, hal. 48. 


“0. Sebaiknya Karyawan Pemerintah Tidak Berbisnis 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum mendatangkan tenaga kerja atas nama isteri 
atau adik, lalu perusahaan dan labanya ditangani oleh adik atau isteri, 
sementara ia sendiri sebagai karyawan pemerintah. Apakah itu boleh? 
Dan bagaimana hukum uang yang digunakannya? 


Jawaban: 


Pemerintah telah melarang para karyawannya untuk melaku- 
kan bisnis atau profesi lainnya karena dikhawatirkan akan lalai 
terhadap tugas pemerintah atau terlambat bekerja atau membebani 
biaya telepon negara atau disibukkan oleh para relasinya sehingga 
melalaikan tugas dan sebagainya. Jika karyawan tersebut tidak menyia- 
nyiakan waktu kerja dan tidak terlambat bekerja, maka ia boleh berke- 
giatan sekehendaknya di waktu senggangnya, karena bekerjanya di 
suatu usaha dan pengembangan uangnya adalah lebih baik daripada 
diam mendengarlan lagu-lagu dan nonton film-film tak bermoral 
dengan alasan mengisi kekosongan. Juga kegiatan bisnis itu tentu 
lebih baik daripada bermain game atau play station atau begadang 
dengan alasan mengisi waktu luang. 


Yang jelas menurut kami, yang lebih baik adalah tidak menyi- 
bukkan diri dalam perusahaan tersebut yang menggunakan nama 
saudaranya atau isterinya, tapi menyerahkan kegiatan itu kepada 
salah satunya dan para pekerjanya sehingga tidak terjerumus ke dalam 
hal-hal yang dikhawatirkan. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 24. 
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v1. Pekerja Harus Jujur 


Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya seorang pekerja yang bertugas menjaga 
toko majikannya, tapi si pekerja itu menjual barang dengan harga 
yang lebih tinggi dari yang telah ditentukan oleh majikannya. Misal- 
nya, suatu barang harganya 500 real, tapi ia menjualnya dengan 
harga 510 real, lalu mengambil lebihnya. Apakah perbuatan ini 
dibolehkan? 


Jawaban: 


Kami katakan: Tidak halal baginya mengambil sedkit pun dari 
harga barang, bahkan kelebihan harganya itu merupakan hak pemi- 
liknya, demikian juga kekurangannya merupakan tanggungannya. 
Adapun pekerja, hanya sebagai penjaga yang bertugas memberlaku- 
kan harga yang diterimanya dari sang majikan, baik itu kecil 
maupun besar. Ia tidak boleh merubah apa yang telah ditetapkan 
majikannya, termasuk gaji, insentif dan sebagainya. Tapi jika majikan 
mengizinkan untuk mengambil kelebihan dari harga yang telah dite- 
tapkan, maka ia boleh mengambilnya. Hanya saja perbuatan ini bisa 
merugikan, karena bila diketahui bahwa harganya lebih mahal dari 
yang lainnya, maka penjualan akan sepi, karena para pembeli akan 
mencari harga yang lebih murah, maka akibatnya malah rugi karena 
adanya penambahan itu. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala wal “Amilin, hal. 25. 


92. Itu Merupakan Pengkhianatan Terhadap Perusahaan 
Dan Pemilik Toko 


Pertanyaan: 

Seorang pekerja di suatu toko -peralatan listrik, umpamanya- 
membuat faktur dengan menambahkan harga kemudian bersepakat 
dengan pembeli untuk mendapatkan separuh bagian dari jumlah 
tambahan tersebut. Bagaimana hukum perbuatan ini? 


Jawaban: 


Perbuatan ini juga tidak boleh, bahkan merupakan pengkhia- 
natan pekerja itu terhadap pemilik toko dan pengkhianatan pembeli 
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itu terhadap menejer perusahaannya yang telah mempercayainya 
untuk membeli barang tersebut. Seharusnya masing-masing membe- 
ritahukan hakekat yang sebenarnya, si penjual hendaknya menye- 
rahkan semua harga yang diterimanya kepada pemilik toko, jika ia 
mengizinkan untuk mengambil dari harga itu maka ia boleh meng- 
ambilnya, jika tidak maka cukuplah dengan gajinya. Demikian juga 
si pembeli -yang mewakili pekerja lainnya- jika ia mengambil dari 
yang mewakilkan semua harga yang tercantum dalam faktur tapi 
tidak membayarkan semuanya, maka itu haram baginya. Seharusnya 
ia hanya mengambil sejumlah harga yang akan diserahkan kepada 
penjual, karena hal ini termasuk amanat. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Tafawa Al-Kufala' wal “Amilin, 
halaman 26. 


53. Tidak Ada Larangan Bagi Pekerja Atau Karyawan Untuk 
Bekerja Setelah Menyelesaikan Tugas Pokoknya 


Pertanyaan: 


Bolehkah seorang pekerja untuk bekerja pada hari Jum'at, um- 
pamanya, atau pada malam hari setelah menyelesaikan tugas (kewaji- 
ban) dari majikannya? Atau perjanjiannya mengharuskan tidak boleh 
ada pekerjaan lain? 


Jawaban: 


Tidak ada larangan untuk bekerja di saat senggang pada 
malam hari atau sore hari atau pada hari Jum'at, dengan syarat tidak 
melelahkannya sehingga menyebabkannya tidak bisa melaksanakan 
pekerjaan utamanya pada majikannya, atau menyebabkannya jenuh 
sehingga menurunkan produktifitasnya. Jika tidak demikian, maka 
ia boleh bekerja yang lainnya dan ia berhak terhadap hasil kerjanya 
itu. Sementara si majikan tidak berhak melarangnya. Demikian juga 
karyawan pemerintah tidak terlarang untuk bekerja di rumahnya 
dalam bidang bangunan, pengairan, pertanian, reparasi, kerajinan 
tangan, membeli kebutuhan rumah tangga, angkutan atau lainnya 
dan ia berhak memperoleh hasil produksinya, karena ia memper- 
olehnya dari hasil kerjanya. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 27. 
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J4. Tidak Boleh Bekerja Di Waktu Shalat 


Pertanyaan: 

Sebagian pekerja tidak menghentikan pekerjaan ketika shalat 
berlangsung, seperti shalat Zhuhur atau Ashar. Apa yang anda nase- 
hatkan untuk para pekerja itu dan yang serupa dengan mereka? Dan 
bagaimana hukum uang yang mereka peroleh dari bekerja saat 
shalat berlangsung? 


Jawaban: 


Tidak boleh bekerja di waktu shalat, baik pekerja itu Muslim, 
Nasrani, budha, hindu atau pun lainnya. Ketika adzan untuk shalat 
dikumandangkan, maka majikan atau pimpinan para pekerja harus 
melarang mereka bekerja saat itu sehingga mereka bisa melaksana- 
kan shalat secara berjamaah atau sampai orang-orang yang shalat 
keluar dari masjid jika pekerja itu non Muslim. Bahkan majikan atau 
kontraktor harus berjanji bahwa akan melarang para pekerjanya 
bekerja di waktu shalat. Lain dari itu, Lembaga Amar Ma'ruf Nahi 
Munkar mempunyai wewenang untuk melarang mereka bekerja di 
waktu shalat dan berhak menghukum orang yang melanggarnya 
dengan hukuman yang membuatnya jera dan membuat kapok yang 
lainnya. 


Berdasarkan itu, barangsiapa yang melihat mereka masih be- 
kerja di waktu shalat, hendaknya melarang mereka dan memberi tahu 
pimpinan mereka bahwa saat itu tidak boleh bekerja, atau memberi 
tahu kantor Lembaga Amar Ma'ruf terdekat agar mereka menangani 
para pekerja itu. Adapun uang yang mereka peroleh dari hasil be- 
kerja di waktu shalat hukumnya haram jika mereka orang-orang 
Islam yang mengetahui. Lebih-lebih jika mereka meninggalkan sha- 
lat hingga habis waktunya karena bekerja. Karena Allah telah 
melarang jual beli setelah adzan Jum'at dan para ulama menerapkan 
kaidah ini bila waktu shalat fardhu sempit. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 28. 
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55. Hendaknya Majikan Bersikap Lembut Terhadap 
Pekerjanya 


Pertanyaan: 


Seorang pekerja disuruh majikannya untuk bekerja di siang 
hari Ramadhan, tapi pekerja ini kelelahan karena bekerja, apakah 
ia boleh berbuka, atau apa yang harus dilakukannya? Dan apa yang 
anda sarankan kepada para pemilik perusahaan ketika datangnya 
Ramadhan? 


Jawaban: 
Nabi #& bersabda, 
0 Lo S0 Elo ro2 Pera ag aa PENA NP UT DATA SEK Ren P3 SG 
MAYA A yasil Ob Ojak YUI ehi La aja Y, 
"Janganlah kalian menugaskan mereka dengan sesuatu yang membe- 


ratkan mereka atau yang tidak mampu mereka kerjakan. Jika kalian 
menugaskan mereka maka bantulah mereka." 


Tidak diragukan lagi bahwa bekerja di siang hari bulan Rama- 
dhan bisa melelahkan, apalagi dengan hari yang panjang, panas 
yang menyengat dan beratnya pekerjaan di bawah terik matahari, 
seperti: mengangkat benda berat, menggali, membangun dan sejenis- 
nya yang melelahkan orang yang sedang berpuasa. Maka hendaknya 
seorang majikan meringankan beban para pekerjanya di siang hari 
bulan Ramadhan, dan ia boleh menugaskan mereka pada sisa waktu 
malam, sehingga mereka bekerja di pagi hari ketika masih dingin dan 
masih bersemangat, lalu mengistirahatkan mereka. Ia juga hendaknya 
bersikap lembut terhadap para pekerjanya dan membantu mereka 
beribadah, lebih-lebih pada bulan Ramadhan, memberi kesempatan 
kepada mereka untuk melakukan ketaatan dan memperbanyaknya 
jika mereka menyukainya dan tidak bermaksud menghindari peker- 
jaan. Para pekerja juga hendaknya bersabar dan tabah bila diberi 
tugas pada siang hari, mereka tidak boleh berbuka karena pekerjaan, 
tapi hendaknya bersabar hingga bisa menyempurnakan puasa, ini 
pahalanya lebih besar bagi mereka. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 30. 


19 HR. Al-Bukhari (30). Muslim (1661). 
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v6. Tiilak Ada Larangan Seorang Pekerja Meninggalkan 
Isterinya Karena Kebutuhan 


Pertanyaan: 


Bolehkah seorang pekerja meninggalkan isterinya lebih dari 
setahun? 


Jawaban: 


Boleh karena alasan tersebut, yaitu pergi untuk mencari rizki 
dan penghidupan, sebagaimana yang dialami oleh para pekerja dari 
India, Pakistan, Bangladesh dan kaum Muslimin lainnya. Dan tam- 
paknya sang isteri telah merestui demi memperoleh penghasilan buat 
mereka dan anak-anak mereka. Namun demikian, disebutkan dalam 
sebuah riwayat, bahwa Umar pernah menulis surat kepada para ten- 
tara yang sedang menghadapi peperangan agar orang yang telah 
beristeri tidak meninggalkan isterinya lebih dari setengah tahun. Tapi 
itu di zaman sulit dan dalam jihad, dimana seorang prajurit bisa menje- 
lang pulang dan posisinya digantikan oleh orang lain. Adapun zaman 
sekarang, kendati jaraknya dekat, biasanya majikan mensyaratkan 
pekerja untuk tidak pulang kecuali setelah dua tahun, dan biasanya 
pekerja pun menerimanya. Jika pekerja itu memungkinkan untuk 
pulang setiap tahun, maka itu lebih baik. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala' wal “Amilin, hal. 31. 


ul. Seorang Pekerja Tidak Boleh Menyenelekan Shalat, Apa 
Pun Alasannya 


Pertanyaan: 

Ada fenomena buruk pada sebagian para pekerja, yaitu menye- 
pelekan shalat. Apa nasehat anda untuk mereka dan orang-orang 
yang seperti mereka? 


Jawaban: 


Tidak diragukan lagi, bahwa shalat merupakan tiang agama 
Islam dan merupakan rukun yang paling utama setelah syahadatain. 
Menyepelekannya berdosa besar dan merupakan salah satu karakter 
kemunafikan, sebagaimana firman Allah # tentang kaum muna- 
figin, 
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er ANU aa CN UAe Nua AL ALI AA LI ea ala apa 

Dony AN Oia) Tn VI KAN G5, 
"Dan mereka tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan malas dan 
tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa eng- 
gan." (At-Taubah: 54). 


Malas di sini artinya menyepelekan atau dengan perasaan berat 
saat melaksanakannya. Allah pun telah mengancam orang yang mela- 
laikannya, sebagaimana firmanNya, 

PN LA og LA Y 1x11 Mera 
La fa DP en LAI 2 Ha In 


"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang- 
orang yang lalai dari shalatnya." (Al-Ma'un: 107). 


Yakni menunda-nunda pelaksanaannya hingga keluar dari wak- 
tunya, atau tidak melaksanakannya kecuali setelah lewat waktunya. 
Adapun orang-orang beriman, mereka senantiasa memelihara shalat 
dan membiasakan diri melaksanakannya disertai dengan kekhusyu'an 
dan melaksanakannya dengan sempurna sebagaimana yang ditetap- 
kan disertai dengan thuma'ninah, kecintaan dan dengan sepenuh hati. 

Kami nasehatkan kepada setiap Mukmin, baik pekerja maupun 
lainnya, hendaknya tidak menyepelekan, tidak meremehkan dan ti- 
dak acuh tak acuh terhadap shalat, ini sebagai sikap kehati-hatian agar 
tidak menyandang sifat-sifat kaum munafigin yang telah diancam 
Allah dengan dasar neraka yang paling bawah. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala' wal “Amilin, hal. 32. 


08. Tidak Wajib Shalat Jum'at Jika Jaraknya Jauh 


Pertanyaan: 

Jika tempat tinggal pekerja jauh dari kota yang jaraknya lebih 
dari 80 km, apakah ia boleh menggashar shalat dan shalat Jum'at em- 
pat rakaat, atau bagaimana? Perlu diketahui, bahwa ia bekerja di 
ladang atau lainnya dan tidak punya kendaraan yang bisa mengant- 
arnya shalat bersama kaum Muslimin lainnya pada hari Jum'at. 


Jawaban: 


Hendaknya ia menyempurnakan shalat selama ia masih di 
tempat kerjanya di ladang tersebut, tidak boleh menggashar maupun 
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menjamak karena itu termasuk mukim (bukan musafir). Ladang tem- 
pat kerjanya itulah sebagai tempat mukimnya, sehingga dalam kondisi 
ini tidak ada rukhshah baginya. Adapun shalat Jum'at, ia tidak 
berkewajiban jika jarak tempuhnya ke masjid terdekat lebih dari satu 
jam jalan kaki, kecuali ada tumpangan yang bisa mengantarnya, 
misalnya ada yang memiliki mobil di dekat tempat kerjanya, maka ia 
wajib shalat Jum'at, jika tidak maka hendaklah shalat Zhuhur di 
ladang tersebut. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala' wal "Amilin, hal. 32. 


59. Para Pekerja Muslim Lebih Baik Daripada Selainnya 
Untuk Didatangkan 


Pertanyaan: 


Banyak sekali tenaga kerja non Muslim di negara kita, apa 
kewajiban kaum Muslimin terhadap mereka sehubungan dengan 
seruan kepada Islam? 


Jawaban: 

Yang lebih utama bagi para pemilik perusahaan, yayasan, 
bengkel dan biro jasa layanan lainnya adalah tidak mempekerjakan 
kaum kuffar baik laki-laki maupun perempuan, dan mengutamakan 
untuk mendatangkan kaum Muslimin dari negara mana pun. Mereka 
banyak terdapat di Pakistan, India, Bangladesh dan Indonesia, juga 
dari negara-negara Arab lainnya, seperti Mesir, Maghribi, Sudan dan 
sebagainya. Tidak diragukan lagi bahwa kaum Muslimin di negara- 
negara tersebut membutuhkan pekerjaan karena tidak adanya lapa- 
ngan pekerjaan dan kemiskinan yang menerpa mereka, bahkan di 
antara mereka ada yang berpengalaman dan ahli dalam berbagai pe- 
kerjaan, seperti, penjaga toko, buruh pabrik, sopir, penjahit, tukang 
bangunan, teknisi listrik dan lain-lain, karena kebutuhan atau kreatifi- 
tas dan pabrik-pabrik di negara-negara tersebut telah ada sejak 
puluhan tahun yang lalu. 


Tidak diragukan lagi, bahwa mendatangkan mereka merupakan 
sugesti bagi kaum Muslimin dan menguatkan Islam di negara-negara 
tersebut, di samping dengan begitu berarti ada pendidikan bagi me- 
reka dan pengajaran serta kepedulian terhadap kondisi kaum Muslimin 
dan pengajaran agamanya. 
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Banyaknya tenaga kerja kuffar sangat disayangkan, dan ironinya, 
banyak pemilik perusahaan yang menyerahkan kepemimpinan peru- 
sahaan kepada personil-personil yang non Muslim. Kewajiban kita 
adalah memerangi mereka di negara kita, yakni mengajak mereka 
memeluk Islam melalui para da'i yang mukhlis, para penerjemah, 
selebaran-selebaran keagamaan, terjemahan makalah-makalah, kajian- 
kajian yang memaparkan kebaikan-kebaikan Islam dan kaset-kaset 
ceramah serta mendakwahi mereka dengan perbuatan, karena kaum 
Muslimin terdahulu berdakwah melalui perbuatan, yaitu dengan 
muamalah yang baik, akhlak yang terpuji, jujur dalam pergaulan, 
amanat, nasehat dan keikhlasan serta lainnya yang diajarkan Islam 
dan mendorong non Muslim untuk memeluk Islam. Maka hendak- 
nya semua individu Muslim mendakwahi mereka semampunya. Dan 
hanya Allahlah yang kuasa memberi petunjuk kejalan yang benar. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 36. 


60. Ini Kezhaliman Yang Besar ... Tidak Boleh Terjadi 


Pertanyaan: 


Jika seseorang datang dengan membawa seorang tenaga kerja 
yang mana keduanya telah sepakat dengan upah tertentu, misalnya 
seribu real per bulan, namun ketika pekerja itu sampai di tempat, sang 
majikan mengatakan, "Jika engkau mau silakan bekerja dengan separuh 
upah, jika tidak silakan pulang." Padahal pekerja itu telah mengeluar- 
kan banyak uang untuk datang ke tempat tersebut dan tidak mungkin 
bisa pulang begitu saja. Adapun ucapan majikan yang lalu (seribu real 
per bulan) hanya untuk membuatnya mau datang. Bagaimana hukum 
perbuatan ini? Kami mohon saran untuk saudara-saudara kita kaum 
Muslimin. 


Jawaban: 


Tidak diragukan lagi bahwa ini merupakan kezhaliman yang 
besar dari para pembohong itu terhadap pekerja yang posisinya lemah 
ini, yang mana mereka memperdayai para pekerja dan mengiming- 
imingi mereka sehingga mereka mau datang, namun ternyata me- 
reka harus menerima kepahitan dan kerugian setelah mengeluarkan 
biaya besar untuk datang ke tempat bekerja yang upahnya kecil, 
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bahkan kadang tidak sampai seperempatnya dari yang mereka keta- 
hui sebelumnya, bahkan setelah itu pun mereka dibohongi, dicela dan 
dizhalimi dengan kezhaliman yang besar serta dilecehkan hak-haknya. 


Seharusnya para majikan menepati janjinya dan ucapan mere- 
ka, jujur dalam berbicara, takut terhadap murka dan siksa Allah, 
serta takut terhadap doanya orang yang dizhalimi walaupun kafir, 
karena tidak ada penghalang antara doanya orang yang dizhalimi 
dengan Allah. Dan bagi pekerja hendaknya menepati perjanjian yang 
mencantumkan gajinya dan meminta salinannya (copiannya). Jika 
majikan tidak melaksanakan syarat yang diwajibkan atasnya, maka 
pekerja bisa mengadukannya kepada pihak berwenang yang mena- 
ngani masalah tenaga kerja, karena memang ada para petugas khusus 
yang mengurusi orang-orang yang dizhalimi, yang di antara tugasnya 
adalah menolong orang-orang yang dizhalimi dan memberikan hak- 
hak mereka dengan sempurna dari orang yang menzhalimi mereka, 
sehingga adzab langit tidak menimpa semua orang. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 64. 


Pertanyaan: 

Di antara para majikan dan para pekerja ada yang bersepakat 
menyerahkan 204 atau kurang, atau bahkan lebih (dari upah). Apa- 
kah ini dibolehkan? Sementara majikan tersebut menyediakan tempat 
dan keperluan lainnya untuk para pekerja tersebut. Apa saran anda 
untuk orang yang semacam ini dan yang serupa itu? 


Jawaban: 


Tidak apa-apa seorang majikan bersepakat dengan para peker- 
janya atau sebagian pekerjanya untuk mengerjakan pekerjaan lain 
dengan prosentasi seperti itu jika ia memandang bahwa bekerjanya 
mereka dengan sistem prosentase lebih efektif daripada bekerja 
dengan sistem gaji bulanan atau harian, karena banyak pekerja yang 
bekerja dengan sistem gaji bulanan bermalas-malasan dan menunda- 
nunda pekerjaan sehingga menyebabkan waktu yang lebih lama 
terhadap kontraktor dan sebagainya. Berbeda halnya bila mereka be- 
kerja dengan sistem bagi hasil, separuhnya atau seperlimanya dan 
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sebagainya, mereka akan semangat dalam bekerja dan menyelesai- 
kannya dengan cepat agar bisa mengerjakan pekerjaan lainnya. Ini 
pun dengan syarat dicarikan pekerjaan atau bila mereka mendapat 
pekerjaan, bersepakat dengan pemilik proyek bahwa mereka yang 
mengerjakan sementara sang majikan sebagai pengawas mereka. Di 
samping itu majikan menyediakan tampat tinggal bagi mereka, sarana 
transportasi dan hal-hal lainnya. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala' wal “Amilin, hal. 48. 


62. Tidak Perlu Kepemimpinan Orang Kafir 


Pertanyaan: 

Apa hukum majikan yang memilih orang kafir untuk memim- 
pin para pekerjanya yang Muslim, sementara di antara kaum Muslimin 
ada yang memiliki kemampuan menejemen yang mumpuni? 


Jawaban: 


Tidak boleh mengangkat kedudukan orang kafir dan tidak bo- 
leh menjadikan pemimpin para pekerja Muslim selama masih ada di 
antara kaum Muslimin yang mampu memimpin, walaupun orang 
kafir lebih peka dan lebih menguasai pekerjaan atau teknis, tapi se- 
orang Muslim tentu lebih utama daripadanya, bahkan diharamkan 
mengangkat orang kafir untuk memimpin orang-orang Islam, Allah 
3 berfirman, 
LN, $ 2. HAL Kk yGO ae AC 
Masa C0 JS ULAR AI Jaat 3 
"Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang 
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman." (An-Nisa': 
141). 


Tidak diragukan lagi bahwa ketika orang kafir menjadi 
pemimpin, ia akan mengutamakan dirinya dan menekan kaum Muk- 
minin serta berambisi untuk meremehkan dan menghinakan mereka, 
merendahkan jabatan mereka dan mengangkat kedudukan orang- 
orang kafir lainnya, mendekatkan kedudukan orang-orang kafir itu 
kepada dirinya dan memberikan posisi penting kepada mereka. Ketika 
ada orang kafir yang memeluk Islam, maka ia akan ditekan, diturun- 
kan jabatannya dan dijauhkan, atau berambisi untuk menghalanginya 
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memeluk Islam. Ini alasan tidak perlunya menyerahkan kepemimpinan 
kepada orang kafir, jika memang di antara kaum Muslimin ada yang 
lebih baik daripadanya. Bahkan memilih para pekerja kuffar dan 
mengutamakan mereka terhadap kaum Muslimin merupakan cacat 
terhadap keadilannya dan merupakan kekurangannya dalam beraga- 
ma. Karena itu, hendaknya kaum Muslimin saling menghormati 
saudara-saudaranya sesama Muslim dan mendekatkan kedudukan 
mereka serta memperingatkan mereka dari tipu daya musuh, yakni 
kaum kuffar, dan menjauhkan mereka karena sudah jelas adanya ke- 
bencian dan permusuhan mereka terhadap Islam dan para pemeluk- 
nya. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala' wal "Amilin, hal. 49. 


63. Pekerja Yang Menguasai Beberapa Bidang Pekerjaan 


Pertanyaan: 


Apa hukum kesepakatan majikan dengan pekerja untuk mem- 
buka lahan bisnis dengan sistem bagi hasil antara keduanya? Padahal, 
ketika pekerja itu pertama kali datang, kesepakatannya sebagai tukang 
kayu atau lainnya? 


Jawaban: 

Menurut kami, itu boleh, jika pekerja itu jujur dan dapat diper- 
caya mengurus pekerjaan dan pemasukan (penghasilan), sementara 
sang majikan pun percaya akan loyalitas dan kejujurannya serta 
mengetahui bahwa pekerja itu mampu melaksanakan pekerjaan 
yang disepakati di tempat usaha tersebut, baik itu menjual, membeli, 
pembukuan keuangan atau lainnya, tidak perlu terbatasi oleh status 
ketika mendatangkannya sebagai tenaga kerja tertentu seperti, penja- 
hit, tukang kayu atau lainnya. Adakalanya seorang pekerja menguasai 
beberapa pekerjaan tangan, perdagangan dan kerajinan tangan, se- 
mentara jual beli itu sendiri merupakan pekerjaan mudah yang 
biasanya tidak perlu dipelajari. Namun demikian, sebaiknya seorang 
majikan mempekerjakan setiap individu dengan pekerjaan yang 
dikuasainya dan mampu dikerjakannya. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 51. 
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64. Seorang Majikan Tidak Boleh Melakukan Hal Tersehut 


Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya seorang majikan yang mengambil 100 
real dari pekerjanya, yang mana pekerja itu bekerja pada seorang pe- 
milik ladang. Orang pertama tadi sebagai majikannya sementara 
pemilik ladang mengupahnya 500 real. Apakah perbuatan ini dibo- 
lehkan? Dengan hak apa majikan itu mengambil 100 real dari pekerja 
itu yang bekerja di tengah cuaca dingin? 


Jawaban: 


Majikan tersebut tidak boleh melakukan hal tersebut, karena ia 
mendatangkan pekerja itu untuk bekerja padanya. Seharusnya ia 
memberikan upah yang telah disepakati sebelumnya, baik itu kecil 
maupun besar. Hendaknya majikan itu tidak mengurangi upah yang 
harus dibayarkannya, bahkan ia seharusnya membayarkannya dengan 
utuh, baik pekerja itu bekerja padanya ataupun pada orang lain, baik 
itu di ladang, di bengkel atau sebagai satpam, sopir atau lainnya. Jika 
ia tidak memerlukannya karena memang tidak ada pekerjaan pada- 
nya, lalu menawarkannya bekerja pada orang lain dengan syarat - 
umpamanya- menyerahkan 100 real tiap bulan kepadanya, maka ini 
kezhaliman yang nyata. Jika pekerja itu meminta untuk dicarikan 
pekerjaan yang bisa dilakukannya pada orang lain, maka majikan itu 
boleh bersepakat dengannya untuk mendapat bagian tertentu sebagai 
jasa pengurusan dan jaminan penyediaan pekerjaan. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala” wal “Amilin, hal. 52. 


65. Berikan Upah Pekerja Sebelum Kering Keringatnya 


Pertanyaan: 


Apa nasehat anda untuk para majikan yang menangguhkan 
upah para pekerjanya hingga tiga bulan atau lebih? 


Jawaban: 

Kami nasehatkan agar mereka tidak melakukan itu karena me- 
rugikan para pekerja itu, bahkan perbuatan ini merupakan kezhaliman 
yang besar dan perusakan terhadap hak-hak mereka. Sebagaimana 
para majikan itu tidak rela hal ini terjadi pada diri mereka, walaupun 
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kebutuhannya sedikit, maka demikian juga para pekerja miskin itu, 
mereka sangat membutuhkan upah yang sedikit itu. Kami lihat para 
karyawan pemerintah, saat menjelang akhir bulan, mereka bersiap- 
siap untuk menerima gaji, jika terlambat, mereka marah dan 
bersikap kasar saat memintanya. Telah disebutkan dalam sebuah 
hadits, sabda Nabi &£, 


183 Dami Ol IS og YAI Lalat 
"Berikan upah pekerja sebelum kering keringatnya"2 
Yakni sebelum berlalu waktunya walaupun sedikit. 


Tidak diragukan lagi, bahwa menangguhkannya hingga dua 
bulan atau lebih akan menyulitkan orang-orang miskin itu, lebih-lebih 
lagi mereka mengemban tanggung jawab nafkah untuk keluarga dan 
diri mereka sendiri. Penangguhan itu tentu mengantarkan mereka 
kepada kelaparan, kesulitan, tidak adanya pakaian, pinjaman dan 
hutang. Sungguh ini merupakan kezhaliman yang besar. Maka 
hendaklah para majikan senantiasa mengingat hal itu dan memba- 
yangkan bila hal itu menimpa mereka. Jika hak mereka ditahan 
sementara mereka sangat membutuhkan, apa yang akan mereka 
lakukan. Hendaklah mereka takut akan doanya orang yang dizhalimi, 
karena tidak ada pembatas antara Allah dan doanya orang yang di- 
zhalimi. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala” wal “Amilin, hal. 53. 


Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya majikan yang membebani pekerja dengan 
lebih dari satu pekerjaan, misalnya, tukang ukir dituntut untuk me- 
ngerjakan pekerjaan lainnya. Apakah ini dibolehkan? Padahal ia 
datang hanya untuk satu pekerjaan saja. 

Jawaban: 


Hal ini merujuk kepada kesepakatan awal. Jika didatangkan 
untuk bekerja sebagai satpam, maka tidak boleh dipindah tugaskan 


20 Hadits shahih dikeluarkan oleh Ibnu Majah (2443) dan ada hadits-hadits laln yang menguatkannya, yaitu 
hadits Abu Hurairah dan Jabir bin Abdullah x&s. 
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sebagai sopir. Jika ia datang untuk bekerja sebagai teknisi listrik, 
maka tidak boleh ditugaskan menjahit. Jika ia datang untuk bekerja 
di ladang tidak boleh dipekerjakan di pabrik. Jika ia datang untuk 
bekerja sebagai tukang bangungan, maka tidak boleh ditugasi peker- 
jaan teknikal, dan sebagainya. Karena masing-masing mereka memiliki 
keahlian tersendiri, maka dari itu majikan harus menepati janjinya dan 
tidak membebani pekerja dengan tugas yang tidak mampu dikerja- 
kannya atau tidak dikuasainya dan bukan bidangnya. Juga tidak 
boleh memberatkannya dengan panjangnya waktu kerja. Biasanya, 
pekerja itu bekerja selama tujuh atau delapan jam per hari. Jika telah 
disepakati suatu pekerjaan tertentu dengan jam kerja tertentu serta 
masa kerja tertentu, maka tidak boleh dilanggar. Tapi jika sama-sama 
rela untuk merubah bidang pekerjaan, atau mengurangi atau me- 
nambah pekerjaan dengan konsekwensi menambah atau mengurangi 
upah, maka itu terserah kesepakatan antara keduanya. Jika tidak ada 
kesepakatan baru, maka pekerja itu harus diberi insentif tambahan 
karena adanya tambahan pekerjaan dari yang telah disepakati. 
Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala' wal “Amilin, hal. 56. 


67. Ini Kesalahan Besar 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukumnya seorang majikan yang mendatangkan 
30 lebih tenaga kerja dan meminta dari masing-masing mereka 
sebanyak 100 real atau lebih? Apakah perbuatan ini dibolehkan? 
Padahal majikan itu tidak tahu menahu tentang mereka kecuali 
jika terjadi masalah yang besar? 


Jawaban: 


Perbuatan ini merupakan kesalahan dari sang majikan. Seha- 
rusnya ia menyediakan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan, lalu 
memberi upah mereka setiap bulan. Jika ia tidak mempunyai peker- 
jaan yang cocok buat mereka, maka hendaknya ia mempekerjakan 
mereka pada orang lain di bidang yang mereka kuasai dan member- 
lakukan upah mereka, atau mengadakan kesepakatan dengan mereka 
untuk bekerja pada orang lain dengan mendapat bagian, misalnya, 
seperempatnya atau seperenamnya. Baik itu di bidang bangunan, 
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listrik, pabrik mobil, penjualan barang antik atau lainnya. Adapun 
menelantarkan dan membiarkan mereka mencari pekerjaan sendiri 
dengan mewajibkan setor uang sejumlah tertentu setiap bulan, baik 
dalam kondisi mandapat pekerjaan tau pun tidak, maka hal ini me- 
rugikan mereka. Karena itu harus ada kesepakatan dengan mereka 
yang tidak menimbulkan madharat. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 52. 


68. Para Pekerja Bukan Budak Majikan 


Pertanyaan: 


Di antara para majikan ada yang bersikap kasar terhadap para 
pekerja, baik perkataan maupun perbuatan. Sementara para pekerja 
itu tetap tabah menerimanya demi sesuap makanan untuk menyam- 
bung hidup. Di antara para majikan itu ada yang memukul dan ada 
juga yang mencela. Apa saran anda mengenai hal ini? 


Jawaban: 

Kami sampaikan, bahwa hal ini tidak boleh, baik secara syar'i 
maupun logika. Karena majikan itu mendatangkan para pekerja un- 
tuk bekerja dengan upah, mereka bukan budaknya. Jika ia mendapati 
ketidak beresan dalam hasil kerja mereka, maka ia berhak mengancam 
mereka dengan pemutusan perjanjian dan mengembalikan mereka ke 
negara asalnya atau dengan memotong gaji mereka. Hendaknya ia 
selalu merasa diawasi Allah, bukannya menyombongkan diri dengan 
anugerah Allah yang berupa kekuasaan dan kekayaan. Hendaknya ia 
selalu ingat bahwa Allah 4 lebih mampu untuk menyiksanya dan 
membalas perbuatannya, dan hendaknya selalu diingat bahwa mereka 
yang lemah dan tidak dapat membalas itu mempunyai Rabb Yang 
Mahaagung, yaitu Allah 4. Maka hendaknya ia memenuhi hak 
mereka yang menjadi kewajibannya. Sesungguhnya Allah tidak lengah 
terhadap apa-apa yang dilakukan oleh orang-orang yang zhalim. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 57. 
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69. Pekerja Boleh Menggadha Shalat Tarawih 


Pertanyaan: 


Bolehkan majikan melarang para pekerjanya melaksanakan 
shalat tarawih atau tahajud pada bulan Ramadhan, karena waktu 
kerja mereka pada malam hari? 


Jawaban: 


Hendaknya majikan mengadakan kesepakatan dengan para 
pekerja tentang waktu kerja mereka, baik di malam hari maupun 
siang hari. Ini lazim dilakukan jika pekerjaannya berat, seperti: tukang 
bangunan dan sebagainya. Dan hendaknya tidak menghalangi mere- 
ka untuk melaksanakan shalat-shalat fardhu dan sunat-sunatnya jika 
waktu kerja itu ada selanya. Jika waktu kerjanya di malam hari, 
mereka boleh melaksanakan tahajud setelah selesai jam kerja yang 
ditetapkan. Jika para pekerja mengisyaratkan kepada majikan agar 
bisa mengerjakan shalat tarawih berjamaah, maka ia bisa menyetu- 
juinya, jika tidak, maka mereka boleh menggadhanya setelah bekerja. 
Demikian juga produsen roti, pemilik restoran, bengkel dan lain-lain 
yang buka pada malam hari di bulan Ramadhan, hendaknya mem- 
beri kesempatan para pekerja untuk shalat tarawih bersama jamaah. 
Jika mereka tidak dibolehkan, maka bisa menggadhanya malam hari 
selepas jam kerja. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 58. 


10. Harus Membantu Pekerja Melaksanakan Ibadah 


Pertanyaan: 


Bolehkah pemilik perusahaan melarang pekerjanya untuk me- 
laksanakan umrah atau haji? Padahal saat itu merupakan kesempatan 
dalam hidupnya. Apa saran anda untuk para majikan dalam hal ini? 


Jawaban: 

Kami sarankan kepada para majikan untuk berbelas kasihan 
terhadap para pekerjanya serta membantu mereka dalam melaksa- 
nakan ketaatan dan ibadah. Di antaranya dengan membolehkan 
mereka melaksanakan ibadah haji pada waktunya, karena biasanya 
tidak mudah bagi mereka untuk menunaikannya bila telah habis 
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kontraknya dan telah kembali ke negaranya karena sulitnya perjalanan 
dan besarnya biaya. Lain dari itu, sedikitnya orang yang diizinkan 
pergi haji dari negaranya karena sangat banyaknya pendapftar pada 
musim haji. Dan kesulitan-kesulitan lain yang mungkin banyak 
dihadapi. Karena itu, jika ada kesempatan dan memungkinkan un- 
tuk melaksanakan ibadah ini, hendaknya sang majikan memberikan 
izin kepada mereka dan tidak boleh melarang mereka jika syarat- 
syaratnya telah terpenuhi dan tidak ada halangan. Kemudian dari itu, 
pelaksanaan ibadah haji itu tidak memfakumkan pekerjaan yang ada 
padanya, karena waktunya hanya sebentar, tidak lebih, dari 10 hari, 
pulang pergi termasuk rangkaian ibadahnya. Jika ia mempunyai ba- 
nyak pekerja, maka ia bisa menggilirnya dalam dua tahun atau lebih, 
tiap tahun ada sebagian pekerja yang diizinkan melaksanakan ibadah 
haji. Ini termasuk tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, 
dan termasuk memberikan bantuan untuk melaksanakan kewajiban 
dan rukun Islam. Adapun umrah, waktu pelaksanaannya fleksible, ia 
bisa mengizinkan setiap saat kapan saja dalam setahun untuk melak- 
sanakannya,. karena biasanya tidak lebih dari dua hari. Jika ia mau 
menyumbang biaya kepada mereka, maka ia mendapat pahala yang 
besar, jika tidak, maka mereka harus menanggung sendiri. Yang 
jelas, ia tidak berhak melarang mereka jika syarat-syaratnya telah ter- 
penuhi dan tidak ada halangan. Wallahu a'lam. 


Syaikh Ibnu Jibrin, Ad-Durr Ats-Tsamin fi Fatawa Al-Kufala? wal “Amilin, hal. 59. 


11. Mendatangkan Pembantu Rumah Tangga Atau Pekerja 
Kasar Non Muslim 


Pertanyaan: 

Saya minta dicarikan pembantu rumah tangga untuk memban- 
tu isteri saya di rumah, tapi mereka (yang dimitai tolong) memberitahu 
lewat surat bahwa di negara yang saya maksud tidak ada Muslimah. 
Apa boleh saya mendatangkan pembantu rumah tangga non Musli- 
mah? 


Jawaban: 


Tidak boleh mendatangkan pembantu rumah tangga non Mus- 
lim, baik laki-laki maupun perempuan, tidak juga sopir atau pekerja 
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non Muslim ke Jazirah Arab. Karena Nabi & telah memerintahkan 
untuk mengeluarkan kaum Yahudi dan Nasrani dari Jazirah Arab, 
dan beliau memerintahkan agar tidak ada yang tinggal di Jazirah Arab 
kecuali orang Islam. Menjelang wafatnya Nabi #& berwasiat untuk 
mengeluarkan semua kaum musyrikin dari jazirah ini. 

Lain dari itu, mendatangkan orang-orang kafir, baik laki-laki 
maupun perempuan akan membahayakan kaum Muslimin terhadap 
akidah dan akhlak mereka serta anak-anak mereka. Maka wajib 
melarang hal tersebut sebagai manifestasi ketaatan terhadap Allah 4£ 
dan RasulNya #£ dan sebagai langkah pembentengan diri dari kemusy- 
rikan dan kerusakan. Hanya Allahlah yang kuasa memberi petunjuk. 


Kitab Ad-Da'wah, Syaikh Ibnu Baz, hal. 202. 


Pertanyaan: 
Bolehkah mendatangkan tenaga kasar non Muslim? 


Jawaban: 
Tidak diragukan lagi bahwa Nabi #£ telah memerintahkan 
untuk mengeluarkan kaum musyrikin dari Jazirah Arab dan 


memerintahkan untuk mengeluarkan kaum Yahudi dan Nasrani 
dari Jazirah Arab, beliau bersabda, 


Mau Ti VER AA, SAN LAI 
"Sungguh aku akan mengeluarkan kaum yahudi dan nashrani dari 
jazirah Arab sehingga aku tidak membiarkan kecuali Muslim."2 


Hadits ini dan hadits senada lainnya menunjukkan, bahwa 
tuntunan Nabi $$ adalah Jazirah Arab hanya dihuni oleh orang Islam, 
karena keberadaan kaum Nasrani dan kaum kuffar lainnya di jazirah 
ini merupakan bahaya. Dari jazirah inilah bermulanya Islam, dari si- 
tulah tersebarnya Islam ke seluruh penjuru dunia, dan ke situlah kelak 
akan kembali, sebagaimana disebutkan dalam kitab ash-Shahih, 


ND pa Si busa Ii cuy 


Ne nibelanya iman itu akan kembali ke Madinah sebagaimana ular 
kembali ke liangnya."2 


21 HR. Muslim, kitab 2/J/had (1767) dari hadits Umar. 
22 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Hajj (1876) Muslim, kitab a/-Jman (146). 
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Karena itu, mendatangkan non Muslim kejazirah ini mengan- 
dung bahaya besar, kendati bahaya dan mudharat itu bukan darinya, 
tapi orang yang mendatangkan mereka berarti telah mengasihi dan 
condong kepada mereka, atau bahkan mungkin dalam hatinya ada 
kecintaan terhadap mereka. Allah #£ telah berfirman, 

AL AAA LE GAN 
£ X2 & 0x & AK aa KA YA PP, 

Aa KP 3 MA 3 pada | K— 3 Ayang 

», PX Ca ANU Ui So 2. Can R3 Set dana 

AS 3 RA LI ae ADI ai pant 

"Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah 

dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang 

menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu bapak- 
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. 

Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan 

dalam hati mereka dengan pertolongan yang datang daripadaNya." 

(Al-Mujadilah: 22). 


Atau mungkin ia telah samar terhadap yang hag dan yang batil 
sehingga mengira mereka sebagai saudara, menunjukkan rasa per- 
saudaraan kepada mereka, dan menganggap mereka sebagai saudara 
karena sama-sama manusia seperti yang dibisikkan setan. Ini tidak 
benar, karena persaudaraan yang sebenarnya adalah persaudaraan 
keimanan. Berbeda agama berarti tidak bersaudara, bahkan disebut- 
kan di dalam al-Our'an, ketika Nuh #8 berkata, 


AN, dan te IA A01 Ge eh. “13 
HI SE GI 2927043 dala el 
"Sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya jan- 
ji. Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil- 
adilnya." (Hud: 45). Allah berfirman, 
-. 4 Pan Te 35 
AN Sa BS 
"Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan)". (Hud: 46). 


Nabi #£ pun telah memutuskan hubungan antara kaum Muk- 
minin dengan kaum kafirin, bahkan dalam hal warisan setelah 
kematian, beliau bersabda, 


ON SA BK SubA aa 9 
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"Seorang Muslim tidak mewarisi orang kafir dan seorang kafir tidak 
mewarisi orang Muslim." 


Karena itu, bekerja sama dengan non Muslim, mendatangkan 
mereka dan mengikut sertakan mereka dalam pekerjaan, dalam ma- 
kan dan minum, dalam keberangkatan dan kedatangan, semua ini 
bisa memadamkan semangat di dalam hati kaum Muslimin, sehingga 
akibatnya malah mengasihi kaum kuffar sebagaimana yang sebutkan 
Allah dalam firmanNya, 


Bd al Gk Haii 95485 cas VALEN Ian 2 tah 


ai Kant 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan 
kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang: 
padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang 
datang kepadamu." (Al-Mumtahanah: 1). 


Fatwa Syaikh Muhammd bin Shalih Al-Utsaimin yang ditandatanganinya. 


12. Mendatangkan Non Muslim Untuk Bekerja Dan Tinggal 
Di Negara Islam 
Pertanyaan: 
Rasulullah #5 telah bersabda, 
SEA 3 Eh Kai $ 

"Tidak boleh ada dua agama di jazirah Arab."24 

Tapi kami dapatkan di sebagian besar negara-negara Jazirah 
Arab adanya perlindungan bagi para pekerja non Muslim, bahkan 
sampai ada pembangunan tempat-tempat ibadah mereka, baik Nash- 
rani, hindu maupun sikh. Bagaimana seharusnya sikap pemerintah 
negara-negara tersebut dalam menghadapi fenomena memilukan 
yang sangat berbahaya ini? 


23 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Maghaz/ (4283). Muslim, kitab a/-Farg'/dh (1614). 
24 Diriwayatkan oleh Malik dalam a/-Muwaththa (2/892, 893) secara mursal. Makna hadits ini shahih dan 
terdapat pada ash-Shahihain melalui jalan lain. 
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Jawaban: 


Adalah benar bahwa Rasulullah & bersabda, "Tidak boleh ada dua 
agama di Jazirah Arab." dan benar pula bahwa beliau telah memerintah- 
kan untuk mengeluarkan kaum Yahudi dan Nasrani dari jazirah ini 
serta memerintahkan agar tidak ada yang tinggal di jazirah ini kecu- 
ali kaum Muslimin, dan menjelang wafatnya Nabi #£ berwasiat agar 
kaum mugsyrikin dikeluarkan dari jazirah ini. Ini perintah yang telah 
tetap dari Rasulullah # dan tidak mengandung keraguan. Maka yang 
wajib atas para penguasa adalah melaksanakan wasiat ini sebagaimana 
yang telah dilaksankaan oleh khalifah kaum Muslimin, Umar & dengan 
mengeluarkan kaum Yahudi dari Khaibar dan mengusir mereka. Maka 
hendaknya para penguasa -di Saudi, di negara-negara teluk dan se- 
luruh bagian Jazirah Arab- selalu berusaha mengeluarkan kaum nash- 
rani, budha, penyembah berhala, hindu dan kaum kuffar lainnya. Hen- 
daknya pula mereka tidak mendatangkan kecuali orang-orang Islam. 


Inilah yang wajib dilaksanakan, dan ini sudah diterangkan de- 
ngan sangat jelas dalam kaidah syariat yang lurus ini. Yang dimaksud 
dan yang wajib dilaksanakan adalah mengeluarkan orang-orang kafir 
dari Jazirah Arab, dan hendaknya yang memanfaatkan hanya orang- 
orang Islam. Lain dari itu hendaknya mereka menyeleksi orang- 
orang Islam ini, karena di antara kaum Muslimin ada yang hanya 
mengaku Muslim padahal sebenarnya bukan, karena punya maksud 
buruk yang disembunyikan. Maka bagi yang memerlukan pekerja- 
pekerja Muslim, hendaknya terlebih dahulu bertanya kepada yang 
tahu sehingga tidak mendatangkan tenaga kerja kecuali orang-orang 
Islam yang baik yang diketahui selalu memelihara pelaksanaan sha- 
lat dan konsisten. Adapun orang-orang kafir, selamanya tidak boleh 
dipekerjakan, kecuali dalam kondisi terpaksa secara syar'i, yaitu yang 
ditetapkan penguasa sesuai syariat Islam. 


Majmu? Al-Fatawa/3, hal. 285-286. Syaikh Ibnu Baz. 


13. Hukum Mendatangkan Pengasuh Non Muslimah Untuk 
Anak-anak 


Pertanyaan: 


Ada beberapa keluarga yang mendatangkan pengasuh non 
Muslimah untuk anak-anak. Bagaimana hukumnya? Kami mohon 
pula dalilnya. Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 
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Jawaban: 


Termasuk aneh jika dikatakan ada pengasuh yang non Musli- 
mah, karena non Muslimah itu tidak ada kebaikannya dan tidak pula 
dalam mengasuh, bahkan membahayakan pertumbuhan karena ia 
bisa jadi orang bodoh atau orang yang dengki. Jika ia bodoh, maka 
akan berbicara dengan ucapan-ucapan kufur dan syirik, tapi tidak 
tahu akibatnya. Jika ia dengki, maka lebih buruk dan lebih berba- 
haya. Kami sarankan kepada saudara-saudara kami kaum Muslimin, 
hendaknya mereka tidak mendatangkan non Muslim, apalagi untuk 
mengasuh generasi yang masih anak-anak. Adapun dalilnya, bahwa 
setiap yang menyebabkan kerusakan hukumnya terlarang. Nabi & 
telah memberikan perumpamaan bergaul dengan orang jahat itu 
seperti bergaul dengan pandai besi, beliau #£ bersabda, 


2. og - 
ALS Un) Ii Ol IG G8 0 


Tu 
"Ja bisa membakar bajumu atau engkau mendapatkan bau yang buruk." 
Pengasuh yang tinggal bersama anak siang dan malam, berarti 

sebagai teman bergaulnya, dan ia teman yang buruk jika non Muslim. 

Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang ditandatanganinya. 


14. Hukum Berdirinya Murid Untuk Memberi Hormat Kepada 
Guru 


Pertanyaan: 


Apa hukum berdirinya murid untuk guru sebagai penghorma- 
tan baginya? 


Jawaban: 

Berdirinya murid kepada guru tidak layak dilakukan, paling 
tidak hukumnya makruh, berdasarkan perkataan Anas «5, "Tidak 
ada seorang pun yang lebih dicintai para sahabat daripada Rasulullah 
#£, namun demikian mereka tidak berdiri untuknya ketika beliau da- 
tang, karena mereka tahu bahwa beliau tidak menyukai itu." Nabi #£ 
bersabda, 


AA o 
o 


4 o o- 3 - P4 P4 
Be 2 ae io K1npa Stan - 8 PJ L 8. 0 
MAAN Sp saia (3 CG JD jas af La th 
25 HR. Al-Bukhari, kitab a/-8uyv/ (2101). Muslim, kitab a/-Birr wash Shilah (2628). 
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"Barangsiapa yang ingin agar orang-orang berdiri untuknya, maka 

hendaklah bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka."25 

Dalam hal ini, laki-laki dan perempuan hukumnya sama. Se- 
moga Allah menunjuki semuanya dan menjauhkan kita semua dari 
kemurkaan dan larangan-laranganNya, dan semoga Allah mengaru- 
niai semua dengan ilmu yang bermanfaat dan pengamalannya. Sung- 
guh Dia Maha Pemberi lagi Mahamulia. 


Fatwa lil Mudarrisin wath Thullab, Syaikh Ibnu Baz, hal. 336. 


TS. Hukum Memukul Murid 


Pertanyaan: 


Apa hukum memukul murid yang perlu bimbingan baik da- 
lam hal adab maupun ilmu? 


Jawaban: 

Guru dan pendidik sebaiknya bersikap kasih sayang dan 
lembut terhadap yang kecil dan yang besar. Tapi jika kondisi 
menuntut untuk keras atau memukul yang tidak melukai, maka 
itu boleh saja. Karena di antara kebiasaan anak-anak bodoh itu 
berperilaku buruk dan tidak hormat, sehingga perlu sikap keras 
dan tegas, yang mana hal ini lebih berpengaruh terhadap mereka 
daripada sikap lembut dan halus. 


Fatawa Islamiyyah, Syaikh Ibnu Jibrin (65/3346). 


76. Hukum Mengambil Obat Dari Rumah Sakit Dan 
Memberikannya Kepada Orang Lain Tanpa Resep 


Pertanyaan: 

Apa hukum orang yang mengambil obat dari apotik yang di 
bawah pengawasannya lalu mengirimkannya kepada seseorang yang 
sedang sakit di rumah sakit atau di rumah dengan alasan bahwa 
orang tersebut Muslim sementara obat-obatan itu pun tidak untuk 
dijual? 


26 HR. Abu Dawud, kitab a/-Adab (5229). at-Tirmidzi, kitab a/-Adab (2755). 
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Jawaban: 

Ini tergantung aturan dan tata tertibnya. Jika apotik itu milik 
suatu rumah sakit, maka obat-obatannya tidak boleh diberikan kepada 
orang-orang sakit yang minta ke situ, karena rumah sakit tersebut 
sudah ada penjatahnya. Seharusnya obat-obatan apotik tersebut di- 
berikan kepada mereka (yang berobat ke rumah sakit yang bersangku- 
tan) dan tidak boleh dialihkan ke rumah sakit lainnya. Setiap rumah 
sakit ada apotiknya, sehingga yang ini tidak boleh diberikan untuk 
yang itu, karena seperti itulah aturan yang ditetapkan negara. Jika 
apotik itu mempunyai aturan dari kementerian kesehatan yang 
membolehkannya memberikan obat-obatan kepada rumah sakit lain- 
nya, maka tak apa-apa. Jika tidak ada, maka harus mematuhi 
peraturan yang ada dan tidak boleh menambah-nambahinya. 


Fatawa “Ajilah li Mansubi Ash-Shihhah, Syaikh Ibnu Utsaimin, hal. 40-41. 


TI. Tepuk Tangan Untuk Siswa Dan Berdiri Untuk Guru 


Pertanyaan: 

Di sebagian sekolah, jika seorang siswa melakukan sesuatu de- 
ngan baik, teman-temannya memberi tepuk tangan. Murid-murid itu 
pun biasa berdiri untuk kepala sekolah atau guru ketika masuk kelas. 
Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: 


Tepuk tangan hukumnya makruh, karena termasuk kebiasaan 
jahiliyah dan kekhususan kaum wanita. Allah 36 berfirman tentang 
orang-orang kafir, 


SWA 


2... ta ana »3A .. 

25 Atma Io Se - AS 3 
"Sembahyang Hae di sekitar Baitullah itu lain tidak sake siulan 
dan tepukan tangan." (Al-Anfal: 35). 


Para mufassir “45 mengatakan, al-mukaa' artinya ash-shaftir 
(siulan) dan at-tashdiyah artinya at-tashfiig (tepukan tangan). Nabi #£ 
bersabda, "Jika ada sesuatu menimpa kalian dalam shalat, maka yang laki- 
laki hendaknya bertasbih sementara yang perempuan menepuk." 


27 HR. Al-Bukhari, kitab a/“Amal fish Shalah (1218). Muslim, kitab ash-Shalah (421). Ahmad (22310). 


635 


Karyawan, Pekerja Dan Mahasiswa 


Dalam lafazh lain disebutkan, "Membaca tasbih untuk kaum laki- 
laki dan menepuk tangan untuk kaum wanita." 


Demikian juga berdirinya murid-murid untuk para guru hu- 
kumnya makruh, berdasarkan perkataan Anas #5 tentang para sahabat 
#e, "Tidak ada seorang pun yang lebih dicintai para sahabat daripada 
Rasulullah #, namun demikian mereka tidak berdiri untuknya ketika 
beliau datang, karena mereka tahu bahwa beliau tidak menyukai itu." 


Tapi jika seorang murid berdiri untuk menyambut orang yang 
datang dan memberi salam serta menjabat tangannya, maka tidak 
apa-apa, berdasarkan sabda Nabi #&£, "Berdirilah kepada (sambutlah) pe- 
mimpin kalian."?9 Maksud beliau saat itu adalah Sa'd bin Muadz & 
ketika ia datang untuk memimpin Bani Ouraizhah. Nabi & pun ber- 
diri menyambut kedatangan Fatimah, puterinya, menjabat tangannya 
dan menciumnya. Begitu juga Fatimah «, bila beliau datang ia ber- 
diri menyambutnya, menjabat tangannya dan menciumnya. 


Ketika Allah menerima taubatnya tiga orang yang tidak berang- 
kat perang, yaitu Ka'b bin Malik al-Anshari dan kedua sahabatnya, 
ketika Ka'b datang ke masjid, sementara Nabi & sedang duduk di 
antara para sahabatnya, Thalhah bin Ubaidillah & berdiri me- 
nyambutnya dan menyalaminya serta mengucapkan selamat atas 
diterimanya taubatnya. Saat itu Nabi # melihatnya dan beliau tidak 
mengingkarinya. 

Masih banyak lagi hadits-hadits lain yang semakna dengan ini. 
Hanya Allahlah yang kuasa memberi petunjuk. 


Majalah Ad-Da'wah, edisi 1325, Syaikh Ibnu Baz. 


78. Hukum Meninggalkan Tugas Karena Akan Mengerjakan 
Urusan Pribadi 


Pertanyaan: 

Sebagian karyawan meninggalkan tugas karena adanya urusan 
pribadi yang tidak terkait dengan tugas, lalu minta izin kepada ata- 
sannya dengan mereka-reka alasan yang kadang memuaskan dan 


Lafazh ini adalah lafazh Ahmad. 
28 HR. Al-Bukhari, kitab a/“Amal fish Shalah (1203, 1204). Muslim, kitab ash-Shalah (422). 
29 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Jihad (3043). Muslim, kitab a/-Jihad (1768). 
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kadang tidak memuaskan. Jika atasan itu tahu ketidak benarannya, 
apakah ia berdosa karena memberi izin kepada karyawan yang ber- 
sangkutan? 


Jawaban: 

Pimpinan atau direktur instansi atau yang mewakilinya tidak 
boleh menyetujui sesuatu yang diyakininya tidak benar, bahkan 
seharusnya ia menimbang jika izin itu memang diperlukan karena 
suatu keperluan yang mendesak, sementara pemberian izin itu sen- 
diri tidak merugikan pekerjaan, maka tidak apa-apa. Adapun alasan- 
alasan yang tidak benar atau diduga keras tidak benar, maka pimpi- 
nan tidak boleh mengizinkan atau menyetujuinya, karena tindakan 
ini merupakan pengkhianatan terhadap amanat dan tidak loyal 
kepada yang memberinya kepercayaan (amanat) dan terhadap kaum 
Muslimin. Nabi &£ telah bersabda, 

3 Ba 


ag) 2 IE SIS Ss 


"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan diminta per- 
tanggungang jawab tentang yang dimpimpinnya." 


Dan tugas ini memang amanat, sementara Allah 8£ berfirman, 
5. & TN 4 AA 
Gd SANA LT ya 


"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya." (An-Nisa': 58). 


Kemudian tentang sifat-sifat — beriman Allah Ng 

DANSA Dah 
"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikul- 
nya) dan janjinya." (Al-Mukminun: 8, Al-Ma'arij: 32). 


Dalam ayat lain disebutkan, 
tr 214 BAL 4 « EA (es LL. Ga aa 
B3 PEN 23 IA Al 53 I GAN Sa CG 


"Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat- 


30 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Istigradh (2409). Muslim, kitab a/-Imarah (1829). 
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amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui." (Al- 
Anfal: 27). 


Fatawa “Ajilah li Mansubi Ash-Shihhah, hal. 38-40, Syaikh Ibnu Baz. 


79. Hukum Seleksi Pegawai Dengan Tujuan Menghalangi 
Orang Lain Untuk Lolos 


Pertanyaan: 

Jika ada dua orang yang mengikuti seleksi pekerjaan yang 
mana masing-masing mereka telah memenuhi syarat untuk diterima, 
lalu yang satu di tes sementara yang satu lagi tidak, apakah itu boleh, 
jika yang diterima itu memang bisa melaksanakan tugas, dan apakah 
ia berhak memperoleh gaji? 


Jawaban: 


Ini tidak boleh, karena dalam hal ini mengandung kebohongan 
dan penyamaran serta membuka pintu bagi orang-orang yang tidak 
membidangi pekerjaan untuk melakukan berbagai kebohongan dan 
tipu daya yang tidak dibolehkan. 


Majalah Al-Buhuts, edisi 37, hal. 169-170, Syaikh Ibnu Baz. 


Pertanyaan: 


Jika seseorang menyukai suatu tugas dan ia pun mampu me- 
laksanakannya dan berhasil dalam seleksi, hanya saja ia tidak memi- 
liki sertifikat yang membolehkannya masuk, bolehkah ia memalsukan 
sertifikat untuk bisa mengikuti seleksi, danjika berhasil, apa boleh ia 
menerima gaji? 


Jawaban: 

Menurut saya, berdasarkan syariat yang suci dan tujuan-tu- 
juannya yang luhur, perbuatan tersebut tidak boleh dilakukan, karena 
dengan begitu berarti mendapat pekerjaan dengan kebohongan dan 
kepalsuan, dan itu termasuk larangan dan kemungkaran serta pem- 
buka pintu keburukan dan jalan kepalsuan. Tidak diragukan lagi, 
bahwa seharusnya orang yang bertugas merekrut pegawai itu 
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berusaha semampunya untuk mengutamakan para calon yang 
mumpuni dan jujur. 


Majalah Al-Buhuts, edisi 37, hal. 168-169, Syaikh Ibnu Baz. 


81. Menghindari Jabatan-jabatan Keagamaan 


Pertanyaan: 

Banyak thalib 'ilm (penuntut ilmu) yang menghindari jabatan 
keagamaan. Apa penyebabnya? Apa nasehat anda agar mereka mau 
menjabat/menyambut, karena banyak di antara para mahasiswa 
fakultas syariah yang mencari berbagai cara untuk bisa lepas dari 
jabatan hakim. Apa nasehat anda untuk mereka? 


Jawaban: 

Jabatan-jabatan keagamaan, seperti, hakim, guru, mufti, khatib 
dan sebagainya, merupakan jabatan-jabatan terhormat serta penting, 
dan kaum Muslimin sangatmembutuhkannya. Jika tidak dipegang 
oleh para ulama, maka akan dijabat oleh orang-orang jahil sehingga 
mereka akan sesat dan menyesatkan. 


Maka para ahlul ilmi (ulama) dan yang mendalam ilmu agama- 
nya, jika diperlukan, hendaknya mau menyambut, karena perkara- 
perkara tersebut, yakni, pengadilan, pengajaran, khutbah, dakwah 
dan sejenisnya, hukumnya wajib kifayah. Jika salah seorang yang 
berkompeten ditunjuk, maka ia wajib menerima, ia tidak boleh 
mengelak dan menolak. 


Kemudian, jika ada seseorang yang dipandang mampu untuk 
memegang suatu jabatan, namun ia menganggap tidak cocok, maka 
hendaknya ia mengajukan jabatan yang lebih tepat, sebagaimana 
yang dikisahkan Allah tentang Yusuf 8x, beliau berkata kepada raja 
Mesir, 

LN, LI nba Jaga mL ae 05. at 
Ae Ann 3 SN on Ade ga G 

"(Yusuf) berkata, "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir), sesung- 

guhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan." 

(Yusuf: 55). 
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Yaitu tatkala beliau memandang bahwa yang lebih maslahat 
adalah bila memangku jabatan tersebut. Beliau adalah nabi yang 
mulia, dan tentunya para nabi adalah golongan manusia yang paling 
baik. Beliau meminta jabatan tersebut untuk mengadakan perbaikan, 
yakni memperbaiki kehidupan penduduk Mesir dan mengajak me- 
reka kepada kebenaran. 


Maka seorang penuntut ilmu (thalib 'ilm), jika ia memandang 
adanya kemaslahatan, hendaknya ia meminta tugas tersebut dan rela 
menerimanya, baik sebagai hakim, pengajar, menteri ataupun 
lainnya, dan hendaklah tujuannya adalah untuk kemaslahatan dan 
kebaikan, bukan untuk tujuan duniawi, tapi untuk mendapat pahala 
melihat wajah Allah, mendapat tempat kembali yang baik di akhirat, 
bermanfaat bagi manusia dalam perkara agama dan dunia mereka. 
Dan hendaknya tidak rela bila jabatan tersebut dipegang oleh orang- 
orang jahil atau fasik. Jika ia diminta untuk memegang suatu jabatan 
yang ia sendiri merasa kredibel dan potensial untuk itu, maka 
hendaklah ia menyambutnya dan memperbaiki niat serta mengerah- 
kan segala kemampuannya untuk itu, jangan sampai mengatakan, 
"Saya khawatir begini, saya khawatir begitu." 


Dengan niat yang baik dan jujur dalam bekerja, berarti seorang 
hamba telah bersikap benar dan akan ditolong Allah dalam melak- 
sanakannya bila ia mengikhlaskan niat karena Allah, dan bila ia 
mengerahkan segala kemampuannya dalam hal itu maka Allah akan 
membimbingnya. 


Mengenai hal ini telah disebutkan hadits Utsman bin Abi al- 
Ash ats-Tsagafi, bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, jadikanlah aku 
imam kaumku." Lalu Nabi & bersabda, "Engkau imam mereka. Perhati- 
kan yang paling lemah di antara mereka, dan angkatlah seorang muadzin 
yang tidak meminta upah dari adzannya."”1 

Utsman bin Abi al-Ash 4 meminta jadi imam kaumnya untuk 
kemaslahatan syar'iyah, yaitu untuk mengarahkan mereka kepada 


kebaikan, mengajar mereka, memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran. Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Yusuf 82X. 


31 HR. Abu Dawud, kitab as#-Shalah (531). an-Nasa'i, kitab a/-Adzan (2/23). Ibnu Majah, kitab /garnatus 
Shalah (987) dan mengeluarkan bagian akhirnya saja: at-Tirmidzi, kitab ash-Shalah (209). 
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Para ulama mengatakan, "Yang terlarang adalah meminta ke- 
pemimpinan dan kekuasaan jika memang tidak diperlukan." Karena 
ini merupakan permintaan berbahaya, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits yang melarang itu. Tapi jika kebutuhan dan kemaslahatan 
syar'iyah menuntut demikian, maka hal itu dibolehkan, berdasarkan 
kisah Yusuf 8$£&X dan hadits Utsman && tersebut. 


Majalah Al-Buhuts, edisi 67, Syaikh Ibnu Baz, hal. 161-163. 


82. Hukum Menulis Pada Mushaf 


Pertanyaan: 

Sebagian pengajar al-Our'an menuliskan catatan dengan pensil 
pada mushaf mereka atau mushaf murid-muridnya untuk meng- 
ingatkan mereka dari kesalahan, yaitu dengan memberikan tanda 
garis di bawah kalimat ghunnah dan sebagainya, yang berkaitan 
dengan hukum-hukum tajwid. Apa boleh memberikan catatan seper- 
ti itu pada mushaf? Berilah kami fatwa, semoga anda mendapat pahala. 


Jawaban: 


Menurut saya, tidak apa-apa memberikan catatan semacam itu 
jika alasannya demikian, baik itu berupa catatan kaki, catatan pinggir 
ataupun garis. Jika catatan-catatan itu berupa tanda atau kode seperti 
yang ada di mushaf, yaitu berupa huruf-huruf tanda wakaf dan 
tanda-tanda bacaan tajwid seperti ikhfa', izhar, iglab dan sebagainya. 
Jika tanda-tanda itu berupa huruf-huruf kecil dan menggunakan 
pensil yang nantinya bisa dihapus setelah tujuan tercapai, maka 
tidak apa-apa mencantumkannya dengan alasan tersebut. 


Adapun yang terlarang adalah menuliskan pada mushhaf apa- 
apa yang bukan dari bagiannya jika hal itu dikhawatirkan akan 
membingungkan pembaca dan membuatnya ragu (tidak dapat 
membedakan), apakah itu bagian dari al-Our'an atau merupakan 
keterangan maknanya. Tapi jika tidak dikhawatirkan akan menim- 
bulkan kebingungan, maka menurut hemat kami itu tidak apa-apa 
jika maksudnya demikian dan sebatas yang diperlukan. Wallahu 
a'lam. Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada 
Nabi kita Muhammad, seluruh keluarga dan para sahabatnya. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin “ic, 
pada tanggal 30/3/1421 H. 
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83. Hukum Memberi Tanda Bintang Pada Mushaf 


Pertanyaan: 

Untuk memberikan sugesti menghafal pada murid-murid, se- 
bagian guru ada yang menempelkan sticker gambar bintang segi 
lima, kadang dua atau tiga bintang, atau sticker bertuliskan "mumtaz" 
atau "baarakallahu fiik" (semoga Allah memberkahimu) pada mushaf 
sebagai tanda prestasi murid atau tanda bagusnya hafalan murid 
yang bersangkutan. Apakah ini dibolehkan? Kami mohon fatwanya, 
semoga anda mendapat pahala. 


Jawaban: 


Jika sticker itu ditempelkan di bagian luar mushaf maka tidak 
apa-apa, misalnya: pada punggung covernya, atau di lembaran per- 
tama sebelum surat al-Fatihah atau pada lembaran terakhir, atau pada 
covernya atau di lembar tersendiri pada mushaf murid yang bersang- 
kutan dengan mencantumkan namanya dan ungkapan tersebut pada 
gambar bintang, walaupun yang lebih baik cukup dituliskan pada 
buku catatan atau buku pelajaran, karena memang dalam hal ini 
terkandung sugesti bagi para murid serta dorongan untuk saling 
berlomba dan bersaing serta untuk dilihat oleh para orang tua mereka 
di samping untuk membangkitkan jiwa berlomba dan bersaing dalam 
menghafal, memahami dan melaksanakannya. Hanya Allahlah yang 
kuasa memberi petunjuk. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad #£, seluruh keluarga dan 
para sahabatnya. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin is, 
pada tanggal 30/3/1621 H. 


84. Tidak Boleh Mencantumkan Tanda Kehadiran Bagi Yang 
Ahsen 


Pertanyaan: 


Adakalanya teman kuliah saya meminta bantuan saya untuk 
mencantumkan tanda kehadirannya walaupun sebenarnya ia absen 
(tidak hadir), yaitu ketika diedarkannya daftar hadir, saya menuliskan 
namanya. Apakah ini termasuk bantuan kemanusiaan, atau merupakan 
kecurangan dan penipuan? 
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Jawaban: 


Itu memang bantuan, tapi bantuan syaithani, setan cenderung 
kepada orang yang mencantumkan tanda hadir orang lain yang se- 
benarnya tidak hadir. Ada tiga catatan dalam hal ini: 


Pertama: bohong. Kedua, menipu sivitas akademika, Ketiga, 
menyebabkan orang yang tidak hadir itu berhak terhadap insentif 
kehadiran (yang sebenarnya tidak dihadiri) sehingga ia mengambil 
insentif tersebut dan memakannya dengan cara peroleh yang batil. 
Satu saja dari ketiga hal ini, cukup untuk mengharamkan perbuatan 
tersebut yang mungkin dipandang sebagai bantuan kemanusiaan. 


Bantuan kemanusiaan tidak mutlak selamanya terpuji, karena 
yang terpuji hanyalah yang sesuai dengan syariat, adapun yang me- 
nyelisihinya tentu tercela. Sebenarnya, yang menyelisihi syariat, bila 
disebut bantuan kemanusiaan, berarti penamaan yang bukan pada 
tempatnya, karena yang menyelisihi syariat itu merupakan perbuatan 
hewani. Karena itulah Allah menyatakan perbuatan kaum kuffar dan 
kaum musyrikin seperti perbuatan binatang, sebagaimana firmanNya, 


“ Ki .. Se Lt 20 2 “an Ge PT Opi Ae IG” 
& ASASI, NI FE Bea 
"Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan 


mereka makan seperti makannya binatang-binatang. Dan neraka 
adalah tempat tinggal mereka." (Muhammad: 12). 


Dalam ayat lain disebutkan, 


LN, £ IA .. KTAK .3 . 
"Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat jalannya dari binatang ternak itu." (Al-Furgan: 44). 
Jadi semua yang menyelisihi syariat itu merupakan perbuatan 
hewani, bukan manusiawi. 
Fatawa Islamiyyah, Syaikh Ibnu Utsaimin, (6/329-330) 


Pertanyaan: 

Apa hukum mengambil upah dari hafalan al-Our'an? Di desa 
kami ada seorang imam yang mengambil upah atas pengajaran 
hafalan al-Our'an pada anak-anak? 
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Jawaban: 


Tidak ada dosa mengambil upah dari mengajar al-Our'an dan 
mengajar ilmu agama, karena memang manusia membutuhkan pe- 
ngajaran, dan karena pengajar kadang menghadapi kesulitan dalam 
hal itu dan sibuk mengajar sehingga tidak sempat mencari nafkah. 
Jika ia mengambil upah dari mengajar al-Our'an dan mengajarkan 
hafalannya serta mengajarkan ilmu agama, maka yang benar adalah 
bahwa dalam hal ini tidak ada dosa. Telah disebutkan dalam suatu 
riwayat, bahwa sekelompok sahabat singgah di suatu suku Arab yang 
saat itu pemimpin mereka tersengat binatang berbisa. Mereka telah 
berusaha mengobatinya dengan berbagai cara tapi tidak berhasil, 
lalu mereka meminta kepada para sahabatitu untuk merugyahnya, 
kemudian salah seorang sahabat merugyahnya dengan surat al- 
Fatihah, dan Allah menyembuhkan dan menyehatkannya. Sebelumnya, 
para sahabat itu telah mensyaratkan pada mereka untuk dibayar de- 
ngan daging domba. Maka setelah itu mereka pun memenuhinya. 
Namun para sahabat tidak langsung membagikannya di antara 
mereka sebelum bertanya kepada Nabi &£, maka Nabi #£ bersabda, 


Cagia KAh Sel (awal pil 
"Kalian benar. Bagikanlah dan berikan pula bagian untukku."32 


Beliau tidak mengingkari perbuatan mereka. Dalam hadits lain 
disebutkan, bahwa beliau bersabda, 


Na 20 6 oo 0. El GE 
Al ASIA ale Ha UG Ol 


-. 


"Sesungguhnya yang paling berhak untuk kalian ambil upahnya 
adalah Kitabullah." 


Hal ini menunjukkan bahwa mengambil upah dari pengajaran 
dibolehkan, demikian juga dari rugyah. 


Majalah Al-Buhuts, edisi 2, hal. 150-151, Syaikh Ibnu Baz. 


32 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Jjarah (2276). Muslim, kitab as-Salam (2201). 
33 HR. Al-Bukhari, kitab atf-Thibb (5737). 
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86. Hukum Memegang Imamah Beberapa Masjid 


Pertanyaan: 

Ada seorang imam di tempat kami yang memegang imamah di 
tiga masjid atas nama anak-anaknya, padahal mereka berada di luar 
kota. Ia merekrut beberapa orang untuk mengimami kaum Muslimin 
di masjid-masjid tersebut yang statusnya sebagai wakil dengan men- 
dapat separuh gaji. Ketika saya menasehatinya ia mengatakan, "Saya 
punya fatwanya dan banyak orang yang melakukannya." Lalu saya 
timpali, "Perbuatan orang lain bukan alasan." Ia pun mengatakan, 
"Beri saya fatwa dari yang mulia Syaikh Abdul Aziz bin Baz agar saya 
bisa menerima." lalu saya katakan, "Akan saya usahakan." Untuk itu- 
lah saya menulis ini kepada Syaikh yang mulia dengan mengharap 
penjelasan yang sebenarnya mengenai masalah ini yang memang 
telah menyebar di banyak kota dan desa. 


Jawaban: 


Perbuatan ini tidak boleh dilakukan, bahkan ini merupakan 
suatu kemungkaran. Seorang Muslim tidak boleh membohongi pihak- 
pihak yang berwenang dengan alasan menangani imamah atau adzan, 
yaitu dengan menyebutkan nama para imam atau muadzin, yang 
sebenarnya tidak ada (tidak bertugas), kemudian menguatkan ala- 
sannya dengan perbuatan orang lain yang melakukannya. Seharusnya 
ia menjelaskan yang sebenarnya kepada pihak yang berwenang sam- 
pai mereka menetapkan orang tertentu, demikian juga orang yang 
mewakilinya harus menjelaskan kepada pihak yang berwenang sehing- 
ga mereka tahu bahwa ia memang mampu untuk itu dan menyetujui 
status penugasannya. Karena ibadah ini, yakni ibadah menjadi imam, 
dan juga adzan adalah ibadah yang agung dan berkaitan dengan 
ibadah yang paling agung setelah syahadatain, yakni ibadah shalat. 
Maka hendaknya tidak dijabat kecuali oleh orang yang mampu me- 
laksanakannya, baik dari segi akidah, akhlak yang terpuji maupun 
konsistensinya dalam kebenaran. Kemudian dari itu, hendaknya 
orang yang disebutkan dalam pertanyaan tadi, bertaubat kepada 
Allah 4£ dan menyampaikan kepada pihak yang berwenang tentang 
apa yang telah diperbuatnya, kemudian mengadakan kesepakatan 
untuk menentukan imam yang cocok bagi masjid-masjid yang sebe- 
lumnya atas nama anak-anaknya. 
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Semoga Allah memberikan hidayah kepada semuanya dan 
melepaskan dari memperturutkan hawa nafsu dan setan. 


Majalah Al-Buhuts, edisi 35, hal 99-100, Syaikh Ibnu Baz 


81. Hukum Memukul Murid Untuk Mendidik 


Pertanyaan: 


Apa hukum memukul murid yang bertujuan untuk mendidik 
dan mengarahkan agar melaksankan pekerjaan rumah sehingga ter- 
biasa tidak meremehkannya? 


Jawaban: 

Itu tidak apa-apa. Baik guru maupun orang tua, seharusnya 
memperhatikan anak-anak, dan masing-masing berhak untuk menin- 
dak setiap anak yang berhak ditindak bila tidak mengerjakan PR 
sehingga terbiasa berakhlak baik dan konsisten pada amal yang baik. 
Karena itu, disebutkan dalam sebuah hadits, bahwa Nabi & bersabda, 

— 9 SP pagi al Gonta aka SE ey BN LS SY laga 

2g. . - 0 0. Pase Dad o, 2 -of 
erliaal! CN ARTI re el 

"Suruhlah anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat semenjak mere- 

ka berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka bila tidak mengerjakannya 

ketika usia mereka sudah sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur 
mereka." 


Anak laki-laki dan anak perempuan jika sudah berusia sepuluh 
tahun lalu tidak melaksanakan shalat, sama-sama dipukul dan didi- 
siplinkan agar konsisten melakukan shalat. Demikian juga kewajiban- 
kewajiban lainnya dalam pengajaran, urusan-urusan rumah dan seba- 
gainya. Maka hendaknya para wali anak-anak kecil, baik laki-laki 
maupun perempuan, betul-betul membimbing dan mendisiplinkan 
mereka, tapi dengan pukulan ringan yang tidak membahayakan 
namun bisa mencapai maksud yang diinginkan. 


Majalah Al-Buhuts, edisi 37, hal 171, Syaikh Ibnu Baz 


34 HR. Abu Dawud, kitab ash-Shalah (495, 496). Ahmad (6650). 
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